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MUKADIMAH 

Arba'un An Nawawiyah adalah sebuah kitab kecil yang berisi 
kumpulan hadits sebanyak empat puluh dua hadits yang disusun 
oleh seorang imam fiqih dan hadits, zahid, wira i, dan pemberani 
yakni Imam An Nawawi Rahimahullah. Walaupun kitab ini ber- 
nama Arba'in (empat puluh) tetapi jumlah hadits yang terdapat di 
dalamnya adalah empat puluh dua hadits, bukan empat puluh. 

Syaikh Muhammad bin Shalih C A1 Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan tentang kitab tersebut: 

C. S- S- 

<£>33ill J5^J^I vbSJI qjs SjruS' OliJ^o <JUI 

*♦ *♦ 

"Beliau (Imam An Nawawi) telah banyak menyusun karya 
tulis, yang terbaik di antaranya adalah kitab ini: Al Arba'un An 
Nawawiyah. Buku tersebut bukan empat puluh hadits (arba'in), 
tetapi empat puluh dua hadits (itsnan wa arba'un), namun orang 
Arab menghilangkan kasrah dalam bilangan, maka mereka 
menyebut: arba'un (empat puluh), walaupun ditambahkan satu 
atau dua, atau dikurangi satu atau dua." (Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al 'Utsaimin, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 2. 
Mawqi' Ruh Al Islam). 

Sebelum Imam An Nawawi, sudah banyak para imam kaum 
muslimin menyusun kitab serupa seperti yang diceritakan oleh 
Imam An Nawawi sendiri dalam mukadimah kitab ini, mereka 
adalah Abdullah bin Mubarak, Muhammad bin Aslam Ath Thusi, 
Hasan bin Sufyan An Nasa'i, Abu Bakr Al Ajuri, Abu Bakar Mu- 
hammad bin Ibrahim Al Ashfahani, Daruquthni, Al Hakim, Abu 

1 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

Nu aim, Abu Abdurrahman A Sulami, Abu Said Al Malini, Abu 
Utsman Ash Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al Anshari, Al 
Baihaqi, dan ulama lain yang tak terhitung jumlahnya. 

Besarnya perhatian para imam kaum muslimin terhadap upa- 
ya pengumpulan empat puluh hadits' ini karena didasari berba- 
gai riwayat yang menunjukkan keutamaannya. Hanya saja, seba- 
gaimana kata Imam An Nawawi sendiri, semua riwayat tersebut 
adalah dhaif (lemah) menurut kesepakatan ahli hadits. Imam An 
Nawawi mengatakan: 

* * *♦*♦*«. ** 

ft ft ft 

♦* * * * * * ♦ * 

ft 

ft ^ ft s. 

e 14.0.0.11 Oj-oj (J ioLoJI ^ dill 41rj l^JLO j^ol qjz LbJ^ c^jl Ur^ 0 ' 

6-)' ^j'iJ t3i 4JL^JI LJ5JI ^1 qjz :4J JuB ^^sz^^uo qj\ 

"Kami telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Abu Ad Darda, Ibnu Urnar, Ibnu Abbas, 
Anas bin Malik, Abu Hurairah,dan AbuSa'id Al Khudri Radhiallahu 
Anhum dari banyat jalan dan riwayat yang berbeda: bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa 
di antara umatku menghapal empat puluh hadits berupa 
perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada 
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hari kiamat bersama rombongan fuqaha dan ulama." Dalam 
riwayat lain: "Allah akan membangkitkannya sebagai seorang 
yang faqih (ahli fiqih) dan 'alim." 

Dalam riwayat Abu Ad Darda: "Maka aku (nabi) pada hari 
kaimat nanti sebagai syafaat dan saksi baginya." Dalam riwayat 
Ibnu Mas'ud: "Dikatakan kepadanya: masuklah kau ke surga me- 
lalui pintu mana saja yang kamu kehendaki." Dalam riwayat Ibnu 
Umar: "Dia dicatat termasuk golongan ulama dan dikumpulkan 
pada golongan syuhada." 

Para huffazh (ahli hadits) sepakat bahwa hadits-hadits ini dhaif 
walaupun diriwayatkan dari banyak jalan." (Imam Ibnu Daqiq 
Al Id, Muqadiimah Syarh Al Arbai'in an Nawawiyah, Hal. 16-17. 
Maktabah Al Misykat) 

Hanya saja memang, jumhur (mayoritas) ulama - Imam An 
Nawawi mengatakan kesepakatan ulama- membolehkan meng- 
gunakan hadits dhaif (seperti hadits-hadits di atas) hanya untuk 
tema-tema fadhailul a mal, targhib wat tarhib, dan hal-hal semisal 
demi mengalakan amal shalih dan kelembutan hati dan akhlak. 
Tetapi pembolehan ini pun bersyarat, yakni: tidak terlalu dhaif, 
tidak bertentangan dengan tabiat umum agama Islam, dan jangan 
menyandarkan atau memastikan dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ketika mengamalkannya. Mereka yang memboleh- 
kan di antaranya adalah Imam Ahmad, Imam Al Hakim, Imam 
Yahya Al Qaththan, Imam Abdurrahman bin Al Mahdi, Imam 
Sufyan Ats Tsauri, Imam An Nawawi, Imam As Suyuthi, Imam 
Izzuddin bin Abdissalam, Imam Ibnu Daqiq Al Id, dan lainnya. 

Sedangkan yang menolak adalah Imam Al Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Yahya bin Main, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnul 
Arabi, Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Syaikh Nashiruddin 
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Al Albani dan lainnya dari kalangan hambaliyah kontemporer, 
juga yang nampak dari pandangan Syaikh Yusuf Al Qaradhawi 
Hafizhahullah.® 

Khusus untuk Al Arba un An Nawawiyah ini, telah banyak ula- 
ma yang memberikan perhatian terhadapnya yakni dengan mem- 
berikan syarah (penjelasan) terhadap seluruh hadits yang ada di 
dalamnya, mereka adalah Imam Ibnu Daqiq Al £ Id, Al 'Allamah 1 
Ismail bin Muhammad Al Anshari, Al 'Allamah Muhammad bin 
Shalih Al £ Utsaimin, dan lainnya. Juga diantara ulama, ada yang 
mentakhrij dan mentahqiq (meneliti) kualitas validitas hadits- 
hadits dalam kitab ini, yakni Syaikh Muhammad Nashiruddin Al ! 
Albani Rahimahullah. Hal ini lantaran betapa lengkapnya muat- 
an dan tema yang dihimpun oleh Imam An Nawawi, yakni beru- 
pa dasar-dasar agama, hukum, ibadah, muamalah, dan akhlak. 
Sedangkan ulama lain, ada yang menyusun empat puluh hadits 1 
tentang persoalan tertentu saja, ada yang akhlak saja, atau jihad, 
atau adab, atau zuhud. Inilah letak keistimewaan kitab ini. 

Boleh dikatakan, kitab ini -dan kitab Beliau lainnya yakni Ri- 
yadhus Shalihin- adalah kitab Beliau yang paling luas peredar- \ 
annya dan paling besar perhatian umat Islam terhadapnya baik 
kalangan ulama, dosen, mahasiswa, dan orang umum. Ini meru- j 
pakan petunjuk atas keikhlasan penulisnya sehingga Allah Ta'ala 
mengabadikan karya-karyanya di tengah manusia walau dirinya 
telah wafat berabad-abad lamanya. 

Semoga kita semua bisa mengikuti jejak langkah para ulama 
rabbani dan mengambil banyak manfaat dari karya dan ketetela- 
danan kehidupan mereka. Amin. c 
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HADITS KE-1 

Niat dan Ikhlas 



MATAN 



Uj : ^JLuj dJI 4JLc^ (JL52J dill (^Lo 4JL)I C 
dill Jl CJ15 U tSj-ol JS3 UI3 cOLlib JUriJI 

3I I^a-l*2J LojJ 43j^cj^ CJlS (j^oj tdj^ujj 4JJI (JJ 4j^»j3 
JuP : (jry JlocJL 1 ULol oljj . 4-JI j^l&> Lq Jl 4jj^£9 I^Suj 81 y±\ 

$. 

Dari Amirul Mu'minin, Abu HafshUmarbin Al KhathabRadhiallahu 
Ta'ala Anhu, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya amal itu hanyalah 
beserta niat, dan setiap manusia mendapatkan apa-apa sesuai 
yang diniatkannya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah 
dan RasulNya maka hijrahnya itu adalah kepada Allah dan 
RasulNya, dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
diinginkannya atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 
itu kepada apa-apa yang ia inginkan itu." (Diriwayatkan oleh 
Imamul Muhadditsin, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin 
Ibrahim bin Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari dan Abul 
Husein Muslim bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naisaburi, 
dalam kitab shahih mereka yang merupakan kitab hadits paling 
shahih) 
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TAKHRIJ 

r+fi Imam Bukhari, Jami ush Shahih, No. 45, 163, 2392, 3685, 

4783, 6311, 6553 I 

Imam Muslim, Jamiush Shahih, No. 1907 

Imam At Tirmidzi, As Sunan, No. 1698 
^ Imam Abu Daud, As Sunan, No. 2201 

Imam Ibnu Majah, As Sunan, No. 4227 * 
r+fi Imam Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, No.181, 2087, 12686, 

14773 I 
^ Imam Ibnu Hibban, Ash Shahih, No. 388, 4868 

Semuanya melalui jalur sahabat nabi yang sama yakni Umar ! 
bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu. Beliau menggunakan kata 
sami'tu (Aku mendengar) yang menunjukkan bahwa Beliau men- 
dengar hadits ini secara langsung dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tanpa perantara. 1 

MAKNA KALIMAT 

* ♦»* ** ** 

"Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin Al Khathab 
Radhiallahu Anhu, dia berkata:" 

Amirul Muminin artinya pemimpin orang-orang beriman, 
yakni orang yang mengurus berbagai urusan (Al Umur) kaum c 
beriman yang berada dalam jangkauan wilayah kekuasaannya. 
Umar bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu adalah orang pertama 
yang dipanggil dengan sebutan gelar ini. Orang pertama yang me- 
manggilnya dengan sebutan ini adalah Abdullah bin Jahsy, dan c 
menurut riwayat lainnya adalah Amr bin Al Ash dan Mughirah 
bin Syu'bah. Sejak itu panggilan Amirul Mu minin menjadi pang- 
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gilan baku bagi khalifah selanjutnya. 

Bahkan pada masa selanjutnya, istilah tersebut juga dipakai oleh 
para ulama hadits yakni Amirul Muminin fil Hadits (pemimpin 
orang beriman dalam hadits) sebuah gelar tertinggi yang diberi- 
kan kepada ahli hadits. Di antara ahli hadits yang menyandang 
gelar ini pada masanya masing-masing adalah Imam Al Bukhari 
dan Imam Ibnu Hajar Al 'Asqalani. 

Abu Hafsh Umar bin Al Khathab adalah -sebagaimana kete- 
rangan Imam As Suyuthi dalam Tarikhul Khulafa: 

Beliau adalah Umar bin Al Khathab bin Nufail bin Abdil £ Uzza 
bin Riyah bin Qurth bin Razah bin £ Adi bin Ka'ab bin Lu ai. Dia- 
lah Amirul Muminin, Abu Hafsh Al Qursyi Al £ Adawi Al Faruq. 

Masuk Islam tahun keenam masa kenabian, saat usianya 27 
tahun sebagaimana kata Imam Adz Dzahabi. Imam An Nawawi 
mengatakan Umar bin Al Khathab dilahirkan 13 tahun setelah 
peristiwa gajah (tahun gajah). Dia berasal dari suku Quraisy yang 
paling mulia. Masuk Islam termasuk generasi awal setelah 40 laki- 
laki dan 11 wanita. Ada juga yang mengatakan setelah 39 laki-laki 
dan 23 wanita, dan ada juga yang mengatakan setelah 45 laki-laki 
dan 11 wanita. Setelah keislaman Umar, kaum muslimin di Mek- 
kah senantiasa berjaya dan mereka amat berbahagia dengan keis- 
lamannya. 

Dia adalah salah seorang sahabat nabi yang paling utama, sa- 
lah seorang yang dikabarkan dijamin masuk surga, dan salah se- 
orang khalifatur rasyidin. Beliau meriwayatkan hadits dari nabi 
539 buah. (Imam As Suyuthi, Tarikhul Khulafa, Hal. 89. Cet. 1. 
2004M-1425H. Maktabah Nazar Mushthafa Al Baz) 

Selanjutnya: 
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"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 'Ala Aalihi 
Sallam bersabda:" 

Ucapan Umar, Sami'tu (Aku Mendengar) menunjukkan bahwa 
hadits ini didengarnya secara langsung dari Rasulullah Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam tanpa perantara orang lain. Hal ini ditegaskan 
oleh Al Allamah Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahima- 
hullah sebagai berikut: 



» 0 



ft 

4JJI (Jj^? dJJI qS> 03jJ ^> OjJl^JI IJl& jl i^^dlj .dJa^ulj ^L) 

jljiJI ^ dj <4LuaJbl 4JLC- 4JUI ^11 ^JLuj 

.4JLuxil 9 

"Ucapannya Aku Mendengar' merupakan dalil bahwa Beliau 
mengambil hadits ini dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan tanpa perantara. Mengagumkannya adalah bahwa 
hadits sepenting ini tidak ada sahabat yang meriwayatkannya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali Umar 
Radhiallahu Anhu. Tetapi hadits ini memiliki syawahid (banyak 
saksi/penguat) dalam Al Quran dan As Sunnah." (Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin, Syarh Arba'in An Nawawiyah 
Hal. 3. Mawqi' Ruh Al Islam) 



Selanjutnya: 



"Sesungguhnya amal itu hanyalah beserta niat" 

Kata innama adalah -sebagaimana kata para ulama muhaqqiq 
(peneliti)- Lil Hashr ( jyo—^JJ) yakni sebagai pembatas, sehingga 
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dia bermakna £ Sesungguhnya hanyalah' . Sebagai itsbat (penetap) 
dari hukum dari hal yang disebutkan setelahnya. 

Dengan kata lain tidak ada amal kecuali dengan niat. Jika di- 
katakan: Zaidun Qaaimun (Zaid sedang berdiri). Maka ini tidak 
ada pembatasan, bisa saja Zaid berdiri sambil makan, bersandar, 
atau aktiftas lainnya. Tetapi jika dikatakan Innama Zaidun Qa- 
aimun (Sesungguhnya Zaid hanyalah sedang berdiri), maka ini 
sudah ada pembatasan bahwa aktifitas zaid cuma berdiri, tidak 
yang lainnya. 

Al Amal adalah jamak (plural) dari £ amal (perbuatan), seba- 
gai kelanjutan dan ikrar dari niat. Al Amal mencakup berbagai 
bentuk perbuatan, baik perbutan hati, lisan, dan jawarih (anggo- 
ta badan). Amal hati seperti tawakkal kepada Allah, kembali dan 
takut kepadaNya. Amal lisan seperti berbicara dan makan. Amal 
jawarih seperti perbuatan tangan dan kaki dan yang semisalnya. 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah mengatakan: 

ijJI J3J0 JUi^Jb Mxj it .ic£jJJI JUsill :JU^Slb aljJUj 

gt^Jlj ^j^lJIj 0IS3JI3 i&LJI (iUdSj ^o-jJIj Jl^lsJI^ p^j^^JI JlLq 

"Yang dimaksud Al A'mal adalah amal-amal syar'i. artinya 
amal perbuatan tersebut tidaklah cukup dengan tanpa niat, 
seperti wudhu, mandi junub, tayammum, demikian juga 
shalat, zakat, puasa, haji, I'tikaf, dan semua ibadah. Sedangkan 
menghilangkan najis tidaklah membutuhkan niat, karena itu 
merupakan pembahasan at tarku (meninggalkan perbuatan), 
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dan meninggalkan perbuatan tidaklah membutuhkan niat. 
Segolongan manusia berpendapat sahnya wudhu dan mandi 
junub walau tanpa niat." Demikian dari Imam Ibnu Daqiq Al 'Id. 

An Niyyat -dengan huruf Ya ditasydidkan- adalah jamak dari 
niyyah yang bermakna 'azmul qalbi (tekad di hati). Di juga ber- 
makna Al Qashdu (maksud). 

Secara syariat menurut Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin niat bermak- 
na: 

Tekad (keinginan kuat) untuk melaksanakan ibadah demi 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'la, letaknya di hati, dan dia 
termasuk amal hati yang tidak tergantung dengan perbuatan 
anggota badan. (Syaikh Ibnu Al 'Utsaimin, Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah hal. 4-5. Lihat juga Syaikh Ismail bin Muhammad 
Al Anshari, At Tuhfah Ar Rabbaniyah Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah, Hal. 2. Maktabah Al Misykah. Juga Imam Ibnu 
Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arba'in An nawawiyah, Hal. 26. Maktabah 
Al Misykah) 

Maka, amal perbuatan dikatakan SAH sebagai perbuatan, jika 
dibarengi niat untuk melaksanakannya. Tanpa niat, itu dinama- 
kan ketidaksengajaan, rekayasa atau sandiwara, walau secara la- 
hiriyah juga nampak adanya perbuatan tersebut. 

Tidak dinamakan shalat orang yang melakukannya tanpa niat, 
walau lahiriyahnya menampakkan dia sedang shalat. Tidak dina- 
makan masuk Islam bagi orang kafir yang mengucapkan dua ka- 
limat syahadat, jika melaksanakannya tanpa niat untuk itu, mela- 
inkan sekedar tuntutan skenario di film. 
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Selanjutnya: 

g& La ISja\ JS3 UI3 

"dan setiap manusia mendapatkan apa-apa sesuai yang 
diniatkannya." 

Maksudnya, hasil akhir yang didapatkan seseorang dari per- 
buatannya tergantung niat apa dibalik perbuatannya itu, dia tidak 
akan mendapatkan selain yang diniatkannya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

"Barangsiapa yang datang ke masjid untuk shalat, atau untuk 
menghadiri shalat berjamaah, atau mencari pahala dengan 
berdzikir dan membaca Al Quran, maka dengan ini dia akan 
mendapatkan sesuai apa yang diinginkannya. Ada pun yang 
masuk ke masjid untuk melakukan amal yang tidak ada kaitan 
dengan perkara agama dan ketaatan, maka dia mendapatkan 
sesuai apa yang diinginkannya itu, dan tidak mendapatkan 
pahala." (Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr, Syarh Sunan 
Abi Daud, No. 066. Maktabah Al Misykah) 

Para ulama berbeda pendapat, apakah kalimat £ wa innama li- 
kullimri'in maa nawa memiliki makna yang sama dengan inna- 
mal amalu bin niyyat, ataukah dia merupakan kalimat penegas 
(taukid) dari kalimat tersebut? 

Dan, Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin lebih menguatkan bahwa mak- 
nanya adalah sebagai kalimat penegas. Sebab, pengulangan (repe- 
tition) biasanya memang berfungsi sebagai penegas, penguat dan 
penjelas dari kalimat sebelumnya. 

Selanjutnya: 

4Jo^j3 4JUI (JJ 4jj^£9 4Jo^j3 4JUI (JJ 4jj^cJk CJlS jjjoJ 
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"Maka, barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya 
maka hijrahnya itu adalah kepada Allah dan RasulNya" 

Kalimat £ faman (Maka barang siapa), secara khusus yang di- 
maksud dalam hadits ini adalah seorang laki-laki yang berhijrah 
dari mekkah ke Madinah bukan karena mencari keutamaan hij- 
rah tetapi karena mengincar seorang wanita yang ingin dinikahi- 
nya. Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id: 

"Mereka meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
berhijrah dari Mekkah menuju Madinah, dengan hijrahnya itu dia 
tidak menghendaki keutamaan hijrah. Dia hanya menghendaki 
agar dapat menikahi seorang wanita yang bernama Ummu 
Qais." (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, 
Hal. 27. Maktabah Al Misykah. Imam Ibnu Hajar, Fathul Bari, 1/10. 
Darul Fikr) 

Sehingga di dalam sejarah, laki-laki tersebut dikenal dengan 
sebutan Muhajir Ummu Qais. 

Walaupun sababul wurud hadits ini karena laki-laki tersebut, 
namun nilai dan hukum yang terkandung di dalamnya juga ber- 
laku bagi manusia lain secara umum. Hal ini sesuai kaidah: Al 
Ibrah bi umum al lafzhi laa bi khushush as sabab (Pelajaran bu- 
kanlah diambil dari sebabnya yang spesifik, tetapi dari makna la- 
faznya secara umum). 

Kalimat £ Kanat hijratuhu (yang hijrahnya), yakni hijrah dari 
Mekkah ke Madinah setelah tiga belas tahun dawah di Mekkah 
mengalami penindasan. Dahulu Madinah dinamakan Yatsrib, 
dan hijrah tersebut adalah yang kedua, setelah hijrah pertama ke 
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Habasyah (Etiopia). Peristiwa ini menjadi titik tolak awal penang- 
galan tahun Hijriyah. 

Perintah hijrah ini langsung datangnya dari Allah Taala, bah- 
kan orang yang tidak mau ikut hijrah padahal mereka sanggup, 
oleh Allah Taala disebut sebagai orang yang menganiaya dirinya 
sendiri. 

Allah Ta ala berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam 
Keadaan Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat 
bertanya : "Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka 
menjawab: 'Adalah Kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Mekah)". Para Malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali." (QS. An Nisa (4): 97) 

Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya diri sendiri di 
sini, ialah orang-orang muslimin Mekah yang tidak mau hijrah 
bersama Nabi sedangkan mereka sanggup. mereka ditindas dan 
dipaksa oleh orang-orang kafir ikut bersama mereka pergi ke pe- 
rang Badar; akhirnya di antara mereka ada yang terbunuh dalam 
peperangan itu. Imam Adh Dhahak mengatakan mereka adalah 
orang-orang munafiq yang memang berselisih dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, justru mereka ikut bersama kaum 
musyrikin ketika perang Badar. (Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al Qur- 
an Al Azhim, 2/389. Dar An Nasyr wat Tauzi 5 ) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mencela mereka, 
dari Samurah bin Jundub Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

dilo 4jl9 ^^S^j 6jCuX\ g*L^ jjo 
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"Barang siapa yang berkumpul dan tinggal bersama orang 
musyrik maka dia adalah semisal dengannya." (HR. Abu Daud 
No. 2787. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih wa 
Dhaif Sunan Abi Daud No. 2787) 

Hijrah secara bahasa artinya At Tarku (meninggalkan). Secara 
syariat, hijrah adalah Al Intiqal min baladil Kufri ilaa baladil Is- 
lam, wa min dar asy syirki ilaa dar at tauhid, wa min dar al khauf 
ilaa dar al amn (pindah dari negeri kufur menuju negeri Islam, 
dan dari negeri syirik menuju negeri tauhid, dan dari negeri yang 
tidak aman menuju negeri yang aman). 

Para ulama berbeda pendapat, apakah hijrah itu wajib atau su- 
nah? Namun pendapat yang lebih kuat adalah hijrah dari sebuah 
tempat di mana seorang muslim yang tidak dapat menjalankan 
agamanya secara sempurna adalah wajib. Hal ini sesuai kaidah : 

Kewajiban yang tidak sempurna kecuali oleh sesuatu, maka 
sesuatu itu menjadi wajib. 

Menjalankan agama adalah kewajiban, tetapi baru bisa sem- 
purna menjalankannya dengan hijrah dari daerah kufur tersebut, 
maka hijrah adalah wajib. 

Hijrah ada dua model. Pertama, hijrah makani (pindah wila- 
yah) yaitu dari negeri kafir ke negeri tauhid. Bisa juga pindah tem- 
pat dari daerah buruk, daerah maksiat dan kejahatan, yang tidak 
kondusif bagi agama dan akhlak, menuju daerah yang shalih dan 
aman buat agama. Kedua, hijrah ma'nawi (pindah secara nilai) ya- 
itu berubahnya seseorang yang tadinya kafir menjadi muslim, ahli 
maksiat menjadi ahli tha'at, jahil (bodoh) menjadi 'alim (berilmu) 
dan lainnya. 
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"kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya itu adalah kepada 
Allah dan RasulNya" 

Makna 'kepada Allah 5 adalah orang yang hijrahnya karena Al- 
lah Ta ala, untuk mencari balasan kebaikan dariNya, untuk men- 
dapatkan ridhaNya, dan untuk membela syariatNya. Allah Ta'ala 
berfirman: 



"dan jika kamu sekalian menghendaki Allah dan Rasulnya-Nya." 
(QS. Al Ahzab (33): 29). 

Imam Asy Syaukani mengatakan: 

"yaitu (menginginkan) surga dan kenikmatannya." (Imam Asy 
Syaukani, Fathul Qadir, 6/37. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Syaikh Ibnu Al 'Utsaimin mengatakan: 

"yaitu menginginkan wajahNya dan menolong agamaNya. Ini 
adalah keinginan yang baik." (Syaikh Muhammad bin Shalih Al 
'Utsaimin, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 9. Mawqi' Ruh 
Al Islam) 

Makna £ dan RasulNya adalah orang yang berhijrah untuk 
memperoleh keberuntungan bersahabat dengannya, menjalankan 
sunahnya, membelanya, dan mengajak manusia kepadanya, serta 
menyebarkan agamanya. (Ibid) 

Makna maka hijrahnya itu adalah kepada Allah dan Rasul- 
Nya yaitu dia akan mendapatkan apa yang diniatkan itu yakni 
pahala dari Allah Ta'laa, ridhaNya, kemenangan dunia dan akhi- 
rat, sebagaimana yang dia niatkan sebelumnya. 

Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahima- 
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hullah: 

ft 

dJ^jj i^-Lb Sy^Jlj oJu^s J3S0 jb : 4)3^)3 4JL)I JJ 

s. 

Jjj^-lj IjI^j : 4)3^)3 dJJI JJ 4jj^^9 .^JLo»3 4JJI (Juo 

"Kepada Allah dan RasulNya: yaitu menjadikan maksud hijrahnya 
adalah demi ketaatan kepada Allah dan RasulNya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 'Maka hijrahnya itu kepada Allah dan RasulNya: 
yaitu (mendapat) balasan dan pahala." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah 
Hal. 2) 

Selanjutnya: 

"dan barangsiapayang hijrahnya karenaduniayangdiinginkannya 
atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu kepada 
apa-apa yang ia inginkan itu." 

Makna £ dan barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang 
diinginkannya yakni menginginkan kenikmatan kehidupan du- 
nia seperti kekayaan, pangkat, perniagaan, jabatan, perhiasan, dan 
godaan dunia lainnya. 

Secara bahasa dunia diambil dari kata danaa yang artinya de- 
kat (Al Qarbu). Ini sekaligus menunjukkan singkatnya kehidup- 
an dunia. Dinamakan Ad Dun-ya karena lebih dahulu dibanding 
akhirat, atau sangat dekat dengan zawal (tergelincirnya waktu). 
Kehidupan ini adalah di atas bumi yang di dalamnya terdapat 
udara dan angin dan apa pun yang ada sebelum datangnya kia- 
mat. (Ibid) 

Makna atau wanita yakni Ummu Qais. £ yang ingin dinikah- 
inya 5 yakni dikawininya dan dijadikannya isteri Dan, pengkhu- 
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susan wanita di sini, padahal wanita adalah bagian dari kenik- 
matan dunia juga, merupakan keistimewaannya sekaligus £ daya 
goda'-nya yang seringkali lebih kuat terhadap laki-laki dibanding 
godaan lainnya. 

Makna maka hijrahnya itu kepada apa-apa yang ia inginkan 
itu yakni dia akan mendapatkan dunia yang diinginkannya itu, 
tetapi dia tidak mendapatkan Allah dan RasulNya. 

Oleh karena itu Allah Ta'alla berfirman: 

"Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki 
pahala akhirat Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat 
itu. dan Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur." (QS. Ali Imran (3): 145) 

Ucapan Imam An Nawawi: Diriwayatkan oleh Imamul Mu- 
hadditsin, Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Al Mughirah bin Bardizbah Al Bukhari dan Abul Husein Muslim 
bin Al Hajjaj bin Muslim Al Qusyairi An Naisaburi, dalam kitab 
shahih mereka yang merupakan kitab hadits paling shahih. Yaitu 
hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab Shahih mereka, yang berjudul sama, Jami ush Sha- 
hih. Bukan kitab karya mereka yang lain. 

Berkata Imam An Nawawi dalam kitab At Taqrib: 

<£v£>\ UjS>3 t^JLcuO c^jl3tJI <^j*£XjO i$j£*X\ <^jJ?u&i\ (J l_fl-*.«TLa J^l 

ft ft — 

^JLcuO Jt^3 tJol^S Uj^JvSlj U^Cj^I ^jl^uJIj tjljiUI JlXJ 

ft ft 
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"Kitab pertama yang paling shahih adalah Shahih Al Bukhari, 
kemudian Shahih Muslim. Keduanya adalah kitab paling shahih 
setelah Al Quran. Dan Shahih Al Bukhari paling shahih di antara 
keduanya dan paling banyak manfaatnya. Ada yang mengatakan 
Shahih Muslim paling shahih, tapi yang benar adalah yang 
pertama/' (Imam An Nawawi, At Taqrib wat Taisir, Hal. 1. Mawqi' 
Ruh Al Islam) 

Beliau menambahkan: 

s. 

"Ash Shahih itu terbagi-bagi, paling tinggi adalah yang disepakati 
oleh Al Bukhari dan Muslim, kemudian Al Bukhari saja, kemudian 
Muslim, kemudian hadits yang sesuai syarat keduanya, kemudian 
yang sesuai syarat Al Bukhari, kemudian Muslim, kemudian 
shahih menurut selain keduanya. Jika mereka mengatakan: 
Shahih Muttafaq Alaih atau Ala Shihatihi maksudnya adalah 
disepakati oleh Syaikhain (dua syaikh yakni Al Bukhari dan 
Muslim)." (Ibid) 

Namun, tidak ada kitab yang melebihi kesempurnaan Al Qur- 
an. Oleh karena itu kitab mereka berdua pun juga tidak selamat 
dari kritik para ulama hadits. Ditengarai dalam kitab mereka ber- 
dua terdapat 210 hadits yang dikritik. Imam Al Bukhari kurang 
dari 80, sisanya adalah Imam Muslim. Ini sekaligus menujukkan 
kebenaran bahwa Shahih Bukhari lebih baik dibanding Shahih 
Muslim. 
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MAKNA UMUM 

Pertama. Hadits ini berisikan sesuatu yang amat penting da- 
lam Islam yakni niat dan ikhlas. Amal harus ada niat, sedangkan 
niat harus ada keikhlasan agar dia diterima. Oleh karena itu para 
ulama menganjurkan agar siapa saja yang hendak menyusun ki- 
tab, agar mencantumkan hadits ini di permulaan kitabnya sebagai 
renungan bagi penyusunnya untuk meluruskan niatnya. 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id: 

f- , tt «■ 

ft fr 

.4j^DI aLuS^II Ju^I iudlj ^jl^j 4JLJ3 J3S0 

Imam Ahmad dan Imam Asy Syafi'i Rahimahumallah berkata: 
'Hadits ini mencakup sepertiga ilmu' , hal itu dikatakan juga oleh 
Al Baihaqi dan lainnya. Sebabnya adalah perbuatan hamba 
terdiri atas hati, lisan, dan anggota badannya. Dan niat adalah 
salah satu bagian dari tiga itu. (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al 
Arba'in An Nawawiyah, Hal. 24) 

Diriwayatkan dari Imam Asy Syafi'i, bahwa katanya: hadits ini 
mencakup 70 bab tentang fiqih. Segolongan ulama mengatakan 
hadits ini merupakan sepertiganya Islam. 

Berkata Imam Abdurrahman bin Al Mahdi Radhiallahu £ Anhu: 

"Hendaknya bagi setiap orang yang menyusun kitab agar 
mengawali kitabnya dengan hadits ini, sebagai peringatan bagi 
penuntut ilmu untuk meluruskan niatnya." (Ibid Hal. 25) 

Kedua. Hadits ini pula yang dijadikan oleh para ulama seba- 
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gai parameter untuk membedakan (tamyiz) status hukum amal 
seseorang; antara adat dan ibadah, dan antara ibadah yang satu 
dengan yang lainnya. 

Jika seseorang makan demi memenuhi kebutuhan perutnya, 
ini adalah adat, tetapi jika makan demi menjaga kekuatan untuk 
ibadah dan ketaatan kepadaNya maka makan seperti itu dinilai 
ibadah. 

Mat juga yang membedakan antara nilai puasa yang satu dan 
yang lainnya. Seseorang yang berpuasa pada hari senin tetapi saat 
itu dia sedang berniat puasa syawal, maka kesunahan puasa senin 
kamis baginya telah gugur. Artinya dalam syariat dia dinilai se- 
dang puasa syawal bukan puasa senin kamis. Sedangkan meng- 
gabungkan berbagai niat puasa dalam satu hari, tidak ada dasar- 
nya dalam syariat, walau ada ulama yang membolehkannya. Hal 
ini sama halnya dengan seorang yang masuk ke masjid langsung 
bergabung dengan jamaah shalat fardhu, maka kesunahan shalat 
tahiyatul masjid baginya telah gugur. 

Hadits ini telah melahirkan sebuah kaidah fiqih yang sangat 
terkenal, dan Imam As Suyuthi telah memasukkannya dalam ka- 
idah pertama dalam kitab Al Asybah wan Nazhair, yakni: 

"Urusan/perkara tergantung maksud-maksudnya." (Imam As 
Suyuthi, Al Asybah wan Nazhair, Hal. 8. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Oleh karena itu, syariat menghargai orang yang berniat ingin 
shalat malam, tetapi dia ketiduran, maka dia tetap mendapatkan 
pahala shalat malam. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Abu Dzar Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam bersabda: 
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"Barangsiapayang mendatangipembaringannyadandiaberniat 
untuk melaksanakan shalat malam, lalu dia tertidur hingga pagi, 
maka dia tetap mendapatkan apa yang diniatkannya." (HR. Ibnu 
Majah No. 1344, An Nasa'i No. 1787. Dishahihkan oleh Syaikh Al 
Albani dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah No. 1344) 

Begitu pula orang yang berniat ingin shalat berjamaah di mas- 
jid, tetapi sesampainya di sana dia tertinggal jamaah, maka Allah 
Ta'ala tetap memberikannya nilai pahala berjamaah. Hal ini de- 
ngan syarat dia tidak menyengaja untuk berlambat-lambat menu- 
ju masjid. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersada: 

Jlp- 4JUI Olhcl (j^LJl Jl^^B ^Ij 6*3^3 q^p-xS L05J j^o 

ifo T * of 0 ,-7 »< sa 1 " - ♦ - - 1 " \? - 0 - 0 1 T° 5 " - 

"Barangsiapayang berwudhu dan menyempumakanwudhunya, 
lalu ia pergi ke mesjid (untuk berjamaah) dan dia lihat jamaah 
sudah selesai, maka ia tetap mendapatkan seperti pahala orang 
yang hadir dan berjamaah, tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikit pun." (HR. An Nasa'i No. 855, Abu Daud No. 564, Ahmad 
No. 8590, Al Hakim No. 754, katany shahih sesuai syarat Imam 
Muslim. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' 
No. 6163) 

Berkata Imam Abul Hasan Muhammad Abdil Hadi As Sindi 
Rahimahullah: 
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SjIp Mi ^L^ij>ML) U-q jk^^s lL^JI <Ji^^ ^b^° 5^ 



^,^0 «■ 



"Secara zhahir, hakikat keutamaan jamaah adalah dilihat dari 
kesungguhandiauntukmelaksanakannya,tanpamemperlambat 
diri atau menunda-nunda. Jika demikian, ia tetap dapat 
pahala jamaah, baik sempat bergabung dengan jamaah atau 
tidak. Maka, barang siapa yang mendapatkan jamaah sedang 
tasyahud, maka pahalanya sama dengan yang ikut sejak rakat 
pertama. Adapun urusan pahala dan keutamaan tidak dapat 
diketahui dengan ijtihad. Jadi, sepatutnya kita tidak peduli 
dengan pendapat yang bertentangan dengan hadits-hadits di 
atas." (Syarh Sunan An Nasa'i, 2/113. Syamilah) 

Begitu pula dengan kesalahan yang tidak diniatkan untuk di- 
lakukan dan juga karena terpaksa, seperti membunuh tidak se- 
ngaja (peluru nyasar), terpaksa mengaku kafir demi menjaga jiwa 
seperti yang dilakukan oleh sahabat nabi, Amr bin Yasir, dan con- 
toh lainnya. Hal ini berdasarkan pada ayat: 



"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa 
atau Kami tersalah." (QS. Al Baqarah (2): 286) 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala melewatkan saja bagi umatku; 
kesalahan tidak sengaja, lupa, dan orang yang dipaksa." (HR. 
Ibnu Majah No. 2043, 2045. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, No. 
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14871. Shahih Al Jami' Ash Shaghir wa Ziyadatuhu, 1/358, No. 
1731. Al Maktab Al Islami. Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa 
sahabat yakni Abu Dzar, Ibnu Abbas, dan Tsauban) 

Dalam kehidupan suami isteri juga demikian, tidak dikata- 
kan zhihar bagi seorang suami yang memanggil isterinya dengan 
panggilan Ummi (ibuku), sebab dia maksudkan dengan panggil- 
an itu adalah sebagai bimbingan bagi anak-anaknya agar terbiasa 
memanggil Ummi kepada ibunya. Bukan berarti dia menganggap 
isterinya sama dengan ibunya. 

Thalak pun tidak jatuh bagi isteri yang dithalak suaminya yang 
sedang mabuk, tidak sadar, atau marah yang membuatnya tidak 
terkendali, sebab ia tidak meniatkannya secara sadar. Inilah pan- 
dangan jumhur (mayoritas) ulama seperti Utsman bin Affan, Ibnu 
Abbas, Ahmad, Bukhari, Abusy Sya tsa, Atha, Thawus, Ikrimah, 
Al Qasim bin Muhammad, Umar bin Abdul Aziz, Rabi ah, Laits 
bin Sa'ad, Al Muzani, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, dan lain-lain. 
Inilah pendapat yang kuat, bahwa thalak baru jatuh ketika sadar, 
akal normal, dan sengaja. 

Ada juga ulama yang berkata, thalak orang mabuk adalah sah 
seperti Said bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Az Zuhri, Asy 
Sya'bi, Sufyan Ats Tsauri, Malik, Abu Hanifah, dan Asy Syafi'i. 

Begitu pula kaum yang mencela negara penjajah Zionis Israel, 
kaum tersebut bukan sedang mencela Nabi Yaqub yang memi- 
liki nama lain Israil. Tidak benar bahwa mereka dianggap sedang 
menghina Nabi Yaqub Alaihis Salam sebagaimana tuduhan se- 
kelompok orang. Sebab, yang mereka maksudkan dengan nama 
Israel 5 adalah bangsa Yahudi yang mencaplok Palestina, bukan 
Nabi Ya qub. Begitu pula ketika ramai manusia membicarakan se- 
orang koruptor bernama Al Amin. Tidaklah itu bermakna bahwa 
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manusia sedang menggunjingkan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam yang memiliki gelar Al Amin. 

Demikianlah, betapa pentingnya kedudukan niat dalam me- 
nentukan status hukum sebuah amal perbuatan manusia. 

Ketiga. Hadits ini juga menegaskan betapa pentingnya ikh- 
lashun niyyah. Sebab keikhlasan merupakan syarat diterimanya 
amal shalih sebagaimana yang telah diketahui. Bahkan amal yang 
tidak dilaksanakan dengan hati yang ikhlas, baik karena ingin 
dipuji, ingin ketenaran, ingin harta dunia, dan semisalnya, akan 
membuat pelakunya celaka. 

Allah Ta'ala berfirman: 

^ iy ^3 iy jL#UM jl^St J*y l^SLjj slitl 5^ & 

\ u j^-j jiai ^ s>Mi ^ ^ ibJjf (no) 5 

"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka Balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di 
dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di akhirat kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat 
itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa 
yang telah mereka kerjakan." (QS. Hud (11): 15-16) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



24 



Hadits ke-1 - Niat dan Ikhlas 



"Barangsiapa yang menuntut ilmu yang dengannya dia 
seharusnya menginginkan wajah Allah, (tetapi) dia tidak 
mempelajarinya melainkan karena kekayaan dunia, maka dia 
tidakakan mendapatkan harumnyasurga pada hari kiamat." (HR. 
Abu Daud No. 3664, Ibnu Majah No. 252, Ibnu Hibban No. 78, Al 
Hakim, Al Mustadrak Alash Shahihain, No. 288, katanya: shahih 
sesuai syarat Bukhari-Muslim. Syaikh Al Albani mengatakan 
shahih lighairih. Shahih Targhib wat Tarhib No. 105. Shahih wa 
Dhaif Sunan Abi Daud, No. 3664, Shahih wa Dhaif Sunan Ibni 
Majah, No. 252) 

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam: 

(^cl^j dy^-y] (J dJ ^330 LoJJU toyry] Jux£ Jl>o*£ qjzS 

"Barangsiapa diantara mereka beramal amalan akhirat dengan 
tujuan dunia, maka dia tidak mendapatkan bagian apa-apa di 
akhirat." (HR. Ahmad No. 20275. Ibnu Hibban No. 405, Al Hakim, 
Al Mustadrak Alash Shahihain No. 7862, katanya: sanadnya 
shahih. Imam Al Haitsami mengatakan: diriwayatkan oleh Ahmad 
dan anaknya dari berbagai jalur dan perawi dari Ahmad adalah 
shahih, Majma' Az Zawaid 10/220. Darul Kutub Al 'llmiyah) 

Semoga Allah Ta'ala menjadikan semua amal kita karena ha- 
nya mengharap ridhaNya. Amin. 

Sekian syarah hadits pertama. Wallahu A'lam 
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Makna Islam, Iman, dan Ihsan 



MATAN 



J^-ojJ JJLC- qjo^1s>- (jjPO UJjj Jll Liu I dJLC- 4JDI ^ybj j-X^-C- jji 

(jito JuJJu Jlp-j Ulic- gib SJ OlS ^JLuj d-JLc- dJJI dJJI 
Ju^l Ho ji.cc J 1 jj| 4lip ^ jjgLccJl JoJuX. ^lliJI 

4lilSj jl <&uSj ^JL»3 dDI Juo (^Jl jl Jul^ 
aJUl St! 4JI Si 01 J^ii 01 fSU£)l) :^JL,3 *1JI 4JUI j^ij 
4JLL0 4J Hl^is .OsJui :Jll MLud) 4l)l CivWi<A jl 



- « - - ^ -C — 0 T ^ « H " . T 11 0 ^°\\^ , \ 9 * " 

:JlB cL-*9JucC 6jrp- jJLflJb O^^i' f5t^'3 <i: ^ a 'J3 

p 6|s <a!2 dfl? iUI jdJ* 61 : Jll .jL^II ,> 
j^a ^JLfrb l^it Jjl^JDI la :Jls cifrLUI 6* ijjys-li :Jls SYJi djls 

jl3<^J Sill HJ 61 :JS <^0^l 6* '^ LiJ, 
Oil jILil ^ jl^JI J 0^5^=3 jLIjI Slij UliJI ol^iJI S1I0J1 
: Jl! .fleJ dJ^jJ dill :CJI 5 JjUJI 6^ (iJ^I ^ G : (w tlS 



Dari Umar Radhiallahuanhu juga dia berkata : Ketika kami duduk- 
duduk disisi Rasulullah Shallallahu'Alaihi wa Sallam suatu hari 
tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju 
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yang sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak 
padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorangpun 
diantara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk 
dihadapan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam lalu menyandarkan 
kedua lututnya kepada kepada lututnya (Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam) dan meletakkan kedua tangannya di atas 
dua pahanya (Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam) seraya 
berkata: "Ya Muhammad, beritahukan aku tentang Islam ?", 
maka bersabdalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam : " 
Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Hah (Tuhan yang 
disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
puasa Ramadhan dan pergi haji jika mampu " kemudian dia 
berkata: " anda benar ", Kami semua heran, dia yang bertanya 
dia pula yang membenarkan. Kemudian dia bertanya lagi: " 
Beritahukan aku tentang Iman ". Lalu beliau bersabda: " Engkau 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya dan hari akhirdan engkau beriman kepada takdir 
yang baik maupun yang buruk " kemudian dia berkata: " anda 
benar". Kemudian dia berkata lagi: " Beritahukan aku tentang 
ihsan ". Lalu beliau bersabda: " Ihsan adalah engkau beribadah 
kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak 
melihatnya maka Dia melihat engkau" . Kemudian dia berkata: " 
Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya)". Beliau 
bersabda: " Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya ". 
Dia berkata: " Beritahukan aku tentang tanda-tandanya " beliau 
bersabda: " Jika seorang hamba melahirkan tuannya dan jika 
engkau melihat seorang bertelanjang kaki dan tak berpakaian, 
miskin dan penggembala domba, (kemudian) berlomba-lomba 
meninggikan bangunannya " kemudian orang itu berlalu dan 
aku berdiam. Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya: " Ya Umar 
tahukah engkau siapa yang bertanya ?". aku berkata: " Allah 
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dan Rasul-Nya lebih mengetahui ". Beliau bersabda: " Dia adalah 
Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan 
agama kalian ". (Riwayat Muslim) 

TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 8 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2610 
^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 4695 

Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 63 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra, No. 20660 
^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya No. 207 

Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 168, juga 159, tapi 

dari jalur Abu Hurairah 

Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 2244, dari ja- 
lur Abu Hurairah 

Imam Ishaq Rahawaih dalam Musnadnya No. 165, dari jalur 
Abu Hurairah dan Abu Dzar 

Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf , kitabul iman 
war ru'ya No. 1 

Imam Abu Ya'ala dalam Musnadnya No. 242 

MAKNA KALIMAT 

: Jll LojI 4i£. jU2 ^pj y*s- qs> 
Dari Umar Radhiallahu Ta'ala £ Anhu juga, dia berkata: 

^JLa>3 dill 4JUI J^j JJL£ 0*3^? 

Ketika kami duduk-duduk di sisi Rasulullah Shallallahu'Alaihi wa 
Sallam 
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J^-j LilL^ gib SJ OlS 

suatu hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki 

Rajul - Jl_i>j yakni Jl_s>j 8j3_^> J dULo, malaikat dalam tampilan 
seorang laki-laki. (Syaikh Muhammad bin Ismail Al Anshari, At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, lihat Syarah hadits No. 2), sebagaimana 
dikatakan oleh Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin: 

"Dia adalah seorang laki-laki dalam wujudnya, tetapi hakikatnya 
dia adalah malaikat." (Syarh Arbain An Nawawiyah, Hal. 19) 

ylllll jMIj JuJii: baju yang sangat putih 
jujii>:berambut sangat hitam 
ji_JLfl ^jjj Si: tidak tampak padanya bekas-bekas per- 

jalanan jauh 

Sebagian ada yang meriwayatkan dengan kata: Laa Naraa ^53 Si 
- kami tidak melihat- dengan huruf nun yang difat-hahkan, dan 
keduanya (baik Laa Yuraa dan Laa Naraa) adalah benar. (Imam 
Ibnu Daqiq Al Id, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 29. Mak- 
tabah Al Misykah. Lihat juga Syaikh Muhammad bin Ismail Al 
Anshari, At Tuhfah Ar Rabbaniyah, hadits no. 2) 

Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin berkata tentang kalimat ini: 

j3l <uie ijjj oiM eus i >uu jSt >Hji $ <dc ^ :jis 
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"Karena pakaiannya putih dan rambutnya hitam tidak ada 
debu dan kekusutan safar (perjalanan). Oleh karena itulah dia 
(Umar) berkata: tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan 
jauh, sebab bagi seorang musafir pada waktu seperti itu akan 
Nampak padanya bekas-bekas perjalanan, seperti rambut yang 
kusut dan berdebu, pakaiannya bukanlah pakaian menetap, 
justru tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan." (Syarh 
Al Arba'in An Nawawiyah Hal. 19. Mawqi' Ruh Al Islam) 

1p4 LjLo 4-1>.Aj %\ dan tidak ada seorangpun diantara kami yang 
mengenalnya 
Maksudnya: 

"Dan tidaklah diantara penduduk Madinah yang mengenalnya, 
maka dia adalah seorang yang asing." (Ibid) 

*JL^ <lJLc aJJI J^o ^jlJI jl Ju-I^ : Hingga kemudian dia 
duduk dihadapan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 

4_12:5j jl 4_lil5j 1LJM : lalu menyandarkan kedua lututnya ke- 
pada lututnya (Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam) 

2-^55 : dan meletakkan kedua telapak tangan- 
nya di atas dua pahanya. 

Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin memberikan penjelasan sebagai ber- 
ikut: 
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Dan meletakkan dua telapak tangannya yaitu dua telapak laki- 
laki tersebut, di atas dua pahanya yaitu pada dua paha laki- 
laki tersebut bukan pada dua paha Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan ini merupakan bentuk penghormatan yang tinggi. 
(Ibid) 

jlsj : dan dia (malaikat yang menyerupai laki-laki, pen) berka- 

ta: 

pSLJ&l j_i (ijj-^ i_JL£ci Lj : Ya Muhammad, beritahukan aku 
tentang Islam 

^JL^ 4_iJI J^o 4_1JI J3-ij JLas : maka bersabdalah Rasulul- 
lah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 



Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada Hah (Tuhan yang 
disembah) selain Allah, dan bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
puasa Ramadhan dan pergi haji ke baitullah 

Kalimat ini merupakan penegasan landasan operasional ajar- 
an Islam. Kalimat syahadat merupakan intisari semua muatan 
ajaran Islam, dan ikrar yang membedakan Islam dan kafir. Dan, 
dia menjadi syarat dasar bagi benar dan diterimanya amal ibadah 
seorang hamba. Sebaik apa pun orang kafir, walau dia bersede- 
kah untuk masjid dan ikut berjihad membantu kaum muslimin, 
maka semuanya sia-sia baginya di akhirat, karena dia belum be- 
rikrar atas hak ketuhanan Allah Ta'ala dan kebenaran kenabian 
Muhammad Shalalllahu Alaihi wa Sallam dan risalah yang di- 
bawanya. Bagi yang sudah mengucapkannya dengan sadar tanpa 
terpaksa, maka baginya terlindungi darah, kehormatan, dan har- 
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tanya. Maka, dia diperlakukan sebagai seorang muslim walapun 
melakukan dosa besar, selama tidak melakukan perbuatan syirik 
dan kekafiran yang jelas (kufrun bawwah). 

Shalat di sini adalah gerakan dan ucapan tertentu dan pada 
waktu yang ditetapkan pula, dari takbiratul ihram hingga salam. 
Yang diwajibkan adalah lima kali sehari, kecuali menurut Imam 
Abu Hanifah yang menambahkan wajibnya witir pula, namun 
tak satu pun ulama yang mendukung pendapatnya ini. Bagi yang 
mengingkari kewajiban shalat fardhu maka dia kafir dan murtad, 
dan tak ada perbedaan pendapat dalam hal itu. Ada pun mening- 
galkannya karena kemalasan dan kelalaian tapi masih mengakui 
kewajibannya, maka para ulama berbeda pendapat antara yang 
mengkafirkan seperti Imam Ahmad, pelakunya -jika tidak mau 
tobat- mesti dibunuh, tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan 
tidak dikuburkan bersama kaum muslimin. Sementara yang lain 
masih mengakuinya sebagai Islam tapi sebagai pelaku dosa besar 
dan di dunia dinilai sebagai fasik, sebagaimana pendapat Imam 
Malik, Imam SyafTi, dan Imam Abu Hanifah. Namun, secara 
hukum meninggalkan shalat adalah tindakan pidana (kriminal) 
yang juga mesti dibunuh jika tidak mau bertobat, inilah padangan 
Malik dan SyafT i, sedangkan Abu Hanifah berpendapat dikucil- 
kan hingga dia bertobat. 

Zakat di sini adalah sedekah wajib yang dikeluarkan dari harta 
seorang muslim yang memiliki kelebihan hartanya dengan ukur- 
an tertentu jika sudah mencapai nishabnya (batas minimal kepe- 
milikan harta). Berfungsi untuk membersihkan harta dan mem- 
bersihkan jiwa pelakunya, dan juga memiliki dimensi sosial. Yang 
mengingkarinya juga dihukumi kafir dan tidak ada perselisihan 
dalam hal itu. Ada pun yang menolak mengeluarkan zakat, tapi 
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mengakui kewajibannya, maka menurut jumhur (mayortas) ula- 
ma dia adalah pelaku dosa besar. Dan, Abu Bakar Ash Shiddiq 
telah memerangi orang-orang yang tidak mau membayar zakat, 
walau mereka masih shalat. Beliau Radhiallahu £ Anhu mengata- 
kan: 

"Saya benar-benar akan memerangi orang yang memisahkan 
antara shalat dan zakat demi Allah benar-benar akan saya 
perangi orang yang memisahkan keduanya sampai mereka 
kembali menyatukannya/'Orniam Ibnu AbiSyaibah, Al Mushannaf, 
6/14. Darul Fikr) 

Puasa di sini adalah menahan diri (Al Imsak) dari hal-hal yang 
membatalkan puasa dari terbitnya fajar hingga tenggelamnya ma- 
tahari pada bulan Ramadhan, yakni bulan antara sya'ban dan 
syawal. Sebanyak 29 hari atau digenapkan hingga 30 hari. Dari 
Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: 

joMj IjjJ^Ib ^S^ls- ^S- jl9 4^jJjJ ^jJaBlj 4X)3jJ 

"Puasalah kalian karena melihatnya (hilal), dan berhari rayalah 
karena melihatnya, dan jika terhalang awan maka hitunglah 
sampai 30 hari." (HR. An Nasa'i No. 2118 dan Ibnu Hibban No. 
3442 dan 3443, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih 
wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 2118) 

Meninggalkan puasa karena mengingkarinya maka kafir. 
Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata tentang orang yang 
mengingkari kewajibannya: 




33 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

s. 

"Umat telah ijnna J (konsensus) atas wajibnya puasa Ramadhan. 
Dia merupakan salah satu rukun Islam yang telah diketahui 
secara pasti dari agama, yang mengingkarinya adalah kafir dan 
murtad dari Islam." (Fiqhus Sunnah, 1/433. Darul Kitab Al Arabi) 

Ada pun meninggalkannya karena lalai dan malas, tapi ma- 
sih mengakui kewajibannya, maka sebagian ulama ada yang yang 
menyatakan kafir dan boleh dibunuh. Hal ini berdasarkan riwayat 
dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

OJl^Ij Sj* t^lttill <4jMj O^jJI J^I^J t^lttill i^j^ 

i. 

SM^JIj cdJUl ill 4JI V jl S:>l&i< :^jJI JiU l^j 349 <t 3^Lo 

Tali Islam dan kaidah-kaidahagama ada tiga,diatasnyalah agama 
Islam difondasikan, dan barangsiapa yang meninggalkannya 
satu saja, maka dia kafir dan darahnya halal ( untuk dibunuh), 
(yakni): Syahadat Laa llaaha Wallah, shalat wajib, dan puasa 
Ramadhan." (HR. Abu Ya'ala dan Ad Dailami dishahihkan oleh 
Adz Dzahabi. Berkata Hammad bin Zaid: aku tidak mengetahui 
melainkan hadits ini telah dimarfu'kan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Al Haitsami mengatakan sanadnya hasan, 
Majma' Az Zawaid, 1/48. Darul Kutub Al Wmiyah) 

Berkata Imam Adz Dzahabi Rahimahullah: 

c49JujJI dj <<loiLJ (J Ju < jASx)\ ^JuOj c(jljJI 

34 



Hadits ke-2 - Makna Islam, /man, dan Ihsan 



"Bagi kaum mukminin telah menjadi ketetapan bahwa 
meninggalkan puasa Ramadhan padahal tidak sakit adalah lebih 
buruk dari pezina dan pemabuk, bahkan mereka meragukan 
keislamannya dan mencurigainya sebagai zindiq dan tanggal 
agamanya." (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/434. Lihat 
juga Imam Al Munawi, Faidhul Qadir, 4/410. Darul Kutub Al 
llmiyah) 

Namun, Sebagain besar ulama mengatakan bahwa dia masih 
muslim, tapi dia adalah pelaku dosa besar dan termasuk perbuatan 
yang keji. Ada pun hadits di atas, maka Syaikh Muhammad Nas- 
hiruddin Al Albani telah mendhaifkannya, lantaran kelemahan 
beberapa perawinya, yakni Amru bin Malik An Nukri, di mana 
tidak ada yang menilainya tsiqah kecuali Ibnu Hibban, itu pun 
masih ditambah dengan perkataan: "Dia suka melakukan kesa- 
lahan dan keanehan." 

Telah masyhur bahwa Imam Ibnu Hibban termasuk ulama ha- 
dits yang terlalu mudah mentsiqahkan seorang rawi, sampai-sam- 
pai orang yang majhul (tidak dikenal) pun ada yang dianggapnya 
tsiqah. Oleh karena itu, para ulama tidak mencukupkan diri de- 
ngan tautsiq yang dilakukan Imam Ibnu Hibban, mereka biasa- 
nya akan meneliti ulang. 

Selain dia, rawi lainnya Ma'mal bin Ismail, adalah seorang yang 
shaduq (jujur) tetapi banyak kesalahan, sebagaimana dikatakan 
Imam Abu Hatim dan lainnya. Umumnya hadits darinya yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas hanyalah bernilai mauquf (sampai 
sahabat) saja. 

Lalu, secara zhahir pun hadits ini bertentangan dengan hadits 
muttafaq £ alaih: "Islam dibangun atas lima perkara . . .dst." Bukan 
tiga perkara. 
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Maka dari itu, Syaikh Al Albani tidak meyakini adanya seo- 
rang ulama mutabar yang mengkafirkan orang yang meninggal- 
kan puasa, kecuali jika dia menganggap halal perbuatan itu. (Lihat 
As Silsilah Adh Dhaifah No. 94) 

Dengan kata lain, jika dia masih meyakini kewajibannya, tetapi 
dia meninggalkannya maka dia fasiq, jika Allah Taala berkehen- 
dak maka di akhirat nanti Dia akan mengampuninya sesuai kasih 
sayangNya, dan jika berkehendak maka Dia akan mengazabnya 
sesuai dengan keadilanNya, sejauh kadar dosanya. Inilah penda- 
pat yang lebih mendekati kepada kebenaran. Wallahu A'lam 

Allah Taala juga berfirman: 

''SesungguhnyaAllahtidakmengampunidosamempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya." (QS. An Nisa' (4): 116) 

Ada pun haji, secara fiqih maknanya adalah sebagai berikut: 

jjla>3 ciS^RJ (^Z-uJIj <L3lj)Ml ZdLS- (jM t^S^O $Jb 

"Yaitu mengunjungi Mekkah untuk melaksanakan Ibadah, 
seperti thawaf, sal, wuquf di Arafah, dan seluruh manasik, 
sebagai pemenuhan kewajiban dari Allah, dan dalam rangka 
mencari ridha-Nya. Haji merupakan salah satu rukun Islam yang 
lima, kewajiban di antara kewajiban agama yang sudah diketahui 
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secara pasti. Seandainya ada yang mengingkari kewajibannya, 
maka dia kafir dan telah murtad dari Islam." (Fiqhus Sunnah, 
1/625) 

Kewajiban haji hanya sekali seumur hidup, sedangkan yang 
kedua kali dan seterusnya adalah sunah. 

SlL.I> 4.111 jl : jika engkau mampu 

Kalimat ini menunjukkan bahwa istitha'ah (mampu) merupa- 
kan hal yang membuat seorang muslim wajib melaksanakan haji. 
Ketika dia belum ada kemampuan, baik finansial dan fisik, maka 
dia tidak wajib, serta tidak berdosa jika tidak melaksanakannya. 
Namun, dia dianjurkan untuk berupaya menjadi mampu secara 
normal. Ada pun berhutang untuk haji, maka telah ada riwayat 
sebagai berikut: 

Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

"Aku bertanya kepadanya, tentang seorang yang belum pergi 
haji, apakah dia berhutang saja untuk haji?" Beliau bersabda: 
"Tidak." (HR. Asy Syafi'i, Min Kitabil Manasik, No. 460. Al Baihaqi, 
Ma'rifatus Sunan wal Atsar, Juz. 7, Hal. 363, No. 2788. Syamilah) 

Imam Asy Syafi'i berkata tentang hadits ini: 

c 

Jl50 ^1 ^9 (jbjJLc4c«J jl j£> QJQ L^J g^O dJlo (J Q^J ^3 

"Barangsiapa yang tidak memiliki kelapangan harta untuk 
haji, selain dengan hutang, maka dia tidak wajib untuk 
menunaikannya." (Imam Asy Syafi'i, Al Umm, Juz. 1, Hal. 127. Asy 
Syamilah) 

Namun, demikian para ulama tetap menilai hajinya sah, sebab 
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status tidak wajib haji karena dia belum istithaah, bukan berarti 
tidak boleh haji. Ada pun larangan Rasulullah Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam itu karena Beliau tidak mau memberatkan umatnya 
yang tidak mampu, itu bukan menunjukkan larangannya. Yang 
penting, ketika dia berhutang, dia harus dalam kondisi bahwa dia 
bisa melunasi hutang atau tersebut pada masa selanjutnya. 
Selanjutnya: 

cAjJo : Jl! : dia (laki-laki tersebut) berkata: engkau benar 
Uju24S iJLlj 4_J Lilpcis: Kami semua heran, dia yang bertanya 

. — • 

dia pula yang membenarkan 

Imam Ibnu Dadiq Al Id menjelaskan bahwa keheranan mereka 
(para sahabat) lantaran biasanya apa-apa yang dibawa oleh Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tidaklah diketahui melalui orang 
yang mendatanginya, dan si penanya ini tidak pernah berjumpa 
dan tidak pernah mendengar dari nabi, tetapi si penanya ini justru 
dia membenarkan apa yang nabi katakan. Inilah yang membuat 
mereka heran. (Imam Ibnu Daqiq Al £ Id, Syarh Al Arbain An Na- 
wawiyah, Hal. 29) 

Dialog ini menunjukkan bahwa dibolehkan bagi seseorang 
bertanya sesuatu yang dia sendiri sudah mengetahuinya. Ucap- 
an laki-laki tersebut: engkau benar! Menunjukkan bahwa dia juga 
mengetahui apa yang ditanyakannya. Hal ini sama dengan guru 
yang bertanya kepada murid-muridnya sebuah persoalan, yang 
tentunya dia sendiri mengetahui jawabannya. 

jL5VI o-^ <3j>-^ JLl: dia bertanya lagi: Beritahukan aku ten- 
tang Iman 
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Lalu beliau bersabda: Engkau beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhir 
dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun yang 
buruk 

Kalimat ini adalah rincian rukun iman yang menjadi landas- 
an ideologis bagi kaum muslimin. Syaikh Said bin Ali bin Wahf 
Al Qahthani menjelaskan tentang makna rukun iman ini, sebagai 
berikut: 

Iman kepada Allah Ta'ala adalah keyakinan yang patut bahwa 
Allah adalah Rabb segala sesuatu, Dialah pemiliknya, pencipta, 
pemberi rizki, yang memberi kehidupan, yang mematikan. Dan, 
Dialah yang berhak diibadahi bukan selainNya, hanya dia satu- 
satunya yang disembah secara merendahkan diri dan tunduk dan 
seluruh macam peribadatan. Dialah Allah yang disifati dengan 
sifat-sifat yang sempurna, agung, dan tinggi, serta suci dari segala 
kekurangan. 

Iman kepada malaikat adalah keyakinan yang patut bahwa 
milik Allah-lah para malaikat yang diciptakan dari cahaya. Mere- 
ka -sebagaimana yang Allah sifatkan- adalah hamba-hamba Al- 
lah yang dimuliakan yang tidak pernah membangkang perintah 
yang Allah berikan, dan mereka melaksanakan aa-apa yang me- 
reka telah diperintahkan. Mereka senantiasa bertasbih siang dan 
malam tanpa letih. Mereka menjalankan tugas-tugas yang Allah 
perintahkan kepada mereka sebagaimana telah mutawatir tentang 
hal itu dalam nash Al Quran dan As Sunnah. Maka, semua perge- 
rakan pada langit dan bumi merupakan perbuatan mereka seba- 
gai wujud dari menjalankan perintah Allah 'Azza wa Jalla. Wajib 
mengimani mereka, baik yang nama-nama mereka disebutkan 
secara rinci, atau mereka yang belum disebutkan namanya secara 
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global. 

Iman kepada kitab adalah membenarkan bahwa milik Allah- 
lah kitab -kitab yang Dia turunkan kepada para Nabi dan Rasul- 
Nya, dia itu adalah ucapaNya secara hakiki, dia adalah cahaya dan 
petunjuk, dan apa-apa yang terkandung di dalamnya adalah kebe- 
naran, serta tidak ada yang mengetahui jumlahnya kecuali Allah. 
Maka, wajib mengimaninya secara global, juga yang disebutkan 
namanya secara rinci, maka wajib mengimaninya, yaitu: Taurat, 
Injil, Zabur, dan Al Quran. Kewajiban mengimani Al Quran juga 
mengharuskan meyakini bahwa Al Quran adalah dari sisi Allah, 
dan Dia berbicara dengannya sebagaimana berbicara dengan ki- 
tab-kitab yang diturunkan. Bersaman ini, juga wajib bagi semua- 
nya untuk mengikuti apa-apa yang ada di dalamnya, baik berupa 
perintahnya, atau menjauhi yang dilarangnya. Al Quran adalah 
pengawas (Muhaimin) bagi kitab-kitab sebelumnya, dan dia men- 
dapatkan keistimewaan dari Allah bahwa dia terjaga dari peng- 
gantian dan perubahan. Dia adalah firmanNya bukan makhluk. 
Dari Dia dan kepadaNya kembali. 

Iman kepada para Rasul adalah membenarkan bahwa Allah- 
lah yang mengutus para rasul unuk mengeluarkan manusia dari 
kegelapan menuju cahaya. Dan, menetapkan hikmahNya Taala 
bahwa mereka di utus sebagai pembawa kabar gembira (mu- 
basyirin) dan peringatan (mundzirin). Wajib beriman kepada me- 
reka secara keseluruhan, dan wajib beriman kepada mereka yang 
namanya telah Allah rinci; mereka adalah 25 orang yang telah Al- 
lah sebutkan dalam Al Quran. Wajib beriman pula bahwa milik 
Allah-lah para Nabi dan Rasul selain mereka, dan tidak ada yang 
mengetahui jumlah mereka kecuali Allah Taala, dan tidak ada 
yang mengetahui nama-nama mereka kecuali Dia Jalla wa Ala, 
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sebagaimana wajib beriman bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam adalah yang paling utama dan penutup para 
nabi, dan bahwa risalah yang dibawanya adalah untuk semua, dan 
tidak ada nabi lagi setelahnya. 

Iman kepada hari kebangkitan setelah kematian adalah me- 
yakini secara pasti bahwa ada kehidupan kampung akhirat yang 
saat itu Allah Taala membalas kebaikan orang yang berbuat baik, 
keburukan orang yang berbuat buruk, dan Dia mengampuni siapa 
saja yang dikehendakiNya, kecuali dosa syirik. Hari kebangkitan 
(Al Bats) secara syara bermakna: kembalinya badan dan masuk- 
nya ruh ke dalamnya, mereka keluar dari kuburnya, seakan mere- 
ka adalah belalang yang berhamburan menyambut dengan cepat 
yang memanggilnya. Kita mohon kepada Allah ampunan dan ke- 
selamatan dunia dan akhirat. 

Iman kepada qadar baik dan qadar buruk adalah membenar- 
kan secara pasti bahwa semua kebaikan dan keburukan terjadi 
dengan ketetapan (qadha) Allah dan qadar (keputusan)Nya. Allah 
Taala Maha mengetahui semua taqdir segala sesuatu dan waktu- 
waktunya yang azali sejak sebelum diwujudkannya, kemudian Dia 
menjadikannya dengan qudrahNya, serta kehendak yang sesuai 
dengan apa yang diketahuiNya, bahwa Dia telah menuliskannya 
dalam Lauh Mahfuzh sebelum terjadinya. 

Selesai kutipan dari Syaikh Said bin Ali bin Wahf Al Qahthani. 
(Lihat Syarh Al Aqidah Al Wasithiyah, Hal. 12-15. Cet. 2. Rabiul 
Awal 141 1H. Muasasah Al Juraisi) 

cJjl£> : Jl! : dia (laki-laki tersebut) berkata: engkau benar 

Al Imam Ibnu Ash Shalah Rahimahullah mengomentari se- 
mua kalimat di atas -sebagaimana dikutip oleh Imam An Nawa- 
wi: 
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CuJ jJkllbJI (J ^U^JI ^5^3 c jjfcllbJI ^lloj^lj ^LLlJLill 3^3 

"Ini merupakan penjelasan bagi dasar keimanan yaitu 
membenarkan (At Tashdiq) dalam hati, dan merupakan 
penjelasan dasar keislaman yaitu ketundukan/patuh (Al Istislam) 
dan keterikatan zhahir, dan hukum Islam terhadap zhahirnya 
adalah menguatkannya dengan dua kalimat syahadat, dan 
bahwasanya keduanya dilanjutkan dengan shalat, zakat, haji, 
dan puasa sebagai wujud nyata dari tanda keislaman dan 
keagungannya, dan menjalankan hal itu merupakan wujud 
kesempurnaan ketundukannya. Meninggalkannya merupakan 
tanda tipisnya ketudukannya atau cacatnya." (Al Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 1/69. Mawqi' Ruh Al Islam) 



oLU^I j_i : JLs : Kemudian dia berkata lagi: Beritahu- 

kan aku tentang ihsan 

dJI^S <LjI£ op jJj <LJ jLi cSp dLilS aJLJI j^IAj jl : JLs : Lalu beliau 
bersabda: Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan- 
akan engkau melihatNya, jika engkau tidak melihatNya maka Dia 
melihat engkau 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id mengatakan: 
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"Esensinya adalah kembali pada keitqanan (kualitas) peribadatan 
dan menjaga hak-hak Allah, mendekatkan diri kepadaNya 
dan menghadirkan keagunganNya dan kebesaranNya dalam 
keadaan berbagai ibadah." (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
hal. 31) 

Imam Sufyan bin £ Uyainah Radhiallahu £ Anhu mengatakan 
tentang makna Al Ihsan: 

ft , c 

"Menjadikan yang tersembunyi (di hati) lebih baik dari yang 
ditampakkannya." (Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, 
4/595) 



iiULlI ji- J>j>li : JLi : Kemudian dia berkata: Beritahukan aku 
tentang hari kiamat (kapan kejadiannya) 

JjLJLJI jLiiL L^ii j^L^Jl : JlI : Beliau bersabda: Yang 
ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya 

Maknanya adalah bahwa baik yang ditanya (yakni Rasulul- 
lah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam) dan yang bertanya (yakni laki- 
laki yang pada hakikatnya adalah malaikat Jibril), keduanya sama 
sama tidak mengetahui kapan pastinya terjadi kiamat. Pengeta- 
huan mereka sama-sama terbatas. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari mengatakan ten- 
tang makna ucapan di atas: 

"Saya tidak mengetahui kapan waktunya begitu pula engkau, 
tetapi itu termasuk hal yang telah Allah tentukan dengan 
ilmuNya." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, hadits ke 2. Maktabah 
Misykah) 
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Hal ini ditegaskan dalam Al Quran: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah 
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku; tidak seorangpun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia." (QS. Al 
A'raf (7): 187) 

Ayat lainnya: 

42. (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari kebangkitan, kapankah terjadinya? 43. siapakah 
kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? 44. kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 
(QS. An Naziat (79): 42-44) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan tentang ayat- 
ayat ini: 

4JUI Jl l^s^ji^ libSy* Jb c^Lktl jjo Ju^I Jl ^3 dJI l^oi^ (juJ 
^U52lil ^ ^Isj tfUl 3^9 c J5-3 > 

"Pengetahuan tentang kiamat tidaklah ada padamu (Rasulullah) 
dan tidak pula seorang pun pada hambaNya, bahkan kembalikan 
dan pulangkanlah ilmu tentang kiamat kepada Allah Azza wa 
Jalla, dan Dialah yang mengetahui waktunya secara khusus/ 
pasti." (Tafsir Al Quran Al Azhim, 8/318. Dar An Nasyr wa At 
Tauzi') 
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Dalam hadits ini, istilah kiamat diistilahkan dengan As Saa'ah- 
iiLJLll. Secara bahasa penggunaan sehari-hari arti As Saa'ah ada- 
lah waktu, jam, arloji, dan masa 60 menit. Tapi, dalam konteks 
hadits ini dia bermakna kiamat. Istilah kiamat sendiri disebutkan 
dalam berbagai kata dalam Al Quran sesuai dengan bentuk peris- 
tiwanya, seperti Al Qiyamah (kiamat), Al Haaqqah (yang benar), 
Al Waaqiah (kenyataan yang terjadi), Al Infithar (pecah), At Tak- 
wir (terbelah), Al Insyiqaq (terbelah), Al Qaariah (pukulan keras), 
dan Al Zalzalah (guncangan). 

Secara umum, pengetahuan manusia terhadap yang ghaib - 
bukan hanya kiamat- memang sangat sedikit. Allah Ta'ala berfir- 
man: 



Katakanlah: "tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka 
tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan. (QS. An Naml 
(27): 65) 

Tapi, yang jelas kiamat hanya terjadi pada hari Jum'at. Berkata 
Syaikh Abdul Muhsin Al Abad Al Badr Hafizhahullah: 

Ms <^5^j (^Lo ^JLszj i5^JI (JLssj 4JLJI c^^Sj j^Lo j^aLzj ^J&3 
Mj 3SJ3 cj^» ^1 j-o ^ ^1 <|j 4JLo» ^1 J ^23 ^Lo 
^3 plajj^l M3 pBiliil M3 cr^^l ^3 ^ ^3 C^J\ ^ ^ it 
C-oJu^JI <il)jo OoJ dj^l { Jl)Jl^i)1j 452joj^JI ^3J ^3^3 Uj3 <(j^-uo3JI 

ft ft ft 

^1 qjz j^x. ^1 jjo &szjzs>- ^1 (^53 c^^LJl3 SM^JI 4JLc dill J3^j ^ 

1 ** 
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"Maka, mereka semua tidak tahu kapan terjadinya kiamat, Allah 
Ta'ala yang mengetahui kapan terjadinya. Tidak diketahui pada 
tahun kapan terjadinya, pada hari apa, dan bulan apa. Tetapi, 
tidak diragkan lagi bahwa kiamat tidaklah terjadi pada hari 
sabut, ahad, senin, selasa, rabu, dan kamis. Dia terjadi pada 
hari jumat tertentu, karena hal ini telah shahih diriwayatkan dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi, jumat yang mana 
dari bulan yang mana, dari tahun yang mana? Tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah Ta'ala." (Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abad Al Badr, Syarh Sunan Abi Daud, No. 490) 

Hadits shahih yang menyebutkan bahwa kiamat terjadi pada 
hari Jumat cukup banyak diantaranya, dari jalur Abu Hurairah. 
(HR. Abu Daud No. 1046, An Nasa i No. 1430, At Tirmidzi No. 
491), dari jalur Abu Lubabah. (HR. Ibnu Majah No. 84, Ibnu Abi 
Syaibah, Al Mushannaf, 2/9). 

L&jljUl : lM : Dia berkata: Beritahukan aku tentang 

tanda-tandanya 

Bagian ini menunjukkan bahwa walaupun Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tidak mengetahui secara pasti datangnya 
kiamat, namun Allah Ta'ala memberikannya keutamaan dengan 
mengetahui tanda-tanda datangnya kiamat. Dan, ini merupakan 
kekhususan bagi Beliau saja, tidak pada umatnya. Oleh karena itu 
banyak di antara ulama Islam yang mengumpulkan hadits-hadits 
dan juga penjelasannya tentang tanda-tanda dan peristiwa-peris- 
tiwa yang mendahului datangnya kiamat. 

Imam Bukhari dalam Shahihnya menulisnya dalam Kitab Al 
Fitan (Berbagai Huru Hara), Imam Muslim dalam Shahihnya 
menulisnya dalam Kitabul Fitan wa Asyrath As Saa'ah (Berbagai 
Huru Hara dan Tanda-Tanda Kiamat), dan kitab hadits dari imam 
lainnya. Begitu pula hadits-hadits tanda-tanda kiamat beserta pe- 
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jelasannya seperti yang ditulis oleh Imam Ibnu Katsir dalam Al 
Bidayah wan Nihayah pada sub bab Al Fitan wal Malahim, juga 
Syaikh Yusuf Abdullah Yusuf Al Wabil dengan kitabnya Asyratus 
Saa'ah. Kedua buku ini sudah diterjemahkan dalam bahasa Indo- 
nesia. 

L^ijj 4_j5(I 5! : jLlc : beliau bersabda: Jika seorang hamba 
melahirkan tuannya 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan maksud ung- 
kapan ini. Di antara mereka ada yang memaknai bahwa saat itu 
kaum muslimin berhasil menguasai negeri-negeri kafir, menga- 
lahkan kaum musyrikin, dan banyak futuhat (penaklukan) yang 
mereka raih. Seakan, posisi mereka yang tadinya anak dari budak 
wanita (Al Amah), justru anak itu menjadi tuan bagi budak terse- 
but. Sedangkan yang lainnya memahami bahwa saat itu kondisi 
manusia sudah sangat rusak sampai wanita (budak) dijual anak- 
anaknya sendiri sehingga keberadaan mereka ditangan pembe- 
linya membuat ragu-ragu para pembelinya. Demikianlah tanda 
kiamat yang menunjukkan kebodohan mereka atas keharaman 
menjual ibu mereka sendiri. Ada juga yang mengatakan itu me- 
nunjukkan banyaknya kedurhakaan anak kepada orang ibunya, 
mereka memperlalukan ibu mereka seperti tuan terhadap budak- 
nya, merendahkan dan memakinya. (Imam Ibnu Daqiq Al Id, 
Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 31) 

Al Qadhi lyadh menyebutkan sebuah pendapat bahwa pada 
akhir zaman banyak anak-anak yang menjual ibunya sendiri 
(yakni ibu yang statusnya budak - al amah), sampai-sampai seo- 
rang pembeli menjadi pemilik ibunya sendiri dan dia tidak tahu, 
lantaran wanita ini sudah mengalami berbagai pergantian pemi- 
liknya. (Al Qadhi 'Iyadh, Ikmal Al Muallim, 1/158. Maktabah Al 
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Misykah) 

cULlI aLij UliJI 8lj_iJI oLliJl Ife : dan jika engkau melihat 

, — ■ 

seorang bertelanjang kaki dan tak berpakaian, fakir dan peng- 
gembala domba 

Kalimat ini menggambarkan seseorang yang fakir, disebutkan- 
nya penggembala domba menunjukkan posisi mereka yang paling 
lemah di antara penduduk gurun pasir, berbeda dengan pemilik 
Unta yang biasanya bukan orang-orang fakir. (Imam Ibnu Daqiq 
Al Id, Syarh Al Arbain An Nawawiyah Hal. 32) 

Tetapi, walau keadaan demikian, mereka tetap berlomba-lom- 
ba melakukan hal yang tidak mereka butuhkan. Oleh karena itu, 
dilanjutkan dalam hadits tersebut dengan ungkapan: 

oLlilll <J 5^S^1>: (kemudian) berlomba-lomba meninggikan 
bangunannya 

Imam Ibnu Daqiq Al Id mengatakan: 

**** ♦ ^ 

J ^1 jjI jj>3J :Jls 4jI ^JLuj 4^ dJJI (^jJI J1S3 

ljIjJI Ijl& (j <txji?3 Lo ill JS 

"Pada hadits ini dimakruhkan ajakan terhadap hal-hal yang 
tidak dibutuhkan, berupa memanjangkan bangunan dan 
meninggikannya. Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa Dia bersabda; Akan diberikan pahala bagi 
anak Adam dalam segala hal kecuali apa-apa yang diletakannya 
(dibangunkannya) pada tanah ini. (Ibid) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At Tirmidzi, dengan lafaz: 

cLJI £ - :Jl3 $\ UjUl ill £ J^jJI 

* *» * ^ ****** 

"Seseorang akan diberika pahala pada semua nafkahnya kecuali 
tanah." Atau dia berkata: "pada bangunan." 
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Imam At Tirmidzi mengatakan: hasan shahih. (Sunan At ti- 
rmidzi No. 2483, Syaikh Al Albani menshahihkan dalam As Silsi- 
lah Ash Shahihah No. 2831) 

111* d*_Ji J-lLIl £J : kemudian orang itu berlalu dan aku ber- 
diam 

Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin mengatakan, Maliyyan artinya mud- 
dah thawilah (waktu yang lama), ada yang mengatakan tiga hari 
atau lebih, ada juga yang mengatakan lebih sedikit, tetapi yang 
ma'ruf (telah diketahui) maknanya adalah az zaman ath thawil 
(waktu yang lama). (Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin, Syarh Al Arbain 
An Nawawiyah, Hal. 58. Mawqi 5 Ruh Al islam) 

Artinya, ketika laki-laki itu pergi, Umar bin Al Khathab terdi- 
am cukup lama. 

Jl! 13 : Kemudian beliau (Rasulullah) bertanya 

: ? JjLlJI 'jSs. U Ya Umar tahukah engkau siapa yang 

bertanya ? 

— 0 ^ 

Llil ^3-^03 aJLtl :iL-ls : aku berkata: Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui 

kJzlJju kJ>\3\ JLjjIp- SJits : jLs : Beliau bersabda: Dia ada- 
lah Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan 
agama kalian 

*JLoo ol^j: diriwayatkan oleh Imam Muslim 

Kedudukan hadits, Kadungan dan Faidahnya Secara Global 

Hadits ini termasuk memuat permasalahan yang sangat pen- 
ting dan mendalam dalam Islam, yakni tentang aqidah berupa 
dasar-dasar Islam dan Iman, dan juga beberapa kandungan fiqih 
serta adab yang mesti diketahui oleh kaum muslimin. 

Pertama. Membaur di masyarakat adalah kebiasaan para Nabi 
dan Rasul. Hal ini ditunjukkan oleh perkataan bahwa dia dan 
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para sahabat duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam. Dan, hadits yang menyebutkan seperti ini banyak. 
Imam An Nawawi telah membuat bab khusus dalam kitab Riyad- < 
husshalihin tentang keutamaan membaur bersama masyarakat j 
dengan bertahan atas fitnah yang ada pada mereka. Itulah jalan 
hidup yang ditempuh oleh para nabi, sahabat, tabi'in, fuqaha, dan 
pendapat yang dipilih oleh Imam Asy SyafT i dan Imam Ahmad. * 

Kedua. Adab menemui orang terhormat atau ahli ilmu. Yakni 
dengan menggunakan pakaian yang sopan, rapi, dan bersih, serta 
penampilan yang baik. Serta gaya duduk yang pantas dilakukan 
di depan mereka. Hal ini dicontohkan oleh laki-laki itu dengan ! 
meletakkan dua telapak tangannya di atas kedua pahanya sendiri 
ketika memulai pembicaraan di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Sekaligus menunjukkan kedudukan Rasulullah Shallallahu 1 
Alaihi wa Sallam yang tinggi di antara manusia secara khusus 
dan di antara makhluk Allah Taala secara umum. 

Ketiga. Dalam berbagai riwayat hadits ini, laki-laki itu datang 
tidak mengucapkan Salam. Hal ini menunjukkan bahwa -secara \ 
fiqih- mengawali ucapan salam ketika berjumpa adalah tidak wa- 
jib, tetapi sunah. Namun, menjawab salam adalah wajib. j 

Keempat. Hadits ini juga menunjukkan bahwa Malaikat bisa 
menjumpai manusia dalam wujud manusia pula. Ini bukan ha- c 
nya dialami oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tapi 
juga para Rasul sebelumnya, seperti Nabi Ibrahim dan Nabi Luth 
Alaihimassalam. 

Allah Taala berfirman: 



50 



Hadits ke-2 - Makna Islam, /man, dan Ihsan 

"Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar 
gembira, mereka mengucapkan: "Selamat." Ibrahim menjawab: 
"Selamatlah," Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. Maka tatkala dilihatnya 
tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat 
itu berkata: "Jangan kamu takut Sesungguhnya Kami adalah 
(malaikat-ma]aikat) yang diutus kepada kaum Luth." Dan isterinya 
berdiri (dibalik tirai) lalu Dia tersenyum, Maka Kami sampaikan 
kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari 
Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub. Isterinya berkata: "Sungguh 
mengherankan, Apakah aku akan melahirkan anak Padahal 
aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamikupun dalam 
Keadaan yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu yang sangat aneh." Para Malaikat itu berkata: "Apakah 
kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat 
Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah." (QS. 
Huud (11): 69-73) 

Dalam ayat lainnya: 

"Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, Dia merasa susah dan merasa sempit dadanya 
karena kedatangan mereka, dan Dia berkata: "Ini adalah hari 
yang Amat sulit." dan datanglah kepadanya kaumnya dengan 
bergegas-gegas. dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: "Hai kaumku, Inilah 
puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu, Maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku 
terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang 
berakal?" (QS. Huud (11): 77-78) 
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Nabi Luth £ Alaihissalam merasa susah akan kedatangan utusan- 
utuaan Allah itu karena mereka berupa pemuda yang rupawan 
sedangkan kaum Luth Amat menyukai pemuda-pemuda yang 
rupawan untuk melakukan homo seksual. dan Dia merasa tidak 
sanggup melindungi mereka bilamana ada gangguan dari kaum- 
nya. 

Kelima. Dibolehkan mengambil pelajaran dari 'sandiwara . Apa 
yang dilakukan oleh Jibril yang menjelma menjadi laki-laki, seca- 
ra zahir menunjukkan dia menanyakan hal-hal penting kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, seakan dia tidak tahu. 
Namun, sebenarnya dia tahu, hal ini ditunjukkan dengan meng- 
ucapkan: engkau benar! Hal ini diperkuat lagi dengan ucapan Ra- 
sulullah: Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian (bermak- 
sud) mengajarkan agama kalian. Jadi, kedatangannya bukanlah 
untuk menguji Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
berbagai pertanyaan itu, tetapi untuk mengajarkan para sahabat, 
agar para sahabat mengambil manfaat dari dialog mereka berdua. 

Keenam. Ajakan agar kita profesional dalam beribadah, yakni 
dengan merasakan kehadiran Allah dan pengawasanNya. Tentu- 
nya, juga berlaku untuk pekerjaan duniawi. 

Ketujuh. Keterbatasan pengetahuan makhluk Allah Taala atas 
terjadinya kiamat dan hal-hal ghaib. Namun, Rasulullah diberikan 
kekhususan oleh Allah Taala untuk mengetahui tanda-tandanya 
seperti yang dikatakannya, yang memang sudah terjadi pada saat 
ini. 

Kedelapan. Tanda-tanda kiamat tidak selalu berupa hal-hal 
yang buruk. Memang umumnya adalah hal-hal yang buruk, dan 
pada hadits ini pun dijelaskan demikian. Tetapi, berdirinya ge- 
dung-gedung yang memberikan manfaat bagi manusia sebagai 
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tempat tinggal, tempat bekerja, dan memakmurkan dunia, tidak- 
lah berkonotasi negatif. Yang buruk adalah berlomba-lomba me- 
ninggikan bangunan yang tidak dibutuhkannya. Dalam riwayat 
shahih lainnya tentang tanda-tanda kiamat, disebutkan bahwa la- 
hirnya Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dengan kiamat 
hanya berjarak seperti dua jari. Nah, apakah lahirnya Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam adalah sebuah keburukan? 

Kesembilan. Ini menunjukkan manfaat berkumpul bersama 
orang-orang shalih dan ahli ilmu. Walau nampaknya sedang du- 
duk-duduk saja, tetapi banyak ilmu dan nilai kebaikan yang di 
dapatkan oleh banyak manusia yang hadir di dalamnya. Inilah 
sebaik-baiknya majelis. 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alahi wa Sallam bersabda: 

"Keberkahan ada bersama orang-orang besar kalian." (HR. 
Ath Thabarani dalam Al Awsath, Al Hakim dalam Al Mustadrak, 
katanya shahih sesuai syarat Imam Muslim. Dishahihkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Shahih Targhib wat Tarhib No. 99). 
Sekian syarah hadits kedua. Wallahu Alam 
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HADITS KE-3 

Rukun Islam 



MATAN 



Dari Abu Abdurrahman -Abdullah bin Umar bin Al Khathab 
Radhiallahu Anhuma, dia berkata: "Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Islam dibangun atas 
lima hal; 1. Kesaksian bahwa tidak ada Hah kecuali Allah dan 
bahwa Muhammad adalah Rasulullah, 2. menegakkan shalat, 3. 
menunaikan zakat, 4. haji, dan 5. puasa Ramadhan." 



TAKHRIJ 

Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 8, 4243. 
Imam Muslim dalam Shahihnya No. 16, tetapi dalam riwa- 
yat Imam Muslim disebutkan bahwa haji adalah rukun Islam 
yang terakhir. Berikut ini teksnya: 

.^JLuj <iJLc- 4JJI (J-^? 4JJI u3-**»j <: '^ 52j0 - u ' 
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Seorang laki-laki bertanya: "Haji dan puasa Ramadhan?" 
Abdullah bin Umar menjawab: "Tidak, puasa Ramadhan dan 
Haji. Seperti itulah yang saya dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. " 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 158, 1446 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubranya No. 1561, 
7680 

^ Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 308 (juga men- 

dahulukan puasa, lalu haji) 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 6015, 6301, 19220, 

19226 

MAKNA UMUM 

Pertama. Mengenalkan rukun-rukun Islam sebagaimana telah 
lalu pada hadits kedua. Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id: 

"Hadits ini merupakan dasar yang agung dalam mengetahui 
agama, dan di atasnyalah ia disandarkan, karena hadits ini telah 
mengumpulkan rukun-rukun agama." (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 36. Al Maktabah Al Misykah) 

Kedua. Menunjukkan betapa pentingnya kelima hal ini dan 
merupakan kewajiban setiap muslim. Bukan kewajiban kifayah. 
Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah: 
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"Sesungguhnya lima kewajiban ini termasuk fardhu 'ain 
(kewajiban per kepala), yang tidaklah gugur kewajiban itu 
walau telah dikerjakan oleh sebagian lainnya." (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, pembahasan hadits no. 3. Al Maktabah Al Misykah) 

Para ulama sepakat (ijma 5 ) bahwa orang yang mengingkari sa- 
lah satu kewajiban di atas, apalagi semuanya, maka dia kafir dan 
murtad. Namun mereka tidak sepakat dalam hal orang yang me- 
ninggalkannya, namun masih mengakui kewajibannya; kafir atau 
tidak? sebagian ada yang mengkafirkan, sebagian lain mengang- 
gapnya sebagai pelaku dosa besar, dan dihukumi fasiq, dan ada 
juga yang menghukumi kufrun duna kufrin (kekafiran di bawah 
kekafiran). 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah mengatakan: 

.S^LoJI dfjlj jr^So ^5jJ doJ^JI Ji&l *Ui£ jruSj Juo^l ^lo^ll 

dJjS 3 . Jljsl Cy> W. Jb^l ol5jSll cia> Sjb y6o ^ : 

(iUS • y& 3& : ^3 t>° (j^lj-^JI < ^^-^ 

4JUI ^-jjJI IjjSl o-|jJI ^3^! pUIp3 ^^uJblj (Ol j-ol (J 

^1 gsljj ^LLiP (j-^ • '5^°^! ^3 ^^Ip 

I j53 . 3^ : )t[&3 c <Juol ^3 i^j-S SM^JI : Jls ^3^ U^jI 

♦* 

Imam Ahmad dan kebanyakan ulama ahli hadits berpendapat 
kafirnya orang yang meninggalkan shalat. Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan adanya ijma' di antara mereka (ahli hadits), 
sampai-sampai dijadikan sebuah ungkapan barangsiapa yang 
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mengatakan: tidak kafirnya orang yang meninggalkan rukun- 
rukun ini dan orang itu masih mengakui rukun-rukun tersebut 
maka ini adalah termasuk perkataan murji'ah. Demikian juga 
perkataan Sufyan bin 'Uyainah: orang murji'ah menamakan 
meninggalkan kewajiban adalah sebagai dosa dengan posisi 
yang sama dengan orang yang menjalankan keharaman. 
Keduanya tidaklah sama, sebab menjalankan keharaman 
dengan tanpa sikap 'menghalalkan' merupakan maksiat dan 
meninggalkan kewajiban-kewajiban bukan karena kebodohan 
dan tanpa 'udzur, maka dia kufur. Penjelasan hal ini adalah dalam 
perkara Adam dan Iblis, dan ulama Yahudi yang mengakui 
diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka tidak 
mengamalkan syariat-syariatnya. Diriwayatkan dari Atha' dan 
Nafi' pelayan ibnu Umar, bahwa mereka berdua ditanya tentang 
orang yang mengatakan: Shalat adalah wajib tetapi saya tidak 
shalat." Mereka berdua menjawab: Dia kafir. Ini juga pendapat 
Imam Ahmad." (Imam Ibnu Rajab, Fathul Bari, 1/9. Mawqi' Ruh 
Al Islam) 

Ketiga. Pada hadits ini terdapat dalil bahwa dibolehkan menye- 
but bulan Ramadhan tanpa menyebut Syahr (bulan). Yakni lang- 
sung menyebut Ramadhan. Sebagian ulama ada yang melarang 
menyebut Ramadhan saja, menurut mereka harus disertakan pula 
Syahr (bulan) di depannya; menjadi Syahr Ramadhan (bulan Ra- 
madhan). Tetapi, hadits ini - juga hadits no. 2 - telah menyanggah 
dengan telak pendapat pendapat mereka. 

Keempat. Di mana posisi jihad? Bukankah dia sangat penting 
dalam Islam? Kenapa tidak termasuk lima rukun Islam? Imam 
Abul £ Abbas Al Qurthubi memberikan jawaban yang bagus seba- 
gai berikut: 

ft s. 
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jjjJI jfthi dj| g^o ^l^JI ^3 j^jJIj 6Jl& Isjj 

"Yakni, sesungguhnya lima hal ini merupakan asas agama Islam, 
dan kaidah-kaidahnya dibangun di atasnya, dan dengannya 
pula ia ditegakkan. Sesungguhnya dikhususkannya penyebutan 
ini dan tanpa menyebutkan jihad - padahal jihadlah yang 
membuat agama menjadi menang dan sebagai penumpas 
pembangkangan orang kafir - lantaran lima hal ini merupakan 
kewajiban yang konstan (terus menerus), sedangkan jihad 
termasuk kewajiban kifayah yang bisa gugur kewajibannya 
pada waktu-waktu yang lain." (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 35) 



MAKNA KALIMAT 

j-li^JI JL -^ <J 0— * : dari Abu Abdurrahman (ayahnya Abdur- 
rahman). Itu adalah nama kun-yah dari Abdullah bin Umar bin 
Al khathab. Beliau juga sering disebut Ibnu Umar, anak Umar bin 
Al Khathab. 

j_j j_j 4 — LJI : Abdullah bin 
Umar bin Al Khathab Radhiallahu Anhuma berkata: 

Abdullah bin Umar termasuk kalangan shigharush shahabah 
(sahabat junior) dalam jajaran para sahabat nabi. Dikenal sebagai 
orang yang sangat ketat keteguhannya terhadap syariat. Imam 
Adz Dzahabi Rahimahullah menceritakan tentang beliau sebagai 
berikut: 

"Dia masuk Islam saat masih kecil dan ikut hijrah bersama 
ayahnya saat belum baligh. Pada perang Uhud dia masih kecil, 
perang pertama yang diikutinya adalah perang Khandaq. Dia 
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termasuk yang ikut berbai'at di bawah pohon, bersama ibunya, 
Ummul Mu'minin Hafshah, Zainab binti Mazh'un saudara wanita 
Utsman bin Mazh'un Al Jumahi. 

Beliau banyak meriwayatkan ilmu yang bermanfaat dari 
RasulullahShallallahu AlaihiwaSallam, Abu Bakar, Umar, Utsman, 
Ali, Bilal, Shuhaib, Amir bin Rabi 'ah, Zaid bin Tsabit, Zaid adalah 
pamannya, Sa'ad, Ibnu Mas'ud, Utsman bin Thalhah, Hafshah 
(saudara perempuannya), Asalam, Aisyah, dan yang lainnya. 
(Siyar Alam An Nubala, 3/204. Cet. 9, 1413H -1993M. Muasasah 
Ar Risalah) 

Disebutkan Radhiallahu £ Anhuma (semoga Allah meridhai ke- 
duanya), maksudnya adalah dirinya dan ayahnya (Umar bin Al 
Khathab). Selain beliau, sahabat nabi yang lainnya seperti Abdul- 
lah bin Abbas juga mendapat sebutan Radhiallahu Anhuma (se- 
moga Allah meridhai keduanya) yakni dirinya dan ayahnya, Ab- 
bas bin Abdul Muthalib, juga An Nu'man bin Basyir, dan lainnya. 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahima- 
hullah: 

. 4jlc- 4JL)I :Jas IjilS 05JI3 UJLcuo (jl^aJI jlS 

"Para ulama mengatakan: jika seorang sahabat nabi dan ayahnya 
adalah muslim, maka katakana Radhiallahu Anhuma, dan jika 
seorang sahabat nabi sorang muslim sedangkan ayahnya 
kafir, maka katakanlah Radhiallahu Anhu. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 84. Mawqi' Ruh Al Islam) 

J^_iij ^JL^3 <l_JLc aJLtl J^o ^ju3\ Cxkj^ : Aku mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Ucapannya Aku mendengar 5 menunjukkan bahwa dia men- 
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dengar langsung hadits ini dari Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa 

Sallam, tanpa ada perantara. 

j*uLS- %)klti\ ^ij : Islam dibangun atas lima hal 

^jlj - Buniya bermakna J«_Jul - ussisa (didasarkan/dipondasi- 

kan). 

Allah Taala berfirman: 

"Sesungguhnya masjid yang dibangun atas dasar taqwa (mesjid 
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di 
dalamnya." (QS. At Taubah (9): 108) 

Siapakah yang membangun? Yaitu Allah Azza wa Jalla. Ha- 
nya saja Fail (pelaku/subjek)-nya disamarkan dengan bentukkata 
buniya (dibangun), sehingga menjadi kalimat pasif. Hal ini sama 
dengan ayat: 

"Dan manusia diciptakan dalam keadaan lemah." (QS. An Nisa 
94): 28) 

Ayat ini menghilangkan subjeknya, yakni Allah Taala, sebagai 
pencipta manusia. 

Sedangkan, %)Lty\ - Al Islam di sini adalah Dinul Islam (agama 
Islam) yang dibangun oleh Allah Taala dan dibawa oleh Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bukan Al Islam dalam arti- 
an bahasa saja, seperti tunduk, patuh, pasrah, dan damai. Sebab, 
ada sebagian cendikiawan nyeleneh menyelewengkan makna Al 
Islam . Menurutnya Al Islam, bukanlah agama Islam, tetapi ber- 
makna: kepasrahan kepada Tuhan. Sehingga, -menurutnya- siapa 
saja yang pasrah kepada Tuhan, maka dia Islam, walau aslinya dia 
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Nasrani, Yahudi, Majusi, Hindu, Budha, dan lainnya. Mereka Is- 
lam karena mereka sudah pasrah kepada Tuhan yang mereka ya- 
kini masing-masing! 
Allah Taala berfirman: 

"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam." (QS. Ali Imran (3): 19) 

Ayat ini dipertegas lagi oleh ayat lainnya: 

6^ & lj*rt\ &J*J ^ ^ Cx*J 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan Dia di 
akhirat Termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Ali Imran (3): 
85) 

Tentang ayat ini, Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengata- 
kan: 

4JLo jLflJ jJi dJJI lo llj^k dULu qjs 

"Yaitu: barangsiapa yang menempuh jalan selain apa yang 
Allah Ta'ala syariatkan (Yakni Islam) maka selamanya tidak akan 
diterima." (Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/70. Dar Nasyr wat Tauzi') 

Islam adalah agama seluruh para nabi dan rasul. Ajakan dan 
ajaran pokok (aqidah) mereka sama, yang berbeda hanyalah rin- 
cian syariatnya. Allah Taala berfirman: 

Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
Thaghut itu." (QS. An Nahl (16): 36) 
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Ayat lainnya: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu 
sekalian akan Aku." (QS. Al Anbiya (21): 25) 

Dalam hadits pun juga disebutkan demikian. Dari Abu Hura- 
irah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam bersabda: 

"Para Nabi adalah bersaudara, dari satu bapak, ibu-ibu mereka 
berbeda, dan agama mereka sama." (HR. Bukhari No. 3259, 
Muslim No. 2365, Ibnu Hibban No. 6194) 

(J-i - £ Ala Khamsin artinya atas lima hal. Sebagian riwa- 
yat menuliskan ala khamsatin. Imam Ibnu Daqiq Al Id menga- 
takan keduanya benar. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 36. 
Maktabah Al Misykah) 

aJLtl J^-ij tUL^i 3s ^ LJI % 5_JJ Si 51 SSl^-i : kesaksian bahwa ti- 
dak ada Ilah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah 

Dua kalimat syahadat adalah fondasi keislaman dan keiman- 
an. Imam Bukhari dalam Shahihnya memasukkan hadits ini da- 
lam Kitabul Iman. Ini menunjukkan bahwa menurutnya Islam 
dan Iman adalah sama. (Lihat Imam Ibnu Rajab, Fathul Bari, 1/9) 

Sedangkan umumnya Ahlus Sunnah mengatakan bahwa Is- 
lam dan Iman adalah dua keadaan yang berbeda, dan iman lebih 
tinggi kedudukannya dibanding Islam. Hal ini berdasarkan fir- 
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£ - 9 * < 

"Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman." 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah 
Islam (tunduk)', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; 
dan ji ka kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al Hujurat (49): 
14) 

Dan, inilah pandangan yang lebih benar bahwa Islam dan Iman 
adalah dua keadaan yang berbeda, di mana Islam lebih umum di 
banding Iman, dan Iman lebih umum di banding Ihsan. Dalilnya 
adalah ayat di atas (QS. Al Hujurat (49): 14) dan hadits Jibril £ Alai- 
hissalam yang menjelaskan Islam, Iman, dan Ihsan secara berla- 
inan. 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan: 



"Dari ayat yang mulia ini telah diambil faidah: bahwa Iman lebih 
khusus dibanding Islam sebagaimana pandangan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, yang menunjukkan hal itu adalah hadits Jibril 
Alaihissalam ketika dia bertanya tentang Islam, kemudian Iman, 
kemudian Ihsan. Maka, terjadi peningkatan dari yang umum ke 
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yang lebih khusus, kemudian yang lebih khusus darinya." (Imam 
Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, 7/389. Dar Nasyr wat 
Tauzi') 

S3l4_i - Syahadah bermakna kesaksian. Juga bermakna JfJ^\ - 
Ikrar, juga cj^lH - sumpah. 

Syahadah -dalam berbagai konteks yang berbeda- juga ber- 
makna, mati syahid, ijazah, bukti, kalimat syahadat, dan surat ke- 
terangan. Namun dalam konteks ini, syahadah adalah kesaksian, 
ikrar, dan sumpah bahwa tidak ada Ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba dan utusanNya. 

Dua kalimat Syahadat memiliki posisi sangat penting, di anta- 
ranya: 

Dua Kalimat Syahadat Merupakan Pintu Gerbang Keislaman 

Dua kalimat syahadat merupakan madkhalun ilal Islam (pintu 
gerbang masuk ke Islam), siapa pun yang ingin memeluk Islam, 
maka dia wajib mengucapkannya, tanpa keraguan, tanpa dipaksa 
atau terpaksa, jika demikian maka dia sah disebut muslim, tanpa 
harus ada saksi sebagaimana keislaman raja Najasyi. 

Ada pun tentang status orang yang sudah bersyahadat, maka 
Imam Muhyiddn An Nawawi (w. 676H) mengatakan ketika meng- 
omentari hadits, "Aku diutus untuk memerangi manusia 

43jszaj Q^uaiXLoJI <U^I ^JLs2J Lapj jJj <jj Jus^oJI <jjo ^3^5^° 3-^3 

jj^Lb Lta^- ^3 . ^y>oiSCuoJI ILL^j^I jh-vjj iljlxJoJI jjo jruS J3S 3^ 



64 



Hadits ke-3 - Rukun Islam 



4lk 4l)l Ju& (^JDI 0^3 t Ju2iS- JlSJ , fjlSJI (JjJ^kdl ^IjiJI jl9 

0^0 00 0 ^ j) $ 

. (^xjaiUI ^JLsJIJ t&L^lj yl^ltl l^P^aJUi 

"Dalam hadits ini terdapat petunjuk yang jelas menurut 
madzhab para muhaqqiq (peneliti) dan jumhur (mayoritas) 
salaf dan khalaf, bahwa manusia jika dia meyakini agama Islam 
dengan keyakinan yang pasti tanpa keraguan di dalamnya, 
maka itu telah cukup baginya, dan dia adalah seorang mu'min 
dari kalangan muwahhidin (orang-orang yang bertauhid). Dia 
tidak diharuskan mengetahui dalil-dalil para ahli kalam dan 
dalil-dalil ma'rifatullah. Telah terjadi perselisihan bagi orang 
yang mewajibkan hal itu (pengetahuan terhadap dalil, pen) 
dan menjadikannya sebagai syarat bagi seseorang untuk 
termasuk sebagai ahli kiblat mereka menyangka bahwa tidak 
bisa dihukumi sebagai muslim kecuali dia harus mengetahui 
dalil-dalilnya. Ini adalah pendapat kebanyakan kaum mu'tazilah 
dan sebagian kawan-kawan kami (madzhab syafi'i, pen) dari 
kelompok ahli kalam (teolog). Ini jelas pendapat yang salah. 
Sebab, sesungguhnya yang dimaksud adalah keyakinan yang 
pasti dan itu telah cukup. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mencukupkan dengan keyakinan terhadap apa- 
apa yang dia bawa, dan tidak mensyaratkan harus mengetahui 
dalil-dalilnya. Hadits-hadits tentang masalah ini sangat jelas 
tertera dalam shahihain (Bukhari-Muslim) yang mencapai 
derajat mutawatir dan membawa ilmu yang meyakinkan." (Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/93. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Jadi, keislaman seseorang sudah diakui, selama dia meyakin- 
inya secara pasti, tanpa harus mereka mengetahui dalil-dalil kei- 
manan itu ada di ayat mana, hadits riwayat siapa, dan seterusnya. 
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Sebab, dahulu orang-orang pedalaman ketika masuk Islam pun 
oleh Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tetap diakui keis- 
lamannya, walau mereka tidak mengetahui dalil-dalilnya. Na- 
mun, alangkah lebih baiknya bagi seseorang yang sudah berislam 
dia berupaya mengetahui dalil-dalil keimanannya. 

Konsekuensi dua kalimat syahadat bagi pengucapnya adalah 
maka dia hendaknya tidak sekedar bersyahadat tetapi menyem- 
purnakannya dengan rukun Islam lainnya, sebagaimana yang di- 
katakan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu £ Anhu. 

Imam Ibnu Rajab (w. 795) dalam kitab yang berjudul sama de- 
ngan Al Hafizh Ibnu Hajar, yakni Fathul Bari, mengatakan bahwa 
sekelompok sahabat ada yang memahami bahwa kalimat syaha- 
dat menjadi pelindung darah seseorang seihngga dia tidak boleh 
diperangi, kecuali mereka menolak mengeluarkan zakat. Sampai 
akhirnya, Abu Bakar Ash Siddiq Radhiallahu £ Anhu menjelaskan 
kepada mereka tentang hadits ini, akhirnya para sahabat lain pun 
mengikuti beliau: 

.^Lu^JI ijL^ jL^I tU^ojl^Jj U^s^ii^j jbuoJSJl 

"(yakni) dua kalimat beserta hak-haknya dan hal-hal yang 
menyertainya, yaitu dengan mendatangkan juga hal-hal lain 
dari rukun-rukun Islam." (Lihat Fathul Bari-nya Ibnu Rajab, 4/ 
20) 

Seseorang dimaafkan ketika masih awal muallaf belum me- 
ngetahui bahkan belum mengerjakan hal-hal urgen dalam Islam 
yang wajib dilakukan oleh semua orang Islam. Namun, dia tidak 
boleh berlama-lama dalam ketidaktahuannya, harus terus belajar 
dan mengamalkan Islam secara bertahap. 

Selanjutnya, dua kalimat syahadat merupakan pintu masuk ke 
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dalam Islam, namun bagi manusia yang lahir dari keluarga mus- 
lim, sehingga sejak kecil dia adalah muslim dan sampai dewasa 
tetap muslim, maka tidak ada istilah syahadat ulang bagi mereka 
dan itu tidak dibenarkan, sebagaimana yang dilakukan kelom- 
pok-kelompok sempalan dalam Islam yang meminta anggotanya 
untuk melakukan syahadat ulang jika ingin bergabung dengan 
mereka, jika tidak melakukannya maka kafir menurut mereka. 

Sesungguhnya setiap anak manusia yang lahir maka dia sudah 
muslim, sesuai ayat: 

fJ*M^> ] j f4^j* ^JW* Cx?^ ] l& Cr? ^ ] *b 

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 
Kami menjadi saksi (bersyahadat)". (kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya 
Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini (keesaan Tuhan)" (QS. Al Araf (7): 172) 

Ayat ini menjelaskan bahwa ketika manusia masih di alam 
ruh, sebelum mereka ada di rahim ibunya, mereka telah mengam- 
bil janji dan mengakui bahwa Allah £ Azza wa Jalla sebagai Tuhan 
mereka. Oleh karena itu, setiap bayi yang lahir maka dia dalam 
keadaan fitrah (muslim). Apalagi jika dia dilahirkan dari keluarga 
yang muslim dan dibesarkan dengan cara islam, maka tidak perlu 
lagi syahadat ulang, kecuali jika dia dibesarkan oleh orang tuanya 
dengan cara kafir, sehingga dia pun ikut menjadi kafir, maka jika 
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dia ingin masuk Islam (tepatnya adalah kembali kepada Islam), 
wajiblah baginya mengucapkan dua kalimat syahadat. Lantaran 
dia telah menanggalkan kesaksiannya itu ketika dibesarkan se- 
cara kafir oleh kedua orang tuanya di dunia. 

Hal ini diperkuat lagi oleh riwayat dari Abu Hurairah Radhial- 
lahu £ Anhu, bahwa Rasululah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: 



"Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka bapaknyalah 
yang mebuatnya menjadi Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi." 
(HR. Bukhari No. 1319. Muslim No. 2658) 

Telah banyak tafsir tentang makna 'fitrah' dalam hadits ini, 
namun yang masyhur dan benar adalah Islam. Hal ini ditegaskan 
oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah (w. 852H): 



^3 : pi Jui jj} jls < *iu£ll o^kflJL) iljjoJI jl Jl^SiH y&>\s 
jl ,Ji Jjglitb aJLsJI Ja] gA5"li . >_a I .» II dJali JlL& Li^JUJI 
a&$I ( ^llll >s dUI S>s ) Jl£§ dJ^lj a&Ul 

"Pendapat yang paling masyhur adalah bahwa maksud dari 
fitrah adalah Islam. Berkata Ibnu Abdil Bar: 'Itu sudah dikenal 
oleh umumnya kaum salaf.' Para ulama telah ijma' (sepakat) 
dengan ta'wil maksud ayat: "(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah/' adalah Islam." (Fathul Bari, 3/248. Darul Fikr) 

Sehingga, dengan berdalil pada hadits ini, maka jika ada seo- 
rang bayi yang wafat dan dia lahir dari orang tua yang kafir maka 
dia tetaplah Islam menurut sebagian ulama dan dishalatkan, se- 
bagaimana pendapat Az Zuhri. Atau jika yang wafat adalah kedua 
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orang tuanya, maka dia pun dihukumi sebagai muslim. Berkata 
Imam Ahmad: 

4^ll>l) ^SLp- (jlj^^ ^I^jI Oto (jjo 

"Barangsiapa yang kedua orangtuanya wafat, dan mereka 
berdua kafir, maka bayi itu dihukumi sebagai Islam." (Ibid) selesai. 

Dua Kalimat Syahadat Merupakan Pelindung 

Sedangkan konsekuensi bagi saudara muslim lainnya, maka 
hendaknya melindungi muallaf baru ini baik darah, harta, dan 
kehormatannya, dan disikapi seperti muslim lainnya. Dia sudah 
berhak mendapatkan waris atau mewariskan® dengan sesama 
umat islam lainnya yang senasab dengannya atau karena faktor 
pernikahan. Dia sudah berhak diberikan dan dijawab salamnya 
secara wajar, dan sikap-sikap lainnya yang diajarkan syariat ter- 
hadap sesama muslim. 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Ijuc^q oh 4JUI Ml 4JI il jl I^jl^Saj ^LJI JjIsI jl CjjJ 

"Aku diutus untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi (bersyahadat), bahwa tidak ada Hah kecuali Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat, dan jika mereka telah melakukan ini 
maka mereka terjaga dariku darah dan harta mereka, kecuali 
dengan hak Islam, dan atas Allah-lah perhitungan mereka." (HR. 
Bukhari No. 25 dan Muslim No. 36) 

Hadits yang mulia ini telah menegaskan pula kepada kita bah- 
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wa tujuan Beliau diutus adalah agar manusia mengucapkan dua 
kalimat syahadat, shalat, dan zakat. Tentunya tidak melupakan 
kewajiban-kewajiban lain kebagaimana disebutkan dalam riwayat 
yang masyhur, bahwa Islam dibangun dengan lima rukun. 
Al Hafizh Ibnu Hajar (w. 852H) mengomentari hadits ini: 

"Dijadikannya tujuan peperangan adalah demi eksistensi apa- 
apa yang telah disebutkan (syahadat shalat dan zakat pen), 
maka konsekuensinya bahwa siapa saja yang telah bersaksi, 
menegakkan shalat dan menunaikan zakat maka telah dijaga 
darahnya walau dia masih berpaling pada hukum-hukum 
lainnya. Dan jawabannya adalah bahwa sesungguhnya kesaksian 
terhadap risalah (Islam) membawa konsekuensi meyakini apa 
pun yang datang bersamanya." (Fathul Bari, 1/76. Darul Fikr) 

Dua kalimat Syahadat Merupakan Intisari Ajaran Kandungan 
Islam 

Jika kita perhatikan semua kandungan ajaran Islam yang terte- 
ra dalam Al Quran dan As Sunah, baik cakupan individu, keluar- 
ga, atau komunitas, negara atau antara negara, ekonomi, budaya, 
politik, pendidikan, militer, dakwah, jihad, silaturrahim, menu- 
tup aurat, puasa, shalat, berkata baik dan benar, dan semua jenis 
perbuatan baik, maka semua ini memiliki satu tema yang sama 
yakni ibadah dan pengabdian kepada Allah Azza wa Jalla. Berada 
di mana pun dan profesi positif apa pun, semuanya bisa bernilai 
ibadah di sisi Allah Azza wa Jalla. Inilah tujuan dari penciptaan 
jin dan manusia. 
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Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah 
(w. 728H) memberikan definisi ibadah yang sangat konprehensif 
sebagai berikut: 



. 4JJ SStsJl <>0 

"Ibadah adalah nama yang mencakup untuk segala sesuatu yang 
dicintai dan diridhai Allah, berupa ucapan, amal batin dan lahir. 
Maka, shalat, zakat, puasa, haji, jujur dalam berkata, memenuhi 
amanah, berbakti kepada dua orang tua, silaturrahim, menepati 
janji, amar ma'ruf, nahi munkar, jihad melawan orang kafir dan 
munafik, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang 
miskin, ibnu sabil, budak, hewan, doa, dzikir, membaca, dan yang 
sepertinya, itu semua termasuk ibadah. Demikian juga mencintai 
Allah dan RasulNya, takut kepada Allah dan kembali kepadaNya, 
ikhlas dalam beragama untukNya, sabar atas hukumNya, syukur 
atas nikmatNya, ridha atas ketetapanNya, tawakal kepadaNya, 
mengharap rahmatNya, takut atas adzabNya, dan yang semisal 
itu, juga termasuk ibadah kepada Allah Ta'ala." (Al Fatawa Al 
Kubra, 7/257) 
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Beliau juga berkata: 

"Bahwa Ibadah adalah mencakup di dalamnya totalitas rasa 
cinta, mencakup di dalamnya makna pujian, mencakup totalitas 
merendahkan diri, mencakup makna pengagungan, maka 
dalam ibadah terdapat cinta kepadaNya dan pujian kepadaNya 
atas segala bentuk kebaikan, dan dalam ibadah ada kerendahan 
pada malam hari terhadap keagunganNya dan kebesaranNya." 
(Al Fatawa Al Kubra, 7/348) 

Sedangkan Imam Ibnu Katsir Rahimahullah (w. 774H), men- 
definisikan makna ibadah secara syara adalah: 

.ls^^JIj ^^h^J\^ <L^U JUS g^ 0 *?^ U^- SjLc^ :^j^iJI ^3 

"Secara syariat, (makna ibadah) adalah semua makna ('ibarah) 
tentang apa-apa yang mencakup kesempurnaan cinta, 
ketundukan, dan rasa takut." (Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al Qur'an 
Al Azhim, 1/134. Dar ath Thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi') 

Demikianlah intisari dua kalimat syahadat, Laa Ilaha Illallah 
Muhammadarrasulullah. 

Implikasi kalimat Laa Ilaha Illallah adalah ibadah itu hendak- 
nya ditujukan untuk Allah £ Azza wa Jalla semata (Al Ibadat Lillah). 
Tidak memperuntukkan peribadatan semata-mata demi kepuas- 
an, kekhusyu'an, ketenangan, apalagi pujian manusia. Bukan itu. 
Tetapi menjadikan peribadatan semua untuk Allah Ta'ala, ikhlas 
dan murni untukNya semata. Sebagai bukti kecintaan, khauf (ta- 
kut), dan raja (harap) kepadaNya. Baik ibadah infiradi (pribadi) 
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atau jama'i (bersama-sama). 
Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 



"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus .." (QS. Al Bayyinah (98): 5) 

Ayat lainnya: 

cyj^\ c/j (j>y«^j cs^-j &i 

"Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam." (QS. Al 
An'am (6): 162) 

Ayat lainnya: 

&i 0 ^L=$ ffig sUilj o^ll $L 



"(Dialah) yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya..." (QS. Al 
Mulk (67): 2) 

Siapakah yang paling baik amalnya? Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyah Rahimahullah (w. 728H) mengutip dari Imam Al Fudhail 
bin lyadh (w. 187H) sebagai berikut: 

4I) l)I : (j^^JIJ • L5i)Lp- (^^- JlIqj IjI^o 
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(Yaitu) "yang paling ikhlasdan paling benar." Adaorang bertanya: 
"Wahai Abu Ali, apakah yang paling ikhlas dan paling benar itu?" 
Dia menjawab: "Sesungguhnya amal itu, jika benar tetapi tidak 
ikhlas, tidak akan diterima. Dan jika ikhlas tetapi tidak benar, juga 
tidak diterima. Sampai amal itu ikhlas dan benar. Ikhlas adalah 
menjadikan ibadah hanya untuk Allah, dan benar adalah sesuai 
dengan sunah. Ibnu Syahin dan Al Lalika'i meriwayatkan dari 
Said bin Jubeir, dia berkata: "Tidak akan diterima ucapan dan 
amal perbuatan, kecuali dengan niat, dan tidak akan diterima 
ucapan, perbuatan dan niat, kecuali bersesuaian dengan sunah." 
(Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, 6/345) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallm bersabda: 

^SJU^lj ^So^JS jl ^SJI^olj £S)$*5 jl $ 4JJI jj 

"Sesungguhnya Allah tidaklah melihat pada penampilan kalian 
dan harta kalian, tetapi Dia melihat pada hati dan perbuatan 
kalian." (HR. Muslim No. 2564. Ahmad No. 7493. Al Baihaqi, 
Syu'abul Iman, No. 10088. Ibnu Hibban No. 394) 

Ibadah merupakan upaya kita untuk menuju diriNya dan itu 
merupakan manhaj Allah (manhajullah) yang sudah Dia tetapkan 
bagi hamba-hambaNya. Jika ingin mendekatkan diri kepadaNya, 
ingin menjadi £ ibadurrahman sejati, ingin menjadi keluargaNya, 
ingin menjadikan Allah Azza wa Jalla sebagai penglihatannya ke- 
tika dia melihat, sebagai pendengarannya ketika dia mendengar, 
sebagai kakinya ketika dia melangkah, maka mengabdikan diri 
kepadaNya, merendah, tunduk, patuh, cinta, takut, dan harap ke- 
padaNya merupakan manhaj yang harus ditempuh bagi siapa saja 
yang ingin bertemu denganNya di akhirat dalam keadaan puas, 
ridha dan diridhai. 
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"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam surga-Ku." (QS. Al Fajr 
(89): 27-30) 

Namun demikian, manhaj ini tidak bisa ditempuh dengan 
tata cara yang keliru, keluar dari koridor baik mengurangi atau 
menambahkan (baca: bid'ah) dengan hal-hal yang tidak dicon- 
tohkan dan diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam. Walau pun dipandang baik oleh manusia dan hawa naf- 
su, namun tidak sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dari Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka menjadi sia-sia. Inilah 
implikasi dari Muhammadarrasulullah, yakni menjadikan Beliau 
sebagai satu-satunya teladan yang baik (qudwah hasanah) dalam 
beribadah kepada Allah £ Azza wa Jalla dengan pengertian ibadah 
yang sangat luas, tidak menyelisihinya, apalagi menentangnya. 

Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 



"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah." (QS. Al Ahzab (33): 21) 
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9 ^ $ >< 

"Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
Aku (Muhammad), niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(QS. Ali Imran (3): 31) 

Jumhur (mayoritas) para ulama salaf mengatakan ayat ini tu- 
run karena pada zaman nabi ada kaum yang mengklaim, "Kami 
mencintai Allah." Lalu turunlah ayat ini, bahwa jika ingin mem- 
buktikan cinta kepada Allah £ Azza wa Jalla adalah dengan men- 
jadikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai panut- 
an, dan itu merupakan tanda dari mencintaiNya. Sedangkan 
yang lain mengatakan, ayat ini turun merupakan perintah Allah 
£ Azza wa Jalla kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar kaum Nasrani Bani Najran menepati janjinya bahwa mereka 
mengatakan mencintai Allah dan mengagungkanNya, maka un- 
tuk itu mereka harus mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. (Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath Thabari, Jami 5 Al Bayan, 
6/322-323. Muasasah Ar Risalah) 

Ayat lainnya: 

t'° . o > » f of o ' < -J \\<* ^ .n < 0 A ♦ 

"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih." (QS. 
An Nuur (24): 63) 

Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami 
ini (Islam), dengan apa-apa yang tidak ada padanya maka itu 
tertolak." (HR. Bukhari No. 2550. Muslim No. 1718. Abu Daud 
No. 4606. Ibnu Majah No. 14. Ahmad No. 24840. Lafaz ini milik 
Bukhari) 

Dari £ Aisyah Radhiallahu £ Anha pula, dengan lafaz agak berbe- 
da, Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

1° < 

Uj-ol diic- (JulJ yuz£> Juxff- qjz 

"Barang siapa yang beramal dengan sebuah perbuatan yang 
tidak ada contohnya dalam agama kami, maka itu tertolak." (HR. 
Muslim No. 1718. Ahmad No. 24298) 

Imam An Nawawi (w. 676H) Rahimahullah mengatakan: 

"Hadits ini merupakan kaidah agung diantara kaidah-kaidah 
Islam. Ini adalah kalimat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bermakna luas. Ini begitu jelas dalam menolak bid'ah dan 
hal mengada-ada. " (Syarh Shahih Muslim, No. 3242. Mauqi' Ruh 
Al Islam) 

Imam Abul Abbas Ahmad bin Abu Hafsh Al Anshari Al Qur- 
hubi mengomentari hadits ini: 

ft S- 
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"Barangsiapa yang menciptakan dalam syariat sesuatu yang 
tidak disaksikan oleh dasar dari dasar-dasar syariat maka hal 
itu batal, tidak boleh beramal dengannya, dan tidak boleh 
mengikutinya." (Al Mufhim Lima Asykala min Talkhishi Kitabi 
Muslim, 16/85. Al Maktabah Al Misykat) 

Maka hendaknya kaum muslimin menjadikan sunah nabi ada- 
lah sunah (jalan) bagi hidupnya, tidak yang lainnya. Inilah jalan 
yang ditempuh umat terbaik pada masa silam. Hanya jalan inilah 
kebaikan hidup dunia dan akhirat, serta kejayaannya. Demikian- 
lah wasiat para imam kaum muslimin dari zaman ke zaman. 

Berkata Ubai bin Ka'ab Radhiallahu 'Anhu: 

jSb dJLu»3 O**-^ Jlw-uJIj ^Ss-JLff- 

3 bLalil JI3 jLJI (Luuj^S dill duJ^ oLLx^ Cu^liB o^-jJI 

"Hendaknya kalian bersama jalan kebenaran dan As Sunnah, 
sesungguhnya tidak akan disentuh neraka, orang yang di atas 
kebenaran dan As Sunnah dalam rangka mengingat Allah 
lalu menetes air matanya karena takut kepada Allah Ta'ala. 
Sederhana mengikuti kebenaran dan As Sunnah adalah lebih 
baik, dibanding bersungguh-sungguh dalam perselisihan." 

Dari Abul £ Aliyah, dia berkata: 

CoJu^-i Jls l^jvij jl Jus dulz 1^315 ^jJI Jj^l jjo^IL) ^5^U 

"Hendaknya kalian mengikuti urusan orang-orang awal, yang 
dahulu ketika mereka belum terpecah belah." Ashim berkata: 
"Aku menceritakan ini kepada Al Hasan, maka dia berkata: 'Dia 
telah menasihatimu dan membenarkanmu.' " 
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Dari Al Auza'i, dia berkata: 

LsC- L_Aj3 I3JL9 U 1 J93 C<-^- 4JL**JI ^Js> dLuAj jy^l 

"Sabarkanlah dirimu di atas As Sunnah, berhentilah ketika 
mereka berhenti, dan katakanlah apa yang mereka katakan, 
tahanlah apa-apa yang mereka tahan, dan tempuhlah jalan 
pendahulumu yang shalih, karena itu akan membuat jalanmu 
lapang seperti lapangnya jalan mereka." 

Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: 

4JLui ^iAjo 4jI ljj^JLL) ^j-^ ^-^J-) ISJ3 ^laJb 4-JJ C^xjIb 

i^U^-JI^ i^JI Jl&I Js jJiB ^^LJb 4JI (JUxjIb 

"Berkata Sufyan: Wahai Yusuf, jika sampai kepadamu seseorang 
dari Timur bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka 
kirimkan salamku untuknya. Jika datang kepadamu dari Barat 
bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka kirimkan salamku 
untuknya, sungguh, Ahlus Sunnah wal Jama'ah itu sedikit." 

Dari Ayyub, dia berkata: 

^Lo^l Jl&bI (jlS^B 4JL*JI Ji&l ^ J^jJI j^-Sl (Jl 

"Sesungguhnya jika dikabarkan kepadaku tentang kematian 
seorang dari Ahlus Sunnah, maka seakan-akan telah copot 
anggota badanku." 

Dan masih banyak lagi nasihat yang serupa. (Lihat semua ucap- 
an salaf ini dalam Talbisu Iblis, hal. 10-11, karya Imam Abul Faraj 
bin Al Jauzi ) 
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Dua Kalimat Syahadat Merupakan Pondasi Bagi Perubahan 

Tentu kita pernah melihat gedung yang tinggi, kokoh, dan kuat. 
Apa gerangan yang menopangnya? Ya, itu adalah pondasinya 
yang menghujam. Dia tidak terlihat, tetapi sangat besar perannya 
bagi kekuatan bangunan. Semakin tingga dan besar bangunan, 
maka semakin dalam pula pondasi yang dibuat. Begitu pula da- 
lam merancang peradaban Islam, menciptakan pribadi muslim, 
dan membentuk masyarakat muslim. Maka, kekuatan terhadap 
pemahaman dan keyakinan dua kalimat syahadat ini adalah hal 
yang paling utama dan penting. Dua kaimat inilah yang hendak- 
nya pertama kali disampaikan, diajarkan, dan difahamkan kepa- 
da umat Islam oleh para da'i dan ulama. Agar tercipta peradaban 
berbasiskan tauhid, bukan materialisme dan derivasinya. 

Masyarakat dan pribadi bertauhid. Inilah yang kita inginkan. 
Di tangan merekalah dahulu umat ini pernah jaya, dan di tangan 
merekalah musuh-musuh Islam terkapar tak berdaya. Namun, di 
manakah mereka gerangan hari ini? .. hari ini kalimat tauhid ha- 
nya diperlakukan sebagai dzikir kosong oleh umumnya umat Is- 
lam. Mereka melakukan tahlil sampai ratusan kali, tanpa meng- 
erti apa yang mereka ucapkan itu. Tanpa mau tahu, konsekuensi 
yang harus mereka kerjakan dari dua kalimat syahadat. 

Dalam tataran individu, kalimat ini mampu menjinakkan hati 
Umar bin Al Khathab Al Faruq, hingga umat Islam saat itu begi- 
tu berbahagia dengan keislamannya. Bahkan dia menjadi orang 
yang memiliki banyak keutamaan, paling keras dalam memegang 
agama, yang paling tahu pembeda antara haq dan batil, bahkan 
nabi memujinya sebagai manusia di umat ini yang mendapatkan 
ilham. 

Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
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'Alaihi wa Sallam bersabda: 

^0 a a 



"Dahulu pada umat-umat sebelum kamu ada manusia yang 
menjadi muhaddatsun® jika ada satu di antara umatku yang 
seperti itu, maka Umarlah di antara mereka." (HR. Muslim No. 
2398) 

Berkata Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu £ Anhu: 

«■ «. 

"Kami senantiasa memiliki 'izzah semenjak keislaman Unman" 
(HR. Bukhari No. 3481) 

Dua kalimat syahadat ini bisa merubah seorang budak Bilal 
bin Rabbah, menjadi mulia bahkan dialah yang akhirnya berhasil 
membunuh Umayah bin Khalaf bekas majikannya yang kejam. 
Bahkan terompahnya mendahului dirinya di dalam surga, dan ini 
masyhur. 

Dalam tataran masyarakat, kalimat ini mampu merubah ja- 
zirah Arab dari kegelapan jahiliyah menuju cahaya Islam, hanya 
butuh waktu 23 tahun kurang. Berbeda dengan bangunan per- 
adaban lainnya yang membuktuhkan waktu berabad lamanya. 
Maka tepat dikatakan bahwa dua kalimat syahadat merupakan 
Asas Al Inqilab (dasar bagi perubahan) .® 

Dua kalimat syahadat memiliki Keutamaan yang agung 

Dua kalimat syahadat merupakan kalimat pembeda antara 
muslim dan kafir, inilah keutamaan yang paling besar di dunia. 
Ini sudah disinggung pada urgensi pertama. Dan dua kalimat sya- 
hadat memiliki keutamaan-keutamaan agung lainnya bagi para 
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pengucapnya. Di antaranya: 

1. Jaminan Surga Bagi Pengucapnya 

Telah kita ketahui, bahwa ketika manusia mengucapkan dua 
kakimat syhadat dengan benar, tidak terpaksa dan dipaksa, maka 
dia sudah muslim dan memilih jalan yang benar. Tentunya tak 
ada balasan baginya kecuali surga. Sedangkan yang tidak bersya- 
hadat (baca: kafir) maka mereka telah memilih jalan yang sesat 
dan menjadi orang yang merugi. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di 
akhirat Termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Ali Imran (3): 
85) 

Imam Al Qurthubi mengatakan, bahwa Mujahid dan As Sudi 
menyebutkan, ayat ini turun berkenaan tentang Al Harits bin Su- 
waid, saudara Al Halas bin Suwaid, dia seorang dari kalangan An- 
shar dan dia murtad bersama dua belas orang lainnya dan menuju 
Mekkah dalam keadaan kafir. Lalu turunlah ayat ini, maka sauda- 
ranya menyampaikan ayat ini dan memintanya untuk bertaubat. 
Ibnu Abbas dan lainnya meriwayatkan bahwa setelah turun ayat 
ini dia masuk Islam lagi. (Jamf Li Ahkamil Quran, 4/128. Dar 
Alirn Al kutub, Riyadh) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di mengatakan, barang- 
siapa yang tidak beragama dengan agama yang diridhai Allah un- 
tuk hambaNya, maka amal perbuatannya tertolak dan tidak dite- 
rima. Karena agama Islam mengandung makna penyerahan diri 
kepada Allah secara murni dan mengikuti RasulNya, barang sia- 
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pa seorang hamba yang datang kepadaNya tidak beragama Islam, 
maka dia tidak memiliki alasan untuk selamat dari azab Allah, 
dan setiap agama selain Islam adalah batil. (Syaikh Abdurrahman 
bin Nashir As Sa'di, Taisir Al Karim Ar Rahman fi Tafsir Kalam 
Al Manan, 1/137. Muasasah Ar Risalah) 
Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil .." (QS. Al Baqarah (2): 42) 

Berkata Qatadah: 

4j^5^JI3 c^L^JI dill j-O jl i^L^Jb iolj^jJIj i|^5^JI I^-cuJj M3 

"Janganlah kalian mencampurkan Yahudi dan Nasrani dengan 
Islam, sebab agama di sisi Allah hanya Islam. Sedangkan Yahudi 
dan nasrani adalah bid 'ah, bukan dari Allah." (Imam Ibnu Katsir, 
Tafsir Al Quran Al Azhim, 1/245. Dar An Nasyr wat tauzi') 

Diriwaatkan dari Hasan Al Bashri, bahwa beliau juga menga- 
takan demikian. (Ibid) 
Ayat lainnya: 

"Sesungguhnya agama yang diridhai Allah adalah Islam." (QS. 
Ali Imran (3): 19) 

Ketika membahas ayat ini, Imam Al Qurthubi membawakan 
sebuah hadits, dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu Anhu: 
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dJL^JI ^Ju£ l^iiol Qj* 

"Didatangkan kepada para pembaca syahadat pada hari kiamat, 
maka Allah Ta'ala berfirman: HambaKu telah berjanji setia 
kepadaKu dan Aku lebih berhak untuk memenuhi janji, maka 
masukkanlah hambaKu ke surga." (Ibid, 4/41) ® 

Ini menjadi keyakinan Ahlus Sunnah wal Jamaah, bahwa jika 
seorang sudah bersyahadat dengan ikhlas, sadar, dan penuh keya- 
kinan, dan dia setelah itu tidak melakukan kesyirikan, maka bagi- 
nya surga, walau pun dia juga melakukan dosa-dosa selain syirik. 
Dengan dosanya itu, orang tersebut tahta masyiatillah (di bawah 
kehendak) Allah £ Azza wa Jalla, apakah dia akan disiksa dahulu 
sesuai kadar dosanya lalu setelah itu dimasukkan ke dalam surga, 
ataukah dosanya itu akan diampunkan langsung oleh Allah £ Azza 
wa Jalla sesuai rahmat dan kasih sayangNya. Ketetapan ini berda- 
sarkan pada ayat berikut: 

"SesungguhnyaAllahtidakmengampunidosamempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya." (QS. An Nisa' (4): 116) 

Dan hadits, dari Abu Dzar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Barangsiapa di antara umatku yang wafat, dia tidak 
menyekutukan Allah Ta'ala dengan sesuatu apapun, maka 
dia akan masuk surga." Aku (Abu Dzar) bertanya: "Walau dia 
berzina dan mencuri?" Rasulullah bersabda: "Walau dia berzina 
dan mencuri." (HR. Bukhari No. 1180, 5489, 7049) 

Makna 'Umatku di sini adalah umat Rasulullah, yakni orang 
yang sudah menyatakan keislamannya (bersyahadat). 

Demikianlah syarah (penjelasan) anjang tentang Syahadah Laa 
Ilaha Illallah wa Anna Muhammadar rasulullah. 

Selanjutnya: 

&Lkll ^lil j : dan mendirikan shalat 

Shalat Apa Yang Dimaksud? 

Yaitu menjalankan shalat fardhu yang lima waktu; subuh, zhu- 
hur, asar, maghrib, dan isya. Ada pun Imam Abu Hanifah me- 
nambahkan menjadi enam yakni witir. Tetapi, dia sendirian da- 
lam pendapatnya ini. Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata: 

.Ijla J 4jLj^ U \jj>] qjs.] il :jiLLI 

'Apa yang menjadi pendapat Abu Hanifah bahwa witir adalah 
wajib merupakan pendapat yang lemah. Berkata Imam Ibnul 
Mundzir: 'Aku tidak mengetahui seorang pun yang setuju 
dengan Abu Hanifah dalam hal ini." (Fiqhus Sunnah, 1/192. Dar 
Al Kitab Al Arabi) 

Makna Shalat 

Secara bahasa (etimologis- lughah), shalat bermakna do'a. Al- 
lah Ta'ala berfirman: 
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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka." (QS. At Taubah (9): 103) 

Makna Shalli alaihim bukanlah shalatlah untuk mereka, me- 
lainkan mendoakan orang yang membayar zakat. 

Secara istilah syariat (terminologis), shalat bermakna: 

dill ^uS0L) 4g£aLa tZjOyoixA ^Uslj )t\$$\ bdLz 

"Shalat adalah ibadah yang mengandung di dalamnya ucapan 
dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan ditutup 
dengan salami." (Fiqhus Sunnah, 1/90) 

Maka, dikatakan shalat jika seseorang memenuhi rukun dan 
syarat sahnya shalat. 

Kapan Diwajibkan? 

Para nabi dan rasul beserta umatnya, sebelum Rasulullah 
Shallalahu £ Alaihi wa Sallam juga disyariatkan shalat, hal ini dice- 
ritakan Al Quran dalam berbagai ayatnya. Begitu pula pada masa 
risalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, shalat 
juga tetap disyariatkan. Bahkan sebenarnya, sebelum peistiwa Isra 
Miraj, Rasulullah dan para sahabat juga sudah melakukan shalat 
hanya saja tidak sama dengan shalat yang lima waktu. 

Barulah pada peristiwa Isra Miraj, shalat lima waktu diwajib- 
kan. Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, dia berkata: 



**" ***** ^> 1 *♦ ^- ^ 
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"Telah difardhukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat pada malam beliau diisra v kan 50 shalat. Kemudian 
dikurangi hingga tinggal 5 shalat saja. Lalu diserukan, "Wahai 
Muhammad, perkataan itu tidak akan tergantikan. Dan dengan 
lima shalat ini sama bagi mu dengan 50 kali shalat." (HR. At 
Tirmidzi No. 213, katanya: hasan shahih gharib. Dishahihkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 
213) 

Maka, sudah ketahui secara pasti bahwa shalat lima waktu di- 
wajibkan pada malam Isra Mi raj. Tetapi kapankah Isra Mi raj? 
Betulkah 27 Rajab tahun ke 5 sebelum hijriah? Jawab: Wallahu 
A'lam. Sebab, tidak ada kesepakatan para ulama hadits dan para 
sejarawan muslim tentang kapan peristiwa ini terjadi, ada yang 
menyebutnya Rajab, dikatakan Rabiul Akhir, dan dikatakan pula 
Ramadhan atau Syawal. (Imam Ibnu Hajar, Fathul Bari, 7/242-243) 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, bahwa banyak ula- 
ma yang melemahkan pendapat bahwa peristiwa Isra terjadi pada 
bulan Rajab, sedangkan Ibrahim Al Harbi dan lainnya mengata- 
kan itu terjadi pada Rabi ul Awal. (Ibid Hal. 95). 

Beliau (Imam Ibnu Rajab) juga berkata: 

4JLo ZD J3I (j JJ3 (JLu»3 <Ds> <D\ (v^JI jl : <$3j$ 

jcj^jj ^3 qJj^Lsz}]^ (j*uol3JI (J : lU^3 41° Oij^d^S £->^D\ g 

loll ,js. ^joi il iLwl & 3 j 3 dUi jj) 
VTJ i>° Oij^S ^S*" i3 j!5 ^lw3 <Ulc. dill ^jUj 
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"Telah diriwayatkan bahwa pada bulan Rajab banyak terjadi 
peristiwa agung dan itu tidak ada yang shahih satu pun. 
Diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dilahirkan 
pada awal malam bulan itu, dan dia diutus pada malam 27-nya, 
ada juga yang mengatakan pada malam ke-25, ini pun tak ada 
yang shahih. Diriwayatkan pula dengan sanad yang tidak shahih 
dari Al Qasim bin Muhammad bahwa peristiwa Isra-nya Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam terjadi pada malam ke-27 Rajab, 
dan ini diingkari oleh Ibrahim Al Harbi dan lainnya." (Lathaif Al 
Ma'arif Hal. 121. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Sementara, Imam Ibnu Hajar mengutip dari Ibnu Dihyah, 
bahwa: "Hal itu adalah dusta." (Tabyinul £ Ajab hal. 6). Imam Ibnu 
Taimiyah juga menyatakan peristiwa Isra Mi raj tidak diketahui 
secara pasti, baik tanggal, bulan, dan semua riwayat tentang ini 
terputus dan berbeda-beda. 

Bagaimanakah Kedudukannya Dalam Islam? 

Shalat menduduki posisi tersendiri dalam Islam, dia diwajib- 
kan ketika Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam berada di la- 
ngit, sedangkan kewajiban lainnya ketika beliau di dunia. Shalat 
adalah tiangnya agama, maka dengan melaksanakannya maka 
agama seseorang menjadi tegak. 

Dari Mu'adz bin Jabal Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

4JUI J-la-^ ^ ^L^JI <LoL^ SjjSj ti&LaJI 6^3jcxC-3 t^)Lu))5\ y£}\ 

"Pokoknya urusan adalah Islam dan tiang-tiangnya adalah shalat 
dan puncaknya adalah jihad di jalan Allah." (HR. At Tirmidzi No. 
2616, katanya: hasan shahih. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2616) 
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Shalat juga ibadah yang pertama kali akan dihitung pada hari 
akhirat nanti. Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Sesungguhnya yang pertama kali akan dihitung dari amal 
seorang hamba pada hari kiamat nanti adalah shalatnya. Jika 
shalatnya baik maka dia telah beruntung dan selamat, dan jika 
buruk maka dia akan rugi dan malang." (HR. At Tirmidzi No. 411, 
katanya: hasan gharib, An Nasa'i No. 465. Syaikh Al Albani telah 
menshahihkan dalam berbagai kitabnya) 

Kecaman Bagi Orang-Orang Yang Meninggalkan Shalat 

Sungguh malang orang yang mengaku muslim tapi tidak sha- 
lat. Pengakuan kosong yang tidak ada manfaatnya sama sekali. 
Berikut ini berbagai kecaman untuk mereka yang sengaja me- 
ninggalkan shalat. 

Kecaman Dalam Al Quran 

Allah Ta ala telah mengecam mereka dalam berbagai ayatNya: 

u&z. 

"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, 
Maka mereka kelak akan menemui kesesatan." (QS. Maryam 
(19): 59) 

Mereka akan dimasukkan ke dalam neraka Saqar. Allah Ta'ala 
berfirman: 

(tr) ^ & p ijls (tO jli J, U 
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"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?" 
mereka menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat." (QS. Al Muddatsir (74):42-43) 

Mereka mengalami kesulitan sakaratul maut. Allah Ta ala ber- 
firman: 

(f A) Z\ 5JS3 ( w) 3\j fej (") Q}P <5& H ^ 

<3^W* (JlUl cii (^) t3^^ eJi£]|j 

jjl (rr) *iit j| v^iS p (rO jjSj v'lf 5^5 (n) 

(r«) j}tl oil jjf ^5 (rt) jjli ^ 



"Sekali-kali jangan. apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya): 
"Siapakah yang dapat menyembuhkan?", dan Dia yakin bahwa 
Sesungguhnya Itulah waktu perpisahan (dengan dunia), dan 
bertaut betis (kiri) dan betis (kanan), kepada Tuhanmulah 
pada hari itu kamu dihalau. dan ia tidak mau membenarkan 
(Rasul dan Al Quran) dan tidak mau mengerjakan shalat, 
tetapi ia mendustakan (Rasul) dam berpaling (dari kebenaran), 
kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong). 
kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah bagimu, kemudian 
kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah bagimu." (QS. Al 
Qiyamah (75): 26-35) 

Mereka juga diancam dengan neraka Wail (kecelakaan). Allah 
Ta'ala berfirman: 

(o) 5j^U- °^0^> jjoJI (i) O^ 2 ^ 

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya." (QS. Al Ma'un (107): 4-5) 



90 



Kecaman Dalam Al Hadits 

Dalam berbagai hadits shahih, orang yang sengaja mening- 
galkan shalat disebut kafir. Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu 
£ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Batas antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran 
adalah meninggalkan shalat." (HR. Muslim No. 82, At Tirmidzi 
No. 2752, Ibnu Majah No. 1078, Ad Darimi No. 1233, Ibnu Abi 
Syaibah, Al Mushannaf 7/222/43, Ibnu Hibban No. 1453, Musnad 
Ahmad No. 15183, tahqiq: Syu'aib Al Ama'uth, Adil Mursyid, dll) 

Dari Buraidah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

jlS Jl&b l^STp e>)La)\ ^-09 Lulu ^jJI j^sJI 

"Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat, maka barang 
siapa yang meninggalkannyamakadiatelah kafir." (HR. At Tirmidzi 
No. 2621, katanya: hasan shahih gharib, An Nasa'i No. 463, Ibnu 
Majah No. 1079, Ibnu Hibban No. 1454, Sunan Ad Daruquthni, 
Bab At Tasydid fi Tarkish Shalah No. 2, Al Baihaqi, As Sunan Al 
Kubra No. 6291, Ibnu Abi Syaibah, Al Mushannaf, 7/222/45, Al 
Hakim, Al Mustadrak Alash Shahihain No. 11, katanya: "isnadnya 
shahih dan kami tidak mengetahui adanya cacat pada jalur 
dari berbagai jalur. Semuanya telah berhujjah dengan Abdullah 
bin Buraidah dari ayahnya. Muslim telah berhujjah dengan Al 
Husein bin Waqid, Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkannya 
dengan lafaz ini. Hadits ini memiliki penguat yang shahih sesuai 
syarat mereka berdua." Ahmad No. 22937, Syaikh Syu'aib Al 
Ama'uth mengatakan: sanadnya qawwy (kuat). Syaikh Al Albani 
menshahihkan hadits ini dalam berbagai kitabnya) 

Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash Radhiallahu Anhuma, 
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bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

^3 ioLoll a^j jLJI (jjo 31^3 libi>jJ3 IJ3J dJ CJlS l^lc- JisLp- 
g-o ioLflJI A3J JIS3 libfcjj ^3 5L^j ^3 IJ3J dJ ^^So ^5 Ja9lpo ^5 

lH *3b jLoL^i 03^j^3 03J^ 

"Barangsiapa yang menjaga shalatnya maka baginya cahaya, 
bukti, dan keselamatan dari neraka pada hari kiamat. Barangsiapa 
yang tidak menjaganya maka dia tidak memiliki cahaya dan 
tidak selamat (dari api neraka), dan tidak memiliki bukti, serta 
pada hari kiamat nanti dia akan hidup bersama Qarun, Fir'aun, 
Hamman, dan Ubai bin Khalaf." (HR. Ad Darimi No. 2721, Syaikh 
Al Albani menshahihkan dalam Misykah Al Mashabih No. 578. 
Syaikh Sayyiq Sabiq mengatakan sanadnya jayyid (baik), Fiqhus 
Sunnah, 1/93. Dar Al Kitab Al Arabi. Ahmad No. 6576, kata 
pentahqiqnya: sanadnya hasan) 

Imam Al Mundziri Rahimahullah mengatakan: 

q£- J3.fi-) CjiStAMi ^5J3j-LI j<^> (j-J Juo^o JL§3 

jS\S S^Uil Sj\3 jl fJL*3 dill 

Berkata Ibnu Abi Syaibah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: "Barangsiapa yang meninggalkan shalat maka dia 
telah kafir." 



Berkata Muhammad bin Nashr Al Marwazi, aku mendengar 
Ishaq berkata: "Telah shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa orang yang meninggalkan shalat, maka dia telah 
kafir." (Syaikh Al Albani, Shahih At Targhib wat Tarhib, 1/575. 
Cet. 5, Maktabah Al Ma'arif. Riyadh) 
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Dari Buraidah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



"Barangsiapa yang meninggalkan shalat ashar, maka telah 
terhapus amalnya." (HR. Bukhari No. 528, An Nasa'i No. 474, 
Ibnu Hibban No. 1470, Ahmad No. 22959, Ibnu Khuzaimah No. 
336) 

Sementara dalam hadits lain, bahwa orang yang meninggalkan 
shalat boleh dihukum mati ( tentu setelah keputusan mahkamah 
syariah). Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

OJl^Ij dip qjz <^Lo^)l j^lxuI q^S- c4j^Ij o^jJI c^^Lu^ll ^5j^ 

ft 

SM^JIj cdJUl ^1 dJI V jl 5^1^ :^jJI l^j 5^9 cj^Lo 

Tali Islam dan kaidah-kaidahagamaadatiga,diatasnyalahagama 
Islam difondasikan, dan barangsiapa yang meninggalkannya 
satu saja, maka dia kafir dan darahnya halal ( untuk dibunuh), 
(yakni): Syahadat Laa llaaha lllallah, shalat wajib, dan puasa 
Ramadhan." (HR. Abu Ya'ala dan Ad Dailami dishahihkan oleh 
Adz Dzahabi. Berkata Hammad bin Zaid: aku tidak mengetahui 
melainkan hadits ini telah dimarfu'kan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Al Haitsami mengatakan sanadnya hasan, 
Majma' Az Zawaid, 1/48. Darul Kutub Al 'llmiyah. Tapi Syaikh Al 
Albani mendhaifkannya dalam Dhaiful Jami' No. 3696) 

Kecaman Dari Para Sahabat 

Dari Abdullah bin Syaqiq Al £ Uqaili Radhiallahu Anhu, kata- 
nya: 
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JU^JI (JjO llJu (J3jJ ^1 ^J-">3 4_JLc- dill (JuO Juo^O ljL^joI jlS 

i&LaJI jr^ jJi5 dSjj 

Para sahabat nabi tidaklah memandang suatu perbuatan yang 
dapat kufur jika ditinggalkan melainkan meninggalkan shalat." 
(HR. At Tirmidzi No. 2757, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2622) 



Imam Ibnu Hazm Rahimahullah mencatat dalam Al Muhalla- 



nya: 



OjJjJi> jj ^Ls2-q3 jj j^p-jJI ^-^3 j^-^ 6-^ ^3 

OJlp-Ij OXo dfp (jjo jl ^&JL£ 4JUI 4jIpcj^lJI j^o ^j^jr^j 

.Juj^o j3D 1^193 £j3tJ ^^l£> iJuo^lo 

"Telah datang dari Umar, Abdurrahman bin Auf, Mu'adz bin 
Jabal, Abu Hurairah, dan selain mereka dari kalangan sahabat 
Radhiallahu Annum, bahwa barangsiapa yang meninggalkan 
shalat wajib sekali saja secara sengaja hingga keluar dari 
waktunya, maka dia kafir murtad." (Al Muhalla, 1/868. Mawqi' 
Ruh Al Islam) 

Abdullah bin Amr bin Al Ash Radhiallahu Anhuma, menga- 
takan: 

"Barangsiapa yang meninggalkan shalat maka tidak ada agama 
baginya." (Al Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, 5/508. Darul Fikr) 

Abu Darda Radhiallahu Anhu berkata: 
jJI Ju^ jj| ol^j di ^3^53 y qX SM^ ^3 di )} qX jU) il 

^3 
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"Tidak ada iman bagi yang tidak shalat dan tidak ada shalat 
bagi yang tidak berwudhu." Diriwayatkan Ibnu Abdil Bar dan 
selainnya secara mawquf. (Atsar ini Shahih mawquf. Lihat Syaikh 
Al Albani, Shahih At Targhib wat Tarhib, 1/575. Maktabah Al 
Ma'arif) 

Imam Al Mundziri Rahimahullah menyebutkan: 

jl ^JL»3 4JL)I (Juo (^-lJI jjJ jjo ^JLsJI JaI ^Ij jd dUASj 
jits' ^ |ju^ ikLJI Sj\3 

"Demikian pula, dahulu pendapat ulama dari orang yang dekat 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (yakni para sahabat), 
bahwa orang yang meninggalkan shalat secara sengaja tanpa 
'udzur, sampai habis waktunya, maka dia kafir." (Ibid) 

Wallahu A'lam 
Selanjutnya: 

81?>JI dijl 9: dan menunaikan zakat .. 

Perintah zakat termaktub dalam Al Quran, dan kewajibannya 
sering digandeng dengan shalat seanyak di 82 ayat. (Fiqhus Sun- 
nah, 1/327). Di antaranya: 

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. (QS. Al Baqarah 
(2): 110) 

Sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu me- 
reka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik se- 
sungguhnya Aku akan menutupi dosa-dosamu. (QS. Al Maidah 
(5): 12) dan berbagai ayat lainnya. 
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Definisi Zakat 

Az Zakah - 5l?l_JI secara bahasa berarti - SjL&iJI - Ath Thaha- 

— 1 

rah (kesucian). 

Allah Ta'ala berfirman: 



"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka." (QS. A Taubah 



Definisi zakat telah diuraikan oleh Syaikh Sayyid Sabiq Ra- 
himahullah sebagai berikut: 



"Zakat adalah benda yang dikeluarkan manusia berupa hak 
Allah Ta'ala kepada para fuqara. Dinamakan zakat karena di 
dalamnya terdapat pengharapan terhadap berkah, mensucikan 
jiwa, dan mengembangkannya dengan kebaikan-kebaikan. Dia 
diambil dari Az Zakah yaitu tumbuh, suci, dan berkah." (Fiqhus 
Sunnah, 1/327. Dar Al Kitab Al Arabi) 

Dalam Lisanul Arab disebutkan tentang definisi zakat: 
JaxlJ Sk £jX\s *Sjt\s *Uifli Sjl&kll ixlil g SIS3JI Jl^Ij 



"Asal dari zakat menurut bahasa adalah suci, tumbuh, berkah, 
dan terpuji. Semua ini telah digunakan dalam Al Quran dan Al 
Hadits." (Ibnu manzhur, Lisanul Arab, 14/358. Dar Shadir) 

Dari definisinya ini, kita bisa memahami bahwa fungsi zakat 




0 *■ ° > 



(9): 103) 
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bagi harta adalah agar menjadi berkah dan tumbuh. Sedangkan 
bagi muzakkinya sebagai pensuci dirinya dan mencapai pribadi 
nyang terpuji. 

Kapan Zakat Diwajibkan? 

Zakat sudah diwajibkan sejak sebelum masa Rasulullah Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman kepada kaum Bani 
Israel: 

"Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukulah beserta 
orang-orang yang ruku' (QS. Al Baqarah (2): 43) 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan, bahwa zakat 
diwajibkan pada masa awal Islam secara mutlak, yakni tidak ada 
batasan pada harta tertentu dan belum ada ukuran takaran yang 
mesti dikeluarkan. Lalu, pada tahun kedua hijriyah -menurut pen- 
dapat yang masyhur- zakat barulah tetapkan pada harta tertentu 
saja dan dengan takaran tertentu pula. (Fiqhus Sunnah, 1/328) 

Untuk mengetahui rincian macam-macam harta dan rincian 
takarannya secara luas, silahkan merujuk kepada kitab-kitab fiqih 
yang membahasnya. 

Hukumnya 

Menurut Al Quran, As Sunah, dan ijma 5 , zakat adalah kewajib- 
an bagi setiap muslim yang merdeka dan berakal® dan memiliki 
harta yang telah cukup nishabnya .® 

Ada pun tentang hukum orang yang menolak menunaikannya 
karena dia mengingkari kewajibannya, maka dia kafir dan murtad 
menurut ijma (konsensus) ulama. Sedangkan menolak memba- 
yar zakat namun masih mengakui kewajibannya, maka Abu Ba- 
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kar Ash Shiddiq Radhiallahu £ Anhu telah memeranginya. Beliau 
Radhiallahu £ Anhu mengatakan: 

ft 



"Saya benar-benar akan memerangi orang yang memisahkan 
antara shalat dan zakat, demi Allah benar-benar akan saya 
perangi orang yang memisahkan keduanya sampai mereka 
kembali menyatukannya/'Oimam Ibnu AbiSyaibah, Al Mushannaf, 
6/14. Darul Fikr) 

Dari sinilah segenap ulama mengatakan bahwa penguasa bo- 
leh mengambil paksa orang kaya yang tidak mengeluarkan zakat, 
lantaran ia telah menahan hak fakir miskin yang telah Allah Ta'ala 
titipkan melalui dirinya. 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

ft ft ft 

(J (^ ;r R9UJl3 Jucxp-I JuL£ ^1 tl^JLo Jojl dJlo jjo Jl^L) ^3 tOjj^JJ 

'Ada pun orang yang tidak berzakat -dan dia masih mengakui 
kewajibannya- maka dia berdosa karena namun tidak sampai 
mengeluarkannya dari Islam, dan Hakim wajib mengambilnya 
secara paksa dan menta'zirnya, dan diambilnya sesuai kadarnya 
tidak boleh lebih, kecuali menurut Ahmad dan Asy Syafi'i dalam 
pendapatnya yang lama, bahwa mesti diambil lebihnya sebanyak 
setengah hartanya, sebagai hukuman baginya." (Fiqhus Sunnah, 
1/333) 
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Ancaman Buat Orang Yang Tidak Mengeluarkan Zakat 

Dalam Al Quran Allah Taala mengancam mereka dengan azab 
yang pedih. Hal ini disebabkan sifat kikir mereka dan pembangan 
atas kewajiban yang diembankan kepada mereka. 

Allah Taala berfirman: 



" ... dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 
(QS. At Taubah (9):34-35) 

Ayat lainnya: 



"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karuniaNya menyangka, 
bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu 
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan 
Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Ali Imran (3): 
180) 





All ju4 *i 
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Ada pun dari Al Hadits, dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



Ijiapca 0I3 4DI )l\ 4il il jl IjJtfr&J ^2r> ^Ul JjISI jl Oy»l 

4JJI 

"Aku diutus untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi (bersyahadat), bahwa tidak ada Hah kecuali Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat dan jika mereka telah melakukan ini 
maka mereka terjaga dariku darah dan harta mereka, kecuali 
dengan hak Islam, dan atas Allah-lah perhitungan mereka." (HR. 
Bukhari No. 25 dan Muslim No. 36) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



0 % 



l'j>\ ii^i iaiiaji a)u a) jsi .a^ir, sjs p aui Sisi j£ 

"Barang siapa yang Allah berikan harta, dan dia tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka dia akan dicincang pada hari 
kiamat nanti oleh ular berkepala botak yang memiliki dua bisa 
(racun)." (HR. Ahmad No. 8661. Hadits ini shahih. Lihat Musnad 
Ahmad dengan tahqiq Syaikh Syu'aib Al Arna'uth. Muasasah Ar 
Risalah) 

Bahkan ada ancaman secara khusus bagi yang tidak mengelu- 
arkan zakat perhiasan, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, katanya: 

j^o jljl^ U^JJyl t33 rfcJL^i 4l)l 4l)l UjI «jr6l j^ol jl 

Ju* 4JUI J^j U4J Jlas cil :Ii)Ub ?43lSj jbapl rU^i JIab 
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5jlj t>> jjjl^^o dill U5j3^u jl jLpol :^>1«3 <tls. dill 

. d3lSj LaU :JIS 

"Datang dua wanita kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan di tangan mereka berdua terdapat gelang emas. 
Maka Beliau bersabda kepada keduanya: "Apakah kalian telah 
menunaikan zakatnya?" mereka berdua menjawab: "Tidak." 
Lalu Beliau Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka: 
"apakah kalian mau Allah akan menggelangkan kalian dari 
gelang api neraka?" Mereka berdua menjawab: "tidak." Maka 
Nabi bersabda: "Tunaikanlah zakatnya!" (HR. At Tirmidzi No. 
637, dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih wa Dhaif 
Sunan At Tirmidzi No. 637) 

Hikmah Zakat 

Ada beberapa hikmah yang bisa kita petik dari amal zakat ini. 

1. Agar muzakki mampu mengontrol harta kekayaannya, se- 
hingga dia tidak dilalaikan dengan hartanya tersebut. 

2. Agar harta tidak berputar hanya pada orang kaya saja. 

3. Meminimkan kesenjangan dan kecemburuan sosial sehingga 
mampu mendekatkan hubungan antara muzakki dan mus- 
tahiq, sehingga ukhuwah islamiyah dapat terwujud dengan 
harmonis. Bahkan jika dikelola dengan profesional, zakat 
bisa menjadi sarana pengentasan kemiskinan. 

4. Melatih dan melahirkan sifat dermawan dan cinta kebaikan 
bagi muzakki. 

Wallahu Alam 
Selanjutnya: 

CAJ\ - dan menunaikan haji ke baitullah .. 
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Definisi Haji 

Secara fiqih makna haji adalah sebagai berikut, sebagaimana 
yang diterangka oleh Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

jjla>3 iiSjSZJ L^^^JIj (^Z-uJIj c^l^Ul todLS- J^l t^S^Q 

"Yaitu mengunjungi Mekkah untuk melaksanakan Ibadah, seperti 
thawaf, sa'i, wuquf di Arafah, dan seluruh manasik, sebagai 
pemenuhan kewajiban dari Allah, dan dalam rangka mencari 
ridha-Nya. Haji merupakan salah satu rukun Islam yang lima, 
kewajiban di antara kewajiban agama yang sudah diketahui 
secara pasti. Seandainya ada yang mengingkari kewajibannya, 
maka dia kafir dan telah murtad dari Islam." (Fiqhus Sunnah, 
1/625) 

Haji Adalah Kewajiban Dari Allah Ta'ala 

Hal ini harus diingat, agar kita menyikapinya selayaknya seo- 
rang budak yang sedang mengabdi kepada tuannya. Haji bukan- 
lah kewajiban dari departemen agama, MUI, KUA, atau karena 
ikut-ikutan. Tetapi dia merupakan salah satu wujud totalitas peng- 
abdian seorang makhluq kepada sang Khaliq. Maka, janganlah 
bermain-main dengan niat dan tujuan ketika melaksanakan haji, 
dan jangan pula membengkokkan tujuan utama kita pergi haji 
yakni mardhatillah (keridhaan Allah). 

Allah Ta'ala berfirman: 
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"Sesungguhnya rumahyang mula-muladibangun untuk(tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam." (QS. Ali Imran n(3): 96-97) 

Secara fiqih banyak manusia yang lulus melaksanakannya, ka- 
rena mereka melaksanakan pelatihan manasik dan dibimbing ke- 
tika haji. Tetapi, masalah keikhlasan, benarnya tujuan, ketunduk- 
an hati, dan kekhusyu'an, semua ini adalah tanggungjawab pribadi 
kita, yang harus diupayakan masing-masing. Padahal inilah yang 
sangat penting. Buat apa jika haji sah secara fiqih saja, sah yang 
dilihat oleh kasat mata, tetapi Allah Taala tidak menerimanya ka- 
rena adanya penyimpangan niat dan tujuan. Ingat, ... haji adalah 
pengabdian, ketundukkan, kerendahhatian, dan keikhlasan. Tan- 
pa ini semua, maka haji kita telah kehilangan ruhnya. Bagaikan 
jasad tanpa nyawa. 

Kita lihat sendiri, ada jamaah haji ketika pulang ke tanah air, 
justru dia mengeluh, marah, tidak suka, bahkan mengaku jera un- 
tuk pergi haji. Dengan alasan di sana kesulitan makan, manusia 
berdesak-desakkan, jauh dari asrama, cuaca yang tidak bersaha- 
bat, semua diceritakan ketika setibanya di tanah air, seakan dia 
menyesali apa yang dialaminya. Maka, nilai haji apa yang diha- 
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rapkan dari jamaah haji seperti ini? Dia berharap surga, tapi tidak 
mau berkurban, tidak mau susah, tidak mau berpeluh, ... apakah 
dikiranya haji adalah main-main dan pergi berwisata? Yang dipi- 
kirkan adalah makan yang enak, asrama yang sejuk, jarak yang 
dekat, tidur yang nyenyak, dan foto-foto ... ya, itulah haji wisata, 
bukan hajinya para mujahid. Sungguh, haji adalah jihad yang me- 
merlukan mental-mental siap berkurban, siap lelah, dan mampu 
mengendalikan emosi ... 

Agar kita bisa meresapi makna haji, mari sama-sama kita per- 
hatikan beberapa hadts nabi yang menunjukkan keutamaannya. 
Ini penting juga kita ketahui untuk menyemangati dan merang- 
sang jiwa kita agar bisa serius dan sungguh-sungguh menjalan- 
kannya. 

Haji Merupakan Amal Yang Paling Utama 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu: 

jUI Jl&S JuoSl Juo^JI ^1 JlI^u ^JLuj 4li£ 4JLJI (JuO J^j jl 

Jls liU Jus dill Jlu^ J al&^JI J Is ISU Jus 4)5^03 dUb 

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya: "Amal 
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Iman kepada 
Allah dan RasulNya." Ditanya lagi: "lalu apa?" Beliau menjawab: 
"Jihad fisabilillah." Ditanya lagi: "lalu apa?" Beliau menjawab: 
"Haji Mabrur." (HR. Bukhari No. 26, 1447. Muslim No. 83) 

Haji Merupakan Jihad 

Dari Al Hasan bin Ali Radhiallahu Anhuma, katanya: 

ciii til : Jbis (^>3 d-Jp diil (Juo ^jJUl Jl *b>- ^3 jl 
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"Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata: "Sesungguhnya saya ini pengecut, dan 
lemah/' Maka Nabi bersabda: "Ikutlah jihad yang tidak memakai 
senjata: yakni haji." (HR. Abdurrazzaq, Ath Thabarani, para 
periwayatnya terpercaya) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Jihadnya orang tua, anak kecil, orang lemah, dan wanita adalah 
haji dan umrah." (HR. An Nasa'i No. 2626. Ahmad No. 9081, 
hadits ini hasan. Lihat Shahih Wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 
2626) 

Dari Aisyah Radhiallahu £ Anha, katanya: 
JL^lt <SSJ jll jlaIS^ SST JL^Jl Ju^sT Sl^JI ^ 4JJI j^j IS 



"Ya Rasulullah, kami melihat jihad adalah amal yang paling utama, 
apakah kami juga boleh berjihad?" Nabi bersabda: "Tidak, tetapi 
sebaik-baiknya jihad adalah haji yang mabrur." (HR. Bukhari No. 
1448, 1762, 2632, 2720, 2721) 

Haji Merupakan Penghapus Dosa 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Barangsiapa yang mendatangi baitullah, lalu dia tidak berbuat 
rafats (menghamburkan syahwat), tidak berbuat fasik, maka 
ketika dia pulang bagaikan bayi yang baru dilahirkan ibunya." 
(HR. Muslim No.1350 ) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



0 J> 



"Barangsiapa yang berhaji, lalu dia tidak berbuat rafats 
(menghamburkan syahwat), tidak berbuat fasik, niscaya akan 
diampuni bagi dosa-dosanya yang lalu." (HR. At Tirmidzi No. 
808, katanya: hasan shahih) 



Haji Mabrur Tidak Ada Balasan Lain Kecuali Surga 

Dari Abdullah bin Mas ud Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



j^SsJI (^jAlj Xj& LJ5JJJI3 O^^JLj U-^ls SjjLrJIJ gtSJI jo \$szj\3 

4JL^JI y\ ljI^j 3j3jI>oJI ick^JJ '^iJlj L-^jJIj JoJlpJI 



♦\ -9 . 



"Iringilah haji dan umrah kalian, karena keduanya merpakan 
penghapus kefaqiran dan dosa, sebagaimana kipas 
menghapuskan kotoran besi, emas, dan perak. Dan, tiadalah 
ganjaran haji mabrur itu kecuali surga." (HR. At Tirmidzi No. 807, 
katanya: hasan shahih gharib) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



5„ 9 ^ »" Q „ _ 0 .9 0 a ^ l9 S ^ „ 9 0 ^ > - a ° 

jJ| pIjj?- 4J (j^uJ jjj^oJI g^dlj U-^J UJ OjUj Oj^xJI (Jj 6j^sdl 

4iSd 
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"Dari umrah ke umrah selanjutnya bisa menghapuskan dosa di 
antara keduanya, dan haji mabrur tidak ada ganjarannya kecuali 
surga." (HR. Bukhari No. 1683. Muslim No. 1349) 

Jamaah Haji AdalahDuta-Duta Allah Yang DoanyaDikabulkan 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



"Orang yang berperang dijalan Allah, haji, dan umrah, adalah 
duta-duta Allah, jika mereka berdoa Allah akan mengabulkannya, 
jika mereka meminta, Allah akan memberinya." (HR. Ibnu Majah 
No. 2893, hadits ini hasan. Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah 
No. 2893) 

Ongkos Haji Disamakan Dengan Biaya Perang Fi Sabilillah 

Dari Buraidah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Biaya haji adalah seperti nafkah fi sabilillah, dilipatkan sebanyak 
tujuh ratus kali." (HR. Ahmad No. 23000. Ibnu Abi Syaibah 4/192. 
No. 23. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, 4/322. Ath Thabarani, 
Al Mu'jam Al Awsath No. 5432. Syaikh Syu'aib Al Arna'uth 
mengatakan sanadnya hasan lighairihi. Musnad Ahmad, No. 
23000. Cet. 1, 1421H-2001M. Muasasah Ar Risalah) 

Demikianlah di antara keutamaan-keutaaan ibadah haji. Ten- 
tunya, bagi seorang hamba yang merindukan Tuhannya, dan 
menginginkan keridhaannya, akan semakin terpacu dan sema- 
ngat menyambut panggilanNya ini, yang hanya diwajibkan sekali 
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seumur hidup. nya, maka kita pun juga harus mengetahui bagai- 
manakah sifat haji yang mabrur itu. Itulah haji yang dijamin sur- 
ga, haji sejati yang diinginkan oleh seluruh jamaah haji. 

Secara bahasa mabrur artinya penuh dengan kebaikan. Syaikh 
Sayyid Sabiq Rahimahullah menyebutkan tentang ciri haji mab- 
rur, yakni ada beberapa hal: 

1. Hajinya tidak dinodai oleh dosa 

2. Ketika pulang semakin merindukan akhirat dan zuhud ( ti- 
dak terlalu butuh dengan dunia) 

3. Ketika pulang semakin dermawan 

4. Ucapannya semakin lemah lembut (Lihat kitab Fiqhus Sun- 
nah, 1/626. Darul Kitab Al Arabi) 

Ada pun orang yang proses keberangkatan hajinya sudah di- 
campur dengan dosa, suap menyuap, lalu sesampai di tanah suci 
bertengkar dengan jamaah lain, mencela dan mengutuk dalam 
hati, tidak sabar terhadap cuaca, atau sikap-sikap jelek lainnya, 
maka amat jauh dia dari haji yang mabrur. 

Begitu pula sepulang haji, jiwanya sama sekali tidak ada ke- 
rinduan dengan akhirat, semakin cinta dunia, bahkan kebiasa- 
an lama yang buruk masih diulangi, maksiat ketika sebelum haji 
masih saja dilakukan, maka hajinya hanya sekedar label saja, dan 
sia-sia. Menjelang pulang haji, yang dipikirkan adalah belanja dan 
mengumpulkan oleh-oleh, tak ada kesedihan sama sekali me- 
ninggalkan tanah suci. Sampai di tanah air pun tak ada kerindu- 
an sama sekali. Dan, Allah Ta'ala tidak membutuhkan haji-haji 
seperti ini. 

Ada pula sepulang haji tidak membuatnya dermawan. Perju- 
angan yang sifatnya mal (harta) ketika haji, ternyata tidak membu- 
atnya terlatih untukberkorban harta. Justru semakin kikir, bakhil, 
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dan kedekut. Jika menyumbang selalu dihitung untung ruginya, 
itu pun dengan syarat namanya disebut-sebut atau diumumkan. 
Betapa merugi haji-haji seperti ini. 

Ada juga haji yang tidak bisa menjaga lisannya, bicara selalu 
kasar dan tidak peduli perasaan manusia yang mendengarkannya. 
Baik kasar kepada isteri, anak, tetangga, lebih buruk lagi adalah 
kasar kepada faqir miskin dan anak-anak yatim. Ini semua meru- 
pakan tanda-tanda haji mardud (ditolak), bukan mabrur. 

Perbekalan Haji 

Pergi haji adalah perjuangan yang cukup panjang. Maka, dibu- 
tuhkan perbekalan yang mecukupi, khususnya perbekalan yang 
bisa memudahkan baginya mencapai derajat haji yang mabrur. 

1. Bekal Taqwa 

Allah Taala berpesan kepada para jamaah haji: 

"Berbekal-lah, maka sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
taqwa." (QS. Al Baqarah (2): 197) 

Ayat yag mulia ini memerintahkan adanya perbekalan yang 
harus dibawa oleh jamaah haji. Sebaik-baiknya perbekalan adalah 
taqwa. Apa yang dimaksud dengan taqwa? 

Taqwa menurut para ulama adalah imtitsalul awamir wa ijti- 
nabu an nawahi (menjalankan perintah dan menjauhi larangan. 
Umar bin Khathab mengartikan Taqwa adalah kehati-hatian. Se- 
cara bahasa taqwa artinya adalah takut, yakni takut kepada Allah 
Taala. 

Maka renungkanlah ini. Ketika kita berada di tanah suci nanti, 
kita sedang memenuhi panggilanNya dengan mengatakan Lab- 
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baik Allahumma Labaik kita sedang bertamu di rumahNya, 
tentu seorang tamu harus menjaga adab dan kesopanan agar dia 
dihormati dan disegani yang punya rumah. Banyak-banyaklah 
di sana melakukan aktifitas yang membuat tuan rumah senang, 
jangan membuatNya murka: perbanyaklah dzikir, shalat sunah, 
membaca Al Quran, dan senantiasa berbaik sangka kepada sesa- 
ma jamaah haji. Hindari kata-kata kotor, tidak puas, malas iba- 
dah, dan terlalu banyak tidur. Sebab, kesempatan berkunjung ke 
Baitullah belum tent dua kali dalam seumur hidup kita. 

2. Bekal Sabar 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya 
kamu beruntung." (QS. Ali Imran 93): 200) 

Kita mengetahui tiap tahunnya berjuta-juta jamaah haji datang 
dari penjuru dunia. Mereka berkumpul di tempat yang sama dan 
terbatas. Satu sama lain belum saling mengenal, hanya aqidah- 
lah yang mengikat mereka. Mereka memiliki latar belakang hidup 
yang berbeda; ada pengusaha, militer, pegawai, pekerja kasar, rak- 
yat biasa, orang terdidik, dan lainnya. Mereka juga memiliki wa- 
tak dan perilaku yang tidak sama. Oleh karena itu, kemungkinan 
terjadi 'ketidakcocokan sangat besar. Ada yang mebuat kita se- 
nang, tetapi ada juga yang membuat kita marah. Ada yang mem- 
buat kita tersenyum, ada juga yang membuat kita bermuka ma- 
sam. Di sinilah letak pentingnya kesabaran dan melipatgandakan 
kesabaran. Sabar terhadap perilaku mereka, sabar terhadap kea- 



110 



■ « 



Hadits ke-3 - Rukun Islam 



nehan-keanehan mereka. Tentunya, sabarlah dengan keterbatas- 
an pelayanan petugas haji terhadap kita, sabar dalam beribadah, 
sabar dalam menunggu makanan, sabar dalam mengantri kamar 
mandi atau wudhu, dan bentuk kesabaran lainnya. 
Allah Ta ala berfirman tentang ciri orang bersabar: 

"(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan." (QS. Ali Imran (3): 134) 

Dalam ayat lain Allah Ta'ala juga berfirman: 



"Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan." (QS. Al Mu'minun 
(23): 96) 

Hakikat sabar adalah pada reaksi pertama atas musibah atau 
peristiwa buruk yang menimpa kita. Jika kita marah, ngerepek, 
mengumpat, atau menangis dan menyesali kejadian, lalu kemu- 
dian kita beristighfar dan baru menyadari kesalahan, maka itu 
bukan manusia sabar sejati. Manusia sabar sejati adalah yang awal 
sikapnya terhadap segala macam keadaan dengan mengatakan: 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un! Bukan langsung dengan marah 
atau tangisan ... 

Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersaba: 
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"Sabar adalah pada hantaman yang pertama." (HR. Bukhari No. 
1223) 

Ada seorang wanita bernama Ummu Khansa. Dia memiliki 
empat orang anak, dan semuanya wafat mati syahid di medan 
tempur. Ada utusan yang mendatanginya dan menceritakan ten- 
tang wafatnya keempat anaknya. Ummu Khansa lalu menangis, 
tetapi dia menangis bukan karena sedih atau marah. Dia ditanya: 
"Kenapa kau menangis?" Beliau berkata: "Aku menangis bukan 
karena kematian anak-anakku, tetapi karena aku tidak ada lagi 
anak yang bisa dikirim ke medan jihad!" 

Imam Ahmad bin Hambal nampak terlihat tidak sehat. Ada 
seorang muridnya bertanya: "Nampaknya kau tidak tidak sehat?" 
Beliau menjawab: "Alhamdulillah, saya baik-baik saja." Murid itu 
berkata lagi: "Kenapa kau sembunyikan keadaanmu?" Imam Ah- 
mad menjawab: "Celaka kamu, apakah kau ingin aku mencela ke- 
tetapan Allah terhadap diriku ini?!" 

Demikianlah dua contoh kesabaran manusia-manusa mulia. 
Semoga kita dapat meneladani mereka. 

3. Bekal llmu 

Dalam hal apa saja manusia membutuhkan ilmu. Bahkan orang 
berbuat jahat pun membekali diri dengan ilmu untuk menyokong 
kejahatannya. Maka ibadah haji, sebagai salah satu rukun Islam, 
lebih layak lagi untuk membekali diri dengan ilmu. Sebab, amal 
shalih tanpa didasari oleh ilmu maka kemungkinan terjadinya ke- 
salahan sangat besar. Betapa banyak orang-orang yang bersema- 
ngat ibadah, namun tidak dibarengi oleh ilmu, akhirnya mereka 
jatuh pada sikap ekstrim dan melampaui batas. 

Allah Ta'ala berfirman: 
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"... Maka ketahuilah, Sesungguhnya Al Quran itu diturunkan 
dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, 
Maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)? " (QS. Hud 
(11): 14) 

Lihatlah ayat yang mulia ini! Allah Ta ala memerintahkan kita 
untuk mengetahui ilmu tentangNya sebelum mengimaniNya. 

Dalam hal haji, maka ilmu tentang manasik adalah wajib di- 
ketahui. Agar kita bisa melaksanakan haji sesuai dengan tuntun- 
an petunjuk Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. Mengerti 
rukun, wajib, dan sunahnya, dengan tidak mencampuradukkan 
semua. Kita lihat, ribuan manusia berdesak-desakkan ingin men- 
cium Hajar Aswad hingga akhirnya melukai jamaah lain. Padahal 
mencum Hajar Aswad bukanlah rukun dan wajibnya haji, dia ha- 
nya sunah, bahkan sebagian ulama tidak menyunnahkannya. 

Umar bin Al Khathab pernah berkata ketika mencium Hajar 
Aswad: " Sungguh aku menciummu karena lau pernah dicium 
Nabi, jika kau tidak pernah dicium oleh Nabi, niscaya aku pun ti- 
dak mau menciummu!" Ini semua demi menjaga kemurnian Tau- 
hid. Kehadiran kita di sana untuk membesarkan dan memuliakan 
Allah, bukan untuk mengkultuskan Hajar Aswad. Naudzubillah! 
Kesalahan persepsi ini lantaran bekal ilmu yang kurang. 

4. Bekal Finansial (Harta) Yang Halal 

Di antara makna istitha ah (mampu) bagi orang yang hendak 
pergi haji adalah mampu dalam hal harta; baik ongkos berangkat 
dan keperluan di sana, juga untuk keluarga yang ditinggal. Maka, 
tidak dibenarkan orang pergi haji, tetapi dia meninggalkan kelu- 
arga yang kelaparan dan melarat. Atau, tidak sedikit orang ber- 
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hutang untuk pergi haji. Hingga dikemudian hari hal itu menjadi 
beban hidup baginya dan keluarganya. Tentu bukan ini akhir dari 
perjalanan haji yang kita harapkan. 

Bagi yang belum ada kemampuan maka gugurlah kewajiban- 
nya. Sebab Allah Ta ala tidak membebani apa-apa yang hambaNya 
tidak mampu. Maka, janganlah seorang hamba memaksakan diri 
yang Allah Ta'ala sendiri tidak mau memaksakan diri hambaNya. 

Berhutang atau kredit untuk haji merupakan tanda ketidak- 
mampuannya. Ini menunjukkan sebenarnya dia belum wajib 
haji. Oleh karena itu, dalam hadits riwayat Al Baihaqi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang pergi haji dengan 
cara berhutang. 

Dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

"Aku bertanya kepadanya, tentang seorang yang belum pergi 
haji, apakah dia berhutang saja untuk haji?" Beliau bersabda: 
"Tidak." (HR. Asy Syafi'i, Min Kitabil Manasik, Juz. 1, Hal. 472, No. 
460. Al Baihaqi, Ma'rifatus Sunan wal Atsar, Juz. 7, Hal. 363, No. 
2788. Syamilah) 

Imam Asy Syafi'i berkata tentang hadits ini: 

Jlco )5 (jbyLltcU J I j£> jjjo L^j £po 4^o> 4JL0 (J ^^S^ k 0^3 



"Barangsiapa yang tidak memiliki kelapangan harta untuk haji, 
selaindengan hutang, makadiatidakwajibuntukmenunaikannya." 
(Imam Asy Syafi'i, Al Umm, Juz. 1, Hal. 127. Syamilah) 

Namun, demikian para ulama tetap menilai hajinya sah, sebab 
status tidak wajib haji karena dia belum istithaah, bukan berarti 
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tidak boleh haji. Ada pun larangan Rasulullah Shallallahu £ Alaihi 
wa Sallam, karena Beliau tidak mau memberatkan umatnya yang 
tidak mampu, itu bukan menunjukkan larangannya. Yang pen- 
ting, ketika dia berhutang atau kredit, dia harus dalam kondisi 
bahwa dia bisa melunasi hutang atau kredit tersebut pada masa 
selanjutnya. 

Yang perlu diperhatikan pula adalah bekal finansial seperti apa 
yang harus dipersiapkan? Yakni yang halal dan berasal dari usaha 
yang baik-baik. Bukan dari usaha haram. 

Haji adalah salah satu rukun Islam. Ibadah yang mulia dan 
syiar Islam yang agung. Sangat tidak pantas ibadah semulia ini di- 
modalkan dengan harta yang haram dan kotor, tidak sepatutnya 
upaya mendekatkan diri kepada Allah Taala dengan uang haram.. 
Apalagi orang tersebut mengetahui keharaman hartanya. Ini me- 
rupakan sikap talbisul haq bil bathil (mencampur antara yang haq 
dan batil), yang sangat Allah Taala cela, dan merupakan salah satu 
sifat Bani Israel, sebagaimana yang Allah Taala gambarkan dalam 
Al Quran. 

Allah Ta ala berfirman: 

"Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 
bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 
kamu mengetahui." (QS. Al Baqarah (2): 42) 

Sedangkan, dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

est \ jas $ 44k alii 01 joiiji 1$ 



115 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

"Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu baik, tidak akan 
menerima kecuali yang baik-baik." (HR. Muslim No. 1015. At 
Tirmidzi No. 4074, katanya: hasan gharib. Al Baihaqi, Syu'abul 
Iman, No. 5497) 

Secara fiqih, walau pun ada ulama yang berpendapat hajinya 
tetap sah selama manasiknya benar dan sempurna, namun me- 
reka tetap mengatakan, haji dengan uang haram adalah berdosa. 
Maka, apa yang bisa diharapkan dari haji seperti ini? Berharap 
mendapatkan haji mabrur, ternyata menuai dosa. Namun, penda- 
pat yang benar adalah hajinya tidak sah, sebagaimana yang dika- 
takan Imam Ahmad. 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

Jlsj .pUJLsJI jjo yS)l\ Jl^ ^3Lj LoIjj^ JUI jlS ob sH 1 ISi^iB 

jj :^^aJI OjJlpJI & U> j^^l 3^ c <Sy^^ '^^>\ ^ toil I 

/ ; Lis ill JlJjj il ^ aJJI 



"Haji tetap sah walau dengan uang haram, namun pelakunya 
berdosa menurut mayoritas ulama. Imam Ahmad berkata: 
hajinya tidak sah. Dan inilah pendapat yang paling benar sesuai 
hadits shahih: Sesungguhnya Allah baik, tidaklah menerima 
kecuali yang baik." (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/640) 

Syaikh Abdurrahman Al Mubarakfuri Rahimahullah berkata: 

J I {jSZjuJ JL*-QJ MS LJ5-t52JI (J-C- OjJuQ (JlsZJ dj| OjJlpJI (^Jl5^3 

"Makna hadits ini adalah bahwa Allah Ta'ala suci dari segala aib, 
maka tidaklah diterima dan tidak sepatutnya mendekatkan diri 
kepadaNya kecuali dengan apa-apa yang sesuai dengan makna 
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ini. Yakni dengan sebaik-baik hartamu yang halal, sebagaimana 
firmanNya: "Kamu selamanya belum mencapai kebaikan 
sampai kamu menginfakan apa-apa yang kamu cintai .." (Syaikh 
Abdurrahman Al Mubarakfuri, Tuhfah Al Ahwadzi, Juz. 8, Hal. 
333, No. 4074. Al Maktabah As Salafiyah) 

Di tanah suci, di depan Ka'bah, atau di Raudhah dia berdoa, 
padahal dengan uang haramlah yang membuatnya berada si sana. 
Bagaimana mungkin doanya didengar? 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, dia berkata: 

Ij ljj Ij siUJLJI (JJ 4jij ^€ yS-\ OssJul "jkl*i\ JlJ^j (JJ-jJI 

dLtit olScllj 

^ ^ ♦ « 

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, seorang 
laki-laki yang panjang perjalanannya, berambut kusut berdebu, 
dan menengadahkan tangannya ke langit: "Ya Rabb .. Ya Rabb .., 
tetapi suka makan yang haram, minum yang haram, pakaiannya 
juga haram, dan dikenyangkan dengan yang haram. Maka, 
bagaimana doanya bisa dikabulkan?" (HR. Muslim) 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id mengatakan, yang dimaksud dengan, 
"panjang perjalanannya" adalah: 

Lolj^- d_*w^JLo3 4_)jJLq3 djzvha O3S3 dJ ljL^LoaJ Mi IJl& gj©3 

"Panjang perjalannya dalam rangka ketaatan, seperti haji, 
jihad, dan lainnya yang termasuk perjalanan kebaikan, namun 
demikian doanya tidak dikabulkan karena makanan, minuman, 
dan pakaiannya yang haram." ( Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh 
Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 60. Hadits No. 10. Muasasah Ar 
Rayyan) 
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Bagaimana Haji Yang Sukses ? 

Haji yang sukses bukan hanya sah hajinya, orang yang sudah 
memenuhi syarat dan rukunnya. Tidak hanya itu. Tetapi kemam- 
puan seseorang dalam menghayati nilai ibadah haji yang agung 
ini. Di sinilah kebanyakan manusia gagal dalam meraihnya. Me- 
reka sudah merasa puas diri ketika pulang ke tanah air dengan ge- 
lar hajinya dan dengan pakaian kebesarannya. Tapi, secara peri- 
laku, ilmu, akhlak, kekuatan spiritual, dan kesolehan sosial, sama 
sekali tidak ada perubahan. 

Gelarnya haji tetapi korupsi dan mengambil harta yang bukan 
haknya. Gelarnya haji tetapi bakhilnya luar biasa dan tidak de- 
kat dengan rakyat kecil, fuqara (orang fakir) dan masakin (orang 
miskin). Gelarnya haji tetapi masih doyan maksiat bahkan terang- 
terangan tidak ada rasa malu. Gelarnya haji tetapi jarang shalat 
berjamaah ke masjid. Gelarnya haji tetapi mudah sekali memu- 
suhi saudara sesama muslim. Gelarnya haji tetapi jiwanya rapuh, 
jika ada masalah bukan mengadu kepada Allah Ta'ala tetapi ke- 
pada para dukun. Gelarnya haji tetapi tidak dekat dengan majelis 
ilmu bahkan menjauhi majelis ilmu, namun anehnya merasa su- 
dah berilmu. Gelarnya haji tetapi tidak rendah hati bahkan cende- 
rung sombong terhadap sesama umat Islam. 

Ini semua bukan sifat haji yang sukses. Justru inilah tanda haji 
yang gagal, walau prosesi ritual ibadah hajinya adalah sah. Selu- 
ruh manasik dijalankan secara lengkap dan sempurna. Sungguh, 
sangat disayangkan dana yang dikorbankan, tenaga yang dike- 
luarkan, waktu yang diberikan, serta peluh yang mengucur, itu 
semua menjadi tiada makna lantaran sikapnya sendiri yang tidak 
mau berubah. Lebih menjadikan haji sebagai sarana unjuk gengsi 
dan prestise di masyarakat. Sehingga hatinya tetap keras bahkan 
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telah mati, namun dia tidak menyadarinya. 

Ada pun orang yang sukses hajinya. Mereka semakin tawadhu 
(rendah hati). Semakin takut kepada Allah Taala, semakin kha- 
watir apa yang dilakukannya belum diterima Tuhannya; karena 
dia tahu bahwa Allah Taala hanya menerima amal orang-orang 
yang bertaqwa. Sedangkan dirinya merasa masih jauh dari taq- 
wa. Selain itu, dia dekat dengan saudaranya yang kesulitan, fuqa- 
ra dan masakin, baginya tidak penting manusia mengetahui apa 
yang dilakukannya atau tidak, yang terpenting adalah Allah mau 
menerima apa yang dilakukannya. Dia tidak mau dirinya disebut- 
disebut kebaikannya di depan umum, dia malu kepada Allah jika 
ada orang yang memujinya, sedangkan dia tahu bahwa dirinya 
masih banyak kekurangan yang tidak diketahui orang lain. 

Penampilan pun sederhana, pandai menjaga perasaan sauda- 
ranya yang tidak seberuntung dia. Bahkan banyak manusia tidak 
mengetahui kalau dia sudah haji. Penampilan pun bersahaja dan 
sederhana, tak ada bedanya antara dirinya dengan orang-orang 
lain yang ada di sekitarnya. Tidak pernah membedakan pergaul- 
an, kaya dan miskin, haji dan bukan haji, kecil dan besar, semua 
adalah sahabat dan saudaranya. 

Dari sisi ibadah juga semakin baik. Masjid adalah rumahnya 
yang kedua. Jamaah masjid adalah perkumpulan yang amat dirin- 
dukannya. Adzan adalah suara yang paling dinantikannya. Ka- 
limat takbir adalah ungkapan yang paling meluluhkan hatinya. 
Majelis taklim adalah majelis favoritnya untuk menempa diri dari 
noda hawa nafsu manusia, serta menggali ilmu-ilmu agama yang 
bermanfaat bagi dunia dan akhiratnya. 

Subhanallah ... tanpa disadarinya, bisa jadi, dialah salah satu 
wali Allah ... kekasih Allah .. walau bisa jadi ada manusia yang me- 
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rendahkannya. Dianggap bukan apa-apa dan bukan siapa-siapa. 
Melecehkan keshalihannya, dan mengejek kerendahhatiannya. 

Kewajiban Haji Hanya Sekali 

kewajiban haji hanyalah sekali seumur hidup, dan ini menjadi 
ketetapan seluruh ulama Ahlus Sunnah Al Jama'ah. Ada pun haji 
kedua dan seterusnya adalah tathawwu (sunah), tetapi bagi yang 
bernadzar haji, maka wajib baginya untuk menunaikannya. Hal 
ini berdasarkan riwayat berikut: 

Ij ^li JSl Jj>j J lis \$sxsx$ g^JI f&^s- Js>j$ ^ J*>liJI l^jj 

4llE Sill JJo db\ j^j Jul &fe I4M cS^s 4L1 j^ij 



"Wahai manusia! Allah telah mewajibkan atas kalian haji, maka 
berhajilah! Lalu ada seorang yang bertanya: "Apakah tiap tahun 
ya Rasulullah?" Beliau terdiam hingga tiga kali ditanya demikian. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
"Seandainya saya bilang "Ya" maka itu menjadi wajib dan kalian 
tidak akan mampu." Kemudian beliau berkata: "Biarkanlah, 
jangan kamu usik apa yang tidak saya sebutkan, sesungguhnya 
binasanya orang terdahulu sebelum kalian karena banyaknya 
bertanya dan mereka berselisih dengan bai-nabi mereka. Jika 
saya perintahkan kaliandengansesuatu makajalankansemampu 
kalian, dan jika saya larang kalian dari sesuatu maka jauhkanlah." 
(HR. Muslim No. 1337) 

Syaikh Sayyid Sabiq mengatakan: 

S- ft ft 
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g^iaj 5^9 alj L03 - jUb cls^JI OjJuj J) ill - OJu^lj 

"Ulama telah ijma' (sepakat) bahwa haji tidaklah dilakukan 
berulang-ulang, dia tidaklah wajib sepanjang umur melainkan 
hanya sekali -kecuali jika dia nazar maka wajib memenuhi 
nazarnya itu. Sedangkan lebih dari sekali hanyalah tathawwu' 
(sunah)." (Fiqhus Sunnah, 1/628) 

Perhatikanlah ini wahai para haji ....! Tidak sedikit para haji 
yang tidak memahami fiqih aulawiyat (fiqih prioritas). Mereka me- 
laksanakan haji yang sunah, yakni yang kedua, ketiga, keempat, 
dan seterusnya, padahal kewajibannya masih banyak yang belum 
dijalankan. 

Kanan kiri rumahnya banyak orang kelaparan, banyak muallaf 
yang perlu dibina dan diberi bantuan, banyak pula anak yatim 
dan faqir miskin. Memperhatikan mereka, memenuhi kebutuhan 
hidup mereka adalah lebih utama dan lebih wajib dibanding men- 
jalankan haji yang sunah. Sayangnya, ini tidak mau dipedulikan 
oleh sebagian para haji, mereka egois hanya demi kenikmatan iba- 
dah dirinya sendiri padahal tetangganya hampir mati kelaparan. 
Tidak demikian seharusnya, justru berhaji membuat kita semakin 
dermawan bukan semakin tidak peduli dengan sesama. 

Imam Abdullah bin Mubarak pernah memimpin sebuah rom- 
bongan haji. Dalam perjalanan mereka melihat seorang wanita 
yang sedang mengais tumpukan sampah. Lalu Abdullah bin Mu- 
barak bertanya: "Apa yang kau lakukan?" 

Wanita itu menjawab: "Aku mencari makanan, untuk anak- 
anakku." 

Lalu Abdullah bin Mubarak bertanya lagi: "Apa yang kau da- 
patkan?" 
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Wanita itu menjawab: "Seekor bangkai ayam." 

Mendengar ini, Abdullah bin Mubarak berkata kepada rom- 
bongan yang dibawanya: "Kumpulkan perbekalan kalian, berikan 
kepada si ibu ini, mari kita kembali ke rumah!" 

Salah seorang dari mereka bertanya: "Wahai Syaikh, bukan- 
kah kita mau pergi haji?" 

Abdullah bin Mubarak menjawab: "Ya, tapi kita sudah berkali- 
kali haji, dan ini hanya sunah, sedangkan membantu wanita ini 
adalah wajib dan lebih utama, mari kumpulkan perbekalan kita 
dan kita pulang saja." Akhirnya mereka mengurungkan niatnya 
untuk berangkat haji. 

Inilah kedalaman ketajaman ilmu Abdullah bin Mubarak dan 
kelembutan hatinya. Semoga Allah merahmati Imam Abdullah 
bin Mubarak. 

Apa lagi yang kita harapkan setelah haji ..? jika kita renungkan 
perjalanan haji dari awal hingga akhirnya, maka di sana ada pel- 
ajaran besar yang dapat kita ambil. Haji merupakan ibadah tota- 
litas penghambaan kepada Allah Taala. Kita berasal dariNya dan 
akan kembali kepadaNya. 

Di sana, kita menanggalkan pakaian kebesaran dan pakaian 
keduniawian, hanya selembar kain ihram tanpa peci, minyak wa- 
ngi, dan celak mata. Jutaan manusia seperti itu di tempat yang 
sama, di sana tidak ada kelebihan yang satu dibanding yang lain. 
Pangkat, kedudukan, dan jabatan tidak ada artinya dan manfaat- 
nya. Begitulah kondisi semua manusia di akhirat nanti. 

Orang kuat, lemah, pejabat, orang kecil, saudagar, pembantu, 
semua melepaskan status dunianya; semuanya hanyalah hamba 
Allah Taala, yang membedakan hanya ketaqwaannya. 

Haji yang benar, akan meluluhkan kesombongan, melunturkan 
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kebakhilan, melenyapkan sikap ananiyah (egoisme), memandang 
semua muslim adalah saudara dan kawan. Memandang mereka 
dengan mata cinta dan keridhaan, bukan mata benci dan dendam. 

Buat yang akan pergi haji, mari sama-sama meluruskan niat, 
kuatkan tekad, dan melipatkan kesabaran, agar menjadi tamu 
Allah yang dicintai oleh makhluk dan diridhai oleh sang Khaliq. 
Buat yang sudah haji, mari kita introspeksi dan evaluasi, apakah 
haji yang sudah kita lakukan sudah berhasil merubah diri kita ke 
arah yang lebih baik. Apakah sudah bisa merubah amal kita baik 
kualitas dan kuantitasnya? Semoga Allah Ta'ala memudahkan 
langkah kita semua untuk menjadi hambaNya yang pandai ber- 
syukur dan bersabar. 

Wallahu Alam 

Selanjutnya: 

OLo^j - dan puasa Ramadhan 

Definisi Shaum 

Secara bahasa, berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Ut- 
saimin Rahimahullah: 



"Shiyam secara bahasa merupakan mashdar dari shaama - 
yashuumu^rtinyaadalahmenahandiri.SebagaimanafirmanNya: 
(Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu 
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melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, 
Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun 
pada hari ini") (QS. Maryam (19):26). firmanNya: (shauman) 
yaitu menahan diri dari berbicara, dalilnya firmanNya: (jika kamu 
melihat seorang manusia), yaitu jika kau melihat seseorang, maka 
katakanlah: (Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah) yakni menahan dari untuk bicara. 
(Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun 
pada hari ini). (Syarhul Mumti', 6/296. Cet. 1, 1422H.Dar Ibnul 
Jauzi. Lihat juga Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/431. 
Lihat Imam Al Mawardi, Al Hawi Al Kabir, 3/850) 

Secara syara, menurut Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah, 
makna shaum adalah: 

"Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan, dari terbitnya 
fajar sampai terbenamnya matahari, dan dibarengi dengan niat 
(berpuasa)." (Fiqhus Sunnah, 1/431) 

Ada pun Syaikh Ibnul Utsaimin menambahkan: 

slft.oi.ll jjo \jyS 0^ S<Jbj*iN (3 JuszlJI icJ5 (JbtW jJailJI 
<|3 Jj5 Jl Ij5 Oljko.U ^JLua/&II ^3>^! ^ 
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"Ada pun menurut syariat, maknanya adalah ta'abbud 
(peribadatan) untuk Allah Ta'ala dengan cara menahan diri dari 
makan, minum, dan semua hal yang membatalkan, dari terbitnya 
fajar sampai terbenamnya matahari. Wajib dalam memahami 
definisi ini, dengan mengaitkannya pada kata ta'abbud, 
lantaran banyak ahli fiqih yang tidak menyebutkannya, namun 
mengatakan: menahandaridari inidan itu sampai begini.Tentang 
shalat, mereka mengatakan: yaitu ucapan dan perbuatan yang 
telah diketahui. Sepatutnya kami menambahkan kata ta'abbud, 
sehingga shalat bukan semata-mata gerakan , atau semata- 
mata menahan diri, tetapi dia adalah ibadah." (Syarhul Mumti', 
6/298. Cet.1, 1422H. Dar Ibnul Jauzi) 

Dari definisinya ini ada beberapa point penting sebagai beri- 
kut: 

1. Menahan diri dari perbuatan yang membatalkan 

2. Harus dibarengi dengan niat 

3. Bertujuan ibadah kepada Allah Ta'ala 

Definisi Ramadhan 

Ramadhan, jamaknya adalah Ramadhanaat, atau armidhah, 
atau ramadhanun. Dinamakan demikian karena mereka meng- 
ambil nama-nama bulan dari bahasa kuno (Al Qadimah), mereka 
menamakannya dengan waktu realita yang terjadi saat itu, yang 
melelahkan, panas, dan membakar (Ar ramadh). Atau juga diam- 
bil dari ramadha ash shaaimu: sangat panas rongga perutnya, atau 
karena hal itu membakar dosa-dosa. (Lihat Al Qamus Al Muhith, 
2/190) 

Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah mengatakan: 

yxJ] 0Ju£ (3^'3 \jpj^ : j£xJ\ OJl^u 3-^3 c pL^lojJI qjz ^3-lo 
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: J IS j^l^i 4il£ dJJI (Juoj 4JLJI J^j jl lH o^' ^53 ^5 




'Adalah bulan Ramadhan pada zaman jahiliyah dinamakan 
dengan 'kelelahan', lalu pada zaman Islam dinamakan dengan 
Ramadhan yang diambil dari kata Ar Ramdha' yaitu panas yang 
sangat. Karena ketika diwajibkan puasa bertepatan dengan 
keadaan yang sangat panas. Anas bin Malik telah meriwayatkan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
sesungguhnya dinamakan Ramadhan karena dia memanaskan 
dosa-dosa, yaitu membakarnya dan menghapskannya." (Al 
Hawi Al Kabir, 3/854. Darul Fikr) 

Secara istilah (terminologis), Ramadhan adalah nama bulan 
(syahr)® ke sembilan dalam bulan-bulan hijriyah, setelah Sya'ban 
dan sebelum Syawal. 

Keutamaan-Keutamaannya 

Sangat banyak keutamaan puasa. Di sini kami hanya paparkan 
sebagian kecil saja. 

1. Berpuasa Ramadhan menghilangkan dosa-dosa yang lalu 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan ihtisab, 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang lalu." (HR. Bukhari No. 
38, 1910, 1802. Al Baihaqi, Syu'abul Iman No. 3459) 

Makna £ diampuninya dosa-dosa yang lalu adalah dosa-dosa 
kecil, sebab dosa-dosa besar -seperti membunuh, berzina, mabuk, 
durhaka kepada orang tua, sumpah palsu, dan lainnya- hanya bias 
dihilangkan dengan tobat nasuha, yakni dengan menyesali per- 
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buatan itu, membencinya, dan tidak mengulanginya sama sekali. 
Hal ini juga ditegaskan oleh hadits berikut ini. 

2. Diampuni dosa di antara Ramadhan ke Ramadhan 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

OljJiS^O . jL^OJ (JJ jl^JJ .<isZA£>J\ (JJ diSZASx)]^ .qvUZSx)] Ljl^JL^JI 

y\SJ\ ^uls>\ \h\ 

"Shalat yang lima waktu, dari jumat ke jumat, dan ramadhan ke 
Ramadhan, merupakan penghapus dosa di antara mereka, jika 
dia menjauhi dosa-dosa besar." (HR. Muslim No. 233. Ahmad 
No. 9198) 

3. Dibuka Pintu Surga, Dibuka pintu Rahmat, Dibuka pintu la- 
ngit, Ditutup Pintu Neraka, dan Syetan dibelenggu 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 




"Jika datang Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu surga, 
ditutup pintu-pintu neraka dan syetan dibelenggu." (HR. bukhari 
No. 1800. Muslim No. 1079. Malik No. 684. An Nasa'l No. 2097, 
2098, 2099, 2100, 2101, 2102, 2104, 2105) 

4. Buat Orang berpuasa akan dimasukkan ke dalam surga me- 
lalui pintu Ar Rayyan 
Dari Sahl Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Sesungguhnya di surga ada pintu yang disebut Ar Rayyan, 
darinyalah orang-orang puasa masuk surga pada hari kiamat, 
tak seorang pun selain mereka masuk lewat pintu itu. Akan 
ditanya: "Mana orang-orang yang berpuasa? Maka mereka 
berdiri, dan tidak akan ada yang memasukinya kecuali mereka. 
Jika mereka sudah masuk, maka pintu itu ditutup dan tak ada 
yang memasukinya seorang pun." (HR. Bukhari No. 1797, 3084. 
Muslim No. 1152. An Nasa'l No. 2273, Ibnu Hibban No. 3420. 
Ibnu Abi Syaibah 2/424) 

Dan lain-lain, sebagaimana tersebar dalam berbagai hadits- 
hadits shahih. 

Sejak Kapan Puasa Ramadhan Diwajibkan? 

Telah diketahui secara pasti bahwa puasa Ramadhan adalah 
wajib berdasarkan Al Quran (QS. Al Baqarah (2): 183), Al Hadits, 
dan ijma. Telah masyhur pula bahwa puasa Ramadhan diwajib- 
kan sejak tahun kedua hijriyah, dan sepanjang hayat Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam hanya menjalankan sembilan kali 
puasa Ramadhan. Dalam sejarah Islam, pewajiban puasa pun ti- 
dak langsung, melainkan diberikan anjuran puasa sebagai mem- 
berikan pengalaman dan pembiasaan. 

Berkata Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin Rahimahullah: 

(J iouJaS. iuajfcl c4jISjI Jl^-I dil :^)LJ^\ jJjJI (J 42j3ja$ 

****** «♦ **«♦* 

dill ^>Li3 <UUj>I ijjltll iLuJI ij fL*aJI d_UI ji^ JS9 
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"Hukumnya adalah wajib berdasarkan nash (teks Al Quran dan Al 
Hadits) dan ijma'. Kedudukannya dalam agama Islam adalah dia 
sebagai salah satu rukun Islam yang memiliki urgensi yang agung 
dalam Islam. Telah ijma' bahwa Allah mewajibkan puasa pada 
tahun kedua, dan ijma' pula bahwa puasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah sembilan kali Ramadhan. Pertama kali 
diwajibkan adalah sebagai takhyir (pemberian pilihan) antara 
puasa dan makan, hikmah dari pewajiban dengan cara ini adalah 
sebagai pentahapan dalam pensyariatannya agar lebih mudah 
diterima, sebagaimana dalam pengharaman khamr." (Syarhul 
Mumti' , 6/298. Mawqi Ruh Al Islam) 

Kepada Siapa Diwajibkan? 

Puasa Ramadhan diwajibkan kepada setiap umat Islam, laki 
dan perempuan, baligh, berakal, dan sedang tanpa udzur (halang- 
an). Udzur-udzur tersebut adalah: 

1,2. Sakit dan Safar 

Hal ini berdasarkan ayat: 

jS>-\ j»Ul ^A 0J^X3 jJLuj ^ j\ L*2J jA x> * * lj€ ^yA J 

"Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." 
(QS. Al Baqarah (2): 184) 
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Sakit Yang Bagaimana? 

Sebagian ulama mengatakan bahwa segala macam sakit -wa- 
lau ringan- boleh untuk tidak puasa. Alasan mereka adalah ka- 
rena ayat ini tidak merincinya. Jadi, karena kemutlakan ayat ini 
maka semua macam sakit boleh membuat seseorang tidak puasa 
dan wajib diganti di hari lain. 

Imam Ibnu Qudamah Al Maqdisi Rahimahullah® mengata- 
kan dalam kitabnya Al Mughni: 



"Diceritakan dari sebagian salaf bahwa dibolehkan berbuka bagi 
setiap jenis penyakit, sampai rasa sakit di jari-jari dan tergigit, 
lantaran keumuman ayat tentang hal ini." (Al Mughni, 6/149. 
Mawqi' Islam) 

Ini juga pendapat Imam Bukhari, Imam £ Atha, dan ahluzh 
zhahir (tekstualist) seperti Imam Daud dan Imam Ibnu Hazm Al 
Andalusi. 

Namun, pendapat yang lebih aman dan selamat adalah bahwa 
penyakit yang boleh bagi penderitanya untuk meninggalkan pu- 
asa adalah penyakit yang membuatnya sulit dan berat berpuasa, 
dia tidak mampu, dan bisa membahayakan dirinya jika dia ber- 
puasa. Dengan demikian, seseorang tidak bermain-main dengan 
syariat, hanya dengan alasan sakit yang sebenarnya tidak menyu- 
litkannya. 

Imam Ibnu Qudamah mengomentari ayat di atas, katanya; 

3 % 100 ^ 0 ^ 0^ o S ^ • *** ^ *** ^ ° 0 3 3 0 ^ 0 

ft oJ> 
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"Sakit yang dibolehkan untuk berbuka adalah sakit keras yang 
bisa bertambah parah karena puasa atau dikhawatiri lama 
sembuhnya." (Ibid) 



Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah pernah di tanya: 




"Kapankah orang sakit boleh berbuka?" Dia menjawab: "jika dia 
tidak mampu (puasa)." Ditanyakan lagi: "semacam demam?" 
Beliau menjawab: "Sakit apa pun yang lebih berat dari demam." 
(Ibid) 

Dialog ini menunjukkan bahwa beliau hanya mengkhususkan 
sakit tertenu saja yakni yang memberatkan bagi si penderitanya. 
Berkata Syaikh Sayid Sabiq Rahimahullah: 

"Yang benar adalah jika puasa dikhawatirkan membuat sakit 
maka dia boleh berbuka, sebagaimana puasa, begitu juga bagi 
orang yang tidak kuat menahan lapar dan haus yang dikhawatiri 
membuatnya celaka, maka dia mesti berbuka. Jika dia dalam 
keadaan sehat dan mukim maka wajib baginya qadha' " (Fiqhus 
Sunnah, 1/442) 

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah mengata- 
kan tentang standar sakit yang boleh berbuka puasa: 

t^L^ jj 4JLo dlM^JI <s3L>J 3I OJoJui 4iLLo ^3^i)l (J-^o ^jJI^ 
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.j ^ oil dj gxJ ^> 

"Yaitu sakit berat yang jika puasa beratnya semakin parah 
atau khawatir dia celaka, atau khawatir dengan puasa akan 
menambah sakit atau memperlama kesembuhan. Jika seorang 
puasa tidaklah mendatangkan mudharat baginya seperti sakit 
kudis, sakit gigi, jari, bisul, dan yang semisalnya, maka ini tidak 
boleh berbuka." (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 3/75. Maktabah Al 
Misykah) 

Inilah pendapat yang lebih kuat, karena Allah Ta'ala berfirman: 



"Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu.. " (QS. At Taghabun (64): 16) 

Jadi, selama masih ada kesanggupan maka berpuasalah. Ja- 
ngan menyerah begitu saja hanya karena penyakit ringan seperti 
panu, kudis, keseleo kaki, dan sejenisnya. 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 

5^9 ^le 0J3 cjre> 5^9 <^3J JS ^jr6L^ j-o j£S) jl9 

^ S3 ^ ^ "1 ^ 

1 * 31 - ♦ r it* 0 ' ^ a f 0 ^ X 5 T « °. -a . < 0 V°iA ^ 4 1 * 
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Hadits ke-3 - Rukun Islam 



"Ada pun orang sehat yang tidak bepergian, tapi dia mengalami 
kesulitan untuk puasa, maka mereka bisa memilih antara 
puasa atau berbuka. Jika dia mau maka puasa, jika dia mau 
buka maka buka saja, lalu memberikan makan tiap hari (yang 
ditinggalkannya) keorang miskin, jika dia memberikan makannya 
lebih banyak dari hari yang ditinggalkannya maka itu lebih 
baik. Jika dia mau berpuasa maka itu lebih utama dibanding 
memberikan makan. Inilah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
Mujahid, Thawus, Muqatil bin Hayyan, dan selain mereka dari 
kalangan salaf. Oleh karena Allah Ta'ala berfirman: 

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi ma- 
kan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati me- 
ngerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Tafsir Al 
Quran Al £ Azhim, 1/498. Dar Ath thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi 5 ) 

Ada pun jika orang yang sakit keras memaksakan diri untuk 
puasa, maka puasanya tetap sah, walau hal itu dibenci (makruh), 
lantaran dia telah menyiksa diri sendiri dan menolak keringanan 
yang Allah dan RasulNya berikan. 

Allah Ta'ala berfirman: 



'Allah menghendakikemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu." (QS. Al Baqarah (2): 185) 

Ayat lainnya: 



" dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan." (QS. Al Baqarah (2): 195) 
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Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan: 

(iUS dj 6jSo dj| c^lo^ <£uO tdjjJLU Jl>0*5O3 jjOJjJU ISJ3 

.jjyb <il)jo djisdb Jl9j <4l)l l^po ^,1)1 i^jJI d^lj^t 

"Jika orang sakit berpuasa dan hal itu membawanya pada 
keadaan yang menyulitkan, maka puasanya sah, tetapi hal itu 
makruh karena dia menentang rukhshah (dispensasi) yang 
Allah Ta'ala sukai, dan dengan itu dia bisa jadi tertimpa hal yang 
buruk." (Fiqhus Sunnah, 1/442) 

Safar yang Bagaimana? 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa orang safar boleh tidak 
puasa, baik ia tidak berpuasa sebelum berangkat atau ketika be- 
rangkat. Hal ini ditegaskan oleh beberapa hadits berikut: 

Dari Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu Anhu, kata- 
nya: 

* ** ♦»* 

Jlp-I qjzS dill jjo d^ii^j (^yk djJs> dJJI (J-^? 4JJI JLaB 

"Wahai Rasulullah, saya punya kekuatan untuk berpuasa dalam 
safar, apakah salah saya melakukannya?" Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: "Itu adalah rukhshah 
dari Allah, barang siapa yang mau mengambilnya (yakni tidak 
puasa) maka itu baik, dan barang siapa yang mau berpuasa 
maka tidak ada salahnya." (HR. Muslim No. 1121. Al Baihaqi, As 
Sunan Al Kubra, no. 7947. Ibnu Khuzaimah No. 2026) 

Hadits di atas adalah bagi yang merasa 'kuat 5 dan 'sanggup 5 , 
ada pun bagi yang kepayahan puasa dalam perjalanan maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih menganjurkan berbuka saja. 
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Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 
jLLoj g (JJ ^JLuj duJs* dJUl jl 

l^oLo Lub jl 4xJL9 jh-VJ ^L^?3 ^Ul (jh-VJ jJoSIb Q3j Q < ) (j^LJIj 

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada 
tahun Fath (penaklukan) menuju Mekkah pada saat Ramadhan. 
Dia berpuasa hingga sampai pinggiran daerah Ghanim. 
Manusia juga berpuasa bersamanya. Dikatakan kepadanya: 
"Wahai Rasulullah, nampaknya manusia kepayahan berpuasa." 
Kemudian Beliau meminta segelas air setelah asar, lalu beliau 
minum, dan manusia melihatnya. Maka sebagian manusia 
berbuka, dan sebagian lain tetap berpuasa. Lalu, disampaikan 
kepadanya bahwa ada orang yang masih puasa." Maka Beliau 
bersabda: "Mereka durhaka." (HR. Muslim No. 1114. Ibnu Hibban 
No. 2706, An Nasa'i No. 2263. At Tirmidzi No. 710. Al Baihaqi, 
As Sunan Al Kubra No.7935) 

Bahkan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam pernah mengkritik 
orang yang berpuasa dalam keadaan safar dan dia kesusahan ka- 
renanya. 

(Jliis .^jL? J^j ? d)U ;; :JUis .dJs> JLb .dJs> ^Ul 

Jl A 

"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah dalam 
perjalanannya. Dia melihat seseorang yang dikerubungi oleh 
manusia. Dia nampak kehausan dan kepanasan. Rasulullah 
bertanya: "Kenapa dia?" Meeka menjawab: "Seseorang yang 
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puasa." Maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 
"Tidak ada kebaikan kalian berpuasa dalam keadaan safar." (HR. 
Muslim No. 1115) 

Jika diperhatikan berbagai dalil ini, maka dianjurkan tidak 
berpuasa ketika dalam safar, apalagi perjalanan diperkirakan me- 
lelahkan. Oleh karena itu, para imam hadits mengumpulkan ha- 
dits-hadits ini dalam bab tentang anjuran berbuka ketika safar 
atau dimakruhkannya puasa ketika safar. Contoh: Imam At Ti- 
rmidzi membuat Bab Maa Ja a fi Karahiyati Ash Shaum fi As Sa- 
far (Hadits Tentang makruhnya puasa dalam perjalanan), bahkan 
Imam Ibnu Khuzaimah menuliskan dalam Shahihnya: 

3 f3^JI 4xa*uj (J (^1^3 <lJLp dJJI (^Jl qS' ^53J ju> ljL) 

(j<b32j ^-^>3J ^-u»^ll Ij^-) ^j^U-u»I (^Jl 4JLsJI jSh js> qjz 8La£- j-Q-tcJl 

"Bab tentang khabar dari Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
tentang penamaan berpuasa saat safar adalah DURHAKAtanpa 
menyebut alasan penamaan mereka dengan nama ini. Sebagian 
ulama menyangka bahwa berpuasa ketika safar adalah TIDAK 
BOLEH karena hadits ini." 

Tetapi, jika orang tersebut kuat dan mampu berpuasa, maka 
boleh saja dia berpuasa sebab berbagai riwayat menyebutkan hal 
itu, seperti riwayat Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu 
Anhu di at as. 

Ini juga dikuatkan oleh riwayat lainnya, dari Ibnu Abbas Rad- 
hiallahu Anhuma, katanya: 
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"Tidak ada kesulitan bagi orang yang berpuasa, dan tidak ada 
kesulitan bagi yang berbuka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah berpuasa dalam safar dan juga berbuka." (HR. 
Muslim No. 1113) 

Dari Ibnu Abbas juga: 

. 4S^o Jlp-^ 

^JLu»3 dujs- 4l)l ^L^9 :U^i£ 4l)l ^*bj q^Ls- qj>\ Jls 

"Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengadakan perjalanan 
pada Ramadhan, dia berpuasa singga sampai Asfan. Kemudian 
dia meminta sewadahairdan meminumnyasiang-siang. Manusia 
melihatnya, lalu dia berbuka hingga masuk Mekkah." Ibnu Abbas 
Radhiallahu Anhuma berkata: "Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berpuasa dan berbuka. Barang siapa yang mau maka 
dia puasa, dan bagi yang mau buka maka dia berbuka." (Ibid) 

Dengan mentawfiq (memadukan) berbagai riwayat yang ada 
ini, bisa disimpulkan bahwa anjuran dasar bagi orang yang safar 
adalah berbuka. Namun, bagi yang kuat dan sanggup untuk ber- 
puasa maka boleh saja berbuka atau tidak berpuasa sejak awalnya. 
Namun bagi yang sulit dan lelah, maka lebih baik dia berbuka 
saja. Wallahu A'lam 

Dalam konteks £ boleh buka dan boleh puasa 5 bagi yang sang- 
gup, lalu manakah yang lebih utama? 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah meringkas sebagai berikut: 
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.Ju^l jJaAJI :Juo^l Jl§9 

♦ s- s. 

(illiSj cOjvoj^ t^^j^JI 0^ j^ 0 jl lS'j^ <ci"3-^l <3^3 

"Menurut Abu Hanifah, Malik, Syafi'i, puasa adalah lebih utama 
bagi yang kuat menjalankannya, dan berbuka lebih utama bagi 
yang tidak kuat. Ahmad mengatakan: "berbuka lebih utama." 
Sedangkan Umar bin Abdul Aziz berkata: "Yang paling utama 
dari keduanya adalah yang paling mudah. Barangsiapa yang 
lebih mudah puasa saat itu, dan mengqadha setelahnya justru 
berat, maka berpuasa baginya adalah lebih utama." 

Asy Syaukani melakukan penelitian, dia berpendapat bahwa 
bagi yang berat berpuasa dan membahayakannya, dan juga orang 
yang tidak mau menerima rukhshah, maka berbuka lebih utama. 
Demikian juga bagi orang yang khawatir pada dirinya ada ujub 
dan riya -jika puasa dalam perjalanan- maka berbuka lebih uta- 
ma. Ada pun jika puasanya sama sekali bersih dari perkara ini 
semua, maka puasa lebih utama." (Fiqhus Sunnah, 1/443. Nailul 
Authar, 4/225) 

Bolehkah Berbuka Sebelum Berangkat? 

Jika seseorang sedang puasa Ramadhan, lalu di waktu tengah 
berpuasa, dia hendak melakukan safar, bolehkah dia berbuka se- 
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belum berangkat? 

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

"Saya menemui Anas bin Malik, dan dia hendak safar, dan sudah 
bersiap-siap dengan kendaraannya, serta sudah mengenakan 
pakaian safar. Lalu dia minta disediakan makanan, lalu dia 
makan. Maka saya bertanya kepadanya: "apakah ini sunah?" 
Dia menjawab: "Ini sunah." Kemudian dia berangkat dengan 
kendaraannya. (HR. At Tirmidzi No. 799, katanya: hasan. Syaikh 
Al Albani menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan At 
Tirmidzi No. 799) 

Ja'far berkata, Dari Ubaid bin Jubeir Radhiallahu £ Anhu, kata- 
nya: 

111 Ul ft 

(J ^JLu3 dJJI 4JJI l-a^-Lo £j\Asz}\ 8jv2j (jl g^o C-jS 

s- ,, .... 5 

Cc*JI :CJS <^-)jvsl :Jls S^i-uJL) Lp^ \Jf&- Cj^uS\ J3I50 ^is :4i>J^- 

ul Hi s- S- 

d-JLc- dJJI 4JJI J3^»j 4JL^ q£> ^s-y\ -£>j<u 3-> I JL§ 503-lJI ^5jj 

"Aku bersama Abu Bashrah Al Ghifari, seorang sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebah perahu 
dari daerah Fusthath (Mesir) pada saat Ramadhan. Tiba-tiba 
dia menawarkan dan menyajikan sarapannya." Ja'far berkata 
dalam haditsnya: belumlah meninggalkan rumah-rumah dan 
dia mengajak ke meja makan. Dia (Abu Bashrah) berkata: 
"Mendekatlah." Aku berkata: "Bukankah engkau masih melihat 
rumah-rumah?" Berkata Abu Bashrah: 'Apakah engkau tidak 
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suka sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Ja'far 
berkata dalam haditsnya: maka dia memakannya." (HR. Abu 
Daud No. 2412. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih 
wa Dhaif Sunan Abi Daud No. 2412) 

Dua riwayat ini sangat jelas menerangkan bahwa berbuka se- 
belum safar adalah boleh, bahkan para sahabat menyebutnya su- 
nah nabi. 

Imam Asy Syaukani memberikan penjelasan sebagai berikut: 

ft ft (I ff 

ft 

"Dua hadits ini menunjukkan bahwa boleh bagi musafir untuk 
berbuka sebelum dia keluar dari tempat kediamannya. Ibnul 
Arabi mengatakan dalam Al Aridhah: "Inilah yang benar." (Nailul 
Authar, 4/229. Maktabah Ad Da'wah Al Islamiyah) 

Lalu, Ibnul £ Arabi berkata lagi: 

j-Q-ttJl duJb) jtooll }\$&- ^yblflJ <£uS?u&3 CjJJu> Lolj 

'Ada pun hadits Anas adalah shahih, dan menetapkan bolehnya 
berbuka puasa ketika sedang persiapan safar." (Ibid) 

Berapakah Jarak Safar Yang Membolehkan Untuk Berbuka? 

Tidak ada keterangan khusus tentang hal ini. Kasus ini sama 
halnya dengan jarak dibolehkannya Qashar, juga tidak ada kete- 
rangan khusus. Sedangkan Imam Ibnul Mundzir menyebutkan 
ada 20 pendapat tentang jarak untuk dibolehkannya qashar. Oleh 
karena itu, jarak yang sudah dibolehkan bagi seseorang untuk 
berbuka adalah sebagaimana dibolehkannya untuk qashar. Inilah 
pendapat para ulama muhaqqiq (peneliti). 

140 




Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

SjuOj c<Luc*oJ S^L^lJI JJI jiLcJl i j-klfll) ^^-11 J-Q-aJ^ 

"Safar yang membolehkan berbuka adalah safar yang 
membuatnya boleh pula qashar shalat. Begitu pula rentang 
waktu waktu yang membolehkan untuk berbuka bagi seorang 
musafir, yaitu selama jangka waktu dibolehkan pula mengqashar. 
Semua pembahasan ini telah kami bahas sebelumnya dalam 
pembahasan qashar shalat pandangan para ulama, dan tahqiq 
dari Ibnul Qayyim." (Fiqhus Sunnah, 1/444) ®® 

3. Orang Yang Kesulitan Menjalankan Puasa 

Orang seperti ini mendapatkan keringanan dari Allah Ta'ala: 

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi 
Makan (fidyah) seorang miskin." (QS. Al Baqarah (2): 184) 

Yang dimaksud adalah orang-orang yang sudah sama sekali 
tidak mampu puasa kapan pun, sehingga mesti diganti dengan 
fidyah, seperti orang jompo, sakit menahun yang tipis kemung- 
kinan sembuh. Ada pun bagi yang masih mampu puasa di hari 
lain, maka gantinya adalah qadha puasa di hari lain, sebagaimana 
bunyi ayat sebelumnya. Inilah ketetapan buat pekerja keras, mu- 
safir (termasuk di antaranya supir jarak jauh), sakit, dan semisal- 
nya, yanga da kemungkinan dapat melakukan puasa ketika libur 
atau sehat. 
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Sedangkan wanita haid dan nifas, bukannya £ boleh tidak ber- 
puasa tetapi memang 'tidak boleh berpuasa. 5 Tentu dua kalimat 
ini berbeda makna dan ketentuan. 

Wanita hamil dan menyusui juga termasukan kelompok yang 
berat untuk puasa. Hanya saja para ulama berbeda apakah dia ter- 
masuk menggantinya dengan qadha di hari lain, ataukah fidyah 
memberikan makanan ke fakir miskin .®® 

Kecaman Untuk Orang Yang Tidak Puasa Ramadhan Tanpa 
Udzur 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

SM^JIj cdJUl V) 4)1 il jl Sal&i. :^jJI JM^ l&j $$9 cq^Xa 

Tali Islam dan kaidah-kaidahagamaadatiga,diatasnyalahagama 
Islam difondasikan, dan barangsiapa yang meninggalkannya 
satu saja, maka dia kafir dan darahnya halal ( untuk dibunuh), 
(yakni): Syahadat Laa llaaha Wallah, shalat wajib, dan puasa 
Ramadhan." (HR. Abu Yala dan Ad Dailami dishahihkan oleh 
Adz Dzahabi. Berkata Hammad bin Zaid: aku tidak mengetahui 
melainkan hadits ini telah dimarfu'kan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Al Haitsami mengatakan sanadnya hasan, 
Majma' Az Zawaid, 1/48. Darul Kutub Al 'llmiyah) 

Berkata Imam Adz Dzahabi Rahimahullah: 

cd9JOjJI 4j J3JJ2J3 t<to^LJ (J JlJ < j^JI ^JuQj <(jljJI 
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"Bagi kaum mukminin telah menjadi ketetapan bahwa 
meninggalkan puasa Ramadhan padahal tidak sakit adalah lebih 
buruk dari pezina dan pemabuk, bahkan mereka meragukan 
keislamannya dan mencurigainya sebagai zindiq dan tanggal 
agamanya." (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/434. Lihat 
juga Imam Al Munawi, Faidhul Qadir, 4/410. Darul Kutub Al 
llmiyah) 

Hikmah Puasa Ramadhan 

Puasa adalah ibadah yang unik, sebab itu untukNya dan Al- 
lah Taala sendiri yang langsung memberikan ganjarannya. Pada 
ibadah ini, kita dilatih agar jujur dan merasa di awasi Allah Taala. 
Sebab, yang tahu kita sedang puasa adalah diri kita sendiri dan 
Allah Taala. Ibadah lain manusia bisa melihat dengan jelas, seper- 
ti shalat, zakat, haji, dan jihad. Sedangkan puasa, bisa saja seseo- 
rang berlagak lemas dan letih, padahal itu sandiwara. 

Puasa juga melatih empati kita terhadap kaum fakir miskin, 
sebab rasa lapar dan dahaga yang kita rasakan adalah keseharian 
mereka. Maka, lahirlah sikap memandang orang miskin dengan 
pandangan empati, cinta, dan ujian bagi kedermawanan kita. 

Puasa juga sarana efektif mengendalikan hawa nafsu, emosi, 
dan berbagai keinginan syahwati dan duniawi lainnya. Selama se- 
belas bulan lamanya kita melepaskannya dan menghamburkan- 
nya, bahkan sebagian manusia ada yang melepaskan tanpa batas 
dan aturan bagaikan binatang. Pengendalian ini , demi kestabilan 
antara jiwa, emosi, dan tubuh manusia. Masih banyak lagi pela- 
jaran yang dapat kita ambil dari ibadah puasa. 
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HADITS KE-4 

Proses Penciptaan Manusia dan Penetapan 

Taqdir 



MATAN 



dill (Juo 4JUI j^j HjJ^- : jl! dli dill ^*bj i^iJLo qj 4JDI Jui ^ 



0 0 -> 0 



^jJ^j ^-^i^ 2 j0J ? c -! ^^'I oi '•^33^^X I \ (3^L^JI 3A9 ^J-*u3 
JlLo O3-M ^J<<-U^ JlIq 4£±£ J3->o <d Qrn L03J q^J' 4-ol 

^jJl^I jl 6jr^ 4JI ^ ^JJ) dUI^ .Jlls^ 31 ( jr fl-o>3 4JLc^3 dJb-lj 49jj 
<j^-*ul9 pb^l ^4^3 J3S0 to (j^S- 41^JI Jl&I Juo^j Joo^l) 
jL>oil) ^Sl^l jlj <l^JL^Ju9 jllll Jl&I Joo-Sj Juoi^ 

ylSLlI 4ll£ J-ccu^S ill 4llj 03^o^ (J^* J&l J^l JlIsj 

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, dia berkata: telah 
berkata kepada kami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan dia adalah orang yang jujur lagi dipercaya: 



"Sesungguhnya tiap kalian dikumpulkan ciptaannya dalam rahim 
ibunya, selama 40 hari berupa nutfah (air mani yang kental), 
kemudian menjadi 'alaqah (segumpal darah) selama itu juga, 
lalu menjadi mudghah (segumpal daging) selama itu, kemudian 
diutus kepadanya malaikat untuk meniupkannya run, dan dia 
diperintahkan mencatat empat kata yang telah ditentukan: 
rezekinya, ajalnya, amalnya, kesulitan atau kebahagiannya. 
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Demi zat yang tiada Hah kecuali Dia, sesungguhnya setiap kalian 
ada yang melaksanakan perbuatan ahli surga sehingga jarak 
antara dirinya dan surga hanyalah sehasta, namun dia telah 
didahului oleh al kitab (ketetapan/takdir), maka dia mengerjakan 
perbuatan ahli neraka, lalu dia masuk ke dalamnya. Di antara 
kalian ada yang mengerjakan perbuatan ahlin naar (penduduk 
neraka), sehingga jarak antara dirinya dan neraka cuma sehasta, 
namun dia telah didahului oleh taqdirnya, lalu dia mengerjakan 
perbuatannya ahli surga, lalu dia memasukinya. " 



TAKHRIJ 

Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 3036, 3151, 6221, 7016 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2643 
^fc> Imam At Tirmidzi dalam As Sunannya No. 2220 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 15198, 21069 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 3624 

MAKNA UMUM 

Pertama. Hadits ini menegaskan kembali tentang posisi Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mata para sahabatnya yang 
mulia, dan seharusnya itu juga menjadi sikap kita kepadanya. Pe- 
nyebutan Ash Shaadiqul Mashduuq (yang jujur lagi dipercaya) ke- 
padanya merupakan tingkat tsiqah (percaya) yang sangat tinggi 
kepadanya; bahwa seluruh apa-apa yang datang darinya secara 
shahih adalah kebenaran, risalah yang dibawanya adalah benar, 
janjinya adalah benar, ancamannya adalah benar, berita darinya 
adalah benar, dan berguraunya adalah benar bukan dusta. 

Allah Ta'ala berfirman: 
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"Dan tidaklah yang diucapkannya itu berasal dari hawa nafsunya, 
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)." (QS. An Najm (53): 3-4) 

Al Hafizh Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 
^3 S^bj jr^ ^3-° ^LJI JJ 4^JLj tdj j^ol Lo J^iL) L$\ 

"Sesungguhnya dia hanyalah mengatakan apa-apa yang 
diperintahkan, menyampaikannya kepada manusia secara 
sempurna dan lengkap, tanpa ditambah dan dikurangi, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad." (Tafsir Al Quran 
Al Azhim, 7/443. Daar Ath Thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi') 

Abdullah bin Amr Radhiallahu Anhuma, berkata: 

4JJI dJJI J^j qjz d^o-^l f-^o 

3^0 4*^*«j JS ^jSo djj rl^JLas <j1j^ ^xl&s <^iAqj> JojI 

.t^-xhyJl ^3 ^USCL) « jJxj ^JL*>3 4JJI 4JUI J^oJS cdJJI J3^»j 

c^JL»3 4JLc dill 4l)l J^jJ dL)S OjS'ji t^_jliS3l 3^ oSL^uoIb 



"Dahulu saya menulis semua hal yang saya dengar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saya hendak menghafalnya, lalu 
orang Quraisy melarang saya. Mereka mengatakan: "Engkau 
menulis semua yang kau dengar dari Rasulullah padahal 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia, dia bisa 
bicara dalam keadaan marah." Maka saya pun menahan diri 
untuk menulisnya, lalu saya ceritakan hal ini kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata: "Tulislah! Demi yang 
jiwaku ada ditanganNya, tidaklah keluar dariku melainkan 
kebenaran." (HR. Ahmad No. 6510, Syaikh Syu'aib Al Arna'uth 
mengatakan; sanadnya shahih, perawinya adalah tsiqat 
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(kredibel), termasuk perawi shaikhan (Bukhari-Muslim), kecuali 
Al Walid bin Abdullah, dia adalah Ibnu Abi Mughits Al Abdari, dia 
adalah perawi yang digunakan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, 
dan dia tsiqah. Lihat Musnad Ahmad dengan tahqiq: Syaikh 
Syu'aib Al Arnauth, Syaikh Adil Mursyid, dll. Cet. 1. 1421H-2001M. 
Muasasah Ar Risalah) 

Kedua. Hadits ini menceritakan tahapan penciptaan manusia 
dalam rahim ibunya dan telah dibenarkan oleh ilmu pengetahuan 
modern, bahwa demikianlah kejadiannya. Hal ini juga difirman- 
kan dalam Al Quran: 

iL^\ USUJ UJ^ HiUi xSlfc tt£&\ liSIi p (\r) 

iSjUii^TlSk JtftiSt p \li \S^Jj> UUk. 

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 
Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (QS. Al Mu'minun (23): 12-14) 

Ketiga. Hadits ini menyebutkan bahwa ditiupnya ruh ke janin 
yang berada dalam kandungan seorang wanita adalah pada hari 
ke 120 (kandungan 4 bulan). Hal ini berimplikasi kepada berbagai 
permasalahan fiqih seperti hukum aborsi; apakah boleh aborsi ke- 
tika kandungan sebelum 4 bulan, karena ruh belum ada, atau kah 
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memang aborsi adalah haram secara mutlak disemua usia kan- 
dungan? Lalu, keguguran sebelum 4 bulan apakah darah yang ke- 
luar sudah termasuk nifas? Lalu bagaimana menyikapi bayi yang 
keguguran sebelum usia kandungan 4 bulan, apakah juga disikapi 
sebagaimana bayi yang telah memiliki ruh; seperti dimandikan, 
dikafankan, dan dishalatkan? Dan sebagainya. (Insya Allah akan 
dibahas pada bagiannya nanti) 

Keempat. Pada hadits ini disebutkan adanya malaikat yang 
bertugas meniupkan ruh, sebagaimana telah masyhur pula ada- 
nya malaikat yang bertugas mencabut ruh itu kembali. Keduanya 
hanya bisa melakukannya dengan izin Allah Ta'ala. Hanya saja 
memang nama kedua malaikat tersebut tidak disebutkan, baik 
dalam Al Quran dan As Sunnah. Malaikat pencabut nyawa dalam 
Islam biasa disebut malaikat maut, sedangkan istilah malaikat Iz- 
rail tidaklah kita dapatkan dalam Al Quran dan As Sunnah Ash 
Shahihah, melainkan itu istilah Israiliyat (berasal dari Bani Israel) 
yang menyusup ke dalam Islam. 

Dalam hadits cukup panjang (saya kutip bagian depan saja), 
dari Abu Hurairah secara mauquf, katanya: 

(JJ g^-ji c<ul£ ULflB dSsjo cO^Lp- 1<Ub <^5^ dULo Juojl 

^- ^ 

... 4JLlc 

"Malaikat maut diutus kepada Nabi Musa, ketika malaikat itu 
mendatanginya, Nabi Musa memukul dan mencungkil mata 
malaikat maut tersebut maka kembalilah dia kepada Rabbnya 
Azza wa Jalla, dia berkata; "Engkau utus aku kepada seorang 
hamba yang tidak menghendaki kematian." Dia (Abu Hurairah) 
berkata: "Maka Allah Azza wa Jalla kembalikan mata malaikat 
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tersebut dst" (HR. Bukhari No. 1339, 3407. Muslim No. 157, 

2372. Ibnu Abi Ashim dalam As Sunnah No. 599, Al Baihaqi 
dalam Al Asma wash Shifat, hal. 492. Ahmad No. 7646) 

Kelima. Hadits ini juga menyebutkan takdir Allah Taala bagi 
setiap hamba-hambanya berupa rezeki, ajal, amal, dan bahagia 
serta kesulitannya. Setiap manusia tidak dapat mengelak rencana 
Allah Taala terhadap mereka. Allah Ta ala berfirman; 

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan 
apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung 
kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal." (QS. At Taubah 99): 51) 

Hendaknya seorang muslim mengimaninya, baik takdir yang 
buruk atau yang baik, semuanya merupakan ketentuan Allah 
Taala, yang hikmahnya selalu baik bagi hamba-hambaNya. De- 
ngan mengimani hal ini secara baik dan benar, maka seorang 
muslim tidak akan pernah gundah, lemah, khawatir, dan takut 
terhadap kematian dan kemiskinan di dunia, sebab semuanya te- 
lah ada alamat dan waktunya masing-masing yang tidak bisa di- 
percepat atau ditunda jika memang sudah waktunya, dan tidak 
bisa dielak jika memang itu bagian dari kehidupan kita. Di sinilah 
iman dan sabar kita diuji. 

Keenam. Hadis ini juga menyebutkan salah satu contoh takdir 
Allah Azza wa Jalla kepada hambaNya; yaitu takdir Allah Taala 
atas amal manusia. Telah banyak contoh yang membuktikan kebe- 
naran hadits ini, bahwa banyak manusia yang berubah pada akhir 
hayatnya, berupa yang baik menjadi buruk, atau yang buruk yang 
menjadi baik, namun kebanyakan yang terjadi adalah perubahan 
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dari amal-amal yang buruk kepada amal-amal yang baik di akhir 
hidupnya. 

Allah Taala berfirman: 

"Dan, Allah yang menciptakan kamu dan apa-apa yang kamu 
lakukan." (QS. Ash Shafat (37): 96) 

Mungkin ada pertanyaan yang menggelitik kita, jika Allah 
Taala telah menentukan akhir hidup manusia seperti apa, sehat 
sakitnya, susah senangnya, dan lainnya, lalu buat apa manusia di- 
perintahkan untuk beribadah dan bekerja? 

Pertanyaan ini telah dijawab oleh Al Allamah Syaikh Muham- 
mad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahimahullah sebagai berikut: 



jl ^^-&Juo9 ^jJuib \$iszs?'5 IJl& bjj^ i^Uj^Jlj 4JL**JI Ji&l jl 

e. 

OjLl^l^ d3d\j\ jSJq, Jojj US J$ib OjL^L) Jy-flj jLJill 
i^U^JIj dJLaJI Jjfct j^^j JIsjj d)L3 dill Siljil jUjIj 

djUUjULA jL) 

s. 

(JLs2J 4l)l *U~o>l jjO jit 4IaX£>J 4lc<Lo L^SJ^ S^^JO iflJLL^Q 

jJL l&^ljl jJL 4jIJl^JI jJJL) 4IaS^j JLszj 4DI3 LszJLo iUc I^aS^oj 
jjJL|3 ioliil*uill {Js- duds jIj ,j^JI JojJ 4jI (JLs2J3 4jLpu-u» ^J- 52 -* 

s. 

UIS ojJuo ^J?-lA) AiL&ll 4Jb 131 ji dJAS' ^jSo Jb jX ililAll 
jA jaSo jl (jb (JU2J3 dJjLi 4JL)I io5e> jIb *U~oJI (J asl^ 

5^bl Jl ^toljt k)^ ^ ijL ?4 ol jJJ^il 

^L*i!l jjSo j! ill (jb 4JUI i*S^ ^3 jjj^ ^ JS JIsj 
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"Bahwasanya Ahlus Sunnah wal Jama'ah menegaskan ini dan 
menjadikan aqidah dan madzhab mereka bahwa manusia 
berbuat karena pilihannya, dia berkata sebagaimana yang 
diinginkan, tetapi kehendak dan pilihannya itu mengikuti 
(dibawah cakupan, pen) kehendak Allah Tabaraka wa Ta'ala 
dan masyi'ah(kemauan)Nya. Kemudian, Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah mengimani bahwa kehendak Allah Ta'ala mengikuti 
hikmahNya, dan sesungguhnya kehendakNya Subhanahu wa 
Ta'ala bukanlah kehendak semata-mata, melainkan kehendak 
yang disebabkan oleh hikmahNya, karena di antara nama-nama 
Allah Ta'ala adalah Al Hakiim (Maha Bijaksana). Dialah Raja yang 
memberikan keputusan segala sesuatu baik alam dan syariat, 
dan memutuskan pula baginya amal dan perbuatan. Dan, Allah 
Ta'ala dengan hikmahNya menentukan hidayah bagi siapa yang 
menghendaki hidayah itu dan bagi siapa yang mengetahui Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, dan bahwa dia menghendaki kebenaran 
dan hatinya pun tetap istiqamah. Dia juga menetapkan 
kesesatan bagi siapa yang tidak berbuat demikian, bagi siapa 
yang berpaling dari Islam Dia menyempitkan dadanya seakan 
dia naik ke langit. Maka, sesungguhnya hikmah Allah Ta'ala 
tidak hendaki hal ini terjadi bagi orang-orang yang mendapat 
petunjuk. Ketahuilah, baginya Allah akan memperbarui tekadnya 
dan merubah kehendaknya dari yang satu kepada kehendak 
lainnya. Allah Ta'ala Maha berkuasa atas segala sesuatu, tetapi 
hikmah dari Allah tidak menghendaki kecuali telah terjadi 
sebab-sebab terkait yang mendatangkan akibatnya." (Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin, Risalah Fil Qadha wal Qadr, 
Hal. 20-21. 1423H. Darul Wathan) 

Ketujuh. Hadits ini juga menunjukkan bahwa penghujung hi- 
dup seseorang sangat menentukan kehidupan akhiratnya. Oleh 
karena itu sangat baik bagi seorang muslim berdoa kepada Allah 
Ta'ala untuk wafat dalam keadaan husnul khatimah (akhir yang 
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baik), agar Dia menghapus keburukan yang akan menimpa kita, 
dan menetapkan kebaikan bagi kita, sehingga masa depan akhirat 
kita juga baik. 

Allah Ta'ala berfirman: 



Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul- 
Kitab (Lauh mahfuzh). (QS. Ar Ra'du (13) : 39) 

Manshur berkata: 

<j\S jJ ^1)1 iJ^fiJ liJ^-l z\s*d Coljl :CJLaB Ijl&L^o cJLu 

(3 4ls^l3 dj^olB pUjJ&JI <J jlS jlj c^-c9 41*519 pIJur-oJI ^3 

Aku bertanya kepada Mujahid: 'Apa pendapat anda tentang doa 
dari salah seorang kami yang berkata: "Ya Allah jika namaku ada 
pada deretan orang-orang bahagia maka tetapkanlah bersama 
mereka, dan jika berada pada deretan orang-orang sulit maka 
hapuslah dan jadikanlah bersama orang-orang bahagia." 
Mujahid menjawab: "Bagus." (Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath 
Thabari, Jami' Al Bayan fi Ta'wilil Quran, Juz. 16, Hal. 480. Cet. 
1. 1420H-2000M. Tahqiq: Syaikh Ahmad Syakir. Muasasah Ar 
Risalah) 

Kaum salaf -seperti Syaqiq dan Abu Wa-il- juga berdoa: 
[^LuS C^S 0J3 c^Ijcr^ H^woIb t sUiu.l IhjS' cuS jl ^lil 

"Ya Allah, jika Engkau menetapkan kami bersama orang-orang 
yang sengsara, maka hapuskanlah kami, dan tulislah kami 
bersama orang-orang yang bahagia. Jika Engkau tetapkan 
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kami bersama orang-orang yang bahagia, maka tetapkanlah, 
sesungguhnya Engkau menghapusapa-apayang Kau kehendaki, 
dan menetapkannya, dan pada sisiMu terdapat Ummul Kitab." 
(Ibid) 

Diriwayatkan dari Abu Utsman Al Hindi, bahwa Umar bin 
Al Khathab Radhiallahu £ Anhu berdoa -dan dia sedang thawaf di 
baitullah sambil menangis: 

S- 0 

« « ( ft 

SjJl^oj S^U^o 4ls^lB tLjllSJl ^1 dJjuL^j . CulJj 

"Ya Allah, jika Engkau menetakan atasku kesulitan atau dosa 
maka hapuslah, sesungguhnya Engkau menghapuskan apa- 
apa yang Engkau kehendaki dan menetakannya. Dan pada 
sisiMu ada Ummul Kitab, maka jadikanlah dia menjadi bahagia 
dan ampunan." (Ibid) 

Sementara Ibnu Mas ud Radhiallahu £ Anhu berdoa: 
JlaI (j (^uuSlj [Js^s pLLxJI [JaI] (j ^5 jl ^^JJI 

"Ya Allah, jika Engkau tetapkan aku pada kelompok orang yang 
malang, maka hapuskanlah aku, dan tetapkanlah aku pada 
golongan orang yang bahagia." (Ibid, Juz. 16, Hal. 483) 

Apa yang dilakukan para salaf, bukanlah tanpa dalil, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri menegaskan: 

"Tidaklah ketetapan Allah dapat ditolak kecuali dengan doa, dan 
tidaklah menambahkan usia kecuali kebaikan." (HR. At Tirmidzi 
no. 2139, katanya: hasan gharib. Syaikh Al Albani mengatakan 



153 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



hasan, Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2139. Lihat Juga 
Shahihul Jami' No. 7687. Lihat juga Shahih At Targhib wat Tarhib 
No.1639, 2489. Lihat juga As Silsilah Ash Shahihah No. 154) 

Oleh karena itu, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam pun meng- 
ajarkan doa sebagai berikut: Dari Anas bin Malik Radhiallahu 
£ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

JilLq Mcli Jo y jlS jls 4jL2>I "ji> ^ OyJ\ aSjl5-I cc-^ ^ 

J I1I3J1 oil? \l\ Js^ J KS- ItsJl oils' U ^1 Iftlil 

"Janganlah kalian mengharapkan kematian lantaran buruknya 
musibah yang menimpa, sekali pun ingin melakukannya, maka 
berdoalah: "Allahumma Ahyini Maa Kaanat Al Hayatu Khairan 
Liy, wa Tawaffani Idza Kaanat Al Wafaatu Khairan Liy (Ya Allah, 
hidupkanlah aku selama kehidupan itu adalah baik bagiku, dan 
wafatkanlah aku jika memang wafat itu baik bagiku)." (HR. 
Bukhari No. 5990, Muslim No. 2680, At Tirmidzi No. 970, Ibnu 
Hibban No. 968, Abu Ya'ala No. 3799, 3891, Ahmad No. 13579 ) 

Ya, Ahlus Sunnah meyakini bahwa doa dapat merubah kete- 
tapan Allah Ta'ala pada hambaNya. 

MAKNA KALIMAT 

Jl_l i-lll ^bj V$st-Jul j_j aJLtl j^li °q-& : Dari Abdullah bin 
Mas ud Radhiallahu £ Anhu, dia berkata: Siapakah dia? 

Dia adalah Abdullah bin Mas'ud bin Ghaafil bin Hubaib bin 
Syamakh bin Faar bin Makhzum bin Shahilah bin Kaahil bin Al 
Harits bin Tamim bin Sa'ad bin Hudzail bin Mudrikah bin ilyas 
bin Mudhar bin Nazar. 

Dia seorang Imam yang ilmunya luas (Al Imam Al Hibr), ahli 
fiqihnya umat ini (Faqihul Ummah), Abu Abdirrahman Al Hud- 
zali Al Makki Al Muhajiri Al Badri, sekutu Bani Zahrah. 
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Dia termasuk As Sabiqunal Awalin (yang pertama-tama ma- 
suk Islam), termasuk ulama yang paling mulia, mengikuti perang 
Badar, ikut hijrah dua kali, termasuk yang mendapatkan an nafl 
dalam perang Yarmuk, berbudi sangat baik, dan banyak meriwa- 
yatkan ilmu. 

Banyak yang meriwayatkan hadits darinya; Abu Musa, Abu 
Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Imran bin Hushain, Anas, Ja- 
bir, Abu Umamah, sekelompok sahabat, dan Al Qamah, Al Aswad, 
Masruq, £ Ubaidah, Abu Wailah, Qais bin Abi Hazim, Zar bin Hu- 
bais, Ar Rabf bin Khatsaim, Thariq bin Syihab, Zaid bin Wahab, 
kedua anaknya Abu Ubaidah dan Abdurrahman, Abul Ahwash 
£ Auf bin Malik, Abu £ Amru Asy Syaibani, dan banyak yang lain- 
nya. Sedangkan yang meriwayatkan darinya tentang bacaan Al 
Quran adalah Abdurrahman As Sulami dan £ Ubaidah bin Nad- 
hilah, dan sekelompok ulama. 

Qais bin Hazim menceritakan bahwa Abdullah Masud seseo- 
rang yang tipis dagingnya (kurus). Dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin £ Utbah bahwa Abdullah bin Masud adalah seorang yang ku- 
rus dan pendek , kulitnya sawo matang yang gelap, dan dia tidak 
merubah ubannya (tidak mewarnainya). 

Beliau meninggal di Madinah, dikubur di Baqi 5 pada tahun 
32H. (Selengkapnya lihat Siyar Alamin Nubala, 1/461-500. 1413H 
- 1993M. Cet. 9. Muasasah Ar Risalah) 

Ada pun tentang keluasannya dalam ilmu tafsir, dapat ter- 
gambar dari riwayat berikut. Diriwayatkan dari Masruq, bahwa 
Abdullah bin Masud berkata: "Demi Allah, tidaklah satu ayat di- 
turunkan melainkan akulah yang paling tahu, tentang siapa ayat 
tersebut? di mana ayat tersebut turun? Seandainya aku tahu ada 
orang lain yang lebih tahu dariku, maka aku akan datangi dia." 
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(Tafsir Al Quran Al £ Azhim, 1/7-8. Darul Thayibah lin Nasyr wat 
Tauzf. Lihat juga As Siyar, 1/470-471. Juga diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dalam Shahihnya No. 5002) 
Selanjutnya: 

3&3 ^ uu >3 dJJI J^ij LijJlp- 

Bercerita kepada kami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan dia adalah Ash Shaadiqul Mashduuq 

Ash Shaadiq artinya: j^Jb j>i*JU - pembawa berita yang benar. 

Al Mashduuq artinya: ^ Ul - orang yang jan- 

jinya telah dibenarkan oleh Allah. (Syakh Muhammad Ismail Al 
Anshari, At Tuhfah Ar Rabbaniyah, No. 4) 

Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah menjelaskan: 

"Sabdanya: dan dia adalah Ash Shaadiqul Mashduuq artinya 
Ash Shaadiq (yang benar) dalam ucapannya, dan Al Mashduuq 
(yang dibenarkan) pada apa-apa yang datang kepadanya 
berupa wahyu yang mulia. " (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al 
Arba'in An Nawawiyah, Hal. 37. Maktabah Al Misykah. Lihat juga 
Imam An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/489. Mawqi' 
Ruh Al Islam) 

Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri Rahimahullah meng- 
omentari dalam Tuhfah Al Ahwadzi: 

^jjSJl (j^*3JI ^° Jt^T <3 <33^i} 0 \ c^jryo^l 
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"Maknanya adalah, dia adalah Ash Shaadiq (yang benar) pada 
semua perilakunya sampai-sampai sebelum kenabiannya, hal ini 
telah masyhur di antara mereka ketika beliau diberikan pujian 
dengan sebutan Al Amin. Sedangkan dia Al Mashduuq (yang 
dibenarkan) pada semua apa-apa yang dibawanya berupa 
wahyu yang mulia (Al Quran)." (Syaikh Abul Ala Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abdurrahim Al Mubarkafuri, Tuhfah Al 
Ahwadzi Bisyarhi Sunan At Tirmidzi, Juz. 6, Hal. 341. Cet. 2, 1963M 
- 1383H. Tahqiq: Abdul Wahhab bin Abdul Lathif. Al Maktabah 
As Salafiyah, Madinah ) 

Kebenaran Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sudah di- 
isyaratkan dalam berfirmanNya: 

"Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan 
yang bersekutu itu, mereka berkata : "Inilah yang dijanjikan Allah 
dan Rasul-Nya kepada kita." Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. 
Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali iman dan ketundukan." (QS. Al Ahzab (33): 22) 

Selanjutnya: 

"Sesungguhnya tiap kalian dikumpulkan ciptaannya dalam 
rahim ibunya, selama 40 hari berupa nutfah (air mani yang ken- 
tal), kemudian menjadi £ alaqah (segumpal darah) selama itu juga" 
Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah mengutip dari sebagi- 
an ulama tentang Makna Kalimat tersebut: 

jjo SiitjJI Jpw (j JLrj dill djKu^jS lijilo ^P-jJI tj gflj ^^Ltl jl 
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Oj It TjAj I^jlo ,3L*j j! JU3 dill iljU <^jJI J Ccszij IS) iakJI 

"Maksudnya yaitu Air mani yang memancar kedalam rahim, 
lalu Allah pertemukan dalam rahim tersebut selama rentang 
waktu tersebut (40 hari). Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa 
dia menafsirkan kalimat diatas dengan menyatakan, "Nutfah 
yang memancar kedalam rahim bila Allah menghendaki untuk 
dijadikan seorang manusia, maka nutfah tersebut mengalir 
pada seluruh pembuluh darah perempuan sampai kepada kuku 
dan rambut kepalanya, kemudian tinggal selama 40 hari, lalu 
berubah menjadi darah yang tinggal di dalam rahim. Itulah yang 
dimaksud dengan 'Allah mengumpulkannya" Setelah 40 hari 
Nutfah menjadi Alaqah (segumpal darah)." (Imam Ibnu Daqiq 
Al 'Id, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 38. Maktabah Al 
Misykah) 

Selanjutnya: 



"Kemudian menjadi Mudhghah (segumpal daging) selama itu 
juga." 

Mudghah adalah d_^Jas- sepotong daging. Mitsla Dzalik 
adalah waktunya yakni 40 hari juga. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 4) 

Selanjutnya:: 

dlJLJU 4.1 J J JLuijJ 

" ... kemudian diutus kepadanya malaikat .." 
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Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id RahimahuUah: 

"yaitu malaikat yang mungurus rahim." (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, 
Syarh Arbain An Nawawiyah, Hal. 38. Maktabah Al Miykat) 

Imam An Nawawi RahimahuUah mengatakan: 

"Menurut zhahirnya, bahwa diutusnya malaikat terjadi setelah 
120 nan." (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8/489) 

Selanjutnya: 

" ... untuk meniupkannya ruh .." 

Imam An Nawawi RahimahuUah mengatakan: 

" .. karena sesungguhnya tidaklah ruh ditiup melainkan setelah 
sempurnanya bentuk. Para ulama telah sepakat bahwa ditiupnya 
ruh tidaklah terjadi kecuali setelah empat bulan." (Al Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 8/489. Mawqi' Ruh Al Islam. Lihat juga Imam As 
Suyuthi, Ad Dibaj Ala Shahih Muslim, 6/6. Cet. 1. 1996M-1416H. 
Dar Ibnu Affan Lin Nasyr wat Tauzi'. Lihat juga Imam Al Aini, 
'Umdatul Qari, 5/455. Maktabah Al Misykah) 

Al Imam Al Qadhi lyadh RahimahuUah menceritakan dalam 
kitab Ikmal Al Mu'allim: 
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Dalam hadits Ibnu Mas'ud pada riwayat yang lain, beliau 
bersabda: "jika nuthfah sudah berada selama 43 hari -dalam 
riwayat lain 42 hari - maka Allah utus malaikat untuk menentukan 
bentuknya." Hingga sabdanya: "Wahai Rabb, laki-laki atau 
perempuan?" Beliau juga bersabda dalam hadits Hudzaifah 
bin Usaid: "Malaikat datang kepada nuthfah setelah dia tinggal 
di rahim selama 40 hari atau 45 hari, lalu malaikat berkata: 
"Wahai Rabb, sengsara atau bahagia?" Dalam riwayat lain: 
"Bahwa nuthfah berada dalam rahim selama 40 malam, lalau 
malaikat mendekatinya dan berkata: Wahai Rabb, laki-laki atau 
perempuan?" dalam riwayat lain: "40 hari lebih sedikit." Dalam 
hadits Anas: "Sesungguhnya Allah telah mengutus malaikat yang 
mengurus rahim, lalu dia berkata: "Wahai Rabb-nya Nuthfah, 
wahai Rabbnya 'alaqah, wahai Rabbnya mudghah!" maka 
ketika dia hendak menyelesaikannya, dia berkata; "Wahai Rabb, 
laki-laki atau perempuan? Sengsara atau bahagia? Bagaimana 
rezekinya? Bagaimana ajalnya?" (Al Qadhi 'lyadh, Ikmal Al 
Mu'allim Syarh Shahih Muslim, 8/58. Maktabah Al Misykah) 



Beliau melanjutkan: "Di berbagai sumber hadits ini berbeda- 
beda lafaznya, dan tak ada perbedaan bahwa ditiupkannya 
ruh adalah setelah 120 hari, demikian itu setelah sempurnanya 
empat bulan, dan memasuki bulan kelima, adanya hal ini dapat 
diketahui dengan dilihat/kesaksian." (Ibid. Ucapan ini Juga 
dikutip oleh Al Hafizh Ibnu Hajar, Fathul Bari, 11/485. Darul Fikr) 

Yaitu bisa diketahui dengan gerakan janin yang dapat dirasa- 
kan si ibu dan diketahui oleh mata yang melihat gerakan gelom- 
bang pada perut. Berkata Imam Al £ Aini Rahimahullah: 

isjjl Jl52J jlS 
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Berkata Ar Raghib: para dokter menyebutkan bahwa bayi, jika 
laki-laki maka bergeraksetelahtiga bulan, danjikadia perempuan 
bergerak setelah empat bulan." ('Umdatul Qari, 5/455) 

Persoalan Fiqih Yang Terkait Usia Kehamilan 4 Bulan 

1. Aborsi (menggugurkan kandungan secara sengaja) 

Ini pun terbagi atas dua bagian: 
b. Aborsi Usia Kandungan 4 bulan lebih dan seterusnya. 

Seluruh fuqaha sepakat, bahwa jika aborsi dilakukan pada usia 
kandungan 4 bulan secara sempurna, atau di atas usia 4 bulan, 
maka haram. Hal ini sama saja dia telah menghilangkan makhluk 
bernyawa (yakni manusia) lainnya (baca: pembunuhan). Sebab, 
usia kandungan 4 bulan sudah menjadi makhluk bernyawa, bu- 
kan sekedar lagi gumpalan darah atau daging sebagaimana pen- 
jelasan di atas. Dalilnya adalah; 

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
kemiskinan. Kami akan memberikan rizki kepada mereka dan 
kepadamu? (QS. Al An'am (6): 151). 

Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut miskin. Kami akan memberikan rizki kepada mereka dan 
kepadamu? (QS. Al lsra v (17): 31). 

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan (alasan) yang benar 
(menurut syara')? (QS. Al lsra v (17): 33). 

Dan bila bayi-bayi yang dikubur hidup-hidup itu ditanya karena 
dosa apakah ia dibunuh? (QS. At Takwir (81): 8-9) 

Berkata Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah: 
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s. 

loji 120 JL52J 

"Ulama sepakat atas haramnya aborsi tanpa 'udzur setelah 
kandungan 4 bulan yaitu 120 hari sejak awal kehamilan, dan 
mengancam hal itu sebagai kejahatan pembunuhan terhadap 
permulaan kehidupan, karena dia sudah berbentuk jiwa dan 
termasuk membunuh manusia." (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 
4/196. Maktabah Al Misykah) 

Tertulis dalam Al Mausu ah Al Fiqhiyah Al Quwaitiyah: 



"Tidak diketahui adanya perbedaan pendapat diantara para 
fuqaha tentang haramnya aborsi setelah ditiupkan ruh. Dasar 
mereka adalah jika telah ditiupkan ruh terhadap janin maka 
ijma' telah mengharamkan aborsi tersebut. Mereka mengatakan 
hal itu adalah pembunuhan terhadapnya, tak ada perbedaan 
pendapat." (Al Mausu'ah, 2/57) 

Tetapi jika jika kandungan tersebut -setelah dianalisa dokter 
terpercaya- membawa bahaya yang jelas bagi si ibu dan mengan- 
cam kehidupannya, atau jika dipaksakan maka membawa kema- 
tian bagi ibu dan bayi sekaligus, maka para ulama membolehkan 
menggugurkan bayi tersebut, baik sebelum atau sesudah 4 bulan. 
Hal ini sesuai kaidah: Al Irtikab Akhafu Dharurain (memilih/ 
menjalankan mudharat yang paling ringan di antara dua mudha- 
rat). Maka, nyawa si ibu lebih layak diselamatkan dibanding janin. 
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Dalilnya adalah: 

Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya? (QS. Al Maidah (5) : 32) 

Tetapi kalangan Hanafiyah tetap melarang aborsi di atas 4 bu- 
lan walau pun ada udzur seperti itu. Imam Ibnu £ Abidin Rahima- 
hullah, salah satu tokoh madzhab Hanafi, mengatakan: 

"Seandainya janin itu hidup, tidak boleh menggugurkannya, 
sebab kematian si ibu karenanya masih wahm (belum jelas/ 
samar), maka tidak boleh membunuh manusia hidup karena 
alasan yang masih samar." (Raddul Muhtar, 6/384) 

c. Aborsi Usia Kandungan Kurang Dari 4 Bulan 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, bahkan dalam 
satu madzhab pun juga memiliki pandangan yang beragam. Dan, 
yang menjadi pokok masalahnya adalah karena sebelum 4 bulan, 
belum ada nyawa (ruh), atau keadaan baru cikal bakal kehidupan. 
Nah, apakah menggugurkannya sama halnya dengan membunuh 
bayi bernyawa? 

Berikut pandangan madzhab dalam Ahlus Sunnah: 

Hanafiyah 

Mereka berpendapat boleh, karena selama usia kandungan be- 
lum 120 hari, maka belum bisa disebut manusia. Mereka memak- 
nai penciptaan manusia adalah ketika mulai ditiupkannya ruh. 
(Lihat Imam Kamaluddin bin Al Hummam, Fathul Qadiir, 7/296. 
Mawqi' Al Islam. Lihat juga Imam Ibnu Abidin, Raddul Muhtar, 
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4/424. Mawqi 5 Al Islam) 

Disebutkan juga menurut sebagian kalangan Hanafiah: hu- 
kumnya makruh jika tanpa udzur, dan jika aborsi dilakukan tetap 
berdosa. Udzur tersebut adalah: terputusnya air susu ibu setelah 
melahirkan sedangkan ayahnya tidak mampu membayar wanita 
lain yang bisa menyusuinya, dan khawatir dia tertimpa malapeta- 
ka. (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 4/197) 

Malikiyah 

Padangan yang mu'tamad (resmi/bisa dijadikan pegangan) 
dalam madzhab Malikiyah adalah Haram mengeluarkan mani 
yang sudah tertanam di rahim, walaupun sebelum 40 hari. Ada 
pun jika sudah ditiupkan ruh (4 bulan) maka haram secara ijma. 
(Imam Abul Barakat Sayyidi Ahmad Ad Dardir, Asy Syarhul Ka- 
bir, 2/266-267. Ihya'ul Kutub Al Arabiyah. Lihat juga Imam Mu- 
hammad bin Arafah Ad Dasuqi, Hasyiah ala Asy Syarhil Kabir, 
8/78) Tapi, Imam Ad Dasuqi mengatakan bahwa dalam pandang- 
an Malikiyah, ada pula yang memakruhkan saja. (Ibid) 

Syafilyah 

Beragam pandangan dalam madzhab ini. Ada yang memboleh- 
kan dengan kebolehan yang dibenci (makruh tanzih), jika aborsi 
dilakukan pada masa-masa rentang waktu 40 hari, atau jeda an- 
tara 40 atau 42 atau 45., sejak awal kehamilan dengan syarat ke- 
relaan suami dan isteri, dan tidak membawa dampak buruk bagi 
yang hamil. (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 4/198) 

Sementara Imam Syihabuddin Ar Ramli mengatakan boleh 
jika sebelum ditiupkannya ruh (belum 4 bulan), tapi jika sudah 
ditiupkan ruh maka haram secara mutlak. (Imam Ar Ramli, Ni- 
hayatul Muhtaj, 8/443. 1404H-1984M. Darul Fikr) Pendapat beli- 
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au sama dengan kalangan Hanafiyah. 

Imam Ad Dimyathi mengatakan, pendapat yang mutamad 
adalah tidak haram, mengeluarkan mani dan alaqah (segumpal 
darah) yang sudah tertanam di rahim, (f anatuth Thalibin, 3/256) 

Sedangkan Imam Al Ghazali berpendapat haram, sebab itu 
merupakan tindakan kriminal terhadap sesuatu yang sudah ada. 
(Ihya £ Ulumuddin, 2/47). Pendapat Imam Al Ghazali inilah yang 
diikuti oleh Syaikh Wahbah Az Zuhaili, katanya: 

6-° 3^3 0°kr?^ jy^. <5^l J!i«Jl lib Jl** p^j^I l^w lib 

"Sesungguhnya saya dengan tarjih®® ini, lebih cenderung pada 
pendapat Al Ghazali yang telah melakukan pengujian terhadap 
masalah aborsi, walaupun itu dilakukan sejak awal (kehamilan) 
sebagaimana penguburan bayi hidup-hidup, hal itu merupakan 
kejahatan atas sesuatu yang sudah wujud (ada)." (Fiqhul Islami 
wa Adillatuhu, 4/197) 

Hambaliyah (Hanabilah) 

Pandangan mutamad mereka sama dengan Hanafiyah, yakni 
boleh. Selama dilakukan selama 4 bulan pertama atau 120 hari se- 
jak awal kehamilan, karena belum ada ruh. Jika lebih dari itu dan 
sudah ada ruh maka haram secara qath'i (pasti). (Fiqhul Islami wa 
Adillatuhu, 4/198) 

Nampaknya pendapat Malikiyah dan Imam Al Ghazali yaitu 
haram, merupakan pandangan lebih tepat dan hati-hati, apalagi 
di tengah pergaulan bebas seperti saat ini. Sehingga pendapat ini 
dapat dijadikan preventif (pencegahan) dan membendung ang- 
ka aborsi yang dilakukan manusia tidak bertanggungjawab, ada 
pun jika menggunakan pendapat yang membolehkan, maka akan 
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membawa dampak disalahgunakan oleh mereka. Sebab, jika sua- 
tu yang haram saja mereka langgar (yakni free sex) apalagi sesua- 
tu yang mubah, mereka akan semakin menjadi-jadi. 

Pembahasan di atas hanya berlaku untuk aborsi (keguguran 
yang disengaja), ada pun keguguran karena lemahnya kandung- 
an, sakit, terjatuh, dan lainnya yang tidak diinginkan oleh orang 
tuanya, maka itu dimaafkan. 
2. Nifaskah Wanita Yang Keguguran? 

Kita lihat definisi nifas dahulu. Syaikh Sayyid Sabiq Rahima- 
hullah berkata tentang arti nifas: 

Definisinya:yaitudarahyang keluardari kemaluan wanita dengan 
sebab melahirkan, walau pun keguguran. (Syaikh Sayyid Sabiq, 
Fiqhus Sunnah, 1/ 84. Dar Al Kitab Al Arabi) 

Dalam kitab Al Mausuah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyah dise- 
butkan definisi nifas, sebagai berikut: 

"Nifas adalah darah yang keluar setelah kelahiran, dan bagian ini 
tidak ada perbedaan pendapat ulama. Malikiyah menambahkan 
dalam Al Arjah: darah yang keluar bersamaan dengan kelahiran. 
Hanabilah (Hambaliyah) menambahkan: darah yang keluar 
bersamaan dengan kelahiran dan sebelumnya baik dua atau 
tiga hari sebelumnya." (Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 
Juz. 3, Hal. 198. Maktabah Misykah) 
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Jadi, darah yang keluar disebabkan keguguran juga termasuk 
nifas maka berlakukah hukum-hukum nifas bagi wanita tersebut; 
tidak shalat, tidak puasa, dan tidak boleh jima. Ada pun larangan 
membaca Al Quran -sebagaimana wanita haid- tidak ada dalil 
qaht'i yang menyebutkannya, sedangkan menyentuh Al Quran 
maka para ulama berselisih tentang itu. 

Namun, Keguguran yang bagaimanakah ini? Yakni kegugur- 
an yang terjadi pada yang janin telah lengkap memiliki jasad dan 
ruh (4 bulan ke at as). 

Ada pun keguguran yang janinnya belum sampai berbentuk 
jasad, baru tahapan nuthfah dan alaqah, maka terjadi perselisih- 
an para ulama. Sebagian menyebut itu bukanlah nifas, tetapi da- 
rah rusak (fasad) dan berpenyakit (isthadhah). 

Dalam Al Mausuah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah yang disusun 
oleh para ulama di Kuwait yang diterbitkan oleh Departemen Ke- 
mentrian Waqaf (seperti Depag di Indonesia) disebutkan: 

<j*>lflJL) cifll^ 3I dohi Jlxj IcO Olj jl9 

"Maka, jika seorang wanita melihat darah setelah tumpahnya 
nuthfah atau 'alaqah (segumpal darah), maka itu bukan nifas." 
(Al Mausu'ah, 1/546) 

Ini juga menjadi pedapat Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baaz, Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin, dan lain-lain. 
Syaikh Utsaimin mengatakan janin telah berbentuk manusia ada- 
lah usia 80 hari. Menurut kelompok ini mudghah belumlah men- 
jadi wujud manusia, baru segumpal daging sesuai firman Allah 
Ta'ala: 
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"Kemudian (nuthfah) air mani itu Kami jadikan 'alaqah (segumpal 
darah), lalu segumpal darah itu Kami jadikan mudghah 
(segumpal daging), dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) 
lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik." (QS. 
Al Mu'minun (23): 14) 

Maka, jelas sekali bahwa mudghah belumlah wujud manusia, 
masih segumpal daging yang masih ada tahapan selanjutnya, yai- 
tu pemberian tulang belualang lalu dibungkus lagi dengan daging. 
Jika sudah wajud seperti itu lalu keguguran, maka itulah nifas. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin Rahimahullah 
mengatakan: 

i<guj?u0 L^oLu03 {J^&3 ^3^j 

L^JLp aj^o 4j19 (JajI&j a^ ajJI jIS ISJ3 <l ^»IAj a^ ajJI <3^^ 
.dUS L^JL^ aj^o (j-ulijJI ^ js> jl5 <pLcu2jJI jyo U 

"Jika janin belum berbentuk (jasad) maka darahnya bukanlah 
darah nifas, maka dia tetap berpuasa dan shalat, dan puasanya 
itu sah. Jika janin telah berbentuk jasad, maka darahnya adalah 
darah nifastidakhalaldiashalatdan pulatidakpuasa. Kaidahatau 
patokandalam masalah ini adalah jika janin telah berbentuk jasad 
maka darahnya adalah darah nifas, dan jika belum berbentuk 
maka darahnya bukan darah nifas, dan jika darahnya adalah 
darah nifas maka diharamkan atasnya sebagaimana diharamkan 
atas orang yang nifas, dan jika bukan darah nifas maka tidaklah 
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diharamkan atasnya sebagaimana tidak diharamkan atas orang 
tidak nifas." (Su'al wa Jawab fi Ahkamil Haidh, Hal. 124. Darul 
Qimmah) 

Syaikh Wahbah Az Zuhaili Rahimahullah mengutip para ula- 
ma: 

0 5* ^ & .ft 

<Xj3 jLl*J IhQ o> 3J3 tl^^LC lvnQ7o 3J3 tjJ^JI ^Sl ^3j3u 

"(darah nifas) ditandai dengan keluarnya sebagian besar tubuh 
bayi, walau sepotong-sepotong dari anggota badannya, walau 
pun keguguran tetapi sudah jelas padanya sebagian bentuk 
manusia seperti jari dan kuku .." (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 
1/546. Maktabah Misykah) 

Sementara ulama lain menyatakan bahwa walau pun belum 
berwujud sempurna, masih alaqah (segumpal darah) dan mud- 
ghah (segumpal daging) misalnya, itu sudah termasuk nifas. Se- 
orang ulama abad 9 hijriyah, Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin 
Muhammad Al Hushaini Ad Dimasqi Asy SyafT i Rahimahullah 
mengatakan: 

z\$*u) 6JlxJI 4j ^hiLCi Lo i^iJic gjl3JI 3^9 ^LfljJI I0I3 

3J ) J63 L^sL) 3I jlS MolS Loo 3I 41*^3 

jJLol 3I j^p-I <jl5 ^13^13 i^3jJI (J 4j 

"Ada pun nifas dia adalah darah yang keluar setelah melahirkan 
yang tidak ditentukan jumlahnya, sama saja apakah (janin) 
dalam keadaan hidup atau mati, sempurna atau kurang (cacat). 
Demikian pula seandainya yang dilahirkan itu berupa 'alaqah atau 
mudghah yang telah tertanam kuat, sama saja apakah berwarna 
merah atau kuning ." (Kifayatul Akhyar, Hal. 75. Syamilah) 
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Maka, menurut pandangan kelompok ini, walau pun usia kan- 
dungan baru 40 hari (sebab terjadinya £ alaqah adalah setelah 40 
hari kehamilan sebagaimana hadits yang kita bahas), keguguran 
yang terjadi tetaplah nifas, karena £ alaqah merupakan janin juga 
tetapi yang belum sempurna. 
4. Apakah Bayi Keguguran Mesti Dishalatkan? 
Ada beberapa keadaan: 
Jika bayi tersebut belum berwujud, masih gumpalan darah 
atau daging, atau usia kehamilannya di bawah 4 bulan, maka 
dia langsung dikuburkan saja sebab dia tak ubahnya hanya 
seonggok daging. Tapi, kalau dia mau dikafankan dan diku- 
bur sebagai penghormatan baginya juga tidak apa-apa. 
^ Jika bayi tersebut sudah berwujud, dan sudah ditiupkan ruh 
(4 bulan atau lebih), dan ada tanda kehidupan (gerak atau ta- 
ngis), maka disikapi sebagaimana mayat biasa; dimandikan 
(kalau bisa dan tidak dikhawatirkan merusak jasadnya), di- 
kafankan, dishalatkan, lalu di kubur. Inilah yang difatwakan 
para ulama Islam. 
^ Jika bayi itu sudah berwujud, sudah 4 bulan, tapi ketika ke- 
guuran tidak ada tanda kehidupan maka tidak dishalatkan. 
Berikut uraian Khadimus Sunnah Asy Syaikh Sayyid Sabiq 
Rahimahullah: 

.Ju*lrj ^1 4il9 j^Jul issjjl Ob ^ ISI Ko-"Jl 

J3^T OH 1? t> C^^iS & J^i ^3 



170 



Hadits ke-4 - Proses Penciptaan Manusia dan Penetapan Taqdir 

ljj33 (^Lo JoS <« 11 Jl^uI ISI :Jls (cJLuj 4l)l (^^yJI 

t ixjj^l ^3jJI 4^3 4jI ^JLuj 4JL)I (j^-JI jls 

"Keguguran jika belum sampai 4 bulan maka janinnya tidak 
dimandikan dan tidak pula dishalatkan, cukup dibungkus 
dengan kain lalu dikuburkan, ini tidak ada perbedaan pendapat 
di antara mayoritas fuqaha. 

Jika telah sampai 4 bulan dan memiliki tanda-tanda kehidupan, 
maka dia dimandikan dan dishalatkan menurut kesepakatan 
ulama. 

Jika tidak ada tanda kehidupan, maka dia tidak dimandikan 
menurut kalangan Hanafiyah, Malik, Al Auza'l, dan Al Hasan. 
Sebab diriwayatkan oleh At Tirnnidzi, An Nasa'i, Ibnu Majah, dan 
Al Baihaqi dari Jabir bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 'Jika bayi keguguran ada tanda kehidupan maka dia 
dishalatkan dan mendapatkan waris." Dalam hadits ini tanda- 
tanda kehidupan dijadikan sebagai syarat untuk dishalatkannya 
bayi tersebut. 
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Menurut Ahmad, Sa'id, Ibnu Sirin, dan Ishaq, bayi itu tetap 
dimandikan dan dishalatkan (walau tak ada tanda kehidupan) 
sesuai hadits terdahulu. Dalam hadits tersebut disebutkan: "Bayi 
keguguran dishalatkan." Karena makhluk hidup (manusia) setalh 
ditiupkannya run, maka dia dishalatkan sebagaimana adanya 
'tanda kehidupan'. 



Dan, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengabarkan bahwa ruh ditiupkan setelah 4 bulan. Kelompok 
menjawab bahwa apa-apa yang dijadikan dalil oleh kelompok 
pertama (yaitu hadits dari Jabir) adalah hadits mudhtharib 
(guncang - salah satu jenis hadits dhaif, pen), karena dia 
bertentangan dengan hadits yang lebih kuat darinya (yaitu 
hadits Ibnu Mas'ud yang kita bahas dalam syarah arbain ke-4), 
maka tidak sah berhujjah dengannya." (Fiqhus Sunnah, 1/529. 
Darul Kitab Al Arabi) 

Catatan: 

Hadits dari Jabir yang berbunyi: 

"Jika bayi keguguran ada tanda kehidupan maka dia dishalatkan 
dan mendapatkan waris." (Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya No. 6032, juga Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2750, 
dan didhaifkan oleh Syaikh Al Albani dalam Dhaiful Jami' No. 
363) 

Ada juga yang mirip dengan hadits ini: 

k jjj J-^3 Lp-jLo (^^Jl J l &^-"'I I^J 

OjJ ^53 Ju*2J ^3 <HO ^3 ^3 ^-"-4 ^ ^33 J 1 ^-"*-* 
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"Jika bayi keguguran ada tanda kehidupan yang jelas maka dia 
diberikan nama, dishalatkan, ditunaikan diyatnya dan diwariskan. 
Jika tidak ada tanda kehidupan yang jelas maka tidak diberikan 
nama, tidak ditunaikan diyatnya, tidak dishalatkan, dan tidak 
diwariskan." 

Ini pun dinyatakan dhaif. (Irwa'ul Ghalil, 6/147) 
Jadi ada tiga masalah dalam hal ini: 

1. Keguguran sebelum 4 bulan, janin tersebut tidak dimandi- 
kan dan tidak dishalatkan, hanya dibungkus dan kubur saja. 
Ini tak ada perbedaan pendapat. 

2. Keguguran sudah 4 bulan atau lebih dan ada tanda kehidup- 
an, maka dimandikan, dikafankan dan dishalatkan. 

3. Keguguran sudah 4 bulan atau lebih tapi tidak ada tanda 
kehidupan, maka tidak dimandikan dan tidak dishalatkan. 
Ini pandangan Hanafiyah, Malik, Al Auza'I, dan Al Hasan 
berdasarkan hadits Jabir. Sedangkan menurut Ahmad, Said, 
Ibnu Sirin, dan Ishaq tetap dimandikan dan dishalatkan. 

Pandangan yang lebih kuat adalah apa yang menjadi pandang- 
an Imam Ahmad, Said bin Al Musayyib, Ibnu Sirrin, dan Ishaq 
bin Rahawaih, bahwa bayi keguguran yang usia kandungannya 4 
bulan lebih, tetaplah dimandikan, dikafankan, dan dishalatkan, 
walau tidak ada tanda kehidupan, berdasarkan dalil yang lebih 
kuat pula (hadits Ibnu mas ud) bahwa dia telah ditiupkan ruh, dan 
kelemahan hadits yang dijadikan dalil oleh kelompok pertama. 
Wallahu Alam 

Selanjutnya: 

Xj^um 31 (jyflJZlj 4Jlo^3 4JL£^-l3 i^IXj iljUJLj gju 
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"dia diperintahkan mencatat empat kata yang telah ditentukan: 
rezekinya, ajalnya, amalnya, kesulitan atau kebahagiannya." 

Yu maru (dia diperintahkan), siapa yang diperintahkan? yakni 
malak (satu malaikat) yang meniupkan ruh kepada manusia di 
perut ibunya tadi. 

Berkata Imam Badruddin Al £ Aini Rahimahullah: 

ft ft ft S- 

Jlls^u 3I ^yjJuj 4§}j3 dJL^p JuujJLI dLUD ^1 dJ JLSjj 

"Dikatakan kepadanya yaitu kepada malaikat yang diutus: 
tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya, susah atau bahagianya. 
Semua itu ditetapkan dengan hikmahNya dan hikmahNya itu 
telah mendahului kata-kataNya. ('Umdatul Qari, 22/461) 

Selanjutnya: 

6j£ itlSt ^oJl 4l)l^ 

"Demi Allah yang Tiada Hah kecuali Dia." 

Ini merupakan diantara kalimat sumpah yang pernah diucap- 
kan oleh Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. Kadang beli- 
au menggunakan Walladzi Nafsiy biyadih (demi zat yang jiwaku 
ada di tanganNya), kadang Walladzi Nafsu Muhammad biyadih 
(demi zat yang jiwa Muhammad ada di tanganNya), dan lainnya. 
Kadang orang Arab menggunakan Wallahi, Tallahi, Billahi, yang 
maknanya serupa, Demi Allah! 

Ini merupakan salah satu adab dalam bersumpah yakni wajib 
dengan nama Allah 'Azza wa Jalla. Bahkan bersumpah dengan se- 
lain nama Allah £ Azza wa Jalla adalah salah satu kesyirikan (yakni 
syirik ashghar - syirik kecil). Banyak hadits yang menyebutkan 
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hal itu, saya sebutkan satu saja. 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhuma, dia mendengar seorang 
bersumpah: "Tidak, demi Ka'bah." lalu dia mengatakan: "Jangan 
kamu bersumpah dengan selain nama Allah, sebab aku mende- 
ngar Beliau Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

3I jJ6 Jl&s dill jJu <Jds> ^ 

"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain nama Allah 
maka dia telah kufur atauberbuat syirk." (HR. At Tirmdzi No. 
1535, katanya: hasan. Abu Daud No. 3251, dan Iain-Iain. Hadits 
ini shahih. Lihat Ghayatul Maram No. 259, lihat juga Shahih At 
Targhb wat Tarhib No. 2952, dan lainnya) 

Imam At Tirmidzi Rahimahullah mengatakan: 

4lli dill ^^1)1 jli ^1 io As- dL)S (J 4^iJl3 hAsci\ Js. 
l^i-lp-J jl ^Sl^j 4JUI jl ^1 JLob (jjj (jJJ 4$^! j-^ g^-^ ^JL^S 

I JtA ^IjlP- 3j! jll 4JJI ^1 ill 5J Jkil ^jiili cAi\$ te\sr g jll 



Sebagian Ulama menafsirkan hadits ini bahwa sabdanya: telah 
kufur atau syirik, artinya menunjukkan penguatan/pemberatan/ 
penegasan. Argumentasinya adalah hadits Ibnu Umar bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar Umar berkata: Wa 
Abiy wa Abiy - Demi Ayahku dan Demi Ayahku. Maka beliau 
bersabda: 

Imam An Nawawi Rahimahullah juga mengatakan: 
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. ^it&JI :JB ^3 4^ 4l)l JJo 

Sebagian ulama menafsirkan makna kufur atau syirik sebagai 
penegasan/penguatan sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: "riya' termasuk syirik." (Lihat 
Riyadhush Shalihin Hal. 477. Cet. 3. 1998M-1419H. Tahqiq: Syaikh 
Syu'aib Al Arna'uth. Muasasah Ar Risalah, Beirut- Libanon) 

Lalu, bagaimana dengan ucapan sebagian sahabat nabi, seper- 
ti: bi abiy wa bi ummiy (Demi ayah dan demi ibuku!)". Apakah ini 
termasuk sumpah dengan selain nama Allah? 

Kalimat di atas bukanlah sumpah, tetapi kalimat kebiasaan 
mereka untuk menunjukkan dalamnya rasa cinta dan hormat 
mereka kepada lawan bicara. Imam Ibnu Manzhur menyebutkan 
dalam Lisanul Arab, bahwa kalimat ini aslinya adalah: 

•»* 

"Saya jadikan ayah dan ibu saya sebagai tebusan untukmu." 
(Lisanul Arab, 15/417. Syamilah) 

Kemudian kalimat ini diringkas menjadi: bi abiy wa bi ummiy 
(demi ayah dan ibuku). 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

"Maknanya adalah engkau mendapatkan tebusan atau saya 
akan menebusmu dengan ayah dan ibuku." (Al Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 1/108. Mawqi' Ruh A Islam) 

Beliau juga mengatakan: 

\JdKj£- ( ^ybLflJI Jls . (j^olj CJl (JU j3-^U J^-jJI jl^- 4*93 
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"Dalam hadits ini juga menunjukkan bolehnya seseorang berkata 
kepada orang lain: demi ayahku dan ibuku. Al Qadhi 'lyadh 
Rahimahullah mengatakan; sebagian salaf memakruhkannya. 
Dan, dia berkata: tidaklah ditebus dengan seorang muslim. 
Hadits shahih ini menunjukkan kebolehannya, sama saja apakah 
tebusannya itu dengan seorang muslim atau kafir, hidup atau 
mati." (Ibid) 

Selanjutnya: 

<Uik)l Jl&I Jl>0*52J Jj&SZjJ ^SSsA (jj 



"Sesungguhnya setiap kalian ada yang melaksanakan perbuatan 
ahli surga ..." 

Pada bagian-bagian ini, penjelasan dari Imam Ibnu Daqiq Al 

Id Rahimahullah cukup memadai bagi kita. Beliau mengatakan: 

& ^ f- — 

LJjS [zx^sx^D 4JL0-C- jlS JloLsJI \x& jl OjJl^JI jjklfe JJ 
4_ssJLq Isjj pjji 1^5^"^ {Js- f^j&J UutoJ dJLcJI ^3-° 

o& ^l>*Jb JU*&II 1 5 Is iflpJI Ju^ j^k) (5 jJI jJloJI ,3jL» dl)S 
Ul Jl^JI (J Syklfc isl^-JI^ lis- S)3i**uo iSjLJI CJlS U 

(J 4^l^j^j 3 (^JLux-o ^5 JJI OjJl^JI L0I3 <Jla^JI j^uzj 33 

Jl^jJI jl :JIS ^JL»3 <uk dJDI Juo 4UI J^j jl :jU$l 
ft * * 

(jjo 3-&>3 (j-oLliJ 3 JuU Ls-c9 dJu^JI Juki Jlxxszj JuxslJ 

dUS jj© 452-^-0)3 pIjj jl5 UJ3 <LuuJLi 3 Wx^cjo 4JLo^ ^3^ 

4JUI ^5 Js. Jj^b IftJI jjSyis JU*&I Jl dp doj^JI 
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Secara zhahir, hadits ini menunjukkan bahwa orang tersebut 
melakukan perbuatan yang benar dan amal itu mendekatkan 
pelakunya ke surga sehingga dia hampir dapat masuk ke surga 
hampir satu hasta. la ternyata terhalang untuk memasukinya 
karena taqdir yang telah ditetapkan bagi dirinya di akhir masa 
hayatnya dengan melakukan perbuatan ahli neraka. Dengan 
demikian, perhitungan semua amal baik itu tergantung pada apa 
yang telah dilakukannya. Akan tetapi, bila ternyata pada akhirnya 
tertutup dengan amal buruk, maka seperti yang dikatakan pada 
sebuah hadits: "Segala perbuatan itu nilainya tergantung pada 
amal terakhirnya." Maksudnya, menurut kami hanya terjadi pada 
orang-orang dan keadaan tertentu saja. Adapun hadits yang 
disebut oleh Imam Muslim dalam Kitabul Iman dalam kitab 
Shahihnya bahwa Rasulullah bersabda : "Seseorang melakukan 
amalan ahli surga dalam pandangan manusia, tetapi sebenarnya 
dia adalah ahli neraka." Ini menunjukkan bahwa perbuatan yang 
dilakukannya tidak benar dan dilakukan karena riya serta sum 'ah 
. Faidah dari hadits ini adalah memandang dari sisi niat pelakunya 
bukan perbuatan lahiriyahnya, ada orang yang selamat dari riya' 
itu semata-mata karena karunia dan rahmat Allah Ta'ala. (Imam 
Ibnu daqiq Al 'Id, Syarah Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 38) 

Selanjutnya: 

JuIrj Joo*5*l9 ilSSJl 4ll^ (3^4^ ^1 ^i^S 05^j ^ Lr^" 
J3S0L0 fjpsr jllll Juki JxJzj JboJoJ °^SlsA jlj t^L^Jil9 jllll Juki 

4JL^JI JuU Jilszj jilsls 4^ %)3* \&i*>3 

_ 9 $ 0 - 



sehingga jarak antara dirinya dan surga hanyalah sehasta, namun 
dia telah didahului oleh al kitab (ketetapan/takdir), maka dia 
mengerjakan perbuatan ahli neraka, lalu dia masuk ke dalamnya. 
Di antara kalian ada yang mengerjakan perbuatan ahlin naar 
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(penduduk neraka), sehingga jarak antara dirinya dan neraka 
cuma sehasta, namun dia telah didahului oleh taqdirnya, lalu dia 
mengerjakan perbuatannya ahli surga, lalu dia memasukinya. " 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id mengatakan: 

dUSj ^_JIp 4jI y j^LJI jjo j^Lj (J gSj j£ li& jl :aljJU 

jrp-JI Jl jJJI jjo ^LJI lj^I&jI jl9 4Xo^j is2-u»3 4jbu-*u dl)l Lflk) 
JucxpJI 4D3 JiJ^JI isLff- (^iB ^JJI Jl jr^JI jja ^J^l L0I3 tjruS' 

(J3 l?^-*^ CJL-a> ^axp-j jj ^5^3 05^) 3^3 <<iUS 4J-U3 

. ^.<.*Ac. (wJLsj 4_)i3j 

gjucxp- jlj 4JLuJI Jl&I (^JbJuo 3^ US jjJUl CjLjJ OjJlpJI I Jl& ^3 
4l)l J13 l&jvbj L^sij l&j%X>3 L^jrP" 6)J^3 JL^ ^1 eIA&j CjLrB^I 

4SIL0 ^ j^lj^l ^3 . {03JLUJ ^j*>3 jLy-fl-i L&i JLuj ^l} :JLs2j 
:^jUI Ijl& 4ij^o J-^-o> :JLsi^-aJI ^Lo^JI Jls .^Liu Lo ^3 Jxaj 

(3-^ d$Jisd\ ^ j^Liill (jo^o <J3^ djL«*Jl3 4jbSJI ^931)1 

j^loJI slflJu gJL) ^3 Sjrp-JI Jl^-wo ^ ob*3 Jui? <lLo (3^3^ Jj^ 
JUj 4l)l 

^JLk)! J$£s* q£* 4^p^-3 dj 4jLpu_*u jol^]^ jb-*u^l 4^3^ C-Oj-xb 
dULo 4>oJLs2J ^9 ^LsJI ^ jjJUl qds- JLszj 4JUI Lxpc^ JS3 c^9jLs^3 
^3 dl^JI I^JL^v^ I SI L-O-^-^xJL) jjJUl jl Ju§3 cjuuj-o M3 

.dUS Jus (^iJ^JLj 

c. 

jvu-uo JS3 p j^l l^) ^>j3 (^1 (JlJIScJI3 JU^^ll Jj jJlSJI 
4JUI Ojvuj S^Ls^JI Jl^I qj* j15 ^>oi 6jr^ (J^ jJlSj 4) ,3!^ U 
JjuJ dill Cj^uj c^LLiJI ^ jlS oiLsj^JI Jjbl JjujJ 
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... tfjjjjj :JI*j dill Jls 3 CoJ^JI t| US S 3 l£AJI Jl&I 



^1 4DI3 U ill 

Maksudnya bahwa, hal semacam ini bisa saja terjadi namun 
sangat jarang dan bukan merupakan hal yang biasa. Karena 
kemurahan, keluasan dan rahmat Allah kepada manusia. Yang 
banyak terjadi adalah manusia yang tidak baik berubah menjadi 
baik dan jarang orang baik menjadi tidak baik. 

Firman Allah Ta'ala, "RahmatKu mendahului kemarahanKu" 
menunjukkan adanya kepastian taqdir sebagaimana keyakinan 
Ahlus Sunnah bahwa semua kejadian ada dengan ketetapan 
Allah dan taqdirNya, baik dalam hal keburukan dan kebaikan, 
juga dalam hal membawa manfaat dan bahaya. Firman Allah: 
"Dan Dia tidak dimintai tanggung jawab (tidak ditanya) atas 
segala tindakan-Nya tetapi mereka akan dimintai tanggung 
jawab." (QS. Al Anbiya' : 23) menyatakan bahwa kekuasaan Allah 
tidak tertandingi dan Dia melakukan apa saja yang dikehendaki 
dengan kekuasaan Nya itu. 



Imam Sam'ani mengatakan: "Cara untuk memahami masalah ini 
adalah dengan mengkompromikan (taufiq) apa yang tersebut 
dalam Al Qur'an dan Sunnah, bukan semata-mata dengan 
qiyas dan akal. Barang siapa yang keluar dari cara ini dalam 
memahami pengertian di atas, maka dia akan sesat dan berada 
dalam kebingungan, dia tidak akan memperoleh obat bagi jiwa 
dan ketentraman hati. Hal ini karena taqdir merupakan salah 
satu rahasia Allah yang terhalang untuk diketahui oleh manusia 
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denganakalataupunpengetahuannya. Allah Ta'alatelahmenutup 
pengetahuan tentang taqdir dari seorang ulama, malaikat dan 
para nabi sekalipun tidak ada yang mengetahuinya". 

Ada yang mengatakan : "Rahasia taqdir akan diketahui 
oleh makhluk ketika mereka menjadi penghuni surga, tetapi 
sebelumnya tidak dapat diketahui". 

Beberapa hadits telah menetapkan larangan kepada manusia 
yang tidak mau melakukan perbuatan dengan alasan telah 
ditetapkan taqdirnya. Bahkan, semua amal dan perintah yang 
tersebut dalam syari'at harus dikerjakan. Setiap orang akan diberi 
jalan yang mudah menuju kepada taqdir yang telah ditetapkan 
untuk dirinya. Orang yang ditaqdirkan masuk golongan 
yang beruntung maka ia akan mudah melakukan perbuatan- 
perbuatan golongan yang beruntung sebaliknya orang-orang 
yang ditaqdirkan masuk golongan yang celaka maka ia akan 
mudah melakukan perbuatan-perbuatan golongan celaka 
sebagaimana tersebut dalam Firman Allah : "Maka Kami akan 
mudahkan dia untuk memperoleh keberuntungan". (QS. Al Lail 
:7) .... "Kemudian Kami akan mudahkan dia untuk memperoleh 
kesusahan". (QS.AI Lail :10) 

Para ulama berkata : "A I Qur'an, lembaran, dan penaNya, 
semuanya wajib diimani begitu saja, ada pun tentang bagaimana 
hal itu dan sifat-sifatnya, maka pengetetahuannya kembalikan 
kepada Allah Ta'ala". 

Allah Ta'ala berfirman : "Manusia tidak sedikit pun mengetahui 
ilmu Allah, kecuali yang Allah kehendaki".(QS. Al Baqarah (2) : 
255) (Ibid, Hal. 39-40) 
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Larangan Berbuat Bid'ah 



MATAN 



(u>j Uj^ol 4lic- Jul) ^Lic- Joo^c- ^3^°) ^J-^u-l ijljj 33 <^J-*u>03 



Dari Ummul Mu'minin, Ummu Abdillah, Aisyah Radhiallahu 
Anna, dia berkata: "Barangsiapa yang menciptakan hal baru 
dalam urusan kami ini (yakni Islam) , berupa apa-apa yang 
bukan darinya, maka itu tertolak." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan dalam riwayat Muslim: 

"Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang tidak kami kami 
perintahkan dalam agama kami maka itu tertolak." 



TAKHRIJ 

Dalam hadits kelima ini ada dua teks (matan): 
Matan pertama 

^ Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 2550 
Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1718 

^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 4606 
Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 14 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No.26033 
Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 4594 
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Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 26, 27 
^ Imam Ibnu £ Adi dalam Al Kamil , 1/247 

Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya No. 78 
^ Imam Al Baihaqi dalam Sunannya No. 20158, 20323 
r+fi Imam Al Lalikai dalam Al I'tiqad, No. 190-191 
^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 103 

Matan Kedua: 

Imam Al Bukhari dalam Shahihnya, Kitab Al f tisham bil 
Kitab was Sunnah Bab Idza Ijtahada Al £ Amil aw Al Hakim 
Fa Akhthaa Khilafar Rasuli min Ghairi llmin fahukmuhu 
Mardud. (lalu disebutkan hadits: man amila amalan .. dst 
tanpa menuliskan sanadnya (mu'alaq) dan dengan shighat 
jazm: Qaala Rasulullah ....) 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya, juga pada No. 1718 
^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya No. 81 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No.26191 

MAKNA UMUM 

Secara umum hadits ini merupakan larangan untuk mengada- 
kan hal-hal yang baru (muhdatsatul umuur) dalam agama. Bukan 
hanya tertolak amalan tersebut tetapi juga mendatangkan dosa 
bagi pelakunya dan diancam dengan neraka sebagaimana tertera 
dalam hadits shahih. Sebab, melakukan bid'ah merupakan peno- 
daan dan penistaan terhadap agama yang sangat dilarang bahkan 
bisa membawa pelakunya pada dosa besar dan -bahkan- kufur. 
(Hal ini akan kami jelaskan secara khusus, Insya Allah) 

Pada hadits ini juga terdapat kaidah yang sangat berharga da- 
lam kehidupan peribadatan kaum muslimin. Beribadah -khu- 
susnya mahdhah- dalam Islam mesti didahului dasar hukumnya, 
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baik berupa perintah dan contoh dari Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam. Paling tidak, pernah dilakukan para sahabat dan mereka 
tidak mengingkarinya. 
Kaidah tersebut adalah; 

ft ft 

y&\ Js. JJ^ ^Jjzr j^lkJI ObLsJI J Ju^IIb 

"Maka, dasar dari semua ibadah adalah batal (tidak ada) sampai 
tegaknya dalil yang memerintahkannya." (Imam Ibnul Qayyim, 
llamul Muwaqi'in, Hal. 344. 1968M - 1388H. Maktabah Al Kuliyat 
Al Azhariyah, Kairo - Mesir) 

Kenapa demikian? Berkata Imam Rabbani Ibnul Qayyim Ra- 
himahullah: 

O^LsJI jl9 dJL»j 4JL*JI Ji£ U ^11 Jujsj y 4j\jxj^> jl .... 

"Sesungguhnya Allah Subhanahu Tidaklah diibadati kecuali 
dengan apa-apa yang Dia syariatkan melalui lisan rasul-rasulnya. 
Karena, ibadah adalah hakNya atas hamba-hambanya." (Ibid) 

MAKNA KALIMAT 

^i^il £l Dari Ummul Muminin 

Para isteri nabi disebut ummahatul muminin (ibu-ibunya 
orang beriman), jika satu orang maka ummul muminin. Sedang- 
kan £ Aisyah adalah salah satu dari isteri Nabi Shallallahu £ Alaihi 
wa Sallam. Penyebutan ini langsung datangnya dari Allah Ta'ala: 

"dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu bagi mereka ..." (QS. Al Ahzab 
(33): 6) 
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Oleh karena itu, para isteri nabi tidak boleh dinikahi oleh si- 
apa pun setelah wafat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab 
kedudukan mereka dihadapan umat Islam sama seperti keduduk- 
an ibu terhadap anak-anaknya. Namun, walaupun sebagai £ ibu, 
syariat juga melarang laki-laki berkhalwat dengan mereka, dan 
dilarang berbicara tanpa hijab, sebab mereka tidak sama dengan 
wanita lainnya. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Wahai isteri-isteri nabi, kalian tidaklah seperti wanita -wanita 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik (QS. Al 
Ahzab (33): 32) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 

64^ S^JI J5^3 ^ 6^3 <f Hariri 

"FirmanNya(danisteri-isterinyaadalahibu-ibubagi mereka) yakni 
dalam hal kehormatan, penghormatan, pemuliaan, wibawa, dan 
pengagungan, tetapi tidak boleh berkhalwat dengan mereka .." 
(Tafsir Al Quran Al Azhim, 6/380-381. Dar Ath Thayyibah Lin 
Nasyr wat Tauzi') 

Jika para isteri nabi adalah ibu bagi kaum muminin, maka ke- 
dudukan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam terhadap umat Islam 
adalah seperti ayah bagi anak-anaknya. Hal ini Beliau katakan 
sendiri. 
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Sha- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

.... ^SUiil JJI3JI iljJLs ^SJ IjI UI 

"Sesungguhnya saya ini bagi kalian sama kedudukannya dengan 
seorang ayah yang mengajarkan kalian ...dst" (HR. Abu Daud 
No. 8, Syaikh Al Albani mengatakan: hasan. Lihat Shahihul Jami' 
No. 2346) 

Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma mengatakan: 

"Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka, dan Beliau adalah ayah bagi mereka. " yang seperti 
ini juga diriwayatkan dari Muawiyah, 'Ikrimah, Mujahid, dan Al 
Hasan. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 6/381) 

Selanjutnya : 

HjI£ aJJI Jui j*l : Ummi Abdillah Aisyah 
Aisyah Radhiallahu Anha diberikan kun-yah dengan Ummu 
Abdillah karena beberapa kemungkinan. 

Pertama. Karena kedudukannya sebagai Ummul Muminin, 
sehingga dengan demikian ia juga ibu bagi hamba Allah (ummu 
abdillah). 

Kedua. Bisa jadi beliau pernah punya anak dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tetapi keguguran dan tidak hidup. 

Ketiga. Digelarinya dengan Ummu Abdillah karena nama 
yang paling disukai Allah Ta'ala adalah Abdullah dan Abdurrah- 
man. 
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Berkata Syaikh 'Utsaimin Rahimahullah: 

r- ft ft ft 

ft ^ 

j^)<<LjlS3l OJl^j OlSo ^3 Kq-<q ^1 l&J JJ5J dj| 

qjzst*J\ Ju^3 <4l)l Ju^ Jl *U^S)I du^l 

"Sesungguhnya sebagian ulama menyebutkan Aisyah pernah 
memiliki anak yang lahirnya keguguran dan tidak hidup. Ulama 
lainnya menyebutkan dia tidak pernah punya anak, tidak pernah 
keguguran tidak pula hidup, tetapi digelarinya dia dengan gelar 
tersebut karena nama yang paling Allah Ta'ala sukai adalah 
Abdullah dan Abdurrahman." (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 98. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Aisyah Radhiallahu £ Anha, beliau adalah anak dari Abu Ba- 
kar Ash Shiddiq Radhiallahu Anhu, dan ibunya bernama Ummu 
Ruman binti Amir bin £ Uwaimir bin Abdu Syams bin Itab bin 
Udzainah Al Kinaniyah. 

Dia ikut hijrah bersama kedua orang tuanya. Dinikahi oleh nabi 
setelah wafatnya Khadijah binti Khuwailid Radhiallahu Anha, 
beberapa bulan sebelum hijrah. Ada juga yang mengatakan dua 
tahun sebelum hijrah. Dia menjadi satu-satunya perawan yang di- 
nikahi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan menjadi isteri yang 
paling disayangi nabi setelah wafatnya Khadijah. 

Dia adalah seorang wanita cerdas dan mendalam ilmunya da- 
lam hadits dan fiqih, dan menjadi rujukanpara ulama pada masa 
sahabat dan tabi'in. Dia berkulit putih dan cantik, dan disebut: Al 
Humaira (yang kemerah-merahan). Sebagian ulama mengatakan 
dia adalah isteri nabi di dunia dan akhirat. Imam Adz Dzahabi 
mengatakan Khadijah lebih utama darinya. 

Usianya lebih muda dari Fathimah sebanyak delapan tahun. 
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Beliau wafat pada malam 17 Ramadhan setelah witir. Pada tahun 
56H sebagaimana kata Hasyim bin 'Urwah, Ahmad, Syibab, dan 
lainnya. Ada pula yang mengatakan 58H seperti Abu Ubaidah 
Ma'mar bin Al Mutsanna dan Al Waqidi. Menurut 'Urwah bin 
Zubeir beliau dikuburkan pada malam hari. Dishalatkan diantara 
lain oleh Abu Hurairah di Baqi' dan juga dikuburkan di sana. (Se- 
lengkapnya, Siyar Alamin Nubala, 2/135-201) 

Diantara banyak keutamaan Aisyah, kami paparkan beberapa 
saja. 

Dari Amr bin Al Ash Radhiallahu Anhu, katanya: 

:JlSs TJl^JI {y> :CJLob .(ilSb) :J15 ?dJI ^LJI J 
.(oILpJI jj jas) :Jli *Cy> :CJS .(Ia^I) 

"Siapakah manusia yang paling kau cintai?" Nabi menjawab: " 
Aisyah." Aku berkata: "Dari kaum laki-laki?" beliau menjawab; 
"Ayahnya." Aku bertanya: "lalu siapa?" Beliau menjawab: "Umar 
bin Al Khathab." (HR. Bukhari No. 3462) 

Diceritakan bahwa Malaikat Jibril berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Aisyah Radhiallahu Anha: 

"Ini adalah istrimu di dunia dan akhirat." (HR. At Tirmidzi No. 
3880, katanya: hasan gharib. Ibnu Hibban No. 7094, Musnad 
Ishaq No. 1237. Syaikh Al AlBani mengatakan: shahih. Misykah Al 
Mashabih No. 6182) 

Hadits ini tidak mengingkari posisi isteri nabi yang lain, te- 
tapi menunjukkan kelebihan Aisyah dibanding mereka. Hal ini 
sama ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan bah- 
wa Aisyah adalah yang paling dicintainya, tidak berarti Beliau ti- 
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dak mencintai isterinya yang lain. Namun, itu menunjukkan ke- 
dudukan £ Aisyah Radhiallahu £ Anha yang lebih utama. 

Sebagian ulama Ahlus Sunnah - sebagaimana dikatakan Syaikh 
Umar Sulaiman Al Asyqar- mengatakan bahwa di akhirat nanti, 
wanita akan hidup bersama laki-laki terakhir yang menikahinya. 
Inilah diantara alasan kenapa para isteri nabi tidak menikah lagi 
setelah wafatnya Beliau, yakni agar Beliau menjadi suami terakhir 
di dunia dan akan menjadi pendamping lagi di akhirat. Wallahu 
Alam 

Selanjutnya: 

6Ip4 lyl : Barangsiapa yang menciptakan hal baru 
Yaitu siapa saja dari kaum muslimin, dahulu, sekarang, dan 
akan datang, laki dan perempuan, orang awam dan cendikiawan, 
kaya dan miskin, dan seluruhnya. Kata man (barangsiapa) di sini 
adalah muthlaq (tidak terikat pada person atau kelompok tertentu 
saja). 

Ahdatsa (mengada-ngada hal baru), yakni bid ah. Secara ba- 
hasa (lughatan/Etimologis) bid'ah adalah Ma uhditsa ala ghairi 
mitsal as sabiq (Sesuatu yang diciptakan tanpa adanya contoh 
yang mendahuluinya). (Al Munjid fil Lughah wal Alam, Hal. 29. 
Al Maktabah Asy Syarqiyah) 

Tertulis dalam Lisanul Arab: 

■ft 0 %. % o 

"Fulan melakukan bid'ah dalam urusan ini artinya orang 
pertama yang mengerjakan yang belum ada seorang pun 
mendahuluinya." (Syaikh Ibnu Manzhur, Lisanul 'Arab, 8/6. Dar 
Shadir) 

Salah satu Asmaul Husna adalah Al Badii 5 (Maha Mencipta). 
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Allah Ta'ala berfirman: 

"Dialah (Allah) yang menciptakan langit dan bumi." (QS. Al 
Baqarah (2): 117) 

Selanjutnya: 

, — ■ 

lli 15 J>l °J : dalam urusan kami ini (yakni Islam) 
Ini menjadi batas yang penting, yakni bid ah yang tercela ada- 
lah dalam urusan agama, bukan keduniaan. Sebab, dalam urusan 
dunia hukum dasarnya adalah boleh dan bukan bid ah walau itu 
sebuah kreasi dan inovasi baru yang belum ada pada masa terbaik 
Islam, selama tidak ada dalil yang mengatakan haram. Sekali pun 
hal itu mau disebut bid ah, itu adalah bid ah secara makna bahasa 
saja, karena memang itu hal yang baru (muhdats). 
Hal ini berdasarkan ayat: 

"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan- 
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu." 
(QS. Al Baqarah: 29) 

Berkata Imam Asy Syaukani dalam Fathul Qadirnya: 

jLcb A3AJ d^WI *L&II (J Ju^ll o' ^3 

Ilk 

Di dalamnya ada dalil bahwa hukum asal dari segala sesuatu 
ciptaan adalah mubah sampai tegaknya dalil yang menunjukkan 
perubahan hukum asal ini. Tidak ada perbedaan antara hewan- 
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hewan atau selainnya, dari apa-apa yang dengannya membawa 
manfaat, bukan kerusakan. Hal ini dikuatkan lagi dengan 
firmanNya: (jami'an) "Semua", yang memberikan korelasi yang 
lebih kuat dalam hal ini. " (Fathul Qadir, 1/64. Mawqi' Ruh Al 
Islam) 

Ada pun dari As Sunnah: 

"Yang halal adalah apa yang Allah halalkan dalam kitabNya, yang 
haram adalah yang Allah haramkan dalam kitabNya, dan apa 
saja yang di diamkanNya, maka itu termasuk yang dimaafkan." 
(HR. At Tirmidzi No. 1726, katanya: hadits gharib. Syaikh Al Albani 
mengatakan: hasan. Lihat Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi 
No. 1726) 

Ada kaidah lain, yang diterangkan oleh Imam Muhammad 
bin Abdul Wahhab bin Sulaiman At Tamimi Rahimahullah seba- 
gai berikut: 

"Sesungguhnya segala sesuatu yang didiamkan oleh Syari' 
(pembuat Syariat) maka hal itu dimaafkan, dan tidak boleh bagi 
seorang pun untuk mengharamkan, atau mewajibkan, atau 
menyunnahkan, atau memakruhkan." (Imam Muhammad bin 
Abdul Wahhab, Arba'u Qawaid Taduru al Ahkam Alaiha, Hal. 3. 
Maktabah Al Misykah) 

Ada pun dalam perkara agama tidak boleh ada inovasi dan kre- 
asi yang tidak ada dalam Al Quran, As Sunnah, Ijma, dan qiyas. 
Pada sisi inilah bid ah adalah tercela. 
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Secara istilah syariat (terminologis) bid ah adalah: 



dill <(^JI JlSZJ ^Jukllll U < JU5)1I JCRJ jJI (J LjJl^JI 

** ^" --' 

"Hal yang baru dalam agama setelah kesempurnaannya, atau 
apa-apa yang baru diada-adakan setelah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang berasal dari hawa nafsu dan perbuatan." (Syaikh 
Fairuzabadi, Al Qamus Al Muhith, 2/252. Mawqi' Al Warraq) 

Ibnu Manzhur mengatakan: 

"Sesungguhnya yang dimaksud hanyalah sesuatu yang 
bertentangan dengan dasar-dasar syariat dan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan sunah." (Syaikh Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, 
8/6. Dar Shadir) 

Beliau juga mengatakan: 

^JLuj duJs* 4JL)I ^J^o (j^JI t3 ^ CuJi^- i^Jo Ciljl JuBj 

"Dikatakan, yang dimaksud dengan bid'ah adalah hal baru 
yang belum terjadi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." (Ibid, 13/331) 

Senada dengan Ibnu Manzhur, Imam Izzuddin bin Abdissa- 
lam mengatakan: 



"Bid'ah adalah melakukan perbuatan yang belum terjadi pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." (Qawa'idul Ahkam 
fi Mashalihil Anam, 2/380. Mawqi' Al Islam) 

Jadi, bid'ah menurut syariat adalah ajaran dan amalan baru 
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dalam peribadatan yang tidak ada contohnya pada masa Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, dan bertentangan dasar-dasar aga- 
ma baik Al Quran, As Sunnah, dan ijma. Inilah bid ah sesat yang 
dimaksud oleh hadits nabi: Kullu bidatin dhalalah (setiap bid ah 
adalah sesat). Oleh karena itu Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah me- 
ngatakan: 

<JjO ^JUuJ dllP dl)l (JuO 4J^a>J ^11 dill JU52J jl Jl^J JuIiS 

______ « s « * ** * * ♦ 

"Maka, tidak boleh bagi seorang pun menyembah Allah 
kecuali dengan apa-apa yang telah disyariatkan oleh RasulNya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa kewajiban atau sunah, 
serta tidak menyembahNya dengan perkara-perkara yang baru 
(Al Umur Al Mubtadi'ah) (Majmu' Fatawa, 1/12. Mawqi' Al Islam) 

Selanjutnya: 

1J U : apa-apa yang bukan darinya 

Yakni amaliah yang bukan dari agama lalu diklaim sebagai 
ajaran agama. Ketahuilah, apa-apa yang dahulu bukan bagian 
dari agama, maka selamanya dia bukanlah agama, dan tak seo- 
rang pun berhak memasukkannya ke dalam ajaran agama. Dan, 
apa-apa yang dahulu merupakan bagian dari agama, maka sela- 
manya dia adalah bagian dari agama, dan tak seorang pun berhak 
menghapuskannya dari agama. Umat terdahulu binasa lantaran 
mereka telah merubah ajaran agama dan kitab suci mereka, baik 
menambah atau mengurangi. 

Berkata Imam Malik bin Anas Radhiallahu Anhu: 
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"Barangsiapa yang berbuat bid'ah dalam Islam, dan dia 
memandangnya itu hasanah (baik), maka dia telah menuduh 
bahwa Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah 
mengkhianati risalah, karena Allah Ta'ala telah berfirman: "Hari 
ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan dan aku 
sempurnakan nikmatKu atas kamu, dan Aku ridha Islam sebagai 
agamamu." (Fatawa Darul Ifta Al Mishriyah, 10/177) 

Selanjutnya: 

Sj : maka itu tertolak 

Yakni perbuatan bid'ah tersebut tidak akan diterima, tidak di- 
beri pahala, justru itu merupakan dosa dan kesesatan karena dia 
telah mencemari dan merusak kemurnian agama. 

Berkata Syakhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: 



4JXo (jr&S Aju^lh <l£Ju 41^L*u>o 3)3 4^13 OluJ 4^Jo Jl>3 

dUS UI9 ii^p- 4^jo I^jI £JuJI (J^j J 15 ^3 ^juJLLcJI (JUjIj 

^ — ^ — ^ ^ ^ 

3J3 ^l^J l^J J3X5 UJI OL*u^JI (j^o (Jul) li 4JL)I JJ ljJSj ^3 

^JLI>3 4lJL^ 4l)l (JuO 4l)l J3^uj li) Ja3- : ^352-luo J)j dl)l j1^ J IS 
OJL&3 4JL)I J-u-*I» IJl^ : JIS 4JU^<3 dJLci" Ib^bi- Ja^-3 Lb3- 
(^tlj<? I Juk JI3 } : 1 3S 4l)l 3^Jo jliali> J-u-*I) J5 Jii» 
dJLu-ui ^ff- ajo (3jJiI9 jU-uJI I35LAIJ 3J3 635^ IB L^-JDLcu-q 
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"Setiap bid'ah yang tidak ada kewajiban dan sunahnya, maka 
itu adalah bid'ah yang jelek, dan itu adalah sesat menurut 
kesepakatan kaum muslimin. Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa pada sebagian bid'ah ada bid'ah hasanah. Sedangkan 
jika perbuatan itu terdapat dalil syar'i, maka itu adalah sunah. 
Adapun apa-apa yang tidak ada sunahnya atau kewajibannya, 
maka tidak ada satu pun kaum muslimin yang mengatakan itu 
adalah kebaikan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala 
dengan kebaikan yang tidak diperintahkan, baik perkara wajib 
atau sunah, maka dia sesat dan telah mengikuti syetan, dan 
jalannya adalah jalan syetan, sebagaimana yang dikatakan 
Abdullah bin Mas'ud: "Rasulullah membuat garis kepada kami 
dengan garis yang lurus. Lalu dia membuat garis dibagian kanan 
dan kirinya, lalu dia bersabda: 'Inilah jalan Allah, sedangkan ini 
adalah jalan-jalan lain yang setiap jalan itu ada syetan yang 
senantiasa mengajak kepadanya,', lalu Beliau mebaca ayat: 
"Dan sesungguhnya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah, 
dan jangan ikuti jalan-jalan lain yang mencerai-beraikanmu dari 
jalanNya." (Majmu' Fatawa, 1/16 

Kenapa Lahir Bid'ah? 

Ada beberapa penyebab lahirnya bid'ah dalam agama. Di an- 
taranya: 

1. Menganggap baik perbuatan atau amalan ibadah tertentu. 

Ini merupakan penyebab yang paling banyak. Para pelaku 
bid ah sering beralasan: "Ini'kan perbuatan baik, kenapa dila- 
rang?" Mereka tidak paham, bahwa dalam Islam, maqbul atau ti- 
daknya sebuah amal, bukan sekedar dilihat dari sudut pandang 
baik tetapi juga harus benar (ash Shawab). 

Membaca Al Quran adalah baik, tetapi tidak benar memba- 
canya ketika ruku dan sujud, sebab syariat melarangnya. Shalat 
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adalah baik, tetapi tidak benar dilakukan di WC atau diwaktu- 
waktu larangan shalat, kecuali ada udzur syar'i. 
2. Berhujjah Dengan Hadits Dhaif 

Tidak sedikit pula amalan bid'ah dilakukan karena didasari 
hadits-hadits dhaif bahkan palsu. Misalkan hadits-hadits yang 
beredar dibuku-buku emperan, atau yang tersebar dari mulut ke 
mulut, tentang ibadah dan anjurannya. Barang siapa yang mela- 
kukan shalat anu pada waktu anu maka akan mendapatkan ini. 
Barang siapa yang membaca anu setiap habis ini maka dia akan 
begini, dan yang semisalnya. Lalu, manusia membacanya dan di- 
barengi semangat yang tinggi lalu mereka mengamalkannya tan- 
pa peduli kebenaran (validitas) riwayat itu. Akhirnya, mereka me- 
wajibkan dan menyunnahkan ibadah spesifik yang tidak pernah 
Nabi wajibkan dan sunnahkan. Para ulama sepakat tidak boleh 
menggunakan hadits dhaif untuk menentukan halal dan haram, 
serta wajib atau sunahnya perbuatan. 

Memang benar, banyak ulama yang membolehkan mengguna- 
kan hadits dhaif untuk menggalakkan fadhailul £ amal, adab, dan 
kehalusan budi pekerti. Seperti anjuran memperbanyak baca Al 
Quran, qiyamul lail, tarawih, dan lainnya. Tetapi, kenyataan yang 
terjadi adalah kebanyakan manusia menggunakan hadits-hadi- 
ts dhaif untuk pijakan dasar hukum amal tersebut, bukan dalam 
rangka menyemangatinya. Ini memang perbedaannya amat tipis. 

Para imam yang membolehkan adalah Imam Ahmad bin 
Hambal, Imam Al Hakim, Imam Yahya Al Qaththan, Imam Ab- 
durrahman bin Mahdi , Imam Sufyan Ats Tsauri, Imam Abdullah 
bin Mubarak, Imam An Nawawi, Imam Izzuddin bin Abdissalam, 
Imam Ibnu Daqiq Al Id, Imam As Suyuthi, Imam Ibnu Hajar Al 
Asqalani, Imam Ibnu Rajab Al Hambali, dan lainnya. Mereka ini, 
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jika meriwayatkan hadits tentang halal haram, dan hukum aga- 
ma, maka mereka mengketatkan penelitian sanad, tetapi ketika 
meriwayatkan hadits tentang adab, budi pekerti, ancaman, kabar 
gembira, azab dan pahala, mereka melonggarkan sanad. 

Ulama belakangan -seperti Imam An Nawawi, Imam As Su- 
yuthi, Imam Ibnu Hajar, Imam Izzuddin bin Abdissalam, dan 
Imam Ibnu Daqiq Al £ Id- memberikan syarat yang ketat dalam 
pemakaian hadits dhaif untuk fadhailul 'amal, yakni: 

c. Kedhaifannya tidak parah. Nah, syarat ini nampaknya hanya 
teori belaka, sebab pada kenyataannya banyak manusia meng- 
gunakan hadits yang kedhaifannya parah, seperti munkar, 
matruk (semi palsu), maudhu (palsu), bahkan laa ashala lahu 
(tidak ada dasarnya). 

d. Isinya tidak bertentangan dengan watak umum ajaran Islam. 
Misal menggunakan hadits dhaif tentang anjuran shalat dhuha, 
hal ini tidak mengapa, sebab tentang keutamaan shalat dhuha 
sudah diinformasikan dalam hadits shahih. Menggunakan ha- 
dits dhaif dalam menjaga kebersihan, ini tidak mengapa, sebab 
kebersihan memang sudah watak Islam. Yang terlarang adalah 
jika hadits tersebut bertentangan dengan watak Islam, misal 
menggunakan hadits tentang tidur orang puasa adalah ibadah, 
ini tidak dibenarkan sebab bertentangan dengan fakta sejarah 
yang justru banyak peristiwa besar dan kerja-kerja istimewa 
pada masa lalu justru terjadi ada bulan puasa.Tidak me 

e. mastikan hal itu merupakan perintah atau perbuatan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini juga nampaknya hanya 
teori saja. Kenyataannya ketika mereka melakukan perbuatan 
yang ada di hadits itu, justru mereka semakin bersemangat ka- 
rena beri'tiqad itu adalah perbuatan nabi. 
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Semua syarat ini amat sulit untuk benar-benar bisa dijalankan, 
dan adanya syarat ini dalam rangka meminimalkan penggunaka- 
an hadits-hadits dhaif dan melalaikan hadits-hadits yang shahih. 

Sementara itu, para imam lainnya menolak penggunaan ha- 
dits dhaif pada semua masalah, walau pun untuk fadhailul amal. 
Mereka adalah Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Yahya bin 
Ma in, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnul £ Arabi, Imam Abu Syamah, 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dan Syaikh Muhammad Nas- 
hiruddin Al Albani, dan yang nampak dari pendapat Syaikh Yu- 
suf Al Qaradhawi. Bagi mereka, cukuplah berhujjah dengan ha- 
dits shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan 
riwayat yang tidak bisa dipastikan kebenarannya dari Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 
3. Salah Faham Terhadap Nash (teks agama) 

Ini juga sebab terbanyak lahirnya bid'ah. Banyak nash-nash 
shahih yang berbicara keutamaan waktu tertentu untuk ibadah, 
tetapi nash tersebut tidak memberikan rincian tata caranya secara 
khusus. Lalu, di sinilah lahirnya gagasan dari akal manusia untuk 
membuat hai'ah (bentuk) tersendiri dalam ibadah, untuk menga- 
malkan hadits tersebut. 

Misalnya, keutamaan malam nishfu sya'ban, sebagaimana di- 
riwayatkan oleh berbagai sahabat nabi, bahwa Beliau bersabda: 

Jl iU 4iJ^ J| JU3 3 dljLi 4l)l gikj 

"Allah Ta'ala menampakkan kepada hambaNya pada malam 
nishfu sya'ban, maka Dia mengampuni bagi seluruh hambaNya, 
kecuali orang yang musyrik atau pendengki." (Hadits ini Shahih 
menurut Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani. Diriwayatkan 
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oleh banyak sahabat nabi, satu sama lain saling menguatkan, 
yakni oleh Muadz bin Jabal, Abu Tsa'labah Al Khusyani, Abdullah 
bin Amr, Auf bin Malik, dan Aisyah. Lihat kitab As Silsilah Ash 
Shahihah, 3/135, No. 1144. Darul Ma'arif. Juga kitab Shahih Al 
Jami' Ash Shaghir wa Ziyadatuhu, 2/785. Al Maktab Al Islami. 
Namun, dalam kitab Misykah Al Mashabih, justru Syaikh Al 
Albani mendhaifkan hadits ini, Lihat No. 1306, tetapi yang benar 
adalah shahih karena banyaknya jalur periwayatan yang saling 
menguatkan) 

Hadits ini menunjukkan keutamaan malam nishfu sya ban 
(malam ke 15 di bulan Syaban), yakni saat itu Allah mengam- 
puni semua makhluk kecuali yang menyekutukanNya dan para 
pendengki. Tentunya saat itu waktu yang sangat baik bagi kita un- 
tuk banyak beristighfar, tobat, dan ibadah lainnya. Tetapi, hadits 
ini sama sekali tidak menyebutkan tentang paket dan 'tatacara 5 
ibadah tersebut. Tidak disebutkan di hadits ini tentang membaca 
Yasin sebanyak tiga kali masing-masing ada tujuan tertentu, atau 
shalat tertentu dengan fadhilah tertentu juga, lalu sambil mem- 
bawa air segala, juga tidak disebutkan bahwa semua ini dilaku- 
kan ba'da maghrib sebagaimana yang dilakukan kaum muslimin 
hari ini. Maka, wajar segenap imam ahlus sunah mengingkari ini, 
seperti Imam £ Atha, Imam Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
Imam Al Auza'i, Para pengikut Imam Malik, Imam An Nawawi, 
dan lainnya. 

Jadi, keutamaan malam nishfu syaban memang shahih, tetapi 
tentang ritual khusus nishfu syaban? Inilah letak masalahnya. 
Sedangkan kaidah dalam ibadah adalah: 

j&\ jz jjs ^ o^kji oistJi i JLiSiS 
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"Asal dari peribadatan adalah batal, sampai adanya dalil 
yang menunjukkan perintahnya." (Imam Ibnul Qayyim, I'lamul 
Muwaqi'in, Hal. 344. 1388H-1968M. Maktabah Al Kulliyat Al 
Azhariyah) 

Maka, menjalankan ibadah khusus dengan keyakinan khusus 
juga, tanpa adanya dalil yang menunjukkan itu, adalah perbuatan 
bid ah dalam agama. Seperti keyakinan, jika anda melakukan ini 
maka akan begini, bacalah ini dengan mengharapkan ini, dan se- 
misalnya, tetapi tidak memiliki dalil maka hal ini tertolak. 
6. Lebih Mengikuti Hawa Nafsu 

Terciptanya bid ah karena dorongan hawa nafsu manusianya. 
Mereka menyangka agama ini harus dilengkapi dan masih per- 
lu disempurnakan dengan apa-apa yang mereka ciptakan. Keti- 
ka disampaikan bahwa hal itu tidak benar, tidak berdasar, dan 
mengada-ngada mereka menolak dengan keras, baik dengan alas- 
an atau tidak. Inilah hawa nafsu. Mereka lebih mengikuti emosi 
dan pikiran sendiri, dibanding dalil Al Quran dan As Sunnah, 
serta nasihat para ulama. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

dJJI djJOjJ^ : CjL^cJLo Cj^Ij 3 . <UuiJLj ?.jJLI ljI^£-J 3 3 
LbjJI 3 ^uiisJI (j JjlsJI 3 (JLsJI 3 jiiJI & Ju^iLll 3 iJMsJI 3 jud\ 

'Ada tiga hal yang membinasakan dan tiga hal yang 
menyelamatkan. Lalu Beliau bersabda: "Tiga hal yang 
membinasakan adalah syahwat yang ditaati, hawa nafsu yang 
dituruti, dan seorang yang kagum dengan dirinya sendiri. 
Sedangkan tiga hal yang menyelamatkan adalah: takut kepada 
Allah baik dikesunyian atau dikeramaian, sederhana ketika 
faqir dan kaya, serta adil ketika marah dan ridha." (Hadits ini 
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dihasankan oleh Syaikh Al Albani, lihat As Silsilah Ash Shahihah 
No. 1802, diriwayatkan dari berbagai jalur sahabat; Anas, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan Abdullah bin Abi 
Aufa, pada dasarnya masing-masing jalur adalah dhaif, tetapi 
semuanya saling menguatkan sehingga hadits ini hasan) 

Kecaman terhadap Bid'ah dan Pelakunya 

Bid'ah dalam agama merupakan £ benda asing yang menyeli- 
nap ke dalam agama. Kehadirannya dalam sejarah Islam jelas te- 
lah menodai keaslian agama ini. Buah pikiran dan manusia men- 
jadi bagian agama, sementara yang benar-benar dari agama justru 
dilupakan. 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam telah mengecam bid ah 
dan pelakunya, bahkan mengancam mereka dengan neraka. 

Dari Irbadh bin Sariyah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



ljJukx>3 ^5^15 vi^l^lllj l^il^ l^^j ^jro Jl^oJI ^jjJuifpl ^LflJ3JI 



"Maka, sesungguhnya barang siapa di antara kalian yang hidup 
setelah aku, akan melihat banyak perselisihan. Oleh karena 
itu, peganglah sunahku dan sunah khulafa ar rasyidin yang 
telah mendapatkan petunjuk, dan gigitlah dengan geraham 
kalian sunah itu, dan hati-hatilah dengan perkara yang baru, 
sesungguhnya setiap hal yang baru adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah kesesatan." (HR. Ibnu Majah No. 42, Ahmad 
No. 16521, Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, 10/114, Al Hakim, Al 
Mustadrak, No. 330 Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Al 
Irwa' No. 2455, Al Misykah No. 165) 
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Dalam riwayat lain tertulis, dari Jabir bin Abdillah Radhiallahu 
£ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



"Sesungguhnya, sebenar-benarnya perkataan adalah kitabullah, 
dan sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad, 
dan seburuk-buruknya perkara adalah hal yang diada-adakan, 
dan setiap yang diada-adakan adalah bid 'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah di neraka." (HR. An 
Nasa'i No. 1578, Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Kabir, No. 8441, 
Ibnu Khuzaimah No. 1785, dan sanadnya shahih, Lihat Shahih 
wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 1578) 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari pelaku setiap 
bid'ah." (HR. Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Awsath, No. 4353. Al 
Baihaqi, Syu'abul Iman, No. 9137. Ibnu Abi Ashim, As Sunnah, 
No. 30. Al Haitsami mengatakan perawi hadits ini adalah perawi 
hadits shahih, kecuali Harun bin Musa Al Farawi, dia tsiqah 
(bisa dipercaya). Majma' Az Zawaid, 10/189. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam Zhilalul Jannah, No. 37. Al Maktab Al Islami) 

Kecaman terhadap bid ah juga datang dari kaum salafush sha- 
lih, baik sahabat maupun tabi'in dan tabi ut tabi'in. Berikut akan 
saya sampai sebagian saja dari perkataan mereka. 

Seorang sahabat mulia, Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu 
£ Anhu berkata: 

<l£Ju (J ^L^l ^ 4JL^> (J dbaZS) 

202 



■ « 



Hadits ke-5 - Larangan Berbuat Bid'ah 



"Sederhana dalam sunah, lebih baik daripada bersungguh- 
sungguh dalam bid'ah." (Ibnu Baththah, Al Ibanah Al Kubra, 
No. 187, 256, Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Kabir, No. 10337. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, 1/314. Mawqi' Al 
Islam. Imam Al Haitsami mengatakan: dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Basyir Al Kindi, kata Yahya bin Ma'in dia tidak 
bisa dipercaya (Laisa bi tsiqah). Majma' Az Zawaid, 1/173. Darul 
Kutub Al 'llmiyah) 

Ya, yang sedikit tetapi sesuai sunah, adalah jelas lebih mulia 
dibanding mengerjakan keseriusan yang ternyata bid ah. 
Sementara Mathar Al Waraq Rahimahullah mengatakan: 

4JLu) (J ^Lo-C- Juxff- qjg$ cic-Jo ^3 lL&-C- {y* J Lx ^ 
.4l£Ju 4JLp 4l)l <i^Jo ^ Mo^ Juo-£ qjs<} .41^ 4JLo dill Jui 

'Amal sedikit dalam sunah adalah lebih baik dari pada amal 
banyak dalam bid'ah, dan barang siapa yang beramal dalam 
sunah maka Allah akan menerima amalnya, dan barangsiapa 
yang melakukan amal dalam bid'ah, maka Allah akan menolak 
bid'ahnya itu." (Imam Abu Nu'aim, Hilyatul Auliya, 1/424. Mawqi' 
Al Warraq) 

Imam Abdullah bin Mubarak Rahimahullah mengatakan: 

"Hendaknya kau jadikan majelismu bersama orang-orang 
miskin, dan hati-hatilah duduk bersama pelaku bid'ah." (Imam 
Adz Dzahabi, Siyar Alam An Nubala, 8/336. Cet.9, 1413H-1993M. 
Muasasah Ar Risalah) 

Imam Al Fudhail bin lyadh Rahimahullah mengatakan: 

ft ft c 
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gjQ (J^JLp- (J^ 0 '(^yO-sJI ^L)^ i^JO ^sAjO (JJ Jl^-jJI cL-JiL)l 

♦ ♦ 

"Barang siapa yang mencintai pelaku bid'ah maka Allah akan 
menghapuskan amalnya, dan mengeluarkan cahaya Islam 
dari hatinya, dan amal pelaku bid'ah tidaklah diangkat kepada 
Allah, pandangan seorang mukmin kepada mukmin adalah 
memaniskan hati, sedangkan seorang laki-laki yang memandang 
pelaku bid'ah, maka akan diwariskan kebutaan, dari duduk 
bersama pelaku bid'ah." (Ibid, 8/435) 

Imam Ayyub As Sukhtiyani Rahimahullah mengatakan: 

Jjcsj 4l)l qjs atajl Ml tbl^l i^Jo atajl U 

"Tidaklah pelaku bid'ah bertambah kesungguhannya (dalam 
bid'ahnya), melainkan semakin bertambah pula jauhnya dia 
dari Allah" (Imam Abu Nu'aim, Hilyatul Auliya', 1/392. Mawqi' Al 
Warraq) 

Imam Yahya bin Abi Katsir Rahimahullah mengatakan: 

"Jika engkau berjumpa pelaku bid'ah di jalan, maka carilah jalan 
lain." (Ibid, 1/420) 

Imam Hasan bin Athiyah Rahmahullah mengatakan: 

Ij^Jlcrj M3 tl^Ilo ^JL* qjz 4l)l £jj Ml ^&JLO (J i^Jo ^3 £Ju_)l Lo 



1 
i 
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"Tidaklah sebuah kaum menciptakan bid'ah pada agama 
mereka, melainkan Allah akan menghapus sunah yang ada 
pada mereka semisal itu, dan tidak mengembalikannya kepada 
mereka sampai hari kiamat." (Ibid, 2/488) 

Imam Sufyan Ats Tsauri Rahimahullah mengatakan: 

s. 

dill (Xj^j^S- qjz jJis ic-Ju l-u>Lo J | dsu^M) i^szmd\ (j-O 

"Barang siapa yang pendengarannya mendengarkan pelaku 
bid'ah, maka dia telah keluar dari penjagaan Allah Ta'ala." (Ibid, 
3/159) 

Beliau juga berkata: 

s. 

"Bid'ah lebih disukai iblis dari pada maksiat, sebab maksiat masih 
bisa bertobat darinya, sedangkan bid'ah tidak." (Ibid) 

Demikian contoh kecaman para salafush shalih terhadap bd'ah 
danpelakunya. 

Kapankah Perbuatan Disebut bid'ah? 

Tidak dibenarkan memvonis bid ah dan sesat terhadap sebuah 
pemahaman atau perbuatan, tanpa pertimbangan yang matang. 
Maka, penting kiranya diketahui kapankah sebuah perbuatan la- 
yak disebut bid'ah. Yaitu: 

1. Amalan tersebut tidak pernah terjadi pada masa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dan para sahabat Radhiallahu 
'Anhum.. 

2. Amalan tersebut tidak memiliki dasar dalam Al Quran, As 
Sunnah, dan ijma, baik secara rinci (tafshili) atau global (ij- 
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mali), baik dalam bentuk perintah, contoh, dan taqrir. 
3. Amalan tersebut telah diyakini oleh pelakunya sebagai bagi- 
an dari ajaran agama yang mesti dijalankan. 

Jika semua keadaan ini telah terpenuhi oleh sebuah amalan, 
maka tidak syak lagi bahwa amalan itu adalah bid ah yang terla- 
rang. Tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang amalan yang 
tidak ada pada masa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dan 
para sahabatnya, namun secara global amalan tersebut ada dalam 
Al Quran baik tersurat atau tersirat, atau As Sunnah. Apakah hal 
itu sudah masuk bid'ah? Contohnya adalah membaca Shadaqal- 
lahul Azhim setelah membaca Al Quran. Bacaan Shadaqallahul 
£ Azhim memang tidak pernah ada pada masa Rasulullah, dan ti- 
dak pula masa para sahabat. Tetapi, para ulama yang memboleh- 
kannya berdalil dari beberapa ayat, yakni Ali Imran (3): 95, dan 
Al Ahzab (33): 22). 

Selain itu, ada beberapa sudut pandang untuk menilai sebuah 
amalan. 

1. Tinjauan Az Zaman (waktu). Puasa wajib pada bulan Ra- 
madhan, puasa sunah senin-kamis, puasa tasu'a (9 Muhar- 
ram) dan asyura (10 Muharram), puasa zulhijjah (9 Zulhij- 
jah), puasa Sya'ban, puasa 6 hari Syawal, puasa ayyamul bidh 
(13, 14, 15 tanggalan hijriah), atau shalat dhuha pada waktu 
dhuha, shalat lima waktu pada waktunya masing-masing, 
shalat Jumat pada hari Jumat, pergi haji pada zulhijjah, dan 
yang semisalnya, ini semua memiliki dasar dan masyru 
(disyariatkan). Ada pun jika ada yang menganjurkan puasa 
anu pada bulan tertentu dengan fadhilah anu, atau shalat anu 
pada waktu anu dengan fadhilah anu, mengkhususkan ma- 
lam tertentu untuk shalat tahajud tanpa malam lainnya seca- 
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ra terus menerus, nah .. semua tidak ada dalilnya sama sekali, 
maka tidak boleh. 

2. Tinjauan Al Makan (tempat). Meyakini fadhilah shalat di 
Masjidil haram, Masjid Nabawi, dan masjid Al Aqsha, atau 
meyakini mustajabnya berdoa di multazam, dan yang semi- 
salnya, maka ini semua memiliki dasar dan masyru. Tetapi, 
menganjurkan manusia mengunjungi tempat tertentu de- 
ngan berkeyakinan fadhilah tertentu pula, maka ini membu- 
tuhkan dalil. 

3. Tinjaun Al £ Adad (jumlah/bilangan). Melafazkan istighfar 
antara 70 sampai 100 kali dalam sehari, atau tasbih, tahmid, 
dan takbir, masing-masing 33 kali setelah shalat fardhu, atau 
mengulang-ngulang doa sampai tiga kali, atau membaca Laa 
ilaha illallahu wahdahu laa syarikalah ..dst, sebanyak tiga 
kali setelah shalat fardhu, dan sepuluh kali setelah subuh dan 
maghrib, atau puasa enam hari syawal, tiga hari tengah bulan 
hijriyah, dan yang semisalnya, maka semua ini adalah memi- 
liki dasar dan masyru. Tetapi, menganjurkan dan membia- 
sakan berdzikir dengan jumlah tertentu, puluhan, ratusan, 
bahkan ribuan, dengan keyakinan tertentu, maka ini juga 
harus membutuhkan dalil. Jika tidak ada, maka tertolak. 

4. Tinjauan Al Jins (jenis). Jika seorang bayi lahir lalu dilaku- 
kan beberapa jenis ritual seperti didoakan, tahnik (mema- 
sukkan kurma (boleh madu) ke mulut bayi), aqiqah, cukur, 
rambut, dan pemberian nama, maka jenis ini semua masyru. 
Tetapi, membuat jenis ritual sendiri, misal jika ingin dapat 
jodoh, mesti puasa dulu, mandi kembang tengah malam, dan 
semisalnya, maka mengarang-ngarang jenis ibadah ini wajib 
mendatangkan dalil, jika tidak ada, maka tertolak. 
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5. Tinjauan Al Maqshud (maksud dan tujuan). Jika seseorang 
puasa Sya'ban agar catatan amalnya diangkat ketika dia pu- 
asa, puasa 6 hari Syawal supaya mendapatkan pahala seba- 
gaimana puasa setahun penuh, membaca surat Al Mulk agar 
terhindar dari azab kubur, dan semisalnya, semua ini benar 
dan memiliki dalil shahih. Tetapi, puasa dengan maksud 
agar memiliki kesaktian, membaca surat tertentu agar kebal, 
maka ini semua tidak berdasar. 

Bahaya - Bahaya Bid'ah 

Bahaya-bahaya bid ah sangat banyak dan akan menimpa pela- 
kunya, orang lain, dan agama. Oleh karena itu, ini haru dikaeta- 
hui oleh segenap kaum muslimin, khususnya para da'i Islam. 
1. Bahaya bagi pelakunya 
b. Ditolak amalannya 

Betapa melelahkan dia ibadah, namun itu sia-sia baginya. Dari 
Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallalahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: 

- < . - of I j < " I? °f ♦ & ^ 0 f 0 ^ 

"Barangsiapa yang mengada-ngada dalam urusan (agama) 
kami ini, dengan apa-apa yang bukan darinya maka itu tertolak." 
(HR. Bukhari No. 2550 dan Muslim No. 1718) 

Dalam riwayat lain, juga dari Aisyah Radhiallahu Anha, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

i9 < 

$j ^9 Uj-ol 411c- yus£> Juxff- ^3^3 
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"Dan barangsiapa yang melakukan amalan yang tidak terdapat 
dalam urusan (agama) kami maka itu tertolak." (HR. Bukhari, 
Bab An najsyi man qaala laa yajuz Dzalika al Bai'u, dan Muslim 
No. 1718) 

c. Disebut sebagai pelaku kesesatan dengan ancaman neraka 
Dari Jabir bin Abdillah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Sesungguhnya, sebenar-benarnya perkataan adalah kitabullah, 
dan sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad, 
dan seburuk-buruknya perkara adalah hal yang diada-adakan, 
dan setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap bid'ah 
adalah sesat, dan setiap kesesatan adalah di neraka." (HR. An 
Nasa'i No. 1578, Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Kabir, No. 8441, 
Ibnu Khuzaimah No. 1785, dan sanadnya shahih, Lihat Shahih 
wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 1578) 

d. Tidak dterima tobatnya kecuali dia meninggalkan bid'ahnya 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

i^JU JS (J-C- 4-)3l)l <-j£XS> dill jj 

"Sesungguhnya Allah menutup taubat dari pelaku setiap 
bid'ah." (HR. Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Awsath, No. 4353. Al 
Baihaqi, Syu'abul Iman, No. 9137. Ibnu Abi Ashim, As Sunnah, 
No. 30. Al Haitsami mengatakan perawi hadits ini adalah perawi 
hadits shahih, kecuali Harun bin Musa Al Farawi, dia tsiqah 
(bisa dipercaya). Majma' Az Zawaid, 10/189. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam Zhilalul Jannah, No. 37. Al Maktab Al Islami) 
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e. Dia akan terus mendapatkan dosa jika bid'ahnya itu diikuti 
orang lain 

Dari Jarir bin Abdullah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Cy* JJ3 J 1 ^ 0 ~^ <^^52J L^J Jua^9 <tXl*u 4JL*o ^iUuNI ^3 t>°3 

"Barangsiapa dalam Islam membuat kebiasaan buruk, maka 
tercatat baginya dosa dan dosa orang yang mengikutinya 
setelahnya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka." (HR. Muslim, 
No. 1017, At tirmidzi No. 2675, An Nasa'i No. 2554, Ibnu Majah 
No. 203) 

2. Bahaya Bagi Agama 

f. Membuat bid ah berarti membuat hukum syariat baru, pada- 
hal yang berwenang secara mutlak dalam membuat hukum 
dan syariat hanyalah Allah dan RasulNya Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dengan demikian pembuat bid ah telah memposi- 
sikan diri sebagai pesaing dan perampas hak mutlak Allah dan 
Rasul-Nya dalam membuat hukum dan syariat. 

g. Membuat bid ah berarti mengada-ada dan berdusta atas nama 
Allah dan RasulNya. 

h. Setiap bid ah mengandung muatan tuduhan bahwa syariat Al- 
lah masih kurang, sehingga harus ditambah dengan "syariat" 
baru yang dibuat-buat oleh pencetus dan pelaku bid ah. 

i. Setiap bid'ah mengandung muatan pendustaan terhadap Al 
Quran (QS. 5:3) 

j. Setiap bid ah mengandung muatan tuduhan bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam itu bodoh karena ada yang 
luput dari perhatian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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sehingga harus ditambahkan, dan mengesankan seakan ahli 
bid'ah itu lebih mengetahui syariat daripada beliau Shallallahu 
'Alaihi Wa Sallam. 
k. Ada dan maraknya bid'ah mengakibatkan umat Islam merasa 
tidak butuh kepada Al Qur'an dan sunnah Rasul Shallallahu 
'Alaihi Wa Sallam 

Macam - Macam Bid'ah 

Pembagian bid'ah menurut asal terjadinya. 

1. Bid'ah Haqiqiyah 

Biasa juga disebut bid'ah ashliyah yaitu amalan bid'ah yang 
sama sekali tidak memiliki dasar dalam agama, baik Al Quran, 
As Sunah, ijma', dan qiyas. Juga tidak bersandar kepada dalil-dalil 
global atau rinci, dengan kata lain, bid'ah haqiqiyah sama sekali ti- 
dak ada hubungan dengan semua dasar-dasar dan pijakan syariat. 

Contoh: apa-apa yang dilakukan oleh kaum quburiyun mere- 
ka meminta-minta kepada penghuni kubur, dan thawaf di kubur- 
an. Sengaja tidak mau nikah atau membujang, menambah jumlah 
waktu shalat wajib menjadi enam waktu misalnya, dan lainnya. 

2. Bid'ah Idhafiyah 

Yaitu bid'ah karena penambahan dari syariat yang pokok. Pada 
satu sisi nampak tidak bid'ah karena memiliki dasar dalam agama, 
tetapi dari sisi lain dia bertentangan dengan agama, khususnya 
terkait pada hai'ah (bentuk) dan tata cara ibadahnya, baik dilihat 
dari sisi waktu, jumlah aktifitasnya, keyakinan atas fadhilahnya, 
dan lainnya. 

Contoh: berdzikir adalah masyru' (disyariatkan) baik oleh Al 
Quran maupun As Sunah. Tetapi, berdzikir dengan cara memu- 
kul gendang, atau menggelengkan kepala, atau menari-nari seper- 
ti kaum darwisy, atau secara berjamaah dengan satu pola suara, 
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atau mengucapkan dzikir dengan jumlah tertentu yang tanpa da- 
lil, maka ini termasuk bid ah idhafiyah. 

Bersalawat atas nabi adalah disyariatkan, tetapi bersalawat de- 
ngan dikaitkan pada ibadah lainnya, maka itu bid'ah idhafiyah. 
Seperti merutinkan bersalawat sebelum azan yang dilakukan oleh 
muazin. Bersalawat memakai gendang-gendang dengan maksud 
dzikir, dan lainnya. 

Maka, dilihat dari asal kejadiannya, maka bid ah haqiqiyah le- 
bih besar dosanya dibanding bid ah idhafiyah lantaran bid ah id- 
hafiyah masih ada keterkaitannya dengan dalil, walau keliru da- 
lam pelaksanaannya. 

Pembagian bid ah menurut Implikasi Hukum Bagi Pelakunya 

Dalam kitab Al Bida wal Mukhalafat Al Hajj disebutkan: 



Jl jLisill I Jl^j ^uoii9 < ^JCu-LI j>jJl) l^J^I jLi^Ij i^oLu-aj 

\jJiS CJlS Lo (^y^^ t 4JJI qjg L^p-Lo (^Jl 
j^JuJIj ^jbjJI ^jJlHjj L^jLpjjoI (JJ LjjJij j^JUb isl^MlS 

sLlJIS' : djvxJI JjL»3 ^ Lo l^JLoi < l^oj^ SJui (J 

Pembagian bid ah dilihat berdasarkan kategori kondisi keaga- 
maan pelakunya, maka bid ah terdiri atas dua macam: 
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1. Bid ah Mukaffirah 

Yaitu bid ah yang dapat mengeluarkan pelakunya dari agama 
Allah Ta'ala. Yaitu perbuatan yang jelas kufurnya, seperti thawwaf 
di kuburan dalam rangka taqarrub kepada penghuninya, mem- 
persembahkan sembelihan dan nadzar untuk mereka, berdoa dan 
minta pertolongan kepada mereka. 

2. Bid ah Mufassiqah 

Yaitu bid'ah yang tidak mengeluarkan pelakunya dari agama 
Islam, tetapi dia menjadi fasiq, dan dan keharamannya sangat ke- 
ras. Di antaranya adalah sesuatu yang bisa menjadi sarana kesyi- 
rikan: seperti membangun bangunan pada kubur, shalat dan doa 
di kuburan, juga termasuk di antaranya adalah maksiat seperti 
bid ahnya tidak mau menikah, dan puasa sambil berdiri di bawah 
terik matahari. (Syaikh Abdul Muhsin bin Muhammad As Samih, 
Syaikh Khalid bin £ Isa al Asiri, Syaikh Yusuf bin Abdullah al Hat- 
hi, Al Bida' wal Mukhalafat fil Haj, Hal. 8. Wizarah Asy Syu'un 
Al Islamiyah Wal Awqaf wad DaVah wal Irsyad - Mamlakah As 
Su'udiyah, Cet.l, 1423H) 

Namun, demikian tidak serta merta pelaku bid'ah dihukumi 
sebagai ahlul bid'ah , fasiq, atau kafir, ketika dia melakukan ke- 
bid'ahannya. Harus dilihat dari latar belakang pelakunya; apakah 
sekedar ikut-ikutan karena kebodohannya, ataukah memang de- 
ngan pemahamannya yang menyimpang dia menghalalkannya, 
bahkan menjadi pembelanya. Sebab menghukumi orangbodoh ti- 
daklah sama dengan orang yang sudah mengetahui hukum. Atau, 
apakah dia melakukannya karena memahami bahwa perbuatan 
itu bukan bid'ah dengan dalil-dalil yang dia ketahui, dan sebagian 
ulama pun ada yang menyetujui. Ini pun tidak langsung disebut 
sebagai pelaku bid'ah, karena yang dia lakukan adalah bid'ah yang 
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masih diperselisihkan seperti dzikir dengan tasbih, bersedakap 
ketika i 'tidal, memperingati maulid nabi, dan lain sebagainya. 

Yang jelas untuk menyebut seseorang sebagai ahli bid ah harus 
dipenuhi syarat-syaratnya dan tidak ada penghalang (mawanf) 
yang membuatnya bebas dari vonis tersebut. 

Pembagian BicPah Dilihat Sisi Bobot Bahayanya 

Ini juga terbagi menjadi dua bagian: 
1. Bidah Kubra (bid ah besar) 

Yaitu bidah dalam bidang aqidah (teologi), ideologi, dan pe- 
mikiran, baik klasik maupun modern. Inilah yang disebut sebagai 
ahlul bid ah dan ahlul ahwa . Contohnya adalah paham wihdatul 
wujud (bersatunya Allah dengan wujud makhluk), paham yang 
mengatakan Al Quran bukan Kalamullah (firman Allah) tetapi 
makhluk, dan yang seperti ini. 

Secara massiv, bid ah ini ditampilkan oleh berbagai sekte (firaq 
adh dhalalah), seperti khawarij (mengkafirkan pelaku dosa besar), 
syi'ah (mengkafirkan para sahabat nabi, kecuali Ali dan ahlul bait), 
murjiah (menganggap amal shalih dan maksiat sama sekali ti- 
dak mempengaruhi keimanan), jahmiyah (mengingkari sifat-sifat 
Allah), mujassimah (meyakini Allah memiliki jism/ tubuh seba- 
gaimana makhluk), mutazilah (rasionalis ekstrim yang menolak 
banyak rukun-rukun agama), qadariyah (paham yang meyakini 
Allah tidak ada peran apa-apa dalam kehidupan selain mencipta- 
kan saja), jabbariyah (paham yang meyakini manusia sama sekali 
tidak memiliki kehendak untuk berbuat), dan yang semisalnya. 
Atau, isme-isme modern seperti komunisme, sekulerisme, liberal- 
isme, pluralisme, sosialisme, kapitalisme, dan atheisme. 

Jenis-jenis bid ah ini ada yang sekedar dosa besar, dan ada pula 
yang sudah taraf kafir. 
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2. Bid ah Sughra (bid'ah kecil) 

Ini juga terbagi atas beberapa bagian. Pertama, bid ah amali- 
yah yaitu bid ah pada bidang amaliyah ibadah, seperti melaksana- 
kan tata cara amalan ibadah yang diyakini sebagai ajaran agama, 
padahal tidak memiliki dasar sama sekali dalam syariat. Misal, 
menentukan jumlah dzikir sebanyak ribuan dengan fadhilah ini 
dan itu. Atau, amalannya sudah sesuai sunah, tetapi niatnya tidak 
benar, misalnya berdzikir dengan niat memiliki kesaktian, me- 
nyembelih hewan dengan niat sebagai sesajen. Kedua, bid'ah tar- 
kiyah yaitu kesengajaan meninggalkan hal-hal yang dihalalkan 
dengan tujuan £ ibadah tanpa memiliki dasar dalam agama. Mi- 
salnya sengaja meninggalkan nikah dengan niat ibadah, mening- 
galkan makan daging (vegetarian) dengan alasan mendekatkan 
diri kepada Allah, dan yang semisalnya. 

Jenis bid'ah ini, walau secara tampilan lahiriyah adalah ibadah, 
namun membawa pelakunya pada kefasikan dan maksiat kepada 
Allah Ta'ala, tetapi tidak sampai keluar dari agama. 

Pembagian Bid'ah Berdasarkan Sikap Ulama Terhadap Status 
Bid'ahnya 

Dalam hal ini, bid'ah juga terbagi atas dua kelompok, yaitu 
bid'ah yang muttafaq £ alaih (disepakati kebid'ahannya) dan mukh- 
talaf fih (diperselisihkan kebid'ahannya). 
1. Bid'ah yang Disepakati (muttafaq £ alaih) 

Ini adalah bid'ah yang disepakati para imam kaum muslimin. 
Seperti bid'ah dalam masalah aqidah, ideology, dan pemikiran 
yang membawa pelakunya kepada dosa besar bahkan kafir. (lihat 
Bid'ah Kubra) 

Juga termasuk di dalamnya, adalah amalan ibadah yang sama 
sekali tidak ada dasarnya dalam semua dasar-dasar agama, baik 
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Al Quran, As Sunnah, dan ijma. Contohnya adalah tawaf di ku- 
bur, menambah jumlah rakaat shalat secara sengaja, merubah 
arah kiblat secara sengaja dengan tanpa uzur syar'i, mempelajari 
ilmu hitam (sihir dan perdukunan), berdoa meminta kepada ma- 
yat, dan yang semisalnya. 

Sikap terhadap bidah yang disepakati ini adalah harus tegas 
dan iqamatul hujjah (menegakkan hujjah) agar pelakunya ber- 
tobat dan penyebarannya terhenti. Tentu dilakukan dengan cara 
hikmah agar tidak melahirkan kerusakan yang lebih besar. 
2. Bid ah yang Diperselisihkan (mukhtalaf fih) 

Jenis ini sangat banyak, yaitu amal yang dianggap bid ah oleh 
sekelompok ulama dengan hujjah mereka, namun dianggap boleh 
bahkan sunah oleh ulama lain dengan hujjah yang mereka punya 
juga. Walhasil, bagian ini sebagaimana jenis khilafiyah ijtihadiyah 
para ulama (baik dalam ibadah dan muamalah), maka sikap kita 
adalah toleran dan tidak bertindak keras dalam mengingkarinya. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh para salaf, dan ditegaskan oleh 
para ulama muta'akhirin seperti Imam As Suyuthi, Imam An Na- 
wawi, dan lainnya. 

Contoh: 

Qunut Shubuh 

Imam Malik dan Imam SyafT i mengatakan sunah, sementara 
Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin Hambal mengatakan 
bidah. 

Berkata Al Allamah Muhammad bin Shalih 'Utsaimin Rahim- 
ahullah sebagai berikut: 

<4^Jo j^iJI i)Lo £ O^iflJI jl ^5jj dill 4^p-j Jucxp-I ^lo^JI jlS Jl&b 
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L^lsj i&I^S ^J^3 <LJ3la)l (JUjIj idjJSJ] ^U-Jl J^-l qjs <iUS jo 

" Adalah Imam Ahmad Rahimahullah berpendapat bahwa 
qunut dalam shalat fajar (subuh) adalah bid'ah. Dia mengatakan: 
"Jika aku shalat di belakang imam yang berqunut, maka aku 
akan mengikuti qunutnya itu, dan aku aminkan doanya, semua 
ini lantaran demi menyatukan kalimat melekatkan hati, dan 
menghilangkan kebencian antara satu dengan yang lainnya." 
(Syaikh Ibnu Al 'Utsaimin, Syarhul Munnti', 4/25. Mawqi' Ruh Al 
Islam) Inilah bijaknya Imam Ahmad bin Hambal. 

Imam Asy Syaukani, menyebutkan dari Al Hazimi tentang 
siapa saja yang berpendapat bahwa qunut subuh adalah masyru 
(disyariatkan), yakni kebanyakan manusia dari kalangan sahabat, 
tabi'in, orang-orang setelah mereka dari kalangan ulama besar, se- 
jumlah sahabat dari khalifah yang empat, hingga sembilan puluh 
orang sahabat nabi, Abu Raja Al Atharidi, Suwaid bin Ghaflah, 
Abu Utsman Al Hindi, Abu RafT Ash Shaigh, dua belas tabi'in, 
juga para imam fuqaha seperti Abu Ishaq Al Fazari, Abu Bakar 
bin Muhammad, Al Hakam bin £ Utaibah, Hammad, Malik, pen- 
duduk Hijaz, dan Al Auza'i. Dan, kebanyakan penduduk Syam, 
Asy Syafi'i dan sahabatnya, dari Ats Tsauri ada dua riwayat, lalu 
dia (Al Hazimi) mengatakan: kemudian banyak manusia lainnya. 
Al Iraqi menambahkan sejumlah nama seperti Abdurraman bin 
Mahdi, Said bin Abdul Aziz At Tanukhi, Ibnu Abi Laila, Al Ha- 
san bin Shalih, Daud, Muhammad bin Jarir, juga sejumlah ahli 
hadits seperti Abu Hatim Ar Razi, Abu Zur'ah Ar Razi, Abu Ab- 
dullah Al Hakim, Ad Daruquthni, Al Baihaqi, Al Khathabi, dan 
Abu Mas ud Ad Dimasyqi. (Nailul Authar, 2/345-346) 

Itulah nama-nama yang meyetujui qunut subuh pada rakaat 
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kedua, mereka sangat banyak dan mereka adalah para ahli ilmu 
dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi ut tabi'in, fuqaha dan ahli ha- 
dits. 

Membaca Taswid (Sayyidina) Dalam Shalat 
Sebagian ulama membolehkannya, bahkan menilainya seba- 
gai sunah dan adab terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, seperti Imam Syihabuddin Ar Ramli (lihat kitab Niha- 
yatul Muhtaj, 4/329. Mawqi' Al Islam) , Imam Ibnu Abidin (lihat 
kitab Hasyiyah Radd Al Muhtar, 1/26. Darul Fikr), Imam Al Has- 
hfaki (lihat kitab Ad Durrul Mukhtar 1/553. Darul Fikr), Imam Al 
Haththab dan Imam Izzuddin bin Abdussalam (lihat kitab Ma- 
wahib Al Jalil, 1/70. Mawqi 5 Al Islam), dan lainnya. 

Sedangkan yang lain mengatakan bahwa membaca sayyidina 
dalam shalat (ketika shalawat pada tasyahud) adalah tidak disya- 
riatkan. 

Berdzikir Dengan Biji tasbih (sub-hah) 
Sebagian besar ulama membolehkannya bahkan ada yang me- 
ngatakan baik dan sunah, tetapi mereka juga menyatakan bahwa 
menghitung dzikir dengan ruas jari kanan adalah lebih utama. 
Mereka adalah Imam Ibnu Taimiyah (lihat Majmu' Fatawa 5/225, 
Mawqi 5 Al Islam), Imam As Suyuthi dan Imam Asy Syaukani 
(lihat Nailul Authar, 2/316-317. Maktabah Ad Da'wah Al Islami- 
yah), Imam Ibnu Hajar Al Haitami (lihat Al Fatawa Al Fiqhiyyah 
Al Kubra, 1/219. Cet. 1. 1417H-1997M. Darul kutub Al llmiyah), 
Imam Ibnu Abidin (Raddul Muhtar, 5/54. Mawqi 5 Al Islam), Imam 
Al Munawi (lihat Faidhul Qadir, 4/468. Cet. 1, 1415H-1994M. Da- 
rul Kutub Al llmiyah), Imam Abul Ala Muhammad Abdurrah- 
man bin Abdurrahim Al Mubarakfuri (lihat Tuhfah Al Ahwadzi, 
9/458. Cet. 2, 1383H-1963M. Al Maktabah As Salafiyah, Madinah), 
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Syaikh £ Athiyah Shaqr (Fatawa Al Azhar), Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdulah bin Baz (lihat Majmu Fatawa wa Maqallat, 29/318. Maw- 
qi' Ruh Al Islam), Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin 
(lihat Fatawa Nur alad Darb, Bab Mutafariqah, No. 708. Mawqi' 
Ruh Al Islam), Syaikh Shalih Fauzan (lihat Al Mulakhash Al Fiq- 
hi, 1/159. Mawqi 5 Ruh Al Islam) , Syaikh Ali Jum'ah, para ulama 
di Al Azhar, pakistan, dan lain sebagainya, bahkan Imam As Su- 
yuthi mengatakan tak ada yang mengingkari kebolehannya baik 
kaum salaf maupun khalaf. 

Disebutkan oleh Imam Asy Syaukani sebagai berikut: 

3^3 ipu-aJI 3 oU^> i^jJI cj^JI 3 0^' iJd^juuJI &L*> 

. ^i3l LijjSLo dUS 3 J3j^ ^3 dj^ Ji5zj ^ja>J51 

Imam As Suyuthi telah mengemukakan berbagai atsar dalam 
juz yang dia namakan Al Minhah fi As Subhah, yang merupakan 
bagian dari kumpulan fatwa-fatwa, dia berkata pada bagian 
akhirnya: "Tidaklah ada nukilan seorang pun dari kalangan salaf 
dan tidakpula khalaf yang melarangkebolehanmenghitungdzikir 
dengan subhah (biji tasbih), bahkan justru kebanyakan mereka 
menghitung dengannya, dan mereka tidak memandangnya 
sebagai perbuatan yang dibenci. Selesai" (Imam Asy Syaukani, 
Nailul Authar, Hal. 317. Maktabah Ad Da'wah Al Islamiyah) 

Tetapi faktanya, zaman ini ada ulama yang melarangnya bah- 
kan menganggap itu adalah bid ah. Mereka adalah Syaikh Al Aba- 
ni (As Silsilah Adh Dhaifah 3/47, No. 1002), Syaikh Abdul Muh- 
sin Al Abbad Al Badar (Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr, 
Syarh Sunan Abi Daud No. 44 dan 180. Maktabah Misykah), bah- 
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kan Syaikh Bakr Abu Zaid membuat kitab tersendiri untuk mem- 
bid'ahkannya. 

Ritual Nishfu Sya ban 

Sebagian ada yang membolehkan, yakni para tabi'in seperti 
Khalid bin Mi'dan, Makhul, dan Ishaq bin Rahawaih. Mereka me- 
makai pakain bagus, wangi-wangian, lalu menghidupkan malam 
nishfu sya ban ke masjid dan shalat berjamaah. (Al Qasthalani, Al 
Mawahib Al Laduniyah, 2/259) 

Namun,kebanyakanulamamemakruhkandanmembidahkan, 
Mereka adalah para imam di hijaz, yakni Imam Atha, Imam Ibnu 
Abi Malikah, para ahli fiqih Madinah (sahabatnya Imam Malik 
dan pengikutnya), Imam Al Auza'i (imamnya penduduk Syam). 
(Fatawa Al Azhar, 10/131) juga Syaikh bin Baz. (Fatawa al Lajnah 
ad Daimah lil Buhuts llmiyah wal Ifta, 4/281) 

Bahkan Imam An Nawawi menyebutnya sebagai bid ah mun- 
kar yang buruk .(Al Majmu Syarh Al Muhadzdzab, 2/379. Dar 
Alim Al Kitab) 

Peringatan Maulid 

Sebagian ulama ada yang membolehkannya, selama tidak di- 
isi dengan cara yang munkar, tidak melalaikan shalat, dan tidak 
campur baur laki dan wanita. Bahkan mereka menamakannya 
dengan bidah hasanah, yakni Imam As Suyuthi (dia mengata- 
kan maulid sebagai min ahsani maa ubtudi a/termasuk bidah 
yang terbaik, beliau menyusun kitab Husnul Maqshud fi Amalil 
Maulud), Imam Ibnu Hajar, Imam Abu Syamah, Syaikh Athiyah 
Shaqr, Syaikh Yusuf Al Qaradhawi, dan lainnya. Tetapi, pembo- 
lehan mereka ini hanya sebatas pemanfaatan momen maulid un- 
tuk menapaktilasi dan mengkaji kehidupan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Bukan acara ritual khusus, bacaan-bacaan 
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khusus, yang jika tidak dilakukan maka maulidnya kurang afd- 
hal. Tidak demikian. 

Sedangkan ulama lain, seperti Imam Ibnu Taimiyah, Imam 
Ibnu Al Haj, para ulama Saudi, dan lain-lain membidahkan peri- 
ngatan maulid, apa pun bentuknya. 

Membaca Al Quran (Yasin atau lainnya) Untuk Mayit, 
Baik Sebelum Atau Sesudah di Kubur 

Sebagian ulama memakruhkan dan membidahkannya kare- 
na hal ini tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah, para saha- 
bat, dan salafush shalih, mereka adalah seperti Imam Malik dan 
sebagian pengikutnya (Al Mausu ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyah, 
16/8. Wizarah Al Awqaf Asy Syu'un Al Islamiyah, lihat juga Syarh 
Mukhtashar Khalil, 5 /467), Imam Abu Hanifah (Fatawa Al Az- 
har, 7/458). 

Dari madzhab Hambali, yaitu Imam Ibnul Qayyim (Zaadul 
Maad, 1/527. Muasasah Ar Risalah), Imam Muhammad bin Ab- 
dul Wahhab (Al Bayan Li Akhtha i Ba dhil Kitab, Hal. 171. Maw- 
qi 5 Ruh Al Islam), Syaikh Shalih Fauzan (lihat Al Mulakhash Al 
Fiqhi, 1/296-297. Mawqi' Ruh Al Islam), Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abbad Al Badr (Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad, Syarh Sunan 
Abi Daud No. 363. Maktabah Misykat), dan lainnya. 

Sedangkan Imam As Syafi'i ada dua riwayat tentang beliau, 
yakni beliau menganjurkan membaca Al Quran di sisi kubur, bah- 
kan jika sampai khatam itu bagus. (Imam An Nawawi, Riyadhus 
Shalihin, Hal. 117. Mawqi 5 Al Warraq) 

Tetapi, dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, Imam Asy SyafT i me- 
nyatakan bahwa pahala bacaan Al Quran kepada mayit tidaklah 
sampai. (Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, Juz.7, Hal. 
465. Dar Thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi'. Cet. 2, 1999M-1420H) 
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dan ini menjadi pendapat mayoritas madzhab Asy Syaf i 

Imam Asy Syaukani menyatakan keterangan sebagai berikut: 

<JJ Jb*2J ^1 4j| 4jLpcjoI jjO 4^Uj^3 (^S^BUuJI L^JkJoO JjO j^JLUj 

jljJUl CcJLI 

"Yang masyhur dari madzhab Asy Syafi'i dan jamaah para 
sahabat-sahabatnya adalah bahwa pahala membaca Al Quran 
tidaklah sampai ke mayit." 

Imam Asy Syaukani juga mengutip perkataan Imam Ibnu Nahwi, 
seorang ulama madzhab Asy Syafi'i, dalam kitab Syarhul Minhaj, 
sebagai berikut: 

J3£JLU SpIjJDI LJI5J IjJu^ Cecil Jl Jl^j )) 

"Yang masyhur menurut madzhab kami, pahala bacaan Al 
Quran tidaklah sampai ke mayit." (Nailul Authar, 4/142. Maktabah 
Ad da'wah Al Islamiyah) 

Alasannya adalah surat An Najm ayat 39: "Manusia tidaklah 
mendapatkan kecuali apa yang diusahakannya." 

Ada pun yang membolehkan adalah seorang sahabat Nabi, 
yakni Abdullah bin Amr bin Al Ash, yang berwasiat jika dia di- 
kuburkan hendaknya dibaca awal surat Al Baqarah dan akhir- 
nya. (Imam Al Bahuti, Syarh Muntaha Al Iradat, 3/16. Mawqf Al 
Islam) ini juga pendapat Imam Ahmad bin Hambal dan Imam 
Ibnu Qudamah. (Imam Ibnu Qudamah, Syarh Al Kabir, 2/305. 
Darul Kitab Al Arabi). Imam Ahmad menganjurkan jika mema- 
suki komplek pekuburan hendaknya membaca Yasin tiga kali, Al 
Ikhlas, dan membaca: Allahumma inna fadhlahu li Ahlil Maqa- 
bir." (Al Mughni, 5/78) 
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Selain mereka, juga Imam Asy Syaukani. (lihat Nailul Authar, 
4/92. Maktabah Ad DaVah Al Islamiyah), dari ulama madzhab 
Hanafi, yaitu Al Hafizh Al Imam Az Zaila'i (lihat Tabyin Al Ha- 
qaiq Syarh Kanzu Ad Daqaiq, 5/132), Imam Ibnu Nujaim (Al Bah- 
rur Raiq Syarh Kanz Ad Daqaiq, 3/84. Dar Ihya At Turats), Imam 
Kamaluddin bin Al Humman (Fathul Qadir, 6/134). 

Dari madzhab Maliki, yaitu Imam Ibnu Rusyd (Imam Muham- 
mad Al Kharasyi, Syarh Mukhtashar Khalil, 5/467), dan Imam 
Al Qarrafi (Imam Ahmad An Nafrawi, Al Fawakih Ad Dawani, 
3/283). 

Dari Madzhab SyafTi, yaitu Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al 
Makki. (Tuhfatul Muhtaj fi Syarhil Minhaj, 10/371), dan Imam 
Syihabuddin Ar ramli (Nihayatul Muhtaj, 2/428) 

Juga kalangan ulama kontemporer, seperti Syaikh Hasanain 
Makhluf. (Fatawa Al Azhar, 5/471), dan Syaikh Athiyah Shaqr. 
(Fatawa Al Azhar, 8/295). Keduanya adalah mantan mufti Mesir. 

Mereka membantah dalil yang digunakan oleh Imam Asy 
SyafT I (An najm: 39). Ayat itu menurut Ibnu Abbas telah diman- 
sukh (dihapus). Dalam Tafsir Ibnu Jarir tentang An Najm ayat 39: 
"Manusia tidaklah mendapatkan kecuali apa yang diusahakan- 
nya." Disebutkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat tersebut mansukh 
(dihapus, yang dihapus bukanlah teksnya, tetapi hukumnya, pen) 
oleh ayat lain yakni, "Dan orang-orang yang beriman, dan yang 
anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hu- 
bungkan anak cucu mereka dengan mereka .." maka anak-anak 
akan dimasukkan ke dalam surga karena kebaikan yang dibuat 
bapak-bapaknya. (Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath Thabari, Jami ul 
Bayan fi Tawilil Quran, 22/546-547) 

Sementara dalam kitab Tabyin Al Haqaiq Syarh Kanzu Ad Da- 
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qaiq, disebutkan bahwa An Najm ayat 39 tersebut dikhususkan 
untuk kaum Nabi Musa dan Ibrahim, karena di dalam rangkai- 
an ayat tersebut diceritakan tentang kitab suci mereka berdua, fir- 
manNya: "Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada 
dalam lembaran- lembaran Musa? dan lembaran-lembaran Ibra- 
him yang selalu menyempurnakan janji?" (QS. An Najm (53): 36- 
37) 

Ada juga yang mengatakan, maksud ayat tersebut (An Najm 
39) adalah untuk orang kafir, sedangkan bagi orang beriman, 
maka baginya juga mendapatkan manfaat usaha dari saudaranya. 
(Imam Fakhruddin Az Zaila'i, Tabyin Al Haqaiq Syarh Kanzu Ad 
Daqaiq, 5/132) 

Masih banyak lagi amal yang masih diperselisihkan bid ah atau 
tidaknya, seperti membaca Shaddaqallahul 'Azhim setelah mem- 
baca Al Quran, dzikir berjamaah setelah shalat, berdoa setelah 
shalat, berjabat tangan setelah shalat, dan lainnya. 

Adakah Bid'ah Hasanah? 

Diskusi tentang pembagian ini telah mejadi perdebatan hangat 
antara ulama kita sejak dahulu hingga sekarang. Di antara mereka 
ada yang membagi bid ah menjadi dua, yakni bid ah hasanah dan 
dhalalah, sebagaimana pandangan Imam Asy SyafT i dan pengi- 
kutnya, seperti Imam An Nawawi, Imam Abu Syamah.. Bahkan 
Imam Al £ Izz bin Abdussalam dan Imam An Nawawi membagi 
bidah menjadi lima, sebagaimana pembagian dalam ketentuan 
syara, yakni bid ah wajib, bid ah sunah, bid ah makruh, bid ah ha- 
ram, dan bid ah mubah. Selain itu juga Imam Ibnul Jauzi, Imam 
Ibnu Hazm, Imam Al Qarrafi dan Imam Az Zarqani. 

Namun, tidak sedikit ulama yang menolak keras pembagian 
itu, bagi mereka tidak ada bidah hasanah, apalagi hingga lima 
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pembagian. Bagi mereka semua bid'ah adalah sesat, sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, Kullu bid'atin 
dhalalah (setiap bid ah adalah sesat). Mereka adalah Imam Ma- 
lik, Imam Asy Syatibi, Imam Ibnu Hajar Al Asqalani, Imam Abu 
Bakar At Thurtusy, Imam al Baihaqi, Imam Ibnu Hajar Al Haita- 
mi, Imam Al Aini, Imam Ibnu Taimiyah, Imam Ibnu Rajab, dan 
umumnya para ulama kontemporer, termasuk ulama moderat 
Syaikh Yusuf Al Qaradhawy 

Kelompok Pertama, Para Ulama yang Mengakui adanya 
Bid'ah Hasanah 

Para ulama yang membagi bid ah menjadi bid ah hasanah dan 
bid ah sayyiah, bukan tanpa alas an. Di antara hujjah mereka ada- 
lah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, sebagai berikut: 



Jlo 4il£ OJussj 1£j Ju^9 <tLc*o 4JLa> AXaOJI J j-u/ ^3 c-^j 



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa 
dalam Islam membuat kebiasan baik, maka tercatat baginya 
pahala dan pahala orang yang mengikutinya setelahnya tanpa 
mengurangi pahaala mereka yang mengikutinya. Barangsiapa 
dalam Islam membuat kebiasaan buruk, maka tercatat baginya 
dosa dan dosa orang yang mengikutinya setelahnya, tanpa 
mengurangi dosa-dosa mereka." (HR. Muslim, No. 1017, At 
tirmidzi No. 2675, An Nasa'i No. 2554, Ibnu Majah No. 203) 

Imam Asy Syafil dan Imam As Suyuthi Rahimahumallah 

Berkata Imam As Suyuthi Rahimahullah sebagai berikut: 
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.^3^Juo 3^9 dJLuJI L_flJl3- L03 oio^oi^cjO 3^9 dJLuJI (^Ij tio^joJuo 
aLq^II JI93 .6Jl& i^JuJI Cuo^J dJUl jaS- 

.il^LaJI ipjJI 6 Jl^9 UU^I 3I lyl 3I 3I bL5 <JJL*j Jus- Lo 
4jJtfi*/> Ilk ^>o J1P-I3J <U9 ^9^3- jrpJI j^o ljJu^I Lo :<jli% 

"Perkara-perkara yang baru terbagi atas bicTah yang baik dan 
bid'ah yang buruk. Berkata Imam Asy Syafi'i Radhiallahu Anhu: 
"Bid'ah itu ada dua; bid'ah terpuji dan bid'ah tercela. Maka, apa- 
apa saja yang sesuai dengan sunah maka itu terpuji, dan apa-apa 
saja yang menyelisihi sunah maka itu tercela." Beliau beralasan 
dengan ucapan Umar Radhiallahu 'Anhu: "Sebaik-baiknya bid'ah 
adalah ini." Imam Asy Syafi'i Radhiallahu Anhu juga berkata: 
"Hal-hal yang baru itu ada dua segi; pertama, apa-apa saja yang 
menyelisihi Al Quran, As Sunnah, Atsar, Ijma', maka inilah bid'ah 
dhalalah (sesat). Kedua, apa-apa saja perbuatan baru yang baik, 
yang tidak menyelisihi satu saja dari sumber itu, maka perkara 
baru tersebut tidaklah tercela." (Imam As Suyuthi, Al Amru 'bil 
Ittiba' wan Nayu 'anil Ibtida', Hal. 6. Juga Imam Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari, 13/253. Darul Fikr) 



Imam Al Qurthubi Rahimahullah 

Berkata Imam Al Qurthubi Al Maliki Rahimahullah tentang 
hadits Imam Muslim di atas: 

dilbj <<^IJI ljufc JloI 3^3 <q*ouj^3 qjs £J£jI Lo Jl SjUol 11^3 
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"Ini adalah isyarat bahwa apa-apa yang baru (bid'ah), di 
antaranya ada yang buruk dan ada yang baik, dan itulah asal 
dari masalah ini. Dan kepada Allah memohon penjagaan dan 
taufiq, dan Tiada Rabb selainNya." (Imam Al Qurthubi, Jami'ul 
Ankara 2/87. Dar Ihya' At Turats Al Arabi) 

Imam Al Ghazali Ath Thusi Rahimahullah 

Berkata Hujjatul Islam Imam Al Ghazali dalam Ihya 'Ulumud- 
din: 

Lo ioo^jJU i^JuJI .<1L^> 4£Ju 4JLC- 4JDI ^ybj ja£> CjuJl^o 

"Maka, betapa banyak perbuatan baru yang baik, sebagaimana 
dikatakan tentang berjamaahnya shalat tarawih, itu adalah di 
antara perbuatan barunya Umar Radhiallahu Anhu, dan itu 
adalah bid'ah hasanah. Sesungguhnya bid'ah tercela itu hanyalah 
apa-apa yang bertentangan dengan sunah terdahulu atau 
yang membawa kepada perubahan terhadap sunah."(lmam Al 
Ghazali, Ihya' 'Ulumuddin, 1/286, Mawqi' Al Warraq) 

Imam An Nawawi Rahimahullah 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah ketika menjelaskan 
hadits di atas: 



ijJu^o Jj : ^-LI>3 411^ 4JJI QJo dl^s 
dflik < 4ioJk)l SSLi ljI^S (J Ijui jtu ^3 < £o^oJuoJI 
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"Pada hadits ini terdapat takhsis (spesifikasi/pengkhususan/ 
penyempitan) dari hadits Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 
"Setiap yang baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 
sesat." Yang dimaksud oleh hadits ini adalah hal-hal baru yang 
batil dan bid'ah tercela. Telah berlalu penjelasan tentang ini 
pada pembahasan "Shalat Jum'at". Kami menyebutkan di sana 
, bahwa bid'ah ada lima bagian: Wajib, sunah, haram, makruh, 
dan mubah." (Imam An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
3/461. Mawqi' Run Al Islam) 

Jadi, menurut pemahaman Imam An Nawawi, hadits £ Kullu 
bidatin dhalalah' maknanya masih umum, yang telah dipersem- 
pit oleh hadits Imam Muslim di atas, sehingga tidak setiap bid ah 
itu sesat. 

Imam Abul Hasan As Sindi Rahimahullah 

Hal ini juga dikuatkan oleh Imam Abul Hasan Muhammad 
bin Abdil Hadi As Sindi, penulis Hasyiah ala Ibni Majah, ketika 
mengomentari hadits Kullu bidatin dhalalah sebagaiberikut ini: 

J$^&J i&Bl^iJI I0I3 (jJjJI (J Juol dj Jul) U l^j Jo j I Jj3 

CJs ^JLuJ 4jJs> 4JUI {Juo OJlszj OjJlp-I jJj 1^x9 4JLp-I^ JiszS (jJjJI 

. JJ0I11I9 p lily 1 iiii dj^i) j^i^ui 



"Dikatakan, yang dimaksud oleh hadits ini adalah apa-apa yang 
tidak memiliki dasar dalam agama, sedangkan perkara yang 
bersesuaian dengan dasar-dasar agama bukanlah termasuk 
di dalam maksud hadits tersebut, walau pun hal itu baru ada 
setelah masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku 
berkata: hal itu sesuai dengan sunahnya dan sunah al Khulafa', 
maka perhatikanlah." (Imam Abul Hasan As Sindi, Hasyiah 'ala 
Ibni Majah, No. 42. Mawqi' Ruh Al Islam) 
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Imam Al lusi Rahimahullah 

Imam Al Alusi berkata: 

4j| JUj dill 

s. 

dJUo ^So ^ jjj ^JlII j-ti> (j ^&JLu3 ^lAs* 4JLJI (^Lo dJ^j 3I 

Berkata penulis Jami' al Ushul: "Perkara baru yang diada-adakan 
oleh manusia, jika berselisih dengan apa-apa yang Allah Ta'ala 
dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan, maka 
itu tercela dan harus diingkari. Namun, jika masih bersesuaian 
dengan keumuman apa-apa yang Allah Ta'ala dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam anjurkan, maka itu termasuk terpuji, 
walau pun belum ada yang semisalnya, yang mendukung hal itu 
adalah ucapan Umar bin al Khathab Radhiallahu Anhu tentang 
shalat tarawih: "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini." (Imam Al Alusi, 
Ruhul Ma'ani, 20/346 Mawqi' At Tafasir) 

Dalam catatan kaki kitab Al Ibanah Al Kubra karya Ibnu Bat- 
hthah, disebutkan: 

jJal Lo <J jlS Ui <. JM*b i^Juj n$3j£> 4_£Jo : jll^Jo i^JuJI 

♦* * * 2* * 

yd lO \ji 

L03 cjlx&llj ^ jJI yt&- (J ^J-u»3 £:| -J-^ ^iJI (J-^ 4J3-a)J3 4j 4JJI 

4Ja_^>j 3 1 4JJI 4-JLt d_J| dJJI ljJo Lo ^3-0^ Oj?c3 LszBlj jlS 

pL^-uJI^ ^5^1 6-0 ^^-3-0 JLLo dJ 6^ ^> L03 t^jJLI jjlo- 3 
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"Bid'ah ada dua: bid'ah petunjuk dan bid'ah sesat. Bid'ah 
sesat adalah apa-apa yang berselisih dengan yang Allah dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam perintahkan. Namun, 
jika masih bersesuaian dengan keumuman apa-apa yang Allah 
Ta'ala dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam anjurkan, maka 
itu termasuk terpuji, walau pun belum ada yang semisalnya dan 
tidak boleh dalam hal itu adanya pertentangan dengan syara'." 
(Imam Ibnu Bathah, Al Ibanah Al Kubra, 1/13 . Mawqi' Jami' Al 
Hadits) 



Imam Izzuddin bin Abdussalam Rahimahullah 

Imam Izzudin bin Abdussalam , dalam Kitab Qawaidul Ah- 
kam fii Mashalihil Anam berkata: 

4l)l ^JSo dill J^j ^ Jl^rj U Jlr9 4ijuJI £JuJI t3 Jl^iS 

4J^ij 4itl 4j ^jJI 3^cltl ^isj Jl^LiMI : Lij^l 

. a^bi °{y> alius v 1 ^ 1 ^ : ci^ 1 J 1 ^ 1 
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Pembahasan tentang Macam bid'ah-bid'ah 

Bid ah adalah perbuatan yang belum pernah ada pada masa 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. 

Bid ah terbagi atas: bid ah wajib, bid ah haram, bid ah mandub 
(sunah), bid ah makruh, dan bid ah mubah. Untuk memahami ini, 
kita mengembalikannya sebagaimanan kaidah-kaidah syariyyah; 
jika bidah itu masuk prinsip kaidah kewajiban maka dia wajib, 
jika dia masuk prinsip kaidah pengharaman maka dia haram, jika 
dia masuk prinsip kaidah anjuran maka dia sunah, jika dia ma- 
suk prinsip kaidah kemakruhan maka dia makruh, jika dia ma- 
suk prinsip kaidah pembolehan maka dia mubah. 

Contoh bidah wajib adalah pertama, menyibukkan dari da- 
lam ilmu nahwu yang dengannya kita bisa memahami firman Al- 
lah dan perkataan Rasulullah, demikian itu wajib karena menjaga 
syariat adalah wajib, dan tidak bisa menjaga syariat kecuali de- 
ngan memahami hal itu (nahwu). Tidaklah sempurna kewajiban 
kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu itu menjadi wajib. 

Kedua, menjaga perbendarahaan kata asing pada Al Quran 
adan As Sunnah. Ketiga, pembukuan disiplin ilmu usuhl fiqih. 
Keempat, perkatan dalam ilmu jarh wa ta'dil, yang dengannya 
bisa membedakan mana hadits yang shahih dan cacat 

. Kaidah-kaidah syariyyah telah menunjukkan bahwa men- 
jaga syariat adalah fardhu kifayah, sejauh bekal dan kemampuan 
masing-amsing secara khusus. Dan tidaklah mudah urusan pen- 
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jagaan syariah kecuali dengan apa-apa yang telah kami sebutkan. 

Sedangkan bidah yang haram contohnya adalah pemikiran 
qadariyah, jabriyah, murji ah, dan mujassimah, semuanya adalah 
lawan dari bid ah wajib. 

Adapun bidah yang sunah, contohnya adalah menciptakan 
jalur penghubung, sekolah-sekolah, dan jembatan, termasuk juga 
semua kebaikan yang belum ada pada masa awal, seperti shalat 
tarawuih, perkataan hikmah para ahli tasawwuf, dan perkataan 
yang mampu mengikat beragam perhimpunan dan bisa menje- 
laskan berbagai permasalahan, jika dimaksudkan karena Allah 
Ta'ala semata. 

Adapun bidah makruhah (dibenci), contohnya adalah meng- 
hias mesjid, menghias Al Quran, dan sedangkan melagukan Al 
Quran sehingga merubah lafazh, maka yang benar adalah itu 
bidah yang haram. Sedangkan bid ah mubahah (boleh), contoh- 
nya adalah bersalaman setelah shalat subuh dan ashar, juga mem- 
perluas kesenangan dalam urusan makanan, minuman, pakaian, 
dan tempat tinggal, pakaian kebesaran ulama, dan melebarkan 
lengan baju. Telah terjadi perselishan dalam hal ini, sebagian ula- 
ma ada yang memakruhkan, sebagian lain mengatukan bahwa 
itu adalah kebiasaan yang sudah dikerjakan pada masa Rasulul- 
lah dan setelahnya, perseleisihan ini seperti masalah pembacaan 
isti'adzah dan basmalah dalam shalat. (Imam Izzudin bin Abdus- 
salam, Qawaidul Ahkam fi Mashalihil Anam, 2/380-384. Mawqi 5 
Al Islam) 

Demikian keterangan dari beberapa Imam yang mewakili ke- 
lompok yang menyetujui pembagian bid ah menjadi dua bagian; 
bidah hasnah dan bidah sayyiah (kadang juga disebut bidah 
dhalalah, atau bidah madzmumah). Bahkan ada pula yang me- 
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ngatakan lima macam bid ah. Menurut mereka, hal-hal baru yang 
memiliki dasar dalam agama, atau tidak bertentangan denga Al 
Quran, As Sunnah, Atsar sahabat, dan Ijma , maka itulah bid ah 
hasanah. 

Kelompok kedua, Para Ulama yang menilai Semua bid'ah 
adalah sesat 

Kelompok ini berdalil dengan keumuman hadits yang sangat 
terkenal dan sering diulang-ulang dalam perkara ini: 

% kT < ~" 0 ♦ \" *' 0 ~& ' * 9 \<r ♦ i ♦ Au ~ \Z" 0 9 - "c'i 5 !^ 

"Jauhilah oleh kalian perkara-perkara baru, karena setiap yang 
baru adalah bid'ah, dan sesungguhnya setiap bid'ah adalah 
sesat." (HR. Ahmad, No. 16521. Ibnu Majah, No. 42. Imam al Hakim 
berkata: hadits ini shahih tidak ada cacat, lihat Al Mustadrak 
Alas Shahihain, No. 329, dan dishahihkan pula oleh Syaikh al 
Albany dalam kitab Shahih wa Dhaif Sunan Ibnu Majah, No. 42) 

Mereka adalah: 

Abdullah bin Umar Radhiallahu 'Anhu 

Dari hadits ini seorang sahabat Nabi, yakni Abdullah bin Umar 
Radhiallahu Anhu berkata: 



"Setiap bid'ah adalah sesat, walaupun manusia memandangnya 
baik (hasanah)." (Imam Ibnu Baththah, Ibanatul Kubra, No. 213. 
Imam As Suyuthi, Al Amru 'bil Ittiba' wan Nayu 'anil Ibtida', Hal. 
3. Mawqi' Run Al Islam) 

Imam Malik bin Anas Rahimahullah 

Berkata Imam Malik bin Anas Radhiallahu Anhu: 
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^5u_o ^53 CJLo5l *$J\f J is 4JJI jSt c i)L»jJI jl^ ^JL»3 

"Barangsiapa yang berbuar bid'ah dalam Islam, dan dia 
memandangnya itu hasanah (baik), maka dia telah menuduh 
bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengkhianati risalah, karena Allah Ta'ala telah berfirman: "Hari 
ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan dan aku 
sempurnakan nikmaku atas kamu, dan Aku ridha Islam sebagai 
agamamu." (Fatawa Al Azhar, 10/177) 

Imam Ibnu Taimiyah Rahimahullah 

Syaikhul Islam Imam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata: 



3 1 4^13 L& Jl&Lvj 3-^3 . 4Jt5tl^uo jJj 4_<j^-l3 Oc6ouJ O^Llszj Jlcszj ^3^3 
jjJJI 4^1 (j^lfljb dJL*u^- 4^Jo N 41cu> 4£Jo ^JCLoo JLo 3^3 <tpc!^uo 

T§ ^ " o 9 of * ,^ ,^ ^ ^ (| * ,T 

L-^lu-uO ^—^13 3-& U" J>Jj N 4JUI JL9 

"Dan barangsiapa yang beribadah, dengan peribadatan yang 
tidak diwajibkan, tidak pula disunnahkan, dan dia meyakini itu 
adalah wajib atau sunah, maka dia sesat dan mubtadi' (pelaku 
bid'ah) dengan bid'ah yang buruk, tidak ada bid'ah hasanah 
dengan kesepakatan para imam agama. Sesungguhnya Allah 
tidaklah disembah kecuali dengan apa-apa yang diwajibkan 
dan disunahkan." (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Majmu' Fatawa, 
1/38. Mawqi' Al Islam) 



0 » 



Selain itu, beliau juga berkata: 



4JXo (_r&3 &~u^lh <l£Ju 41^L*cuo 3)3 4^13 <^>uuuJ As* Jo J03 

^9 ^— ^3 ^3 CcSiili Jul) U loll 1^3 1 (^}vi pis I SI 
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. 4JJI jl l^j ^Jl\ OluLoJl <>o I^jI ^uJLLl)l ^ 1^1 

"£ §. 0 0 ^ 3 

^3 ^jli^J j-^l J3-0UJI oUiu^JI (j^o (Jul) 4JJI ljJSj (3-^3 
} jUaLxJI lU^> qj* <&ju^$ jUalljL) guii jli> ljLL^iI)! 
^JLLJ dJLJI (^L2? 4JL)I li) i^- : .^szJLuo ^ dJUl Ju£ Jls 

dill J-u-^> I Job : J15 4JU^3 dJLci" Lb^h^- Lb^- 
4JLu-u» (3-^ (JijJilS JlL**JI 1552^!) O^xuJlB Us^-**^ 



"Setiap bid'ah yang tidak ada kewajiban dan sunahnya, maka 
itu adalah bid'ah yang jelek, dan itu adalah sesat menurut 
kesepakatan kaum muslimin. Barangsiapa yang mengatakan 
bahwa pada sebagian bid'ah ada bid'ah hasanah. Maka, jika 
dalam perbuatan itu terdapat dalil syar'i, maka itu adalah sunah. 
Adapun apa-apa yang tidak ada sunahnya atau kewajibannya, 
maka tidak ada satu pun kaum muslimin yang mengatakan itu 
adalah kebaikan yang dapat mendekatkan diri kepada Allah 
Ta'ala. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala 
dengan kebaikan yang tidak diperintahkan, baik perkara wajib 
atau sunah, maka dia sesat dan telah mengikuti syetan, dan 
jalannya adalah jalan syetan, sebagaimana yang dikatakan 
Abdullah bin Mas'ud: "Rasulullah membuat garis kepada kami 
dengan garis yang lurus. Lalu dia membuat garis dibagian kanan 
dan kirinya, lalu dia bersabda: 'Inilah jalan Allah, sedangkan ini 
adalah jalan-jalan lain yang setiap jalan itu ada syetan yang 
senantiasa mengajak kepadanya,', lalu Beliau mebaca ayat: 
"Dan sesungguhnya inilah jalanku yang lurus, maka ikutilah, 
dan jangan ikuti jalan-jalan lain yang mencerai-beraikanmu dari 
jalanNya." (Ibid, 1/40) 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah 

Imam Ibnu Rajab Rahimahullah berkata: 



235 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 
jjjJI jja JloI 4J qZj ^3 c jjjJI Jl d^cJj c kc^. &dsA J* J£b 

41LUI3 SjJbUaJI 3I c JU^II 3I c Oblfcsifl 

"Maka, setiap sesuatu yang baru, dan disandarkan kepada 
agama, padahal tidak ada dasarnya dalam agama, maka itu 
adalah sesat, dan agama berlepas diri darinya. Sama saja dalam 
hal ini, apakah masalah aqidah, amal-amal perbuatan, ucapan 
yang nampak atau tersembunyi." (Jami' al Ulum wal Hikam, 
28/25. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Para Ulama di Lajnah Daimah Saudi Arabia 

Dalam Fatwa Lajnah Daimah no. 2467: 

f-cc«jj Lol .^JL»3 dill Jue (^Jl Jli US cilMo I^Jd ^jJI3 

"Semua bid'ah adalah sesat sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada pun pembagian bid'ah menjadi 
lima bagian, maka kami tidak mengetahui asalnya dari syaraV' 
(Lajnah Da'imah Lil Buhuts wal Ifta', 4/83) 

Dalam teks fatwanya yang lain: 

s. 

ipjo JS Jlj cl^-JLc- ^S^JI jjo lH^' <3 i^Jul) ^Lasl M3 
(j^o » : Jls 4jI ^JL>3 4JLc^ dill (Juo (^jJI Cl^j U 

i>° x> (33 (oJLccuo3 ^jLkJI 6I3J « 3^9 4JLo j^uJ Lo I Jab Ljj-ol (J 

^JL^uO 6I3J « $J 3^9 lij^ol d-ci^ (ju-J Ju^P 

"Tidak ada pembagian bagi bid'ah dalam agama sebagaimana 
pembagian hukum agama, bahkan seluruh bid'ah adalah sesat 
sebagaimana telah kukuh dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa dia bersabda: "Barangsiapa yang membuat 
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perkara baru dalam urusan kami ini (agama Islam), yang bukan 
bagian darinya, maka dia tertolak." (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dalam riwayat lain: "Barangsiapa yang beramal yang kami tidak 
pernah perintahkan, maka tertolak." (HR. Muslim)." (Ibid, 4/93) 

Syaikh Dr. Yusuf Al Qaradhawi Hafizhahullah 

Fatwa Asy Syaikh al £ Allamah Dr. Yusuf al Qaradhawy hafiz- 
hahullah: 

t^JI i^jJIj 4JL«xgJl i^jJI 

^ ft 

^LbjJUl Jlx£ ^Q-a»3J J3^SjJI 

:Jls^3 < dJJI J3^»j <^U- ^^LwJIj o^L^JIj <dJJ juo^JI^ < 4JJI 

JlLo ^LuSl 4^cuo3- L^-Lv-^ ^0 ^JLoj i 43uuu) ic-Juj < 4JLtw-P- 

ft ft 

J\ Cxzxj ^jJoj ^1 i^jCMI 4£jJI /' i^Jo JSj": 

dJL& : ^jLbjiJI Ul^^j j^jJI J^aj 

d_*cuOJ> lft.Q.u<.fl ^^0^13 cdJLca) iC-JUJ c4JLtu£>- iff-JU I(JJ iC-JuJI 

ft ft ft 

tix^i*cuo ic-Joj ti^-lj 4£Jo :4-**-uo3JI is^jjwJI ^IS^p-l ^Lu5L) t^Luil 

& & £ — * 

y>\ ^.u^ll li& jl :l^JM3- qjz CjJf\ t 4.L«kjLo i^Lo ^^LLxJI 

qjs 0^1 i^9ljLLo d^OJ (J 3^ Jlj (^jvi JJ^ Jjo ^ pjCi^oO 



237 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

^5*^ t| SL^b J^rJI 0^3 ci^jj £j jl5 UJ &>U 3I 
iSju^lj i^jjJI .4j1^i)I (j Ju^lj aMS3I jl 3 lj^^II J^SJI^ 

** ** 1 * 

6^° ^j-^l ^^JLsJI^ djiiJI J^j^I ^JLc- (jjj Jojt^cjJI ^JL^ 

{ (^jvXJI (^JLssJUl ) 4pJuJL) JojJ qsx^S c^^rDI (^JLssJULj ipJul) ^u*Jil)l 
<jl ^^-^^Jl O^ 0 0*^3 tiff-JuJI ^j^o l^?-jJ30 e-{juu)^t\ 6Jl& Lol 

ft 

^£•1^ ^1 c^l....^-xj5ti^uo L03 (w^lj 3J£> Lo L^Juo 3I 3-^ Lo 

< i^Jo J5 jl9 :<^ojjvXJI d-oJ^JI 4JL9 Lo J$s6 jl ljI^^JIj 

:<Jbj^i)l I1& (J ^jJsLLJI a Lo))I 4iL&£?- ^jJI ^szX\ i^JuJb Ju^iijj 

^LJ ^3 A)l 3 l^J J^?l ^3 (izj^A jjjJI (J iflJjL i^jJI) 

Pertanyaan: Apakah ada pembagian bid'ah? Adakah benar di 
sana terdapat bid'ah hasanah (baik) dan bid'ah sayyi'ah (keji)? 
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Jawab: Ulama berbeda pendapat dalam hal pembagian bid'ah. 
Sebagian mereka membagikan menjadi bid'ah hasanah dan 
bid'ah sayyi'ah. Sebagiannya bahkan menjadikan bid'ah kepada 
lima bagian seperti hukum syar'i. Semua pembagian ini tidak 
ada asalnya. Karena hadits Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
menyatakan: "Setiap bid'ah itu dhalalah." la adalah sesuatu 
yang diada-adakan yang tidak memiliki asal atau sumber dari 
sumber-sumber tasyri' (pensyariatan) atau ia bukanlah perkara 
yang ada dalilnya dalam-dalam dalil hukum. 

Syaikh Dr. Syaikh Yusuf Al Qaradhawy hafizhahullah menyatakan: 

Di sana sebagian ulama membagikan bid'ah kepada: Hasanah 
dan Sayyi'ah. Sebagian dari mereka membagikannya kepada 
lima bagian, sebagaimana pembagian dalam hukum-hukum 
syara': Bid'ah wajib, sunah, makruh, haram dan mubah. 

Al Imam Asy Syathibi telah membahas masalah ini secara 
terperinci, dan beliau menegaskan: Bahwa pembagian ini 
hanyalah persangkaan belaka yang tidak ditunjukkan oleh satu 
pun dalil syar'i, malah pembagian itu sendiri saling bertolak 
belakang. Karena hakikat bid'ah itu adalah sesuatu yang tidak 
ditunjuki oleh dalil syara' manapun, tidak juga oleh nash syara' 
dan tidak dari kaidah-kaidahnya. Karena jika di sana terdapat 
suatu dalil syara' yang menunjukkan atas wajibnya sesuatu, 
sunahnya, atau harus, mengapa pula perkara tersebut dikatakan 
bid'ah (hasanah). la sebenarnya (bukanlah bid'ah hasanah) 
tetapi perkara yang masuk di bawah keumuman amal yang 
diperintahkan atau perkara yang dibolehkan. 
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Perkataan yang benar dalam hal ini akhirnya hasilnya adalah 
satu, karena mereka menjadikan -misalnya- bahwa penulisan 
Al Quran, menghimpunkannya dalam satu mushaf, menyusun 
ilmu nahwu, ushul fiqh dan ilmu-ilmu Islam lain adalah sebagai 
bid'ah wajib dan sebagai fardu kifayah. 

Adapun sebagian yang lain, mereka mendebat apa-apa yang 
dinamakan bid'ah ini. Kata mereka: "Pembagian ini adalah 
pembagian untuk bid'ah dari sudut bahasa saja. Sedang yang 
kami maksud dengan bid'ah di sini adalah bid'ah dari sudut 
syara'. Tentang perkara-perkara di atas, kami mengeluarkannya 
dari kategorii bid'ah. Adalah tidak baik jika ia disebut sebagai 
sesuatu yang bid'ah. Yang utama adalah kita berpegang kepada 
Hadis yang mulia; karena hadis datang dengan lafaz berikut 
dengan terang dan nyata: "Maka sesungguhnya setiap bid'ah 
itu dhalalah (menyesatkan)." 

Dengan keumuman lafaz hadis di atas, maka apabila dikatakan: 
"Setiap bid'ah itu dhalalah" maka tidak perlulah kita katakan 
lagi: "bid'ah itu ada yang baik, ada yang keji, ada yang wajib, 
ada yang sunat dan seterusnya...." Pembagian seperti ini adalah 
tidak perlu. 



Maka yang benar ialah, bahwa kita katakan apa yang telah 
disabdakan oleh Rasulullah di dalam hadisnya: "Maka 
sesungguhnya setiap bid'ah adalah dhalalah." Yang dimaksudkan 
adalah bid'ah sebagaimana yang telah ditahqiq oleh Al-lmam 
Asy Syathibi: "Bid'ah ialah jalan di dalam agama yang diada- 
adakan." yaitu yang tidak ada asal-usulnya dari syara', tidak 
juga dari al-Quran, as-Sunnah, ijma', qiyas, mashlahah mursalah, 
dan tidak ada di kalangan fuqaha' yang menyatakan dalil 
mengenainya." 
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Demikian dari Syaikh Yusuf Al Qaradhawy Hafizhahullah. 

Demikianlah dua kelompok para imam kaum muslimin, an- 
tara yang menyetujui adanya pembagian bid ah menjadi beberapa 
bagian sebagaimana dalam hukum syar'i, dengan pihakyang me- 
nolak pembagian bid ah, sebab bagi mereka semua bid ah adalah 
tercela. 

Jika kita kaji lagi, sebenarnya ada titik temu di antara beragam 
perbedaan mereka, yaitu mereka sama-sama menyepakati bahwa, 
bid'ah dalam urusan ritual adalah haram dan sesat, sedangkan 
bid ah dalam urusan dunia adalah boleh. Yang membuat mereka 
berbeda sikap adalah bid ah dalam perkara agama yang bukan ri- 
tual khusus (mahdhah), yang tidak memiliki dalil langsung (khu- 
sus), namun ada dalil umumnya. 

Contohnya peringatan Maulid Nabi. Jika dicari dalil khusus 
tentang acara Maulid Nabi, maka kita tidak akan menemuksan- 
nya baik Al Quran dan As Sunnah, juga perilaku sahabat dan dua 
generasi terbaik setelahnya. Namun, dilihat dari sisi dalil umum, 
kita memang diperintahkan untuk memuji Rasulullah, bergem- 
bira atas kelahirannya, dan diperintahkan banyak bershalawat 
atasnya.. Akhirnya, ada pihak yang berinisiatif melaksanakan 
peringatan Maulid sebagai upaya menapaktilasi kehidupan Rasul- 
ullah, berdalil dari dalil-dalil umum tersebut. Namun, ada juga 
yang menolaknya karena secara khusus acara tersebut tidak per- 
nah di adakan pada zaman generasi terbaik Islam. Akhirnya ter- 
jadilah perselisihan di antara para Imam dan ulama kaum musli- 
min setelahnya. Wallahu A'lam 

Selesai syarah hadits kelima. Walhamdulillahirabbil £ alamin . 
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HADITS KE-6 

Halal, Haram, dan Syubhat 



MATAN 



J> 0 



Jo^oj CjsuzI) : J IS U^JLP 4JL)I ^ybj jruXu jj jUisjJI JlI^ <jl 
U4^3 cr^ f !S^' o!S cr^ J^JI j|) : J^j ^JLu^ dJUl 

.9 -9 
JlOB Ljl^LXJl J^S chilli jjO jruS J^aAXJ il Ljl^LLo 

^ ^ iS ^ 0 ■£ 

■£ ^ . a ^ t ot „ ^ oft ? 9 ^ ^ o ^ 

^11 . (^o^ <iULo JSJ jIj ^11 .4is g£ jl ^Jl^aj (^yo^JI Jo^- l^j^ 

. ^ — ■ ^ 

0 ft" 5-9 

(dJltl ^3 y\ dSS llSJI lli oils iB" ll^JI 

Dari Abu Abdullah An Nu'man bin Basyir Radhiallahu Anhuma, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Aalihi wa Sallam bersabda: 



"Sesungguhnya yang halal adalah jelas dan yang haram juga 
jelas dan di antara keduanya terdapat perkara yang samar, 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Barangsiapa yang 
menghindar dari yang samar maka dia telah menjaga agamanya 
dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang terjatuh dalam 
perkara yang samar maka dia telah terjatuh dalam perkara yang 
haram, seperti penggembala yang berada dekat di pagar milik 
orang lain dikhawatiri dia masuk ke dalamnya. Ketahuilah setiap 
raja memeliki pagar (at u ran), aturan Allah adalah larangan- 
laranganNya. Sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal 
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daging jika dia baik maka baiklah seluruh jasad itu, jika dia rusak 
maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah itu adalah hati." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

TAKHRIJ 

<r ^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No.52, 1946 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1599 
<r ^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1221 
^ Imam Ibnu Majah Sunannya No. 3984 
^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 3329 
Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2531 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 10180 

MAKNA UMUM 

1. Hadits ini menyebutkan bahwa hukum ada tiga macam: 

a. Yang jelas halal, seperti minum air putih, makan buah-buah- 
an, memakai pakaian yang pantas dan menutup aurat, berbuat 
baik, berkata yang baik, dan lainnya. 

b. Yang jelas haram, seperti zina, judi, mencuri, makan riba, babi, 
minum khamr, membunuh jiwa tanpa hak, durhaka kepada 
orang tua, sumpah palsu, dan lainnya. 

c. Yang masih samar (syubhat) statusnya, yang terjadi karena 
dalilnya ada tapi multi tafsir, atau jelas maknanya namun le- 
mah riwayatnya, atau kuat riwayatnya tapi tidak jelas dan tegas 
maksudnya. 

2. Anjuran untuk menghindari syubhat, sebab sangat mung- 
kin akan jatuh ke yang haram, demi menjaga kehormatan 
agamanya (hak Allah Ta'ala) dan kehormatan dirinya (terkait 
dengan hak dirinya sendiri di hadapan manusia). 

3. Pengabaran tentang sangat pentingnya kedudukan hati da- 
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lam diri manusia. Tidaklah seseorang itu menjadi baik de- 
ngan segala bentuk perbuatannya, jika tanpa memiliki hati 
yang baik. Begitu pula hati yang jahat akan menampilkan 
perbuatan yang jahat pula. 
Oleh karena itu, pembinaan dan penjagaan terhadap hati dari 
berbagai penyakitnya seperti; sombong, kikir, serakah, dengki, 
putus asa, cinta dunia, takut mati, dendam, cinta maksiat, benci 
ketaatan, dan lainnya, adalah kewajiban agama yang utama yang 
tidak pernah sepi dari pembahasan kitab para ulama Islam. Se- 
baliknya, kita dituntut untuk membina hati agar menjadi pribadi 
yang rendah hati, sabar, bersyukur, zuhud (tidak dikuasai dunia), 
qana'ah (puas dengan pemberian Allah), dermawan, husnuzhan 
dengan Allah, lapang dada, pemberani, cinta kebaikan, benci ke- 
maksiatan dan lainnya. 

MAKNA KALIMAT 

d_UI °J\ CyS : Dari Abi Abdillah (Ayahnya Abdullah), ini 

. — 1 

adalah nama kun-yahnya. 

J^-Jlj j-j jU^ilJI : An Numan bin Bisyir, ini adalah nama asli- 

^ 

nya, An Nu man anak dari Bisyir. 

An Numan dilahirkan tahun kedua hijriyah, Sedangkan 
Bukhari mengatakan dia lahir pada tahun hijrah. Dia termasuk 
shigharush shahabah (sahabat nabi yang junior). Di mendengar- 
kan hadits langsung dari Nabi Shallalahu 'alaihi wa Sallam. Ba- 
nyak para tabi'in yang meriwayatkan hadits darinya. Dalam hi- 
dupnya dia pernah menjadi amir (gubernur)nya Muawiyah di 
Kufah, pernah juga jadi Hakim di Damaskus, dan memimpin di 
kota Himsh. Dia wafat akhir tahun 64 Hijriyah, karena di bunuh 
oleh Khalid bin Khala. Ada juga yang mengatakan dibunuh oleh 
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penduduk Himsh karena dia mengajak berbaiat kepada Ibnu Zu- 
beir untuk memberontak melawan khalifah. (Imam Adz Dzahabi, 
Siyar Alam An Nubala, 3/412. Cet. 9. 1993M-1413H. Muasasah Ar 
Risalah) 

U^jlc d_JLII : semoga Allah meridhai keduanya, yakni An 
Numan dan ayahnya yakni Bisyir. 

Bisyir adalah Basyir bin Sa'ad, orang Anshar dari suku Khazraj. 
Pemimpin yang berilmu di masyarakatnya, dan termasuk syuha- 
da Badar. 

: JLi : Dia (An Numan) 
berkata: aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 

Ini menunjukkan bahwa An Numan bin Bisyir mendapatkan 
hadits ini secara langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tanpa perantara. 

J^LpJI 5j : Sesungguhnya yang halal itu jelas, yaitu meya- 
kinkan, pasti, tegas, dan tanpa adanya keraguan dan kesamaran. 
1. Yang halal adalah yang telah Allah Ta'ala halalkan dalam Al 
Quran, seperti mubasyarah (bercumbu) dengan istri pada 
malam Ramadhan. Sesuai ayat: 

JLkJ JLy & ji pLili m jJ 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka." (QS. Al Baqarah (2): 
187) 

Contoh lain sangat banyak, halalnya makanan (dan minum- 
an) yang baik-baik . 
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"Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami be- 
rikan kepadamu." (QS. Al Baqarah (2): 57) 

Halalnya semua hewan laut, Allah Ta'ala berfirman: 

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu." (QS. Al 
Maidah (5):96) 

Halalnya sembelihan ahli kitab, Allah Ta'ala befirman: 

"Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka." 
(QS. Al Maidah (5):5) 

Halalnya jual beli, Allah Ta ala berfirman: 

" ... padahal Allah telah menghalalkan jual beli .." (QS. Al Baqarah 
(2): 275), dan banyak lainnya. 

Yang dihalalkan secara pasti dalam As Sunnah, seperti halal- 
nya bercumbu dengan isteri yang sedang haid selama tidak diga- 
uli. 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bawah Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



c KiJI ill ^ JS l 5 
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"Lakukan apa saja (kepada mereka), kecuali menggaulinya." 
(HR. Muslim No. 302, Ibnu Hibban No. 1362, Ahmad No. 12354, 
13576, Ibnu Majah No. 644, dengan lafaz: ...kecuali jima') 

Halalnya daging dua bangkai (ikan dan belalang). Dari Abu 
Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda tentang laut: 

4TLu> JbJI o|lo 3^5 

"Air laut suci, dan halal bangkainya." (HR. Abu Daud No. 83, 
Ibnu Majah No. 386) 

Hadits lain dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, katanya: 

"Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah; ada pun 
dua bangkai yakni belalang dan ikan, dan dua darah adalah 
hati dan limpa." (HR. Ibnu majah No. 3314, Ahmad No. 5723. 
Syaikh Syu'aib Al Arna'uth mengatakan; hasan, sebenarnya 
sanad hadits ini dhaif karena Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
seorang rawi yang dhaif. Namun, hadits ini banyak jalur lain yang 
menguatkannya. Syaikh Al Albani menshahihkannya. Lihat As 
Silsilah Ash Shahihah No. 1118, Misykah Al Mashabih No. 4232) 

Tentang halalnya dhabb (biawak gurun), Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda dalam Shahih Muslim dan lainnya: 

'Aku tidak memakannya dan itu tidak diharamkan." 
Dalam riwayat lain: 
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'Aku tidak memakannya dan aku tidak mengharamkannya." 
Dalam riwayat lain: 

(^lit Jul) jSfe- 4jIs I5& 



.9 



"Makanlah dia itu halal, tetapi bukan termasuk makananku." 
Dalam riwayat lain: 

"Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat 
tangannya (menolak) darinya. Ditanyakan: "Apakah biawak itu 
haram ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Tidak, tetapi itu bukan 
makanan di negeri saya, makanan ini membuat aku mual." 
(Semua hadits ini shahih, lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
6/430. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Yang dihalalkan karena tidak ada dalil yang mengatakan HA- 
RAM, Imam Asy Syaukani mengatakan ketika menafsirkan Al 
Baqarah ayat 29: 

jLcta 4j>L)VI 2s$i£d>\ *L&II (J JuoiH jl <Js> JJ^ 

j jvb jr^. ^ 4j gjalb 

Di dalamnya ada dalil bahwa hukum asal dari segala sesuatu 
ciptaan adalah mubah (boleh) sampai tegaknya dalil yang 
menunjukkan perubahan hukum asal ini. Tidak ada perbedaan 
antara hewan-hewan atau selainnya, dari apa-apa yang 
dengannya membawa manfaat, bukan kerusakan. (Fathul Qadir, 
1/64. Mawqi Ruh Al Islam) 
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Berkata Imam Muhammad At Tamimi Rahimahullah: 

S- ft ft 

"Bahwa segala sesuatu yang didiamkan oleh syari' (pembuat 
syariat), maka hal itu dimaafkan (mubah), tidak boleh bagi 
seorang pun untuk mengharamkan, atau mewajibkan, atau 
menyunnahkan, atau memakruhkan." (Imam Muhammad At 
Tamimi, Arba'u Qawaid Taduru Al Ahkam Alaiha, Hal. 3) 

:^Lj ^ lj__SJI Yang haram itu jelas,yaitu keharaman yang yakin, 
pasti, tegas dan tidak ada keraguan. 

1. Yang haram sesuai penjelasan Al Quran, seperti haramnya 
khamr, judi, makanan untuk berhala, mengundi nasib. Allah 
Taala berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah kotor, termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan." (QS. Al Maidah (5): 90) 

Haramnya zina, Allah Taala berfirman: 

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk." 
(QS. Al Isra (17): 32) 

Haramnya membunuh, Allah Taala berfirman: 
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"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)." 
(QS. An Nisa (4):92) 

Haramnya babi, bangkai, darah, sembelihan bukan untuk Al- 
lah. Allah Ta'ala berfirman: 



"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(QS. Al Baqarah (2):173), dan lain sebagainya. 

2. Yang haram sesuai penjelasan As Sunnah, seperti haramnya 
mencela sesama muslim. 
Dari beberapa sahabat seperti Ibnu Mas ud, Abu Hurairah Rad- 
hial, bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

jJlS dJllBj c&$*u3 ^JLuJU LjL-a) 

"Mencela seorang muslim adalah fasiq dan membunuhnya 
adalah kufur." (HR. Bukhari No. 48,5687, 6665, Muslim No. 116, At 
Tirmidzi No. 2771, 2772, Ibnu Majah No. 3939, 3940. Ahmad No. 
3647, Ibnu Hibban No. 5939, Al Khathib dalam At Tarikh, 13/158, 
dari jalur Yahya. Ath Thayalisi No. 248, Abu Awanah, 1/24. Ath 
Thahawi dalam Syarh Musykilul Atsar, 1/365, Ibnu Mandah No. 
654, 655, dan Iain-Iain) 
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Haramnya mendatangi dan percaya kepada peramal/dukun/ 
paranormal. Dari sebagian isterinya, bahwa Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Barangsiapa yang mendatangi peramal, lalu bertanya 
kepadanya tentang sesuatu, maka shalatnya tidak akan diterima 
selama 40 malam." (HR. Muslim No. 2230) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun dan 
membenarkan apa yang dikatakannya, maka dia telah kafir 
terhadap agama yang diturunkan kepada Muhammad." (HR. 
Al Baihaqi dalam Sunannya No. 1627, 16274. Al Hakim dalam 
Al Mustadrak No. 15, katanya shahih sesuai syarat Bukhari dan 
Muslim. Abu Ya'ala dalam Musnadnya No. 5408, dari Ibnu 
Mas'ud) 

Haramnya penangkal/jimat. Dari Abdullah bin Mas'ud Rad- 
hiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: 

"Sesungguhnya ruqyah, penangkal, dan pellet adalah syirik." 
(HR. Abu Daud No. 3883, Ibnu Majah No. 3530, Al Baihaqi, As 
Sunan Al Kubra No. 19387. Syaikh Al Albani menyatakan: shahih. 
Lihat Shahihul Jami' No. 1632) 
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Haramnya patung/lukisan makhluk bernyawa. Dalam Shahih 
Muslim ada bab: 



* \<r <\- *~ 9 



"Bab Haramnya melukis Lukisan Hewan dan Haramnya 
memanfaatkan sesuatu yang terdapat lukisan yang tidak usang, 
baikdi permadaniatausemisalnya. Dan,malaikat Alaihimussalam 
tidaklah masuk ke rumah yang di dalamnya terdapat lukisan 
dan anjing." 

Hadits-hadits shahih tentang ini sangat banyak, baikyang me- 
nyebutkan Shuurah (lukisan) atau Tamaatsil (patung). Namun, 
dikecualikan lukisan yang selain makhluk bernyawa. 

Dan lain-lainnya. 
3. Yang Haram karena kaidah-kaidah, walau pun di Al Qur- 
an dan As Sunnah tidak disebutkan pengharamannya secara 
khusus dan manthuq (tersurat): 

Setiap minuman yang memabukkan adalah haram. Dari 
Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: 

"Setiap minuman yang memabukkan, maka itu haram." (HR. 
Bukhari No. 239, 5263, 5264. Muslim No. 2001, Malik dalam 
Muwatha' No. 1540, Ibnu Majah No. 3386, Ibnu Hibban No. 5345, 
At Tirmidzi No. 1925, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 
24) 

Jadi walau pun minuman tersebut tidak berakohol tetapi me- 
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mabukkan tetap haram apapun nama, merk, dan istilah minum- 
an itu walau dinamakan jamu dan suplemen. 

Haramnya makan hewan buas, taring, cakar tajam, Dari Ibnu 
Abbas Radhiallahu £ Anhu, dia berkata: 

(3^3 ^Alld\ jjja ljIj JS (ji ^JLuj 4li£ 4JJI ^J^o 4JJI 

of 0 ^° ♦ 



"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan 
semua binatang buas yang memiliki taring, dan burung yang 
memiliki cakar." (HR. Muslim No. 1934, Abu Daud No. 3803, Ad 
Darimi No. 1982, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 92, 
19141, Abu Yala dalam Musnadnya No. 357, dari jalur Ali bin Abi 
Thalib, juga No. 2690. Ahmad No. 2194) 

Imam Ibnu Mundzir Rahimahullah mengatakan: 

"Umumnya, para ulama telah ijma'(sepakat), bahwa semua yang 
memiliki bertaring dari binatang buas adalah haram." (Kitabul 
lima' No. 740) 

4. Haramnya perbuatan merusak dan membahayakan diri sen- 
diri. Allah Ta'ala berfirman: 

"..dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan .." (QS. Al Baqarah (2): 195) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, dari 
berbagai sahabat: 
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"Jangan melakukan dharar (kerusakan, kebinasaan), dan jangan 
menjadi rusak." (HR. Ahmad No. 2865, Syaikh Syu'aib Al Arnauth 
mengatakan: hasan. Malik dalam Al Muwaththa' No. 1429, Al 
Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 11657, 11166, 20230. Ad 
Daruquthni No. 83, 288) 

Dari ayat dan hadits ini maka para ulama menetapkan keha- 
raman perilaku apa pun yang merusak diri sendiri dan orang lain, 
walau secara tekstual hal tersebut tidak disebutkan namanya; se- 
perti rokok, ganja, dan NAZA. 

5. Haramnya perbuatan yang menjadi sarana menuju keharam- 
an. Contoh: jalan-jalan ke pasar adalah perbuatan boleh, te- 
tapi dengan ke pasar itu ia bermaksud sengaja bebas melihat 
aurat. Maka ke pasar dalam keadaan seperti ini menjadi ter- 
larang baginya. Berzina adalah haram maka berbuatan apa 
pun yang nyerempet 5 kepada zina juga haram. 
Ini Sesuai kaidah Ushul Fiqh: 

'Apa saja yang membawa kepada yang haram, maka dia juga 
haram." (Imam Izzuddin bin Abdissalam, Qawaidul Ahkam fi 

Mashalihil Anam, 2/ 402) 

Kaidah ini berasal dari ayat berikut: 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 
(QS. Al Isra (17): 32) 

Catatan: 

Banyak sekali perkara yang diperselisihkan para ulama sejak 
dulu sampai sekarang tentang hukum dari benda atau perbuatan. 
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Contoh: 

^ Mencukur janggut. Imam empat madzhab mengharamkan, 
sementara Al Qadhi Iyadh dan Imam An Nawawi, Syaikh 
Al Qaradhawi, mengatakan makruh. Tetapi, mereka tetap 
mencela pelakunya, bahkan Imam An Nawawi dan Imam Al 
Ghazali menyebut sebagai kemungkaran. Sedangkan Syaikh 
Abu Zahrah menyatakan mubah, karena menurutnya jeng- 
got hanya tradisi, tetapi ini pendapat lemah. 
Mendengarkan nyanyian yang baik-baik. Jumhur ulama 
membolehkan, selama tidak dibarengi hal yang munkar, ti- 
dak lalai dari kewajiban agama dan dunia, dan tidak berle- 
bihan. Sementara Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud tetap meng- 
haramkan. Sedangkan nyanyian yang cabul, mendorong 
untuk maksiat, maka tak ada perbedaan pendapat tentang 
keharamannya. 

^ Mendengarkan musik. Kebanyakan ulama mengharamkan- 
nya, termasuk pendapat Syaikh Utsaimin, Syaikh Ibnu Baaz, 
Syaikh Al Albani, Syaikh Abdullah Nashih £ Ulwan, dan lain- 
nya. Namun Imam Ibnu hajar Al Haitami menyebutkan ada 
12 pendapat dalam hal ini. Sedangkan Imam Said bin Jubeir, 
Imam Ibnul Arabi, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnu Thahir, 
Imam Al Ghazali, Syaikh Ali Ath Thanthawi, Syaikh Al Qa- 
radhawi, Syaikh Ahmad Asy Syurbasi, Syaikh Athiyah Saqr, 
Syaikh Jad Al Haq, Syaikh Ali Jum'ah mengatakan boleh, de- 
ngan syarat tidak dibarengi dengan hal yang munkar, tidak 
sampai melalaikan, dan tidak dengan musik-musik yang di- 
gunakan oleh ahli maksiat, sebagaimana disyaratkan oleh 
Imam Al Ghazali. 

^ Isbal (memakai kain, gamis, dan celana panjang melebihi 
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mata kaki). Syaikh Muhammad Shalih Al Munajjid menga- 
takan jumhur ulama mengatakan tidak haram, dengan sya- 
rat tidak dibarengi khuyala (sombong). Imam Abu Hanifah, 
Imam Ahmad, Imam Ibnu Taimiyah, Imam Ibnu Muflih, 
Syaikh Al Qaradhawi, dan umumnya para ulama Al Azhar 
mengatakan MUBAH, bila tanpa sombong, jika sombong 
maka haram. Sedangkan Imam Asy SyafT i, Al Qadhi lyadh, 
Imam Ibnu Qudamah, Imam An Nawawi, Imam Asy Syau- 
kani, mengatakan MAKRUH jika tanpa sombong, jika som- 
bong maka haram. Ada pun Imam Ibnu Hajar, Imam Ibnu 
Katsir, Imam Ibnul Arabi, Imam Adz Dzahabi, Syaikh Ut- 
saimin, Syaikh Ibnu Baaz, Syaikh Shalih Fauzan, Syaikh Al 
Albani, mengatakan HARAM walau tanpa sombong, jika 
dengan sombong maka lebih haram lagi. 
^ Membom musuh dengan mengorbankan diri. Kebanyakan 
ulama membolehkan dengan syarat dilakukan menurut per- 
hitungan matang dan di negeri perang. Mereka adalah Syaikh 
Al Qaradhawi, Syaikh Tha'mah Al Qadah, Syaikh Wahbah 
Az Zuhaili, Syaikh Muhammad Az Zuhaili, Syaikh Nashir 
Sulaiman £ Umar, Syaikh Nashir Al £ Ulwan, Syaikh Nawal 
Hail At Takruri, Syakh Farid Washil, Syaikh Aidh Al Qar- 
ni, Syaikh Salman Fahd Al Audah, Syaikh Safar Al Hawaii, 
Syaikh Hamud £ Uqla Asy Syuaibi, Fatwa Nahdhatul Ulama 
tahun 2003M, para ulama Palestina, dan lain-lain. Menurut 
mereka pelakunya adalah syahid. Sedangkan Syaikh Al Al- 
bani membolehkan jika atas izin khalifah. Ada pun Syaikh 
Ibnu Baz, Syaikh Utsaimin, Syaikh Shalih Fauzan, Syaikh 
Hasan Ayyub, dan lainnya mengatakan haram dan itu me- 
rupakan bunuh diri. 
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^ Daging Kodok. Jumhur ulama mengatakan haram dimakan, 
karena Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang mem- 
bunuh Kodok (juga semut, burung Hud Hud, Shurad, dan 
lebah). Ada pun Imam Malik membolehkan, karena menu- 
rutnya tidak ada dalil yang melarangnya. 
Kalelawar. Mayoritas ulama mengharamkan seperti Imam 
Abu Hanifah, Imam Asy SyafT i, Imam An Nawawi, Imam 
Ar RafTi, Imam Zakaria Al Anshari, sedangkan Imam Ha- 
san Al Bashri dan Imam Ahmad memakruhkan saja. 

^ Landak. Mayoritas ulama mengatakan mubah. Seperti Ibnu 
Umar, Ibnu Abi Laila, Imam SyafT i, Abu Tsaur, An Nawawi, 
Laits, juga Imam Malik dalam satu riwayat darinya. Sedang- 
kan Abu Hurairah dan Imam Ahmad mengharamkan, dan 
Imam Abu Hanifah memakruhkan. 
Dan lainnya. 
Selanjutnya: 

I l£-i£Lji : dan di antara keduanya terdapat perkara 

yang samar 

Bainahuma - Di antara keduanya yakni diantara halal dan ha- 
ram, artinya secara asal dia bukan termasuk haram, dan juga bu- 
kan termasuk halal. 

Umuurun Musytabihaat - perkara yang samar yakni perkara 
yang belum jelas hukum halal haramnya. (Syaikh Ismail bin Mu- 
hammad Al Anshari, At Tuhfah Ar Rabbabiyah, No. 6. Maktabah 
Al Misykah) 

Menurut Syaikh Al 'Utsaimin, ketidak jelasan ini disebabkan 
beberapa hal: 

1. Ketidak jelasan dalil; jika dalilnya dari hadits, apakah hadit- 
snya shahih atau tidak? 



257 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



2. Kalau pun shahih, apakah hadits tersebut secara makna me- 
mang mengarah pada hukum perkara tersebut atau tidak? 
(Syarhul Al Arba 'in, Hal. 107. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Secara Bahasa (Lughah) arti syubhat adalah Al Mitsl (serupa, 
mirip) dan iltibas (samar, kabur, tidak jelas, gelap, sangsi). Maka, 
sesuatu yang dinilai syubhat belum memiliki hukum yang sama 
dengan haram atau sama dengan halal. Sebab mirip halal bukan- 
lah halal, dan mirip haram bukanlah haram. Maka, tidak ada ke- 
pastian hukum halal atau haramnya, masih samar dan gelap. 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Radhiallahu Anhu menyebutkan bah- 
wa para ulama berbeda pendapat dalam mengkategorikan perka- 
ra syubhat: 

1. Kelompok yang memasukan syubhat sebagai perkara yang 
haram. Alasan mereka adalah ucapan Nabi Shallallahu 'Alai- 
hi wa Sallam: "Barangsiapa yang menghindar dari yang sa- 
mar maka dia telah menjaga agamanya dan kehormatannya. 
Dan barangsiapa yang terjatuh dalam perkara yang samar 
maka dia telah terjatuh dalam perkara yang haram." 

2. Kelompok yang memasukan syubhat sebagai perkara yang 
halal. Alasan mereka adalah ucapan Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam: "seperti penggembala yang berada dekat di pagar 
milik orang lain." Ini menunjukkan dia belum masuk keha- 
raman, namun sebaiknya kita bersikap wara' (hati-hati) un- 
tuk meninggalkannya. 

3. Kelompok yang mengatakan bahwa syubhat bukanlah ha- 
lal dan bukan pula haram, dan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam telah menyebutkan bahwa halal dan haram adalah je- 
las, maka hendaknya kita bersikap seperti itu. Tetapi mening- 
galkannya adalah lebih baik, dan hendaknya bersikap wara . 
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(Imam Ibnu Daqiq Al £ Id, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 44. Maktabah Al Misykah) 
Pendapat kelompok ketiga inilah yang nampaknya lebih kuat. 
Hal ini diperkuat lagi oleh ucapan Nabi: 

(j^LllI 5-* jj-i? 5-4*JLi> Si : Banyak manusia yang tidak mengeta- 
huinya 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id RahimahuUah: 

Jjo I4J ^5^- L^J i^JL)l jl (^Ip JlJ^ 4-c93 

.^LJI 4-JJ JL^2J (jl (J^v-ff 

"Hal ini menunjukkan bahwa masalah syubhat mempunyai 
hukum tersendiri yang diterangkan oleh syari'at sehingga 
sebagian orang ada yang berhasil mengetahui hukumnya 
dengan benar." (Syarhul Arba'in An Nawawiyah, Hal. 47) 

Contoh Perkara Syubhat: 

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebu- 
ah hadits dari Aisyah, ia berkata : "Sa'ad bin Abu Waqash dan 
Abd bin Zamah mengadu kepada Rasulullah tentang seorang 
anak laki-laki. Sa ad berkata : Wahai Rasulullah anak laki-laki ini 
adalah anak saudara laki-lakiku.'Utbah bin Abu Waqash. Ia ( £ Ut- 
bah) mengaku bahwa anak laki-laki itu adalah anaknya. Lihat- 
lah kemiripannya" sedangkan Abd bin Zamah berkata; " Wahai 
Rasulullah, Ia adalah saudara laki-lakiku, Ia dilahirkan ditempat 
tidur ayahku oleh budak perempuan milik ayahku", lalu Rasul- 
ullah memperhatikan wajah anak itu (dan melihat kemiripannya 
dengan £ Utbah) maka beliau Rasulullah bersabda : £ Anak laki-laki 
ini untukmu wahai Abd bin Zamah, anak itu milik laki-laki yang 
menjadi suami perempuan yang melahirkannya dan bagi orang 
yang berzina hukumannya rajam. Dan wahai Saudah, berhijablah 
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kamu dari anak laki-laki ini" sejak saat itu Saudah tidak pernah 
melihat anak laki-laki itu untuk seterusnya. 

Abd bin Zamah adalah Saudara laki-laki dari Saudah (istri 
Nabi). Dan, Rasulullah menetapkan bahwa anak laki-laki tersebut 
adalah hak (saudara) dari Abd bin Zamah. Tetapi, ternyata Rasul- 
ullah memerintahkan Saudah untuk berhijab (menutup aurat) di 
depan laki-laki tersebut, padahal Saudah juga saudara dari Abd 
bin Zamah. Perintah ini disebabkan kesamaran (syubhat) pada 
masalah ini dan ini menunjukan kehati-hatian Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 

Contoh lain: 

Pada Hadits Adi bin Hatim, ia berkata : "Wahai Rasulullah, 
saya melepas anjing saya dengan ucapan Bismillah untuk berbu- 
ru, kemudian saya dapati ada anjing lain yang melakukan per- 
buruan" Rasulullah bersabda, "Janganlah kamu makan (hewan 
buruan yang kamu dapat) karena yang kamu sebutkan Bismillah 
hanyalah anjingmu saja, sedang anjing yang lain tidak". Rasulul- 
lah memberi fatwa semacam ini dalam masalah syubhat karena 
beliau khawatir bila anjing yang menerkam hewan buruan terse- 
but adalah anjing yang dilepas tanpa menyebut Bismillah. Jadi se- 
olah-olah hewan itu disembelih dengan cara diluar aturan Allah. 
Allah berfirman, "Sesungguhnya hal itu adalah perbuatan fasiq" 
(QS. Al Anam (6):121) 

Dalam fatwa ini Rasulullah menunjukkan sifat kehati-hatian 
terhadap hal-hal yang masih samar tentang halal atau haramnya, 
karena sebab-sebab yang masih belum jelas. Inilah yang dimaksud 
dengan sabda Rasulullah , "Tinggalkanlah sesuatu yang meragu- 
kan kamu untuk berpegang pada sesuatu yang tidak meragukan 
kamu." 



260 



Hadits ke-6 - Ha/a/, Haram, dan Syubhat 



(j^LllI 5-* jj-i? 5-4iiAj Si : Banyak manusia yang tidak mengeta- 
huinya 

Berkata Syaikh 'Utsaimin Rahimahullah: 

jruS^S c jruS j^aIxj^ ^lill j-o jruS j^aIxj it Ol^UJ 6Jl& ^^Lszj 

g. 

O^aIszj it: JIb 5I9 <L> *&II j51 j^Aiszjit : JlSj ^3 <^1rj jrdSj ^JLrj il 

.SUs 05^^ lH^JI jU^J ^Ul yS\ 

"Yaitu perkara syubhat ini, banyak (katsir) manusia yang tidak 
mengetahuinya dan banyak juga yang mengetahuinya, maka 
banyak yang tidak tahu dan banyak yang tahu. Tidak dikatakan: 
lebih banyak manusia (aktsar) yang tidak mengetahuinya, 
seandainya dikatakan: lebih banyak manusia yang tidak 
mengetahuinya, maka yang tahu sedikit. Jadi, ucapan Nabi: 
Banyak manusia yang tidak mengetahuinya, baik karena 
sedikitnya ilmu mereka, sedikit pemahaman mereka, dan karena 
terbatasnya pengetahuan mereka." (Syarhul Arba'in, Hal. 107) 

Sementara dalam riwayat Imam At Tirmidzi tertulis: 

"Banyak manusia yang tidak tahu, manakah yang halal itu dan 
mana yang haram." (HR. At Tirmidzi No. 1205, katanya: hasan 
shahih) 

oL&i-JLlI 0—0.3 : Barangsiapa yang bertaqwa (takut/meng- 
hindar) dari yang samar 

Yaitu meninggalkannya dan memelihara diri darinya. (At Tuh- 
fah Ar Rabbaniyah, No. 6) Yaitu menjauhinya. (Syarhul Arba'in 
An Nawawiyah, Hal. 107) 
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duja^s 4-4^ ^-a* : berarti ia telah menyelamatkan agama 
dan kehormatannya 

Yaitu dia telah menjaga hubungan antara dirinya dengan Allah 
Ta'ala dan hubungan antara dirinya di hadapan manusia. Berkata 
Syaikh Utsaimin Rahimahullah: 

£ 0 

ji) c^LJI 4JLo U-c9 4ji?^c-3 (JL^zJ cr^3 41*^ 

. Jl*3 dill 

"Bagi agamanya yaitu antara dirinya dengan Allah Ta'ala. Dan, 
Bagi kehormatannya yaitu antara dirinya dan manusia. Karena 
perkara syubhat jika dikerjakan manusia, maka manusia akan 
membicarakan kehormatannya dengan mengatakan: orang ini 
mengerjakan ini dan mengerjakan itu. Dan demikian juga antara 
dirinya dan Allah Ta'ala." (Syarhul Arba'in An Nawawiyah, Hal. 
107) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

"Menyelamatkan agama yaitu melakukan pemutusan terhadap 
hal-hal yang dicela syariat dan dia berhasil. Dan kehormatannya 
yaitu dia telah melindungi dirinya dari omongan manusia 
tentang apa yang dilakukannya dan yang menjadi aibnya. Al 
'Irdhu adalah tempat bagi pujian dan celaan dari manusia." (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah No. 6) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 
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(J3IJ ^> j-o jl JJ^ 4-c93 t 4ju9 j^fy j^q J3HJ ^JLuj ^> CjL^JJI 

.S*3j-U 51pIj^3 (jjjJI J3J (J^ ikasUpctl Jl 

"Dia telah menjaga agamanya dari kekurangan dan 
kehormatannya dari celaan, karena orang yang tidak mengetahui 
bagaimana menjauhi syubhat tidak akan selamat dari ucapan 
orang yang mencelanya. Hadits ini juga terdapat dalil bahwa 
orang yang tidak ada keinginan kuat terhadap syubhat maka 
dia telah menghalangi dirinya dari celaan, dan ini terdapat 
isyarat agar menjaga urusan dunia dan melindungi muru'ah 
(kewibawaan)." (Fathul Bari, 1/127) 

>Yj-sx}\ (J g_l3 ol^licJI 3 gS3 : barangsiapa terjerumus dalam 
wilayah samar-samar maka ia telah terjerumus kedalam wilayah 
yang haram 

Yaitu barangsiapa yang melakukan perbuatan samar-samar 
dia akan berpotensi jatuh ke perbuatan haram, sebab hal itu me- 
rupakan kecerobohan sekaligus sikap tidak wara (hati-hati) ter- 
hadap batasan syariat. 

Kalimat ini memiliki dua makna: 

1. Membiasakan diri melakukan syubhat adalah haram. 

2. Kalimat yang bernada prefentif agar tidak terjatuh pada ke- 
haraman. (Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin, Syarhul Arba'in An 
Nawawiyah, Hal. 197) 

Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah juga mengatakan: 
Kalimat, "barangsiapa terjerumus dalam wilayah samar-samar 

maka ia telah terjerumus kedalam wilayah yang haram" hal ini 

dapat terjadi dalam dua hal : 
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1. Orang yang tidak bertaqwa kepada Allah dan tidak mem- 
perdulikan perkara syubhat maka hal semacam itu akan 
menjerumuskannya kedalam perkara haram, atau karena si- 
kap sembrononya membuat dia berani melakukan hal yang 
haram, seperti kata sebagian orang : "Dosa-dosa kecil dapat 
mendorong perbuatan dosa besar dan dosa besar mendorong 
pada kekafiran." 

2. Orang yang sering melakukan perkara syubhat berarti telah 
menzhalimi hatinya, karena hilangnya cahaya ilmu dan sifat 
wara kedalam hatinya, sehingga tanpa disadari dia telah ter- 
jerumus kedalam perkara haram. Terkadang hal seperti itu 
menjadikan perbuatan dosa jika menyebabkan pelanggaran 
syariat. (Syarhul Arba'in An Nawawiyah, Hal. 47) 

5l &Jb£ S$J> ^-jI ur-^iy^- : seperti penggem- 

bala yang berada dekat di pagar milik orang lain dikhawatiri dia 
masuk ke dalamnya. 

Yaitu karena kecerobohan, kebodohan, dan kecerobohannya 
dia mendekati daerah yang bukan haknya, hingga akhirnya ia ter- 
jebak di dalam daerah terlarang tersebut. 

Imam Ibnu Daqiq Al Id mengatakan: "Ini adalah kalimat per- 
umpamaan bagi orang-orang yang melanggar larangan-larangan 
Allah. Dahulu orang arab biasa membuat pagar agar hewan peliha- 
raannya tidak masuk ke daerah terlarang dan membuat ancaman 
kepada siapapun yang mendekati daerah terlarang tersebut. Orang 
yang takut mendapatkan hukuman dari penguasa akan menjauh- 
kan gembalaannya dari daerah tersebut, karena kalau mendekati 
wilayah itu biasanya terjerumus. Dan terkadang penggembala ha- 
nya seorang diri hingga tidak mampu mengawasi seluruh binatang 
gembalaannya. Untuk kehati-hatian maka ia membuat pagar agar 
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gembalaannya tidak mendekati wilayah terlarang sehingga ter- 
hindar dari hukuman. Begitu juga dengan larangan Allah seperti 
membunuh, mencuri, riba, minum khamr, qadzaf, menggunjing, 
mengadu domba dan sebagainya adalah hal-hal yang tidak patut 
didekati karena khawatir terjerumus dalam perbuatan itu." (Syar- 
hul Arba'in An Nawawiyah, Hal. 47-48. Maktabah Al Misykah) 

(j-aj> dULo J5LI 5ii ^ . : Ketahuilah setiap raja memiliki pagar / 
penjagaan/aturan 

Berkata Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah: 

. OJoJuDI 4jqiLvJb 

"Himaa: tempat yang dijaga dari manusia dan diancam bagi 
siapa saja yang memasuki atau mendekatinya dengan hukuman 
yang keras." (At Tuhfah Rabbaniyah, No 6) 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar: 

"Maka, hal ini diumpamakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam karena ini masyhur bagi mereka." (Fathul Bari, 1/128) 

^LijU*^ 0I3 y\: ketahuilah aturan Allah adalah apa-apa 

yang diharamkanNya. 

Yaitu perbuatan yang dilarangNya dan meninggalkannya ada- 
lah wajib, karena perbuatan tersebut mendatangkan dosa dan sik- 
sa bagi pelakunya. 

d—kJhl j_.1^JI <J Ob ^ '• ketahuilah sesungguhnya dalam jasad 
terdapat mudghah 

(ketahuilah) adalah harf istiftah (huruf pembuka) yang me- 
nunjukkan adanya penekanan pada kalimat setelahnya. Hal ini 
diulang-ulang menunjukkan adanya keadaan dan kondisi yang 
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begitu besar yang mencakup di dalamnya. (At Tuhfah, No. 6) 
Mudghah adalah Qith'ah Lahm - sepotong daging. 

d-JlJI : jika dia baik maka baiklah seluruh jasad itu, jika dia rusak 
maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah itu adalah hati." 
Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengatakan: 

"Yang dimaksud adalah hati, betapa pentingnya daging ini 
walaupun bentuknya kecil, daging ini disebut Al Qalb (hati) 
yang merupakan anggota tubuh yang paling terhormat, karena 
ditempat inilah terjadi perubahan gagasan, sebagian penyair 
bersenandung, "Tidak dinamakan hati kecuali karena menjadi 
tempat terjadinya perubahan gagasan, karena itu waspadalah 
terhadap hati dari perubahannya." 

Allah 'Azza wa Jalla menyebutkan bahwa manusia dan hewan 
memiliki hati yang menjadi pengatur kebaikan-kebaikan yang 
diinginkan. Hewan dan manusia dalam segala jenisnya mampu 
melihat yang baik dan buruk, kemudian Allah mengistimewakan 
manusia dengan karunia akal disamping dikaruniai hati sehing- 
ga berbeda dari hewan. Allah berfirman, "Tidakkah mereka mau 
berkelana dimuka bumi karena mereka mempunyai hati untuk 
berpikir, atau telinga untuk mendengar. . ." (QS. Al-Hajj (22):46). 
Allah telah melengkapi dengan anggota tubuh lainnya yang dija- 
dikan tunduk dan patuh kepada akal. Apa yang sudah dipertim- 
bangkan akal, anggota tubuh tinggal melaksanakan keputusan 
akal itu, jika akalnya baik maka perbuatannya baik, jika akalnya 
jelek, perbuatannya juga jelek." (Syarhul Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 48). Selesai syarah hadits keenam. 
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MATAN 

(J-o ^Jl Jl <U£ 4JUI <qOj ^jlJJl ^31 <Lc9j (Jl ^ 

: jl! ? dUI J>ijlj ^ i^4^' lH^" 4-Jk dUI 

Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad Dari Radhiallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 'Agama 
adalah nasihat/' Kami berkata: "Untuk siapa wahai Rasulullah?" 
Beliau bersabda: "Untuk Allah, kitabNya, RasulNya, para 
pemimpin kaum muslimin, dan orang umumnya." (HR. Muslim) 




TAKHRIJ 

^ Imam Muslim, Jamf As Shahih No. 55 

^ Imam Ad Darimi, As Sunan No. 2754, dari Ibnu Umar 

^ Imam At Tirmidzi, As Sunan No. 1990 

^ Imam Ibnu Hibban, Ash Shahih No. 4574 

^ Imam Abu Ya'la, Al Musnad No. 7164 

^ Imam Ibnu Al Ju'di, Al Musnad No. 2681 

^ Imam An Nasa'i, As Sunan No. 4197, 4198, 4199 (dari Abu 

Hurairah), 4200 (dari Abu Hurairah) 
^ Imam Ahmad, Al Musnad No. 7954 (dari Abu Hurairah), 

16940, 16941, 16945, 16947 
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MAKNA UMUM 

Secara global hadits ini mencakup beberapa kandungan yang 
sangat penting dalam Islam. Di antaranya: 

1. Inti sari dari agama adalah nasihat. Berkata Imam Al Khat- 
habi Rahmatullah £ Alaih: 

"Makna hadits adalah: tiang agama dan penyangganya adalah 
nasihat. Ini seperti sabdanya: haji adalah 'arafah artinya tiang dan 
mu'zham (unsur yang paling penting) dari haji adalah (wukuf) 
di 'Arafah." (Imam An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
1/144. Mawqi' Ruh Al Islam. Lihat juga Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, 
Syarhul Arba'in An Nawawiyah, Hal. 50. Maktabah Al Misykah) 

2. Tak ada yang dianak emaskan dalam nasihat lalu dikecuali- 
kan, sebab semua mendapatkannya. Namun dengan makna , 
wujud, jenis, dan tuntutan yang berbeda-beda. Sebagaimana 
penjelasan yang akan datang. 

MAKNA KALIMAT 

4_UI ^jIjJI (^3! j_j 4_Ilj Jjj : Dari Abu Ruqayyah 
Tamim bin Aus Ad Dari Radhiallahu £ Anhu 

Dia adalah Tamim bin Aus bin Kharijah bin Sud bin Judzai- 
mah Al Lakhmi Al Filisthini. Ad Dar artinya perut yang daging- 
nya tebal. Al Lakh adalah paha sebagaimana diungkapkan Ibnu 
Qahthan. Dia masuk Islam usia 9 tahun, dan merupakan seo- 
rang ahli ibadah. Kata Ibnu Sirin, pada zaman Nabi orang yang 
menghimpunkan Al Quran adalah Utsman, Zaid, dan Tamim Ad 
Dari. Wafat tahun 40 H. (Selengkapnya di Siyar A'lam An Nubala, 
2/442-447) 
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Jli rfJL*^ <lJLc aJJI 51 : Bahwa Nabi Shallallahu Alai- 



Makna Ad Diin adalah: 

^ As Sulthah wa Al Qahr yakni kekuasaan. Dintu al Qauma 
artinya saya menguasai kaum itu. 

Al Khudhu yakni ketundukan terhadap kekuasaan tersebut. 
Allah Ta'ala berfirman: 



"Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?" (QS. Al 
Waqi'ah (56): 86) 

^ Al Jaza yakni balasan. (QS. Al Fatihah (1): 4) 

Makna An Nashiihah adalah: 

Al Qadhi lyadh Rahmahullah mengatakan: 



Maknanya secara bahasa adalah Al Ikhlash (murni/bersih), 
diambil dari perkataan mereka; nashahtu al 'asala idza shafaytu 
(Saya memurnikan madu ketika saya menjernihkan). (Al Qadhi 
'lyadh, Ikmal Mu'allim Syarh Shahih Muslim, 1/218. Maktabah 
Misykah) 

An Nashiihah diambil dari kata nashaha. Nashaha syaiu ber- 
makna khalasha (memurnikan/menjernihkan/menyimpulkan). 
An Naashih yakni Al Khaalish minal asali wa ghairih (yang mem- 
bersihkan madu dan lainnya) (Lisanul Arab, 2/615) 

Imam Abu Sulaiman Al Khathabi Rahimahullah mengatakan: 



hi wa Sallam bersabda: 

IpcLaill ajjJI : Ad Diin adalah nasihat 
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"Disebutkan bahwa An nashiihah diambil dari nashahtu al 'asala 
idza shafaituhu min asy syam'i (saya memurnikan madu dari 
lilin)." 

Juga bermakna menjahit, berkata Imam Al Khathabi: 

0 



Disebutkan: bahwa an nashiihah diambil dari nashaha ar rajulu 
tsaubahu idza khaathahu (laki-laki itu menyimpulkan bajunya 
saat dia menjahitnya). (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/144. 
Mawqi' Ruh Al Islam) 

Jadi nasihat adalah upaya untuk memurnikan sesuatu menjadi 
bersih dari kotoran dan mengaitkan/menyimpulkannya dengan 
kebenaran. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

"Nasihat adalah upaya pemurnian jiwa dari kekeruhan bagi 
yang dinasihati (Al Manshuh)." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah , Syarh 
Hadits No. 7) 

Selanjutnya: 

?d Ul J9— £jLj ^^.J :LliI : Kami berkata: "Untuk siapa wahai Ra- 

sulullah?" 

Kami dalam ucapan di atas adalah para sahabat yang mende- 
ngarkan hadits ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
dil : Jll: Beliau bersabda: "untuk Allah " 
Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 



< dj J^^l (Ji UfcliiSi Jlii dl) iicu^itl Lai : I3JI9 

J^JIJ JUSJl OLLoj -tiojj 4jllo ^ ilpjyi dyj < dls- djjJLlI 
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c 4lilLj ^llflJIj « j^jLfllll g^£> (jjo (JL^3 4jL^li 4£jjJiJ3 « t^D 

• 

"Mereka mengatakan: ada pun 'nasihat untuk Allah Ta'ala' 
maknanya adalah: 

- memurnikan keimanan kepadaNya, 

- mengingkari sekutu bagiNya, 

- tidak mengingkari sifat-sifatNya, dan mensifatiNya dengan 
semua sifat-sifat sempurna dan agung, dan mensucikanNya 
dari semua kekurangan, 

- menjalankan ketaatan, menjauhi maksiat, 

- mencintai karenaNya, 

- marah juga karenaNya, 

- memberikan loyalitas kepada orang yang taat kepadaNya, 

- memusuhi orang yang membangkang kepadaNya, 

- memerangi orang yang kufur kepadaNya, 

- menerima nikmatNa dan mensyukurinya, 

- ikhlas dalam semua urusan, 

- mengajak kepada semua sifat-sifat tersebut dan 
menganjurkannya, 

- bersikap sopan kepada semua manusia, atau kepada siapa 
saja yang paling memungkinkan." (Al Minhaj Syarh Shahih 
Muslim, 1/144) 

4jIi5J[9 : "dan untuk kitabNya" 

Disebutkan dalam kitab Al Minhaj -nya Imam An Nawawi Ra- 
himahullah: 

jiis 4JJ1 SSL otitis jiiSs djiia ds 
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jjo SsA 4ilo Ji jJlSj % c p$5 j^o ^cctj ^ { dJbjJGj 

if^ j>j>o^ , <0 1 -r ^5 I 1 0 a ||^ 

r 0 i^o^-< 1 - ot| \" ^ \\" \* • . j>°^^ 

"Ada pun nasihat untuk kitabNya adalah: 

- dengan mengimaninya bahwa dia merupakan firmanNya 
yang diturunkanNya, 

- dantidakadasatu ucapan makhluk pun yang menyerupainya, 

- dan tak tak ada yang mampu melakukannya, 

- kemudian dengan mengagungkan dan membacanya 
dengan sebenar-benarnya bacaan, 

- lalu memperbagusbacaannyadan khusyu'dan membacanya 
sesuai dengan huruf-hurufnya, 

- membelanya dari ta'wil orang yang menyimpang dan 
penentangan orang yang suka mencela, 

- membenarkan isinya, 

- berhenti (tunduk) bersama hukum-hukumnya, 

- memahami ilmu-ilmu dan perumpamaan (tamtsil) yang ada 
di dalamnya, 

- mengambil pelajaran dari nasihatnya, 

- memikirkan keajaibannya, 

- mengamalkan yang muhkam, 

- dan menerima yang mutasyabbih, 

- mengkaji yang umum dan yang khusus, serta nasikh dan 
mansukhnya, 

- menyebarkan ilmu-ilmunya, 
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- mengajak manusia kepadanya dan kepada semua nasihat 
yang telah kami sebutkan ini." (Al Minhaj Syarh Shahih 
Muslim , Ibid. Lihat juga Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arbain 
An Nawawiyah Hal. 51) 

di^Jupj : "dan untuk RasulNya" 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

ll^- 4j^<ij3 < 4-^3 Oj^ol (3 ^iP-lLj < 4j ^Lp- to g-uo^u 0^^3 { 

** " 0 ^ h ♦ " ° " ' % s ^ T ,^ 0 , ^ 

d^^UI (^03 c 4l52jjCu j^3 < 4j3£-^ ^-^3 < 411^3 dlfljjjg pL^-|3 t 

^ ^ ^ -*** 

^ ^ ^9 

1^1)1 ^L&jLLi&I l^l&l JSL>J3 c ^is- j^xj l^-i ^ISJI 5^ ^IL^^Ii 

. CJUO 3^)3 < 4jLpcjOI ,j-Q Jlp-j) (jo j-S2J 3 1 { 41L*u (J pJuJl qj& 41) 1^03 

'Ada pun nasihat untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah: 

- dengan membenarkan risalahnya dan mengimani semua hal 

yang dibawanya, 

- mentaatinya dalam perintah dan larangannya, 

- membelanya ketika hidup dan matinya, 

- memusuhi orang yang memusuhinya, memberikan kecintaan 
kepada orang yang mencintainya, 

- mengagungkan haknya dan menghormatinya, 

- menghidupkan kebiasaan dan sunahnya, 

- menyemarakkan da'wahnya dan menyebarkan syariatnya, 

- mengingkari tuduhan terhadapnya, 

- menghidupkan ilmu-ilmunya dan mengkaji makna- 
ma kna nya, 
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- mengajak manusia kepadanya, 

- lembut dalam mengajarkan dan mempelajarinya, 

- meninggikannya dan memuliakannya, 

- menjaga adab ketika membacanya, 

- menahan diri membicarakannya tanpa ilmu, 

- memuliakan keluarganya dan nasabnya, 

- berakhlak dengan akhlaknya, beretika dengan etikanya, 

- mencintai ahli bait dan para sahabatnya, 

- menjauhi membuat bid 'ah dalam sunahnya, 

- ataumenentangsalahsatusahabatnya^anyangsemisalnya." 
(Al Minhaj, Ibid, lihat juga Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arbain 
An Nawawiyah, Hal. 51) 

t£xJJoX\ : dan untuk para imam kaum muslimin 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 



ySi£> U" ^axp|3 < {jo n I3 (39j-) ^J^jryJoj < *3 c dj ^^013 « 

d^uol}\ ^3 : 4i)l ^iLpJI Jll . ^lilLj ^llll 

Ijj^j y JI3 « O^uxP £3^ 31 LJUg" ^JLo ICM LJLuuJ b 

jl (ji 4iS IliJ . ^-^Lkllj £4J lt^^ ols 4 ljSISJI pliilL) 

qjs j^uoJLw-xaJI J3^u ^3^° ^LflJLcdl j^uoJL*w->oJ I <Lgu ^Ij^oJI 

^iScju^aj jjo JI3 « ^jJI ^Jb o^jJI 4-1^11 <iUS Ji^l A§3 

^3-^1 0^*^13 4 ^Ix^-iN (J ^^Ju1oj3 « O33J U J3^S 

'Ada pun nasihat untuk para imam kaum muslimin adalah: 

- dengan membantu mereka di atas kebenaran, 

- mentaati mereka, 

- memerintahkan mereka dengan ketaatan, 
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- dan memperingatkan mereka dengan cara lembut dan 
santun, 

- memberitahu mereka ketika mereka melalaikan hak kaum 
muslimin, 

- tidak memberontak, 

- dan menyatukan hati kaum muslimin untuk mentaatinya. 
Berkata Al Khathabi Rahimahullah: diantara bentuk nasihat 

untuk mereka adalah: 

- shalat di belakang mereka, 

- jihad bersama mereka, 

- menunaikan zakat, 

- tidak memberontak dan mengangkat senjata jika melihat 
adanya kezaliman pada mereka atau perilaku yang buruk, 

- tidak mempardayai mereka dengan pujian-pujian dusta, 

- dan mendoakan mereka dengan kebaikan. Semua ini nasihat 
bagi para imam kaum muslimin dalam pengertian para 
khalifah dan selain mereka yang mengurusan urusan kaum 
muslimin, dari kalangan para penguasa. Inilah yang masyhur. 
Ini juga dikatakan oleh Al Khathabi. 

- Kemudian dia berkata: ada juga yang metakwil bahwa 
pemimpin di sini adalah para ulama, dan nasihat bagi mereka 
adalah dengan menerima pandangan mereka, mengikuti 
mereka dalam masalah hukum, dan berbaik sangka kepada 
mereka. (Ibid) 

Menasihati Pemimpin Yang Zalim: antara diam-diam dan 
terang-terangan 

Menasihati pemimpin yang zalim termasuk jihad yang paling 

afdhal. Dari Abu Said Al Khudri Radhiallahu £ Anhu bahwa Rasul- 

ullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

jclc Jji ills' al#?JI JJ&l 
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"Dari Abu Said Al Khudri,dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: "Jihad yang paling utama adalah 
mengutarakan perkataan yang 'adil di depan penguasa atau 
pemimpin yang zhalim." (HR. Abu Daud No. 4344. At Tirmidzi 
No. 2174, Katanya: hadits ini hasan gharib. Ibnu Majah No. 4011, 
An Nasa'i No. 4209, Ahmad, No hadits. 10716. Dalam riwayat 
Ahmad tertulis Kalimatul haq- perkataan yang benar. Syaikh 
Al Albani menshahihkannya dalam Misykah Al Mashabih, No. 
3705) 

Bahkan jika seseorang mati karena dibunuh penguasa zalim 
disebabkan amar ma'ruf nahi munkar, dia termasuk pemimpin 
para syuhada. Dari Jabir radhiallahu 'anhu, Rasulullah Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda, 

"Penghulu para syuhada adalah Hamzah bin Abdul Muthalib, dan 
orang yang berkata melawan penguasa kejam, ia melarang dan 
memerintah, namun akhirnya ia mati terbunuh." (HR. Al Hakim, 
Al Mustdarak Ala ash Shaihain, Juz. 11, hal. 214, No hadits. 4872. la 
nyatakan shahih, tetapi Bukhari-Muslim tidak meriwayatkannya. 
Adz Dzahabi menyepakatinya. Syaikh Al Albany mengatakan 
hasan, dia memasukkannya dalam kitabnya As Silsilah Ash 
Shahihah, No. 374) 



Menasihati Pemimpin Secara Diam-Diam 

Menasihati pemimpin secara diam-diam, memang dianjurkan 
oleh syariat. Namun, hal itu tidaklah menunjukkan larangan de- 
ngan cara terangan-terangan. Hal ini hanyalah masalah pilihan 
uslub (metode). Kedua cara ini pada kondisi dan jenis kesalah- 
an tertentu, memiliki efektifitas dan keunggulannya sendiri. Oleh 
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karena itu, tidak dibenarkan saling meremehkan satu cara diban- 
ding cara yang lain. Tidak seperti prasangkaan sebagian manu- 
sia, bahwa hadits tentang anjuran menasihati pempimpin secara 
diam-diam, merupakan petunjuk satu-satunya cara nasihat kepa- 
da pemimpin, dan haram cara lainnya. Prasangkaan ini tidak be- 
nar, dan bertentangan dengan Al Quran serta contoh para nabi, 
salafush shalih, dan para ulama rabbani. 

Dari lyadh bin Ghanm Radhiallahu £ Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

6Jlo J^-IJ <D Juj y3 ysb jlbJLu I £^JL> jl ^Ijl j^o 

dj 4lk ^jJI jlS ^llj dJI As JuS jl9 4j 

"Barangsiapayang hendak menasihati pemimpin terhadapsuatu 
urusan, maka janganlah menampakkannya terang-terangan, 
tetapi hendaknya dia meraih tangannya lalu dia menasihatinya 
berduaan. Jika dia menerima nasihatnya, maka bagimu akan 
mendapat ganjaran, jika dia tidak menerima, maka dia telah 
menunaikan apa-apa yang layak bagi sultan tersebut." (HR. 
Ahmad, No. 15333. Lihat juga Al Musnad Al Jami', 34/35. Syaikh 
Syu'aib Al Ama'uth mngatakan shahih lighairih) 

Hadits ini sering dijadikan alasan oleh sebagian kaum mus- 
limin agar jangan menasihati pemimpin secara terang-terangan 
bahkan mereka mengharamkan demonstrasi dengan alasan hadi- 
ts ini pula. Anjuran dalam hadits ini adalah agar kita menasihati 
pemimpin secara face to face atau empat mata. Anjuran yang ada 
dalam hadits ini, tidaklah sama sekali menunjukkan pembatas- 
an bahwa inilah satu-satunya cara, melainkan hadits ini berbicara 
tentang salah satu bentuk cara nasihat terhadap pemimpin. Tak 
ada korelasi apa pun dalam hadits ini yang menunjukkan bah- 
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wa terlarangnya menasihati pemimpin secara terbuka. Sebab, se- 
jarah menunjukkan bahwa para Nabi dan Rasul, sebagian saha- 
bat, tabi'in, dan para imam kaum muslimin, pernah menasihati 
pemimpin secara terang-terangan sebagaimana yang akan kami 
paparkan nanti. 

Menasihati, Menegur, dan Mengkritik Pemimpin Secara 
Terang-Terangan 

Berikut ini adalah bukti bahwa cara ini juga pernah dilakukan 

oleh manusia mulia. Baik yang melakukannya di istana pengu- 

asa atau di tempat selain istana. Sekaligus paparan di bawah ini 

sebagai koreksi bagi pihak-pihak yang melarang menasihati dan 

menegur kesalahan penguasa secara terang-terangan. 

Khalifah Umar bin Al Khathab Radhiallahu 'Anhu 

Ketika Umar bin Al Khathab Radhiallahu 'Anhu menyampai- 
kan khutbah di atas mimbar, dia menyampaikan bahwa Umar 
hendak membatasi Mahar sebanyak 400 Dirham, sebab nilai itu- 
lah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, 
jika ada yang lebih dari itu maka selebihnya dimasukkan ke da- 
lam kas negara. Hal ini diprotes langsung oleh seorang wanita, 
di depan manusia saat itu, dengan perkataannya: "Wahai Amirul 
muminin, engkau melarang mahar buat wanita melebihi 400 Dir- 
ham?" Umar menjawab: "Benar." Wanita itu berkata: "Apakah kau 
tidak mendengar firman Allah: 

" .... sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil 
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang Dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nyata ?." (QS. An Nisa (4): 
20) 
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Umar menjawab; "Ya Allah ampunilah, semua manusia lebih 
tahu dibanding Umar." Maka umar pun meralat keputusannya. 
(Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/244. Imam Ibnu katsir mengata- 
kan: sanadnya jayyid qawi (baiklagi kuat). Sementara Syaikh Abu 
Ishaq Al Huwaini menyatakan hasan li ghairih) 

Inilah Umar bin Al Khathab. Beliau menerima kritikan terbu- 
ka wanita tersebut, dengan jiwa besar dia mengakui kesalahannya, 
serta tidak mengatakan: "Engkau benar, tapi caramu menasihatiku 
salah, seharusnya engkau nasihatiku secara diam-diam, tidak te- 
rang-terangan!" Tidak. Umar tidak sama sekali mengingkari cara 
wanita itu menasihatinya di depan banyak manusia. Bukan hanya 
itu, para sahabat yang melihatnya pun tidak pula mengingkari 
wanita tersebut. Jikalau wanita itu salah dalam penyampaiannya, 
maka tentunya serentak dia akan diingkari oleh banyak manu- 
sia saat itu. Faktanya tidak ada pengingkaran itu. Ini disebabkan 
karena keputusan khalifah Umar, akan membawa dampak bagi 
rakyatnya, maka meralatnya pun dilakukan secara terbuka. 

Metode ini juga dijalankan oleh para tabi'in serta generasi se- 
lanjutnya. Hal ini terekam dalam kitab-kitab para ulama. Jika, 
mereka menasihati pemimpin secara empat mata dan sembu- 
nyi-sembunyi, tentunya dari mana manusia bisa tahu peristiwa- 
peristiwa ini? Jika ada manusia meriwayatkan Imam Fulan telah 
menasehati khalifah, atau gubernur, maka ini sudah tidak bisa 
disebut diam-diam atau empat mata, sebab ada orang lain yang 
mendengarkan atau melihat, lalu orang tersebut meriwayatkan ke 
generasi selanjutnya hingga ke tangan kita. 

Imam Ibnu Khaldun juga mengatakan tidak boleh dikatakan 
memberontak' bagi orang yang melakukan perlawanan terhadap 
pemimpin yang fasiq. Beliau memberikan contoh perlawanan Al 
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Husein terhadap Yazid, yang oleh Ibnu Khaldun disebut sebagai 
pemimpin yang fasiq. Apa yang dilakukan oleh Al Husein ada- 
lah benar, ijtihadnya benar, dan kematiannya adalah syahid. Ti- 
dak boleh dia disebut bughat (memberontak/makar) sebab istilah 
memberontak hanya ada jika melawan pemimpin yang adil. (Mu- 
qaddimah, Hal. 113) 

Berikutnya, ini adalah beberapa contoh para Imam kaum mus- 
limin. 

Said bin Jubeir Radhiallahu f Anhu terhadap Al Hajjaj bin 
Yusuf Ats Tsaqafi 

Tentang kecaman keras Said bin Jubeir Radhiallahu £ Anhu ter- 
hadap gubernur zalim di Madinah, sangat terkenal. Beliau berkata 
tentang Hajjaj bin Yusuf dan pasukannya, sebagai berikut: 

Jj^JI Ja <n$\ jj Ju^U^J g-o ^Lj^JI (JJ 4JLo^c9 4JJI Ju£- 

"Dari Abu Al Yaqzhan, dia berkata: Said bin Jubeir pernah 
berkata ketika hari Dir Al Jamajim, saat itu dia sedang berperang 
(melawan pasukan Hajjaj): "Perangilah mereka karena kezaliman 
mereka dalam menjalankan pemerintahan, keluarnya mereka 
dari agama, kesombongan mereka terhadap hamba-hamba 
Allah, mereka mematikan shalat dan merendahkan kaum 
muslimin." Ketika penduduk Dir Al Jamajim kalah, Said bin Jubeir 
melarikan diri ke Mekkah. Kemudian dia dijemput oleh Khalid 
bin Abdullah, lalu dbawanya kepada Hajjaj bersama Ismail bin 
Awsath Al Bajali." (Imam Muhammad bin Sa'ad, Thabaqat Al 
Kubra, 6/265. Dar Al Mashadir, Beirut) 
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Demikianlah salah satu kecaman keras terhadap pemimpin 
Madinah, oleh seorang ulama fiqih dan tafsir, salah satu murid ter- 
baik Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma, yakni Al Imam 
Said bin Jubeir Rahiallahu Anhu. Dia adalah imamnya para imam 
pada zamannya, dan manusia paling £ alim saat itu. Dia tidak me- 
ngatakan: "Aku akan pergi ke Hajjaj dan akan menasihatinya em- 
pat mata!" Tidak, dan tak satu pun ulama saat itu dan setelahnya, 
menjulukinya khawarij. 

Tentang Imam Said bin Jubeir, berkata Abdussalam bin Harb, 
dari Khushaif, katanya: 

JM^Jb ^jcJ^I^ cslt^c g^JL) ^joJL^Ij <Jl^L^o (jljjjJIj ^joJL^I jIS 

OJl^J ^52jO*P-|3 tL-cc*u~U Jj Ju52^U (j^-Wl) ^joJL^Ij c^^jlk ^Ij^Jlj 

"Yang paling tahu tentang Al Quran adalah Mujahid, yang paling 
tahu tentang Haji adalah Atha, yang paling tahu tentang halal dan 
haram adalah Thawus, yang paling tahu tentang thalaq adalah 
Sa'id bin Al Musayyib, dan yang mampu mengkombinasikan 
semua ilmu-ilmu ini adalah Sa'id bin Jubeir." (Imam Adz Dzahabi, 
Siyar Alam An Nubala, 4/341. Muasasah Ar Risalah, Beirut) 

Sementara Ali Al Madini berkata: 

"Di antara sahabat-sahabat Ibnu Abbas tidak ada yang seperti 
Sa'id bin Jubeir." Ada yang berkata: "Tidak pula Thawus?" Ali 
Al Madini menjawab: "Tidak pula Thawus, dan tidak pula yang 
lainnya." (Ibid) 
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Imam Amr Asy Sya'bi Radhiallahu 'Anhu terhadap Al Hajjaj 
bin Yusuf Ats Tsaqafi 

Beliau sezaman dengan Sa id bin Jubeir, dan juga berhadapan 
dengan Hajjaj bin Yusuf Ats Tsaqafi, hanya saja dia tidak sampai 
melakukan perlawanan fisik. 

Imam Adz Dzahabi juga menceritakan, bahwa Imam Amr 
Asy Sya bi telah mengkritik penguasa zalim, Hajjaj bin Yusuf dan 
membeberkan aibnya di depan banyak manusia. Dari Mujalid, 
bahwa Asy Syabi berkata: 

S- ft ft 

I3JIJJ tJs <*ljjUI dj| c3j^£ bl b il^Jl&B cis^i\ Jl&I JtlB 

t^Lcujb djuS']^ ^lj^£?JI jSSI J^A^l)! (JjO CoO-flS c^52jO C-U>j3- (^^£> 

"Maka, para Qurra' dari Kufah datang menemuiku. Mereka 
berkata: "Wahai Abu Amr, Anda adalah pemimpin para Qurra'." 
Mereka senantiasa merayuku hingga aku keluar bersama mereka. 
Saat itu, aku berdiri di antara dua barisan (yang bertikai). Aku 
menyebutkan Al Hajaj dan aib-aib yang telah dilakukannya." 
Maka sampai kepadaku (Mujalid), bahwa dia berkata: "Tidakkah 
kalian heran dengan keburukan ini?! Ada pun aku, kalaulah Allah 
mengizinkan mengalahkan mereka, niscaya dunia ini akan aku 
lipat lebih kecil dari kulit Unta membungkusnya/' (Ibid, 4/304) 

Demikianlah Imam Amr Asy Syabi. Beliau mengkritik Al Haj- 
jaj secara terang-terangan, di antara dua pasukan yang bertikai. 
Dia tidak mengatakan: "Aku akan temui Al hajjaj secara empat 
mata, lalu aku akan beberkan aib-aibnya dan menasihati dia seca- 
ra sembunyi." Tidak demikian. 

Siapakah Imam Amr Asy Syabi? Dia adalah Imam Fiqih dan 
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hadits pada masa tabi'in. Banyak sanjungan manusia kepadanya. 
Berkata Abu Usamah: 

3 (jx)L^ (jjl oJls^j 0IS3 { 5^qLp- 3^3 <j*>Il)I ^Ij diLoj 3 j^c- <jl5 

c4jLoj 3 lSJ3^ OJl52J jlSj c4jLoj 3 (^szJLJI OJlxj jlSj c4jloj 

"Umar bin Al Khathab adalah pemimpin manusia pada 
zamannya, selanjutnya Ibnu Abbas adalah pemimpin manusia 
pada zamannya, lalu Asy Sya'bi pada zamannya, kemudian 
Sufyan Ats Tsauri pada masanya, lalu Yahya bin Adam pada 
masanya." (Ibid, 4/302) 

Daud bin Abi Hindi berkata: 

"Belum pernah aku bermajelis dengan seorang pun yang lebih 
berilmu dibanding Asy Sya'bi." (Ibid) 

Abu £ Ashim bin Sulaiman berkata: 

(j^o ij^^b jL^JIj Sj^iJIj is^SJI Juki OjJipu ^JL^I Ijlp-I OjIj U 

"Tidaklahaku melihatseorang punyang lebih tahu tentang hadits 
di Kufah, Bashrah, Hijaz dan berbagai penjuru, dibandingkan 
Asy Sya'bi." (Ibid) 

Dan masih banyak sanjungan lainnya. 

Imam Muhammad bin Sirin Radhiallahu 'Anhu terhadap Ibnu 
Hubairah 

Beliau dikenal sebagai orang yang paling tegas terhadap Ahli 
bid ah dan penguasa yang zalim. Dia pun secara terang-terangan 
menegur penguasa zamannya -yakni Ibnu Hubairah- di depan 
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orang lain. Sebenarnya, Ibnu hubairah adalah salah satu pejabat 
tinggi dalam pemerintahan Khalifah Marwan. 

Berikut ini yang diceritakan Imam Abu Nu aim Al Ashbahani: 

Colj ISU jSo bl b :^>jj^u jjiJ Jlas t4j^ I^L^ji :Jli t(jr ^lJl3 

c jLl bl Ul JLaj Cu*J dbl : JUs <jjjru* o-* 1 ^1 C^l)l9 4^5^ 

JI3 c<JilT 4jMib o^.J^ 6i' Jb Ji lUjU 

.b>jn>b ^is (jjj^u 6->l Lots J cr^4 LTt^Jl 

Ja'far bin Marzuq berkata, "Ibnu Hubairah pernah memanggil 
Ibnu Sirin, Al Hasan (Al Bashri), dan Asy Sya'bi, dia berkata: 
"Masuklah kalian." Maka dia bertanya kepada Ibnu Sirin: "Wahai 
Abu Bakar, apa yang kau lihat sejak kau mendekat pintu 
istanaku?" Ibnu Sirin menjawab: "Aku melihat kezaliman yang 
merata." Perawi berkata: Maka saudaranya menganggukan 
tengkuknya, dan Ibnu Sirin pun menoleh kepadanya. Lalu dia 
berkata (kepada Ibnu Hubairah): "Bukan kamu yang seharusnya 
bertanya, tetapi akulah yang seharusnya bertanya." Maka, Ibnu 
Hubairah akhirnya memberikan Al Hasan empat ribu dirham, 
Ibnu Sirin tiga ribu dirham, dan Asy Sya'bi dua ribu. Ada pun 
Ibnu Sirin dia tidak mengambil hadiah itu." (Hilyatul Auliya', 
1/330. Mauqi' Al Warraq) 

Imam Adz Dzahabi mengatakan: 

"Berkata Hisyam: Aku belum pernah melihat orang yang paling 
tegas terhadap penguasa dibanding Ibnu Sirin." (Siyar Alam An 
Nubala, 4/615) 
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Inilah Imam Muhammad bin Sirin Radhiallahu £ Anhu, dia me- 
negur kezaliman yang ada dalam istana, di depan banyak orang 
dan ulama. Mereka seperti Al Hasan dan Asy Sya bi, pun tidak 
mengingkarinya. Ibnu Sirin tidak mengatakan kepada Ibnu Hu- 
bairah: "Aku ingin katakan kepadamu secara rahasia, bahwa ke- 
zaliman di istanamu telah merata!" Tidak demikian. 

Lagi pula, tahu dari mana Hisyam, kalau Ibnu Sirin adalah ma- 
nusia paling tegas terhadap penguasa jika dia menegurnya secara 
sembunyi-sembunyi? 

Siapakah Imam Muhammad bin Sirin Radhiallahu £ Anhu? 
Pada masanya dia dikenal orang yang sangat wara , ahli fiqih, ahli 
tafsir mimpi, dan periang. 

Berikut ini parade pujian para ulama untuk Imam Ibnu Sirin 
Radhiallahu £ Anhu. Sebagaimana yang dicatat oleh Imam Adz 
Dzahabi dalam kitab As Siyar-nya: 

lo 

qJ Juoj?^o cOSj^l qj& <^Ju<d\ ^JIjJlp- c^UuJk IojJlp- :5jL<sf- 05^- 

.oJlp-j (jjjruxi jIS : Jls «<lJL£ l_oJLp- 

. (jjjrua jjjl ^j^o g.1 tnQ 1L) 
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"Berkata Ibnu Aun: "Muhammad bin Sirin meriwayatkan hadits 
dengan huruf-hurufnya, sementara Al Hasan yang mengetahui 
maknanya." 

'Aun bin 'Imarah, bercerita keada kami Hisyam, telah bercerita 
kepadaku bahwa orang yang paling jujur yang pernah aku temui 
adalah Muhammad bin Sirin. 

Habib bin Asy Syahid berkata: Aku bersama Amr bin Dinar, dia 
berkata: "Demi Allah aku tidak pernah melihat orang seperti 
Thawus." Maka, Ayyub As Sukhtiyani sambil duduk menimpali: 
"Demi Allah, seandainya dia melihat Muhammad bin Sirin, tidak 
akan dia berkata seperti itu." 

Muadz bin Muadz berkata, aku mendengar Ibnu Aun berkata: 
"Aku belum pernah melihat orang semisal Muhammad bin Sirin." 

Dari Khalifah bin 'Uqbah, dia berkata: "Adalah Ibnu Sirin dia 
menenun (pakaiannya) sendiri." 



Dari Hammad bin Zaid, dari Utsman Al Bati: "Tidak pernah ada 
di Bashrah orang yang paling tahu tentang kehakiman (hukum) 
dibanding Ibnu Sirin." 

Ibnu Yunus berkata: "Ibnu Sirin lebih cerdas dibanding Al Hasan 
Al Bashri di banyak hal." (Siyar Alam An Nubala, 4/608) 
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Sufyan Ats Tsauri Radhiallahu 'Anhu terhadap Khalifah Al 
Mahdi 

Siapa yang tidak kenal dengan nama ini? Imam Ahlus Sunnah, 
muara para ulama pada zamannya. Di depan para sahabatnya, 
dia pun pernah secara terang-terangan menegur dan menasihati 
Khalifah Al Mahdi yang sedang bersama pengawalnya, bahkan 
membuatnya marah. Berikut ini ceritanya, sebagaimana dicerita- 
kan oleh Imam Abu Nu'aim Al Ashbahani. 

Dari £ Ubaid bin Junaid, katanya: 

(j Jl^pIs <J?l£- IIa dill Jlx^ bl b :Jlas <4JI dj <t£b> ^ 
filSJl <| jib :Jlsj c6Jlo ^jL?JI is4s ci^Jlj ^_jliS3b ioStl ojla 

ft ft c 

jual b :dJ J Is JiJLko bl b :glkyJ CJs :Juu^ Jls .«\U*UI jual b 

it :Jls :Jls .j^ol ^i£il :Jls <^j*j :Jls .^j^Lo^JLI 

dJS ^> ^^s : Jls cd)L! ^> hjJo (^iLvj ^3 cdLol <^ JI 

C- C- c 

Lis cjj : Jls .cr^°|-U jtv-qI b <HLol js ^uJI :<L3\S dJ J Us 4j ^3 

jl dJj^ol JtSj dJUl Ju£ bl b dLs^JLo Lo rl^JLaS <4jI^-ooI dj 

c. 

.S^aJI JI bjbfc 



'At ha bin Muslim berkata: "Ketika masa kekhalifahan Al 
Mahdi, dia berkunjung ke rumah Sufyan. Ketika dia masuk, dia 
melepaskan dan melemparkan cincinnya kepada Sufyan. Lalu dia 
berkata: "Wahai Abu Abdillah, inilah cincinku maka berbuatlah 
terhadap umat ini dengan Al Quran dan As Sunnah." Maka 
Sufyan mengambil cincin itu dengan tangannya, lalu berkata: 
"Izinkan aku berbicara wahai amirul mu'minin." Berkata 'Ubaid: 
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Aku berkata kepada Atha bin Muslim: "Hai Abu Makhlad, dia 
(Sufyan) berkata kepada Al Mahdi: "Wahai Amirul mu'minin?" 
Atha menjawab: "Ya." 

Sufyan berkata: "Apakah aku akan aman jika aku bicara?" Al 
Mahdi menjawab: :Ya." Sufyan berkata: "Jangan kau kunjungi aku 
hingga akulah yang mendatangimu, dan janganlah memberiku 
apa-apa sampai aku yang memintanya kepadamu." Atha 
berkata: "Maka marahlah Al Mahdi karena itu, dan dia berangan 
ingin memukulnya karenanya. Maka, berkatalah sekretarisnya 
kepadanya: "Bukankah kau sudah mengatakan bahwa dia aman 
wahai Amirul Mu'minin?" Al Mahdi menjawab: "Tentu." Maka, 
ketika dia keluar, maka para sahabat Sufyan mengelilinginya 
dan bertanya: "Apa yang dia larang kepadamu wahai Abu 
Abdillah, apakah dia memerintahkanmu untuk memperlakukan 
umat ini dengan Al Quran dan As Sunnah?" Sufyan menjawab: 
"Remehkanlah akal mereka." Lalu Sufyan Ats Tsauri melarikan 
diri ke Bashrah." (Hilyatul Auliya', 3/166. Mauqi' Al Warraq) 

Demikianlah Imam Sufyan Ats Tsauri, memberikan tegur- 
an yang mendalam, bahkan meminta agar para sahabatnya me- 
remehkan akal/kecerdasan Al Mahdi dan pengikutnya. Dia tidak 
mengatakan: "Biarkanlah dia, aku akan menasihatinya secara 
empa mata." Tidak. Dia langsung menegurnya, walau di depan 
orang yang bersangkutan dan para pengawalnya. Inilah Imam 
Ahlus Sunnah. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah 

Selain seorang ulamayang agung, beliau juga seorang mujahid. 
Tidak seperti prasangka sebagian kecil manusia, yang menuduh- 
nya tidak pernah ikut berperang bersama kaum muslimin. Justru 
beliau adalah bintangnya dan pemimpin mereka. 
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Berkata Al Alusi tentang Imam Ibnu Taimiyah: 

"Adapun keberanian dan jihadnya, maka suatu penjelasan 
apa pun tidak dapat mencakupnya secara sempurna. la 
sebagaimana yang diceritakan Al Hafizh Sirajuddin Abu Hafsh 
dalam Manaqib-nya adalah orang yang paling berani dan tegar 
hati menghadapi musuh. Aku belum pernah melihat manusia 
yang keberaniannya melebihi Ibnu Taimiyah dan semangat jihad 
melawan musuh melebihi semangatnya Ibnu Taimiyah. la selalu 
berjihad di dalan Allah dengan hati, lisan, dan tangannya dan 
tidak takut hinaan orang yang suka menghina dalam membela 
agama Allah Ta'ala. 

Banyak orang menceritakan bahwa Syaikh Ibnu Taimiyah juga 
sering ikut bersama pasukan Islam dalam peperangan melawan 
musuh. Apabila ia melihat pasukan yang gelisah dan takut, maka 
ia memberikan semangat kepadanya, memantapkan hatinya, 
menjanjikan kemenangan dan ghanimah kepadanya, dan men- 
jelaskan keutamaan jihad dan mujahidin." (Syaikh Ahmad Farid, 
60 Biografi Ulama Salaf, Hal. 796. Pustaka Al Kautsar) 

Syaikh Ahmad Farid juga menceritakan keberanian Imam 
Ibnu Taimiyah di medan tempur: 

"Seorang panglima perang mencertakan tentang perang 
Syaqhab. la mengatakan, "Syaikh Ibnu Taimiyah berkata kepadaku 
ketika dua pasukan sudah terlihat/'Wahai kamu, perlakukanlah 
aku seolah aku sudah mati." Lalu aku membawanya (Ibnu 
Taimiyah) ke depan, sementara musuh-musuh sudah turun bak 
banjir yang mengalir dengan deras. Peralatan perang mereka 
terlihat di sela-sela debu yang berterbangan. 
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Lalu, aku berkata kepadanya: Ini akan mengantarkanmu pada 
kematian.Batalkankeinginanmuitu! , 'lamenengadahkanmukanya 
ke langit, meluruskan pandangannya, dan menggerakkan 
kedua bibirnya dalam waktu yang lama kemudian bangkit dan 
maju ke medan perang. Aku tidak melihatnya lagi sampai Allah 
memberikan kemenangan pada umat Islam yang berhasil masuk 
ke kota Damaskus." (Ibid, Hal. 798-799) 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali juga meceritakan tentang Imam 
Ibnu Taimiyah: 

"Beliau bersama saudaranya, dua belas tahun, datang ke Syam 
dengan niat berjihad, ketika datangnya sultan untuk mengusir 
Tartar dari Syam. Ibnu Taimiyah keluar bersama pasukan, dan 
berpisah dengan mereka dari Asqalan, dan berziarah ke Baitul 
Maqdis." (Imam Ibnu Rajab, Dzail Thabaqat Al Hanabilah, 1/343. 
Mauqi' Al Warraq) 

Beliau juga sangat tegas dengan penyimpangan penguasa wa- 
lau pun penguasa itu muslim. Hal itu dia buktikan dengan nasi- 
hatnya yang berani dan secara terbukan kepada Sultan Ibnu Gha- 
zan. Syaikh Ahmad Farid berkata: 

"Tatkala Sultan Ibnu Ghazan berkuasa di Damaskus, Raja Al 
Karaj datang kepadanya dengan membawa harta yang banyak 
agar Ibnu Ghazan memberikan kesempatakan kepadanya untk 
menyerang kaum musimin Damaskus." 

(Demikianlah rencana jahat Sultan, ingin bekerja sama dengan 
raja musuh untuk menyerang kaum muslimin). Lalu Syaikh Ah- 
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mad Farid melanjutkan: 

"Namun berita ini sampai ke telinga Syaikh Ibnu Taimiyah. 
Sehingga ia langsung bertindak menyulut api semangat kaum 
muslimin untuk menentang rencana tersebut dan menjanjikan 
kepada mereka suatu kemenangan, keamanan, kekayaan, dan 
rasa takut yang hilang. Lalu bangkitlah para pemuda, orang- 
orang tua dan para pembesar mereka menuju sultan Ghazan." 

(Inilah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, ia bersama umat Islam 
lainnya menuju istana Sultan untuk menentang kebijakan dan 
rencana jahatnya bersama Raja Al Karaj untuk menyerang kaum 
muslimin Damaskus. Inilah yang orang sekarang bilang demon- 
strasi. Imam Ibnu Taimiyah tidak mengatakan: "Aku akan nasi- 
hati Sultan Ghazan secara empat mata." Justru ia melakukannya 
bersama umat Islam secara terang-terangan. Apa yang akan di- 
katakan dan dilakukan oleh Imam Ibnu Taimiyah, jika saat ini 
dia melihat ada sebuah negara muslim yang meminta pertolong- 
an Amerika Serikat untuk menyerang kaum muslimin Iraq? Atau 
mengizinkan tentara kafir membuka pangkalan militer di negeri 
muslim agar mereka mudah mengendalikan negeri-negeri mus- 
lim? Dahulu ada Sultan Ibnu Ghazan dan Raja Al Karaj yang ber- 
mesraan, namun masih ada Imam Ibnu Taimiyah. Saat ini, ada 
pemimpin negeri muslim bermesraan dengan pemimpin koloni- 
alisme modern, AS, namun, saat ini tidak ada yang seperti Imam 
Ibnu taimiyah!) 

Selanjutnya Syaikh Ahmad Farid mengatakan: 
"Tatkala Sultan Ghazan melihat Syaikh Ibnu Taimiyah, Allah 
menjadikan hati Sultan Ghazan mengalami ketakutan yang he- 
bat terhadapnya sehingga ia meminta Syaikh Ibnu Taimiyah agar 
mendekat dan duduk bersamanya. 
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Kesempatan tersebut digunakan Syaikh Ibnu Taimiyah untuk 
menolak rencananya, yaitu memberikan kesempatan keada Raja 
Al Karaj yang hina untuk menghabisi umat Islam Damaskus. Ibnu 
Taimiyah memberitahu Sultan Ibnu Ghazan tentang kehormatan 
darah mslimin, mengingatkan dan memberi nasihat kepadanya. 
Maka Ibnu Ghazan menurut nasihat Ibnu Tamiyah tersebut. Dari 
situ, terselamatkanlah darah-darah umat Islam, terhaga isteri-iste- 
ri mereka, dan terjaga budak-budak perempuan mereka." (Seleng- 
kapnya lihat 60 Biografi Ulama Salaf, Hal. 797-798) 

Imam Izzuddin bin Abdissalam Rahimahullah 

Beliau dijuluki Shulthanul 'Ulama (pemimpinnya para ulama) 
pada masanya. Dialah ulama yang sangat pemberani terhadap ke- 
sewenangan penguasa. Ia menegur pemimpin yang menyimpang 
langsung di depannya dan dihadapan banyak manusia, bahkan 
juga di mimbar khutbah Jumat. 

Kami akan kutipkan sebuah peristiwa heroik beliau berikut ini: 

Syaikh Al Baji (murid Imam Izzudn bin Abdisalam) menga- 
takan: "Syaikh kami, Izzuddin pergi kepada Sultan Najmuddin 
Ayyub pada hari Id di Qal'ah (benteng Shalahuddin). 

Di sana ia menyaksikan para prajurit yang berbaris di depan 
Sultan Najmuddin dan dewan kerajaan saat itu. Suasana kerajaan 
saat itu sangat megah. Sultan Najmuddin keluar kepada mereka 
dengan memakai perhiasan sebagaimana adat para Sultan di Me- 
sir. Para pejabat saat itu pun sujud mencium tanah di depan sang 
Sultan. 

Melihat peristiwa tersebut Syaikh Izzuddin menoleh kepada 
Sultan Najmuddin dan berteriak memanggilnya, Wahai Ayyub! 
Apa hujjahmu di hadapan Allah ketika Dia berkata kepadamu,"A- 
ku telah berikan kerajaan Mesir kepadamu lalu kamu memperbo- 
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lehkan khamr!" Sultan Najmuddin Ayyub berkata, "Apakah ini 
terjadi?" Syaikh Izzuddin menjawab, "Ya, di toko seorang perem- 
puan telah dijual minuman khamr dan hal-hal lain yang munkar, 
sementara kamu bergelimang dalam kenikmatan kerajaan ini." 

Syaikh Izzuddin memanggilnya (sultan) dengan suara sangat 
keras, sementara itu para prajuritnya membisu dan keheranan. 
Lalu Sultan Najmuddin Ayyub berkata, :Wahai Tuanku, itu bukan 
perbuatanku, ini sudah ada sejak zaman ayahku." Syaikh Izzud- 
din berkata: "Kamu termasuk golongan orang yang mengatakan: 

"Sesungguhnya Kami mendapati bapak-bapak Kami menganut 
suatu agama,.." (QS. Az Zukhruf (43): 22) 

Lalu Sultan Ayyub merencanakan memusnahkan toko terse- 
but." (Ibid, 747-748) 

Inilah Imam Izzuddin (Al £ Izz) bin Abdissalam, dengan suara 
lantang dia mengkritik sultan di depan banyak manusia, dan hal 
itu efektif sebagai presure (tekanan) agar sultan mau menerima 
nasihatnya. 

Bahkan, lebih berani lagi Imam Izzuddin bin Abdissalam 
menganggap bahwa para sultan saat itu masih terjerat hukum 
perbudakan sehingga para sultan adalah milik baitul mal kaum 
muslimin. Para sultan ini boleh dijual untuk kemaslahatan kaum 
muslimin. Hingga wakil sultan marah dan berkata: "Bagaimana 
Syaikh ini memanggil kami dan ingin menjual kami? Sementara 
kami adalah raja-raja dunia. Demi Allah, aku akan penggal kepa- 
lanya!" 

Namun yang terjadi ketika wakil sultan datang ke rumah Imam 
Izzuddin bin Abdissalam, justru pedangnya terjatuh, badannya 
gemetar karena kewibawaan Imam Izzuudin. Wakil sultan ber- 
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kata: "Wahai Tuanku, apa yang kau inginkan?" Syaikh Izzuddin 
menjawab: "Aku memanggil dan menjual kalian." Wakil sultan 
bertanya: "Untuk apa kau menjual kami?" Syaikh Izzuddin menja- 
wab: "Demi kemaslahatan umat Islam." Wakil sultan bertanya lagi: 
"Siapa yang menerimanya?" Syaikh Izzuddin menjawab: "Akulah 
yang menerimanya." Lalu para pejabat pemerintah dipanggil satu 
persatu dan dijual dengan harga mahal. Hasil penjualan mereka 
digunakan untuk kemaslahatan umat Islam. Ini adalah peristiwa 
yang belum pernah terjadi sebelumnya." (Ibid, Hal. 749-750) 

Ada peristiwa yang mirip dengan masa Imam Ibnu Tamiyah. 
Ibnu As Subki menceritakan tentang penguasa Damaskus berna- 
ma Shalih Ismail, panggilannya Abu Al Khaisy. Dia berkolaborasi 
dengan pasukan Eropa untuk menyerahkan kota Shida dan be- 
neng Asy Syaqif kepada Eropa. Tindaka ini dikecam oleh Syaikh 
Izzuddin sehingga dia tidak mendoakannya dalam khutbah. Beli- 
au tidak sendiri dalam hal ini. Beliau ditemani oleh Abu Amr bin 
Al Hajib Al Maliki. Pengecaman tersebut telah membaut sultan 
marah. (Ibid, Hal. 750) 

Inilah Al Imam Al £ Izz bin Abdissalam, salah satu Imam Ah- 
lus Sunnah bermadzhab syafi i. Imam Ad Dzahabi menyebutnya 
sebagai seorang yang sudah taraf mujtahid, dan Imam As Suyuhi 
juga menyebukan di akhir hayatnya dia tidak lagi terika madzhab, 
sudah berfatwa dengan fatwanya sendiri. 

Demikianlah. Sebenarnya masih banyak contoh lain dari para 
ulama. Namun, nampaknya ini sudah cukup menggambarkan 
bahwa menasihati penguasa secara terbuka, bukanlah hal yang 
tercela dan bukan pula barang baru. Justru ini adalah perbuatan 
mulia yang membutuhkan keberanian sebagaimana Imam Ibnu 
Taimiyah dan Imam Izzuddin bin Abdissalam. 
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Hadits ke-7 - Agama Ada/ah Nasihat 



Menasihati pemimpin, baik secara sembunyi atau terbuka, ti- 
daklah kita melihat dari sisi benar-salah. Melainkan dari sisi mana 
di antara keduanya yang lebih tepat guna dan efektif dalam me- 
rubah penyimpangan penguasa. Tentu hal ini perlu kejelian dan 
analisa. Bisa jadi ada penguasa yang hanya bisa berubah dengan 
tekanan dari rakyatnya, ada juga yang sudah bisa berubah walau 
di nasihati oleh orang terdekatnya secara rahasia. Oleh karena itu, 
ketenangan dan kejelian sangat diperlukan dalam memutuskan 
masalah ini. 

Dan, yang jelas tak satu pun para ulama Islam mengatakan, 
bahwa menasihati pemimpin secara terbuka adalah bentuk pem- 
berontakan bahkan khawarij. Ini adalah pengertian yang amat 
jauh. Tidak pantas menyamakan pemberontakan dengan nasihat. 
Sebab yang satu berdosa, dan yang lain berpahala dan mulia. Tak 
pantas pla hal itu disamakan dengan keluarnya kaum khawarij 
terhadap pemerintahan Ali. Sebab, yang kita bahas adalah ten- 
tang penguasa atau pemimpin yang zalim, bukan pemimpin yang 
adil seperti Ali bin Abi Thalib Radhiallahu £ Anhu. 
^uobj : dan orang-orang umumnya 
Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 

^^^Ujjl9 ysy\ 03)3 IJlP jjo ^uJLoucJI <lol£ dsK^j^J I0I3 

^joJLsu9 ^&£- ^5^1 ^->S < ^j*>Lj^3 ^Jj3-I £ ^4^JL^2joJ 



295 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



5 0 0 %. 

U g;^^ (j^JL^lJI t Jl^AJIj J^ijJL) ^Jl^-I QJZ 

"Ada pun nasihat bagi umumnya kaum muslimin, dan mereka 
adalah selain para pemimpin, yakni: 

- dengan membimbing mereka untuk mendapatkan kebaikan 
baik dunia dan akhirat, 

- menahan diri untuk menyakiti mereka, 

- mengajarkan mereka apa-apa yang mereka tidak tahu dari 
perkara agama, 

- menolong mereka dengan ucapan dan perbuatan, 

- menutupi aurat mereka, 

- memenuhi kekosongan mereka, 

- mencegah kerusakan bagi mereka, 

- memberikan manfaat untuk mereka, memerintahkan kepada 
kebaikan, 

- mencegah mereka dari kemungkaran dengan lembut dan 
ikhlas, 

- menyayangi mereka, menghormati yang tua, menyayangi 
yang muda, 

- memperhatikan mereka dengan mauizhah hasanah, 

- tidak menipu dan dengki, 

- mencintai untuk mereka apa-apa yang dia cintai berupa 
kebaikan, 

- membenci untuk mereka apa yang dia benci berupa hal 
yang dibenci, 

- melindungi harta dan kehormatan mereka, 

- selain hal itu melindungi keadaan mereka baik dengan 
ucapan dan perbuatan, 
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Hadits ke-7 - Agama Ada/ah Nasihat 



- dan menganjurkan mereka dengan akhlak yang telah kami 
sebutkan yang merupakan bagian dari jenis nasihat dan 
membangkitkan hasrat mereka kepada ketaatan. (Al Minhaj, 
1/144) 
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HADITS KE-8 

Kehormatan Muslim 



MATAN 



ft OS. .9 



Jolill Jcilsl jl Cj^oI) : JIb dill J^j jl ^1 y^- 6^ 

i&Lk)i i^aISjJ dill til^o jij dill ill 4J1 Si jl ijj^iu 

dJS Ijlis ISLs SISjJI IjjJjS 
^JLu^oj ^jl3uJI ol^j (jli^ dill ^iLIiill 



Dari Ibnu Umar RadhiallahuAnhuma,bahwaRasulullahShallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: "Aku diperintah untuk memerangi 
manusia hingga mereka bersaksi (bersyahadat), bahwa tidak 
ada Hah kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah 
utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan jika 
mereka telah melakukan ini maka mereka terjaga dariku darah 
dan harta mereka, kecuali dengan hak Islam, dan atas Allah-lah 
perhitungan mereka." (HR. Bukhari dan Muslim) 



TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari, dalam Shahihnya No. 25, dari Ibnu Umar 
^ Imam Muslim, dalam Shahihnya No. 35, dari Jabir bin Ab- 
dullah, juga No. 36 dari Ibnu Umar 
^ Imam Ahmad, dalam Musnadnya No. 8544, dari Abu Hura- 
irah 

^ Imam Abu Daud, dalam Sunannya No. 2641, dari Anas bin 
Malik, dengan lafaz: (.... sampai mereka bersaksi tidak ada 
Ilah kecuali Allah dan Muhamamd adalah hamba dan ra- 
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Hadits ke-8 - Kehormatan Muslim 



sulNya, mereka berkiblat dengan kiblat kita, memakan sem- 
belihan kita, salat dengan shalat kita, dan jika mereka mela- 
kukan itu maka haram atas kita terhadap darah dan harta 
mereka, kecuali karena haknya. Hak mereka sama dengan 
kaum muslimin, dan apa yang wajib bagi mereka juga wa- 
jib bagi kaum muslimin.) juga No. 2640, dari Abu Hurairah 
dengan lafaz: ( . . . sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah kecuali Allah, jika mereka mengatakannya maka mereka 
tercegah dariku darah dan hartanya, kecuali dengan haknya, 
dan atas Allah-lah perhitungan mereka). Lalu No. 2642, dari 
Abu Hurairah dengan lafaz: (Aku diperintahkan untuk me- 
merangi orang musyrik) 

Imam At Tirmidzi, dalam Sunannya No. 2608, dari Anas de- 
ngan lafaz sama dengan Abu Daud. 
^ Imam Ibnu Majah, dalam Sunannya No. 71, dari Abu Hurair- 
ah, dengan lafaz lebih singkat: (Aku diperintah untuk meme- 
rangi manusia hingga mereka bersaksi (bersyahadat), bahwa 
tidak ada Ilah kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad 
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat). 
Juga No. 72, dari Muadz bin Jabal dengan lafaz yang sama. 
Imam An Nasa'i, dalam Sunannya No. 3967, dari Anas bin 
Malik dengan lafaz sama dengan riwayat Abu Daud. Juga No. 
3966, dari Anas juga dengan lafaz sama dengan Abu Daud 
tapi hanya sampai: kecuali karena haknya. 
Imam Ibnu Khuzaimah, dalam Shahihnya No. 2248, dari 
Abu Hurairah dengan lafaz: ". . . kemudian diharamkan atas- 
ku darah dan harta mereka, dan atas Allah-lah perhitungan 
mereka." 

Syaikh Al Albani mengatakan: hadits ini shahih mutawatir. 
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(Shahih Ibnu Majah No. 71) 
MAKNA UMUM 

1. Hadits ini menyebutkan salah satu metode menyebarkan Is- 
lam, yakni berperang. Metode ini bukan metode satu-satu- 
nya, dan bukan pula jalan pertama yang ditempuh dalam se- 
jarah awal Islam. Metode utamanya adalah dakwah dengan 
hikmah dan bukan paksaan, perang ditempuh ketika dak- 
wah Islam dihalang-halangi dan diganggu. Demikian itulah 
fakta sejarah yang terjadi. 
Allah Ta'ala berfirman: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat. (QS. Al Baqarah (2): 256) 



Ayat lain: 



HSU>^ cist \LJr $ tifrfrS 



Oft* * 



Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu 
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang- 
orang yang beriman semuanya ? (QS. Yunus (10): 99) 

Ayat lain: 



Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. (QS. An Nahl (16): 125) 
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Ayat lain: 

J*Jt, (i * f <4 -^r LC ' JH C-O I U-J] jrJ A3 

Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka, (QS. Al Ghasyiyah (88): 21-22) 

Hadits ini sering dijadikan dalil oleh sebagian ulama bahwa 
perang di dalam Islam adalah bersifat ofensif (menyerang), bukan 
difensif (bertahan). Insya Allah tentang pembahasan perang akan 
di bahas pada waktunya nanti. 

2. Hadits ini mengajarkan dua tujuan utama dakwah Islam, 
yakni aqidah dan syariah. 

Aqidah dengan mentauhidkan Allah Ta ala dan mengakui ke- 
nabian Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedang- 
kan, syariah dengan menjalankan -minimal- aturan pokok dalam 
agama Islam seperti shalat dan zakat, dan syariat lainnya. 

3. Hadits ini menegaskan tentang keterjagaan kehormatan dan 
hak seorang yang sudah bersyahadat, shalat, dan zakat. Po- 
sisi mereka sama dengan kaum muslimin lainnya dalam hak 
dan kewajiban, termasuk dalam perlindungan terhadap da- 
rah dan harta mereka. 

4. Hadits ini juga memuat bukti kewibawaan Islam, disamping 
sebagai agama yang mencintai perdamaian. 

Allah Ta'ala berfirman: 

^ ;? st *$\ Mt T- 0 ?• "\ 8 f- t ♦ " 0 " • \A° - " >\'" - 
Lj^: l 4j)jsUM lp o j>-\3 j \jl£> { y^B V^XLa <Cj^ ^J^TJ 
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 

t 

orang-orang yang zalim. (QS. Asy Syura (42):40) 

MAKNA KALIMAT 

5 LM &>j j-*s> o-4' o-* '• Dari Ibnu Umar semoga Allah me- 

ridhai keduanya .. 

Tentang Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma telah dije- 
laskan dalam Syarah hadits ke tiga. Silahkan merujuk ke sana. 

Jll dill J^-ij bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda 

o^-joI : Aku diperintah, Yaitu Rasulullah diperintahkan oleh 
Allah Azza wa Jalla. 

Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

dl)l Ml dJ^ dl)l Joe dJJI Jq^jJ j-oT il 4$ c <jj (Jj^I 

6fT3 I 

"Rabbku memerintahkanku', karena tidak ada perintah kepada 
Rasulullah selain dari Allah Azza wa Jalla." (Tuhfah Rabbaniyah, 
syarah no. 8) 

Jullll JjLII 01 : untuk memerangi manusia 
Yaitu untuk memerangi orang musyrik yang bukan Ahli Ki- 
tab. 1 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

j3lSl jl CjjJ : JUJI djljjj c t> u^A^I • o^l 

i«j5ji oia> ^yjifl < diii yi dji y ji ijj^io o£AW 
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Makna Manusia: yaitu kaum musyrikin selain ahli kitab, sesuai 
riwayat Imam An Nasa'i, "Aku diperintah untuk memerangi 
kaum musyrikin sampai mereka bersaksi tiada Hah selain Allah," 
riwayat ini menjelaskan Makna Kalimat ini. (Ibid) 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah mengatakan: 

il ^3 VJ^' 5^A°3 J^i^l lW 1^ -Ojr^i (^UapJI J IS 

Al Khathabi dan lainnya mengatakan: maksudnya adalah para 
penyembah berhala dan kaum musyrikin Arab dan orang 
yang tidak beriman kepada Allah selain Ahli Kitab dan yang 
mengikrarkan tauhid. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 54. 
Maktabah Al Misykah) 

Hal ini sesuai pula dengan ayat: 

^a>j^)j>s>.j cup- IjJcLsli 



"Maka perangilah orang-orang musyrik di mana pun kalian 
temui mereka." (QS. At Taubah (9): 5) 

Ayat lain: 

"Dan perangilah orang-orang musyrik semuanya sebagaimana 
mereka telah memerangimu semua." (QS. At Taubah (9): 36) 

Dalam ayat lain: 

"Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah." (QS. Al Anfal (8): 39) 

Berkata Imam Ibnu Katsir Rahmatullah Alaih: 
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I^^JLsl) { 4119 O5S0 il (Jis- ^513(93 } '.QvLz qj\ q& <S\s>uh)\ JI93 
<6^b93 cj-^JI^ cJl^Ucaj «LJUJI 3_)l Jl9 lASj tdJj^ O5S0 ^ [^,1^] 

Adh Dhahak mengatakan, dari Ibnu Abbas (Dan perangilah 
mereka supaya jangan ada finah) yakni (sampai) tidak ada 
kesyirikan. Demikian juga yang dikatakan oleh Abul Aliyah, 
Mujahid, Al Hasan, Qatadah, Ar Rabi' bin Anas, As Suddi, Muqatil 
bin Hayyan, dan Zaid bin Aslam. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 
4/56) 

4JLII J^-iTj II_JU-J> 51s 5_JJI St\ O Si °J b^i-^-l Lr^-^ : sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Ilah kecuali Allah dan Muhammad ada- 
lah Rasulullah 

Yakni mereka diajak untuk mengikrarkan kalimat tauhid se- 
cara sadar dan mengerti, serta menjalankan konsekuensinya tidak 
sekedar ucap. 

Di antara konsekuensinya adalah: 

315>JI I3-J3J3 l)Ljk}\ l]_ : mereka menegakkan shalat dan me- 
nunaikan zakat 

Maka, tidak dibenarkan mengaku muslim hanya sekedar ber- 
syahadat tanpa melakukan perbuatan yang menjadi tuntutan bagi 
orangyang bersyahadat, di antaranya menegakkan shalat dan me- 
nunaikan zakat. 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id: 

OjiS (J j\S SI <4i)l )5\ 4JI )} :4j^L) dZj^a£ (J (jr^ ^ 
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"Tidak cukup untuk mendapatkan keterjagaan (Ishmah) hanya 
dengan mengucapkan Laa llaha Wallah, karena ucapan itu juga 
telah mereka katakan ketika masa-masa kafir dahulu dan telah 
menjadi keyakinannya." (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 54. 
Maktabah Al Misykah) 

Jadi, orang-orang kafir terdahulu mereka pun menyakini ketu- 
hanan Allah £ Azza wa Jalla, tetapi mereka sama sekali tidak men- 
jalankan tuntutan dari kalimat tersebut. 

Imam An Nawawi menambahkan: 

duJs- 4JJI {Juo 4JJI 4j Lo gjuoj^) (jLg'^Jl (j-o IJl& g-o Jo 

4JI M jl IjJ^to iSjJjJi (jM £y?^\ 4_)l3jJI (J pU- U5 (cJL»3 

"Disamping kalimat ini, dia juga mesti mengimani semua yang 
dibawaolehRasulullahShallallahu AlaihiwaSallam.Sebagaimana 
terdapat dalam riwayat lain dari Abu Hurairah: "sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada llah kecuali Allah, mengiman saya, 
dan apa yang saya bawa." (Ibid) 

diS : maka jika mereka sudah melakukan itu 

Yakni jika mereka sudah mengikrarkan dua syahadat dan 
menjalankan konsekuensi kalimat syahadat. (Untuk masalah po- 
sisi dua limat syahadat di dalam Islam dan hak apa yang diperoleh 
seseorang yang sudah mengikrarkannya sudah kami bahas pada 
Syarah hadits ke tiga) 

<^jLo : mereka telah terjaga dariku 

Yaitu: l^iaiL^ I 5 .*jlo : mereka telah tercegah dan terjaga (At Tuh- 
fah, Syarah No. 8) 

Mereka telah mendapat jaminan keamanan dari syariat Islam. 
Maka, mengganggu mereka adalah haram. 
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(Lp3^5 '• darah mereka dan harta mereka 

Darah dan harta mereka terlindungi tidak boleh diganggu se- 
dikit pun. 

Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin Rahimahullah mengatakan: 



^&jM c^JI^I ^jl£I jl M3 c^&pIco ^uXuilj ^JLilsl jl Jl^j Ms ^1 

"Yaitu tidak dihalalkan memerangi mereka dan menumpahkan 
darah mereka, dan tidak boleh menjadikan harta mereka sebagai 
ghanimah, karena mereka sudah masuk Islam." (Syarhul Arbain 
An Nawawiyah, Hal. 124. Mawqi' Ruh Al Islam) 



^Ll>)!l J^po Sll : kecuali dengan haq Islam 
Yaitu kecuali jika mereka melakukan kejahatan, seperti mem- 
bunuh, berzina, mencuri, dan lainnya, maka mereka akan men- 
dapatkan hukuman, berupa qishash, dera, dan rajam. Hal ini ber- 
laku umum untuk semua muslim, bukan hanya mereka. Syaikh 
Ibnul £ Utsaimin mengatakan: 

^Jl^olj ^jfc§L:> £-Li jl Ml <^U. *1±lJ <uS3 I1& 
Ml <dL)S duS\ L03 (J^L^qJIj c^Iill l3j :Jio t pM-^MI 

./*M^uMI 4-x£>qJ 

\ ft * * 

"Ini adalah pengecualian tetapi pengecualian yang umum, 
maknanya dikecualikan penghalalan terhadap darah dan harta 
mereka karena hak Islam, seperti: zinanya orang yang telah 
bersuami, qishas, dan yang semisalnya, makna kecuali dengan 
hak , yaitu: yang diwajibkan oleh Islam." (Ibid) 

: jL*3 4JLII J.i ^4^^i dan atas Allah-lah perhitungan mereka 
Berkata Imam Al Khathabi Rahimahullah: 
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| Jl^j jj^llbJI (J JuiL> j^S3I j^ulj ^L*ill j^kl jjo jl 4-^3 

Ju^j it ^jJujJI ijjJ jl (Jl <iUU (^JbSj ^JLsJI Ji&l yS\ J3S 

"Dalam hadits inimenunjukkanbahwaorangyangmenampakkan 
Islam dan menyembunyikan kekafiran, maka secara zahir 
keislamannya itu diterima. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
dan, pendapat Imam Malik menyebutkan bahwa tobatnya orang 
zindik tidaklah diterima, dan ini juga pendapat Imam Ahmad." 
(Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 55) 

Seandainya, ada orang yang pura-pura masuk Islam, maka kita 
melihat secara zahirnya saja bahwa dia seorang Muslim. Itulah 
yang Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam contohkan dalam menyi- 
kapi Abdullah bin Ubai , seorang tokoh munafiq saat itu. Seca- 
ra zahir dia menampakkan keislaman, walau di hatinya dia amat 
membenci Islam, nabi, dan para sahabat. 

Wallahu A'lam wa ilaihil musytaka 
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HADITS KE-9 

Pembebanan Syariat Disesuaikan Kemampuan 



MATAN 

Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakr Radhiallahu Ta'ala 
Anhu, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: "Apa-apa yang saya larang bagi kalian, 
maka jauhilah, dan apa-apa yang saya perintahkan kepada kalian 
maka kerjakanlah semampu kalian. Sesungguhnya, binasanya 
kaum sebelum kalian karena banyaknya pertanyaan mereka dan 
perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka." Diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim. 




TAKHRIJ 

^ Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 6858 
Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1337 

^ Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 18 
Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 970 
Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 6305, 6676 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 10255, 10607 
Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 8768 
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^ Imam Ishaq bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 60 

MAKNA UMUM 

Hadits di atas memuat beberapa permasalahan penting, di an- 
taranya: 

1. Perintah kepada umat Islam yang sudah taklif (terkena be- 
ban syariat) agar menjauh dari perkara yang dilarang oleh 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam secara mutlak dan 
tanpa syarat dan tanpa kecuali. 

2. Perintah menjalankan perkara yang diperintahkan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dikaitkan dengan is- 
tithaah (kemampun) dari Mukallaf (yang diberikan beban/ 
tugas). 

Hal ini sejalan dengan firman Allah Ta'ala: 

"Allah tidaklah membebani seseorang kecuali sesuai dengan 
kemampuannya." (QS. Al Baqarah (2): 286) 

Ayat lain: 

"Maka bertaqwa-lah kepada Allah semampu kamu/' (QS. At 
Thaghabun (64): 16) 

3. Perintah untuk menjalankan ajaran agama adalah untuk di- 
tunaikan bukan untuk diperdebatkan. Hal ini bisa kita ke- 
tahui setelah melihat sebab adanya hadits ini (Sababul Wu- 
rud) sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
Musnadnya. Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu: bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah kepada 
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kami: 

jlis c&fc I4M cOS^i 5 4l)l j^ij G ffc ffi : j 

^7vn7«tl UJ3 t^L^p-^J t^szj :CJLB 3J :^J-">3 4JUI ^J^o 4JUI 

^Jl|^» S>So 0^ 6* Ul9 c^JoSjS U JjjS ;; : Jll 1j 



"Wahai manusia, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 
mewajibkan haji atas kalian, maka berhajilah." Ada seorang laki- 
laki bertanya: "Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?" Lalu nabi 
terdiam, sampai orang tersebut mengulangnya tiga kali. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Seandainya 
saya jawab ya, maka itu menjadi wajib dan kalian tidak akan 
mampu," kemudian beliau bersabda: "Biarkanlah saya terhadap 
apa yang saya tinggalkan untuk kalian, Sesunggunya binasanya 
kaum sebelum kalian karena banyaknya pertanyaan mereka dan 
perselisihan mereka terhadap nabi-nabi mereka. Maka, jika saya 
perintahkan kalian terhadap sesuatu maka kerjakan semampu 
kalian, dan jika saya melarang kalian dari suatu hal maka 
tinggalkanlah." (HR. Ahmad No. 10607, An Nasa'i No. 2619, Ath 
Thahawi dalam Musykilul Atsar No. 1427, Ibnu Khuzaimah No. 
2508, Ibnu Hibban No. 3704, 3705, Ad Daruquthni, 2/281, 282. 
Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: Sanad hadits ini shahih 
sesuai syarat Imam Muslim, semua rijal/perawinya adalah tsiqat 
(terpercaya) dan merupakan perawi syaikhan (Bukhari-Muslim), 
kecuali Ar Rabi' bin Muslim, dia hanya perawi Imam Muslim. 
Syaikh Al Albani menshahihkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 
No. 2508, dan Shahih wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 2619) 

4. Hadits ini juga menegaskan tentang penyebab kebinasa- 
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an kaum terdahulu yakni melupakan adab bertanya. Maka, 
hendaknya jangan banyak bertanya dengan pertanyaan yang 
akhirnya menyulitkan diri kita sendiri. 
Oleh karena itu nabi mengatakan: "Seandainya saya jawab ya, 
maka itu menjadi wajib dan kalian tidak akan mampu." 

Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (No. 2508) disebutkan bahwa 
setelah peristiwa di atas turunlah ayat: 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkan kamu." (QS. Al Maidah (5): 101) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 

S- 9- ft 



"Dan jika kalian tanyakan penjelasannya setelah turunnya 
perintah niscaya akan dijelaskan kepada kalian, dan janganlah 
kalian menanyakan tentang sesuatu sebelum terjadinya, karena 
barangkali hal itu menjadi haram lantaran adanya pertanyaan 
itu. Oleh karena itu terdapat keterangan dalam hadits shahih: 
"Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya 
adalah orang yang menanyakan sesuatu yang tidak haram, lalu 
menjadi haram gara-gara pertanyaannya." (Tafsir Al Quran Al 
Azhim, 1/380) 

Hadits yang dimaksud Imam Ibnu Katsir diriwayatkan oleh 
Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 7289 dan Imam Muslim 
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dalam Shahihnya No. 2358, dari Sa'ad bin Abi Waqash. 
Dalam ayat lainnya, Allah Taala berfirman: 

J-oJUl s\yui J-s^ Juii (jUj^U j a£=JI 

"Apakah kamu menghendaki untuk bertanya kepada Rasul kamu 
seperti Bani Israil bertanya kepada Musa pada jaman dahulu? 
Dan barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka 
sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus." (QS. Al 
Baqarah (2): 108) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan tentang ayat ini: 

dill JuO Jl^u lyS ci^jSJl I&l (J JlsJ dill 

"Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta'ala melarang banyaknya 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
segala sesuatu yang belum terjadi." (Ibid) 

5. Peringatan agar tidak menyelisih Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, karena binasanya umat terdahulu juga karena 
mereka berselisih dengan para nabinya. 
Berkata Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah tentang poin 

penting dalam hadits ini: 

I4LS ^c&JI (J g§9 US < L^-uj iitl3uo io^ll 6Jl^ jjJ^i 

"Peringatan buat umat ini dari berselisih dengan nabinya, 
sebagaimana yang terjadi pada umat-umat sebelumnya." (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 9) 

Allah Taala berfirman bagi orang yang menyelisihi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
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" ... maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. 
An Nuur (24): 63) 

Berkata Imam Ibnu Katsir Rahimahullah: 



"Yaitu menyelisihi dari perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yaitu jalannya, manhajnya, sunahnya, dan syariatnya. 
Maka, timbanglah perkataan dan perbuatan dengan perkataan 
dan perbuatannya, jika sesuai dengannya maka perkataan dan 
perbuatan itu diterima, jika menyalahi peritahnya maka tertolak, 
karena Beliau telah bersabda: "Barangsiapa yang melakukan 
perbuatan yang aku tidak perintahkan maka itu tertolak." 

Yaitu hendaknya waspada dan takutlah dari menyelisihi syariat 
Rasulullah baik secara bathin atau zahir (akan ditimpa cobaan/ 
fitnah) yaitu di hati mereka berupa kufur, atau nifaq, atau bid'ah 
(atau ditimpa azab yang pedih) yaitu di dunia, berupa diperangi, 
di hukum had/hudud, di penjara, atau yang semisalnya." (Tafsir 
Al Quran Al Azhim, 6/90) 
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MAKNA KALIMAT 



Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakr Radhiallahu Ta'ala 'Anhu 
berkata 

Imam Abu Nu'aim meriwayatkan dari Imam Muhammad bin 
Ishaq Rahimahullah, katanya: 

"Nama Abu Hurairah adalah Abdurrahman bin Shakr, terjadi 
perbedaan pendapat tentang namanya." (Imam Abu Nu'aim, 
MaVifatush Shahabah, 4/1846) 

Imam An Nawawi Rahimahullah menyebutkan: 

ft ft 

♦ 

"Terjadi perselisihan pendapat yang sangat banyak tentang 
namanya. Al Imam Al Hafizh Abu Umar Ibnu Abdil Bar 
mengatakan: "Belum pernah terjadi pada masa jahiliyah dan 
masa Islam perbedaan masalah nama sebagaimana namanya." 
Ibnu Abdil Bar juga menyebutkan bahwa perbedaan ini ada dua 
puluh pedapat, yang lain mengatakan tiga puluh pendapat dan 
para ulama berselisih pendapat mana yang paling benar. Dan, 
yang paling benar menurut mayoritas muhaqqiqin (peneliti) 
adalah apa yang dishahihkan oleh Al Bukhari dan lainnya dari 
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kalangan ulama yang mutqin (teliti), bahwa namanya adalah 
Abdurrahman bin Shakhr." (Tahdzibul Asma wal Lughat, No. 

877. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahima- 
hullah: 

S- C. S- 

U2J3JU djSh U (^jI^j^JL) L^j^sIj Jl^^ll ^tj^ljtOj Jl^JI 153b i3 

jl 4l)l 4A£>J 

.I4J aGl I^i^L^cJb c4^Jl3 

"Kebanyakan manusia tidak mengetahui nama Abu Hurairah 
Radhiallahu Anhu, oleh karena itu terjadilah perbedaan 
pendapat tentang nama periwayat hadits ini, dan pendapat 
yang paling benar dan lebih dekat dengan kebenaran adalah 
yang disebutkan oleh penyusun kitab ini (Imam An Nawawi) 
Rahimahullah bahwa namanya adalah: Abdurrahman bin Sakhr. 
Lalu, dia diberikan kun-yah (gelar) dengan Abu Hurairah karena 
dia memiliki seokor kucing (Hirrah) yang senantiasa bersamanya, 
maka karena pertemanan itulah dia dijuluki dengan itu." (Syaikh 
Ibnu Al 'Utsaimin, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 129. 
Mawqi' Ruh Al Islam) 

Imam Adz Dzahabi Rahimahullah menceritakan tentang Abu 
Hurairah: 

"Dia adalah seorang Imam, Al Faqih (paham agama), Al Mujtahid, 
Al Haf izh, Seorang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Abu 
Hurairah Ad Dausi Al Yamani (orang Yaman), pemimpinnya para 
Huffazh yang terpercaya. Terjadi banyak perbedaan pendapat 
pada namanya, namun yang benar adalah Abdurrahman bin 
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Sakhr. Ada yang mengatakan namanya adalah: Ibnu Ghanam, 
ada juga: Abdusysyams, Abdullah. Ada yang mengatakan: 
Sikkiin. ada juga: Aamir. Ada yang menyebut: Bariir. Ada yang 
menyebut: Abdu bin Ghanam. Ada juga: Amru. Ada yang 
menyebut: Sa'id. 

Disebutkan bahwa pada masa jahiliyah namanya adalah 
Abdusysyam, Abul Aswad. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggantinya dengan Abdullah, dan memberinya kun- 
yah: Abu Hurairah (Bapak si kucing kecil). Telah masyhur bahwa 
dia diberikan kun-yah dengan sebutan anak kucing. 

Dia telah meriwayatkan banyak hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, juga dari banyak sahabat besar, seperti Abu Bakar, 
Umar, Aisyah, Ubay, Usamah bin Zaid, Al Fadhl, Bashrah bin 
Abi Bashrah, dan lainnya. Sedangkan yang mengambil hadits 
darinya adalah para sahabat dan tabi'in, dikatakan; sampai 800 
orang. Imam Bukhari mengatakan bahwa yang meriwayatkan 
hadits darinya ada 800 orang atau lebih. 

Disebutkan bahwa kedatangan dan keislamannya adalah pada 
tahun ke tujuh, pada tahun perang khaibar. Qais berkata: bahwa 
Abu Hurairah mengatakan keada kami: "Saya besahabat dengan 
nabi selama tiga tahun." Sedangkan Hamid bin Abdurrahman Al 
Humairi mengatakan: "Dia menemani nabi selama empat tahun." 
Kata Adz Dzahabi: "Inillah yang benar." Abu Shalih mengatakan: 
'Abu Hurairah adalah sahabat nabi yang paling hafizh." 

Terjadi perbedaan para sejarawan kapan wafatnya. Al Waqidi 
menyebutkan Abu Hurairah wafat tahun 59 Hijriyah, usia 78 ta- 
hun. 

Al Waqidi mengatakan Abu Hurairah menyalatkan wafatnya 
Aisyah, yakni pada Ramadhan 58 Hijriyah, dan menyalatkan 

316 



Hadits ke-9 - Pembebanan Syariat Disesuaikan Kemampuan 



Ummu Salamah pada Syawal 59 Hijriyah." 

Abu Ma'syar, Dhamrah, Abdurrahman bin Maghra, Al Hait- 
sam dan lainnya mengatkan, wafat tahun 58 Hijriyah. 

Hisyam bin £ Urwah mengatakan bahwa Abu Hurairah wafat 
tahun 57 Hijriyah, dua tahun sebelum wafatnya Muawiyah. Be- 
liau wafat di Madinah dan dimakamkan di Baqi 5 . Wallahu A'lam 
(Lengkapnya lihat Siyar A'lamin Nubala, 2/578- 633) 

Selanjutnya: 

J^Jb 4-^1^ J^^=> J9— ij cJuz-Jli : Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

Abu Hurairah adalah sahabat nabi yang paling banyak me- 
riwayatkan hadits, walau kebersamaannya dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya empat tahun. Abu Hurairah 
5374 hadits, Ibnu Umar 2630 hadits, Anas bin Malik 2286 hadits, 
Aisyah Ummul Mukminin 2210 hadits, Ibnu Abbas 1660 hadits, 
dan Jabir bin Abdullah 1540 hadits. 

Imam Asy Syafi'i Rahimahullah mengatakan: 

"Abu Hurairah adalah manusia paling hapal meriwayatkan hadits 
pada masanya." (Imam An Nawawi, Tahdzibul Asma wal Lughat, 
No. 877) 

Selanjutnya: 

LI : apa-apa yang kalian saya larang dari- 

nya maka jauhilah 

Yaitu sesuatu hal baik perkataan, perbuatan, atau apa saja yang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam larang untukkaum mus- 
limin, maka jauhi, hindari, dan kesampingkan, baiklarangan yang 
mendatangkan kekufuran, dosa besar, dosa kecil, atau perbuatan 
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yang dapat merusak kepribadian (baca: makruh) walaupun tidak 
berdosa. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahmatullah £ Alaih mengatakan: 

"Maka jauhilah artinya dalam perkara yang diharamkan maka 
jauhilah, tidak bisa tidak. Ada pun dalam perkara makruh maka 
dianjurkan untuk tetap dijauhi." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, ha- 
dits No. 9) 

Al Imam An Nawawi Rahimahullah memberikan penjelasan 
sebagai berikut: 

31 c 0)3j<iJI JuL£ 4llxJl JoD 4£?cxaJ jJl£ Jlp-3 JL9 < 4S3lbl 349 

dL6 3^ii c yfl \l[ J&\ iaso jsiEii it c ar&Ji d% jiiJi ^ 

. ^1^1 4JUI3 . JISJI I1& J 4jip ll^io Jul) Ijl^b < 

"Iniadalah larangansecara mutlak(umunn), lalujika mendapatkan 
adanya uzur maka larangan itu dibolehkan seperti makan 
bangkai ketika keadaan darurat, atau minum khamr ketika 
terpaksa, atau mengucapkan kalimat yang kufur jika dipaksa, 
dan yang semisalnya. Maka, hal ini tidaklah termasuk yang 
dilarang dalam keadaan seperti itu. Wallahu Alarm" (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 4/499. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Selanjutnya: 

0 fJikkLl>\ I3JU 4_j fSjyfi U03: dan apa-apa yang saya pe- 

rintahkan kepada kalian maka kerjakanlah semampu kalian 

Yaitu perintah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada kaum muslimin hendaknya dilaksanakan sebagai bukti 
ketaatan dan kecintaan kepadanya, ada pun jika ada perintahnya 
yang diluar kesanggupan umatnya, maka lakukanlah sejauh ke- 
mampuannya itu. Seperti kewajiban haji yang dibatasi oleh kea- 
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daan istithaah (kemampuan/kesanggupan) finansial dan kese- 
hatan, kewajiban zakat yang dibatasi oleh nishab (batas minimal 
harta yang dizakati), kewajiban shalat jumat yang tidak berlaku 
bagi musafir, orang sakit, orang yang mengalami rasa takut dari 
musuh, hujan deras, anak-anak, dan wanita. Dan, masih banyak 
contoh lainnya. 

Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah menerangkan tentang 
perbedaan kedudukan larangan dan perintah dalam hadits ini: 

L0I3 cd^zJalxuJ jLuJj JS3 ^JS 11 jl <^7vt")7<J Lo JlHj 

"Perbedaan antara perkara larangan dan perkara perintah adalah 
bahwa pada larangan terdapat perkataan: maka jauhilah, tidak 
dikatakan semampu kalian, sebabnya adalah karena larangan 
adalah menahan diri dan setiap manusia mampu melakukannya. 
Ada pun perkara perintah ada yang mampu menjalankannya 
dan ada yang tidak mampu, oleh karena itu beliau bersabda 
terhadap perintah: laksanakan sesuai kemampuanmu." (Syarhul 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 130) 

Sementara Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahim- 
ahullah menjelaskan lebih detil lagi: 

& «■ * * 

^ dill 0^1 c 4JL£ J3^52jcJL) JoQ <« Q duAXJ q£* L-a^-I^I jX- J^sJI 

ft ft 
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"Sesungguhnya larangan itu lebih ditekankan dibanding 
perintah, karena larangan sedikit pun tidak memiliki rukhshah 
(keringanan/dispensasi) dalam melakukannya, sedangkan 
perintah terikat oleh kemampuan. Oleh karena itu sebagian 
salaf mengatakan: Perbuatan baik dilakukan oleh orang baik 
dan orang jahat, sedangkan maksiat tidak ada yang bisa 
meninggalkannya kecuali oleh yang benar (shiddiq). 



Sesungguhnya kelemahan terhadap hal yang wajib atau 
sebagiannya membuat kewajiban itugugurbaginya, karena Allah 
tidak membebani seseorang kecuali sesuai kesanggupannya, 
kecuali jika dia memiliki penggantinya yang bisa dia lakukan, 
maka dia mesti menjalankan alternatifnya itu. Seperti orang 
yang tidak mampu shalat dengan berdiri maka dia boleh 
menggantinya dengan sambil duduk, atau berbaring. Jika 
seorang begitu lemah menjalankan ibadah, dan tidak mampu 
sama sekali menjalankannya seperti orang sakit yang lemah dari 
puasa, maka kewajiban itu gugur dalam keadan demikian, dan 
dia wajib mengqadhanya setelah itu. Menjalankan kewajiban 
bergantung pada keadaan mampu menjalankannya saja, jika 
dia tidak mampu maka gugurlah dia, seperti zakat fitri bagi 
orang yang tidak mampu mencukupi makanan pokoknya dan 
keluarganya." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 9) 

Selanjutnya: 

^L&IjLI^ f}J> f-^il! Sesungguhnya binasa- 
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nya kaum sebelum kalian karena banyaknya pertanyaan mereka 
Yaitu janganlah kalian seperti umat sebelum kalian baik Ya- 
hudi, Nasrani dan selain mereka, yang telah banyak bertanya hal 
yang tidak bermanfaat dan menyulitkan diri sendiri, yang akhir- 
nya membawa kebinasaan bagi mereka sendiri, dan ini telah dije- 
laskan pada pembahasan di awal. Ada pun pertanyaan yang me- 
mang mesti diutarakan untuk mengetahui pemahaman terhadap 
agama dan perkara dunia yang bermanfaat, bukanlah termasuk 
pertanyaan yang tercela. 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 

4_s^3 ^s> ij\S lo _ Uj&Ju>I '. 
) : JLrj dJ^aJ 4j J3*L IJl^S c jjjJI ja] qjs dJI g-llco U ^JLr1)I 

ft ft ft 

dilo/l Jjj£i ^3jJI I ^Uj ( J5aJLrj )5 jl jSjJI Jl&I l^JLuli 

. 4JLC- ^^itl 3^ 11^3 (JliSodl^ CU52l)l 

"Para ulama telah membagi pertanyaan menjadi dua jenis. 
Pertama, pertanyaan dengan kepentingan untuk mengetahui hal 
yang dibutuhkan berupa urusan agama. Ini justru diperintahkan 
karena Allah Ta'ala berfirman: (Bertanyalah kepada ahludz dzikr 
jika kalian tidak mengetahui), dan pada jenis inilah turunnya 
pertanyaan para sahabat tentang Al Anfal (rampasan perang), 
Kalaalah, dan selain keduanya. Kedua, pertanyaan dengan 
kepentingan untuk menyakiti dan memberatkan, dan inilah 
yang dilarang." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah hadits No. 9) 

Pertanyaan yang tidak bermanfaat, mengada-ada, dan untuk 
menyusahkan telah dilakukan oleh Bani Israil terhadap Nabi Musa 
'Alaihissalam. Sebenarnya mereka tidak ingin bertanya melain- 
kan untuk menunda-nunda perintah agar perintah itu teranulir. 
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Tapi karena kecerdasan dan kesabaran Nabi Musa £ Alaihissalam, 
akhirnya mereka menjalankan perintah tersebut. 
Allah Ta'ala menceritakan: 

Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor 
sapi betina." Mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan 
kami buah ejekan?" Musa menjawab: "Aku berlindung kepada 
Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang 
jahil." 

Mereka menjawab: " Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk 
kami, agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah 
itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu; maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu." 

Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya." Musa 
menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 
itu adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya." 



Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi 
betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami 
dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk 
(untuk memperoleh sapi itu)." 

Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
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bercacat, tidak ada belangnya." Mereka berkata: "Sekarang 
barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang 
sebenarnya." Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. (QS. Al Baqarah 
(2): 67-71) 

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Anas bin Malik Rad- 
hiallahu £ Anhu katanya: 



ituLuoJL) 63^1 ^JxS> 4llp dJLJI dill ^xJ I3JLL JolDl jl 

y[ f-^> (j-c (J^jLLj it ^3JUu Jliis ju^oJI Jv/i^ OlS 
j-ol ^5 Jo J' '5^03 '3*J' (\9^-" ga~"> UJs ^->J 



"Sesungguhnya manusia bertanya kepada Nabiyullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam sampai mereka menjejalinya dengan 
pertanyaan, lalu dia keluar pada suatu hari dan naik ke rnimbar, 
lalu bersabda: "Bertanyalah kepadaku, tidaklah kalian bertanya 
kepadaku melainkan akan aku jelaskan." Ketika mendengar hal 
itu, maka kaum itu terdiam dan mereka takut menyusahkan 
dirinya dengan suatu hal " 

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari 
Radhiallahu 'Anhu: 



Cjuhs* duls. jol Uii l^ip *ll<£l ^JLII Jlu» 

4SlJu^ dJ^jl J IS (J I Jjo Jl^-j JUis ^11^ ^£ J,^Lo ^uU Jls 
Uis 4ll£ J3* ^JU> d^jl Jls dill J3-**; Ij (jl j^q JloS jj^l ^LflS 
Ij Jls o^gJl ^jjo dlic- 4JJI {Ju& 4JJI J3^j ^3 L« ^Ij 



<Jji ji £$s ill diji j^j 



(J^o d^l Jls 4JUI J3^»j Ij (jl jjo Jls L-u^S (jl 4jIjj (J3 
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"Nabi Shallallahu 'Alaihi waSallamditanya tentangsegalahalyang 
dia tidak menyukainya. Ketika pertanyaan itu semakin banyak 
maka dia marah. Lalu berkata kepada manusia: "Bertanyalah 
kepadaku sesuai kehendak kalian." Maka ada laki-laki bertanya: 
"Siapa ayahku?" Beliau bersabda: "Ayahmu Hudzafah." Yang lain 
berdiri dan bertanya: "Ayah saya siapa ya Rasulullah?" Beliau 
bersabda: 'Ayahmu Salim pelayannya Syaibah." Tatkala Umar 
melihat di wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada 
kemarahan, beliau berkata: "Wahai Rasulullah kami bertobat 
kepada Allah." Dalam rwayat Abu Kuraib, dia berkata: "Siapakah 
ayah saya ya Rasulullah?" Beliau bersabda: 'Ayahmu Salim 
pelayannya Syaibah." 

Imam Abul Abbas Al Qurthubi Rahimahullah mengatakan: 

S- 0 9. 

_ ^j^jJI 05^o jl JlaIipo \ (( < r *j&£> 4JL^ jol Lis )) : 4)333 

JJLoj : dUS jl9 « JjLJU _ ^JL»3 4xk 4JL)I Ju& 

... 5 

it 41)139 c (33L0 c (33io> )) : 4)39 I1& JJ03 < ^3^3 c j^aBLLI 

jl9 i (( I1& (^LLo (J Cuo^ U 4) (oio>3-l ill q£> jJ^JLuJ 

40S3 43j3- J4I2J3 

"Ucapan (Ketika pertanyaan itu semakin banyak maka dia marah) 
bermakna bahwa terjadinya marah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lantaran banyaknya pertanyaan mereka kepadanya. 
Karena yang demikian itu mengurangi kehormatan ulama, 
menyerobot apa yang menjadi haknya, serta menghilangkan 
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kebesaran dan kewibawaan ulama. Sesungguhnya jika banyak 
pertanyaan maka banyak pula jawabannya, maka hal itu akan 
mendatangkan kerusakan-kerusakan seperti apa yang telah 
kami sebutkan. Marahnya beliau juga bisa dimungkinkan karena 
mendeteilnya pertanyaan itu, yang di disitu orang bertanya 
hendak menyulitkan dan mengacaukan, dengan maksud untuk 
melemahkan dan mengurangi (kewibawaan), sebagaimana 
yang dilakukan orang-orang munafik dan Yahudi. Hal itu 
ditunjukan oleh sabdanya: (Bertanyalah kepadaku, bertanyalah 
kepadaku, Demi Allah, tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang 
sesuatu melainkan saya akan menjelaskannya kepada kalian 
selama saya masih di tempat ini). Maka, yang seperti ini patut 
diberikan jawaban bagi orang yang bertujuan melemahkan dan 
mengacaukan, sehingga lenyaplah dugaan mereka itu, serta 
nampak kebohongan dan cacatnya." (Al Mufhim Lima Asykala 
min Talkhishi Kitabi Muslim, 19/76. Maktabah Al Misykat) 

Selanjutnya: 

^jLlil ^L^^'i : dan perselisihan mereka terhadap nabi- 
nabi mereka 

Yaitu yang membuat umat terdahulu binasa adalah juga karena 
mereka menyalahi aturan para nabi mereka sendiri, baik berupa 
perkataan dan perbuatan, yang nampak dan yang tersembunyi. 
Hal ini jika dilakukan oleh umat Islam terhadap Nabi Muham- 
mad Shallallahu £ Alaihi wa Sallam maka mereka akan mengalami 
apa yang dialami umat-umat terdahulu. 

Nabi katakan haram mencaci maki sesama muslim, tapi kita 
teramat sering mencaci maki muslim lainnya.Nabi katakan se- 
tiap khamr adalah haram, tapi kita mengatakan 'halal 5 karena 
minumnya tidak sampai memabukkan. Nabi contohkan pezina 
mesti dihukum rajam, tapi justru manusia melindungi para pe- 
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zina dengan alasan itu urusan pribadi mereka, tidak merugikan 
orang lain, rekaman yang mereka buat untuk koleksi pribadi, dan 
segudang alasan lainnya, bahkan lucunya pelaku perzinaan dise- 
but sebagai korban! Dan masih sangat banyak contoh penentang- 
an umat Islam saat ini, baik perkataan dan perbuatan, terhadap 
apa yang Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ajarkan. 
Syaikh £ Utsaimin mengatakan: 

<£& \ 3 b&6 % dj fig} f U>)l j«f Ul :^UVI J fJL, 3 dill 

ft ft ft & 

♦ 

"Sabdanya (terhadap nabi-nabi mereka) artinya adalah 
pertentangandanperselisihan.HalinisepertiSabdanyaShallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang imam: "Sesungguhnya imam dijadikan 
untuk diikuti, maka janganlah kalian berselisih terhadapnya 
Calaih)." Tidak dikatakan: "Janganlah kalian berselisih darinya 
Canhu)." Begitu pula dalam hadits ini: "Perselisihan mereka 
terhadap nabi-nabi mereka, karena kata 'ala (atas/terhadap) 
membawa faidah bahwa di situ terdapat pertentangan terhadap 
para nabi." (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 131) 

Wallahu A'lam. 
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Allah Ta'ala Hanya Menerima Yang Baik-Baik 



MATAN 



dill 5l) : dill JLij jll : jlS di£. jGJ dill r^j °J\ & 



J> o 



dj jii t* 5^3X1 >si iui jii tit yi j^j y 44b jiis 

: j$i4il) ( IpJLSi Ijlailj Otlkll 5^ IjS ji^JI 1$ G ) : jlS 
( fS'tlfjj U Otp= ^ IjS IjJ&l 5j jJI 1$ G ) c (5 1 4JSJI 

d^jj j£ cjM Jfpl 55I ^ (172I5II :5>2JI) 

.^JLcuo oljj (<il)jJ oU^LLo (jls ^I^Jb 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
bersabda: "Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, tidak menerima 
kecuali yang baik-baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kaum beriman dengan apa-apa yang diperintahkan kepada 
para nabi." Lalu Beliau membaca: "Wahai para rasul makanlah 
yang baik-baik dan kerjakanlah amal shalih." (QS. Al Mu'minun 
(23): 51). Dan membaca: "Wahai orang-orang beriman makanlah 
yang baik-baik dari apa-apa yang Kami rezekikan kepada kalian." 
(QS. Al Baqarah (2): 172). Lalu Beliau menyebutkan ada seorang 
laki-laki dalam sebuah perjalanan yang jauh, kusut dan berdebu, 
dia menengadahkan kedua tangannya ke langit: "Wahai Rabb, 
wahai Rabb/' sedangkan makanannya haram, minumannnya 
haram, pakaiannya haram dan dia dikenyangkan dengan yang 
haram, bagaimana bisa doanya dikabulkan?" (HR. Muslim) 
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TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1015 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2989, Imam At Ti- 

rmidzi mengatakan: hasan gharib 

Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2717 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 8348, Syaikh Syu'aib 
Al Arbauth dalam tahqiqnya terhadap Musnad Ahmad me- 
ngatakan: isnaduhu hasan 

Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 6187 
^ Imam Ishaq bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 199 
Imam Ibnu Al Ju'di dalam Musnadnya No. 2009 

Syaikh Al Albani Rahimahullah menghasankan dalam bebe- 
rapa kitabnya (lihat Shahihul Jamf No. 2744, Shahih wa Dhaif 
Sunan At Tirmdzi No. 2989, Shahih At Targhib wat Tarhib No. 
1717, Ghayatul Maram No. 17) tapi beliau menshahihkan dalam 
kitabnya yang lain. (Misykah Al Mashabih No. 2760) 

MAKNA UMUM 

1. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan jati 
diri Allah Taala sebagai Yang Maha Suci, yang dengan itu 
Dia tidak akan menerima perbuatan, perkataan, dan sedekah 
hambaNya kecuali dari yang suci juga. 

2. Allah Taala memerintahkan para rasul dan orang-orang ber- 
iman untuk makan yang baik-baik, sehat dan halal serta me- 
lakukan amal shalih. Pada prinsipnya, perintah Allah Taala 
kepada para rasul dan kaum beriman adalah sama, kecuali 
memang yang dikhususkan bagi para nabi saja yang disebut- 
kan oleh dalil syar'i. 
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3. Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam menyebutkan ada- 
nya beberapa adab dan sebab dikabulkannya doa. Adab-adab 
dan sebab tersebut telah dipraktekkan oleh laki-laki yang di- 
kisahkan dalam hadits tersebut. Di antaranya: 

^ Dalam keadaan safar. Hal ini sesuai dengan hadits: 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Ada tiga doa yang dikabulkan: Doa orang yang dizalimi, doanya 
musafir, dan doa orang tua untuk anaknya." (HR. At Tirmidzi 
No. 1905, 3448, katanya: hasan. Abu Daud No. 1536, Ibnu Majah 
No. 3862, dan ini menurut lafaz At Tirmidzi. Syaikh Al Albani 
menghasankan dalam berbagai kitabnya, seperti Shahihul Jami' 
No. 3030, 3031, 3032, 3033. Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi 
No. 1905. Shahih wa Dhaif Sunan Abi Daud No. 1536, Shahih wa 
Dhaif Sunan Ibni Majah No. 3862, Shahih At Targhib wat Tarhib 
No. 1655, 2226, 3132. As Silsilah Ash Shahihah No. 596) 

^ Dalam keadaan merendahkan diri (kusut dan berdebu). Hal 
ini sesuai hadits: 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

Aw '\' - - ? m °T *A \\ . 0 - 0 f : — °f t - °.f ° ° <- 
bjSy 4JJI (J£> ^ouS) 3J dJ dj^j y (jjj^-b yS>\ ^lsl2o) ^ 

"Berapa banyak orang yang pakaiannya kusut dan berdebu 
yang sudah usang, doanya tidak ditolak, dan seandainya dia 
bersumpah kepada Allah, Dia menerima sumpahnya." (HR. At 
Tirmidzi No. 3854, katanya: hasan. Ahmad No. 12476. Abu Ya'la 
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No. 3987. Syaikh Al Albani menshahihkan dalam Shahihul Jami' 
No. 4573. Syaikh Syu'aib Al Arnauth menshahihkannya dalam 
tahqiq terhadap Musnad Ahmad No. 12476) 

^ Menengadahkan kedua tangan. Hal ini secara mutlak adalah 
adab dalam berdoa. 
Dari Salman Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

ss s. 

"Sesungguhnya Rabb kalian Tabaraka wa Ta'ala yang Maha 
Pemalu, merasa malu terhadap hambaNya jika dia mengangkat 
kedua tangannya kepadaNya, dia mengembalikan kedua 
tangannya dalam keadaan kosong." (HR. At Tirmidzi No. 3556, 
katanya: hasan gharib. Abu Daud No. 1488, Ibnu Majah No. 3856. 
Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 2965. Al Hakim dalam 
Al Mustadrak No. 1830, katanya: sanadnya shahih sesuai syarat 
Bukhari-Muslim. Dishahihkan Syaikh Al Albani dalam Shahihul 
Jami' No. 1757) 

^ Mengulang-ulang doa. Dalam kisah laki-laki di atas, nabi me- 
nyebutkan bahwa orang itu berdoa: "Yaa Rabb . . . Yaa Rabb 
." Mengulang-ngulang doa, khususnya mengulang-ulang pu- 
jian dengan menyebut rububiyahNya, ini juga bagian dari 
adab doa. Hal ini pernah dicontohkan oleh Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam ketika menjelang pertempuran Badar. De- 
ngan menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya, 
Beliau berdoa: 
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"Ya Allah! Penuhilah untukku apa yang Kau janjikan kepadaku. 
Ya Allah! Berikan apa yang telah Kau janjikan kepadaku. Ya Allah! 
jika Engkau biarkan pasukan Islam ini binasa, ... maka tidak ada 
lagi yang menyembahMu di muka bumi." 

Beliau senantiasa berdoa dengan suara tinggi seperti itu dan 
menggerakan kedua tangannya yang sedang menengadah dan 
menghadap kiblat, sampai-sampai selendang yang dibawanya ja- 
tuh dari pundaknya. Lalu Abu Bakar menghampirinya dan mele- 
takkan kembali selendang itu di pundaknya dan dia terus berada 
di belakangnya. Lalu Abu Bakar Radhiallahu £ Anhu berkata: 

"Wahai Nabi Allah! Inilah sumpahmu kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia akan memenuhi apa yang dijanjikanNya 
kepadamu." 

Lalu turunlah firman Allah Ta ala: 

"(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 
malaikat yang datang berturut-turut." (QS. Al Anfal (8): 9). (HR. 
Muslim No. 1763, At Tirmidzi No. 5075, Ibnu Hibban No. 4793. 
Ahmad No. 208, Ibnu Abi Syaibah, Al Mushannaf, 7/95) 

Juga dalam Shahih Bukhari, Kitab Al Jumah Bab Al istisqa fil 
Masjid Al Jami', bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa 
diulang tiga kali ketika meminta turun hujan: "Allahumma isqi- 
naa (Ya Allah turunkanlah hujan)." 
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4. Dalam hadits ini juga disebutkan penyebab ditolaknya doa, 
yaitu karena makan, minum, dan berpakaian dari yang ha- 
ram. Walau pun empat adab atau syarat dikabulkannya doa 
sudah dipersiapkan, semuanya menjadi sia-sia karena faktor 
ini. 

Al Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah mengatakan: 

.^JLpI 4JJI3 Lopj li±i)3 Mm^iflj <i) (JL52J 4JJI jl j5^j 

"Yakni dari mana dikabulkannya doa orang yang memiliki sifat 
ini (tidak menjaga diri dari haram, pen), karena dia bukan yang 
berhak untuk dikabulkan doanya, tetapi boleh jadi Allah Ta'ala 
mengabulkannya sebagai bentuk anugerah, kelembutan, dan 
kemuliaanNya. Wallahu Alam." (Syarhul Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 60. Maktabah Al Misykah) 



MAKNA KALIMAT 

Jl_! jL^3 5 LJI r^j iy-jjj* l/] ^-i:: dari Abu Hurairah Rad- 

hiallahu Anhu, beliau berkata 

Tentang Abu Hurairah sudah dibahas pada syarah hadits ke-9. 

4JLII j^ij Jll: Rasulullah bersabda 

CJL illl 5j : Sesungguhnya Allah itu baik (thayyib) 

Yaitu Allah itu suci, bersih, dan selamat dari kekurangan dan 
aib. Al Qadhi lyadh Rahimahullah menerangkan makna thayyib: 

(^^-S 3^3 < j^jLoJI OjJLoJI (^^Is^ (JLs2J 4JUI 4Suo £ u<7hJl 
dJ^JI t> ii^LUli Sjl^ktlj 5I33JI < ^jJlqJI 

"Thayyib dalam sifat Allah Ta'ala maknanya adalah bersih dari 
kekurangan, itu artinya suci, asal dari thayyib adalah az zakah, 
ath thaharah, dan selamat dari kotoran." (Al Qadhi 'lyadh, Ikmal 
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Al Mu'allim, 3/283. Maktabah Al Misykah. Lihat juga Imam An 
Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/457. Imam Abul 
Abbas Al Qurthubi, Al Mufhim, 9/27. Syaikh Abdurrahman Al 
Mubarkafuri, Tuhfah Al Ahwadzi, 8/334) 

Imam Abul Abbas Al Qurthubi Rahimahullah menambahkan: 

"Atas dasar ini, maka "thayyib" termasuk asma'ul husna." (Ibid) 

Al Allamah Asy Syaikh Ibnui £ Utsaimin Rahimahullah men- 
jelaskan: 

tdJLsz9l 33 c<tolS^-l (33 (Jj t4jLs^l 33 c4jIS 3 L-xxb Jlp-3 

* ** 

"Makna hadits ini adalah tak ada aib dan kekurangan sedikit 
pun yang melekat pada Nya Jalla wa Ala. Maka, Allah Azza 
wa Jalla adalah thayyib pada zatNya, nama-namaNya, sifatNya, 
hukum-hukumNya, dan perbuatanNya, dan apa saja yang 
berasal darinya. Semuanya tidak ada cacat pada sisi mana pun." 
(Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 136. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Lawan dari thayyib adalah khabits (buruk/jelek). Allah Ta'ala 
berfirman: 

44^13 ^sJ^k ^ J* 



Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik .." (QS. 
Al Maidah (5): 100) 

Ayat lainnya: 
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"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), 
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik 
dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik 

(pula)." (QS. AN nuur (24); 26) 

Selanjutnya: 

fclL )}\ jllj Si: Dia tidak menerima kecuali yang baik (thayyib) 
Yaitu Allah Ta'ala hanya mau menerima dari hambaNya niat 

yang ikhlas, amal yang shalih, perkataan yang baik, dan sedekah 

dari harta yang halal. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

. ,j£i)l3JI JM^JI JI^MI ^3 « CjIju^jUsI jjo 

"Kecuali yang baik" yaitu dia adalah berupa amal-amal tanpa 
riya' dan 'ujub, dan mafsadat lainnya, dan juga berupa harta 
yang halal dan bersih." (Tuhfah Ar Rabbaniyah, syarah hadits. 
No. 10) 

Syaikh Ibnul 'Utsaimin mengatakan: 

i^usSI Lq LI3 cj^£> ^Jj-b S-^ 4 ^' ^ :JI>o^l 6^ 
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"Jadi, thayyib dalam perbuatan adalah apa saja yang dilakukan 
murni untuk Allah dan sesuai syariat. Thayyib dalam harta adalah 
apa saja yang dihasilkan dari jalan yang halal, sedangkan apa 
saja yang diperoleh dari jalan haram maka itu khabits (buruk)." 
(Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 137) 

Oleh karena itu sebagian ulama mengatakan tidak sahnya 
amaliah ibadah menggunakan sarana atau biaya harta yang ha- 
ram seperti ongkos haji dan infaq. Itulah pendapat yang benar. 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

. ;; mi Jl^j m ^ 4Ui 

"Haji tetap sah walau dengan uang haram, namun pelakunya 
berdosa menurut mayoritas ulama. Imam Ahmad berkata: 
hajinya tidak sah. Dan inilah pendapat yang paling benar sesuai 
hadits shahih: Sesungguhnya Allah baik, tidaklah menerima 
kecuali yang baik." (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/640) 

Syaikh Abdurrahman Al Mubarakfuri Rahimahullah berkata: 
U5 JM^JI ^SJI^I jL^ 3^3 .(^jlszAI IJla (J d^ulij U Ml 4JI 




"Makna hadits ini adalah bahwa Allah Ta'ala suci dari segala aib, 
maka tidaklah diterima dan tidak sepatutnya mendekatkan diri 
kepadaNya kecuali dengan apa-apa yang sesuai dengan makna 
ini. Yakni dengan sebaik-baik hartamu yang halal, sebagaimana 
firmanNya: "Kamu selamanya belum mencapai kebaikan 
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sampai kamu menginfakan apa-apa yang kamu cintai .." (Syaikh 
Abdurrahman Al Mubarakfuri, Tuhfah Al Ahwadzi, 8/333, No. 
4074. Al Maktabah As Salafiyah) 

Sebab Allah Taala telah tegas dalam firmanNya: 

u k 1 ♦ — \f \h ^ \ ♦ T - 8 V \ 1 ^ a 4 1 1 \J- • S \M 

"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." (QS. Al 
Baqarah (2): 267) 

Selanjutnya: 

c£-^4il 2 U1 5lj : dan sesungguhnya Allah memerintahkan 

orang-orang beriman 

Yaitu Allah Taala memerintahkan hamba-hambaNya yang 
beriman kepadaNya, yang meyakini risalah RasulNya, membe- 
narkan semua yang dikabarkan Allah dan RasulNya, meyakini 
malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, semua rasul-rasulNya, 
hari akhir, qadha dan qadar yang baik dan buruk, dan yang hati- 
nya meresa tentram terhadap kayakinan ini semua. 

Kebanyakan ulama ahlus sunnah membedakan antara mu min 
dengan muslim, dan menjadikan bahwa mumin lebih khusus dan 
lebih tinggi dibanding muslim. Sebagian ulama menyatakan bah- 
wa keduanya adalah sama. Wallahu A'lam 
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Selanjutnya: 

cJJL^JLI 4_j Li : dengan apa-apa yang diperintahkan kepada 
para nabi 

Yaitu perintah untuk melakukan amal shalih dan menafkah- 
kan harta yang halal adalah perintah yang Allah Ta'ala tegaskan 
juga kepada para nabi dan rasul, kecuali hal-hal khusus bagi me- 
reka yang terangkan oleh nash syara . 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari menjelaskan salah 
satu faidah hadits ini adalah: 

ft ft ft ft ft 

aI§ Lo ill t icPjJJI aIS^II J ^^ol ^Lu^^l ftl^l jLoitl jl 

"Pada dasarnya para nabi itu sejajar dengan umat-umat mereka 
dalam hukum-hukum syar'iyah, kecuali jika ada kekhususan bagi 
mereka yang diterangkan oleh dalil." (Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 10) 

Selanjutnya: 

Oj^jii) ( U-u \J^\j ou^ji & \j£ Jijn i^iu ) : jus 

Lalu Beliau membaca: "Wahai para rasul, makanlah yang baik- 
baik dan kerjakanlah amal shalih." (QS. Al Mu'minun (23): 51) 

Ayat yang dikutip oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini 
merupakan penjelasan Beliau terhadap perkataan sebelumnya: . . . 
dengan apa-apa yang diperintahkan kepada para nabi, dan ayat 
ini menegaskan jenis perintah Allah Ta'ala kepada para nabi dan 
rasul, yaitu makan dari yang baik-baik dan melakukan amal sha- 
lih. 

Selanjutnya: 
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Dan membaca: "Wahai orang-orang beriman makanlah yang 
baik-baik dari apa-apa yang Kami rezekikan kepada kalian." (QS. 
Al Baqarah (2): 172) 

Ini adalah ayat selanjutnya yang dikutip oleh Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam yang merupakan penjelasan terhadap perkata- 
anya: . . . dan sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang 
beriman, dan ayat ini menegaskan jenis perintah Allah Ta'ala ke- 
pada orang-orang beriman adalah sama dengan perintah yang di- 
dapatkan oleh para nabi dan rasul yakni makan yang baik-baik 
dan halal. 

Syaikh Ibnul 'Utsaimin RahimahuUah meringkaskan: 
U otSL 1* \$) iJu.jJL) JB US (172i&l :SyLJ!)( f^liljj 

ft 5, o ^ ^ ^ 

ft ft 

"Allah Ta'ala berfirman tentang perintah terhadap kaum 
beriman: Wahai orang beriman makanlah yang baik-baik dari 
apa yang Kami rezekikan kepadamu .(QS. Al Baqarah (2): 172), 
sebagaimana perintah kepada para rasul: Makanlah yang baik- 
baik dari apa yang Kami rezekikan kepadamu. Maka, Allah 
memerintahkan orang-orang beriman dengan perintah yang 
sama terhadap para rasul. Jadi, kita katakan orang-orang 
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beriman diperintahkan untuk makan yang baik-baik, dan para 
rasul demikian juga, diperintahkan untuk makan yang baik-baik." 
(Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 138) 

Selanjutnya: 

jJLlJI j^ll=4 JLp>II j_5o LJj : Lalu Beliau menyebutkan ada seo- 
rang laki-laki dalam sebuah perjalanan yang jauh 

Para ulama menakwilkan bahwa perjalanan yang dimaksud 
adalah perjalanan jauh dalam rangka ibadah dan ketaatan kepada 
Allah Ta'ala. 

Al Imam Abu Zakaria An Nawawi Rahimahullah menerang- 
kan: 

8jlSj3 OlilLjl 63^3 (J ji-lJI JlJsj 4jI : - ^iil ^lltj - ollii 

CU^ 41*9.3 4l5tl*cu0 

"Maknanya -wallahu alam- : bahwa dia dalam perjalanan jauh 
dengan tujuan ketaatan seperti haji, ziarah sunah, silaturrahim, 
dan lainnya." (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/457. Mawqi' Ruh 
Al Islam) 

Begitu pula yang dikatakan Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahima- 
hullah: 

"Panjang perjalannya dalam rangka ketaatan, seperti haji, jihad, 
dan lainnya yang termasuk perjalanan kebaikan." (Imam Ibnu 
Daqiq Al 'Id, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 60. Muasasah 
Ar Rayyan) 

Telah kami terangkan sebelumnya beserta hadits yang menun- 
jukkan bahwa safar merupakan sebab dikabulkannya doa. Ini 
juga ditegaskan oleh Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah seba- 
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gai berikut: 

"Safar termasuk sebab dikabulkannya doa, dan apalagi jika jauh 
perjalanannya." (Syaikh 'Utsaimin, Syarhul Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 138. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Selanjutnya: 

: kusut dan berdebu 

Yaitu rambut dan pakaiannya, biasanya musafir yang jauh 
perjalannya apalagi dalam lingkungan padang pasir, maka bagian 
yang mudah kusut dan berdebu adalah rambut dan pakaiannya. 

Keadaan ini pun juga menjadi penyebab dikabulkannya doa 
sebagaimana penjelasan terdahulu, namun yang paling substan- 
si adalah ketawadhuan dan ketundukan hati ketika berdoa. Bisa 
jadi ada orang yang bernampilan rapi dan wangi ternyata lebih 
rendah hati dibanding orang yang zahirnya menampakkan keku- 
sutan dan kezuhudan, namun itu untuk pamer. 

Selajutnya: 

cU^-lJI jl <L-j11 j^s : dia menengadahkan kedua tangannya ke 
langit 

Yaitu dia mengangkat dan membuka kedua tangannya memo- 
hon kepada Allah Ta'ala. Ini juga termasuk adab berdoa dan sebab 
dikabulkannya doa sebagaimana penjelasan terdahulu. 

Syaikh Ibnul 'Utsaimin Rahimahullah mengatakan: 

:d*jj^JI £ UStpl^jJI i)L>l ljLu>I ^U-oJI (Jl lH^JI ^3 

UJk£>jJ Jl 41)1 dj Jo g9j 1^1 6Ju£ jjo ^*&CLujLi ^|j-> i^^- 4JUI J} 

n o 

Yyuo 
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"Membentangkan kedua tangan ke langit termasuk sebab 
dikabulkannya doa, sebagaimana hadits: Sesungguhnya Allah 
Yang Maha Malu dan Mulia, merasa malu terhadap hambaNya 
jika dia mengangkat kedua tangannya kepadaNya lalu dia 
mengembalikan keduanya dalam keadaan kosong." (Syarhul 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 138) 



Kapankah Berdoa Dengan Mengangkat Kedua Tangan? 

Berikut ini adalah berbagai riwayat tentang berdoa dengan 
mengangkat kedua tangan. 
1. Doa Menjelang Perang 

Dalam Shahih Muslim, bahwa Umar bin Al Khathab Radhial- 
lahu Anhu menceritakan keadaan menjelang perang Badar, kata- 
nya: 

ijO jCZuL}\ (JJ ^JLI>3 dlip 4JUI jJ^j j Jo ^^j jD UJ 

4JUI J-*JLl40 IB U^j j^lc- d_v_cuJ3 4jLo ljxj 4jL^joI3 l-QJI ^-&3 
jj^ol ^JJI 4j^j L-Al^J Jlr^9 4oJo Juo ^o dilflJI ^JLI»3 dlic- dJJI 

Ur^^i (J 



"Di hari ketika perang Badr, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memandangi kaum musyrikin yang berjumlah 1000 pasukan, 
sedangkan sahabat-sahabatnya 319 orang. Lalu Nabiyullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap kiblat kemudian dia 
menengadahkan kedua tangannya lalu dia berteriak memanggil 
Rabbnya: Ya Allah! Penuhilah untukku apa yang Kau janjikan 
kepadaku (HR. Muslim No. 1763) 

Al Imam An Nawawi Rahimahullah berkata: 

-JJ Of. 
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"Dalam hadits ini disunahkan menghadap ke kiblat ketika berdoa 
dan mengangkat kedua tangan, dan tidak apa-apa meninggikan 
suara ketika doa." (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/213. Mawqi' 
Ruh Al Islam) 

2. Doa Ketika Meminta Hujan (Istisqa) 

Dalam Shahih Bukhari, Anas bin Malik Radhiallahu 'Anhu 
berkata: 



0 S- 0 



J*lS)l jllall dii i^UJI cili 4JJI j^ij IS Jill aiiSJI 

^jJol ^LUI g9j3 3^ Jo 4j Jo ^JLuj 4JUI 4JUI J^^oj 

t i> o ^ J> ^ ^ 



"Datang seorang laki-laki Arab Pedalaman, penduduk Badui, 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Jumat. 
Dia berkata: "Wahai Rasulullah, ternak kami telah binasa, begitu 
pula famili kami dan orang-orang." Maka, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallm mengangkat kedua tangannya, dia berdoa, dan 
manusia ikut mengangkat kedua tangan mereka bersamanya 
ikut berdoa." (HR. Bukhari No. 983, Al Baihaqi dalam As Sunan 
Al Kubra No. 6242) 

Dalam hadits ini bisa dimaknai bahwa mengangkat kedua ta- 
ngan ketika doa adalah sunah dan dicontohkan oleh nabi, tetapi 
juga bisa dimaknai bahwa hal ini terjadi secara umum dan mutlak 
yaitu mendatangi orang shalih atau ulama untuk mendoakan ma- 
nusia tentang hajat mereka, karena dalam kisah ini tidak ada dalil 
yang menunjukkan bahwa kebolehan mengangkat kedua tangan 
itu khusus untuk istisqa, sementara sebagian ulama menyatakan 
mengangkat tangan tinggi dalam berdoa hanya khusus pada is- 
tisqa . Sementara, Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai 
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dalil bahwa mengangkat kedua tangan ketika doa adalah mutlak 
dalam doa apa saja. 

Berkata Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri Rahimahullah: 

lijiko Jul) t AjLLzIM] J oii \&Jb gspl I I5JI3 

"Mereka mengatakan bahwa mengangkat tangan yang 
seperti ini jika terjadi pada doa istisqa, tetapi hadits ini tidaklah 
mengkhususkannya. Oleh karenanya, Imam Bukhari berdalil 
dengan hadits ini dalam kitab Ad Da'awat atas kebolehan 
mengangkat kedua tangan secara mutlak (umum) ketika 
berdoa." (Tuhfah Al Ahwadzi, 2/201-202. Cet. 2. Maktabah As 
Salafiyah, Madinah Al Munawarah) 

Jika melihat berbagai riwayat yang ada, maka telah menjadi 
fakta bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat ke- 
dua tangan dalam berbagai kesempatan doa bukan hanya istisqa, 
ada pun mengangkat tinggi hingga terlihat putih ketiaknya, hanya 
terjadi pada istisqa. 

Berkata Anas bin Malik Radhiallahu Anhu: 

d<h]l \Sj£ ^13 

'Adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah sedikit 
pun mengangkat tangan dalam berdoa kecuali ketika istisqa', 
dia mengangkat tangannya sampai terlihat putih ketiaknya." 
(HR. Bukhari No. 984) 

Apa yang diceritakan oleh Anas bin Malik Radhiallahu Anhu 
ini, tidaklah menggugurkan fakta bahwa nabi pernah mengang- 
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kat tangan ketika doa lainnya. Ada pun berdoa sampai terlihat 
ketiaknya, menurut penuturan Anas bin Malik hanya terjadi pada 
doa istisqa . Tetapi, nampaknya tidak demikian. Telah ada riwa- 
yat lain dengan sanad maushul (bersambung), yang tertera dalam 
Shahih Bukhari, bahwa Abu Musa Al Asyari pernah melihat nabi 
berdoa mengangkat tangan sampai terlihat ketiaknya, padahal itu 
bukan doa istisqa, melainkan doa ketika terbunuhnya paman Abu 
Musa Al Asyari. 

Berikut ini tercatat dalam Shahih Bukhari, Kitab Ad Da'awat, 
sebagai berikut: 

4JJI ^Jjl Ii3 gjkM\ 5^1 JI39 *1£jJI (j ^w)uSl g9j 

L^J' g^J lH' (J^4^ ^'J3 £^ £9j ^ ^3 4^ 

jjli* gL2? Uwo dllll Ijjl tjl ^4lil Jlsj 4j Jo ^JUuJ 4JJI J^? 

,jj <^-po j-^- v -?" (jj Jucxp^q (^JoJlp- (JuaJJjJI J 133 4JUI Jlx^ 3JI J 13 

Bab Mengangkat Kedua Tangan Ketika Doa. Berkata Abu Musa 
Al Asyari: "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa lalu meng- 
angkat kedua tangannya dan aku melihat ketiaknya yang putih. 

Berkata Ibnu Umar: "Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam meng- 
angkat kedua tangannya dan berkata: "Ya Allah, aku bebaskan ke- 
padamu dari apa-apa yang dilakukan Khalid (bin Walid)." 

Berkata Abu Abdillah, bercerita kepadaku Al Ausi, bercerita 
kepadaku Muhammad bin Ja'far dari Yahya bin Said dan Sya- 
rik, bahwa mereka berdua mendengar Anas bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam yang mengangkat kedua tangannya 
sampai saya melihat ketiaknya yang putih." (Selesai kutipan dari 
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Shahih Bukhari) 

Dari riwayat ini, kita melihat bahwa Nabi Shallallahu £ Alaihi 
wa Sallam juga mengangkat tangan dalam berbagai momen sesu- 
ai hajatnya dia berdoa. 

Berkata Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Al Fath tentang riwayat 
Abu Musa Al Asy'ari di atas: 

"Ini adalah akhir dari hadits yang panjang yang mengisahkan 
tentang terbunuhnya pamannya yang bernama Abu 'Amir Al 
Asy'ari, dan telah dijelaskan bersambungnya sanad kisah ini 
dalam Al Maghazi, pada bahasan Ghazwah Hunain (Perang 
Hunain)." (Fathul Bari, 11/141) 

Penuturan Al Hafizh Ibnu Hajar menunjukkan bahwa berdoa 
sampai terlihat ketiaknya yang putih, tidak hanya dilakukan nabi 
ketika istisqa. Wallahu A'lam 

3. Mengangkat tangan dalam berbagai kesempatan doa 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

\[&Az 4l)l £$\s cColj Cu^JiS L»3^ jl !4l)l J^j b : JI&b 

jia9 -4jJo g9j3 iLiUI ^JLuj dill Joe 4JL)I J^j JlJLl^Is 

** ft «■ 

.... Jl&I I^JJI iJI&b -^fcJLc- 3^*4 

"Ath Thufail bin Amru Ad Dausi datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia berkata: "Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya suku Daus telah membangkang dan menolak, 
maka doakanlah mereka!" Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya 
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-manusia menyangka bahwa Beliau mendoakan mereka- dia 
berdoa: "Ya Allah, berikan petunjuk kepada suku Daus (HR. 
Bukhari dalam Adabul Mufrad. Lihat Shahih Adabul Mufrad, 
478/611. Cet. 1, 1421 H. Dar Ash Shiddiq) 

Dari Ath Thufail bin Amru, tentang kisah seorang laki-laki 
yang berhijrah bersamanya. Dalam kisah itu Rasulullah Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam berdoa: 

"Ya Allah, ampunilah kedua anaknya," dan dia mengangkat 
kedua tangannya.(HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 6963, 
katanya: shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Ibnu Hibban 
No. 3017. Abu Yala No. 2175. Lihat juga Fathul Bari, 11/142. Al 
Hafizh mengatakan: sanadnya shahih. Tetapi Syaikh Al Albani 
mendhaifkan dalam Dhaif Adabil Mufrad, 1/215. Namun, Imam 
Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya No. 116, tanpa menyebut: 
dia mengangkat kedua tangannya. Begitu pula dalam riwayat 
Ahmad No. 14982, juga Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra 
No. 15613) 

Dari Ikrimah : 

U"l ^1)1 :J$5j [szs\j ^JLdj dAz (^Lo (j^JI CjIj L^jI 

"Bahwa Aisyah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa 
sambil mengangkat kedua tangannya: "Ya Allah sesungguhnya 
saya ini hanyalah manusia ..." (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad. 
Syaikh Al Albani menshahihkan dalam Shahih Adabil Mufrad, 
1/214. Fathul Bari, 11/142. Al Hafizh mengatakan: shahihul isnad- 
isnadnya shahih) 

Imam An Nasai juga meriwayatkan dari Az Zuhri bahwa Nabi 
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Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ketika setelah melontar jumrah de- 
ngan tujuh kerikil, dia mengangkat kedua tangannya untuk ber- 
doa. (HR. An Nasa i No. 3083. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Shahih wa Dhaif Sunan An Nasa'i No. 3083. Juga diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 2972) 

Dan masih banyak lagi doa nabi dengan mengangkat kedua 
tangannya. Al Hafizh Ibnu Hajar telah mengumpulkannya dalam 
Fathul Bari, di antaranya doa ketika gerhana, doa nabi untuk Ut- 
sman, doa nabi untuk Sa'ad bin £ Ubadah, doa nabi ketika Fathul 
Makkah, doa nabi untuk umatnya, doa nabi ketika memboncengi 
Usamah, dan lainnya. Semuanya dengan sanad shahih dan jay- 
yid, dan menyebutkan bahwa nabi mengangkat kedua tangannya 
ketika melakukan doa-doa tersebut. (Fathul Bari, 11/142) 
4. Berdoa setelah shalat wajib; apakah mengangkat tangan? 

Hal ini menjadi perselisihan pendapat di antara para ulama. 
Ada dua tema perbedaan mereka; Pertama. Adakah doa setelah 
shalat? Kedua. Jika ada, apakah juga mengangkat tangan? 

Pertama. Adakah doa setelah shalat wajib? 

Sebagian ulama menyatakan TIDAK ADA doa setelah shalat 
wajib, yang ada hanyalah dzikir. Inilah pandangan Imam Ibnu 
Taimiyah, Imam Ibnul Qayyim, Syaikh Ibnu Baz, Syaikh £ Utsai- 
min, dan lain-lain. Bagi mereka doa itu adanya dalam shalat, ka- 
rena saat itulah ketika seorang hamba sedang berkomunikasi de- 
ngan Rabbnya. Bagi mereka, tidak ada dasarnya berdoa setelah 
shalat wajib dan sunah. Apa alasan syarinya? 

Dari Abu Umamah Radhiallahu £ Anhu, beliau berkata: 

jlolj cJuDI :^JLu»3 <lJs. <il)| ^Joo Jls Tgjo-^l pI^jJI (^1 

«4_)3lSUJ OI5L2JI 
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"Doa manakah yang paling didengar? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab: "Doa pada sepertiga malam terakhir, 
dan adbar ash shalawat maktubah. (Setelah shalat wajib)." (HR. 
At Tirmidzi, No. 3499. Syaikh Al Albani menghasankan hadts 
ini, Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi, No. 3499) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan dikuatkan Syaikh Ibnu £ Ut- 
saimin- bahwa makna adbar ash shalawat bukanlah setelah shalat 
tetapi masih di akhir shalat (sebelum salam) . Mereka mengqiyas- 
kan, bahwa hewan itu memiliki dubur (jamaknya adalah adbar), 
dan duburnya hewan masih pada tubuh hewan tersebut, bukan di 
luar tubuhnya. Selain itu beliau juga berdalil dengan ayat: Maka 
apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), berdzikirlah kepa- 
da Allah ... (QS. An Nisa (4): 103). Bahkan Syaikh Ibnu tsaimin 
mengatakan berdoa setelah shalat wajb atau sunah adalah tidak 
ada dasarnya! (Lihat Syaikh Ibnu £ Utsaimin, Syarhul Mumti 5 , 3/62. 
Mawqi' Ruh Al Islam) 

Pendapat seperti ini juga disampaikan oleh Imam Ibnul Qay- 
yim dalam Zaadul Ma'ad: 

^L^b ^3 <M^I ^JL»3 4JLp ^Juo djjjb dUS jSo 

ju^-l ^3 dl)S Jlslqj ^Ib < j^isJIj jj^tAJI ^j^Lnj dUS jo< «o£c3 UI3 

=* — — * 

Ul S^LoJb ailsziLI <L^^I iol^j .^k-I 4JJI3 <Uj*>ju*j 5LJI {y> 
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Ada pun berdoa setelah salam dari shalat dengan menghadap 
kiblat atau makmurn, hal itu tak ada contoh dalam petunjuk Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, dan tidak diriwayatkan darinya baik 
hadits shahih atau hasan. Ada pun mengkhususkannya pada dua 
shalat; subuh dan ashar, tidak pernah Beliau lakukan, dan tidak 
juga seorang pun dari para khalifahnya, dan Beliau pun tidak 
mengajarkan kepada umatnya untuk itu. Itu hanyalah hal yang 
dipandang baik oleh orang yang memandangnya sebagai ganti 
dari sunah setelah kedua shalat itu. Wallahu Alam. Umumnya 
doa-doa yang terkait dengan shalat sesungguhnya itu dilakukan 
hanyalah di dalam shalat dan diperintahkan membacanya di 
dalam shalat." (Zaadul Ma'ad, 1/257) 

Bukan hanya mereka, Imam Al Hafizh Abul Abbas Al Ans- 
hari Al Qurthubi juga mengatakan, duburush shalah (dengan 
huruf dal didhammahkan) adalah akhir shalat. (Imam Abul Ab- 
bas Al Anshari Al Qurthubi, Al Mufhim Lima Asykala min Tal- 
khish Kitabi Muslim, 5/150. Maktabah Misykah) Perlu diketahui, 
qiyas yang dilakukan Imam Ibnu Taimiyah telah dibantah oleh 
Imam Al Kasymiri , dia menyebut qiyas tersebut ghairu shahih 
(tidak benar), tidak pantas mengqiyaskan duburush shalah yang 
memiliki keindahan dan keutamaan, dengan dubur hewan yang 
tidak memiliki keindahan. (Imam Muhammad Anwarsyah bin 
Mu'zhamsyah Al Kasymiri, Al urf Asy Syadzi, 1/459. Muasasah 
Dhuha Lin Nasyr wat Tauzf) Di sisi lain, apa yang dikatakan oleh 
Syaikh Ibnu £ Utsaimin bahwa berdoa setelah shalat sunah adalah 
tidak ada dasarnya, merupakan pendapat yang berlebihan, sebab 
telah tsabit riwayat tentang doa setelah shalat sunah istisqa. Ada 
pun yang dikatakannya, bahwa doa setelah shalat wajib juga tidak 
ada dasarnya, maka berbeda sekali antara Syaikh Ibnu Utsaimin 
dengan Imam Al Bukhari dan Al Hafizh Ibnu Hajar -sebagaima- 
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na nanti akan kami jelaskan. 

Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyanggah Imam Ibnul Qay- 
yim dengan berbagai hadits shahih tentang contoh doa bada sha- 
lat yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
(Lengkapnya lihat Fathul Bari, 11/133) 

Begitu pula Imam Al Qasthalani telah menyanggah Imam Ib- 
nul Qayyim dalam kitab Al Mawahib sebagai berikut: 

^uJ) jl JI^ jj ^Ls^q (jX. olaj JlGS ^3^j-q LflLUrLo ^yaJJl jjo 6Lp^| Lo 
4sryr\ . du^llp ^3-^3 dJjXJuj dJpS (^JL^I J^Bj jl SMo 

.... 



"Apa yang diklaim olehnya (Ibnul Qayyim) berupa pengingkaran 
secara mutlak adalah hal yang tertolak. Telah shahih dari Mu'adz 
bin Jabal bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya: "Wahai Mu'adz, Demi Allah saya benar-benar 
mencintaimu, Demi Allah saya benar-benar mencintaimu." Lalu 
dia bersabda: 'Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, jangan 
sampai kau tinggalkan pada setiap selesai shalat, ucapkanlah: 
"Allahumma Ainni 'ala Dzikrika wa Syukrika wa Husni 'Ibadatika." 
(Ya Allah, tolonglah aku dalam mengingatMu, bersyukur 
kepadaMu, dan kebaikan ibadah kepadaMu). (HR. Abu Daud 
dan An Nasa'i). Juga hadits Zaid bin Arqam: 'Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa setelah shalat: Ya Allah 
Rabb kami, Rabb segala sesuatu." Diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An Nasa'i ... dst (Lihat Tuhfah Al Ahwadzi, 2/197) 

Yang lebih benar dalam pembahasan ini adalah bahwa makna 
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duburush shalah adalah setelah shalat/setelah salam. Hal ini bisa 
diketahui dari riwayat Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

^1 aJi it asuJi f d jils 63^5 Silo 4& slri ^5 

^jJS e^i Ji IaSJI 4J3 dlDl 4J dJ ib^l it 'i3Jr$ dill 

0 0 -* 0 0 ^ ^ 0 ^* 2 ^> *C ^ 0 

j^lll Joj JlLo CJlS jjj otSlkii- CSyhs- 

"Barang siapa yang bertasbih (membaca Subhanallah) pada 
setiap selesai shalat 33 kali, tahmid (membaca Alhamdulillah) 33 
kali, dan takbir (membaca Allahu Akbar) 33 kali, dan semuanya 
berjumlah 99/' Nabi bersabda: "Disempumakan menjadi 100 
dengan membaca Laa llaaha lllallah Wahdahu Laa Syariikalah 
Lahul Mulku wa lahul Hamdu wa Huwa 'Ala Kulli Syai'in Qadir, 
maka akan diampuni dosa-dosanya walau pun banyak seperti 
buih di lautan." (HR. Muslim, No. 597. Imam Abu Daud, No. 1504. 
Imam Ahmad, No. 8478) 

Lihat hadits ini, Rasulullah memerintahkan membaca tasbih, 
tahmid, dan takbir masing-masing 33 kali pada setiap duburush 
shalah. Tentunya duburush shalah adalah setelah shalat (setelah 
salam), sebab doa-doa ini masyhur dari zaman ke zaman di selu- 
ruh dunia Islam, dibacanya setelah shalat selesai, bukan diakhir 
shalat sebelum salam. Imam At Tirmidzi pun memasukkan hadits 
ini dalam BAB MAA JA'A FI TASBIH FI ADBAR ASH SHALAH 
(Riwayat Tentang Bertasbih Setelah Shalat). Tak ada satu pun ula- 
ma yang mengatakan membaca dzikir ini adalah di akhir shalat 
sebelum salam. 

Berkata Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri Rahimahullah: 
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"Saya berkata: telah datang riwayat tentang dzikir saat duburish 
shalah, dan yang dimaksud adalah setelah salam menurut ijmaV' 

(Tuhfah Al Ahwadzi, 2/197) 

Pandangan Para Ulama Ahlus Sunnah 

Imam Al Bukhari, dalam kitab Shahih-nya, jauh sebelum 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyah, 
dan Syaikh Ibnu £ Utsaimin mengatakan bahwa tidak ada berdoa 
setelah shalat wajib, telah menulis BAB AD Dlf A BA'DA ASH 
SHALAH (Bab Tentang Doa Setelah Shalat). 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 

ix^-jvJI 6Jub ^3 ci^lSUJ ^1 S^lmll Jcrj pIpjJI ub" rdJ^s 

"Ucapannya (Al Bukhari), "Bab Tentang Doa Setelah Shalat" 
yaitu shalat wajib. Pada bab ini, merupakan bantahan atas 
siapa saja yang menyangka bahwa berdoa setelah shalat tidak 
disyariatkan." (Bantahan lengkap beliau terhadap Imam Ibnul 
Qayyim, lihat di Fathul Bari, 11/133-135. Darul Fikr) 

Imam Ja'far Ash Shadiq Radhiallahu Anhu berkata: 

"Berdoa setelah shalat wajib lebih utama dibanding berdoa 
setelah shalat nafilah, sebagaimana kelebihan shalat wajib atas 
shalat nafilah." (Fathul Bari, 11/134. Tuhfah Al Ahwadzi, 2/197. 
Darus Salafiyah. Lihat juga Imam Ibnu Baththal, Syarh Shahih 
Bukhari, 10/94. Maktabah Ar Rusyd) 

Sementara Syaikh Abdurrahman Al Mubarakfuri Rahima- 
hullah juga mengatakan: 
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LojI ^-JUI ^ JaBbJI 6pS J^j <Mr93 ^3 ^JL»3 4-Jp 4l)l 4i)l 

4xk 4i)l Jue 4JUI Jq^»j jIS U : Jl^s (j Jls duu^ :>Ls4J 3 

^ 43 1 Al£ J^j 0^ dill ^J^o (^^yJI (jl 4^x^cjO 

^Lj^ <J ^JLolj « ^5j-ol 4^a^i£ dllxi?- (^jJI (^yJ^ J ^JLol (fc^DI 4j^Lo 

"Tidak ragu lagi, kepastian adanya berdoa setelah selesai 
shalat wajib dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam baik 
secara ucapan atau perbuatan. Al Hafizh Ibnul Qayyim telah 
menyebutkan juga dalam Zaadul Ma'ad ketika dia berkata dalam 
pasal: Apa-apa Saja yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Ucapkan Setelah selesai shalat. Demikian bunyinya: Abu Hatim 
telah menyebutkan dalam Shahih-nya, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata setelah selesai shalatnya: "Ya Allah, 
perbaikilah bagiku agamaku yang telah menjaga urusanku, 
dan perbaikilah bagiku duniaku yang aku hidup di dalamnya ..." 
(Tuhfah Al Ahwadzi, 2/197) 

Berkata Imam Abu Thayyib Syamsul Haq Al Azhim Abadi 
Rahimahullah : 

"Pada dubur kulli ash shalah, yaitu setelah dan belakangnya, atau 
pada akhirnya." (Aunul Ma'bud, 4/269. Darul Kutub Al 'llmiyah) 

Imam Badruddin Al £ Aini juga juga mengatakan: 

i&lo JS s-*-^ j^^X\ ^L^jJI 4J3I3-LI ljL^-jlJ^ 
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"Dan disunahkan menekuni doa dengan doa tersebut pada 
setiap selesai shalat." (Imam Al Aini, Syarh Sunan Abi Daud, 
5/433. Maktabah Ar Rusyd) 

Para ulama Kuwait, yang tergabung dalam Tim penyusun ki- 
tab Al Mausuah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah mengatakan: 

dlp^illj plijJIJ 4l)l pb i&Lk)l CjJlz ^o^UJIj ^U)U Cjl^lLj 

"Disukai bagi imam dan makmum setelah selesai shalat untuk 
berdzikir kepada Allah dan berdoa dengan doa-doa ma'tsur." 
(Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 6/214. Wizaratul Awqaf 
wasy Syu'un Al Islamiyah) 

Dalam kitab yang sama juga disebutkan: 

£51^1 o^I^o 

"Pendapat mayoritas fuqaha adalah bahwa waktu setelah sha- 
lat fardhu merupakan waktu di antara waktu-waktu dikabulkan- 
nya doa." (Ibid, 39/227). Di halaman yang sama, dikutip perkataan 
Imam Mujahid sebagai berikut: 

CjI^L^JI lJLL> pLc-jJIj ^S^lszs Ollj^ll (3 CJ^- Cjl^Lkll jj 

"Sesungguhnya pada shalat itu, dijadikan sebagai waktu paling 
baik bagi kalian untuk berdoa, (yakni) setelah shalat." (Ibid) 

Demikianlah dalil-dalil yang sangat jelas tentang doa setelah 
shalat, tentang makna duburus shalah, dan pandangan para ula- 
ma tentang hal ini. 

Kedua. Apakah Berdoa setelah shalat juga mengangkat kedua 
tangan? 
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Dalam masalah ini telah terjadi khilafiyah para ulama, walau 
saya memilih tidak melakukannya namun saya mengakui adanya 
pendapat yang membolehkan mengangkat tangan ketika berdoa 
setelah shalat. Secara ringkas saya ambil dari penjelasan Syaikh 
Abdurrahman Al Mubarkafuri Rahimahullah, katanya: 

^ s. 

(3^°3^3 4j Jo Lssslj jl 4J J3^-> Ji& 4J3IXJU i&UaJI ^ ^-3 f£^>\ 

s. 

CjJl5^o J1S3 CjJl5^o j^ol Jj ^l^cjo jjLcuj ^JLu»3 4_JLc- 4JDI (^Lo dJLII 
....Oj^Lp-I d_**uo3o I^Jjcl^Ib jl^Jta (j^JjLflJI UI3 i^Jo 

"Ketahuilah, bahwa para ulama ahli hadits telah berbeda 
pendapat tenang seorang imam yang sudah selesai shalat 
wajib, bolehkah dia berdoa dengan mengangkat tangan dan 
diaminkanoleh makmumdi belakangnya yangjuga mengangkat 
tangan? Sebagian mereka mengatakan boleh, sebagian lain 
mengingkarinya dan menyatakan bid'ah. Mereka mengatakan 
sesungguhnya hal itu tidak ada yang pasti dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad shahih. Bahkan itu 
adalah perkara baru, dan setiap yang baru adalah bid'ah. Ada 
pun kalangan yang membolehkan berdalil dengan lima hadits 
.." (Tuhfah Al Ahwadzi, 2/198) 

Lalu, Syaikh Al Mubarkafuri menyebutkan lima hadits itu se- 
cara rinci: (Saya akan sebutkan secara ringkas sebagai berikut) 
1. Hadits terdapat dalam Tafsir Ibnu Katsir, bahwa setelah se- 
lesai shalat Nabi menghadap kiblat dan mengangkat tangan 
lalu mendoakan kebebasan bagi Al Walid bin Al Walid, lyasy 
bin Abi Rabi'ah, dan Salamah bin Hisyam, serta kaum mus- 
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limin yang lemah, karena tidak mampu dan tidak ada pe- 
tunjuk keluar dari mara bahaya orang kafir. Ibnu Jarir juga 
meriwayatkan hal serupa, dan disebutkan bahwa itu setelah 
shalat zhuhur. Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam 
kitab shahih. Namun, Syaikh Al Mubarkafuri mengatakan, 
dalam sanad hadits ini terdapat Ali bin Zaid bin Jud'an seo- 
rang rawi yang diperbincangkan. 

2. Muhammad bin Yahya Al Aslami mengatakan: aku melihat 
Abdullah bin Az Zubeir, dia sedang memerhatkan seseorang 
yang berdoa mengangkat tangan sebelum shalat usai. Setelah 
itu beliau berkata: "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah mengangkat tangannya dalam berdoa, kecuali 
setelah selesai shalat." Al Haitsami mengatakan rijal hadits 
ini tsiqat (kredibel). 

3. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dalam Amalul 
Yaum wa Lailah, dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah ber- 
sabda: "Tidaklah seorang hamba menengadahkan tangannya 
setelah shalat lalu berdoa, "Ya Allah Tuhanku, Tuhannya Ib- 
rahim, Ishaq, Yaqub, Jibril, Mikail, ...dst." Syaikh Al Mubar- 
kafuri mengatakan dalam sanadnya terdapat Abdul Aziz bin 
Abdurrahman Al Qursyi, seorang rawi yang didhaifkan para 
Imam seperti Ahmad, An Nasa'i, dan Ibnu Hibban, 

4. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al Mushannaf, dari 
Al Aswad Al £ Amiri, dari ayahnya, katanya: Aku pernah sha- 
lat subuh bersama Rasulullah, setelah selesai shalat beliau 
mengangkat tangannya dan berdoa." Hadits ini tidak dise- 
butkan sanadnya, Syaikh Al Mubarkafuri mengatakan tidak 
diketahui shahih tidaknya hadits ini. 

5. Hadits Imam At Tirmidzi, dari Al Fadhl bin Abbas, bah- 
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wa Rasulullah mengatakan: "Shalat it dua rakaat dua raka- 
at, dalam dua rakaat ada satu tasyahhud, lakukanlah secara 
khusyu, tadharru, kemudian bedoa mengangkat kedua ta- 
ngan, meninggikan keduanya menuju Rabbmu, menghadap 
kiblat dengan wajah dan badanmu, barangsiapa yang tidak 
demikian maka dia begini dan begini." Dalam riwayat lain: 
"Tidak sempurna." 
Selain dengan lima hadits ini, kelompok ini juga berdalil de- 
ngan keumuman hadits-hadits tentang mengangkat tangan ketika 
berdoa. Mereka mengatakan bahwa berdoa setelah shalat wajib di- 
anjurkan dengan mengangkat tangan, dan telah pasti dari Rasul- 
ullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, bahwa beliau berdoa setelah 
shalatnya, dan mengangkat kedua tangan merupakan adab ber- 
doa. Dan telah pasti dari Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau mengangkat kedua tangan pada kebanyakan doa- 
nya, dan tidak ada larangan yang yang pasti tentang mengangkat 
kedua tangan ketika berdoa setelah shalat wajib. Oleh karena itu 
kelompk ini membolehkannya. 

Selain alasan-alasan ini, Syaikh Al Mubarkafuri juga melan- 
daskannya dengan dalik-dalil lainnya. Setelah panjang lebar beli- 
au menjelaskan, beliau berkesimpulan sebagai berikut: 

3J JjL^ ikLJI Jlrj pUjJI J o^JuJI gi> Ol 6^ 4$^' 
.^1 JUj 4JJI3 J 1x3 4JDI *U jl dJs* qJL Jis4 41x9 

"Aku berkata: "Pendapat yang raj i h (kuat) menurutku adalah 
bahwa mengangkat kedua tangan setelah shalat wajib adalah 
boleh, walau dilakukan oleh seseorang saja, maka itu tidak 
mengapa. Insya Allah. Wallahu Alam." (Idem, 2/202) 

Jadi, Syaikh Al Mubarkafuri hanya mengatakan kebolehan 
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bagi satu orang yang berdoa setelah shalat wajib dengan meng- 
angkat kedua tangannya, beliau tidak mengatakan sunah apalagi 
wajib. Tidak pula mengatakan berjamaah, tetapi seseorang saja. 
Bahkan, di halaman yang sama, beliau mengkritik kalangan ha- 
nafiyah modern yang mewajibkan secara tekun mengangkat ke- 
dua tangan ketika berdoa setelah usai shalat wajib. Demikian. 
Selanjutnya: 

uj L5 6j IS: Wahai Rabb Wahai Rabb 

— ■ 

Orang tersebut telah melakukan pengulangan dalam doanya, 
dengan mengulang-ulang namaNya yang menunjukkan Rububi- 
yahNya. Hal ini juga sebab dikabulkannya doa. 

Berkata Syaikh Ibnul £ Utsaimin RahimahuUah: 

pIpjJI 4jU-M 4JL*u9 dUS j^ltioqj Jl lJl^qj *|jo 

"Ini merupakan seruan (doa) dengan pensifatan Rububiyah, 
karena yang demikian merupakan sarana dikabulkannya doa." 
(Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 138) 

Selanjutnya: 

^j5_SJL) ^i-ij : sedangkan makanannya haram, minumannnya 
haram, pakaiannya haram dan dia dikenyangkan dengan yang 
haram. 

Yaitu keharaman karena zatnya dan haram cara mendapat- 
kannya. Haram karena zatnya seperti daging babi, khamr, bang- 
kai, dan darah yang mengalir, walau memperolehnya dengan uang 
yang halal, maka tetap haram. Haram karena cara mendapatkan- 
nya seperti hasil mencuri, menipu, korupsi, merampok, dan judi, 
walau secara zatnya adalah halal, maka tetap haram. 

Selanjutnya: 
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(jls : bagaimana bisa doanya dikabulkan? 
Fa anna merupakan isim istif-ham (kata Tanya), yang bermak- 
na al istibad (membuat jauh/menjauhkan). Berkata Syaikh Ibnul 
Utsaimin: 

.dj ^JlriJI^ «djj^3 c^IjjpJI JSl jjjup-jd) 

"Yakni menjauhkan dari pengabulan doa untuknya, padahal 
sebab dikabulkannya doa juga ada. Ini untuk memberikan 
peringatan terhadap makanan hararm, minuman, pakaian, dan 
mengenyangkan diri dengan yang haram." (Ibid). Wallahu Alarm. 
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Meninggalkan Yang Meragukan, Pilih Yang 

Meyakinkan 



MATAN 

4JL)I ^ULJ 1 J_3-tt>J a) <wJLL> (jl QJ ^£> QJ Q~uil&-J\ JuOJ?SjO (jl (J-C- 

^lojUl oljj (^Jji Si La jl eUjjj U go) : ^JL»3 dill 

Dari Abi Muhammad Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib -cucu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesayangannya- 
Radhiallahu Anhuma, dia berkara: Saya telah menghafal dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Tinggalkan apa-apa 
yang kamu ragukan, menuju apa-apa yang kamu tidak ragu." 
(Diriwayatkan At Tirmidzi, An Nasa'i, dan At Tirmidzi berkata: 
hadits hasan shahih) 



TAKHRIJ 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2518 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 1723, 1727 

^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 165, dari jalan Ab- 
dullah bin Mas ud 

Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak Ala Ahs Shahihain 
No. 2169, katanya: isnadnya shahih, Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya. Juga No. 2170 dan 7046, dengan sa- 
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nad yang berbeda. 
<r ^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 722 

Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 10602, juga 

dalam Syu'abul Iman No. 5747 
^fc> Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 2348 
^ Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 6762, juga No. 7492 

dari jalan Watsilah bin Al Asqa 
^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabirnya No. 26 

dari Ibnu Umar, No. 102 dari Ibnu Umar, No. 2642 dari Al 

Hasan bin Ali, No. 2645 dari Al Hasan bin Ali. No. 17658 dari 

Watsilah bin Al Asqa , No. 17854 dari Wabishah bin Ma bad 
^ Danlainnya. 

Syaikh Syuaib Al Arnauth Rahimahullah mengatakan dalam 
tahqiqnya terhadap Musnad Ahmad: "Isnaduhu shahih - isnad- 
nya shahih." (Musnad Ahmad No. 1723. Muasasah Ar Risalah, 
dengan tahqiq; Syaikh Syuaib Al Arnauth, Syaikh Adil Mursyid, 
et.al) 

Sementara Syaikh Al Albani juga menshahihkan hadits ini 
dalam berbagai kitabnya. (Irwa'ul Ghalil, 1/44, 7/155. Shahih wa 
Dhaif Sunan At Tirmidzi, 4/668, No. 2518. Tahqiq Misykah Al 
Mashabih No. 2773. Shahih At Targhib wat Tarhib No. 1737, 2231, 
2930. Ghayatul Maram No. 179) 

MAKNA UMUM 

1. Bagi seorang muslim hendaknya beramal berdasarkan keya- 
kinan, berjalan di atas keyakinan, menerima dan menolak 
dengan keyakinan pula. Dasar dari keyakinan adalah ilmu. 
Ada pun keraguan dan persangkaan tidaklah membawa se- 
dikit pun pada kebenaran. 
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Allah Ta'ala berfirman; 

"Sesungghnya persangkaan itu tidaklah sedikit pun membawa 
pada kebenaran .." (QS. Yunus (10): 36) 

Hadits ini memuat salah satu dasar dan kaidah yang besar 
dalam Islam, khususnya dalam dunia fiqih. Keyakinan tidak 
bisa dikalahkan oleh keraguan dan kesamaran, sebagaimana 
kepastian dari sebuah fakta tidak bisa dianulir dari asumsi 
akal manusia. Oleh karena itu para ulama membuat sebuah 
kaidah ushul: 

eUJL) Jlu il AUDI 

"Keyakinan tidak bisa dikalahkan oleh keraguan." (Imam As 
Suyuthi, Al Asybah wan Nazhair, Kaidah No. 12) 

Kaidah ini juga didasarkan pada hadits berikut: 



L50J Jl50 3 1 U^jO gjO-twJ {jP^ Jl^couoJI ^JjO (JJ>j3cJ 

"Jika salah seorang kalian mendapatkan sesuatu di perutnya dan 
merasa terganggu/gelisah karenanya; apakah ada sesuatu yang 
keluar darinya atau tidak, maka jangan dulu keluar dari masjid 
sampai dia mendengar suara atau adanya angin yang keluar." 
(HR. Muslim No. 362, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 
569, Ibnu Khuzaimah No. 24, Ad Darimi No. 721, semua dari 
Abu Hurairah) 

Atau riwayat lain, dari Abdullah bin Zaid, katanya: 



» 0 



0 c. 



.^5JI jlm Z\ 4)1 Jpo jPpI ^JLLi 41^ aui ^1 jl 

^ ^ — 1 ^ ♦« . — ^ s* 
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"Dikeluhkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang 
laki-laki yang menyangka bahwa dia merasakan sesuatu dalam 
shalat. Maka Beliau bersabda: "Jangan hentikan (shalat), sampai 
mendengarsuara atau mendapatkan adanya angin yang keluar." 
(HR. Bukhari No. 137, 1951. Muslim No. 361. Abu Daud No. 176. 
Ibnu Majah No. 513. Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 
555, 3190, 14910. Ibnu Khuzaimah No. 1018) 

Dua riwayat ini menunjukkan bahwa keragu-raguan (syak) ti- 
dak boleh mengalahkan keyakinan. Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam membimbing umatnya agar mengikuti yang lebih meya- 
kinkan. 

Dalam konteks riwayat di atas, yang terpenting bukan semata- 
mata adanya suara dan bau, tetapi perasaan yakin itu sendiri. Se- 
bab, tidak sedikit ada -maaf- kentut yang tidak bersuara dan tidak 
bau. Oleh karena itu Khadimus Sunnah, Asy Syaikh Sayyid Sabiq 
Rahimahullah mengatakan: 

"Dalam hal ini, mendengar adanya suara dan mendapatkan bau 
bukanlah syarat. Tetapi yang dimaksud adalah mendapatkan 
keyakinan dengan keluarnya sesuatu darinya." (Fiqhus Sunnah, 

1/52. Darul Kitab Al Arabi) 

Bahkan apa yang dikatakan oleh Syaikh Sayyid Sabiq Rahim- 
ahullah merupakan ijma (konsensus/kesepakatan) kaum musli- 
min, seperti yang dikatakan oleh Al Imam An Nawawi Rahima- 
hullah berikut: 

{ j^LouxJ\ ^Uj^-L) ^JLllj ^UJwJI i^juL) 
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"Tidaklah mendengar suara dan mencium bau dijadikan syarat 
menurut ijma' kaum muslimin." (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 

2/75. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Wallahu A'lam 

3. Hadits ini juga memuat larangan menjatuhkan diri dalam 
perkara yang samar (syubhat), paling tidak agar kita berhati- 
hati dalam perkara yang masih samar. 
Dari £ Athiyah As Sa'di Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



o ft 9 ^ 0 2 9 



n ft 0 

"Seorang hamba tidaklah sampai derajat taqwa sampai 
dia meninggalkan sesuatu yang boleh karena kehati-hatian 
terhadapnya menjadi sesuatu yang terlarang." (HR. At Tirmidzi 
No. 2451, At Tirmidzi berkata: "hadits hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini." Ibnu Majah No. 4215, 
Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7899, katanya: "isnadnya 
shahih." Syaikh Al Albani menghasankan dalam Tahqiq Misykah 
Al Mashabih No. 2775, namun dia mendhaifkan dalam kitabnya 
yang lain, seperti Dhaiful Jami' No. 6320, Shahih wa Dhaif Sunan 
At Tirmidzi No. 2451, Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah No. 4215, 
dan lainnya) 



MAKNA KALIMAT 

oJLb <jl j_j <^Li j_uLpJI jJLm (jl : dari Abi Muhammad 
Al Hasan bin Ali bin Abi Thalib 

Abu Muhammad adalah kun-yahnya. Nama aslinya adalah Al 
Hasan, anak pertama dari Ali bin Abi Thalib Radhiallahu £ Anhu. 
Tadinya, Ali ingin menamakannya dengan harb (perang), tetapi 
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Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam memberikan nama Al 
Hasan. 

Ali Radhiallahu Anhu berkata: 

4l>o-u)l <j I C-uOuoJk q^uj£x}\ jjj \^Ss c CSyxi\ ^L>j C-jS 

^JU*l5>JI jjj L^B t J)-UX5>JI ^JLu>3 dllC- dJJI (J-^ 4JJI (J_3-tt>J oU^uS < 

^ ? ^ ^ ^ ^ .9 3> ? «- \ 9 ^ ^ ^ *Z ^ «» !ft 0 ^ 0 ^ »" 

"Saya adalah laki-laki yang suka perang, ketika Al Hasan lahir 
saya ingin menamakannya dengan harb, namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakannya dengan Al Hasan. 
Ketika lahir Al Husein, saya ingin menamakannya dengan harb, 
namun Beliau menamakannya dengan Al Husein." (Diriwayatkan 
oleh Ath Thabarani No. 2777 Adz Dzahabi dalam As Siyar, 3/247 
Al Haitsami dalam Majma' Az Zawaid, 8/52, katanya: rijalnya 
shahih) 

Dia dilahirkan pada bulan Syaban tahun ketiga hijriyah. Ada 
pula yang mengatakan pertengahan Ramadhan. Az Zubeir bin 
Bakar mengatakan bahwa Al Hasan dilahirkan pada pertengah- 
an Ramadhan tahun ketiga Hijriyah. Imam Adz Dzahabi menga- 
takan bahwa yang lebih benar adalah dia dilahirkan pada bulan 
Syaban. (As Siyar, 3/246-248) 

L.u*> : cucu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesayangannya .. 

As Sibthu adalah cucu dari anak perempuan, sedangkan Ha- 
fiid (jl-JLo) adalah cucu dari anak laki-laki. Jadi, karena Al Hasan 
adalah anak dari putri Rasulullah Shallallah Alaihi wa Sallam, 
yakni Fathimah Radhiallah Anha, maka dia disebut As Sibthu. 

Dia disebut raihanah (wewangian-kesenangan), karena Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang Al Hasan dan Al 
Husein: 

"Mereka berdua adalah wewangian/kesenangan saya di dunia." 
(HR. Bukhari No. 3543. At Tirmidzi No. 3770) 

Berkata Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah: 

-LJqJI SyfcjJI dl3 ^£b 4jL*JjJI 

"Raihanah adalah bunga yang harum aromanya." (Syarhul 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 149) 

Abu Juhaifah mengatakan Al Hasan adalah yang perawakan- 
nya mirip dengan kakeknya. (As Siyar, 3/248). £ Uqbah bin Al Ha- 
nts menceritakan: 

ft ft 
ft ft ft 

(j^-J (^iJI duuJ* (jb : Jlsj cdjjjL^ ^Js> dJLoj?c9 « jSo 3JI 0 j^ls c jLiiJI 
**«♦* ***♦»♦* * * 

.fouAUuLi (^^3 L^*^ 4_0-<£ 

'Abu Bakar shalat ashar bersama kami, lalu dia dan Ali berdiri lalu 
berjalan berdua, dia melihat Al Hasan bermain bersama dua anak 
laki-laki, lalu Abu Bakar mengambilnya dan menggendongnya di 
atas lehernya, dan dia berkata: "Demi ayahku, dia mirip dengan 
Nabi, tidak mirip dengan Ali," dan Ali pun tersenyum." (Ibid, 
3/249. Lihat juga Bukhari dalam Shahihnya No. 3540, dengan 
lafaz: " dan Ali pun tertawa.") 

Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, berkata: 



^ ^ _9 1*1 o! 



0 «■ i9 ft 0 



^Js* qj q*u*£x}\ qj& ^-Lu»3 4jJs* 4JJI J-*^ (^-JL) dUo\ Jlp-I 3^0 
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"Tidak seorang pun yang mirip dengan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dibandingkan Al Hasan bin AIL" (HR. Bukhari no. 
3542) 

Al Hasan Radhiallahu £ Anhu memiliki banyak keutamaan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya sebagai Sayyid 
(pemimpin-tuan) bagi umat ini yang akan mendamaikan dua ke- 
lompok umat Islam yang bertikai. 

Tertera dalam Shahih Bukhari: 



jjo jOuojihc £ju dj jtLoJ jl 4UI Jusdj Jlc*u IJl£> ^1 J) 



"Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, melaluinya 
Allah akan mendamaikan antara dua kelompok besar dari kaum 
muslimin." (HR. Bukhari No. 2704) 

Saat itu pasca syahidnya Ali bin Abi Thalib Radhiallahu Anhu 
-saat itu pertikaian masih berkecamuk dengan Muawiyah Rad- 
hiallahu Anhu, naiklah Al Hasan menjadi khalifah yang tentunya 
membuat tidak puas pengikut Muawiyah Radhiallah Anhu. Na- 
mun, dengan jiwa besar Al Hasan mengundurkan diri dari jabat- 
annya dan digantikan Muawiyah Radhiallahu Anhu. Di sisi lain, 
Al Hasan pun mampu memberikan pengertian kepada pengikut 
Ali Radhiallahu Anhu, sehingga kedua belah pihak bisa didamai- 
kan. 

Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah mengomentari hadits 
Bukhari di atas: 

«■ S- ft 

4JUI ^bj ^_Jlk (jl jj Js. JLfr&lJ jl Jcszj 4j19 tdL)j5 y£t\ jlSj 

^JL^Ii tdus. 4JLJI ijlxJl l&s- JjLj QM&d] di^Lktb gj^j 4±£> 

cU^JL^ 4JUI f^bj ljI^-ooI^ i^lxA Ljb-ool <jU JjLlJI Ivi^J 4JL)I 
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"Saat itu begitulah kejadiannya, setelah mati syahidnya Ali bin Abi 
Thalib Radhiallahu Anhu dan Al Hasan dibai'at menjadi Khalifah, 
lalu dia menyerahkan jabatan itu kepada Mu'awiyah Radhiallahu 
Anhu. Maka, dengan pengunduran diri ini Allah damaikan antara 
pengikut Mu'awiyah dan Ali Radhiallah Anhuma, dan dari situ 
hasilnya adalah kebaikan yang banyak. (Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, hal. 148) 

Selain itu, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam juga begitu men- 
cintai Al Hasan. Diriwayatkan dari Al Bara bin £ Azib Radhiallahu 
Anhu, katanya: 

J^jij d^jli- i s Js> ^Js- qj qJm£x]\$ 4ll£ dJJI ^Juo cjt^I ( ^ jJ Jj 

"Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Al Hasan 
bin Ali ada di pundaknya, beliau bersabda: Ya Allah saya 
mencintainya, maka cintailah dia." (HR. Bukhari No. 3539) 

Beliau wafat karena diracuni pada tahun lima puluh hijriyah, 
berikut ini keterangan Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah: 

J lib 3 l^iiS JujJ 

Li Jl52J 

♦ 

"A I Hasan lahir pada Ramadhan tahun ketiga Hijriyah menurut 
mayoritas ulama, dan ada yang menyebut setelah itu. Dan, 
wafat di Madinah karena diracun pada tahun lima puluh Hijriyah, 
ada yang mengatakan sebelumnya ada pula yang mengatakan 



368 



Hadits ke-11 - Meningga/kan Yang Meragukan, Pilih Yang Meyakinkan 



sesudahnya." (Fathul Bari, 7/95. Darul Fikr. Lihat juga Syaikh 
Abul 'Ala Muhammad Abdurrahman Al Mubarkafuri, Tuhfah Al 
Ahwadzi, 10/272. Al Maktabah As Salafiyah) 

Kedudukan Al Hasan Radhiallahu £ Anhu, lebih utama diban- 
ding Al Husein Radhiallahu £ Anhu, hanya saja kaum Rafidhah 
(syiah) telah berlebihan terhadap Al Husein lantaran terbunuhnya 
Beliau di Karbala. 

Berkata Syaikh Ibnul 'Utsaimin Rahimahullah: 

tiJL^j dJh \$}&£x2 <d\}i>y\ jru3 dJLP- dill 4h§ i^B J^t jry^JL) 

Dia (Al Hasan) lebih afdhal dibanding saudaranya, Al Husein 
Radhiallahu Anhuma, tetapi Rafidhah mencintai Al Husein karena 
peristiwa terbunuhnya Radhiallahu Anhu yang menimbulkan 
kesedihan, dan mereka menjadikan peristiwa itu sebagai alasan 
untuk itu. Seandainya mereka jujur dalam menghormati Alu 
Bait (keluarga Nabi), niscaya mereka lebih banyak mencintai Al 
Hasan dibanding Al Husein, karena dia lebih utama darinya." 
(Syarhul Arbain An Nawiyah, Hal. 149) 

Selanjutnya: 

U4i£ dill ^bj : Semoga Allah meridhai keduanya 
Yaitu semoga Allah £ Azza wa Jalla meridhai Al Hasan dan ayah- 
nya, Ali bin Abi Thalib. 
Selanjutnya: 

c*Jai£* : JLs : Dia berkata: Saya 
telah menghafal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Al Hasan Radhiallahu Anhu mendengarkan hadits ini lang- 
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sung dari Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. Bukan hanya 
dari kakeknya, beliau juga meriwayatkan hadits dari ayah dan 
ibunya. 

Berkata Imam Adz Dzahabi RahimahuUah: 

.4-0I3 c4-ul OJlp- (j£- nQ»j 

c 

♦ ♦ 

"Dia menghafal hadits dari kakeknya, ayahnya, dan ibunya. 
Sementara yang meriwayatkan hadits darinya: anaknya Al 
Hasan bin Al Hasan, Suwaid bin Ghaflah, Abul Haura As Sa'di, 
Asy Sya'bi, Hubairah bin Yarim, Ashbagh bin Nabatah, dan Al 
Musayyib bin Najbah." (As Siyar, 3/246) 

Selanjutnya: 

dLljjj S) Ui jl liLij^j £o : Tinggalkan apa-apa yang kamu ra- 
gukan kepada yang tidak meragukanmu 

Yaitu tinggalkan, kesampingkan, dan jauhi yang kamu bim- 
bang, gelisah, risau, dan masih samar, beralihlah ke yang tidak 
melahirkan keraguan bagimu. 

Berkata Syaikh Ibnu 'Utsaimin RahimahuUah: 

^Isj 4j dUL^Jb Lo J\ 1 ^iji U w dpi g\ ' '^s^s 

— ' ** ^ -** 

"Sabdanya: Da' yaitu tinggalkan, -Maa Yariibuka- yaitu apa-apa 
yang dengannya membuat kamu ragu, bimbang, dan gelisah 
kepada -Maa Laa Yariibuka- yaitu kepada suatu yang tidak 
membuatmu ragu dan gelisah." (Syarhul Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 149) 
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Ada pun Syaikh Abul £ Ala Muhammad bin Abdurrahman bin 
Abdurrahim Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 

"Maknanya: tinggalkan apa saja yang engkau ragu baik berupa 
perbuatan dan perkataan, bahwa hal itu dilarang atau tidak, atau 
sunah, atau bid 'ah, lalu luruskan kepada sesuatu yang tidak kau 
ragu di antara keduanya. Maksudnya adalah hendaknya seorang 
mukallaf melaksanakan urusannya di atas keyakinan yang murni 
dan penelitian yang murni pula, dan menjadikannya di atas 
mata hati yang tajam pada agamanya." (Tuhfah Al Ahwadzi, 
7/221. Cet. 2. 1963M-1383H. Al Maktabah As Salafiyah, Madinah 
Al Munawarah) 

Contoh dalam hal ini: Kita sudah berwudhu dan shalat zhu- 
hur, menjelang shalat ashar terjadi kebimbangan apakah sudah 
batal wudhu zhuhur atau masih suci. Tak ada kejelasan dalam hal 
ini. Maka, hendaknya kita mengambil sikap yang pasti bahwa kita 
meyakini masih suci dan belum batal, lalu shalat ashar dengan 
wudhu zhuhur. 

Wallahu Alam 
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HADITS KE-12 

Meninggalkan Yang Tidak Bermanfaat 



MATAN 



» * * A d t ^- tit A 



4lk 4l)l ^ 4l)l J^oTj JIS J IS <jJ 
^1 to dS^J ^iJI ^LJ 

Dari Abu Hurairah, dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: "Di antara baiknya keislaman seseorang adalah 
dia meninggalkan hal yang tidak bermanfaat (tidak penting) 
bagi dirinya." Hadits hasan, diriwayatkan Imam At Tirmidzi dan 
lainnya seperti ini 



TAKHRIJ 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2317, dari Abu Hur- 
airah. 

Berkata Imam At Tirmidzi: 



4*^)1 I1& qjs ^1 ^JLLJ 4l)l Joo ^lll 

"Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melainkan melalui jalur ini." (Sunan At Tirmidzi No. 2317) 

Juga No. 2318 dari Ali bin Al Husein. Berkata Imam At Ti- 
rmidzi: 
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0 J> ,111-- ,\ ^ ^ ° ~Z - \ ^ ^ oT^ 5 1! n f «" * 5 h 0 " o^j> 



"Dan yang seperti ini telah diriwayatkan lebih dari satu orang dari 
sahabat-sahabat Az Zuhri, dari Az Zuhri, dari Ali bin Al Husein, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana haditsnya 
Imam Malik secara mursal. Dan hadits ini menurut kami lebih 
shahih dari hadits: Abu Salamah dari Abu Hurairah. Dan, Ali bin 
Al Husein belum pernah berjumpa dengan Ali bin Abi Thalib." 
(Sunan At Tirmidzi No. 2318) 

^ Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 3979, dari Abu Hur- 
airah 

^ Imam Malik dalam Al Muwaththa No. 1604, dari Ali bin Al 

Husein secara mursal 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No.1737, dari Ali bin Al 

Husein dari ayahnya. 
Berkata Syaikh Syu'aib Al Arnauth dalam tahqiqya terhadap 
Musnad Ahmad: 

"(Hadits ini) Hasan dengan berbagai syahid/penguatnya, 
sedangkan isnad hadits ini adalah dhaif karena kedhaifan 
Abdullah bin Umar yaitu Al 'Umari." (Ibid, 3/259) 

Dalam Musnad Ahmad No. 1732, dengan jalur yang berbeda: 
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Dari Ibnu Numair dan Ya'la, mereka berkata: bercerita kepada 
kami Hajjaj yaitu Ibnu Dinar Al Wasithi, dari Syu'aib bin Khalid, 
dari Husein bin Ali, dia berkata: bersabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: 

5} U-i ^IxJI 213 cp^oJI ^U>l jJLi> J* jl 

"Sesungguhnya di antara kebaikan keislaman seseorang adalah 
sedikitnya berbicara hal-hal yang tidak bermanfaat." 

Berkata Syaikh Syu'aib Al Arnauth: 

Susuo >iljLu)| IJl&3 <6Jl&I^JuJ jj-fcu-o OjJl£>- 

242-241/2 

"Hadits hasan dengan berbagai penguatnya, dan isnad hadits 
ini dhaif lantaran inqitha' (terputus sanadnya), Syu'aib bin Khalid 
belum pernah berjumpa dengan Al Husein bin Ali. Lihat Al 'llal- 
nya Ibnu Abi Hatim, 2/241-242." (Ibid, 3/256). Selesai 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 229, dari Abu Hur- 
airah 

^ Imam Ibnu Al Ja'di dalam Musnadnya No. 2925, dari Ali bin 

Al Husein secara mursal 
^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 2886, 

juga dalam Al Mu'jam Ash Shaghir No. 1080 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 4986 

Imam Al Qudha'i dalam Musnad Asy Syihab No. 194 
^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 4132, dari Abu J 

Hurairah 

Imam Ar Rahmahurmudzi dalam Al Muhadiits Al Faashil, 

Hal. 206 I 
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^ Imam Abu Nu aim dalam Hilayatul Auliya , 8/249 

Sementara itu, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani Ra- 
himahullah menyatakan dalam berbagai kitabnya bahwa hadits 
ini shahih. (Lihat Tahqiq Misykah Al Mashabih No. 4839, Takhrij 
Ath Thahawiyah, Hal. 291. Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi 
No. 2317, 2318) 

Sedangkan Imam An Nawawi Rahimahullah sendiri hanya 
menghasankannya sebagaimana tertera dalam matan di atas. Ada 
pun Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengisyaratkan sha- 
hihnya hadits ini. Beliau berkata; 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Qurrah bin 'Abdurrahman dari 
Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dan jalur-jalurnya ia 
nyatakan shahih. (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 62) 



MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki faidah yang banyak walau dengan kalimat 
pendek. Bahkan Imam Abu Daud mengatakan: 

'Ada empat hadits yang menjadi dasar bagi tiap-tiap perbuatan, 
salah satunya adalah Hadits ini." (Imam Ibnu Dqqiq Al 'Id, Syarhul 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 62) ®® 

1. Hadits ini mengisyaratkan salah satu standar bagusnya kua- 
litas keislaman, ketundukan, dan kesempurnaan iman sese- 
orang adalah meninggalkan perkataan dan perbuatan yang 
tidak bermanfaat bagi orang tersebut, baik manfaat dunia 
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maupun akhirat. 

2. Sebaliknya, di antara keburukan kualitas keislaman seseo- 
rang adalah dia mengerjakan yang tidakbermanfaat baginya. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah me- 
ngatakan: 

«■ «■ 

"Sesungguhnya di antara jeleknya keislaman seseorang adalah 
dia mengerjakan hal yang tidak bermanfaat bagi dirinya." (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 12) 

3. Hadits ini mengisyaratkan agar seorang muslim menaikan 
kualitas dirinya dengan dianjurkan menggeluti hal-hal yang 
bermanfaat. 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 

"Anjuran untuk menyibukkan diri dengan hal yang bermanfaat 
yaitu apa-apa yang membawa keuntungan bagi seseorang 
untuk akhiratnya, berupa Islam, Iman, dan Ihsan. Dan apa-apa 
yang terkait dengan kebutuhan primer kehidupannya pada 
pencaharian nafkahnya. Maka, kesibukan dengan hal ini akan 
mendatangkan keselamatan dari permusuhan dan semua 
keburukan." (Ibid) 

4. Sebaliknya menyibukkan diri dalam urusan yang tidak ber- 
manfaat akan melupakannya dari kebaikan dan amal yang 
bermanfaat. Sebab ketika seseorang sibuk dengan kebatilan 
maka dia tidak mungkin sibuk dengan kebaikan, dan seba- 
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liknya. 

Al Hasan bin Abi Thalib Radhiallahu Anhuma mengatakan: 

"Di antara tanda bahwa Allah Ta'ala berpaling dari seorang 
hamba adalah dijadikannya hamba itu sibuk dengan hal yang 
tidak bermanfaat." (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 62. Maktabah Misykah) 

MAKNA KALIMAT 

jll Ijjjj* <jl : dari Abu Hurairah dia berkata 

Tentang Abu Hurairah Radhiallahu Anhu sudah kami jelas- 
kan dalam syarah hadits kesembilan. 

kL^s <L-t& 3JLll JL2> 4JJI jLl : bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

*^J| jJLi- : Di antara baiknya keislaman seseorang 

Yaitu di antara bagusnya keimanan, keyakinan, kepasrahan, 
dan ketundukkan seseorang. 

(>o (Min) artinya 'dari', namun dalam konteks kalimat ini ber- 
makna li tab'idh (untuk menyatakan sebagian). Maka, diartikan: 
di antara baiknya keislaman seseorang, yaitu salah satu ciri atau 
standar baiknya keislaman, di antara ciri dan standar lainnya. 

Berkata Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah: 

"Min artinya tab'iidhiyah (menyatakan bagian) atau bayaniyah 
(sebagai penjelasan)." (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 12) 

Syaikh Abul Ala Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim 
Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 
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j_ail»ja dlkp- jjs (jl ( JjaJI f&ij j-"*^ U" 0 ) • 

Sabdanya (Di antara baiknya keislaman seseorang) yaitu di 
antara kebaikan Islam bagi manusia dan kesempurnaan imannya 
secara umum. (Tuhfah Al Ahwadzi, 6/607) 

Ada pun Syaikh Ibnul Utsaimin menambahkan: 

ft 

J3S0 jb dUSj ^l^Jj 4jJllap ^M^?b djjj jusdl ^^Lu^Ib 

dJUslj 4jLJL) dJI^lS jjbllaJI dloX- ^lol 5^3 Ijjfclb ^Lu^lJI 

"Keislaman seseorang yaitu ketundukannya hanya kepada 
Allah Azza wa Jalla baik zahir dan batin, ada pun secara 
batin ketundukan seorang hamba kepada RabbNya, yaitu 
dengan memperbaiki aqidah dan hatinya, dan hal itu dengan 
mengimani segala apa-apa yang wajib diimani seperti dalam 
hadits Jibril yang lalu. Ada pun ketundukkan secara zahir adalah 
memperbaiki perbuatan zahirnya, seperti ucapan dengan lisan 
dan perbuatan dengan lahiriyahnya." (Syarh Riyadhusshalihin 
No. 67) 

U dly : dia meninggalkan hal yang tidak bermanfaat 
Yaitu dia meninggalkan perkara yang tidak membawa faidah, 
dan juga sia-sia, bagi kehidupan dunia dan akhiratnya, dan tidak 
membawa maslahat agama dan kebutuhan dirinya. 

Apakah batasan 'tidak bermanfaat'? Syaikh Al Mubarkafuri 
mengutip dari Imam Al Ghazali Rahimahullah: 
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. JLo % J15- (J ^Jj 

"Berkata Al Ghazali: Batasan sesuatu yang bermanfaat bagi 
anda adalah anda membicarakan segala hal yang jika anda 
mendiamkanya, maka anda tidak berdosa dan tidak merugikan 
kondisi dan harta anda." (At Tuhfah, 6/607) 

Imam Ibnu Rajab Rahimahullah menjelaskan sedikit berbeda: 

^ ■ — ' 

JUL) < ^(j^JL) pU^^ll OJuXi : ijLLxJIj c djj 1 h 03 6 JuaAjq 03^3 
c ^Lo^llj ^j^JI ^S^j Jlj c ^^uijJI (^JLkj ^55^)1 S^bi ^3 ^4 

1619 < pbLfcll 

"Sesungguhnya di antara bagusnya keislamannya adalah dia 
meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat baik berupa 
ucapan dan perbuatan, dan dia mencukupkan diri dengan 
sesuatu yang bermanfaat baik ucapan dan perbuatan. Makna 
dari Ya'niihi (yang bermanfaat baginya) adalah menyukai 
sesuatu yang diinginkan dan menjadikannya sebagai maksud 
dan tuntutannya. 'Inaayah artinya hasrat/perhatian yang kuat 
terhadap sesuatu. Di katakan: anaahu - ya'niihi yaitu jika dia 
perhatian dan menginginkannya. Hal ini bukan maksudnya 
semata-mata meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 
dan tidak berarti perbuatan yang dihukumi dengan hawa nafsu, 
tetapi menurut hukum syara' dan Islam. Maka, jika seseorang ingi 
memperbaiki keislamannya, dia meninggalkan hal yang tidak 
bermafaat dalam Islam baik berupa ucapan dan perbuatan, 



379 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



karena Islam menuntutuntukmelakukankewajibansebagaimana 
penjelasan lalu dalam syarah hadits Jibril Alaihissalam." (Imam 
Ibnu Rajab, Jami' Al 'Ulum wal Hikam, Syarah Hadits ke 12) 

Syaikh Al Mubarkafuri mengutip dari Al Qari sebagai berikut: 
(J dill i-li5»cj ^ U d^isj St Lo di-Ji^3 : Jllj I^S^i l>^5 < 

djjJu 04 6ubyi (J d.v-Q.b t dJLO &JSj& 

Berkata Al Qari tentang makna £ Meninggalkan yang tidak 
bermanfaat 5 : "yaitu apa-apa yang tidak urgen dan tidak layak baik 
secara ucapan dan perbuatan, pandangan dan pemikiran." Haki- 
kat "apa-apa yang tidak bermanfaat" adalah apa-apa yang tidak 
dibutuhkan secara mendesak dalam urusan agama dan dunia, 
dan tidak membawa manfaat dalam meraih keridhaan Tuannya 
(Maula), sebisa mungkin kehidupannya itu tidak ada hal-hal yang 
tidak bermanfaat itu. (Tuhfah Al Ahwadzi, 6/500) 

Allah Ta'ala berfirman: 

"dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna." (QS. Al Mu'minun (23): 3) 

Berkata Imam Ibnu Jarir Rahimahullah: 

"Dan orang-orang di antara hambaNya yang menjauhkan diri 
dari hal yang batil (sia-sia) dan yang Allah benci." (Jami'ul Bayan, 
19/9-10) 

Berkata Az Zujaj: 
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JiiJIJ J3SJI Jl^j y U3 3^)3 JbU J5 q& 

"(menjauhkan diri) dari segala hal yang sia-sia (batil), melalaikan, 
dan yang tidak halal baik ucapan dan perbuatan." (Imam Ibnu 
Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, 5/409) 

Perilaku menjauhkan hal yang melalaikan dan tidak berguna, 
telah membuat Luqmanul Hakim medapatkan posisi dan derajat 
yang sangat mulia. Diceritakan tentang Luqmanul Hakim: 

^xS ^IjJI u^ls cJLJI : JLflB djix^JL) ^JS^j 3^3 Ji-j dj| ^3ji 

Diriwayatkan bahwa seseorang menemuinya dan dia berbicara 
dengan penuh hikmah, laki-laki itu bertanya : "Bukankah engkau 
si fulan sang penggembala, dengan apa yang membuat engkau 
mencapai derajat yang kamu capai sekarang?" Jawabnya : 
"Berkata benar, menunaikan amanat dan meninggalkan apa 
saja yang tidak berguna bagi diriku". (Imam Ath Thabari, Jami'ul 
Bayan, 21/68. Imam Al Baghawi, Ma'alim At Tanzil, 6/278. Imam 
Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim. 6/334. Imam Al Qurthubi, 
Jami'ul Ahkam, 14/60-61. Imam As Suyuthi, Ad Durul Mantsur, 
6/512. Imam Ibnu Daqiq Al 'Id menyebutnya sebagai riwayat 
dari Imam Malik tentang Luqmanul Hakim, Syarhul Arbain, Hal. 
62) 

Bukan Berarti Terlarang Sama Sekali 

Berbagai macam permainan dan hiburan yang ada dalam ke- 
hidupan manusia tidak berarti dilarang secara mutlak. Ada berba- 
gai riwayat shahih bahwa Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Salam, para 
sahabat, dan tabi'in pernah menyaksikan dan menikmati perma- 
inan, padahal mereka adalah semulia-mulianya genarasi. 

Imam Al Bukhari meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu £ Alai- 
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hi wa Sallam dan £ Aisyah Radhiallahu £ Anha pernah menonton 
permainan pedang orang Habasyah di Masjid Nabi ketika hari 
raya. Mereka melihat cukup lama hingga sampai £ Aisyah Radhial- 
lahu Anha bosan melihatnya. 

Imam Al Bukhari juga meriwayatkan bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah mandi bersama Aisyah Radhiallahu 
Anha. 

Imam Abu Daud dan Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah adu cepat lari sebanyak dua 
kali bersama Aisyah, yang pertama Aisyah pemenang dan yang 
kedua Aisyah kalah. " 

Imam Ahmad dalam Musnadnya meriwayatkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bercanda dengan sahabatnya ber- 
nama Zahir, beliau menganggetkannya dengan cara memeluknya 
dari belakang dan menutup mata Zahir ketika berjualan di pasar, 
dan seterusnya. 

Demikianlah, namun tidaklah £ bersia-sia merupakan perilaku 
yang mentradisi, melainkan hanya aktifitas selingan yang sesekali 
saja. Untuk menyegarkan hati, melunakkan jiwa, dan meringan- 
kan pikiran. 

Selesai. Wallahu Alam wa ilaihi musytaka. 
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MATAN 



^>5j^I ^°3?. ^) : (Juo (^jJI ^JLuj 4JLc^ 4JUI 

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Radhiallahu Ta'ala Anhu, 
pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: 

"Tidak beriman salah seorang kalian sampai dia mencintai 
saudaranya, seperti dia mencintai dirinya sendiri." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 



TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 13 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 45 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2515 

^ Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 66 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 12801, 13874 

^ Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 3182, 3257 

^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2740 

^ Imam Abdullah bin Mubarak dalam Az Zuhd No. 

^ Imam Al Qudha'I dalam Musnad Asy Syihab No. 889 

^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 11125 



383 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 8288, 

8854, juga dalam Musnad Asy Syamiyyin No. 2592 
^ Imam Ibnu Mandah dalam Al Iman No. 296 

MAKNA UMUM 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa Al Mahabbah (rasa cinta) 
dan persaudaraan kepada sesama muslim adalah syarat ke- 
sempurnaan Iman. 
Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 

"Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat." 
(QS. Al Hujurat (49): 10) 

Imam Al Qurthubi Rahimahullah mengatakan: 

qjz Cjuj) jjjJI 6$cA :JuB Iji^Jj c^cjJI (J it ia^pJIj jjjJI (J ^! 

y jJI S^ljt jjjJI ioJLk^ vhS;l (^c*«jJI 83^1 jl9 tt^o-ujJI 85^1 

.(^^uJI iflJLk-S glofllj 

Yaitu persaudaraan dalam agama dan kehormatan bukan dalam 
nasab. Oleh karenanya dikatakan: persaudaraan karena agama 
lebih kuat dari pada persaudaraan nasab, maka persaudaraan 
nasab akan terputus dengan berbedanya agama, sedangkan 
persaudaraan karena agama tidaklah terputus dengan 
berbedanya nasab." (Al Jami' Li Ahkamil Quran, 16/322-323. 
Darul Alim Al Kutub, Riyadh. Tahqiq: Hisyam Samir Al Bukhari) 

Dalam ayat lain: 
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(on) 

"Sesungguhnya waliy kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah), dan 
Barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman menjadi penolongnya, Maka Sesungguhnya pengikut 
(agama) Allah Itulah yang pasti menang." (QS. Al Maaidah (5): 
55-56) 

Apakah waliy itu? 

Ijs (Waliy) jamaknya adalah cLlJ^I (Auliyaa ) yang artinya -se- 
bagaimana kata Imam Ibnu Jarir Ath Thabari- adalah para peno- 
long (Anshar) dan kekasih (Akhilla). (Jami'ul Bayan, 9/319) 

Bisa juga bermakna teman dekat, yang mengurus urusan, dan 
yang mengusai (pemimpin). (Ahmad Warson, Kamus Al Munaw- 
wir, Hal. 1582) 

Dalam Lisanul Arab disebutkan bahwa Al Waliy adalah An 
Naashir (penolong/pembantu). (Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, 
15/405) 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa untuk Ali Radhilallahu Anhu: 

"Allahumma waali man waalaahu." (HR. Ibnu Majah No. 116, Al 
Hakim No. 4576, Abu Ya'la No. 6423, 6951, Ibnu Hibban No. 
6931, Ahmad No. 950, Syaikh Syu'aib Al Arnauth dalam Tahqiq 
Musnad Ahmad mengatakan: shahih lighairih) 

Syaikh Ibnu Manzhur mengatakan tentang makna terhadap 
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doa ini: 



"Yaitu cintailah orang yang mencintainya dan tolonglah orang 
yang menolongnya." (Ibnu Manzhur, Lisanul 'Arab, 15/405) 



2. 



Kadar mencintai saudara sesama muslim harus sama dengan 
mencintai diri sendiri. Bentuk aplikasi dari hal ini adalah ada- 
nya perasaan at takaaful (merasa senasib sepenanggungan) 
dengan saudaranya. Kita ikut sakit jika saudara kita disakiti, 
dan kita ikut berbahagia dengan kebahagiaan mereka. 
Sebagian ulama menjelaskan bahwa secara zahir, hadits ini 
menuntut adanya kesetaraan antara mencintai diri sendiri dan 
saudara kita. Tetapi, kenyataannya itu tidak terjadi, kebanyakan 
manusia lebih mementingkan dirinya dibanding orang lain. 
Berikut penjelas Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah: 

Juisl 03^0 l)I l-x^j Jl^I J5 ji! \ jLcAaitl Ajiilj 4iiLJi^3 

c Juisl O5S0 jl L-x^cJ Ms . gj^l^lll O^JI a^-^iLoJl jM 

1 — a ^ 1 1 i^ 0 - 9 ^ ♦ 



Berkata Abu Az Zinad bin Siraj: "Zahir hadits ini menuntut adanya 
kesetaraan, namun kenyataannya dia lebih mementingkan 
dirinya, karena setiap manusia suka bila dia lebih utama 
dibanding lainnya, maka jika dia mencintai saudaranya seperti 
dirinya, maka dia merasa dirinya termasuk kelompok yang 
dibawah (mafdhul)." Aku (Ibnu Hajar) berkata: "A I Qadhi 'lyadh 
menyetujui ini, dan ini perlu ditinjau lagi. Karena ini bermaksud 
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sebagailaranganterhadapkeinginantersebut;sebabmaksudnya 
adalah anjuran untuk tawadhu' (rendah hati). Maka janganlah 
seseorang lebih mencintai dirinya dibanding lainnya, dia mesti 
menyetarakannya." (Fathul Bari, 1/58) 

3. Hadits ini secara tidak langsung mengajarkan kita untuk 
membersihkan hati kita dari berbagai macam penyakit hati 
terhadap saudara sesame muslim. Baik berupa iri, dengki, 
dan lainnya. 

Al £ Allamah Asy Syaikh Muhammad Ismail Al Anshari Ra- 
himahullah mengatakan: 

(j^lsJU Jl^-I ^JallJ ) c <l*«J2jJ (jovj Lo dj jl <il)S 

Bahwasanya diantara tabiat keimanan adalah seorang mencintai 
saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri, demikian itu 
mengharuskan seseorang untuk membenci bagi saudaranya 
apa-apa yang dia juga benci, dengan inilah tatanan konisi 
kehidupan dunia dan akhirat, dan manusia terus menjalankan 
firmanNya Ta'ala: berpeganglah kalian dengan tali (agama) Allah 
semuanya dan jangan berpecah belah. Dan, berpegang dengan 
hal ini serta fondasinya: kebersihan hati dari penyakit-penyakit 
hati, seperti hasad, dan lainnya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
pembahasan hadits No. 13) 
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MAKNA KALIMAT 

4JUI S$^o f ^L*^ dii (Jlii 4JUI ^bj dUU ^ ^1 S}J^ y 

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Radhiallahu Ta'ala Anhu, 
pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Imam Adz Dzahabi bercerita tentangnya. Nama aslinya ada- 
lah Anas bin Malik bin An Nadhr bin Dhamdham bin Zaid bin 
Haram bin Jundub bin £ Aamir bin Ghanam bin £ Adi bin An Na- 
jar. Dia seorang mufti, qari 5 , muhaddits, riwayatul Islam, Al Ans- 
hariy, Al Khazrajiy, An Najaariy, Al Madiniy, pelayan Rasulullah 
Shallallahu £ Alahi wa Sallam merupakan kerabat nabi, muridnya, 
pengikutnya, dan termasuk sahabat yang wafatnya terakhir. 

Beliau mengambil ilmu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
juga dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Usaid bin Hudhair, Abu Thal- 
hah, Ibunya Ummu Sulaim binti Milhan, bibinya Ummu Haram, 
dan suami Ummu Haram yaitu £ Ubadah bin Ash Shaamit, Abu 
Dzar, Malik bin Sha sha ah, Abu Hurairah, Fathimah anak Nabi, 
dan banyak lagi. 

Dia menghasilkan tokoh-tokoh besar, di antaranya Al Hasan 
Al Bashri, Ibnu Sirin, Asy Syabi, Abu Qilabah, Mak-hul, Umar bin 
Abdul Aziz, Tsabit Al Banani, Bakr bin Abdullah Al Muzani, Az 
Zuhri, Qatadah, Ibnu Al Munkadir, Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, Abdul Aziz bin Shuhaib, Syuaib bin Al Habhaab, Amru 
bin Aamir Al Kufiy, Sulaiman At Taimi, Hamid Ath Thawil, Yah- 
ya bin Said Al Anshari, Katsir bin Salim, £ Isa bin Thahman, dan 
£ Isa bin Syaakir. 

Pengarang At Tahdzib menyebutkan bahwa ada 200 orang 
yang meriwayatkan dari Anas. Anas bin Malik menceritakan, ke- 
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tika Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sampai di Madinah, beliau 
baru berusia sepuluh tahun, dan ketika Nabi wafat beliau berusia 
dua puluh tahun. Imam Adz Dzahabi menguatkan bahwa Anas 
bin Malik lahir sepuluh tahun sebelum hijrah. 

Sejak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai di Madinah 
hingga wafat, Anas selalu bersamanya dengan pertemanan yang 
begitu sempurna. Beliau ikut berjihad bersamanya, dan ikut pula 
berbaiat di bawah pohon. 

Al Anshari menceritakan bahwa ketika Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam keluar menuju Badr, Anas menjadi pelayannya saat 
masih kanak-kanak. 

Manusia berbeda pendapat kapan tahun wafatnya. Ma'mar, 
dari Humaid, mengataka bahwa Anas wafat tahun 91 Hijriyah. 
Demikian juga menurut catatan Qatadah, Al Haitsam bin Adi, Al 
Haitsam bin Adi, Sa id bin £ Ufair, dan Abu £ Ubaid. 

Ma'an bin £ Isa meriwayatkan, dari anak Anas bin Malik, bah- 
wa beliau wafat tahum 92 Hijriyah. Yang lain mengatakan 93 Hij- 
riyah, dan inilah yang benar. (Lengkapnya Siyar A'lamin Nubala, 
3/395-406) 

Selanjutnya: 

jLl ^JL^3 4-Jx- aJJI Jl^o (^ajJI j_£ : Dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, dia bersabda 

aJji^i Si : Tidak beriman salah seorang kalian 

Yaitu kurang sempurna iman kalian. Kalimat ini bukan ber- 

makna sama sekali tidak ada iman, tetapi menunjukkan kurang 

sempurnannya iman. Makna ini sama dengan kalimat-kalimat 

serupa, seperti: 
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"Tidak beriman orang yang tidak menjaga amanah, dan tidak 
beragama orang yang tidak menepati janjinya." (HR. Ahmad No. 
12383, Syaikh Syu'aib Al Arnauth menghasankannya. Abu Ya'la 
No. 2863, Abdu bin Humaid No. 1198, Al Marwazi dalam Ta'zhim 
Qadr Ash Shalah No. 493, Ath Thabarani dalam Al Awsath No. 
2627, Ad Daulabi dalam Al Kuna wal Asma' , 2/154. Al Kharaithi 
dalam Makarimul Akhlaq, hal.27. Ibnu Adi dalam Al Kamil, 6/2221. 
Al Baghawi No. 38, beliau menghasankannya. Al Qudha'i dalam 
Musnad Asy Syihab No. 849,850. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman 
No. 4354, Syaikh Al Albani menshahihkannya. Lihat Shahihul 
Jami' No. 7179) 

Al Hafizh Al Imam Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah 
menjelaskan: 

\ Jl>s c jCrJII JUS J&l s\yj\$ 
jLUIj Jul) : ^i$£S ^oSo (J dli JUSJl 



Maksudnya adalah pengingkaran terhadap kesempurnan iman, 
pengingkaran terhadap nama sesuatu -hakikatnya adalah 
mengingkari kesempurnaannya- sebagaimana tersebar ucapan 
mereka: si fulan bukanlah manusia. (Fathul Bari, 1/57) 

Al Imam An Nawawi Rahimahullah juga mengatakan: 

o5o o^J jisj jiijn j^ib mis c f m jiijn 

, ' y) 

Makna "tidak beriman" yang dimaksudkan ialah imannya tidak 
sempurna karena bila tidak dimaksudkan demikian, maka berarti 
seseorang tidak memiliki iman sama sekali bila tidak mempunyai 
sifat seperti itu. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/126) 

Selanjutnya: 

41^1 <JL^ : sampai dia mencintai saudaranya 
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Yaitu sampai dia juga mencintai saudara seaqidahnya, bukan 
semata-mata saudara senasab, semarga, sesuku, dan sebangsanya. 
Persaudaraan di sini adalah persaudaraan yang diikat oleh kalimat 
Laa Ilaha Illallah Muhammadarrasulullah. Bukan pula persauda- 
raan karena ikatan kerja, almamater, dan semua selain ikatan tali 
agama Allah Ta'ala. 

Ringkasnya adalah adanya iman adalah sebab lahirnya Al Ma- 
habbah (cinta), tidak ada iman dalam diri mereka maka tidak ada 
cinta kepada mereka. 

Al Hafizh mengatakan: 

. 41^cjoJL) llliu (Jul) J^^l f ^ ij 

"Karena ketiadaan iman bukanlah sebab untuk mencintai." 
(Fathul Bari, 1/57) 

Al Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah menjelaskan secara 
detil: 

U aJl£ J Jo j oL^LU pL^NI j OblLJI ^y> : jI J,\ j 

2 A^ <jA]i J^i J AJ J-n^s ciAJ Jo j cA_^aJ 

V°. ^ <A_*jcJI (j^ p^5^ aJlC- j^S'o M l^i A^lj^j 

lolpJj JUj 4JM olilc Ji^jJl oJlaJI Jc-^ou Uilj t^JlJI ^JiaJI 

Maksud kalimat "mencintai saudaranya" adalah mencintai 
hal-hal yang baik atau hal yang mubah. Hal ini ditunjukkan oleh 
riwayat Imam An Nasa'i yang berbunyi : "Sampai dia mencintai 
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kebaikan untuk saudaranya seperti mencintainya untuk dirinya 
sendiri". 

Abu £ Amr bin Shalah berkata : " Perbuatan semacam ini ter- 
kadang dianggap sulit sehingga tidak mungkin dilakukan seseo- 
rang. Sesungguhnya tidak demikian, karena yang dimaksudkan 
adalah bahwa iman seseorang tidak sempurna sampai ia mencin- 
tai kebaikan untuk saudaranya sesama muslim seperti mencintai 
kebaikan untuk dirinya sendiri. Hal tersebut dapat dilaksanakan 
dengan melakukan sesuatu hal yang baik bagi diriya, misalnya 
tidak berdesak-desakkan di tempat ramai atau tidak mau mengu- 
rangi kenikmatan yang menjadi milik orang lain. Hal-hal seperti 
itu sebenarnya mudah dilakukan oleh orang berhati bersih, tetapi 
sulit dilakukan orang yang berhati jahat". Semoga Allah mema- 
afkan kami dan semua saudara kami. (Imam Ibnu Daqiq Al £ Id, 
Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 63. Maktabah Misykah) 

Selanjutnya: 

4^1iJ duc*j Lo : seperti dia mencintai dirinya sendiri 
Yaitu seperti cintanya dia jika kebaikan juga dia peroleh. Maka, 
jika kita bahagia karena sesuatu hal, maka bahagiakanlah dia de- 
ngan hal itu. Jika kita tidak menyukai satu hal, maka jauhilah dia 
dari hal itu. Kita tidak suka dihina, dibohongi, difitnah, dan di- 
gunjing, maka saudara kita juga demikian, maka jangan meng- 
hina, membohongi, memfitnah, dan menggunjing mereka. Kita 
suka jika manusia tersenyum, sopan, ramah, menyapa, dermawan 
terhadap diri kita, maka demikian pula mereka juga menyukai 
hal-hal ini. 

Dari An Nu'man bin Basyir Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 
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^yOJ^Jlj j^gJb Jl*uI?J| ^jLu) 4J ^£-|jO ^.AC 4JuO 

"Perumpamaan orang-orang beriman dalam cinta, kasih sayang, 
simpati mereka bagaikan satu jasad, jika salah satu anggota 
tubuhnya ada yang mengeluh, maka bagian yang lain juga 
mengikutinya dengan rasa tidak bisa tidur dan demam." (HR. 
Muslim No. 2586, Ahmad No. 18373) 

Al Imam Ibnu daqiq Al £ Id Rahimahullah menjelaskan: 

U^3j C-ulP- ^j- 0 <j LfcU-all <w<J50 Lo dj (»_jJ50 jl ^5^*1x3 OJlcI^JI qvlQjJ\S 

Sebagian ulama berpendapat : "Hadits ini mengandung 
pemahaman bahwa seorang mukmin dengan mukmin 
lainnya laksana satu tubuh. Oleh karena itu, hendaknya ia 
mencintai saudaranya sendiri seperti dia mencintai apa yang 
ada pada dirinya, sebagai tanda bahwa keduanya adalah jiwa 
yang menyatu". (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah Hal. 64) 

Wallahu Alam 

Wa akhiru da'wana anil hamdulillahi rabbil 'aalamin . . . 
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HADITS KE-14 

Terpeliharanya Jiwa Seorang Muslim 



MATAN 

411p dill <JJo 4l)l J IS : J 15 <up dl)l $$szJua qj\ qs> 

dill (i'S ^1 ^ O' ^LLo fejjol Jpo N ^lij 

Jjl&l ^.aJ 4)1^15 <a-all^ J-^'S 'UP 44^1 ( ^a^b >J} 

Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu Anhu, dia berkata: bersabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Tidak halal darah 
seseorang muslim yang telah bersaksi tidak ada llah kecuali 
Allah dan aku sebagai utusan Allah, kecuali disebabkan salah 
satu di antara tiga hal: ats tsayyib az zaaniy (orang yang sudah 
nikah/janda/duda yang berzina), jiwa dengan jiwa (membunuh), 
orang yang meninggalkan agamanya dia memisahkan diri dari 
jamaah." (HR. Bukhari dan Muslim) 



TAKHRIJ 

^ Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 6878 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1676 
^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 4352 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1402 
^ Imam An Nasa'i dalam Sunannya No. 4016 

Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2534 
^ Imam Ad Daruquthni dalam As Sunannya No. 3134 

Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 4407 
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^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 3621 

Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 5202 
^ Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 1539 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 5331, dan As 

Sunanul Kubra No. 194, 202, 213 
^ Imam Ibnu Abi £ Ashim dalam As Sunnah No. 60, 893 
^ Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf, 14/270 
^ Imam 'Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 18704 
^ Imam Al Humaidy dalam Musnadnya No. 119 
^ Imam Abu Ja'far Ath Thahawi dalam Syarh Ma'anil Aatsar, 

3/160-161, juga Syarh Musykilul Aatsar, 2/321 
^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 2517 
^ Imam Abu £ Uwanah dalam Al Mustakhraj No. 4984 sampai 

4989 

MAKNA UMUM 

1. Hadits ini mengajarkan bahwa seorang yang sudah menjadi 
muslim telah terpelihara dan terjaga darahnya, yakni nya- 
wanya. Mereka menjadi terhormat karena keislamannya. Te- 
lah menjadi ijma bahwa haram hukumnya seorang muslim 
dibunuh tanpa hak, bahkan jika sengaja melakukannya, ter- 
masuk pelaku dosa besar dengan ancaman neraka, bahkan 
kekal di dalamnya. 
Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 

4JL*Jj A^JlC^^jUo! C_^2£j *X$s>- oj\Js*3 \J~*jCLa ULaj^ J-t.aj* ^ytj 

U.Ac IjIIp il lElj 
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dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya 
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta 
menyediakan azab yang besar baginya. (QS. An Nisa (4): 93) 

Dari beberapa sahabat seperti Ibnu Mas ud, Abu Hurairah Rad- 
hiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
bersabda: 



"Mencela seorang muslim adalah fasiq dan membunuhnya 
adalah kufur." (HR. Bukhari No. 48,5687 6665, Muslim No. 116, At 
Tirmidzi No. 2771, 2772, Ibnu Majah No. 3939, 3940. Ahmad No. 
3647, Ibnu Hibban No. 5939, Al Khathib dalam At Tarikh, 13/158, 
dari jalur Yahya. Ath Thayalisi No. 248, Abu Awanah, 1/24. Ath 
Thahawi dalam Syarh Musykilul Atsar, 1/365, Ibnu Mandah No. 
654, 655, dan Iain-Iain) 

2. Ada tiga sebab -menurut hadits di atas- seseorang muslim 
boleh diperangi (baca: dibunuh). Maka, jika tiga sebab ini ter- 
jadi, walau hanya salah satunya maka dia berhak ditumpah- 
kan darahnya. Namun, hal tersebut mesti dilakukan setelah 
mendapat vonis dari mahkamah syariah secara meyakinkan 
dan yang mengeksekusi adalah negara. Seorang individu sa- 
ngat tidak dibenarkan main hakim sendiri. 
Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengomentari hadits yang 

kita bahas ini: 
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Kemudian jika terjadi sesuatu dari tiga hal ini, maka bukanlah 
seseorang dari rakyat yang membunuhnya, sesungguhnya hal 
itu adalah tugas imam atau wakilnya. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 
2/373) 

Ketiga hal tersebut adalah: 

a. Seorang yang sudah nikah, atau janda, atau duda, yang berzi- 
na. 

b. Seorang yang membunuh manusia lain secara tidak hak. 

c. Orang yang meninggalkan agama dan jamaahnya (murtad). 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

. JJI3 ljLojMI^ ,jA)^fljJI JaAg- (^y^^c ioLsJI i^JL^tl 

"kecuali disebabkan salah satu di antara tiga hal : yaitu 
perbuatan yang dengannya membuat imam (pemimpin) wajib 
memeranginya karena di dalamnya terkandung kemaslahatan 
umum, yakni menjaga jiwa, menjaga nasab, dan agama." (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 14) 

Sebenarnya ada sebab lain selain tiga di atas, seseorang boleh 
diperangi sebagai mana tertera dalam beberapa hadits, ketetapan 
para fuqaha, dan kenyataan pelaksanaan syariah pada masa awal 
Islam, yakni setelah adanya keputusan Negara dan dieksekusi pula 
oleh Negara. Hal-hal tersebut seperti menolak zakat, meninggal- 
kan shalat wajib (menurut Ahmad dan Asy SyafT i), memperolok- 
olok Allah, RasulNya, dan Al Quran, bahkan sebagian tabi'in juga 
memasukkan para pencela sahabat nabi sebagai kelompok yang 
boleh diperangi, para pengaku nabi baru, pelaku liwath (homo 
seks), muslim yang memata-matai kaum muslimin sendiri, dan 
lain-lain. 
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3. Hadits ini menegaskan kembali ketinggian nilai seorang mus- 
lim. Oleh karenanya, setiap muslim mesti memperhatikan 
perilakunya terhadap saudaranya. Jangan sampai menyakiti- 
nya, baik perasaan, fisik, dan hartanya, baik dilakukan lisan, 
tulisan, dan tangan. Semuanya adalah perbuatan terlarang 
secara pasti. 

4. Secara tersirat (mafhum mukhalafah) menunjukkan bahwa 
orang kafir (non muslim) tidaklah terjaga darahnya, kecuali 
jika mereka termasuk kafir muaahad, kafir dzimmi, dan ka- 
fir mustaman. 

Kafir Muaahad adalah: 

iol^oJIj ioJLIooJIj Sjakli^Jlj ij^t^cJIj 4jJl^JI 

Mereka adalah orang-orang yang berdamai dengan imam 
kaum muslimin untuk tidak berperang dalam waktu yang telah 
diketahui (disepakati) untuk kemasalahatan. Al Mu'ahad diambil 
dari kata Al Ahdu (janji) yaitu shulhu (perjanjian damai) yang 
telah ditentukan, dan dinamakan hudnah (gencatan senjata), 
juga dinamakan Al Muhaadanah, Al Mu'aahadah (agreement), 
Al Musaalamah (perdamaian), dan Al Muwaada'ah. (Fathul 
Qadir, 4/293. Al Fatawa Al Hindiyah, 1/181. Al Kharasyi, 3/175. 
Fathul Ali, 1/333. Asy Syarhul Ad Dardir, 2/190. Al Qawaanin 
Al Fiqhiyah, Hal. 154. Mughni Al Muhtaj, 4/260. Al Umm, 4/110. 
Nihayah Al Muhtaj, 7/235, Kasysyaf Al Qina', 3/103. Al Mughni, 
4/459-461. Zaadul Ma'ad, 2/76. Al Muharrar fil Fiqhil Hambaliy, 
2/182. Al Ikhtiyarat, Hal. 188) 

Syaikh Ibnu Al 'Utsaimin juga mengatakan: 
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4JLp (JuO ^juJ\ ^jru gyr US cJl^ ^JLuj Lulu jIS jjo iJl&UJUj 

Al Mu'ahad adalah siapa saja yang antara kita dan dia ada 
perjanjian, sebagaimana yang berlangsung antara Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan kaum Quraisy di Hudaibiyah. 
(Syaikh Al 'Utsaimin, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 159. 
Mawqi' Ruh Al Islam) 

Kafir dzimmi atau ahli dzimmah adalah: 

f5iib ^jiS Js. jlS (J l^il ^jJI jllSJI qjts illtl Jl^I 

^LI>^II ^lSo?-l ^-jj-?^' 

Ahlu Az Dzimmah adalah orang-orang kafir yang menetapkan 
kekafirannya di Negara Islam dengan menjalankan kewajiban 
membayar jizyah dan dilaksanakannya syariat Islam pada 
mereka. (Jawahirul Iklil, 1/105. Kasysyaf Al Qina', 1/704) 

Kafir Mustaman adalah: 



Al Musta'man pada dasarnya: orang yang meminta keamanan, 
yaitu orang kafir yang masuk ke Negara Islam dengan aman, 
atau seorang muslim jika masuk ke nagara kafir dengan aman. 
(Durar Al Hikam, 1/262. Hasyiah Abi Su'ud, 3/440. Ad Durul 
Mukhtar, 3/247) 

Nah, ketiga kelompok kuffar inilah yang terlindungi darahnya, 
selama status mereka belum berubah. Kapankah status mereka 
berubah? Para ulama mengatakan: 
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9*. 



Kafir Dzimmi, Mu'aahad, dan Musta'man akan dihukumi 
menjadi kafir harbi, saat dia memiliih bermukim di Negara perang 
(darul harbi), atau jika dia membatalkan perjanjiannya maka halal 
darah dan hartanya.(Ad Durul Mukhtar, 3/275, 303. Asy Syarhush 
Shagir, 2/316. Mughni Al Muhtaj, 258-262. Al Mughni, 8/458) ©© 

MAKNA KALIMAT 

JLs 4_JL£ 4_1JI : dari Ibnu Masud Radhiallahu 

£ Anhu dia berkata 

Tentang biografi Abdullah bin Masud Radhiallahu £ Anhu, su- 
dah kami jelaskan secara ringkas di syarah hadits yang ke empat. 
Silahkan merujuk. 

Lalu: 

^LI»3 Oil J-^j 4JJI j^j jLl : Rasulullah Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam bersabda: 

isjl\ jo Jj^j ^ : Tidak halal darah seseorang muslim 

Yakni haram darah seorang muslim untuk ditumpahkan (di- 
bunuh). Hal ini sesuai hadits: 

"Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan 
kalian haram atas kalian (untuk diganggu)." (HR. Bukhari No. 
105 dan Muslim no. 1679) 

Para ulama memaknainya "tidak halal darah seseorang mus- 
lim" sebagai keharaman membunuh seorang muslim. Syaikh £ Ut- 
saimin Rahimahullah menjelaskan: 
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"Tidak halal darah seseorang muslim" yaitu tidal halal 
membunuhnya, kami menafsirkannya demikian karena itu 
sudah dikenal (ma'ruf) dalam bahasa Arab. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 158) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan pula: 
£ 3J3 dii§ (^jJI ^Ij-Llj . <tcO ^1 : ^ Jl-p-j ^1 

Tidak halal darah seseorang artinya tidak boleh menumpahkan 
darahnya. Maksudnya adalah larangan membunuhnya, 
walaupun darahnya tidak tumpah. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah hadits ke 14) 

Muslim di sini adalah siapa saja yang mengucapkan dua kali- 
mat syahadat secara sadar dan ridha. Maka, mereka terjaga jiwa- 
nya dan kita pun dilarang menyakitinya. 

Selanjutnya: 

LjSfo ^l^b y\: kecuali karena satu di antara tiga hal 

Yakni jika salah satunya terjadi, atau dua, apalagi semuanya, 

maka mereka boleh ditumpahkan darahnya karena tiga keadaan 

tersebut. 

Syaikh Muhammad bin Ismail Al Anshari menjelaskan kena- 
pa tiga hal ini jika dilakukan, maka pelakunya wajib dibunuh: 

"Perbuatanyangdengannya wajibbagi imam untukmembunuh/ 
memeranginya, karena di dalamnya terdapat maslahat yang 
luas, yaitu penjagaan terhadap jiwa, nasab, dan agama. (At 
Tuhfah, Syarah No. 14) 
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Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengatakan: 

(j^jJlj ^jJI 5^Lo 

"Danketigahalinimerupakanalasankemubahanditumpahkannya 
darahberdasarkannash." 

Beliau juga mengatakan: 

Jadi maksudnya: tidak halal menyengaja bermaksud untuk 
membunuh kecuali tiga hal ini. Wallahu A'lam. (Imam Ibnu 
Daqiq Al 'Id, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 65. Maktabah 
Misykah) 

Selanjutnya: 

I3I3JI 4*4^' : orangyang sudah menikah, atau janda, atau duda 
yang berzina 

Yaitu zina muhshan. Dan telah disepakati (ijma) bahwa pela- 
kunya mesti di rajam sampai wafat. 

Imam Abul Abbas Al Qurthubi Rahimahullah menjelaskan: 

Ats Tsayyib di sini adalah Al Muhshan. Itu adalah nama jenis 
yang termasuk di dalamnya laki-laki dan perempuan. Ini adalah 
hujjah atas apa-apa yang telah disepakati kaum muslimin, di 
antara hukuman bagi pelaku zina muhshan adalah rajam. (Al 
Mufhim, 15/119) 

Berkata Al Qadhi lyadh Rahimahullah: 
aj>^I j-o o^aJLUJ joj>I La Jl ojlAl (<j\y\ v^') : ^3^3 
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Sabdanya (orang yang sudah menikah, atau janda, atau duda 
yang berzina) mengisyaratkan kepada apa-apa yang telah 
disepakati kaum muslimin berupa rajam. (Ikmal Al Mu'allim, 
5/247. Lihat juga Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 66) 

Ada pun untuk gadis atau perjaka yang berzina (ghairu muh- 
shan) juga telah ijma bahwa mereka didera/cambuk seratus kali. 
Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

ioljJI ;; : J3JI 5j3^» (j 4jLp-^ 4JUI J5U cpLlJIj JI^jJI dL)S <j 

Para fuqaha telah sepakat bahwa gadis merdeka, jika dia berzina 
maka dia dihukum jilid (cambuk/dera) seratus kali, sama saja 
baik laki-laki dan perempuan, karena Allah Ta'ala berfirman: 
"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada 
Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman". 
(QS. An Nuur (24): 2) (Fiqhus Sunnah, 2/406) 

Inilah hukum-hukum Allah Ta'ala yang terkait dengan pelaku 
zina. Segenap umat Islam wajib mentaatinya, dan wajib dijalankan 
oleh pemimpin kaum muslimin, namun sayang hukum-hukum 
ini hanya berserekan dalam kitab-kitab para ulama, tanpa ada ne- 
geri muslim yang menjalankannya. 
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Lalu: 

(jJLLlb jJLLllj: dan jiwa dengan jiwa 

Yaitu sesorang yang membunuh orang lain, maka pelakunya 
mesti dihukum mati. Itu pun setelah mendapatkan vonis dari 
mahkamah syariah yang membuktikannya, dan dieksekusi 

Allah Ta'ala berfirman: 



stj Q>jyd\, [_ dil ^ SJ ^ ^li jiVu jiSij 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang 
diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af 
dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 
yang melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang 
sangat pedih. (QS. Al Baqarah (2): 178) 

Berkata Syaikh £ Utsaimin Rahimahullah: 

"Jiwa dengan jiwa" maksudnya adalah qishash, yaitu seseorang 
manusia membunuh manusia secara sengaja maka dia juga 
dibunuh dengan syarat-syarat yang sudah diketahui. (Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 158) 
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Namun jika pembunuhan terjadi secara tidak sengaja, maka 
tidaklah diqishash. Allah Ta'ala berfirman: 

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). (QS. 
An Nisa (4): 92) 

Tetapi, si pembunuh tidak sengaja ini juga harus melaksana- 
kan kafaratnya sebagaimana pada kelanjutan ayat ini, yaitu: 
^ Memerdekakan seorang budak yang beriman, dan membe- 
rikan diyat (ganti rugi) kepada keluarga si mayat, kecuali jika 
keluarganya membebaskannya dan menganggap seekah buat 
si pembunuh. 

^ jika yang dibunuh adalah kafir dzimmi maka diyat tersebut 
diberika kepada keluarganya, dan juga membebaskan seo- 
rang budak yang mukmin. 
^ Jika membebaskan budak dan membayar diyat tidak mam- 
pu, maka mesti berpuasa dua bulan berturut-turut. 
Di sini kita memahami, bahwa kafir dzimmi tidak boleh di- 
bunuh, jika dibunuh secara tidak sengaja maka pelakunya wajib 
melakukan kifarat seperti tersebut di atas. 
Selanjutnya: 

d_iU^ll 4-Jl> jJ dJjLlll3 dan orang yang meninggalkan aga- 
manya adalah orang yang memisahkan diri dari jamaah 

Yaitu orang yang murtad. Dan, murtad merupakan kriminali- 
tas tertinggi sehingga pelakunya dibunuh. 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 
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Ini adalah secara umum, pada setiap orang yang murtad dari 
Islam dalam keadaan apa pun dia, maka wajib membunuhnya 
jika dia tidak kembali kepada Islam. Ulama mengatakan: ini juga 
berlaku untuk semua yang keluar dari jamaah (kaum muslimin) 
berupa melakukan bid 'ah, berontak, atau selain keduanya, begitu 
juga kaum khawarij. Wallahu A'lam (Al Minhaj Syarh Shahih 
Muslim, 6/87. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Al £ Allamah Ibnu Al £ Utsaimin Rahimahullah menjelaskan 
juga: 

4IjjJ dfjbJI jl (^yjzj cjL) eohc I1& iili^JJ (3jLfl-LI 

"Meninggalkan agamanya" yakni dengan itu dia murtad 
dengan segala macam bentuk riddah (kemurtadan). Sabdanya 
"memisahkan diri dari jamaah" , ini merupakan sambungan 
penjelasannya, yakni bahwa orang yang meninggalkan 
agamanya adalah orang yang memisahkan diri dari jamaah, dia 
keluar darinya. (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 158) 

Wallahu A'lam 




1 
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HADITS KE-15 

Berkata Baik atau Diam, Memuliakan Tetangga 

dan Tamu 



MATAN 



: JL§ ^JLo3 4JUI dJLJI J^j <j\ cs^j cij 6-^ 

jl5 ^3 cCuL^l) 3 1 Ijrp- JlSIIb j3-^JI ^3^)13 4JL)L) ^3-1 0^ Cy*) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaknya berkata 
yang baik atau diam, dan barang siapa yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir maka mulaikanlah tetangganya, dan 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka 
muliakanlah tamunya." (HR. Bukhari dan Muslim) 



TAKHRIJ 

Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6138, 6475 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 48 
^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 5154 
^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2500 
^ Imam Malik dalam Al Muwaththa No. 1660 
^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 516 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 7626, 7645, 9595, 9967, 

9970 
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Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 2332, 6218 
^ Imam Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd No. 368, 372 

Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 9533, 9584 

Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 4121 
^ Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 19746 

Imam Ibnu Mandah dalam Al Iman No. 298 
^ Imam Ibnu Abi Ad Dunya dalam Makarimul Akhlaq No. 

323, juga dalam Ash Shamt No. 40 
^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2035 

MAKNA UMUM 

Hadits ini mengandung beberapa akhlak Islam yang penting 
dan pelajaran lainnya. 

1. Kualitas iman seseorang terhadap Allah Ta'ala dan hari akhir 
ditentukan oleh sikapnya terhadap dirinya -yakni berkata 
baik atau diam- dan manusia lain, khususnya sesama mus- 
lim. 

2. Berkata yang baik-baik lebih utama dibandingkan diam, na- 
mun jika tidak bisa berkata baik maka diam lebih utama. Hal 
ini berbeda dengan pemahaman orang Barat: Silent is Gold 
(diam adalah emas). 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

CulAJI : Jl! dill dls^j ^jjULaJl (jj Slil&l IS^jJ 

**** *** -** 



408 
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Kami telah meriwayatkan dari Al Ustadz Abul Qasim Al Qusyairi 
Rahimahullah, katanya: "Diam dengan kedamaian adalah hal 
yang menjadi dasar, diam pada waktunya adalah sifat ksatria 
laki-laki, sebagaimana berbicara pada tempatnya merupakan 
di antara perangai paling mulia." Dia (Al Qusyairi) berkata: Aku 
mendengar Abu Ali Ad Daqaq berkata: "Barang siapa yang 
diam dari kebenaran, maka dia adalah syetan bisu." (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 1/128. Asy Syamilah) 

3. Memuliakan tetangga merupakan parameter keimanan ke- 
pada Allah Ta'ala dan Hari Akhir. 

Hadits nabi menyebutkan, bahwa ketidakpedulian terhadap 
tetangga yang kesulitan merupakan tanda cacatnya iman. 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

3-&3 duusr ^Ip* GjIp-j (jiszjJZ) Ota ^3^° (J Cy*] Lo 

"Tidaklah beriman kepadaku orang yang tidur dalam keadaan 
kenyang dan tetangga di sampingnya kelaparan, padahal dia 
tahu." (HR. Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 751) 

Imam Al Haitsami mengatakan: "diriwayatkan oleh Ath Tahbarani 
dan Al Bazzar, dan isnad riwayat Al Bazzar adalah hasan." 
(Majma' Az Zawaid, 8/167) 

Namun ketika kami recheck ke Musnad Al Bazzar, kami ti- 
dak menemukannya. Ini juga dirasakan oleh Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth ketika mengomentari perkataan Imam Al Haitsami, ka- 
tanya: 
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Kami berkata: telah tersembunyi atas kami letak hadits tersebut 
dari kitab Az Zawaid-nya Al Bazzar. (Tahqiq Musnad Ahmad, 
8/486) 

Ada beberapa riwayat lain, yakni dari Ibnu Abbas Radhiallahu 
Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da: 

gSli- gLxJ ^iJb <>o|iil Jul) 

"Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal 
tetangganya kelaparan." (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 112, Ath Thabarani No. 12741, Abu Ya'la No. 2699) 

Pada dasarnya sanad hadits ini dhaif. (Syaikh Syu'aib Al Ar- 
nauth, Tahqiq Musnad Ahmad, 8/486), namun karena banyaknya 
hadits serupa yang saling menguatkan, maka hadits ini terangkat 
menjadi shahih lighairih, sebagaimana dikatakan Syaikh Al Al- 
bani. (Lihat Shahih At Targhib wat Tarhib No. 2562) 

Lalu juga dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma dengan sanad 
yang berbeda, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

4^ Jl ^rs g^Ai is^l lkI^ 1 o"i} 

"Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal tetangga 
sebelahnya kelaparan." (HR. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 
3238, Syaikh Al Albani menyatakan: hasan. Lihat Tahqiq Misykah 
Al Mashabih No. 4991) 

4. Memuliakan tamu juga merupakan parameter kualitas iman 
seseorang. Dengan kata lain bagusnya iman seseorang bisa 
terlihat dari perilaku dan pelayanan seseorang terhadap ta- 
munya. 

Al Qadhi lyadh Rahimahullah mengatakan: 
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< aI^S] 4ijJ A^U^I gjljo ^Jl)l jl do J^JI 

Makna hadits, bahwa siapa saja yang komitmen terhadap 
syariat Islam wajib baginya memuliakan tetangga dan tamunya, 
dan berbuat baik kepada keduanya. (Al Qadhi 'lyadh, Ikmal 
Al Mu'allim, 1/206. Imam An Nawawi, Al Minhaj Syarh Shahih 
Muslim, 1/128) 



MAKNA KALIMAT 

d_UI (O^j <jl j— i : Dari Abu Hurairah Radhiallahu 

'Anhu 

Tentang biografi singkat Abu Hurairah Radhiallahu Anhu su- 
dah kami bahas pada Syarah hadits yang ke 9, silahkan lihat kem- 
bali. 

*>JL^3 d_JLc dJLII J^d 4JLII j^-ij 5) : Bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

4llb 61^ 6-^ : Barang siapa yang beriman kepada Allah 

— ^* 

Yaitu siapa-siapa saja yang beriman dengan keimanan yang 
benar dan sempurna kepada Allah Azza wa Jalla. 

Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahima- 
hullah : 

: 4JUI) .oLbj Jl Jl^U ^jIj^ ^ JloIDI jU))I : ^y^j 

Yu'minu (mengimani): yaitu iman yang sempurna, yang dapat 
menyelamatkan dari azab Allah dan dapat menyampaikannya 
kepada ridhaNya. Billahi (kepada Allah): yaitu bahwa Dialah yang 
menciptakannya. (Ar Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah Hadits No. 
15) 
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: dan hari akhir 
Yaitu beriman kepada hari kiamat dan semua kejadian sete- 
lahnya, seperti yaumul al bats (hari dibangkitkan), yaumul mah- 
syar (hari dikumpulkan di padang mahsyar), yaumul mizan (hari 
ditimbangnya amal), yaumul hisab (hari perhitungan amal), dan 
yaumul jaza (hari pembalasan). 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 

*■ — 

Dan hari akhir, yaitu pada saat itulah amalnya akan diberikan 
balasan. (Ibid) 

Sementara Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asqalani Rahimahullah 
meringkas sebagai berikut: 

Jszilis dJLLsj djj\sx^j 4jL) 4iUL?- ^jJI 4JL)L) ^1 ^1 

.9 0 0 0 

Yaitu barang siapa yang beriman kepada Allah yang telah 
menciptakannya dan beriman bahwa dia akan dibalas karena 
amalnya, maka kerjakanlah perbuatan-perbuatan yang 
disebutkan. (Fathul Bari, 10/446) 

Jills XjIt : maka hendaknya dia berkata yang baik 
Ini merupakan perintah (amr) yang menunjukkan kewajiban, 
sebab huruf lam di dalamnya (Yakni pada kata falyaqul, pen) ber- 
fungsi sebagai perintah dan himbauan (Lam lil amr). (lihat Syaikh 
Ibnu Al £ Utsaimin, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 168. Maw- 
qi 5 Ruh Al Islam) Oleh karenanya wajib bagi seorang mumin un- 
tuk berkata yang baik-baik, jika tidak mampu berkata baik, maka 
wajib pula baginya diam. Hal ini sesuai kaidah: Al Ashlu fil amri 
lil wujub (hukum dasar dari perintah menunjukkan kewajiban). 
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Syaikh Ismail Al Anshari juga menjelaskan: 

Jlxj I^j^SJ \jbjujS$ L^j^^-u) < j^JI ^Ul 6Jl& 

Huruf lam di sini adalah lam berfungsi untuk perintah, boleh 
disukunkan dan dikasrahkan, karena posisinya setelah huruf fa. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, syarah No. 15) 

Khairan (perkataan yang baik) banyak contohnya; seperti ber- 
kata jujur dan benar, berdzikir kepada Allah Ta'ala, amar ma'ruf 
nahi munkar, menyampaikan ilmu yang bermanfaat, dan semi- 
salnya. 

CoLkJ 3I : atau hendaknya dia diam 
Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 



JUj : iidll Jl*I JIS 

Ahli bahasa mengatakan: disebutkan; shamata - yashmutu 
dengan huruf mim yang didhammahkan, shamtan, shumuutan, 
shumaatan artinya diam. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/128) 
Yakni ketika tidak mampu berkata yang baik. Bahkan perkataan 
yang tidak buruk namun tidak memiliki manfaat juga hendaknya 
dihindarikan, sebagai upaya membagus kualitas keislaman sese- 
orang. 

Beliau Rahimahullah mengatakan dalam halaman lain: 
j& dus Jul) g jJI aSSJI °qs^ dUoo^l 4J 4jL : 4^3 

c Lo dS^J S-^oJI ^SLllJ Q^^- QJG$ c ^-aJlSZJ ^ ^3 
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Pada hadits ini terdapat penjelasan agar dia menahan diri dari 
ucapan yang tidak ada kebaikan dan tidak juga buruk, karena 
hal itu termasuk hal yang tidak bermanfaat, dan di antara 
baiknya Islam seseorang adalah dia meninggalkan yang tidak 
bermanfaat dan karena hal itu telah menggiring perkataan 
yang mubah menjadi haram. Hal ini biasa dan banyak terjadi. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/163) 

Faqihuzzaman Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin Rahimahullah me 
ngatakan: 

.C&J 3 \ jr^JI Jos ^3 4i)b ^jp C^S jl :Jls 



Maksud dari bentuk kalimat ini adalah anjuran dan motivasi agar 
berkata yang baik atau diam, seakan Beliau bersabda: "jika kau 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka ucapkanlah kebaikan 
atau diam!" (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 168) 

Jika kita perhatikan, substansi dari kalimat ini adalah bim- 
bingan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam kepada umatnya untuk 
menjaga lisan. Hadits-hadits seperti ini cukup banyak, di antara- 
nya: 



"Seorang Muslim adalah orang yang muslim lainnya selamat dari 
gangguan lisan dan tangannya." (HR. Bukhari No. 11, Muslim No. 
42, At Tirmidzi No. 2504, 2627, Abu Daud No. 2481, An Nasa'i 
No. 4995, Ibnu Hibban No. 196, 230, 399, Ahmad No. 6515, Ibnu 
Mandah dalam Al Iman No. 313, Ath Thabarani dalam Al Mu'jam 
Ash Shaghir No. 460, dan lainnya, dari berbagai sahabat nabi 
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seperti Abu Hurairah, Abu Musa Al Asy'ari, Anas bin Malik, Jabir 
bin Abdullah, Amir bin 'Ubaid, Mu'adz bin Anas Al Juhni, Bilal 
bin Al Harits, Abdullah bin Amru) 

Dari Amru bin £ Anbasah Radhiallahu £ Anhu, bahwa ada sese- 
orang yang bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
"Apakah Islam itu?" maka Beliau bersabda: 



Hendaknya kau mempasrahkan hatimu untuk Allah Azza wa 
Jalla dan menjaga muslim lainnya dari lisan dan tanganmu. 
(HR. Ahmad No. 17027, Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: 
shahih. Imam Al Haitsami mengatakan: "semua rijalnya tsiqat." 
Lihat Majma' Az Zawaid, 1/59) 

Dari Abdullah bin Amru Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

i - ♦ ^ - - 

Barang siapa yang diam maka dia telah selamat. (HR. At Tirmidzi 
No. 2501, Al Qudha'l dalam Musnad Asy Syihab No. 334, Ahmad 
No. 6481. Ibnu Abi Ad Dunya dalam Ash Shamtu wa Hifzhul 
Lisan No. 10. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: hasan. Lihat 
Tahqiq Musnad Ahmad No. 6481. Sementara Syaikh Al Albani 
mengatakan: shahih. Lihat As Silsilah Ash Shahihah No. 536. Al 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: "para perawinya tsiqat." Lihat 
Fathul Bari, 11/309. Imam Al Mundziri menyandarkan hadits 
ini kepada Ath Thabarani, dan mengatakan: "para perawinya 
tsiqat." Lihat At Targhib, 3/536) 

Dari Bara bin Azib Radhiallahu Anhu, katanya: datang seo- 
rang Arab Badui yang menanyakan kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tentang amalan apa saja yang dapat memasukkanya 
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ke dalam surga. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyebutkan beberapa macam amal kebaikan, dan mengatakan: 

Jika kau tidak mampu mengatakan itu, maka tahanlah lisanmu 
kecuali dari kebaikan. (HR. Ahmad No. 18647. Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan: shahih. Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 69, Ath Thahawi dalam Syarh Musykilul Atsar No. 2744, Ibnu 
Hibban No. 374. Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 2419. Al 
Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 4335. Ibnul Mubarak dalam Al 
Bir wash Shilah No. 277, dan lain-lain) 

Dari £ Uqbah bin Amir Radhiallahu Anhu, katanya: 

d3LJ dlli dU>l : jll ? 81^1)1 U 4JJI Jaij IS oil 

Aku berkata: "Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?" 
Beliau bersabda: "Tahanlah olehmu lisanmu." (HR. At Tirmidzi 
No. 2406, katanya: hasan. Syaikh Al Albani mengatakan: shahih 
lighairih. Lihat Shahih At Targhib wat Tarhib No. 2741) 

j-s^\ f5-iJli 4_llb Cy^hl Ife d-*3 : dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir 

SjIS fj£lis : maka muliakanlah tetangganya 

Yaitu dengan berbuat baik kepadanya, tidak menyakitinya baik 
dengan lisan dan tangan, tidak mengganggu ketenangan mereka 
dengan kegaduhan di rumah kita, membantu mereka jika menga- 
lami kesulitan baik diminta atau tidak, berbuat baik pula dengan 
anak-anak mereka, menutupi aib dan kekurangan mereka, dan 
memberikan makanan jika mereka kelaparan, memberikan pa- 
kaian jika mereka tidak punya, dan semisalnya. Ini semua meru- 
pakan bukti kesempurnaan iman. 

Imam Abu Walid Al Baji Rahimahullah menjelaskan: 
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Jls 3c dill jl9 4j Jasj3 I Jufc /»jlJb jl <tIJb (jjsjl) 

(^u^JI jl^JIJ (jj-oJI jl^Jli cr^'^JIi u^^pli 

Sesungguhnya hal tersebut merupakan di antara aturan 
keimanan, dan setiap orang yang beriman kepada Allah, 
pahala, dan siksa akhirat yang akan pasti datang kepadanya, 
hendaknya komitmen dengan hal ini dan beramal dengannya, 
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman: Sembahlah 
Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, 
karib-kerabat, anak-anak yatinn, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh .." (Al Muntaqa Syarh Al 
Muwaththa', 4/334. Syamilah) 

Apakah yang dimaksud dengan tetangga dekat (Al Jaar dzil 
qurba) dan tetangga jauh (Al Jaar Al Junub)? Ada beberapa kete- 
rangan dari para imam mufassir. 

Pertama. Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma menje- 
laskan: 

{ } 'tyj* ^irtS ^ vS M { Jj^Jl 6* jlSdlJ } 

(J^jo-uoj tJu^L^oj cio^S^ .i)l^9 <iljLu (jitJ i^jJI 

^ ^ * ** * ******* 

(Tetangga dekat) yakni antara dirimu dan dirinya ada hubungan 
kekerabatan, (tetangga jauh) yaitu yang bukan ada hubungan 
kekerabatan antara dirimu dengan dirinya. Hal seperti ini juga 
diriwayatkan dari 'Ikrimah, Mujahid, Maimun bin Mihran, Adh 
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Dhahak, Zaid bin Aslam, Muqatil bin Hayyan, dan Qatadah. 
(Imam Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/298. Dar Ath 
Thayyibah) 

Kedua. Berkata Abu Ishaq dari Nauf Al Bikaliy: 

*♦ 1 * «♦ ^ 

1 ** ^ 



(tetangga dekat) yakni muslim (tetangga jauh) yakni Yahudi dan 
Nasrani. Diriwayatkan oleh Ibnu jarir dan Ibnu Abi Hatim. (Ibid) 

Ketiga. Ali Radhiallahu 'Anhu dan Ibnu Mas ud Radhiallahu 
£ Anhu mengatakan: 

jl^Jlj r rdJ^ (j Lajl Jl^I^o Jlsj .5ljJU ^jJLrj 1 J^qJI j 

^ ♦♦ ** «"' »♦ ** ♦ ^ * 

{ 

(tetangga dekat) yakni wanita (isteri). Mujahid juga berkata 
tentang firmanNya (tetangga jauh) yakni rekan dalam perjalanan. 
(Ibid) 

Macam-Macam Tetangga 

Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 i •» 



dJ ^jJI Uli tliLp- jlju^JI JoqI qj*>3 c(33^j?- <JjMj dJ jLp-j tjlilp- 

jliLp- dJ i5^JI tolj 3^" ^ ^ dJjJLo jl^9 ^^3 3^" 

«33^ £> £>^t> dJ i5v3JI L0I3 tjl^JI 3^3 ^La£>n 3 £> ^ <^JL^uo 
^p-jJI 3^3 ^^Lui^l 3^"3 j'3 1 ?^ 3^" ^ 3^ ^JLu-o jLp^ 
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Tetangga ada tiga macam: 1) tetangga yang memiliki satu 
hak, dia mendapatkan hak bertetangga saja. 2) tetangga yang 
memiliki dua hak. 3) tetangga yang memiliki tiga hak, dan dia 
memiliki hak tetangga yang paling utama. Ada pun tetangga 
yang memiliki satu hak adalah tetangga musyrik, tidak ada 
hubungan kasih sayang dengannya (baca: bukan senasab), 
baginya hanya hak tetangga saja. Ada pun yang memiliki dua 
hak adalah tetangga muslim, dia memiliki hak sebagai orang 
Islam dan hak sebagai tetangga. Ada pun yang memiliki tiga 
hak adalah tetangga muslim yang memiliki ikatan kasih sayang 
(senasab), dia memiliki hak tetangga, hak Islam, dan hak saudara 
senasab. (HR. Al Bazzar dalam Musnadnya No. 1896) 

Imam Nuruddin Al Haitsami Rahimahullah mengatakan: 

Diriwayatkan oleh Al Bazar dari syaikhnya (gurunya), Abdullah 
bin Muhammad Al Haritsi, dan dia adalah wadhaa' (pemalsu 
hadits). (Majma' Az Zawaid, 8/164) 

Sehingga hadits ini telah didhaifkan oleh para imam, seperti 
Imam Asy Syaukani. (Lihat Al Fawaid Al Majmuah fil Ahadits 
Maudhu'ah, No. 134), Imam Al Iraqi mengatakan: dikeluarkan 
oleh Al Hasan bin Sufyan dan Al Bazzar dalam Musnad mereka, 
dan Abu Syaikh dalam Ats Tsawab, Abu Nu'aim dalam Al Hil- 
yah, dari hadits Jabir, dan Ibnu £ Adi dari Ibnu Umar, kedua jalur 
ini adalah dhaif. (Lihat Takhrijul Ihya, 4/498, No. 1998), Imam 
Muhammad Thahir Al Hindi Al Fatani. (Lihat Tadzkiratul Ma- 
udhuat, Hal. 203) juga Syaikh Al Albani dalam berbagai kiytab- 
nya. (Dhaiful Jami' No. 2674, As Silsilah Adh Dhaifah No. 3493, 
dll) 
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Tetangga Mana Yang Lebih Diutamakan? 

Dari £ Aisyah Radhiallahu £ Anha, katanya: 



Wahai Rasulullah, saya memiliki dua tetangga, yang manakah 
di antara keduanya yang mesti saya berikan hadiah? Beliau 
bersabda: "Kepada yang paling dekat di antara mereka berdua 
pintu rumahnya darimu/' (HR. Bukhari No. 2259, 2595, 6020, juga 
dalam Adabul Mufrad No. 108, Ibnul Mubarak dalam Musnadnya 
No. 10, Ahmad No. 25423, Ishaq bin Rahawaih dalam Musnadnya 
No. 1367, Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 1529, dll) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah telah memberikan penje- 
lasan yang luas terhadap hadits ini, sebagai berikut: 



J> 0 



Ol) I* VL^' ol io5^?JI : Jus . u^s ^1 

♦♦3) " 0 ■ 

Yaitu yang paling kuat kedekatannya di antara keduanya. 
Dikatakan: hikmah di dalamnya adalah bahwasanya tetangga 
yang lebih dekat akan melihat apa-apa yang masuk ke dalam 
rumah tetangganya, baik berupa hadiah dan selainnya. (Fathul 
Bari, 10/447) 

Tentunya jika kita membawa hadiah kepada tetangga agak jauh 
dan melewati tetangga dekat, tentu ini bisa melahirkan fitnah; se- 
perti iri hati, dengki, dan curiga dari tetangga yang dilewatinya, 
paling tidak tetangga yang lebih dekat itu akan bertanya-tanya, 
kenapa dirinya tidak kebagian? 

Lalu Al Hafizh melanjutkan: 



(J oU^oJI qjz 6jU*J giij UJ Sjl^l o'S 
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Jlp-^jj . liif-lj 1^3 (^-ujiJI ^ ^rT^S CxJxl) Jlo^II (J 4j Jl^JI 

4JLC- 4JU1 (J^- 3^ *L*9 : jl^J) 3 Uujl^ij . Jl^sui ^js- 



3 2^2JI OXo CJ^q (^Lo : JlxSj jL> 3^9 pIJuUI gjo^ (j- 0 

lP Cy* L)'^ 05 52J jl j'3^' ^ L£> d-tXulc- 3-^3 J . 3^ Jo^couoJI 

lEoJ^jo dUU 3^ l-*5z5 3-^ i-fl-'/ 7 -*^ jiiuj jjiynllj c 3-**^JI 3-^ 

yl^ 3jI 3^ 0^5^ 3^ ^3 3-)l 2^)3 jL> IjlO c^jl l)1 Nl 
,Jj *3 ^ OH 6f3 t>?3 <t>^ 6^3 ^ 6^ b'^ 03^^' 

Sesungguhnya yang lebih dekat akan lebih cepat dalam 
memberikan bantuan ketika terjadi apa-apa pada tetangganya 
berupa hal-hal yang genting, apalagi pada saat-saat lengah. Ibnu 
Abi Jamrah mengatakan: memberikan hadiah kepada tetangga 
yang lebih dekat adalah mandub (sunah), karena pada dasarnya 
hadiah bukanlah wajib, maka tidaklah wajib pula memberikan 
hadiah berdasarkan urutan (kedekatan rumah, pen). Mengambil 
pelajaran dari hadits bahwa menjalankan perbuatan yang lebih 
tinggi adalah lebih utama dilakukan, dan di dalamnya terdapat 
pengutamaan ilmu di atas amal. Telah diperselisihkan tentang 
batasan ketetanggaan: telah ada riwayat dari Ali Radhiallahu 
Anhu bahwa "Barangsiapa yang mendengarkan panggilan 
azan maka dia adalah tetangga", ada juga yang bilang "Barang 
siapa yang shalat subuh bersamamu di masjid maka dia 
adalah tetangga" , dan dari Aisyah "Batasan tetangga adalah 
empat puluh rumah dari setiap sisi" dan yang seperti itu juga 
diriwayatkan dari Al Auza'i. Imam Bukhari meriwayatkan dalam 
Adabul Mufrad yang semisal itu dari Al Hasan, dan juga dalam 
riwayat Ath Thabarani dengan sanad yang dhaif dari Ka'ab bin 
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Malik secara marfu' katanya "Ketahuilah sesungguhnya empat 
puluh rumah adalah tetangga". Ibnu Wahhab meriwayatkan 
dari Yunus dari Ibnu Syihab "Empat puluh rumah dari sebelah 
kanannya, kirinya, belakangnya, dan di hadapannya" dan ini 
penafsirannya seperti yang pertama, dan juga bermakna bahwa 
hendaknya pembagian itu adalah sepuluh tetangga pada setiap 
sisi. (Ibid) 



Perintah Memuliakan Tetangga dan Tidak Menyakiti Mereka 

Banyak riwayat shahih yang memerintahkan hal ini, kami 
sebutkan beberapa saja. Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 9 o 



Tidak akan masuk surga orang yang tetangganya tidak aman 
dari keburukannya. (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 
121, Muslim No. 46, Abu Yala No. 6482, Ahmad No. 8855, Ibnu 
Mandah dalam Al Iman No. 304, 304. Al Qudha'i dalam Musnad 
Asy Syihab No. 875. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 9535) 

Apakah maknakeburukan (bawaiq) di sini? Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam ditanya hal itu, dan beliau menjawab: 

Kesewenangannya dan kezalimannya. (HR. Ahmad No. 3672, 
Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 5524, Ath Thabarani dalam 
Al Mu'jam Al Kabir No. 8990, Al Bazzar No. 3562, Al Baghawi 
dalam Syarhus Sunnah No. 2030, Al Bukhari dalam At Tarikh Al 
Kabir, 4/313, Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd, 11/34, Abu Nu'aim 
dalam Hilyatul Auliya, 4/165) 

Imam Al Haitsami mengatakan: "diriwayatkan oleh Al Bazzar, 
di dalamnya terdapat orang yang saya tidak mengenal mereka. 
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(Majma Az Zawaid, 10/522-523) 

Orang tersebut adalah Ash Shabah bin Muhammad, yakni 
Ibnu Abi Hazim Al Bajali. Imam Al Bushiri mengatakan dalam 
Az Zawaidnya: 

"% * ° - 5 | - A\ . | - A 3>^j> * o i ji s J, * ^ | ~% - 

- « ° 



Ini dhaif, Ash Shabah bin Muhammad Abu Hazim Al Bajali Al 
Kufi: majhul (tidak dikenal), Imam Adz Dzahabi mengatakan itu 
dalam thabaqat-nya para perawi kitab At Tahdzib. Ibnu Hibban 
mengatakan: dia termasuk yang meriwayatkan hadits-hadits 
palsu dari orang-orang yang terpercaya. Al Uqaili mengatakan: 
pada haditsnya ada keraguan (wahm), dia memarfu'kan hadits 
mawquf. (Imam Ahmad bin Abi Bakar bin Ismail Al Bushiri, Ittihaf 
Al Khairah Al Mahrah bizawaid Al Masanid Al Asyrah, 1/82. Cet. 
2. Darul Wathan, Riyadh) 

Namun dalam riwayat lain, dari Abu Hurairah Radhiallahu 
£ Anhu, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang Bawaiq, beliau menjawab: syarruhu (keburukannya). (HR. 
Al Hakim dalam Al Mustadrak Alash Shahihain No. 7299, beliau 
mengatakan: shahih sesuai syarat Bukhari - Muslim, Imam Adz 
Dzahabi menyepakatinya dalam At Talkhish) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



423 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
janganlah menyakiti tetangganya. (HR. Bukhari No. 6018, 6136. 
Muslim No. 47, Ibnu Majah No. 3971, Ahmad No. 9967 dll) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

ct^oll^j tl^j^Lo Sjjo j^o j5jo 4jMs jl c4l)l J^j Ij :J^>j J Is 
: Jll < jllll (J /1a : Jll tl^jLUb I^jI >c- tt^zsjuoj 

I^jIj tl^jSLij cl^ISJu2?3 ct^ollo ils jjo j?Jo 4j^Is jls c4l)l J3I0J IS 

♦ 

Berkata seorang laki-laki: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
fulanah diceritakan sebagai seorang wanita yang banyak 
shalatnya, puasa, dan sedekah, hanya saja dia menyakiti 
tetangganya dengan lisannya." Beliau bersabda: "Dia di neraka." 
Laki-laki itu berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya fulanah 
diceritakan sebagai wanita yang sedikit puasanya, sedekah, 
dan shalatnya, dia memberikan sedekah kepada sapi berupa 
keju, dan tidak menyakiti tetangganya dengan lisannya." Beliau 
bersabda: "Dia di surga." (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 119, Ahmad No. 9675, Al Bazzar No. 902, Ibnu Hibban No. 
5764. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 9545, 9546. Syaikh 
Syu'aib Al Arnauth mengatakan: isnaduhu hasan. Lihat Tahqiq 
Musnad Ahmad No. 9675) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



4jj^cu) 4jI ^uuJo (^^£> ijl&ub ^JLu^^j J^jyf- JljLo 

Senantiasa Jibril mewasiatkanku terhadap tetangga sampai- 
sampaiaku kira bahwa tetanggajuga mendapatkan warisan.(HR. 
Ahmad No. 9746, Ibnu Majah No. 3674, Bukhari dalam Adabul 



J> 3>* So 
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Mufrad No. 101, dari jalan Aisyah, No. 104, dari jalan Ibnu Umar, 
No. 105 dari jalan Abdullah bin Amru, No. 128 dari Abdullah bin 
Amru juga. Semuanya shahih, sebagaimana dikatakan Syaikh 
Al Albani dan Syaikh Syu'aib Al Arnauth) 

Wallahu A'lam 
Selanjutnya: 

f5-lJb 4_1JU Cy^hl d-*3 '• Barang siapa yang beriman ke- 

pada Allah dan hari akhir 

ill J> : maka hendaknya dia memuliakan tamunya 
Yaitu menghormati kehadirannya, berlapang dada dan bersa- 

bar atas keberadaannya, dan memberikan pelayanan yang baik, 

tidak memintanya pergi dengan tanpa alasan yang haq, dan semi- 

salnya. 

Syaikh Muhammad Ismail Al Anshari menjelaskan: 

Maka hendaknya dia memuliakan tamunya: dengan 
menampakkan wajah yang gembira, berkata yang baik-baik 
bersamanya, dan memberikan kemudahan. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah Hadits No. 15) 

Syaikh Abul Ala Muhammad Al Mubarkafuri mengatakan: 
£ fbl 43^3 ^M\ 3 fMSJI ^3 d^JI 4sMkj Ul^lJI fl/l lojli 

jLfil) ^1)3 L-fliSo j£> qj$ \js (^£LJl3 6)3^0-003 6J3 jJLs J3MI 

^li ^3 Jlr9 pU> jl OlsJu^JI ^ Jlszj 4jMDI Jls2J3 4^l0j (J^3 4JLc^ 

Mereka mengatakan: memuliakan tamu adalah dengan wajah 
yang berseri-seri, ucapan yang baik, dan memberikan jamuan 
makan selama tiga hari pertama, sesuai ketentuannya dan yang 
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mudah baginya, dan sisanya dengan memberikan apa yang 
ada padanya dengan tanpa memaksa dan tidak memberatkan 
diri tamu itu dan juga dirinya. Sedangkan lebih dari tiga nan, itu 
terhitung sebagai sedekah jika dia mau melakukannya, jika tidak 
bisa maka jangan melakukannya. (Tuhfah Al Ahwadzi bisyarhi 
Sunan At Tirmidzi, 6/101. Cet. 2. Al Maktabah As Salafiyah) 

Apakah memuliakan tamu adalah kewajiban? Ataukah dia 
adalah sunah, sebab makna memuliakan adalah sangat dalam, 
yang tidak mudah bagi manusia untuk menunaikannya. 

Imam Abul Walid Sulaiman bin Khalaf Al Baji Al Maliki Ra- 
himahullah mengatakan: 

jli dj&sA$ 4_xjIJ^3 ^j|3T lli $ 

4JJI J15 fiLJI dJs- ^a>£j LiLaJI 

^i^j^s ^-c^ljjj ^1 J 1 ^ <JLs^5 

^JLLJ 4ll£ 4JUI (Juo ^JLII jl dUS JJ03 (J^lb^ll ^L^iiiJI 

Ini merupakan di antara adab-adab Islam, tuntunan syariatnya, 
dan hukum-hukumnya. Menjamu tamu merupakan sunahnya 
para Rasul, dan yang pertama kali menghidangkan jamuan 
buat tamu adalah Nabi Ibrahim Alaihissalam. Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman: (Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tentang tamu Ibrahim (Yaitu malaikat-malaikat) yang 
dimuliakan?) Allah Ta'ala mensifatkan mereka sebagai yang 
dimulaikan, dan itu (adh dhiyaafah/jamuan) adalah wajib 
menurut Al Laits bin Sa'ad dalam sehari semalam, sementara 
semua fuqaha telah menyelisihinya secara mutlak. Dan, yang 
menunjukkan hal itu adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam mensifatkan hal itu dengan Al Karamah (kemuliaan/ 
kehormatan). Dan Beliau bersabda: Dan hendaknya dia 
memuliakan tamunya, Beliau tidak mengatakan: maka penuhilah 
haknya, dan memuliakan bukanlah kewajiban. (Al Muntaqa 
Syarh Al Muwaththa, 4/334) 

Juga dikatakan oleh Syaikh Abul £ Ala Muhammad Al Mubar- 
kafuri Rahimahullah: 

Memberikan sesuatu kepada tamu adalah keutamaan, bukan 
kewajiban. (Tuhfah Al Ahwadzi, 5/213) 

Maka melakukan Al Jaaizah (pemberian) dan Adh Dhiyaafah 
(jamuan) adalah sunah yang dilakukan tuan rumah untuk tamu- 
nya. Wallahu A'lam 
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HADITS KE-16 

Jangan Marah 



MATAN 

djui <gbj by.y* (ji 

il JIS lj)> 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu bahwasanya ada seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
"Berilah aku wasiat." Beliau bersabda: "Jangan marah." Beliau 
mengulangi berkali-kali: "Jangan marah." (HR. Bukhari) 

TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6116 
^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2020 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 10011 

Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 3580 
^ Imam Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan, 1/340 

Dll 

MAKNA UMUM 

Hadits yang singkat ini memiliki banyak muatan dan ajaran, 
di antaranya: 

1. Hendaknya seorang muslim terbiasa dengan budaya saling 
mewasiatkan dalam kebaikan. 

2. Isi wasiat hendaknya yang baik-baik seperti nasihat taqwa, 
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berakhlak baik, dan yang semisalnya. Ini juga menunjukkan 
bahwa wasiat tidak selalu identik dengan masalah harta. 

3. Bolehnya minta diberikan wasiat berupa nasihat dari ulama 
dan orang shalih. 

4. Sebaliknya, bagi yang dimintakan wasiat agar tidak segan 
memberikan wasiat. 

5. Anjuran yang sangat kuat untuk menahan marah, hal ini di- 
buktikan dengan pengulangan: jangan marah, hingga ber- 
kali-kali. Ini juga menunjukkan bahwa menahan marah ada- 
lah yang sangat penting sampai-sampai itu dijadikan wasiat 
oleh Nabi Shallallahu £ Alaihi wa sallam. 

MAKNA KALIMAT 

di£ dill S^jji ,jj : dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu 
Tentang Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu telah dibahas pada 

syarah hadits ke 9. 

01 : bahwasanya ada seorang laki-laki 
Tidak dijelaskan siapa laki-laki tersebut, yang jelas dia terma- 

suk sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab dia seorang 

muslim yang langsung berinteraksi dengan Nabi Shallallahu £ Alai- 

hi wa Sallam. 

Siapakah sahabat nabi ? Telah banyak penjelasan dari para ula- 
ma, di antaranya tercatat dalam Al Qamus Al Fiqhiy sebagai ber- 
ikut: 

Imam Al Jurjani Rahimahullah mengatakan: 

s. 

dJLC- jjj ^ jjj cd^cjo CJlbj <^JL*'3 dJJI (^-jjJI ^Ij qjz 

Siapa saja yang melihat Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan 
bersahabat dalam waktu yang lama, walau pun mereka tidak 
meriwayatkan hadits darinya. 
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Pendapat ahli hadits, mayoritas ahli fiqih baik salaf dan khalaf, 
dan yang shahih dari Madzhab SyafT iyah, Hanabilah, dan Ibad- 
hiyah, sahabat nabi adalah: 

Dia adalah setiap muslim yang melihat Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam, sama saja apakah dia pernah duduk bersamanya 
atau tidak. 

Imam Said bin Al Musayyib Radhiallahu £ Anhu (menantu Abu 
Hurairah),menjelaskan: 

4^o Iji^ 3I cIJl^LoS idlMj ^JLu>3 djJs- <lDI ^Ju& ^-jjJl g-o qjz 

Siapa saja yang menetap bersama Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam selama setahun atau lebih atau berperang bersamanya 
dalam sebuah peperangan. 

Menurut madzhab Malikiyah: 

Siapa saja yang berkumpul bersama Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam dalam hidupnya, dia mengimaninya, dan mati dalam 
keadaan demikian. 

Sebagian ahli ushul mengatakan: 

JuS jl t^Lcill {Js* CjLoJ cUJLcuO ^JLuJ dJJI (^t^JI (jj^J (J^ 0 

JCijI 3I cJlcOj 3-) 3-) ^MJ^ cdoiJL^JI (^U- L^JLs OI03 



430 




Hadits ke-16 - Jangan Marah 



Siapa saja yang berjumpa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai seorang muslim, dan dia mati dalam Islam, atau dia 
hidup sebelum masa kenabian dan mati sebelum masa kenabian 
dalam keadaan agama yang hanif, seperti Zaid bin Amru bin 
Nufail, atau orang yang murtad dan kembali kepada Islam pada 
masa hidupnya (Nabi). (Lihat Syaikh Sa'diy Abu Jaib, Al Qamus 
Al Fiqhiy, Hal. 208. Cet. 2, 1988M. Darul Fikr) 

Syaikh £ Athiyah Muhamamd Salim menjelaskan: 

Siapa saja yang melihatnya walau sesaat dan dia mengimaninya 
dan dia mati dalam keadaan Islam. (Syarh Bulughul Maram, 
7/178) 

Sedangkan mayoritas ulama terdahulu dan belakangan me- 
ngatakan: 

c 

OL03 dj LLo^O ^JLu»3 doi^ dJJI {JuO (^-jjJl (^yU JjO (JI^j^lJI jl 

Sahabat nabi adalah siapa saja yang berjumpa dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengimaninya dan dia mati 
dalam keadaan Islam. (Imam Al Ijliy, Ma'rifah Ats Tsiqat hal. 95. 
Cet. 1, 1985M-1405H. Maktabah Ad Dar) 

Dan inilah definisi yang anggap kuat oleh Al Hafizh Ibnu Ha- 
jar. (Al Ishabah fi Tamyizish Shahabah, 1/7) 

Bagaimanakah yang termasuk perjumpaan dengan nabi? 

?. ^j>"°-- *-t * -tit 0 - ^..-r 0 - . ( * 0 ^< 

6lj ,j-Q3 c 4^o jib ^3^3 * <: '- s ^ 'j-^ t>°3 ' £ ^ ff ' l) -0 ^ < 

. c o^jbd Ojj *J ^3 c 3J3 4J3J 
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Maka yang termasuk orang yang berjumpa dengannya adalah: 
siapa saja yang lama bermajelis dengannya, siapa saja yang 
sebentar bersamanya, yang meriwayatkan hadits darinya, yang 
tidak meriwayatkan hadits darinya, siapa saja yang berperang 
dengannya, siapa saja yang tidak berperang dengannya, siapa 
saja yang meilhatnya walau dari jauh, dan siapa saja yang belum 
melihatnya karena penghalang seperti kebutaan. (Al Mausu'ah 
Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 34/81) 

Jadi, jika kita rangkum semua makna ini maka sahabat nabi 
adalah seorang muslim yang hidup pada masa nabi, baik melihat- 
nya atau tidak, lama atau sebentar, berinteraksi langsung atau ti- 
dak, dan dia mati dalam keadaan Islam, termasuk siapa saja yang 
sempat murtad lalu dia kembali kepada Islam. 

Demikian tentang makna sahabat nabi. Wallahu A'lam 

Ada pun rajul (laki-laki) yang minta wasiat kepada Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tersebut, tidaklah diketahui identitas 
pastinya. Hal ini disebabkan tidak dibutuhkan untuk mengetahui 
identitas laki-laki tersebut, yang terpenting adalah muatan hadits- 
nya. Di sisi lain Ahlus Sunnah sepakat bahwa semua sahabat nabi 
adalah adil, maka walau pun tidak disebutkan identitas laki-laki 
tersebut, maka dia tetap terpercaya karena termasuk sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Berkata Syaikh Muhamamd bin Shalih Al £ Utsaimin Rahima- 
hullah: 

ft ^ ft ,. 
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Tidak dijelaskan tentang laki-laki ini, dan yang seperti ini 
terjadi pada banyak hadits yang di dalamnya tidak dijelaskan 
kesamarannya. Hal itu disebabkan pengetahuan terhadap nama 
orang tersebut dan sifatnya tidak dibutuhkan. Oleh karena itu 
ditemukan pada berbagai hadits: Sesungguhnya seorang laki- 
laki berkata begini. (Syaikh Ibnul 'Utsaimin, Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, hal. 172) 

Namun, ada pandangan lain bahwa laki-laki tersebut adalah 
seorang sahabat nabi yakni Abu Ad Darda Radhiallahu £ Anhu, 
ada juga yang mengatakan Jariyah bin Qudamah, seorang tabi'iy 
(generasi setelah sahabat nabi). Namun ini pun tidak pasti, atau 
masih berbagai kemungkinan. Sebab dalam beberapa riwayat lain 
diberikan keterangan memang bahwa laki-laki tersebut adalah 
Abu Ad Darda, Ibnu Umar, Jariyah bin Qudamah, dan Sufyan 
bin Abdillah Ats Tsaqafiy. 

Hal ini dikatakan oleh Syaikh Ismail bin Muhammad Al Ans- 
hari Rahimahullah sebagai berikut: 

4j5jLp iol^s qj 4jjI*> 4jLj J^JDIj c ptajjJI dlsz] : 

Laki-laki: barangkali dia adalah Abu Ad Darda', dan pendapat 
yang menyebutkan bahwa dia adalah Jariyah bin Qudamah telah 
ditentang oleh Yahya Al Qaththan, dengan disebutkan bahwa 
dia adalah Jariyah, maka dia seorang tabi'iy, bukan sahabat. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 16) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah menjelaskan 
lebih rinci tentang siapa 'laki-laki 5 dalam hadits tersebut: 

qjz Jjlj^-bJIj 0^-^ L>->l9 Juo^-I dsry?.\ ioljiS ^1 ^^JL) ijjL^- 3-& 
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yj>s J JS dill J^j G oil " t ^i)l dill jui ^ jtii dua^ 



o o ft 



e^asj St : Jll < ii^Jl (^yJL^Jo Juoi (ji ^ita 41)1 J^j Ij : cis 
J Js 4JL)I J^-cuj Ij CJs (Jjrj (3 1 JlLp (3_3l OjJi£- (J3 

dlo^l JJd JJL9I3 

Dia adalah Jariyah - dengan huruf Jim- bin Qudamah, telah 
dikeluarkan (diriwayatkan) oleh Ahmad, Ibnu hibban, dan 
Ath Thabarani dari hadits yang mubham (belum jelas) dan 
mufassaran (jelas/rinci), dan hadits ini menafsirkan yang lainnya. 
Dan, pada riwayat Ath Thabarani dari hadits Sufyan bin Abdillah 
Ats Tsaqafiy, "Saya berkata: Ya Rasulullah, katakanlah kepadaku 
perkataan yang bisa aku peroleh manfaatnya dan sedikit saja." 
Beliau bersabda: "Jangan marah, dan untukmu surga." Dan pada 
riwayat Abu Ad Darda, 'Aku berkata: Ya Rasulullah, tunjukkanlah 
kepadaku kepada perbuatan yang dapat memasukkanku ke 
dalam surga." Beliau bersabda: "Jangan marah." Dan pada hadits 
Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh Abu Ya'la, 'Aku berkata: Ya 
Rasulullah, katakanlah kepadaku perkataan dan sedikit saja dan 
semoga saya bisa memahaminya." (Fathul Bari, 10/519. Darul 
Fikr) 

Namun demikian, semua rincian ini tidaklah menunjukkan 
kepastian siapa laki-laki tersebut -khususnya pada riwayat Abu 
Hurairah yang kita bahas ini- walau banyak penjelasan dari para 
ulama. 

Berkata Syaikh Ibnul Utsaimin RahimahuUah: 

l^jl ^jJlj tJlP-jJI IvLb j\X5ZJ (J Uj^C L-*52l) ^UJLsJI J^-VJ Jl^cJ^ 

j^lij jsCS$ <£jxi\ pblo &>L>i) 4jI 



1 
i 
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Ada sebagian ulama yang telah bersusah payah dengan 
amat sangat dalam memastikan laki-laki ini, dan yang menjadi 
pendapat saya adalah tidaklah diperlukan bersusah payah dalam 
hal ini selama hukumnya tidak berubah karena perubahan si 
fulan dengan si fulan. (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 172) 

Wallahu A'lam 

^JL^9 aJLII JLo £_Jl1J Jl! : dia (laki-laki) berkata kepada 
Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
1 : berilah aku wasiat 

Yakni berikanlah aku wasiat yang bermanfaat dan bisa aku 
amalkan untuk kebaikan kehidupan duniaku dan akhiratku. 

Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah menjelaskan: 

if «. 

Wasiat adalah janji kepada sesorang dengan urusan yang 
penting, sebagaimana seorang laki-laki yang mewasiatkan - 
misalnya- terhadap sepertiga hartanya, atau anaknya yang kecil, 
atau yang seperti itu. (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 172) 

Beberapa riwayat lain menyebutkan dengan kalimat selain aw- 
shiniy (wasiatkan aku), sebagaimana yang disebutkan oleh Al Ha- 
fizh Ibnu Hajar berikut: 

«♦ ^ ^ .« ♦»* •»„ 

i^-UjJ 3JI Olj 4JUI i^-o^lC- <jjo (JJlPLj Lo Juo^-I JJLC- (jjl 
JuL£3 4-c£l (Jjsd Joo ^JuojUl JJLC o^UP jj jSo (Jl 
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Dalam hadits Abu Ad Darda, "Tunjukkan kepadaku kepada amal 
yang dapat memasukkanku ke dalam surga." Dalam hadits Ibnu 
Umar yang diriwayatkan Imam Ahmad, "Apakah yang dapat 
menjauhkan aku dari murka Allah?" Abu Kuraib menambahkan, 
dari Abu Bakar bin Ayyasy yang diriwayatkan oleh Imam At 
Tirmidzi, "Jangan banyak-banyak untukku barang kali saya ini 
lemah." Dan diriwayatkan oleh Isma'ili dari jalan 'Utsman bin Abi 
Syaibah dari Abu Bakar bin Ayyasy yang semisal ini. (Fathul 
Bari, 10/519) 

Macam-Macam Wasiat 

Secara umum saling wasiat mewasiati boleh-boleh saja dilaku- 
kan kapan saja, tanpa terikat waktu dan sebab apa pun, dengan isi 
pesan apa saja yang baik-baik sebagaimana yang nampak dalam 
hadits ini. Tetapi, ada wasiat yang definit dan terjadi karena ada- 
nya sebab khusus. Di antaranya: 
1. Wasiat taqwa dari khathib Jumat kepada jamaah 

Ini adalah hal yang sudah masyhur bahwa khathib senantiasa 
mewasiatkan kepada jamaah agar takut kepada Allah Ta'ala, men- 
taatiNya dengan mengerjakan perintahNya dan menjauhi larang- 
anNya. Bahkan sebagian ulama menjadikan wasiat taqwa terma- 
suk rukun khutbah Jumat. Boleh saja dilakukan dengan berbagai 
lafaz, baik mengutip ayat: ittaqullaha haqqa tuqaatih . . ., atau ha- 
dits: ittaqillaha haitsu maa kunta . . . atau: ushiikum wa nafsiy bi- 
taqwallah .. dan sebagainya yang semakna dengan ini. 

Syaikh Abdurrahman Al Jaza'iri menyebutkan dalam kitab 
Al Fiqh Alal Madzaahib Al Arba'ah, bahwa menurut kalangan 
SyafT iyah rukun khutbah Jumat itu ada lima: 1. Memuji Allah 
(hamdalah). 2. Shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
3. Wasiat taqwa. 4. Membaca Al Quran paling tidak pada sakah 
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satu khutbah. 5. Berdoa untuk kaum muminin dan muminat. 
(Detilnya lihat di kitab Al Fiqh £ Alal Madzaahib Al Arba'ah, 1/606. 
Syamilah) ©© 

2. Wasiat kepada orang yang hendak safar (bepergian) 

Hal ini langsung dicontohkan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam sebagai berikut: 

(3 ^JLI>3 dlip 4JUI (Juo ^1)1 CoSlLJ Jls 4JL£ ^bj j-^ (j-c- 

U3JJI & J jl 

Dari Umar Radhiallahu Anhu, katanya: Saya meminta izin kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk umrah, maka Beliau 
mengizinkan aku, dan bersabda: "Jangan kau lupakan kami 
wahai saudara pada doamu." Umar berkata: "Ini adalah kata 
yang dengannya membuatku merasa paling bahagia di dunia." 
(HR. Abu Daud No. 1498, Ahmad No. 195, Alauddin Al Muttaqi 
Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal No. 1293, Al Baihaqi dalam As 
Sunan Al Kubra No. 10095) 

Sedangkan dalam riwayat Imam At Tirmidzi dengan lafaz 
yang agak berbeda: 

ni2 its dbiiS J as: it ^1 

Dari Umar bahwasanya dia minta izin kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk umrah. Maka Beliau betrsabda: "Wahai 
saudara, ikursertakanlah kami dalam doamu dan jangan lupakan 
kami." (HR. At Tirmidzi No. 3562, beliau berkata: hasan shahih) 

Imam An Nawawi mengatakan: hadits shahih. (Riyadhush 
Shalihin, Hal. 146-147. Cet. 3, 1998M-1419H. Muasasah Ar Risa- 
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lah. Beirut, Libanon) 

Namun, semua sanad hadits ini terdapat £ Ashim bin £ Ubaidil- 
lah. 

Imam Muhammad bin Ishaq berkata tentangnya: haditsnya 
banyak dan tidak bisa dijadikan hujjah. (Imam Muhammad bin 
Ishaq, Thabaqat Al Kubra, No. 102. Tahqiq: Ziyad Muhammad 
Manshur, 1408M. Maktabah Al £ Ulum wal Hikam, Madinah Al 
Munawwarah) 

Imam Ibnu Hibban berkata tentang £ Ashim bin £ Ubaidillah: 

.<ttk> iyS JsA qjz dJ>9 UapJI jX^ls jyS JatoJI £^ 0^3 

Dia jelek hafalannya, banyak ragu, kesalahannya buruk, maka 
haditsnya ditinggalkan karena banyak kesalahnnya. (Imam Ibnu 
Hibban, Al Majruhin, 2/172. Tahqiq: Mahmud Ibrahim Zayyad). 
Imam Yahya bin Ma'in juga mengatakan: dhaif. (Ibid. Lihat juga 
Tarikh Ibnu Ma'in No. 451) 

Imam Malik juga mendhaifkannya. (Lihat Imam Adz Dzahabi, 
Al Mughni fi Adh Dhuafa No. 2987. Tahqiq: Dr. Nuruddin £ Atar) 

Imam Sufyan bin £ Uyainah mengatakan: "Para syaikh khawa- 
tir dengan hadits-hadits £ Ashim bin Ubaidillah." Imam An Nasa'i 
mengatakan: dhaif. Imam Ibnu £ Adi berkata: ££ . . . dia bersamaan 
dengan kelemahannya, haditsnya boleh ditulis." (Imam Al Muq- 
rizi, Mukhtashar Al Kamil fidh Dhuafa, No. 1381. Tahqiq: Ayman 
bin £ Arif Ad Dimasyqi, 1415H -1994M. Maktabah As Sunnah) 

Maka, oleh karena di semua sanadnya terdapat rawi yang dhaif 
ini, maka tidak sedikit yang mendhaifkan hadits ini seperti Syaikh 
Syuaib Al Arnauth. (Tahqiq Musnad Ahmad No. 195), dan Syaikh 
Al Albani dalam berbagai kitabnya. (Tahqiq Riyadhush Shalihin, 
No. 378, 718. Tahqiq Misykah Al Mashabih No. 2248, dll) 
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Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

du3 ^Jusub CoJl^JI 0-*^ t>° ^^^1 L-JLb jl 4-c9 I Job 

ft 

4jI) :(JLo>3 4JLp 4JL)I (Juo (^^1 dx9 Jls ^5 JJI (jjiDI 0*43! ^ 

ft ft ft ft 

IjlJu jS^Sj- o^jl ^ JL^ J^-j 6-^' J 1 ^' t>° ^X-ob 

& & s. 

(ji^-t^JI Ci) Juo^J o^-^' t>° 03-* L| lH^' < J'-* u ^ oLojIj 4i£ 4JJI ^bj 

c 

^ ft ft 

4-Jx 4JJI (JuO 4JJI J^-coj 4jL^3 ^£jJI I Jl£> Lwjjl (^yU tjj^J^I 
4JLo <^Jks Jj5 Jls ^JL»3 4-Jx dUI (^Jl jl) :4J J IS 

ft ft ft , ft 

4JL)I (^Lo dJLJI J^j ljI^-ooI ^JLjl :Jl§ jl djl^ jlS^s c4j jisLtuj jl 

ij^l (^jL) jjo ij\JlszlJ^\ ^SLLq (^JLbj oJjJI ^I3l I^Irj (^JLu>3 4-dx 

g^l^ij jlS U^-o JS^s t^JLu»3 <iJx 4JJI J^^ujJI ljL^j^I ^So^J 
^JLu>3 dJLc- 4JJI (J-*^? (^t^JI J^-£> ^j^ 0-0 3-^ j^ 5 ^ < ^Lt 

jjo ^JLk ^ISJl Ilk Jls ^JL»3 4JLc 4JUI Juo (^Jl j^l ^jSJ ii^JL) 

ft ft ft ft ft 

^131 ^So^l ijlisluiitl ^SLlo oJLk) jjjJI 1(^15^ (^JL»3 dUI Juo 

♦ * ^ ft ft 

3^ jjo dJLo pIxjJI (^JLk Ivi^Jj tl j5 ^JLo>3 4l)l (JuO (^jJI < r Ah 

LwJjl j^l i j5o (jj jjo 4jL*ji<2JI g-^o-£f jry> 3-^ <<1Lq jrp- 
^JLu»3 4JJI J3-u>j dUS Jls US cr^^l 3^3 Ur 52 -?^ 

us 



439 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



Hadits ini menunjukkan kebolehan minta didoakan oleh orang 
lain, tetapi hadits ini dhaif, di dalamnya terdapat Ashim bin 
'Ubaidillah srang yang dhaif dan tidak bisa dijadikan hujjah 
dalam hadits. Sebagian ulama membolehkan seseorang minta 
didoakan orang lain berdasarkan hadits kisah Uwais Al Qarniy, 
orang yang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dikatakan: 
"Sesungguhnya akan datang kepada kalian para penolong 
dari penduduk Yaman, seorang laki-laki yang bernama Uwais 
-lalu nabi menyebutkan beberapa sifatnya- barang siapa di 
antara kalian ada yang berjumpa dengannya maka mintalah 
darinya agar dia memohonkan ampun untuknya." Maka Umar 
Radhiallahu Anhu bertanya kepada orang-orang yang datang 
dari Yaman yang telah memberikan bantuan kepada pasukan 
yang berangkat ke Persia dan berjihad fi sabilillah, dan Umar 
menanyakan mereka tentang Uwais. Hingga akhirnya Beliau 
berjumpa dengan Uwais yang sifatnya telah diceritakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian Umar berkata kepadanya: 
"Sesungguhnya Nabi berkata tentang dirimu begini begitu." Lalu 
Umar pun memintanya agar dia memohonkan ampun untuknya. 
Uwais menjawab: "Engkaulah sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Artinya engkaulah yang seharusnya dimintakan doanya 
untuk memohonkan ampun baginya, yaitu dari sisi yang lebih 
utama, karena engkau adalah sahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Keduanya sama-sama rendah hati (tawadhu) karena 
Allah Azza wa Jalla, Umar adalah seorang yang dipersaksikan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan masuk surga, tetapi 
dikarenakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan 
perkataan ini: meminta kepada Uwais agar dia memohonkan 
ampun baginya, dan dari sisi Uwais sendiri mengatakan: 
"Engkaulah sahabat Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam" yaitu 
orang yang dimintakan agar memohonkan ampun, karena kalian 
lebih utama dan agung dibanding selain kalian. Maka, dengan ini 
sebagian ulama mengatakan bolehnya meminta kepada Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti ini. Oleh karenanya meminta 
doa itu adalah dari orang yang lebih baik darinya, bahkan Umar 
adalah sahabat terbaik di antara semuanya kecuali dibanding 
Abu Bakar, sedangkan Uwais adalah seorang tabi'iy dan sebagai 
tabi'in terbaik, sebagaimana disabdakan Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam dalam Shahih Muslim: "Sesunhgguhnya tabi'in yang 
terbaik adalah seorang kaki-laki yang dinamakan: Uwais." (Syarh 
Sunan Abi Daud, 8/223) 

3. Wasiat yang safar kepada yang ditinggalkan 
Hal ini pun juga menjadi adab bagi orang yang ingin bepergian 

jauh. Bukan hanya dia yang mendapatkan wasiat, dia pun boleh 
memberikan wasiat bagi yang ditinggalkannya. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

N (^JlSI 4A)I dl^oj^-t JLa3 (i-J^J &\ ^J^P <U)I J j-woj ^j^^J 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam meninggalkanku, lalu 
beliau bersabda: "Aku titipkan engkau kepada Allah yang tidak 
pernah menghilangkan titipannya." (HR. Ibnu Majah No. 2825. 
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami 5 No. 
958) 

Tentunya ini hanyalah contoh wasiat, tidak ada larangan kita 
berwasiat dengan pesan-pesan lain yang berupa kebaikan. 

4. Wasiat kepada keluarga jika seseorang meninggal nanti 
Inilah istilah wasiat yang menjadi umumnya dipahami manu- 

sia yaitu wasiat menjelang kematian, yakni wasiat pemindahan 
hak kepemilikan harta. Dasar wasiat ini telah ditetapkan oleh Al 
Quran, As Sunnah, dan Ijma. 
Allah Ta ala berfirman: 
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) mailt, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya 
secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa. (QS. Al Baqarah (20: 180) 

Ayat lain: 

Cf^ J' l2?*> 

... Sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutangnya.... (QS. An Nisa (4): 11) 

Ayat lain: 



Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 
menghadapi kematian, sedang Dia akan berwasiat Maka 
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di 
antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan 
kamu ... (QS. Al Maidah 95): 106) 

Dari hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

4li£ 4l)l dill J^j (jSli jll (ji jJ^L (jj j^oli 

\- t \*< .. °-m t" 3,0 i cr°,f - - 0 „ . ^1-- 

jil 6>io Jl^tsl oil jii y jil ju <^5L <&M\ dSp-ij 

1 r. 0 f v n ni 0 - I" .^or. ~ « ^r f. *°t r. » k - i 5 m * 
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Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqash Radhiallahu Anhu, 
Rasulullah pernah menjenguk saya waktu haji wada' karena 
sakit keras yang saya alami sampai hampir saja saya meninggal. 
Lalau saya berkata kepada beliau, Wahai Rasulullah saya sedang 
sakit keras sebagai mana engku sendiri melihatnya sedangkan 
saya mempunyai banyak harta dan tidak ada yang mewarisi 
saya, kecuali anak perempuan satu-satunya. Bolehkah saya 
menyedekahkan sebanyak 2/3 dari harta saya? Beliau menjawab 
"Tidak" saya mengatakan lagi bolehkah saya menyedekahkan 
separoh harta saya? Beliau menjawab "Tidak" sepertiga saja yang 
boleh kamu sedekahkan, sedangkan sepertiga itu sudah banyak. 
Sesungguhnya kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kaya adalah lebih baik dari pada kamu meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin, menengadahkan tangan meminta-minta 
pda orang banyak. Apapun yang kamu nafkahkan karena ridha 
Allah, kamu mendapat pahala karenanya, bahkan termasuk satu 
suap untuk istrimu". (HR. Muslim) 

Para ulama telah berbeda pendapat dalam hukum wasiat, se- 
bagai berikut: 

1. Wasiat adalah wajib bagi setiap orang yang memiliki harta 
baik sedikit atau banyak, inilah pendapat Az Zuhri dan Abu 
Mijlaz. Ini juga pendapat Ibnu Hazm, dan diriwayatkan ke- 
wajibannya dari Ibnu Umar, Thalhah, Az Zubair, Abdullah 
bin Abi Aufa, Thalhah bin Mathraf, Thawus, dan Sya bi, dia 
berkata: ini juga pendapat Abu Sulaiman dan sahabat-saha- 
bat kami. 

2. Wasiat kepada kedua orang tua dan karib kerabat yang tidak 
mewarisi dari si mayyit, ini juga wajib. Inilah pendapat Mas- 
ruq, Iyas, Watadah, Ibnu Jarir, dan Az Zuhri. 

3. Pendapat empat Imam madzhab dan aliran Zaidiyah yang 
menyatakan bahwa wasiat itu bukanlah kewajiban atas setiap 
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orang yang meninggalkan harta dan bukan pula kewajiban 
terhadap kedua orang tua dan karib akan tetapi wasiat itu 
berbeda-beda hukumnya menurut keadaan (bisa wajib, su- 
nah, makruh, haram, dan mubah). (Lihat semua dalam Fiq- 
hus Sunnah, 3/588-589. Darul Kitab Al £ Arabi) 
Sf Jli : Beliau bersabda: jangan marah 

Definisi Marah 

Dalam bahasa Indonesia marah adalah sangat tidak senang 
(karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya, dan sebagainya), 
berang, gusar. (www. KamusBahasaIndonesia.org) 

Laa taghdhab (jangan marah) diambil dari kata Al Ghadhabu, 
artinya lawan dari ridha. Disebutkan dalam Taajul £ Arusy: 

Ls*iii Jli . JSJ\ lidj 4j!j 4i5 jiJI g^tj 3^ : Jui lJLJ 4-i 
^Juo$\ 4J Jli ^jJI J^jJI 4JUI Ju& ^3! dL)i)3 : 

^Uilj^JI JJ J3JO3JI (J gjoJ^ 4^o : JuS3 L^uxa^J 



(Al Ghadhabu) adalah lawan dari ridha. Para ulama telah berbeda 
dalam batasannya. Disebutkan: "dia adalah perasaan meluap 
yang menyelimuti hati dengan maksud membalas (dendam)." 
Disebutkan: "rasa sakit atas segala hal yang memungkinkan 
adanya marah dan atas apa saja yang tidak memungkinkan 
untuk dimaafkan." Disebutkan pula: "dia mengumpulkan segala 
macam kejelekkan karena dia tumbuh dari kesombongan." 
Berkata syaikh kami: "Oleh karena itu Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam berwasiat kepada seorang laki-laki yang berkata 
kepadanya: "berikanlah aku nasihat" dengan ucapan: "Jangan 
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marah." Disebutkan: "bersama kemarahan ada keinginan 
yang kuat tercapainya dendam dan bersama kemarahan pula 
tertutupnya keputusasaan dari hal itu." (Imam Murtadha Az 
Zabidi, Taajul Arusy, 1/824. Mawqi' Al Warraq) 

Imam Al Laits berkata: 

Al Ghadhuub : unta betina yang merengut. (Al Azhari, Tahdzibul 
Lughah, 3/48. Mawqi' Al Warraq) 

Ya begitupun manusia! Biasanya jika sedang marah wajahnya 
merengut dan cemberut. 

Macam-macam Marah 

Imam Ibnu £ Arafah Rahimahullah menjelaskan: 

^^Jlj ^jJI S-*^^" l3 L° ^3x^113 (3^JI jr^- i3 L° ^3>ojJt,ls 



Marah terhadap makhluk adalah sesuatu yang membuat 
ragu/sanksi dalam hati mereka. Darinya ada yang terpuji 
dan tercela; yang tercela adalah yang didasari oleh hal yang 
tidak benar, dan yang terpuji adalah yang didasari oleh sebab 
agama dan kebenaran. Ada pun marahnya Allah; itu adalah 
pengingkaranNya terhadap siapa saja yang membangkangNya 
lalu dia memberikan hukumanNya. (Dikutip oleh Imam Ibnu 
Manzhur, Lisanul Arab, 1/149. Cet. 1, Dar Shadir, Beirut ; Libanon) 

Marah walaupun ada yang terpuji dan menyehatkan©® na- 
mun pada umumnya marah adalah buruk, sebab dia adalah pen- 
dorong dari keburukan lainnya. Syaikh £ Athiyah bin Muhammad 
Salim Rahimahullah mengatakan: 

445 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

Marah adalah pendorong bagi segala keburukkan, dan seorang 
hamba ketika marah dia akan keluar dari keadaan biasanya, 
dan dia tidak terhitung sedang berakal. (Syaikh 'Athiyah Salim, 
Syarhul Arbain An Nawawiyah, 40/14. Syamilah) 

Ya! Tidak sedikit orang yang sedang marah tidak mengguna- 
kan pertimbangan dalam berpikir, tak mampu mengendalikan 
diri baik ucapan dan tangan. Sehingga ketika marah kita melihat 
manusia mengumpat, mencaci maki, bahkan menyakiti secara fi- 
sik. Lihatlah percekcokan yang terjadi pada sebagian rumah tang- 
ga, demonstran, dan dalam perdebatan. 

Namun ada pula yang menyebut bahwa marah ada tiga macam, 
yakni kalangan ahli medis. Syaikh 'Athiyah Salim menceritakan: 

:J$ib c^LbSlI ,j£lrJ SlULo OljS C^S 4JL^ jJjJip Jl^ Jus jSb) 

£ $. $. * * 

.j^p-lj id$*u)\$ i jhiA ^uhs- :^Losl iiMii ^.Av.ll 



Saya ingat sekitar sebelum dua puluh tahun lalu, saya membaca 
sebuah makalah para dokter, mereka mengatakan: marah ada 
tiga bagian; marah hijau, hitam, dan merah. (Ibid) ®® 

Beliau melanjutkan bahwa marah "hijau" adalah marah yang 
terpuji dan diperintahkan, yaitu ketika kehormatan Allah £ Azza wa 
Jalla dan agamaNya dihina, atau ada pelanggaran terhadap syari- 
at. Contohnya, dahulu Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
pernah dua kali marah kepada Usamah bin Zaid Radhiallahu 
£ Anhu -dijuluki kekasih Rasulullah dan anak dari kekasihnya. 
Pertama, ketika Beliau membunuh seorang musyrik yang kalah 
duel dengannya, ketika keadaan terdesak si musyrik itu bersyaha- 
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dat, namun Usamah bin Zaid Radhiallahu £ Anhu tetap membu- 
nuhnya sebab menurutnya syahadat orang tersebut adalah upaya 
penghindaran dan kamuflase agar tidak dibunuh. Ketika peris- 
tiwa ini diketahui oleh Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, beliau 
pun marah kepada Usamah dan bersabda: "kenapa engkau tidak 
bedah saja dadanya?!" 

Kedua, ketika Usamah bin Zaid Radhiallahu £ Anhu menda- 
tangi Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam agar nabi mau membe- 
rikan keringanan hukuman atas kesalahan yang dilakukan oleh 
seorang wanita dari Bani Makhzum yang telah mencuri ketika 
hari Fathul Makkah, kerabat wanita tersebut mendatangi Usamah 
agar wanita ini dibebaskan dari hukuman had. Lalu Nabi Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

Uil 4JJI tj J 0 J&lli\ ioUul Jll 4JJI ^li- 1<> (J ^^LoiSo! 

Jll ft dl&t & Jjl JE ^ts ILk^ alll j^j ftl JiiJl 

^ S3 q -j' ,9 ^ q ^ q %0*** "** ****** 0 ^ ***^* **T 0 *5^ 

L-ajjJJI (Jrj^ ISI I5JD ^31 ^Sdls Jo 111 I dUL^I Uls Jlszj UI 

JucL^o (jxxAj ^jJlj Jl^JI 4li£ l^jolsl ^4-^9 I^iS 

"Apakah kau berbicara kepadaku tentang ketentuan- 
ketentuan Allah?" Usamah berkata: "Mohonkan ampun untukku 
wahai rasulullah?" Maka ketika agak senja Rasulullah berdiri 
berkhutbah, beliau memuji Allah dengan apa-apa yang layak 
bagiNya, kemudian berkata: "amma ba'du, sesungguhnya 
binasanya manusia sebelum kalian adalah jika yang melakukan 
pencurian adalah orang-orang mulia di antara mereka, mereka 
membiarkannya. Jika yang mencuri adalah orang lemah maka 
mereka menegakkan hukuman kepadanya. Demi yang jiwaku 
ada di tanganNya, seandainya Fathimah anak Muhammad 
mencuri maka aku sendiri yangh akan memotong tangannya." 
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(HR. Bukhari No. 3475, 6788, Muslim No. 1688, 1689, Abu Daud 
No. 4373, 4374, 4396, At Tirmidzi No. 1430, Ibnu Majah No. 
2547, Ahmad No. 15149, 15724, Ath Thabarani dalam Al Awsath 
No. 7832, dll) 

Inilah yang disebut dengan ghadhab fillah wa lillah (marah di 
jalan Allah dan karena Allah), yaitu marah yang terpuji (Al Ghad- 
hab Al Mahmud). 

Ada pun marah "hitam" adalah: 

* ** %% * 

cdJLx£ d-d£. JlSj c^jvb <lJ_£ j^l) JkSj cji SJlsz-LI uLn.cl 

.^4,1 ^3 JJLx» Juo^j { JoJui ^Iju^ij ljL^j jl ojIjI Jsl^ 

Marah hitam adalah marah yang membuat buta mata hati dan 
gelap pandangan, dan membuat hilangnya akal manusia, dia 
tidak tahu apa yang dia lakukan? Lalu dia mencelakakan dirinya. 
Bagian marah yang seperti ini akan mengembalikan kepada 
pelakunya rasa sakit, yang akan menimpa ususnya, berdampak 
buruk kepada urat syaraf yang ada pada perutnya yang 
membuatnya sakit, pengaruhnya juga pada gemertak giginya, 
pengaruh pada matanya, minimal pengaruhnya adalah dia akan 
ditimpa pusing yang sangat, dan dari situ membuatnya pada 
kelumpuhan pada otak. (Syaikh Athiyah Salim, Syarhul Arbain 
An Nawawiyah, 40/14) 

Apa yang dipaparkan tentang marah "hitam" ini adalah dam- 
pak buruk marah bagi kesehatan manusia.©® Marah inilah yang 
disebut dengan marah yang tercela (Al Ghadhab Al Madzmum). 
Yaitu yang didasarkan emosi dan hawa nafsu semata, bukan kare- 
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na faktor kecemburuan terhadap agama. Misalnya: marah dida- 
sari emosi pribadi dan kebanggaan kelompok (gank). 
Sedangkan kemarahan "merah" adalah: 

Marah terhadap segala hal yang membawa dampak pada 
manusia tetapi masih dalam batas-batas wajar. (Ibid) 

Barangkali inilah marah yang "natural" yang bisa saja dialami 
baik orang kafir dan mumin, shalih atau ahli maksiat. 

Membalas keburukan dengan keburukan? 

Ketika sedang marah, biasanya kita akan terbawa keinginan 
untuk membalas kejahatan orang yang telah menyakiti kita, tak 
peduli yang menyakiti itu muslim atau bukan. Pada titik ini, se- 
cara natural memang begitulah manusia (juga hewan!). Tetapi, Is- 
lam memberikan panduan agar manusia mampu mengendalikan 
amarahnya itu, untuk tetap memberikan pemaafan dan jalan da- 
mai, walau membalasnya -demi kehormatan dan harga diri- ada- 
lah boleh-boleh saja, tetapi berdamai dan memaafkan adalah lebih 
baik, tentunya seorang mu min akan menempuh yang lebih baik. 

Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 

Dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka 
barang siapa memaafkan dan berbuat baik, Maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai 
orang-orang yang zalim. (QS. Asy Syura (42): 40) 

Dalam ayat lain Allah Azza wa Jalla menerangkan hal serupa: 
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^==uJlC- ^JCL^l U Ji*j AJlP IjJCL^li ^=uJlP (JJJCL^l 

Oleh sebab itu Barangsiapa yang menyerang kamu, Maka 
seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. (QS. 
Al Baqarah 92): 194) 

Inilah Islam, agama yang menghargai wibawa dan kehormat- 
an manusia, namun tetap menganjurkan untuk memaafkan dan 
berbuat baik. Islam tidak mengatakan: " jika ditampar pipi kiri be- 
rilah pipi kanan." Sebab yang demikian itu menunjukkan mem- 
buat senang pelaku kezaliman dan membiarkan kezaliman terus 
ada, sekaligus menunjukkan kelemahan jiwa yang ditampar, se- 
hingga yang terjadi bukanlah perdamaian tetapi penguasaan se- 
seorang atas orang lain. Sekalipun nampaknya damai-damai saja, 
itu adalah damai yang semu. Lahirnya terlihat damai, dalamnya 
tersimpan dendam! 

Dalam Islam, jika anda ditampar, maka tampar lagi dia se- 
cara seimbang agar dia tahu bahwa anda punya harga diri dan 
kehormatan sebagai hamba Allah 'Azza wa Jalla. Jika ini anda 
lakukan, maka pelakunya akan tahu diri dan tidak lagi semena- 
mena mengganggu anda, sebab bisa jadi ketika dia menampar, dia 
menganggap anda adalah orang yang pengecut dan bisa dikuasai. 
Dengan demikian lahirlah sikap saling menghargai dan meng- 
hormati yang didasari kesadaran sesama manusia yang memiliki 
harga dan nilai yang sama. Ini semua jika membalas tidak mem- 
bawa mudharat yang lebih besar, jika membalas justru memba- 
wa permusuhan lagi dan sama-sama keras kepala, maka jangan 
membalas dan memilih bersabar adalah lebih utama. Di atas itu 
semua adalah memaafkan dan tetap berdamai adalah lebih baik, 
apalagi jika keduanya sama-sama muslim. 
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Oleh karena itulah Allah Azza wa Jalla berfirman: 

" Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. (QS. Al 
Mu'minun (23): 96) 

Solusi Islam Terhadap Marah Cllajul Ghadhab) 

Islam sebagai agama yang sesuai dengan fitrah tidak pernah 
luput dalam memberikan jalan keluar bagi permasalahan manu- 
sia walaupun yang sederhana. Termasuk bagaimana mengenda- 
likan diri ketika marah. Secara normatif sudah kami paparkan 
pandangan Islam yang amat pertengahan dan proporsional terha- 
dap marah. Bolehlah dikatakan, apa yang kami paparkan di atas 
adalah "landasan ideologis" tentang meletakkan amarah dalam 
diri manusia. 

Selanjutnya adalah "landasan operasional" tentang mengen- 
dalikan marah, walau sebenarnya pada hadits arbain no. 16 ini 
sudah merupakan salah satu solusi nabawi; Laa taghdhab (jangan 
marah). Berikut solusi lain dari apa yang Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ajarkan (Syaikh Athiyah Salim menyebut solusi ini 
bersifat tadaarruj -bertahap): 
1. Dzikrullah (Mengingat Allah Ta'ala) 

Ketika emosi kita sedang meluap memang agak sulit berdzi- 
kir, oleh karenanya harus dipaksakan dan bermujahadah untuk 
melakukannya. Sebab inilah cara awal yang mujarab untuk me- 
ngembalikan kondisi normal bagi hati kaum beriman. 

Allah Ta'ala berfirman: 
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(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (QS. Ar Ra'du (13): 
28) 

Dzikir yang Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ajarkan ketika 
sedang marah adalah membaca isti'adzah (dzikir perlindungan), 
karena marah juga merupakan godaan syetan kepada manusia, 
dan kita berlindung kepada Allah Ta'ala dari semua bentuk gang- 
guannya. 

Sulaiman bin Shurad Radhiallahu £ Anhu berkata: 



OJuLC- q^o$ (&J-a>3 <XjJS- 4JUI JJLC- jjls'-j L-cLa>l 

4JUI (^Lo (^JJI J LOB 4^>3 j^cxp-I LuhsLa duj?*U£> OloJ Uj^Jlp-Ij 



(JuO (^JJI J3ij U gjLuJ ^1 J^jD ^fjJI plnwull jjo 4JL)b 

j^JL^S CcuJ (JJ Jls j&JUuj 4JUI 

Dua orang laki-laki saling memaki di hadapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sedangkan kami sedang duduk-duduk di 
sisinya. Salah satu orang tersebut memaki sahabatnya dengan 
marahnya, dan wajahnya memerah. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda: "Saya akan ajarkan sebuah perkataan yang 
jika diucapkan akan menghilangkan apa yang sedang terjadi 
(amarah), seandainya dia mengucapkan: a'udzubillahi minasy 
syaithanirrajim." 

Mereka berkata kepada laki-laki itu: "Apakah kamu dengar apa 
yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Laki-laki itu 
menjawab: "Saya bukan orang gila!" (HR. Bukhari No. 6115, dan 
Muslim, dalam lafaz Muslim No. (109) (2610): hal taraa biy min 
majnuun ? (Apakah kau melihatku sebagai orang gila?), dalam la- 
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faz lain dalam riwayat Muslim No. (110) (2610): A majnuunan ta- 
raaniy? (apakah kau melihatku sebagai orang gila?) 
2. Berwudhu 

Ini merupakan tahapan selanjutnya, berdasarkan hadits nabi: 

U?3iJB kojle^I ^u^p bl9 £ jlitl 

Sesungguhnya marah itu dari syetan, dan syetan tercipta dari 
api, dan air mampu memadamkan api, maka jika salah seoranhg 
kalian marah hendaknya dia berwudhu. (HR. Bukhari dalam At 
Tarikh Al Kabir, 7/8, Ahmad No. 17985, Abu Daud No. 4784, 
Ibni Abi Ashim dalam Al Aahad wal Matsani No. 1267 1431 Al 
Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 8291) 

Namun para ulama mendhaifkan hadits ini, seperti Syaikh 
Syuaib Al Arnauth (Tahqiq Musnad Ahmad No. 17985), juga 
Syaikh Al Albani (Dhaiful Jami' No. 1510, As Silsilah Adh Dhai- 
fah No. 582, dan beberapa kitabnya yang lain) 

Walau pun hadits ini dhaif, tidaklah menganulir bahwa marah 
itu berasal dari syetan. Sebab hal itu telah diisyaratkan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Syaikhan (Bukhari-Muslim) dari Sulaiman bin 
Shurad (lihat solusi no 1). Yakni ketika nabi mengajarkan: audzu- 
billahi minasy syaithaanirrajim, bagi orang yang marah menun- 
jukkan bahwa marah adalah berasal dari syetan. Oleh karena 
itu, Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
nyebutkan bahwa secara makna hadits ini adalah shahih. (Syarh 
Sunan Abi Daud, 27/395. Syamilah) 

Syaikh Athiyah Salim RahimahuUah menyebutkan: 

dJ 
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Hikmahnya adalah jika seseorang berwudhu maka itu akan 
mencegah kemarahan yang ada pada anggota badannya, dia 
tidak ada jalan untuk marah lalu menjadi reda, jika belum hilang 
juga, maka hendaknya dia mandi. (Syarhul Arbain An Nawiyah, 
40/16) 

"Mandi" merupakan ijtihad dari Syaikh Athiyah Salim. Bisa 
jadi karena fungsi air untuk mematikan api, dan mandi biasanya 
menggunakan air lebih banyak dibanding wudhu. Sehingga ke- 
mungkinan mematikan kobaran api juga lebih besar. Wallahu 
A'lam 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr menjelaskan pula: 

cpUI 1 flip, Ik; jLJIj cj\j j-q jlkc^Jlj c jlkJJI ^ ^c^vJl 

Maknanya: ini adalah di antara sarana yang dengannya bisa 
meringankan marah, karena marah itu berasal dari syetan, 
dan syetan tercipta dari api, dan api dipadamkannya dengan 
air, maka kondisi manusia yang berwudhu akan meringankan 
tekanan amarah yang ada padanya. (Syarh Sunan Abi Daud, 
27/395. Syamilah) 

Wallahu A'lam 

3. Jika marah sambil berdiri maka duduklah, jika masih marah, 
berbaringlah 

Ini adalah tahapan selanjutnya atau cara lain untuk meredam 
amarah. Hal ini diajarkan langsung oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Dari Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu Anhu, katanya: 
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Berkata (Rasulullah) kepada kami: ji ka salah seorang kalian 
marah dan dia sedang berdiri maka duduklah, itu ji ka mampu 
menghilangkan marahnya, jika tidak maka hendaknya berbaring. 
(HR. Abu Daud No. 4782, Ahmad No. 21348, Ibnu Hibban No. 
5688) 

Berkata Syaikh Syu'aib Al Arnauth: "Para rijal(perawi)-nya 
adalah terpercaya dan termasuk perawi shahih, tetapi ada perseli- 
sihan tentang Daud bin Abi Hindi yang terdapat pada sanadnya." 
(Tahqiq Musnad Ahmad No. 21348). 

Yang benar adalah Daud bin Abi Hindi seorang tsiqah, dan 
Imam Bukhari telah meriwayatkan darinya secara mu'allaq, 
juga Imam Muslim dan para penyusun kitab Sunan (Ash Habus 
Sunan). (Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr, Syarh Sunann 
Abi Daud, 27/393) 

Syaikh Al Albani menshahihkannya. (Shahihul Jami 5 No. 694) 

Ini merupakan solusi yang mengagumkan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anda lihat betapa tidak lazimnya 
manusia marah-marah sambil posisi duduk apalagi berbaring. 
Oleh karenanya, dua posisi ini adalah posisi yang paling mung- 
kin kita ambil, untuk mengurangi gerakan tangan dan juga kegu- 
saran hati, serta semakin memendekkan jangkauan tangan dan 
kaki untuk berbuat kasar. Berbeda dengan berdiri, yang merupa- 
kan posisi termudah untuk mengajar, memukul, dan sebagainya. 
Duduk adalah posisi yang sulit untuk itu, apalagi berbaring. 

Wallahu Alam 
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Pengaruh "marah" terhadap sebagian Hukum Fiqih 

Marah ternyata bukanlah hal sederhana. Pengaruhnya bagi ke- 
hidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat begitu terlihat. Bahkan 
dalam menentukan hukum, para ulama pun menjadikan keada- 
an marah sebagai konsideran (faktor) penting. Contohnya adalah 
dalam masalah talak. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa talak ketika marah tidak 
sah, hal ini sama dengan talak ketika mabuk, dan tidak sadar. Se- 
mua keadaan ini memiliki kesamaan yakni hilangnya kesadaran 
dan akal sehat. Inilah pandangan jumhur (mayoritas) ulama se- 
perti Utsman bin Affan, Ibnu Abbas, Ahmad, Bukhari, Abusy Sya 5 
tsa, Atha, Thawus, Ikrimah, Al Qasim bin Muhammad, Umar bin 
Abdul Aziz, Rabi'ah, Laits bin Sa'ad, Al Muzani, Ibnu Taimiyah, 
Ibnul Qayyim, dan lain-lain. Inilah pendapat yang kuat, bahwa 
thalak baru jatuh ketika sadar, akal normal, dan sengaja. 

Ulama yang berkata talak orang mabuk dan marah adalah 
sah seperti Said bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Az Zuhri, Asy 
Sya bi, Sufyan Ats Tsauri, Malik, Abu Hanifah, dan Asy Syafi'i. 

Ada pun Imam Ibnu Taimiyah memberikan perincian bahwa 
jika marahnya sampai tak terkendali dan gelap mata maka talak 
tidak sah, tapi jika marahnya masih dalam keadaan sadar dan dia 
mengerti apa yang dikatakannya maka talaknya sah. 

Hal yang seperti ini juga dibahas pada masalah Al Itqu (pem- 
bebasan budak), jual beli, dan semisalnya. Silahkan merujuk ke 
ketiba-kitab fiqih yang memperluas masalah ini. 
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HADITS KE-17 

Berbuat Terbaik Dalam Segala Hal 



MATAN 

^Juo 4JUI J^j (j^ Jbzj 4JUI jj ^iJuX. Jjsj (jl jX- 

<Uiil ISls OL^^I 4l)l 5i) :Jls 

cdjyLX. ^OJl^I Jup-JJJ <4^c>Jul I^L^u^lB ^I-kO blj <4i2aJI l3JL*u^lB 

Dari Abu Ya'la Syaddad bin Aus Radhiallahu Ta'ala Anhu, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah menetapkan (mewajibkan) berbuat ihsan 
atas segala hal. Maka, jika kalian membunuh (dalam peperangan) 
maka lakukanlah dengan cara yang baik, jika kalian menyembelih 
maka lakukanlah sembelihan yang baik, hendaknya setiap 
kalian menajamkan parangnya, dan membuat senang hewan 
sembelihannya." Diriwayatkan oleh Muslim 



TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1955 

^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 2815 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1409 

^ Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 3170 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 5883, 5884 

^ Imam An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. 4494 

^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 2783 

^ Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 8603 
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^ Imam Abu 'Uwanah dalam Musnadnya No. 7738 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17154, 17157, 17169, 
17179 

Imam Ath Thabarani dalam Al Kabir No. 7120 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 11071 
^ Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal 

No. 15609 
^ dll 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki banyak faidah (manfaat) dan kaidah da- 
lam kehidupan kita, baik dalam urusan akhlak, adab, juga fiqih. 
Oleh karena itu Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengata- 
kan: 

Hadits ini termasuk di antara hadits-hadits yang mengumpulkan 
banyak kaidah-kaidah. (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarhul Arbain 
An Nawawiyah, 1/72. Maktabah Al Misykah) 

Apa sajakah itu? 

1. Hendaknya menjalankan sesuatu dengan cara terbaik, de- 
ngan makna 'baik 5 yang begitu luas. Entah manusia isti- 
lahkan: terencana, terukur, terstruktur, sistematis, dan pro- 
fesional, yang semuanya memiliki makna dan batasannya 
sendiri-sendiri. 
Melakukan sesuatu dengan cara terbaik adalah perintah sya- 

riat, baik secara manthuq (tersurat) atau mafhum (tersirat). Oleh 

karena itu, di dalamnya terdapat nilai ibadah yang sangat serius 

bagi yang menjalankannya. 
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Allah Ta'ala berfirman: 

0 o % 

"Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil dan baik ..." 
(QS. An Nahl (16); 90) 

Dari £ Aisyah Radhiallahu £ Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 

Sesungguhnya Allah menyukai jika kalian melakukan perbuatan 
dilakukan secara itqan. (HR. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 
5312. Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal No. 
9128. Abu Ya'la No. 4386. Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al 
Awsath No. 897) ©© 

Apa itu itqan ? Al Jauhari menulis dalam Ash Shihah fil Lughah: 

Itqanul Amri artinya menyempurnakannya. Rajulun Tiqnun 
dengan huruf ta' dikasrahkan berarti haadziq (cerdas, pandai, 
cakap). (Al Jauhari, Ash Shihah fil Lughah, 1/64. Mawqi' Al 
Warraq) 

Jadi melakukan perbuatan atau pekerjaan secara sempurna, 
utuh, cakap, dan profesional adalah perbuatan yang disukai Allah 
'Azza wa Jalla dan diperintahkan olehNya. 
2. Melakukan perbuatan dengan cara terbaik, juga ditekankan 
dalam perkara dan situasi yang sangat emosional seperti pe- 
perangan, yang biasanya manusia cenderung bertindak bru- 
tal karena berorientasi pada hasil yang penting menang dan 
pokoknya musuh mati. Sedangkan syariat memberikan pan- 
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duan bahwa bagaimana cara memenangkan peperangan me- 
rupakan hal yang sangat penting, yaitu dengan cara terbaik, 
terhormat, termudah, tercepat agar musuh tidak lama mera- 
sakan sakit, tidak menyiksa, mencincang, dan semisalnya. 
Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah men- 
jelaskan: 

IS^Jbj l^jvJj l&Ap-lj (Jj-Dl Jl^uI Ijjll^cJ jlj 

Dengan memilih cara yang paling mudah, paling ringan, dan 
paling cepat mematikan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 17) 

Hal ini juga dikatakan oleh Imam Al Munawi Rahimahullah 
dalam At Taisir bisyarhi Al Jami 5 Ash Shaghir, dan beliau juga 
menambahkan: 

Sebagaimana dikatakan oleh Al Qurthubi yaitu tidak bermaksud 
untuk menyiksa tetapi dengan mempertimbangkan cara yang 
ideal (al mitsaliyyah) dalam membunuh, sebisa mungkin. (At 
Taisir bisyarhi Al Jami' Ash Shaghir, 1/180. Cet. 3. 1988M-1408H. 
Maktabah Imam Asy Syafi'i, Riyadh) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan pula: 

«. «. 

Berkata Ibnu Abi Jamrah: "Di dalamnya terdapat rahmat (kasih 
sayang) Allah kepada hamba-hambaNya sampai-sampai dalam 
keadaan perang, maka diperintahkan untuk berperang, dan 
diperintahkan juga bersikap lembut di dalamnya. (Fathul Bari, 
9/644) 
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3. Melakukan perbuatan dengan cara terbaik juga dilakukan 
kepada hewan, baik ketika mereka hidup dalam pemeliha- 
raan dan lingkungan kita, atau ketika mereka hendak akan 
disembelih untuk keperluan hidup manusia. 
Said bin Jubeir Radhiallahu £ Anhu menceritakan: 

<" - ^ ^ ^ 0 ^ ** "? - 

Saya sedang bersama Ibnu Umar, lalu lewatlah para pemuda 
atau sekelompok orang yang menyakiti seekor ayam betina, 
mereka melemparinya. Ketika hal itu dilihat Ibnu Umar mereka 
berhamburan. Dan Ibnu Umar berkata: "Siapa yang melakukan 
ini? Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
orang yang melakukan ini." (HR. Bukhari No. 5515, Muslim No. 
1958, Ahmad No. 5018, Ibnu Hibban No. 5617, dan ini menurut 
lafaz Bukhari) 

Dalam riwayat yang sama, dari Ibnu Umar pula: 



Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melaknat orang yang 
mencincang/membuat cacat hewan. (HR. Bukhari No. 5515) 

Yaitu mencincang dan membuat cacat hewan ketika masih hi- 
dup. Lalu, apa makna laknat dalam hadits ini? Yaitu diharamkan. 
Al Hafizh Al Imam Ibnu Hajar mengatakan: 

Dan laknat' merupakan di antara petunjuk keharamannya/' 
(Fathul Bari, 9/644) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang memiliki ruh sebagai 
sasaran. (HR. Muslim No. 1957 Ibnu Majah No. 3178, An Nasa'i 
dalam As Sunan Al Kubra No. 4532, Ahmad No. 2532, 2586, 
2705, 3155, 3215, 3216, Ibnu Al Ju'di dalam Musnadnya No. 481, 
Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 2738, Abu 'Uwanah dalam 
Musnadnya No. 7759, 7760, 7761) 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

4j dJUl Jilo l-aIj <^3j o* 

Barang siapa yang mencincang sesuatu yang punya ruh, lalu 
dia tidak bertobat, maka dengannya Allah akan mencincangnya 
pada hari kiamat. (HR. Ahmad No. 5661) 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: "Shahih, isnadnya 
dhaif karena kedhaifan Syarik, dan perawi lainnya adalah terper- 
caya dan merupakan perawi shahih." (Lihat Tahqiq Musnad Ah- 
mad No. 5661). Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: rijaaluhu tsiqa- 
at (para perawinya terpercaya). (Lihat Fathul Bari, 9/644). Imam Al 
Haitsami mengatakan: "diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath Tha- 
barani dalam Al Awsath, dari jalan Ibnu Umar dan tanpa ragu, 
dan para perawi Ahmad adalah perawi yang terpercaya." (Lihat 
Majma Az Zawaid, 6/249-250). Sementara Syaikh Al Albani men- 
dhaifkan hadits ini diberbagai kitabnya. (Seperti As Silsilah Adh 
Dhaifah No. 5089, Dhaif At Targhib wat Tarhib No.683 ) 

Bukan hanya menyiksa hewan, memelihara hewan namun ti- 
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dak memberikannya makan dengan baik, hingga membuatnya 
kurus juga hal yang dilarang syariat. 

Sahl bin Al Hanzhaliyah Radhiallahu £ Anhu berkata: 

Jl&B dJLbl) 6jftr> ^ ^b 5 ^ ^-^3 4li£ dJJI dJJI J3^>j j^o 

lijiSjl! io^-JslJI ^jl^lll 6Jl& (J I^SjI 



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati unta yang 
antara punggung dan perutnya telah bertemu (maksudnya 
kurus, pen), Beliau bersabda: "Takutlah kalian kepada Allah 
terhadap hewan-hewan yang tidak bisa bicara ini, tunggangilah 
dengan baik, dan berikan makan dengan baik pula." (HR. Abu 
Daud No. 2548, Ahmad No. 17662, Ibnu Khuzaimah No. 2545. 
Hadits ini shahih. Lihat Raudhatul Muhadditsin No. 3352) 

Selain itu hendaknya tidak membebani hewan dengan hal yang 
menyulitkannya dan sangat berat. 

Dari Abdullah bin Ja'far meriwayatkan (dalam redaksi hadits 
yang panjang), ". . . (Suatu saat) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memasuki sebuah kebun milik salah satu seorang sahabat Ans- 
har. Tiba-tiba beliau melihat seekor unta. (Ketika beliau mellihat- 
nya, maka beliau mendatanginya dan mengelus bagian pusat sa 
mpai punuknya serta kedua tulang belakang telinganya. Kemu- 
dian unta itu tenang kembali). Beliau berkata: £ Siapa pemilik unta 
ini? Milik siapa ini? 5 Kemudian datanglah seorang pemuda dari 
golongan Anshar, lalu berkata £ Wahai Rasul, unta ini milik saya. 
Lalu beliau bersabda: 

< .^00%^ ?, „ ?. . - . ^ 



djl 31 ISLa djj «4UI ^1 iL^JI ox* & 4JJI JlSs Ul 

9 9s. °t" 99 £ 
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Apakah engkau tidak takut kepada Allah mengenai binatang 
ini yang telah diberikan Allah kepadamu? Dia memberitahu 
kepadaku bahwa engkau telah membiarkannya lapar dan 
membebaninya dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat"' (HR. 
Muslim No. 342, 2429. Abu Daud No. 2549, Ahmad No. 1745, Ad 
Darimi No. 663, 775) 

Selain itu, juga dilarang memberi cap atau tanda kepada hewan 
dengan benda-benda yang menyakitkan seperti di-ceplak dengan 
besi panas, cairan panas, dan semisalnya. 

Berkata Jabir bin Abdullah Radhlallahu £ Anhu: 

" Bahwasanya lewat dihadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seekor Keledai yang diwajahnya diberikan cap (tanda). 
Maka beliau bersabda: Allah melaknati orang yang membuat 
cap padanya. (HR. Muslim No. 2117, Abu Daud No. 2569, Ibnu 
Hibban No. 5627, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 13037, 
Abu Ya'la No. 651, 2099) 

Demikianlah diantara sikap baik terhadap hewan yang hidup 
di sekeliling kita, baik hewan ternak atau hewan yang bebas di 
alam dan tidak membahayakan .®® 

Sedangkan sikap 'baik 5 terhadap hewan yang akan disembelih 
untuk di makan, adalah sebagaimana yang dikatakan Imam Al 
Munawi Rahimahullah sebagai berikut: 

il^ll ^Ijl^Ijj lJjjlrj £ujJU L&^j ^9 I^Pj^j Mi L^j ^SjJLj 

(yaitu menyembelih) dengan lembut, tidak memotongnya 
dengan kejam, tidak menyeretnya ketika disembelih dengan 
kejam pula, lalu menajamkan alatnya, menghadapkan ke kiblat, 
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menyiapkan alatnya, mematikannya, dan meninggalkannya 
sampai badannya menjadi dingin. (At Taisir bisyarhi Al Jami' 
Ash Shaghir, 1/518) 

Maka, tidak dibenarkan hewan sembelihan yang belum mati 
dilukai anggota badannya agar cepar mati sebagaimana yang per- 
nah kita saksikan dilakukan oleh sebagian penjagal yang tidak 
memahaminya. Wallahul Mustaan .... 

MAKNA KALIMAT 

jL*3 4_UI ^bj Juki <ij d-^ '• Abu Yala Syaddad 

bin Aus Radhiallahu Ta'ala Anhu 

Dia adalah Syaddad bin Aus bin Tsaabit Al Khazrajiy Al An- 
shariy, kun-yahnya Abu Yala. Ada juga yang menyebutnya Abu 
Abdirrahman. Ibnu Al Barqi mengatakan bahwa ayahnya ikut 
perang Badar dan wafat di Uhud. Al Bukhari mengatakan bahwa 
ada yang menyebut Syaddad ikut perang Badar, tapi itu tidak sha- 
hih. 

Dia meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan Kaab Radhiallahu Anhu. Ada pun yang meriwayat- 
kan hadits darinya adalah anaknya yang bernama Yala, Muham- 
mad, Mahmud bin Ar Rabi 5 , Mahmud bin Lubaid, Abdurrahman 
bin Ghanam, Basyir bin Kaab, Abul Asy'ats Ash Shanani, Abu 
Idris Al Khaulani, dan lainnya. 

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan ucapan dari 'Ubadah bin 
Ash Shamith katanya: 

d>3^ t>° l^^JI ^JbJIj ^JLsJI I3J3I i3-|jJI qjz 0*5] qj d\jJo 

s- 
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Syaddad bin Aus termasuk orang-orang yang diberikan ilmu 
dan Al hilm (penyabar, murah hati, santun), sedangkan di antara 
manusia diberikan salah satunya saja. 

Sementara Said bin Abdul Aziz menceritakan bahwa Syaddad 
bin Aus punya dua keutamaan, yaitu jelas jika bicara dan mampu 
menahan marah. Ibnu Sa'ad mengatakan beliau wafat tahun 58 H, 
saat berusia 75 tahun, dan beliau seorang yang rajin ibadah dan 
serius dalam beramal. 

Ibnul £ Atsir menceritakan bahwa Syaddad bin Aus adalah seo- 
rang ahli ibadah, wara, dan takut kepada Allah. 

Asad bin Wada ah menceritakan: 

Adalah Syaddad bin Aus bin Tsabit jika dia mendatangi 
pembaringannya pada malam hari bagaikan biji-bijian di atas 
penggorengan (maksudnya gelisah, pen). Dia berdoa: "Ya 
Allah sesungguhnya neraka telah menghalangi antara aku dan 
tidurku," lalu dia bangun dan terus menerus shalat hingga pagi. 

Ketika Utsman terbunuh Beliau mengucilkan dirinya untuk 
beribadah dan menjauhi fitnah tersebut. 

Ibnu Hibban mengatakan bahwa beliau dikuburkan di Baitul 
Maqdis, pada tahun 58 H, tanggalnya berbagai versi, pada usia 75 
tahun. Namun ada juga yang menyebutnya wafat tahun 71 H, 67 
H dan 64 H. 

(Lihat lengkapnya dalam Al Ishabah fi Tamyiz Ash Shahabah 
karya Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asqalani, pada biografi Syaddad 
bin Aus, 3/319-120, No. 3581. Cet. 1, 1412H. Darul Jil, Beirut. Lihat 

466 



Hadits ke-17 - Berbuat Terbaik Da/am Sega/a Hal 



juga Usadul Ghabah karya Imam Ibnul Atsir, Hal. 499-500. Li- 
hat juga Taarikh Al Islamiy karya Imam Adz Dzahabi, 4/ 235-237. 
Cet. 1, 1407H-1987M. Darul Kutub Al Arabi, Beirut) 

jLl ^JLo>3 4_JLc 4_UI J^d 4_1JI J5-ij °qS : dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

CJS ilJI 5l : sesungguhnya Allah menetapkan (mewajibkan) 
Imam Muhammad bin Abdul Hadi As Sindi dalam Hasyiah 
Ala Ibni Majah mengatakan: kataba artinya awjaba (mewajibkan). 
(Lihat Hasyiah Ala Ibni Majah, 6/199. Lihat juga At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 17) 

Hanya saja para ulama berbeda dalam memahami makna wa- 
jib dalam hadits ini. 

Imam Ibnu Abdil Hadi As Sindi menambahkan makna Va- 
jib 5 di sini adalah An Nadbu Al Muakkad - sunah yang sangat 
dianjurkan. (Ibid) 

Ath Thayyibi juga mengatakan maknanya adalah mustahab 
(disukai/sunah). (Tuhfah Al Ahwadzi, 4/664) 

Sedangkan Imam Ibnu Alan menambahkan: awjaba wa qa- 
dara - mewajibkan dan menetapkan. (Imam Ibnu Alan, Dalilul 
Falihin, 5/105, No. 9640) 

Para ushuliyyin (ahli ushul) mengatakan bahwa lafaz kataba 
termasuk lafaz yang membawa kepada makna wajib. Berkata 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh: 
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Maka, lafaz kataba dan lafaz apa saja yang berasal dari 
pecahannya, menunjukkan kewajiban, yakni menunjukan 
bahwa sesuatu yang yang ditulis (Al Maktubah) adalah wajib, 
diantaranya berbuat Ihsan. (Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu 
Asy Syaikh, Syarhul Arbain An Nawawiyah, hal. 142) 

Selanjutnya: 

*&> o^^l : (berbuat) Al Ihsan atas segala hal 

Imam Ibnu £ Alan mengatakan tentang Al Ihsan, yakni itqaa- 

nul fi'li (perbuatan yang sempurna/profesional). (Dalilul Falihin, 

5/105) 

Sedangkan secara syara, makna Al Ihsan telah Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam jelaskan sendiri dalam hadits Arbain no. 2, 
silahkan merujuk ke sana. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa melakukan perbuatan secara 
Ihsan diperintahkan pada semua perbuatan baik, tanpa kecuali. 

Makna Ala kulli syaf (atas segala hal) adalah: 

(( c3 )) jf (( Ji )) l^K ^ (( c> )) : ^ J* l> 

Ala kulli syai': Ala di sini artinya llaa (kepada) atau fii (pada/ 
dalam). (At Tuhfah, syarah No. 17) 

Jadi, Allah Ta'ala mewajibkan berbuat Ihsan atas segala hal, da- 
lam segala hal, dan pada segala hal. 

Syaikh Abul Ala Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim 
Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 

S- S- S- S- 

L^- jLuj^U JuoUJI a^j^^JI dJLo 
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Yaitu berbuat baik kepada segala hal, atau "atas" yang artinya 
adalah pada urusan kamu pada hal apa saja lakukanlah secara 
ihsan. Maksudnya berlaku secara umum bagi semua manusia, 
yang hidup dan yang mati. (Tuhfah Al Ahwadzi, 4/664-665) 

Selanjutnya: 

UilJI \^L M J>\k ^Liiii \lLl : Maka, jika kalian membunuh maka 
lakukanlah dengan cara yang baik 

Yakni jika kalian membunuh baik dalam peperangan, qishash, 
atau had, lakukanlah dengan cara terbaik, manusiawi, tidak ke- 
jam dan bengis, dan tidak mencincang mayit. 

Berkata Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah: 

Maka, jika kalian membunuh: dalam qishash (qawadan) atau 
had. (At Tuhfah, Ibid) ®© 

Aktifitas membunuh yang dibenarkan ada pada jihad, qishash, 
dan had. Semuanya diperintahkan dilakukan dengan cara yang 
terbaik. 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menje- 
laskan: 

c4JL)1j Sj&X\ jilSLII ^JcrJI Sjl^L^wo Ju£ ^l^JI Ji^j 

jx- ^JLuj 4JLp 4l)l (Juo ^3 tdj JiU jl (j^^ iSj^tl (j 
5^1 ^3 I5I223 it c4UI 4JUI 45jj I3I3IS ) : JIab 
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Aktif itas membunuh terjadi pada medan jihad ketika memerangi 
musuh orang kafir yang menyekutukan Allah, dan dalam hal 
ini telah jelas adab Islam sampai-sampai terhadap orang 
pasukan kaum kafir musyrik. Jadi, seandainya membunuh 
di dalam peperangan janganlah mencincang-cincang. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang hal itu, Beliau 
bersabda: (Beperanglah atas berkah dari Allah dan dengan 
nama Allah, janganlah membunuh anak-anak, wanita, dan 
jangan mencincang-cincang mayat). Maka, jika ini merupakan 
hak orang yang menyekutukan Allah yang memerangi kaum 
muslimin, bagaimana dengan selainnya?! (Syaikh Athiyah bin 
Muhammad Salim, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 
17. Mawqi' Syabkah Al Islamiyah) 

Hadits yang disebutkan Syaikh £ Athiyah Salim diriwayatkan 
oleh Muslim No. 1731, dari Buraidah. At Tirmidzi No. 1408, dari 
Buraidah. Abu Daud No. 2613, dari Buraidah. Ibnu Majah No. 
2857, dari Shafwan bin £ Assal. Abdurrazzaq dalam Al Mushnnaf 
No. 9428, dari Buraidah. Ath Thabarani dalam Musnad Asy Sya- 
miyyin No. 1558, dari Ibnu Umar, dan lainnya. 

Ini adalah jika perang menggunakan pedang dan semisal- 
nya. Ada pun zaman ini, ketika peperangan menggunakan senja- 
ta api, baik senapan mesin, bom, dan rudal, tidak bisa dikatakan 
alat pencincang. Sebab masing-masing senjata ada targetnya ma- 
sing-masing, dan tujuan pembuatan yang tidak sama. Ada granat 
anti tank, rudal penghancur pesawat, dan semisalnya, semuanya 
bukan ditujukan manusia. Untuk manusia cukup dengan peluru 
saja. Oleh karenanya, tidak tepat menghancurkan pesawat hanya 
dengan pistol, sebagaimana tidak tepat membunuh satu masuh 
dengan satu rudal. 
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Selanjutnya: 

: 4I^-eO 'dujA^ ^JvJi£>l Jl^c-J^ td^jJJI I^JL*u^-lB ^I^O 



jika kalian menyembelih maka lakukanlah sembelihan yang baik, 
hendaknya setiap kalian menajamkan parangnya, dan membuat 
senang hewan sembelihannya 

Yaitu sembelihan yang tepat caranya, tepat tempatnya, lem- 
but, tidak bengis, tidak membuat trauma hewan lainnya, tidak 
memanmpakkan parang kepada hewan tersebut, dan hendaknya 
menyebut nama Allah Ta'ala. 

Dalam Islam sembelihan haruslah dibagian tubuh yang secara 
cepat dapat mematikan yakni yang paling dapat banyak mengelu- 
arkan darah, yaitu kerongkongan. Hal ini sesuai dengan beberapa 
hadits berikut: 

JI&b ^Juo Uio CJ*A}$ Iji^ jJlrJI (^JLJLS ul dDI J^j Ij CJfi 

- T M " < 

Rafi' bin Khadij berkata: Aku berkata: "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami akan berjumpa musuh kami besok, tetapi 
kami tidak punya pisau (untuk nnenyennbelih). ,, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Apa saja darah yang 
dialirkan dan disebut nama Allah atasnya, maka makanlah, 
selama bukan dengan gigi atau kuku, aku akan katakan kepada 
kalian tentang hal itu. Adapun gigi dia adalah tulang, sedangkan 
kuku adalah pisau bagi orang Habasyah (etiopia)." (HR. Bukhari, 
No. 2356, 5179. At Tirmidzi, No. 1491. Abu Daud, No. 2821. An 
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Nasa'i, No. 4404. Ibnu Abi Syaibah, 4/626. Ath Thabarani, Al 
Mu'jam Al Kabir, No. 4263. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra No. 
18706. Syaikh Al Albani menshahihkan dalam berbagai kitabnya) 

Imam Abu Thayyib Abadi RahimahuUah berkata: 

S^Jl^joJI pIIJ&II jjL^3 L-^iUlj ^l£>jJlj ^jLL^JIj j^c^JIj ^y^-^l 

"Hadits ini merupakan dalil bahwa dibolehkan menyembelih 
dengan segala benda yang tajam yang bisa mengalirkan darah, 
termasuk di dalamnya adalah pisau, batu, kayu, kaca, bambu, 
dan segala sesuatu yang tajam." (Imam Abu Thayyib Syamsul 
Haq Al Azhim Abadi, Aunul Ma'bud, 8/15. Cet.2. Darul Kutub Al 
'llmiyah, Beirut - Libanon) 

Dari uraian ini dapat disimpulkan, bahwa: 

1. Dilarang menyembelih dengan tulang, gigi, dan kuku 

2. Dibolehkan dengan seluruh benda selain tulang dan kuku, 
tapi harus tajam 

3. Menyembelih hendaknya dibagian tubuh hewan yang paling 
mematikan 

4. Wajib membaca nama Allah Ta'ala (bismillah) sebelum me- 
nyembelih 

Sembelihan Yang Tidak Menyebut Nama Allah Ta'ala 

Para ulama berselisih pendapat tentang ini tentang boleh ti- 
daknya, sehingga membawa konsekuensi halal atau haramnya ha- 
sil sembelihannya. Dalam hal ini ada Ada tiga pendapat ulama. 
1. Argumen Yang Membolehkan, baik sengaja atau lupa mem- 
baca tasmiyah 

Kelompok ini berpendapat, bahwa membaca tasmiyah hanya- 
lah sunah bukan wajib. Inilah pendapat Ali bin Abi Thalib dari 
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golongan sahabat, Imam An Nakha'i, Imam Hammad bin Abu 
Sulaiman, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad, Imam Ishaq ar 
Rahawaih, Imam Asy SyafT i, Imam Ibnul Mundzir, dan banyak 
ulama fiqih lainnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam An 
Nawawi. 

Imam Ibnu Katsir berkata: "Sesungguhnya tidaklah disyarat- 
kan membaca tasmiyah, jika tidak membacanya karena sengaja 
atau lupa, maka tidaklah memudharatkan, inilah madzhab Imam 
Asy SyafT i Rahimahullah dan sekalian para sahabatnya, dan satu 
riwayat dari Imam Ahmad, dan satu riwayat dari Imam Malik, 
juga ada keterangan tentang itu dari sahabatnya, yakni Asyhab 
bin Abdul Aziz. Juga dihikayatkan dari Ibnu Abbas, Abu Hurair- 
ah, dan Atha bin Abi Rabah. Wallahu A'lam " (Imam Ibnu Katsir, 
Tafsir Al Quran Al Azhim, 3 /324-325. Dar thayyibah Lin Nasyr 
wat Tauzi') 

Golongan ini memiliki beberapa alasan, di antaranya: 
Allah Ta ala berfirman: 



4j 4JJI j^J ji&l U3 j^jI^JI ^Dli 4i1aJI fi&i^ 

^ISa U ill gluJI JLSi L03 ^wcbJIj 4j^jCaJI3 O^^UIj diilptJuoJIj 

-O ftO ^ 0 ^ Oft ^ i> .9 



"Diharamkan kepada kamu (memakan) bangkai (binatang 
Yang tidak disembelih), dan darah (yang keluar mengalir), dan 
daging babi (termasuk semuanya), dan binatang-binatang 
Yang disembelih kerana Yang lain dari Allah, dan Yang mati 
tercekik, dan Yang mati dipukul, dan Yang mati jatuh dari tempat 
Yang tinggi, dan Yang mati ditanduk, dan Yang mati dimakan 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih (sebelum 
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habis nyawanya), dan Yang disembelih atas nama berhala; dan 
(diharamkan juga) kamu merenung nasib Dengan undi batang- 
batang anak panah. " (QS. Al Maidah (5): 3) 

Maksud ayat £ kecuali yang sempat kamu sembelih' artinya 
orang Islam. Bagi kelompok ini keislaman seseorang sudah cu- 
kup. Jika memang tidak cukup, pasti ayat tersebut menekankan 
pengucapan bismillah, tetapi ternyata tidak ada. Maka halal, sem- 
belihan orang Islam, yang tidak membaca bismillah. 

Sedangkan ayat yang berbunyi: 



\ Jo L>-5 ijAS Ij 2^ 

"Dan janganlah kamu makan binatang yang tidak disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, karena Sesungguhnya Yang 
sedemikian itu adalah perbuatan fasik (berdosa) " (QS. Al An 'am 
(6): 121) 

Menurut Imam Asy SyafT i maksudnya adalah: "Terhadap apa- 
apa yang disembelih untuk selain Allah, sebagaimana Al An am 
ayat:145: 

"Atau sesuatu yang dilakukan secara fasiq, yaitu binatang yang 
disembelih selain untuk Allah". (Tafsir Al Quran Al Azhim, 3/325) 
Hal ini dikuatkan lagi oleh hadits: 

4JUI (JuO ^^jJI J] Jl^-j *L> J IS dJLx 4JL)I ^pj S^JjJb (J I jX- 

^Jlu> jjJ jl^JjO . .^JLcuO (JS J-C- dill ^-u>l ^JLu»3 4_JLC- dill (^t^JI 

.« ^JLLuo 4JJI ^Jo\ » (3^1 J1I3 .^Juszjh 



Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: "Datang 
seorang laki-laki kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata: Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang 
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seseorang yang menyembelih dan lupa menyebut nama Allah? 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: "Nama Allah ada 
pada setiap muslim." (HR. Sunan Ad Daruquthni, Bab Ittikhadz 
Al Khal minal Khamr, 94. Sanadnya terdapat Marwan bin Salim, 
dia dhaif. Berkata Ibnu Qani':" Nama Allah ada pada setiap mulut 
orang Islam." Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra , No. 18673) 

Ada Hadits lain yang menguatkan lagi: 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa dia bersabda: "Seorang muslim 
cukuplah namanya sendiri, maka jika dia lupa (menyebut nama 
Allah) ketika menyembelih, maka sebutlah nama Allah setelah 
itu, lalu makanlah." (HR. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, Juz. 9, 
Hal. 239. No. 18669) 

Dalam As Sunan Al Kubra-nya Imam Al Baihaqi ada atsar dari 
Ibnu Abbas: 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, tentang orang yang 
menyembelih dan lupa tasmiyah (menyebut nama Allah), dia 
menjawab: "Seorang muslim ada nama Allah, walau pun dia 
tidak menyebut tasmiyah." (Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra No. 
18672) 

Ada hadits lain yang menguatkan pendapat ini: 
^JLwJLI i^c-uS ^JLuj 4JJI dJJI JL§ JL§ CJL^JI qs- 
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jSjo }o 3I 4JUI ^-J jSb JM^ 

Dari Shalt, dia berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: "Sembelihan seorang muslim adalah halal, 
baik dia menyebut nama Allah atau tidak menyebut." (HR. Al 
Baihaqi, As Sunan Al kubra , No. 18674) 

Riwayat lain: 

{J<jo (^jJI ^)Lud\ dole- (^jJI ljL^joI jj^o (j^- 

c oy^Jlj < i^j^iuo jU^Jj liJjjb (^jjl^l : I3JI&S < ^JLuj dole- 4JJI 

dbj jlS L03 < dJL£ ^SJ djls dJL£ OSLu I09 c dJL£ I^SLa-uols ^5^1^ 

Dari para sahabat Nabi, bahwa mereka bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Orang Badui biasa datang kepada 
kami dengan membawa daging, keju, dan samin, padahal 
kita tidak tahu keislaman mereka?" Nabi menjawab: "Lihatlah 
apa-apa yang Allah haramkan buat kalian, maka peganglah 
itu. Sedangkan yang Dia diamkan, maka itu termasuk yang 
dimaafkanNya buat kalian, sesungguhnya Tuhanmu tidaklah 
lupa." (HR. Ath Thahawi, Musykilul Atsar No. 638) 

Hadits lain: 



dlfe dl)l l^l^ dl)l j^2> dJJI j^iij jlis 5? dJJI 
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Dari Aisyah Radhiallahu Anna, bahwa ada segolongan manusia 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada kaum yang 
medatangi kami sambil membawa daging, kami tidak tahu 
apakah disebut nama Allah terhadap daging itu atau tidak." 
Rasulullah menjawab: "Sebutlah nama Allah atasnya, dan 
makanlah." (HR. Bukhari No. 1952, 5188, 6963. Al Baihaqi, As 
Sunan Al Kubra No. 18667. Malik No. 1038) 

Demikianlah keterangan dan hujjah dari golongan yang me- 
ngatakan bolehnya menyembelih tanpa membaca bismillah bagi 
seorang muslim, baik sengaja atau lupa. Sekian. 
2. Argumen yang Mengharamkan 

Kelompok ini punya pendapat bahwa haram hukumnya me- 
makan hewan sembelihan yang tidak disebut nama Allah Ta ala 
atasnya. Dengan kata lain, wajib hukumnya tasmiyah ketika me- 
nyembelih. 

Dalilnya adalah: 

s 

"Danjanganlah kamu makan dari (sembelihan binatang-binatang 
halal) Yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
kerana Sesungguhnya Yang sedemikian itu adalah perbuatan 
fasik (berdosa) " (QS. Al An'am (6): 121) 

Berkata Imam Ibnu Katsir: "Dengan ayat inilah adanya mad- 
zhab yang menyatakan tidak halal sembelihan yang tidak diba- 
cakan nama Allah, walau yang meyembelih adalah seorang mus- 
lim." 

Lalu dia berkata: "Ada yang mengatakan, tidak halal sembe- 
lihan dengan sifat seperti itu, sama saja apakah dia meninggal- 
kan secara sengaja atau lupa. Inilah yang diriwayatkan dari Ibnu 
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Umar, NafT pelayan Ibnu Umar, Amir Asy Sya'bi, Muhammad 
bin Sirin, ini juga riwayat dari Imam Malik, juga salah satu ri- 
wayat dari Ahmad bin Hambal, yang didukung oleh sekolompok 
pengikutnya baik yang dulu atau belakangan. Inilah yang dipilih 
oleh Abu Tsaur, Daud Azh Zhahiri, juga Abu al Futuh Muham- 
mad bin Muammad bin Ali Ath Thai dari kalangan pemgikut 
SyafT i yang belakangan dalam kitab Al Arba'in, mereka juga ber- 
hujjah dengan Al Maidah ayat:4. Makanlah dari apa Yang mereka 
tangkap untuk kamu dan sebutlah nama Allah atasnya." (Tafsir 
Al Quran Al Azhim, 3/324) 
Sedangkan hadits: 

dill Juo ^uJ\ Jl Jl^j J13 <U£ <^b) (jl q£> 

^JLu» qj ol^j^ 0 • «^J-u^o J-ff. dJJI ^-u»l ^JLu»3 <uic- dJJI (^t^JI 

.« ^JLcuO JO ^9 dJJI ^xul » gJlB jjJl JlBj .ULi5£*3 



Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: "Datang 
seorang laki-laki kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata: Wahai Rasulullah, apa pendapat Anda tentang 
seseorang yang menyembelih dan lupa menyebut nama Allah? 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: "Nama Allah ada 
pada setiap muslim." (HR. Sunan Ad Daruquthni, Bab Ittikhadz 
Al Khal minal Khamr, 94. Sanadnya terdapat Marwan bin Salim, 
dia dhaif. Berkata Ibnu Qani':" Nama Allah ada pada setiap mulut 
orang Islam." Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra , No. 18673) 

Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah, sebab perawinya yakni 
Marwan bin Salim adalah Dhaif. Imam Ibnu katsir berkata: "teta- 
pi isnad hadits ini dhaif, karena ada rawi Marwan bin Salim, lebih 
dari satu imam yang membicarakan kedhaifannya. " (Tafsir Al 
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Quran Al Azhim, 3/327) 

Imam Bukhari berkata tentang marwan bin Salim: Munkarul 
hadits. Ahmad dan lainnya: tidak tsiqah. Ad daruquthni berka- 
ta: matruk. Muslim dan Abu Hatim berkata: munkarul hadits. 
Abu Urubah Al Harani berkata: memalsukan hadits. Ibnu Adi: 
kebanyakan haditsnya tidak diikuti oleh orang-orang terpercaya. 
An Nasa'i berkata; Matrukul hadits (haditsnya ditinggalkan). (Al 
Majruhin, Juz. 3, Hal. 13) 

Oleh karena itu Imam Al Baihaqi sendiri mengatakan bahwa 
hadits ini munkar. (As Sunan Al Kubra No. 18673) 

Riwayat lain: 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa dia bersabda: "Seorang muslim 
cukuplah namanya sendiri, maka jika dia lupa (menyebut nama 
Allah) ketika menyembelih, maka sebutlah nama Allah setelah 
itu, lalu makanlah." (HR. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, Juz. 9, 
Hal. 239. No. 18669) 

Ini juga tidak bisa dijadikan hujjah, sebab di dalamnya ada 
Muhammad bin Yazid bin Sinan, yang didhaifkan oleh sebagi- 
an besar ulama, hanya sedikit saja yang menganggapnya tsiqah 
(kredible). Abu Daud mengatakan: dia bukan apa-apa. Ad Daru- 
quthni mengatakan: dhaif. At Tirmidzi mengatakan: riwayat da- 
rinya tidak bisa diikuti, dia dhaif. Abu Hatim mengatakan: dia 
bukan apa-apa, dan kelalaiannya lebih parah dibanding ayahnya. 
Tetapi Ibnu Hibban memasukkannya dalam ats tsiqat. Maslamah 
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juga mengatakan tsiqah, sedangkan Al Hakim mengatakan tsiqah 
terhadap riwayat darinya, jika diriwayatkan dari Mas'ud. (Imam 
Ibnu Hajar, Tahdzib At Tahdzib, 31/525. Cet. 1, 1326H. Mathbaah 
Dairatul Ma'arif. An Nizhamiyah - India) 
Riwayat lainnya: 

^JLu-U is>vj>h ^JL*>3 dul& 4JJI ^Ju& 4JJI Jls Jls CJL^JI qs- 

^Sjo ^ 3I 4JUI jSb JMj^ 

Dari Shalt, dia berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: "Sembelihan seorang muslim adalah halal, 
baik dia menyebut nama Allah atau tidak menyebut." (HR. Al 
Baihaqi, As Sunan Al kubra , No. 18674) 

Hadits ini walau pun shahih, tetapi mursal. Karena Shalt se- 
orang tabi'in yang tidak bertemu lansung dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagian imam seperti Imam Asy 
SyafT i dan lain-lain tidak menjadikannya sebagai hujjah. 

Kelompok yang mengharamkan, juga berdalil dengan ayat ber- 



ikut: 



^gUL ills' 5i ^llp^l ^L\yZi lL« IjKs 



"Maka makanlah dari (sembelihan binatang-binatang halal) 
Yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika betul 
kamu beriman kepada ayat-ayatNya." (QS. Al An'am (6): 118) 

Jadi, syarat keimanan menurut ayat ini adalah menyebut nama 
Allah Ta'ala ketika menyembelih. 
Juga dikuatkan oleh hadits: 

: Jll ? lit JipJ Ul ^1 ill j^j Ij : oil } : Jll ^ji ^ 
^1 4JLE1) ^ ol (J^ 3A9 Jucx^l 
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Dari Adi, dia berkata: AKu berkata: "Ya Rasulullah, kami adalah 
kamu yang memanah, maka apakah yang halal bagi kami?" 
Rasulullah menjawab: "Yang halal bagi kamu adalah apa yang 
kamu sembelih dan kamu tombak, dan yang kamu sebut nama 
Allah atasnya, maka makanlah itu." Diriwayatkan Ahmad, dan ini 
dalil bahwa apa-apa dibunuh dengan panah adalah tidak halal. 
(Imam Asy Syaukani, Nailul Authar, 8/135. Maktabah Ad da'wah 
Al Islamiyah) 

Pada halaman lain Imam Syaukani berkata: 

"Di dalamnya terdapat dalil, bahwa tasmiyah adalah wajib untuk 
mengkaitkan kehalalan (hewan sembelihan)" (Nailul Athar, 



Dari Rabi 5 bin Khadij Radhiallahu £ Anhu, Rasulullah Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



'Apa saja darah yang dialirkan dan disebut nama Allah 
atasnya,maka makanlah" (HR. At Tirmidzi No. 1491, dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' No. 5565) 

Ini adalah dalil yang tegas tentang keharusan membaca nama 
Allah Taala atas hewan sembelihan yang akan dimakan. 

Dalil lain, dari Ibnu umar, bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam bersabda: 



"Aku tidaklah memakan apa-apa yang tidak disebut nama Allah 
atasnya." (HR. Bukhari No. 3826) 



8/136) 
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Demikianlah dalil-dalil yang menyatakan haramnya sembe- 
lihan tanpa menyebut nama Allah Ta'ala. 
Ada pun hadits: 



l^ip dill ^bj iLxoli (ji 

**** 

^ ^ ^a* ji a* ^ ^ _j 3> £ 5 -9 „ ^ ^- 0 % ^ ^ a* 

dlip dill ^JLI»3 4JUI Ju& dJUl J^j JI&b it ^1 4lk- dill 



Dari Aisyah Radhiallahu Anna, bahwa ada segolongan manusia 
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya ada kaum yang 
medatangi kami sambil membawa daging, kami tidak tahu 
apakah disebut nama Allah terhadap daging itu atau tidak." 
Rasulullah menjawab: "Sebutlah nama Allah atasnya, dan 
makanlah." (HR. Bukhari No. 1952, 5188, 6963. Al Baihaqi, As 
Sunan Al Kubra No. 18667. Malik No. 1038) 

Menurut kelompok ini hadits ini mesti ditakwil, sebab tidak 
ada keterangan yang pasti, apakah bismillah dibaca atau tidak 
sebagaimana yang tertera dalam hadits ini sendiri. Oleh karena 
itu hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah yang kuat dan spesifik 
(qath'iyud dalalah). 

Imam Ibnu Taimiyah memilih dan menguatkan bahwa pan- 
dangan yang mewajibkan membaca tasmiyah secara mutlak: 



a 0 



4JJI ^Ll jSju JSJI Jl£ SliJIJ CJSSi\ Jl9 s JI3SSII *J$>\ IjlaJ 

"Dan ini merupakan zhahir dari berbagai pendapat, maka 
sesungguhnya Al Kitab Dan As Sunnah telah mengaitkan 
kehalalan dengan menyebut nama Allah Ta'ala." (Majmu' Fatawa, 
9/247. Mawqi' Al Islam) 

3. Yang mengatakan haram jika sengaja tidak membaca, namun 
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halal jika karena lupa. 
Berkata Imam Ibnu Katsir: 

J^JL) 4jJ tJ^JLp- (JJ JuCXP-lj cdULo ^Lo^ll L-dbJuO jjjO J^Q *< U 3^ IJl& 

Cy^S < (J- C> (J-^- j^jQ 3^3 :4j3^lj ^jj (3lc*-">j3 <4jL5o<oI3 3JI 

"Jika meninggalkan bacaan basmalah karena lupa maka itu 
tidaklah memudharatkan, dan jika meninggalkannya karena 
sengaja maka tidak halal." Ini adalah pandangan masyhur 
dari madzhab Imam Malik, Ahmad bin Hambal, dengannya 
pula pandangan Abu hanifah dan sahabat-sahabatnya, Ishaq 
bin Rahawaih, juga dihikayatkan dari Ali, Ibnu abbas, Said bin 
Al Musayyab, At ha', Thawus, Al Hasan Al Bashri, Abu Malik, 
Abdurrahman bin Abi Laila, Ja'far bin Muhammad, dan Rabi'ah 
bin Abdurrahman." (Tafsir Al Quran Al Azhim, 3/ 326) 

Dalil kelompok ini adalah: 
Allah Ta'ala befirman: 

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
atau kami tersalah." (QS. Al Baqarah (2): 286) 

Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah bersabda: 



483 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



"Sesungguhnya Allah meletakkan (tidak menganggap, pen) dari 
umatku: Orang yang salah, yang lupa, dan yang dipaksa." (HR. 
Ibnu Majah, No. 2045, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Shahihul Jami' No. 7110, dan dihasankan oleh Imam An Nawawi 
dalam Arba'innya no. 39) 

Demikianlah tiga kelompok dengan masing-masing hujjahnya. 
Manakah yang benar? 

Jika diperhatikan semua dalil secara menyeluruh, maka pan- 
dangan kelompok tiga lebih kuat; yakni haram jika sengaja tidak 
membaca, namun halal jika karena lupa. 
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HADITS KE-18 

Bertaqwa Di mana Saja dan Berakhlak Baik 

Kepada Manusia 



MATAN 



^JuojrvJI oljj (^j-o-o (^JLco <l^c-ff dJLux^JI 4Il*uJI g^jlj 



Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdirrahman 
Muadz bin Jabal Radhiallahu Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: "Bertaqwa-lah kepada 
Allah di mana saja engkau berada, dan ikutilah perbuatan 
buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu akan 
menghapuskannya, dan berakhlaklah dengan manusia dengan 
akhlak yang baik." 

Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, dan dia berkata: hadits hasan. 
Pada sebagian naskah: hasan shahih. 

TAKHRIJ 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1987, dari Abu Dzar 
dan Muadz bin Jabal 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 21354, 21403, dari Abu 
Dzar, dan No. 21988, dari Muadz bin Jabal. Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan: hasan. 
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^ Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 8023, dari Muadz 

bin Jabal, dan No. 8026, dari Abu Dzar 
^ Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul £ Ummal 

No. 1913, dari Abu Dzar, dan No. 5246, dari Muadz bin Jabal 
^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No, 2791, dari Abu dzar 
^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak Ala Ash Shahihain 

No. 187, katanya: shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim, 

tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Penshahihan Ini di- 

sepakati oleh Imam Adz Dzahabi 

Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 296, 
287, dari Muadz bin Jabal. Juga dalam Al Mu jam Ash Shaghir 
No. 530, dari Muadz bin Jabal 
^ Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 4022, dari Abu Dzar 
^ Imam Abu Nu aim dalam Al Hilyah, 4/378 
^ Imam Ibnu Asakir (61/314), dari Anas bin Malij 

Syaikh Al Albani juga menghasankan dalam beberapa kitab- 
nya, baik yang riwayat Abu Dzar, Muadz, dan Anas. (Shahihul 
Jami' No. 97, Misykah Al Mashabih No. 5083, Shahih At Targhib 
wat Tarhib No. 2655, 3160) 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memuat banyak pelajaran bagi pembentukan kes- 

halihan pribadi dan masyarakat, di antaranya: 

1. Perintah untuk tetap dalam keadaan taqwa kepada Allah 
Ta'ala di mana pun dan kapan pun. Perintah taqwa sangat 
banyak tersebar dalam Al Quran dan As Sunnah, baik pe- 
rintah taqwa secara umum atau perintah taqwa dikaitkan 
dengan suatu hal secara khusus. Baik dengan bentuk kata it- 
taquullah (bertaqwal-lah kalian kepada Allah) atau ittaqillah 
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(bertaqwa-lah kamu kepada Allah). 
2. Melakukan kebaikan dan keburukan adalah dua hal yang 
alamiah terjadi pada diri manusia. Tidak ada manusia yang 
selalu buruk, jelek, dan jahat, sebagaimana syetan. Dan, ti- 
dak ada manusia yang selalu rajin ibadah, benar, baik, dan 
taat, sebagaimana malaikat. Justru karena ada kedua hal itu 
letak manusiawinya manusia. Oleh karena itu, sangat berle- 
bihan dan naif jika ada manusia yang menuntut orang lain 
untuk selalu benar dan tidak boleh salah sama sekali, karena 
itu adalah pembebanan yang manusia mana pun tidak akan 
mampu. 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 




Setiap anak Adam memiliki kesalahan, dan sebaik-baiknya orang 
yang berbuat salah adalah yang bertobat. (HR. At Tirmidzi No. 
2499, Ibnu Majah No. 4251 Ahmad No. 13049. Dihasankan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' No. 4515. Imam Al Munawi 
dan Imam Al Hakim mengatakan: shahih, sedangkan Imam Adz 
Dzahabi mngatakan: fiihi layyin - ada kelemahan. Lihat Tuhfah 
Al Ahwadzi, 7/202) 

Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam juga 
senantiasa memohon ampunan (istighfar) dan bertobat kepada 
Allah Ta'ala antara 70 sampai 100 kali dalam sehari. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 
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Demi Allah, sungguh saya beristighfar kepada Allah dan bertobat 
kepadaNya dalam sehari lebih dari 70 kali." (HR. Bukhari No. 
6307 At Tirmidzi No. 3259, Ahmad No. 7793, Ibnu Hibban No. 
925, Ad Dailami No. 7024, Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 
639) 

Dalam riwayat lain, dari Ibnu Umar dan Abu Hurairah, bahwa 
Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam beristighfar dan bertobat kepa- 
da Allah Ta'ala sebanyak 100 kali dalam sehari. (HR. Bukhari da- 
lam Adabul Mufrad No. 621, An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra 
No. 10268, Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1286, Ahmad 
No. 9807, dll) 

3. Perintah untuk mengiringi perbuatan jelek yang mengan- 
dung dosa dengan perbuatan baik yang mengandung pahala. 
Hal itu bertujuan agar perbuatan baik dapat menghapus per- 
buatan jelek. 
Hal ini sesuai dengan ayat: 

Sesungguhnya kebaikan-kebaikan dapat menghapuskan 
keburukan-keburukan. (QS. Huud (11): 114) 

Yaitu menghapuskan dosa dan bekas dari kejelekan tersebut. 
Tersebut dalam Tafsir Al Muyassar: 

Sesungguhnya melakukan kebaikan-kebaikan dapat 
menghilangkan dosa-dosa terdahulu dan menghapuskan 
bekas-bekasnya. (Tafsir Al Muyassar, 4/91) 

Kebaikan yang dimaksud adalah banyak macamnya seperti 
shalat yang lima waktu, dzikir, shaum, sedekah, shalat tathawwu, 
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dan sebagainya. Ada pun dosa yang terhapus adalah bukan yang 
termasuk Al Kabaa-ir (dosa-dosa besar). Sebab dosa besar hanya 
bisa dihilangkan dengan tobat nasuha kepada Allah Ta ala. (Insya 
Allah akan dibahas pada bagiannya nanti) 
4. Perintah untuk bergaul dengan manusia secara umum de- 
ngan akhlak yang baik. Baik itu dengan muslim atau non 
muslim. Baik dengan ahli maksiat atau ahli taat, dengan cara 
yang tidak sama sesuai kadar maksiat mereka. Untuk bergaul 
dengan ahli bid'ah dan para pembawa ajaran sesat, ada fiqih 
tersendiri dalam berinteraksi dengan mereka. 
Paduan antara taqwa kepada Allah Ta'ala dan akhlak yang baik, 
adalah penyebab terbanyak manusia dimasukkan ke dalam surga. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

4iSJI Jolltl J^Jo U j8i 4ll£ 4JJI Juo 4JJI j^j jli 



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: "Taqwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik." Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: "Mulut dan 
kemaluan." (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 

MAKNA KALIMAT 

SSlIi- ^jili- jl ^1 : dari Abu Dzar Jundub bin Junadah 
Beliau adalah Jundub bin Junadah bin Sufyan bin £ Ubaid bin 
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Haram bin Ghifar bin Malil bin Dhamrah bin Bakr bin £ Abdu 
Manat bin bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Al II- 
yas bin Mudhar. (Usadul Ghabah, Hal. 190) 

Para ahli telah berbeda pendapat tentang nama asli Abu Dzar 
dengan perbedaan yang banyak. Imam Ibnul Atsir Rahimahullah 
mengatakan: 

•O 5 ^ lH : J^3 tdJJI ^ lH : J^3 lH 

f tp lH ^ lH 1 0^ lH S ^ lH : J^3 0% 6-> f tp" 

Abu Dzar Al Ghifari. Banyak perbedaan pendapat tentang 
namanya. Ada yang mengatakan: Jundub bin Junadah, itulah 
yang paling banyak dan paling benar dalam hal ini. Ada yang 
mengatakan: Barir bin Abdullah, Burair bin Junadah, Barirah 
bin 'Isyriqah. Ada juga yang mengatakan: Jundab bin Abdullah. 
Dikatakan pula: Jundub bin Sakan. Yang terkenal adalah Jundab 
bin Junadah bin Qais bin Amru bin Malil bin Sha'air bin Haram bin 
Ghifar. Ada yang mengatakan: Jundab bin Junadah bin Sufyan 
bin 'ubaid bin Haram bin Ghifar bin Malil bin Dhamrah bin Bakr 
bin Abdu Manat bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah Al 
Ghifari. Ibunya adalah Ramlah binti Al Waqi'ah, juga dari Bani 
Ghifar. (Ibid, Hal. 1169) Ada pula yang menyebutnya Yazid bin 
Junadah. 

Beliau adalah seorang yang tinggi dan besar, jenggotrnya lebat. 
Di antara keutamaan Abu Dzar adalah beliau termasuk gene- 
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rasi awal Islam, ada yang menyebutnya sebagai orang keempat, 
ada juga yang menyebut orang kelima yang masuk Islam. Tentang 
kisah keislaman Beliau, Imam Al Bukhari telah menceritakannya 
dalam riwayat yang sangat panjang dalam Shahih Al Bukhari, 
pada Kitab Al Manaqib Bab Islamu Abi Dzar Al Ghifari Radhial- 
lahu Anhu No hadits. 3861. Juga Imam Muslim dalam Shahih- 
nya, pada Kitab Fadhail Ash Shahabah Bab Min Fadhail Abi Dzar 
Radhiallahu Anhu No hadits. 2473, 2474. 

Ketika beliau masuk Islam, Beliau langsung kembali ke ka- 
umnya untuk mendakwahi mereka seperti yang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam perintahkan. Beliau ikut hijrah bersama Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengiringinya, dan berjihad 
bersamanya di Badar, Uhud, dan Khandaq. Namun menurut Abu 
Daud dia tertinggal saat perang Badar. 

Imam Adz Dzahabi menceritakan bahwa Abu Dzar seorang 
pemimpinnya para zahid (orang yang zuhud), jujur, berilmu dan 
mengamalkan ilmunya, tidak takut celaan orang yang mencela- 
nya dalam menjalankan ajaran Allah Ta'ala, dan ikut menyaksi- 
kan penaklukan Baitul Maqdis pada zaman Umar. 

Ali Radhiallahu Anhu mengatakan: 

\juJ*) 4JLo ^j^O 4_JLc- c4JLC- (j^bJI LoJLc- jb ^jI (^^£-3 

Abu Dzar telah mengumpulkan ilmu yang membuat manusia 
merasa lemah darinya, kemudian dia mengikatnya lalu dia tidak 
melepaskannya sedikit pun. (Ibid, Hal. 1170) 

Diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
fiUJI <uLc ^j_^> jjjl {SMi s : ajiijj jojill ^ jt> 5JI 



491 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 



Abu Dzar berjalan di muka bumi dengan kezuhudan Isa bin 
Maryam Alaihissalam. (Sunan At Tirmidzi No. 3802, Usadul 
Ghabah, Hal. 190, Jami' Al Ushul No. 6593) 

Yahya bin Aktsam bermimpin dalam tidurnya, bahwa Abu 
Dzar telah diampuni Allah Taala dan dimasukkan ke dalam sur- 

Dia wafat tahun 32 H. As Siraj mengatakan dalam Tarikh-nya, 
bahwa Abu Dzar wafat setelah usai menunaikan haji, pada hari 
Jumat, di Ar Rabdzah. Keponakannya menceritakan bahwa saat 
itu usiannya 83 tahun. Ibnu Mas'ud termasuk yang menyolatkan- 
nya. 

Tentang wafatnya Abu Dzar Radhiallahu Anhu, Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan bahwa akan ada seorang 
di antara sahabat yang wafat sendirian di padang pasir, yang ma- 
yatnya akan ditemukan oleh rombongan orang beriman yang le- 
wat. Ternyata Beliau wafat seorang diri di padang pasir, dan dite- 
mukan oleh rombongan Abdullah bin Mas ud Radhiallahu £ Anhu. 
Sehingga Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu 'Anhu menangis me- 
lihat kondisi sulit yang dihadapi Abu Dzar, baik hidup dan wafat- 
nya. Ia teringat dengan ucapan Nabi ketika perang Tabuk tentang 
Abu Dzar: 

OJlp-j ^3-f3 OJlp-j i^mjG cjS L)l 4JJI ^p-j-) 

Semoga Allah merahmati Abu Dzar, dia berjalan seorang diri, 
dia akan mati seorang diri, dan dikumpulkan juga seorang diri. 

Semoga Allah Taala merahmati Abu Dzar dan memasukan- 
nya ke dalam surga firdaus yang tinggi dan mulia. Amiin. 

(Selengkapnya lihat Imam An Nawawi, Tahdzibul Asma, 1/810. 
Imam IbnulAtsir, Usadul Ghabah,hal. 190-191, dan hal. 1169-1170. 
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Imam Adz Dzahabi, Siyar A'lam An Nubala, 2/46-78) 
Selanjutnya: 

J_l^ j_j hLkl o-JoJ>JI Ji-Ii (jli : dan Abu Abdurrahman Muadz 
bin Jabal 

Beliau adalah Muadz bin Jabal bin Amru bin Aus bin 'Aaidz 
bin £ Adiy bin Kaab bin Amru bin Adi bin Sa'ad bin Ali bin Saari- 
dah bin Asad bin Tazid bin Jusyum bin Al Khazraj Al Anshari. 

Sebagian ulama menyebutnya sebagai orang Bani Salamah. 
Ibnu Ishaq mengatakan bahwa dia disandarkan kepada Bani Sala- 
mah karena Ibunya bersaudara dengan Sahl bin Muhammad bin 
Al Jad bin Al Qais. Sahl dan ibunya adalah dari Bani Salamah. Dia 
paling banyak menghancurkan berhala Bani Salamah. Sementara 
Al Kalbi mengatakan bahwa Muadz adalah Bani Adi sebagaima- 
na terlihat dari namanya. 

Dia digelari Abu Abdirrahman. Dia termasuk 70 orang yang 
ikut Bai'at 'Aqabah dari kalangan Anshar. Beliau juga ikut perang 
Badar pada usia 21 tahun, juga Uhud, dan Khandaq, semuanya 
dilakukannya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dia masuk Islam saat usianya 18 tahun. Setelah perang tabuk, 
beliau diutus oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Yaman 
sebagai Qadhi dan pemimpin kaum muslimin di sana. Beliau di 
sana hingga wafatnya Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, 
lalu kembali ke Madinah pada masa Khalifah Abu Bakar. 

Al Waqidi dan lainnya menyebutkan bahwa Muadz bin Jabal, 
berperawakan tinggi, rambutnya bagus, matanya lebar, dan gigi- 
nya putih bersinar, dan belum punya anak. Dia adalah termasuk 
laki-laki yang paling tampan (min ajmalir rijaal). Kaab bin Ma- 
lik mengatakan, bahwa Muadz adalah pemuda yang tampan dan 
dermawan. 
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Namun Abu Umar mengatakan , bahwa telah disebutkan ten- 
tang Muadz, Beliau memiliki anak bernama Abdurrahman yang 
ikut berperang bersamanya di Yarmuk. Dan, tidak ada perseli- 
sihan pendapat bahwa beliau diberikan nama kun-yah (gelar) de- 
ngan sebutan Abu Abdirrahman. Di Madinah, beliau dipersauda- 
rakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Ja'far 
bin Abi Thalib Radhiallahu £ Anhu. Beliau meriwayatkan 157 hadit 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Muadz bin Jabal Radhiallahu £ Anhu, memiliki banyak keuta- 
maan, baik yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para sahabat lainnya. 

Di antaranya, dari Abdullah bin Amru Radhiallahu Anhuma, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Ambil-lah Al Quran dari empat orang: dari Ibnu Mas'ud, Ubai 
bin Ka'ab, Muadz bin Jabal, dan Salim pelayan Abu Hudzaifah. 
(HR. At Tirmidzi No. 3810, katanya: hasan shahih. Al Hakim 
dalam Al Mustadrak No. 6242, katanya: shahih. Semisal ini juga 
diriwayatkan oleh Al Bukhari No. 3758) 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

C-oIj <jJ Joj ^j^Jilj JlS- (jj Slio ^I^JIj jSkJL) ^jcJL^Ij (jUJt^- 
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Umatku yang paling penyayang terhadap umatku adalah Abu 
Bakar, yang paling ketat terhadap perintah Allah adalah Umar, 
yang paling benar rasa malunya adalah 'Utsman, yang paling 
tahu halal dan haram adalah Muadz bin Jabal, yang paling tahu 
faraidh (ilmu waris) adalah Zaid bin Tsabit, dan yang paling bagus 
bacaannya adalah Ubai, dan setiap umat ada orang kepercayaan, 
dan kepercayaannya umat ini adalah Abu 'Ubaidah bin Al Jarrah. 
(HR. At Tirmidzi No. 3790, katanya: hasan gharib. Dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' No. 895) 

Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu mengatakan: 
US 

Muadz bin Jabal adalah manusia yang paling bagus wajahnya, 
paling bagus akhlaknya, dan paling lapang tangannya 
(dermawan), dia telah memberikan hutang yang banyak. (Usadul 
Ghabah, 1/1021) 

Muadz bin Jabal Radhiallahu 'Anhu adalah sosok yang amat 
dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Muadz berce- 
rita, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang 
tangannya dan berkata: 

dbSlIp o^^3 &J>Jo3 SJ$h ^js- (Js>\ JS <3 



"Wahai Muadz, Demi Allah saya benar-benar mencintaimu, Demi 
Allah saya benar-benar mencintaimu." Beliau bersabda: "Saya 
wasiatkan kepadamu, wahai Muadz, janganlah kamu tinggalkan 
ucapanmu pada setiap akhir shalat: Allahumma Ainni 'ala 
dzikrika wasy syukrika wa husni 'ibadatik - Ya Allah tolonglah 
aku dalam berdzikir kepadaMu dan bersyukur kepadaMu, dan 
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kebaikan ibadah kepadaMu." (HR. Abu Daud No. 1522, Ahmad 
No. 22119, Al Bazzar No. 2661 Ibnu Hibban No. 2020, 2021, An 
Nasa'i No. 1303, Ibnu Khuzaimah No. 751, dll. Dishahihkan oleh 
Syaikh Syu'aib Al Arnauth dalam Tahqiq Musnad Ahmad No. 
22119, dan Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami' No. 7969 ) 

Beliau wafat di Syam ketika mewabah Tha un, saat itu berusia 
34 tahun atau lebih, pada tahun 17 H atau setelahnya. Ada yang 
menyebut Beliau wafat saat usia 28 tahun, 32 tahun. Said bin Al 
Musayyib mengatakan 33 atau 34 tahun. 

Abdullah bin Qurth mengatakan: saya menyaksikan wafatnya 
Muadz bin Jabal, saat itu dia berusia seperti Isa Alaihissalam yai- 
tu 33 atau 34 tahun. 

(Selengkapnya lihat Imam Ibnul Atsir, Usadul Ghabah, Hal. 
1020- 1022. Imam Khairuddin Az Zarkili, Al Flam, 7/259. Imam 
An Nawawi, Tahdzibul Asma, No. 582. Al Hafizh Ibnu Hajar, Al 
Ishabah, No. 8043. Darul Jil, Beirut. Imam Adz Dzahabi, As Siyar, 
1/443. No. 86. Imam Ibnu Abdil Bar, Al Isti ab, 1/439-441. Mawqi' 
Al Warraq) 

Selanjutnya: 

U4^i 4lJI ^bj : semoga Allah meridhai keduanya 

Yaitu semoga Allah Ta'ala meridhai Abu Dzar Al Ghifari dan 
Abu Abdirrahman Muadz bin Jabal. 

jLl ^JLo>3 4_JL£ 4_UI J^o dJUl J^j : dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam Beliau bersabda 

ilJI (3^1 : bertaqwa-lah kamu 

Perintah taqwa amat banyak dalam Al Quran, baik dalam ben- 
tuk kata ittaquullah (bertaqwa-lah kepada Allah), atau wa may- 
yattaqillaha (barang siapa yang bertaqwa kepada Allah), atau ka- 
limat laallakum tattaqun (agar kamu bertaqwa) telah tersebar di 
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banyak ayat. Di antaranya: 



Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, (QS. 
Al Baqarah (2); 21) 



Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 
Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami 
berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 
kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar 
kamu bertakwa." (QS. Al Baqarah (2): 63) 

Ayat lain: 

Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 

(QS. Al Baqarah (2): 179) 

Ayat lain: 




Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (QS. Al Baqarah (2): 183) 
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Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain) , karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu 
dari jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu 
bertakwa. (QS. Al An'am 96): 153) 

Ayat lain: 



Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 
seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa 
bukit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan 
kepada mereka): "Peganglah dengan teguh apa yang telah 
Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa 
yang tersebut di dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang 
yang bertakwa." (QS. Al Araf (7): 171) 

Ayat lain: 



Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman. (QS. Al Baqarah (2): 278) 




A> +4* <G1 Ijibj Alb 4jD ^^J^-luiii^}j 





5 rtl 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. (QS. Ali 
*lmran (3); 102) 



Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 
Al Maidah (5): 35) 

Dan masih banyak ayat lainnya. 

Apakah taqwa itu? Telah banyak definisi yang disampaikan 
ulama. Di antaranya: 

1. Definisi dari Abdullah bin Mas ud Radhiallahu Anhu, keti- 
ka beliau menafsirkan ayat ittaqullaha haqqa tuqaatih (ber- 
taqwa-lah kalian dengan sebenar-benarnya taqwa) 

Yaitu taat dan tidak ingkar, ingat dan tidak lupa, bersyukur 
dan tidak kufur. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/86-87. Dar Ath 
Thayyibah. Lihat juga Imam Al Baidhawi, Anwarut Tanzil, 1/373. 
Mawqi' At Tafasir) 

Imam Ibnu katsir mengatakan ucapan tersebut shahih mauquf 
dari Ibnu Mas ud Radhiallahu Anhu. (Ibid) 

Definisi ini juga dikatakan oleh Al Hasan Al Bashri dan Qata- 
dah. (Imam Abul Hasan Al Mawardi, An Nukat wal £ Uyun, 1/250. 
Mawqi 5 At Tafasir) 
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2. Definisi dari Imam Al Baidhawi Rahimahullah 

Taqwa adalah mengerahkan potensi dalam menjalankan 
kewajiban dan menjauhi hal-hal yang diharamkan. (Anwarut 
Tanzil, 1/373. Tafsir Al Muyassar, 3/361 4/340, 10/51) 

Sama dengan ini, Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari 
Rahimahullah mengatakan: 

. OJus- Jl1£ iJjS^JIj c ^jLh^Ij by*] J&Lob : dill Jpl 

Bertaqwa-lah kepada Allah: dengan menjalankan perintahNya 
dan menjauhi laranganNya, dan berhenti pada batasanNya. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 18) 

Berhenti pada batasannya artinya tidak melanggar syariatNya. 
Definisi yang kedua ini adalah definisi yang paling sering kita de- 
ngar. 

3. Imam Abul Hasan Al Mawardi menyampaikan empat ke- 
lompok yang mendefinisikan makna taqwa. Pertama, adalah 
seperti yang disampaikan oleh Abdullah bin Mas ud di atas. 
Lalu tiga kelompok lainnya: 

Kedua, yaitu menghindari semua maksiat, ini adalah pendapat 
sebagian ahli tasawwuf. Ketiga, mengenali kebenaran baik 
dalam keadaan aman atau takut. Keempat, yaitu mentaati dan 
tidak takut kepada siapa pun dalam meninggalkan ketaatan 
kepadaNya kecuali takut kepadaNya. (Imam Abul Hasan Al 
Mawardi, An Nukat wal 'Uyun, 1/250) 
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4. Definisi lainnya adalah taqwa bermakna takut (Al Khauf). 
(Lihat Tafsir Al Muyassar, 1/291, 1/401, 2/209, 10/93. Lihat 
juga Tafsir Al Quran Al Azhim, 1/716) 
Jadi, dari berbagai definisi ini kita simpulkan bahwa taqwa 
itu sikap menjalankan segala macam ketaatan dan perintah Al- 
lah Taala, tidak membangkang, selalu ingat kepadaNya dan tidak 
lupa, serta menjauhi larangan-laranganNya, tidak melanggar sya- 
riatNya, takut kepada azab dan siksaNya, memegang teguh ke- 
benaran baik dalam keadaan aman dan takut, bersyukur kepada 
semua nikmat Allah Taala dan tidak mengkufurinya. 

Nataaij At Taqwa (hasil-hasil dari taqwa) 

Perintah taqwa bukanlah perintah kosong tanpa makna dan 
maksud. Allah 'Azza wa Jalla telah menggambarkan tentang man- 
faat dan hasil yang akan diberikanNya bagi para muttaqin baik di 
dunia dan akhirat. Oleh karenanya, pengetahuan terhadapnya an 
nataaij at taqwa adalah hal yang penting untuk memacu diri kita 
agar menjadi insan yang bertaqwa kepada Allah Taala. 

Berikut ini hasil-hasil yang Allah 'Azza wa Jalla berikan kepa- 
da orang-orang bertaqwa: 
1. Pembeda (Al Furqan) 

Orang yang bertaqwa kepada Allah, akan Allah Taala berikan 
kepadanya Al Furqan, yaitu kemampuan membedakan antara 
haq dan batil, antara halal dan haram, lalu dia berjalan di atas ke- 
mampaunnya itu. Walau dia bukan tergolong ahlul ilmi (ulama). 

Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 
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Hai orang-orang beriman, jika kamu bertaqwa kepada Allah, 
Kami akan memberikan kepadamu Furqaan. Dan kami akan 
hapuskan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni 
(dosa-dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (QS. 
Al Anfal (8): 29) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa di Rahimahullah me- 
ngatakan tentang ayat ini: 

Al Furqaan: dia adalah ilmu dan petunjuk yang dengannya 
pemiliknya dapat memisahkan antara petunjuk dan kesesatan, 
haq dan batil, halal dan haram, orang yang bahagia dan sengsara. 
(Syaikh Abdurrahman As Sa'di, Taisir Al Karim Ar Rahman fi 
Tafsir Kalam Al Manan, Hal. 319. Cet. 1, 2000M-1420H. Muasasah 
Ar Risalah) 

2. Dihapuskannya Keburukan dan diampunkan dosa (Takfirus 
Sayyi'aat wal ghufran) 
Ini hasil yang Allah Azza wa Jalla berikan kepada orang-orang 
bertaqwa, sesuai ayat di atas: 



0 > 



0 > « ' 



... Dan kami akan hapuskan dirimu dari kesalahan-kesalahanmu, 
dan mengampuni (dosa-dosa)mu... (QS. Al Anfal (8): 29). 

Juga ayat lain: 



.. dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
akan menghapus kesalahan-kesalahannya .. (QS. Ath Thalaq 
(65): 5) 
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3. Diberikan pahala yang besar (Ajrun £ Azhim) yaitu surga 
Lanjutan dari surat Ath Thalaq ayat 5 di atas adalah; 

... dan akan diberikan pahala yang besar baginya. (QS. Ath 
Thalaq (65): 5) 

Yaitu balasan di akhirat berupa surgaNya dan abadi di dalam- 
nya. 

Al Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath Thabari Rahimahullah men- 
jelaskan: 

c. 

Dia (Allah) melimpahkan baginya pahala atas pebuatannya 
dan ketaqwaannya itu, dan di antara besarnya balasan baginya 
adalah dia dimasukkan ke dalam surgaNya dan Dia kekalkan di 
dalamnya. (Imam Ibnu Jarir, Jami' Al Bayan fi Ta'wil Al Quran, 
23/456. Cet. 1, 2000M-1420H. Muasasah Ar Risalah. Tahqiq: 
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir) 

4. Keberkahan dalam hidup (Al Barakaat) 
Allah Ta'ala menyebutkannya dalam ayat: 

ALU! & o£>; j^fe !^!5 >>iT^i5i ji>t £\% 

Jikalausekiranyapenduduknegeri-negeriberimandanbertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka keberkahan 
dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. 
(QS. Al Araf (7): 96) 
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Imam Al Baidhawi Rahimahullah menjelaskan: 

jJq-LI $\jX\ lU^3 L-JLp- J5 JjO Olijvujj \^u)$i 

0LJI3 

Benar-benar akan Kami lapangkan kepada mereka kebaikan, 
dan Kami berikan kemudahan bagi mereka di segala sisi. Ada 
yang menyebutkan maksudnya adalah: hujan dan tumbuh- 
tumbuhan. (Imam Al Baidhawi, Anwar At Tanzil, 2/294. Mawqi' 
At Tafasir) 

5. Jalan keluar (Al Makhraj) 

Allah ta'ala menyebutkannya dalam ayatNya: 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. (QS. Ath Thalaq (65): 2) 

Banyak tafsir tentang makna "jalan keluar" dalam ayat ini, na- 
mun tafsir yang paling luas dan mencakup semuanya adalah apa 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma berikut: 

LjjJI (j ^jjS JS qjz dill ,3i> ^3 

Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, Dia akan 
menyelamatkannya dari segala beban di dunia dan akhirat. 
(Imam Ibnul Jauzi, Zaadul Masiir, 6/40. Mawqi' At Tafasir. Imam 
Al Mawardi, An Nukat wal 'Uyun, 4/286. Mawqi' At Tafasir) 

Juga ada penjelasan dari Imam Abu Hasan An Naisaburi Ra- 
himahullah yang cukup bagus: 
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(jalan keluar) dari kesukaran menuju kelapangan, dari haram 
menuju halal, dari neraka menuju surga, yakni bagi orang yang 
bersabar atas himpitan hidup, dan dia menjauh dari hal yang 
haram, maka Allah akan jadikan untuknya jalan keluar dari 
kesempitannya itu. (Imam An Naisaburi, Al Wajiiz fi Tafsir Al 
Kitab Al Aziz, Hal. 1013. Mawqi' At Tafasir) 

6. Rezeki (Ar Rizqu) 

Ayat lanjutan dari ayat di atas adalah: 



Dan memberikannya rezeki dari arah yang tidak disangka 
olehnya .... (QS. Ath Thalaq (65): 3) 

Secara khusus, sebenarnya ayat-ayat ini menceritakan tentang 
perceraian dan rujuknya suami-isteri, sebagai bimbingan kepada 
mereka bagaimana cerai yang sesuai sunnah, seperti cerai ketika 
suci sebelum digauli, cerai ketika hamil, dan hendaknya disaksi- 
kan dua saksi yang adil. Cerai ketika haid adalah cerai terlarang, 
bahkan sebagian ulama menyebutnya sebagai cerai bid ah. 

Oleh karena itu, terkait dengan masalah perceraian, sebagian 
ulama memaknai "rezeki" dalam ayat ini adalah wanita lain yang 
akan diperistri lagi, jika dia menjalankan perceraian dengan iste- 
rinya dengan cara yang baik. 

Imam Abu Hayyan Rahimahullah menyebutkan dalam Al 
Bahr: 

Berkata Adh Dhahak: (rezeki) dari arah yang dia tidak sangka, 
yaitu wanita lainnya. (Imam Abu Hayyan, Al Bahr Al Muhith, 
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10/298. Mawqi' At Tafasir) 

Tentunya dalam konteks yang lebih luas dan makna yang lebih 
umum, makna rezeki tidak terbatas seperti itu. Wallahu A'lam 
7. Kemudahan (Al Yusru) 

Allah Taala menyebutkan dalam ayatNya: 

Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. (QS. Ath 
Thalaq (65): 4) 

Yaitu Allah Taala alan mudahkan baginya untuk kembali ru- 
juk kepada isterinya. 

Imam Asy Syaukani Rahimahullah menjelaskan: 

ft ft ft 

** ** ** * ** 

Jl»*j 4JLJL) ^iiiJs c 4JUI J£> jja : dJL**aJI JIS3 . Bje^llj LJjJI 
oUli>l J j^o : JjULa JlSj . is^jJI (jT^uJ Oj^l jjo 4J 

^ s. 

Yaitu: barangsiapa yang bertaqwa kepadaNya dalam menjalan 
perintahNya dan menjauhi laranganNya, akan dimudahkan 
urusannya didunia dan akhirat. Adh Dhahakberkata: barangsiapa 
yang bertaqwa kepada Allah, maka hendaknya dia bercerai 
sesuai sunah, itu akan menjadikan urusan rujuknya menjadi 
mudah. Sedangkan Muqatil mengatakan: barangsiapa yang 
bertaqwa kepada Allah dalam menjauhi maksiat kepadaNya, 
akan dijadikan mudah urusan baginya untuk membimbingnya 
kepada ketaatan. (Imam Asy Syaukani, Fathul Qadir, 7/241-242. 
Mawqi' At Tafasir) 

Demikianlah hasil-hasilk yang akan Allah £ Azza wa Jalla beri- 
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kan kepada hamba-hambaNya yang bertaqwa. Wallahu A'lam 
Selanjutnya: 



Yaitu bertaqwal-lah di bumi Allah mana pun, baik di tengah 
keramaian atau kesendirian, di rumah, pasar, jalan, masjid, di 
kampungmu atau di negeri lain, dan semua tempat di muka bumi 
ini, karena di mana saja kamu berada Allah Azza wa Jalla selalu 
mengawasimu. 

Allah Azza wa Jalla berfirman: 



" ..dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." (QS. Al 
Hadid (57): 4) 

Ayat ini tidak berarti Allah Taala secara zat ada di setiap tempat 
kita berada, dan tidak boleh mengartikan demikian. Maksudnya 
adalah Allah Taala senantiasa menyaksikan dan mengawasi ma- 
nusia. Imam Ibnu Jarir Ath Thabari Rahimahullah menjelaskan: 



"Dia menyaksikan kalian, wahai Manusia, dimana saja kalian 
berada Dia mengetahui kalian, mengetahui perbuatan kalian, 
lalu lalang kalian, dan di tempat tinggal kalian, dan Dia di atas 
ArsyNya, di langit yang tujuh." (Jami' Al Bayan fi Ta'wil Al Quran, 
23/196) 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

ft ft ft ft 



: di mana saja engkau berada 





lusj o\S 4JUI jl 41)1 dLk glko 
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Yaitu kamu sendirian atau dalam keramaian, walau mereka 
adalah ahli maksiat dan kejahatan, maka wajib atasmu menjaga 
dirimu secara khusus. Atau maksudnya pada tempat mana pun 
dan waktu kapan pun yang kamu di dalamnya dilihat manusia 
atau tidak, sesungguhnya Allah mengawasimu, dan bertaqwa- 
lah kepada Allah karena Allah senantiasa mengawasi kamu. 
(Faidhul Qadir, 1/156. Cet. 1. 1415H-1994M. Darul Kutub Al 'llmiyah, 
Beirut) 

Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahima- 
hullah: 

Di mana saja kamu berada: yaitu di tempat mana saja kamu 
berada, di mana manusia melihatmu dan tidak melihatmu. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 18) 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah juga 
menjelaskan: 

glko dJJI <$ ?ISU cCj5 Ui^ <d)l jjls jISU J <| cj5 \b[ 3 

(^jS U3 c4itl Jl jLxc&l Jl ^JL»3 4l)l dUI J^j 

jl :Jl§ c<LuJJLLI (jbjill Jl :^LxJI <j ^jI^I Jl ii.LJl ijossj 

. Jlo^sJI ^-u»jJL) ijSj^ il^L&l ^JlSj (j^jill 

J3S0 2JL> 4j! JU. :^l (Cj5 UjL5) LojIj :( Cl5 Ul^ 4JUI Jpl ) 

4JJI ^53^3 dJjL^o J5S0 jl L_-<JPcJ ^uLJI L^c9 

Jika kamu berada di berbagai tempat, maka bertaqwa-lah ke- 
pada Allah, kenapa? karena Dia mengawasimu ke mana pun kau 
menghadap, dan sesungguhnya kamu sedang taaamul (bergaul- 
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berinteraksi) dengan Allah, oleh karena itu para sahabat Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam keluar menuju berbagai negeri untuk 
menyerukan manusia kepada Allah. Ketika sebagian salaf berka- 
ta kepada saudara-saudaranya di Syam: "marilah ke negeri yang 
suci." Dia menjawab: "Sesungguhnya bumi tidaklah mensucikan 
penduduknya, tetapi amal-lah yang mensucikan mereka." 

(Bertaqwa-lah kamu di mana saja berada) juga bermakna (ba- 
gaimana pun keadaanmu) yaitu bagaimana pun keadaan kamu 
bersama manusia di dalamnya, wajib menjadikan taqwa kepada 
Allah sebagai mi'yar (kriteria) bagi dirimu. (Syaikh Athiyah Sal- 
im, Syarh Al Hadits Al Arbain, Syarah No. 18) 

Jadi, perintah taqwa adalah perintah yang berlaku dalam ber- 
bagai dimensi, baik waktu, tempat, dan keadaan manusianya. 
Bahkan itu merupakan keadaan iman yang paling utama. 

Dari £ Ubadah bin Ash Shaamit Radhiallahu Anhu, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

cjS Ul^ d^o 4UI j! fJLsj jl 6U>1I Jl^sI 
Iman yang paling utama adalah kamu mengetahui bahwa Al- 
lah bersamamu di mana saja kamu berada. (HR. Ath Thabarani 
dalam Al Awsath No. 8796, juga dalam Musnad Asy Syamiyyin 
No. 1416, Abu Nu'aim dalam Al Hilyah, 6/124. Imam Al Hait- 
sami mengatakan: "Utsman bin Katsir meriwayatkannya secara 
menyendiri, dan saya tidak melihat ada yang men-tsiqahkannya, 
mau pun yang mencelanya." Lihat Majma Az Zawaid, 1/60. Se- 
mentara Syaikh Al Albani mendhaifkannya. Lihat Dhaiful Jami 5 
No. 1002) 
Selanjutnya: 

[$sxj iLl^JI 4i;LlJI gJl^: dan ikutilah perbuatan buruk dengan 
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perbuatan baik, niscaya perbuatan baik itu menghapuskannya 

Apakah perbuatan buruk yang dimaksud? Dan apa pula per- 
buatan baik itu? Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan; 

Keburukan adalah meninggalkan sebagian kewajiban atau 
menjalankan sebagian perbuatan terlarang. Kebaikan adalah 
bertobat dari keburukan, atau melanjutkan dengan perbuatan 
baik lainnya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, No. 18) 

Oleh karenanya, tidak dapat dikatakan keburukan jika ada 
yang tidak mengerjakan sunah atau melakukan perbuatan yang 
mubah. Di sisi lain, keburukan akan tetap ada kecuali pelakunya 
bertobat atau melakukan berbagai kebaikan untuk menghapus- 
kan keburukan yang telah lalu. 

Bertobat yang bagaimanakah yang dapat menghapuskan dosa? 
Saya akan kutip dari Imam An Nawawi Rahimahullah sebagai 
berikut: 

JusJI ^ iu^JU CJlS jl9 JS JS jjo i^lj 4j>JI ^UJLsJI Jls 

rISj jl :b>Jti>t :hsj£> £>M5 l^JLs i^^T Jpu ,31*23 il J 1*3 dill ^3 

i. 

.l^Lxs aJuj jl : JIDI3 
joflj ^ 4ftfcJI Jj>) Jlas jls JjoI I4JI ^ il jl ^jsw jl :dJli)l 3 

c4jMDI :4*Jjl l^ij^ (^^L ^JLrIj iu^R-LI CJ15 jlj 

Co 15 jjj <4-JJ O^j 3I StU CJlS jls il^p-lo j^° IjH 0^3 

41^1^1 CJlS jjj tO^Ac- (^JLk 3I dJLo 4iS^o 03^3 L_9 J^S Jlp- 
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"Berkata para ulama: "Tobat adalah wajib dari semua dosa, jika 
maksiatnya adalah antara seorang hamba dengan Allah Ta'ala, 
yang tidak terkait dengan manusia, maka syarat tobatnya ada 
tiga: 

1. Meninggalkan maksiat tersebut 

2. Membenci/menyesali perbuatan tersebut 

3. Berjanji tidak mengulanginya selamanya. 

Jika salah satu saja tidak ada, maka tobatnya tidak sah. Dan, 
jika maksiatnya adalah terkait dengan manusia, maka syaratnya 
ada empat; yaitu yang tiga di atas, dan yang keempat adalah: me- 
nyelesaikan urusannya kepada orang yang berhak. Jika kesalah- 
annya dalam bentuk harta maka dia harus mengembalikannya. 
Jika dia melemparkan tuduhan, maka dia meminta maaf kepada 
yang dituduh. Jika dia melakukan ghibah, maka dia meminta un- 
tuk dihalalkan (dimaafkan). (Riyadhush Shalihin, Hal. 33-34. Cet. 
3. 1998M-1419H. Muasasah Ar Risalah, Beirut- Libanon) 

Kebaikan bagaimanakah yang dapat menghapuskan dosa? Ya- 
itu berbagai macam kebaikan yang telah disebutkan oleh syariat 
dapat menghapuskannya, dengan pelaksanaan dan niat yang be- 
nar. Misalnya puasa ramadhan, shalat jumat, shalat lima waktu, 
istighfar, berbagai dzikir yang ma'tsur (yang nabi ajarkan), berse- 
dekah,, dan memperbanyak shalat sunnah.®® Semuanya dise- 
butkan dalam hadits-hadits shahih sebagai penghapus dari kesa- 
lahan dan dosa kita. 

Syaikh Ismail Al Anshari menambahkan: 

. l-JLSJI (j iSoMU ^Jipuo L^Ui^ ^Js : \^Js 
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Menghapuskannya: yaitu menghapuskan hukumannya dari 
catatan malaikat dan menghapuskan pengaruh buruknya di 
dalam hati. (At Tuhfah, Ibid) 

Selanjutnya: 

Jullll (jpli-j : dan berakhlaklah dengan manusia 
Yaitu bergaul, berinteraksi, dan bermuamalah dengan manu- 
sia mana pun, terlebih lagi umat Islam. 

Syaikh Abul £ Ala Muhamamd Abdurrahman bin Abdurrahim 
Al Mubarkafuri mengatakan: 

Yaitu membaurlah dengan mereka dan bergaul/berurusan 
dengan mereka. (Tuhfah Al Ahwadzi, 6/123. Cet. 3, 1963M-1383H. 
Maktabah As Salafiyah, Madinah Al Munawarah) 

Bergaul dan membaur dengan manusia, dan bertahan terha- 
dap fitnah (kerusakan) yang ada pada mereka, adalah lebih utama 
dibanding uzlah (memisahjkan diri). 

Imam An Nawawi menjelaskan: 

dill ^lui^ll jjla>3 - ^JL*»3 4JJI - 4JJI J^-coj dllp 

lilli 

14.0.0.1 1 Jucx^l^ ^xsUJI jll 4jj c ^jfciszj C^jllJI jtSl 

I ^iiiJIJ (J^ I^j^LrjJ I 4JL)I J IS .^jr^c^l dDI ^pj 
. SjruS' U (^cs^ (J Ol&lj [ 20 : SjoUI ] 
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Ketahuilah, bahwa membaur dengan manusia dengan cara 
seperti yang telah saya sebutkan, adalah sika pilihan yang di 
atasnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada, juga 
semua para Nabi Shalawatullah wa salamuhu Alaihim, demikian 
juga para khulafa'ur rasyidin, dan yang setelah mereka dari 
kalangan sahabat dan tabi'in, dan yang setelah mereka dari 
kelompokulama Islamdan manusia-manusiaterbaik mereka, dan 
inilah madzhab mayoritas tabi'in dan manusia setelah mereka. 
Inilah pendapat Asy Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas fuqaha 
Radhiallahu Anhum ajma'in. Allah Ta'ala berifirman: "Saling 
tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketaqwaan." (QS. Al 
Maidah (5): 20). Dan ayat-ayat yang semakna sebagaimana 
yang telah saya sebutkan banyak jumlahnya dan terkenal. (Lihat 
Riyadhushshalihin Hal. 210. Cet. 3. 1998M - 1419H. Muasasah Ar 
Risalah. Tahqiq: Syaikh Syu'aib Al Arna'uth) 

Disamping itu, dari Jabir Radhiallahu £ Anhu bahwa Rasulullah 

Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

«■ 

"Sebaik-baiknya manusia adalah mereka yang paling bermanfaat 
bagi manusia/' (HR. Al Qudha'i dalam Musnad Asy Syihab No. 
1234, Ath Thabarani dalam Al Awsath No. 5787 Alauddin Al 
Muttaqi Al Hindi, Kanzul 'Ummal No. 43065. Syaikh Al Albani 
menyatakan: Hasan shahih. Lihat As Silsilah Ash Shahihah No. 
426. Darul Ma'arif. Dihasankan pula dalam Shahih Kunuz As 
Sunnah An Nabawiyah, Bab Khiyarukum No. 4, disusun oleh 
Syaikh Baari' 'Irfan Taufiq) 

Maka, bagaimana mungkin menjadi manusia bermanfaat jika 
tidak berinteraksi dengan manusia lainnya? 
Selanjutnya: 

^ikj : dengan akhlak yang baik 
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Yaitu dengan akhlak yang mulia, dan yang menjadi standar- 
nya adalah Al Quran dan As Sunnah. 

TaYif (definisi) Akhlak 

Secara bahasa (lughatan): Akhlaq adalah jamak dari Al khu- 
luq, yang berarti: 

St 

d^uA-Jlj glioJlj (j^^l 3-^3 

"Yaitu ad din (agama), tabiat, dan perangai." (Ibnu Manzhur Al 
Mishri, Lisanul 'Arab, 10/85) 



9 s t J> 



"Berkata Ibnul Arabi: Al Khuluq artinya muru'ah (kepribadian/ 
citra diri yang baik)." (Syaikh Muhammad bin Muhammad bin 
Abdurrazaq Al Hasani, Tajjul Arusy, Hal. 6292) 

Sedangkan, makna secara istilah (ishtilahan), adalah: 

L^uLs^j L^sLojIj <LuuJii 4JLbUI jLuJ^ll *6j$mz) 4j I 41&JLp-3 

U^Jj I^-JIraj L^sLojIj Ojj^UbJI 43j$j&} (jl^-JI iljJLs l&J i^ipJU 
Sj^j^JI (^LojIj (jLfllszl) ljULslIIj LJI3DI3 i^!-Lx93 djLLp- 

* ft 

Sjj^llbJI 5j5^aJI (^LojIj jUIsz^j Uuo dlbUI 

"Hakikatnya (akhlak) adalah gambaran batin manusia, yakni 
jiwanya, sifat-sifatnya, dan makna-maknanya yang spesifik, yang 
dengannya terlihat kedudukan makhluk, lantaran gambarannya 
secara zahir, baik sifat-sifatnya dan makna-maknanya, dan 
keduanya memeliki sifat yang baik atau buruk, mendapat 
pahala dan sanksi, yang kaitan keduanya dengan sifat-sifat yang 
tergambar secara batin adalah lebih banyak, dibanding apa-apa 
yang yang terkait dengan gambaran zahirnya." (Ibid, lihat juga 
Tajjul Arusy, Hal. 6292) 
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Sementara itu, Hujjatul Islam Imam Al Ghazali, mendefinisi- 
kan akhlak yang baik sebagai berikut: 

^I^^JL) dfjJi) ^1 CjLo^i)I 6Jl& ^j- 0 t J£^' j^L**>3 ^j^b 

"Sesungguhnya, yang dimaksudkan dengan akhlak yang in- 
dah adalah ilmu, akal, 'iffah (rasa malu berbuat dosa), keberanian, 
taqwa, kemuliaan, dan semua perkara yang baik, dan semua si- 
fat-sifat ini tidak hanya ditampilkan oleh panca indera yang lima, 
tetapi juga oleh cahaya mata hati dan batin." (Ihya £ Ulumuddin, 
3/393) Sedangkan Ibnu Maskawaih berkata tentang akhlak: 

'Akhlakadalahkondisi bagijiwa yang mengajaksegala perbuatan 
kepadanya dengan tanpa dipikirkan, dan tanpa ditimbang- 
timbang." (Ibnu Maskawaih, Tahdzibul Akhlaq, hal. 10) 

Demikian makna akhlak yang diterangkan para ulama dan 
ahli bahasa. Semua pembicaraan tentang akhlak bermuara pada 
kondisi jiwa manusia yang ditampakkan oleh perbuatan mereka, 
yang didasarkan oleh pemahaman agama, Al Quran, dan ketaq- 
waan. 

Kata Akhlak dalam Al Quran 

Allah Ta'ala berfirman: 

pJa£ £L JiJ &\) 

"Dan seseungguhnya engkau (Muhammad), benar-benar 
berbudi pekerti agung." (QS. Al Qalam (68): 4) 
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Berkata Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath Thabari Rahimahullah: 

c4j 4JL)I ^jJI jTjiJI dUSj ^ihc lj^I (JjsJ Juo^o b dljlj 

"Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, benar-benar di atas 
adab (etika) yang mulia, itulah adab Al Quran yang dengannya 
Allah telah mendidiknya, yakni (adab) Islam dan syariat- 
syariatnya." (Jami'ul Bayan fi Ta'wilil Qur'an, 23/528) 

Ucapan Imam Ibnu Jarir ini merupakan rangkuman dari ber- 
bagai tafsir tentang makna £ Khuluqun Azhim', yang dimaknai 
oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Adh Dhahak, dan Ibnu Zaid, di mana 
mereka mengartikannya dengan makna £ agama mulia, yakni Is- 
lam. Sedangkan Athiyah memaknainya dengan Adabul Quran, 
(etika al Quran) 5 (Ibid, 23/529-530) 

Sementara itu, Aisyah Radhiallahu Anha memaknai ayat 'se- 
sungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti agung' adalah 
Al Quran. Sebagaimana riwayat berikut: 

5 jl jiJI I jijl » : cJLoB c ^JL>3 dJUl ^Juo 4l)l J^j 
^JLuj (^Lo dJUl jl » : CJI&b c ^rj : CJLob « 

« jljiJI 

DariSa'ad bin Hisyam bin Amir, tentangfirmanNya'Sesungguhnya 
engkau benar-benar berbudi pekerti agung', dia berkata: Aku 
bertanya kepada Aisyah Radhiallahu Anha: "Wahai Ummul 
Mu'minin, kabarkan kepada saya tentang akhlaq Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Beliau menjawab: "Apakah engkau 
membaca Al Quran?" Aku menjawab: "Tentu." Dia berkata: 
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"Sesungguhnya Akhlaq Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah Al Quran." (HR. Muslim No. 746, Al Baihaqi dalam As 
Sunan Al Kubra No. 4413, 4588, An Nasa'i dalam As Sunan Al 
Kubra No. 425, Al Hakim, dalam Al Mustadrak Alash Shahihain, 
No. 3842, katanya: shahih sesuai syarat syaikhan (Bukhari dan 
Muslim), dan disepakati Imam Adz Dzahabi) 

Kata Akhlaq dalam As Sunnah 

Selanjutnya adalah beberapa hadits yang memuat kata 'akhlaq 5 
dan pengertiannya menurut para pensyarah. 
Hadits Pertama 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, katanya: 

ii^Ji juilii J^jo u jsi ^ 4ife iui juo Ai\ j^j Jii 



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: "Taqwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik." Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: "Mulut dan 
kemaluan." (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 

Berkata Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri tentang makna 
husnul khuluq: 

<&[ silt <> ji oii^ji o&ts <Ufsi d> a&ts c ^ji ^ °J\ 

0 2 0 
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"Yaitu akhlak terhadap makhluk, dia mendekatkan diri dan 
menjauhkan dari sikap menyakiti mereka, dan lebih tinggi 
kebaikannya kepada siapa-siapa yang telah berbuat buruk 
kepadanya dari mereka." (Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri, 
Tuhfah Al Ahwadzi, 6/142) 

Dalam kitab yang sama: 

51 £j&Ji alsiiiJi ji 4i)i ^ : 4J3I ^L)i jil 

(J| Ojuu] i^JL^dl (j^u^-j 4i£ ^° (J^ ufl"'j3 4j ^j^ol ^° 2 - i j0J ?' (34 



Ath Thayyibi berkata: "Sabda beliau/ Taqwa kepada Allah' 
merupakan isyarat terhadap baiknya pergaulan dengan 
Sang Pencipta, yakni dengan cara menjalankan semua yang 
diperintahkanNya dan menjauhi dari dari apa-apa yang 
dilarangNya. 'Akhlak yang baik' merupakan isyarat terhadap 
baiknya pergaulan dengan sesama makhluk. Dua perangai 
ini akan mengantarkan kepada surga, sedangkan yang 
bertentangan dengan keduanya akan masuk ke neraka. Apa 
yang biasa dilakukan Mulut dan kemaluan, merupakan lawan 
dari kedua perangai itu. (Ibid) 

Sementara Imam At Tirmidzi meriwayatkan dari Imam Ab- 
dullah bin Mubarak tentang makna Husnul Khuluq (akhlaq yang 
baik): 



0 9 



9 $ 0 



$ aft 



dJ^JI !h Lj JUs i^JiJl Cy*^ ^-^3 431 dTJl^JI jj Ju^ 0 s - 
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Dari Abdullah bin Mubarak, bahwa dia menyifati akhlak yang 
baik adalah wajah yang ceria, suka memberikan hal-hal yang 
baik, dan menahan tangannya dari menyakiti manusia. (Lihat 
Sunan At Tirmidzi No. 2005) 

Hadits Kedua 

(jjo to J3-&j (cJLLj djJs^ 4JJI (jrt^l Cj^zam) Jll pISjJJI <jj q£- 



Dari Abu Darda, dia berkata: Aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak ada sesuatu yang diletakkan 
di atas timbangan, yang beratnya melebihi berat akhlak yang 
baik." (HR. At Tirmidzi No. 2003, katanya: hadits ini gharib. Abu 
Daud No. 4799. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam As 
Silsilah Ash Shahihah No. 876, Al Irwa No. 941, dan Shahihul 
Jami' No. 5726) 

Imam Abu Thayyib Rahimahullah berkata tentang maksud 
hadits di atas: 



"Yaitu pahala akhlak yang baik, catatannya dan nilai akhlak baik 
itu sendiri." (Imam Abu Thayyid Muhammad Syamsuddin Abadi, 
Aunul Ma'bud, 13/108. Cet. 2. Darul Kutub Al 'ilmiyah, Beirut - 
Libanon) 

Hadits Ketiga 

411p 4JL)I ^JJo dDI CJLI> Jls (5jL2ij^JI jLs^jLo) jj ^I^DI 
dJjJui (j dJIS- U ^j^IIJ ^iiJI ^3-**^ y c^^i jjJI 6-^ (&J-tt>3 
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Dari An Nawas bin Sam'an al Anshari, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Al Birr 
(kebaikan) dan Dosa, beliau bersabda: Al Birr adalah akhlak yang 
baik dan dosa adalah apa-apa yang membuat dadamu tidak 
nyaman, dan engkau membencinya jika manusia melihatnya." 
(HR. Muslim No. 2553) 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengomentari hadits ini: 

^ylus^s Sj^oJIJ QH 1 H (^Iszij c iLkll i^sus 05^J jJI : pUJLsJI J IS 



"Berkata para ulama: Al Birr dimaknai dengan Ash Shilah 
(hubungan), dan bermakna kelembutan, kebaikan, persahabatan 
yang baik, dan pergaulan yang baik, dan juga bermakna ketaatan. 
Semuanya ini terhimpun pada kata Akhlak." (Al Minhaj Syarh 
Shahih Muslim, 8/343) 

Macam-Macam Akhlak 

1. Akhlak kepada Allah Ta'ala 

MenjadikanNya satu-satunya ma'bud (sembahan) yang haq 
dan murni. (QS. 1: 5) dan (QS. 98:5) 
Taat kepadaNya secara mutlak. (QS. 4:65) 

^ Tidak menyekutukanNya dengan apa pun. (QS. 4: 116) 

MenjadikanNya sebagai tempat minta pertolongan. (QS. 1:5) 

^ Memberikan hak rububiyah, uluhiyah, asmaul husna dan si- 
fatul ulya, hanya kepadaNya. (QS. 1;2), (QS. 114: 3) 

^ Tidak menyerupakanNya dengan apa pun (QS. 42: 11) 

Menetapkan apa-apa yang ditetapkanNya, mengingkari apa- 
apa yang diingkariNya, mengharamkan apa-apa yang diha- 
ramkanNya, dan menghalalkan apa-apa yang dihalalkan- 
Nya. (QS. 5: 48-49) 
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^ -MenjadikanNya sebagai satu-satunya pembuat syariat. (QS. 
6: 57) 

^ Berserah diri kepadaNya (QS. 20:72) 

2. Akhlak kepada Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
^ Mengakui dan mengimani bahwa Beliau adalah hamba Al- 
lah dan RasulNya. (QS. 18:110) 

^ Meyakini bahwa Beliau adalah Rasul dan NabiNya yang ter- 

akhir, dan risalahnya pun juga risalah terakhir. (QS. 30:40) 
^ Taat kepadanya secara mutlak. (QS. 4:65) 
^ Menjadikannya sebagai teladan yang baik dalam kehidupan, 

beragama, keluarga, sosial, dan lain-lain. (QS. 30:21) 
^ Meyakini bahwa syafa'at darinya hanya terjadi dengan idzin 

Allah ta'ala. (QS. 10:3), (QS. 20:109) 
^ Bershalawat padanya. (QS. 30:56) 
^ Menerima keputusannya secara lapang. (QS. 4: 59) 
^ Mencintai keluarganya (ahli baitnya). (HR. At Tirmidzi, No. 

3789, katanya: hasan) 
^ Mencintai para sahabatnya dan mengakui bahwa mereka 

adalah umat terbaik dan semuanya adil. (QS. 3: 110) 
^ Mencintai yang dicintainya dan membenci yang dibencinya. 

3. Akhlak kepada manusia 

^ Berbakti kepada kedua orang tua (QS. 6:151) (QS.46:17) 

^ Menyambung silaturrahim (QS. 4:1) (QS. 2:27) 

^ Tolong menolong dalam kebaikan, bukan dalam kejahatan. 

(QS. 5:2) 
^ Tawadhu (QS.7:199) 
^ Tidak mencela. (HR. Bukhari) 

^ Lemah lembut dan berkasih sayang kepada sesama muslim 
dan tegas terhadap orang kafir. (QS. 5:54) (QS. 48: 29) 
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^ Sabar, menepati janji, dan jujur. (QS. 2:177) 

Pemaaf(QS. 2:109) 
^ Adil (QS. 3: 18) 
^ Dermawan (QS. 2: 245) 
^ Memuliakan tamu (QS. 11:69) 
^ Dan lain-lain. Wallahu A'lam 
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HADITS KE-19 

Pertolongan dan Pelindungan Allah 'Azza wa 

Jalla 



MATAN 



ilL> CiS : Jls U^JLp 4JUI ^lii 4JDI Jui ^lii (jl 
CjUJ? diiil Jl p>Sli IS) : Jlil Isjj aJL.^ <LJb dill J^> l _ Tt iJI 
jbll cJfo fil <dil^ aj^ 5JJI Jil^l <diil^ 2JJI Jil^l : 

Ob <^ ^Jl ^ ^1 ^3*^ $ t&^t 4>^j 

- o-**^ C-oJlp- : JL93 ^JuojvJI oljj (l-Q-^j>2i)1 t^oliill 

(J 4l)l Jl j££3 <dUu! %\s£ 4l)l JaAr>l) :^lo>)l - 4jIjj (J3 

(I j^uJ ju*5z}\ g-0 (jb <LJI 

Dari Abu 'Abbas Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma, 
beliau berkata: Suatu hari saya dibelakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda: "Wahai ghulam, saya akan 
mengajarkanmu beberapa perkataan: jagalah Allah niscaya Dia 
akan menjagamu, jagalah Allah niscaya kamu mendapatkan Dia 
bersamamu, jika kamu meminta memintalah kepada Allah, jika 
kamu menghendaki pertolongan mintalah pertolongan Allah, 
ketahuilah seandainya segolongan umat berkumpul untuk 
memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu, niscaya 
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mereka tidak bisa memberikan manfaat kecuali dengan sesuatu 
yang telah Allah tetapkan untukmu, dan seandainya mereka 
berkumpul untuk memudharatkanmu dengan sesuatu, niscaya 
mereka tidak akan mereka tidak mampu memudharatkanmu 
kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetapkan atasmu. Pena- 
pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah mengering 
tintanya. (HR. At Tirmidzi, katanya: hadits hasan shahih) 

Pada riwayat selain At Tirmidzi: Jagalah Allah niscaya kamu 
akan menemukannya dihadapanmu, kenalilah Allah dalam ke- 
adaan kesenangan, niscaya Dia akan mengenalimu ketika kamu 
sulit, ketahuilah segala kesalahanmu belum tentu akan menjadi 
musibah bagimu, dan tidak pula musibah yang menimpamu di- 
sebabkan oleh kesalahanmu, ketahuilah pertolongan itu bersama 
kesabaran, kelapangan itu bersama ke sempitan, dan bersama ke- 
sulitan ada kemudahan. 

TAKHRIJ 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2516 
^ Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul £ Ummal 
No. 630 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2669 
Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 2556 

^ Imam Ibnu Abi Ashim dalam As Sunnah No. 316 

Imam Ibnu As Sunni dalam Amal Al Yaum wal Lailah No. 
425 

^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 12988 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 195 
^ dll 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: isnadnya qawwiy 
(kuat). (Tahqiq Musnad Ahmad No. 2669). Syaikh Al Albani me- 
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ngatakan: shahih. (Shahihul Jami' No. 7957). Imam At Tirmidzi 
mengatakan: hasan shahih. (Sunan At Tirmidzi No. 2516) 

Hadits yang kedua diriwayatkan oleh: 
Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 10001 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2666 
^ Imam Al Qudha'i dalam Musnad Asy Syihab No. 745 
^fc> Imam Abdu bin Humaid dalam Musnadnya No. 636 
^ Imam Abu Nu'aim dalam Ma rifatush Shahabah No. 3585 

Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. (Zhilal Al Jannah No. 
315) 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memuat banyak pelajaran, di antaranya: 

1. Budaya saling menasihati dan memberi pelajaran yang baik, 
walau dengan anak kecil. Al Ghulam adalah anak kecil laki- 
laki. Nasihat boleh dilakukan dengan atau tanpa diminta, 
dan boleh pula lebih dari satu muatan nasihat. 

2. Perintah untuk menjaga Allah Ta'ala yaitu menjaga hak-hak 
agamaNya kapan pun dan di mana pun, niscaya Allah Ta'ala 
akan menjaga kita; baik diri, keluarga, dunia dan akhirat, 
dan juga Dia akan bersama kita, kapan pun dan di mana pun 
juga. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Aali Asy Syaikh berkata: 

ft 

Maksudnya adalah menjagaNya pada hak-hakNya - Jalla wa 
'Ala. (Syarh Al Arbain An Wawiyah, Hal. 155) 

Hal sama dengan firman Allah Azza wa Jalla: 

o > - \-»\ ° « i o * °" Aa \ > > °z °.i I - , "T -* Mi t ^"t i- 
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Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
(QS. Muhammad (47): 7) 

Jadi, tidaklah Allah Taala memerintahkan sesuatu kepada 
hamba-hambaNya melainkan Allah Taala akan memberikan ba- 
lasan yang baik bagi mereka. 

3. Perintah untuk meminta (berdoa) hanya kepada Allah £ Azza 
wa Jalla, dan meminta pertolongan juga kepadaNya; yaitu 
meminta pada hal yang menjadi hak Allah Taala semata un- 
tuk memberi, seperti meminta hidayah, rezeki, keselamatan 
hidup, dan semisal ini. 

Ada pun meminta pertolongan kepada makhluk dalam hal- 
hal yang manusiawi dan teknis maka itu tidak apa-apa, dan sama 
sekali tidak bertentangan dengan prinsip wa iyya kanastain (dan 
hanya kepadaMu kami minta pertolongan). . Seperti meminta 
bantuan dokter untuk mengobati penyakit, meminta seseorang 
untuk mengambilkan sesuatu, meminta guru untuk mengajar- 
kan suatu ilmu, meminta bantuan montir untuk mereparsi ken- 
daraan, dan semisal ini. Ini semua dibenarkan oleh syara, adat, 
dan akal manusia, walau pada hakikatnya pertolongan hakiki ha- 
nyalah dari Allah Taala datangnya. Oleh karena itu, ketika sele- 
sai pendapatkan bantuan atau pertolongan, hendaknya tidak lupa 
mengucapkan Alhamdulillah ... sebagai bentuk pengakuan perto- 
longan dariNya, yang Allah Taala lakukan melalui tangan-tangan 
hambaNya pula. 

4. Ketetapan Allah 'Azza wa Jalla bagi hambaNya, baik yang su- 
sah atau senang, nikmat dan bencana, adalah hal yang pasti 
dan tidak berubah kecuali dengan kehendakNya pula. Walau 
manusia bersekongkol untuk merubah ketetapan ini, maka 
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mereka tidak akan mampu merubah ketetapanNya. 
Allah Taala berfirman: 

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul- 
Kitab (Lauh mahfuzh). (QS. Ar Ra'du (13) : 39) 

Ini adalah kunci kebahagiaan kehidupan di dunia. Kesedih- 
an mampu dihilangkan, kegundahan bisa dihindarkan, dan rasa 
gelisah dapat disingkirkan, jika seorang hamba meyakini dengan 
keyakinan yang mendalam (imanul amiq) bahwa Allah Ta ala te- 
lah menentukan baginya hak-haknya di dunia yang tidak akan 
berpindah tempat, tidak pula terampas oleh orang lain. 
5. Ada kesalahan seseorang yang tidak membawa musibah 
(mudharat) baginya, yaitu Allah Taala dan manusia mema- 
afkannya, yakni pada kesalahan-kesalahan yang tidak dise- 
ngaja, tidak tahu, dan terpaksa. Juga, kesalahan yang dilaku- 
kan oleh orang gila, anak-anak, dan orang tidur. 
Dari Ali Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 



Catatan penadiangkatdari tiga manusia: 1. Orang tertidursampai 
dia bangun, 2. Anak-anak sampai dia mimpi basah (baligh), dan 
3. Orang gila sampai dia berakal. (HR. Abu Daud No. 4403. 
Syaikh Al Albani menshahihkannya dalam berbagai kitabnya. 
Shahih wa dhaif Sunan Abi Daud No. 4403, Tahqiq Misykah Al 
Mashabih No. 3287) 
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Selain itu, dari Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu £ Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdabda: 

Sesungguhnya Allah membiarkan dari umatku: kesalahan (tidak 
sengaja), lupa, dan apa-apa yang dia terpaksa melakukannya. 
(HR. Ibnu Majah No. 2043, juga No. 2045 dari Ibnu Abbas 
dengan lafaz: sesungguhnya Allah meletakkan dari umatku 
Ibnu Hibban No. 70219, Al Baihaqi dalam MaVifatus Sunan wal 
Aatsar No. 4719 dari Ibnu Ababs, Ath Thahawi dalam Syarh 
Ma'aanil Aatsar No. 4292 dari Ibnu Abbas, Ath Thabarani dalam 
Musnad Asy Syamiyin No. 1090, dari Tsauban, dll) 

Syaikh Al Albani menshahihkannya. (Al Misykat No 6284, Al 
Irwa No. 82, dll) Syaikh Bari' Irfan Taufiq mengatakan: shahih. 
(Shahih Kunuz As Sunnah An Nabawiyah, Bab Fadhail Al Um- 
mah Al Islamiyah, No. 9) 

6. Ada juga musibah yang menimpa kita karena bukan kesalah- 
an kita. Hal ini biasanya terjadi pada sikap kita sendiri yang 
mendiamkan kesalahan tersebut, tanpa upaya amar ma'ruf 
dan nahi munkar, akhirnya musibah yang datang bukan ha- 
nya menimpa orang yang melakukan kesalahan, tapi merata 
ke semuanya. 
Allah Jalla wa Ala berfirman: 

Takutlah kamu terhadap fitnah yang tidak hanya menimpa 
orang-orang zalim di antara kalian secara khusus. (QS. Al Anfal 
(8): 25) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan: 
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Allah Ta'ala memberikan peringatan kepada hamba-hambaNya 
kaum beriman dengan fitnah, yaitu ujian dan cobaan yang 
ditimpakan secara umum baik kepada orang buruk dan 
selainnya, dan tidak dikhususkan kepada pelaku maksiat dan 
manusia yang berdosa banyak, bahkan itu secara umum untuk 
keduanya, ketika maksiat tidak dicegah dan dihapuskan. (Ibid, 
4/387) 

Berkata Ibnu Abbas Radhiallahu £ Anhuma: 

S- «■ «■ 

dill to^suS ^jfcj^ibl ^ jSj-LI IjjJL) M jl cr^°3-U 4JUI y*\ 




Allah Azza wa Jalla memerintahkan kepada kaum mukminin 
agar tidak membiarkan kemungkaran yang nampak di depan 
mereka, maka (jika mereka membiarkan) Allah akan mengazab 
mereka secara merata dengan azab yang menimpa orang zalim 
dan yang bukan zalim. (Imam Al Baghawi, Ma'alimut Tanzil, 
3/346. juga Imam Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan, 13/474) 

Dalam hadits juga, Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 



Sesungguhnya Allah tidak akan mengazab secara umum 
dengan sebab perbuatan yang khusus, sampai mereka melihat 
kemungkaran di hadapan mereka, padahal mereka mampu 





bersabda: 
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untuk mencegahnya namun mereka tidak melakukannya, jika 
merekja melakukan itu, maka Allah akan mengazab secara 
khusus dan merata (umum). (HR. Ahmad No. 17756, Ibnu Abi 
Ashim dalam Al Ahadits Al Matsani No. 2431, Syaikh Syu'aib 
Al Arnauth mengatakan: hasan lighairihi. Lihat Tahqiq Musnad 
Ahmad No. 17756) 

7. Hadits ini juga menunjukkan bahwa Pertolongan Allah Ta'ala 
senantiasa menyertai orang sabar, begitu pula kemudahan 
dan kelapangan dariNya akan diberikan kepada orang yang 
sabar ketika mereka mengalami kesempitan dan kesulitan. 
Hal ini sesuai dengan ayat: 

"Berapabanyakterjadigolonganyangsedikitdapatmengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta 
orang-orang yang sabar." (QS. Al Baqarah (2): 249) 



Ayat lain: 

"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar." (QS. Al Baqarah (2): 153) 

Makna Kata dan Kalimat: 

jLl U-^i-c 4_1JI ^Lli 4_1JI ^Lli (jj : dari Abu Ab- 
bas Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma, dia berkata: 

Abu Abbas (bapaknya Abbas) adalah kun-yahnya, nama as- 
linya Abdullah, putera Abbas bin Abdul Muthalib. Keduanya 
adalah sahabat sekaligus famili Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Abbas bin Abdul Muthalib adalah adik dari ayah Rasulul- 
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lah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, Abdullah. Maka, 'Abbas bin Ab- 
dul Muthalib adalah paman nabi, sedangkan Abdullah bin Abbas 
adalah sepupu nabi. Jadi, ayah beliau bernama Abbas, anaknya 
juga bernama Abbas. 

Imam Ibnul Atsir Rahimahullah mengatakan: 

"Abdullah bin Abbas bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin 
Abdu Manaf, Abul Abbas Al Qursyi Al Hasyimi. Dia adalah anak 
dari paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, diberikan 
kun-yah (gelar panggilan) dengan nama anaknya Al Abbas, seba- 
gai anaknya yang paling besar, dan ibunya bernama Lubabah Al 
Kubra binti Al Harits bin Khuznul Al Hilaliyah. 

Abdullah bin Abbas juga dinamakan Al Bahr (samudera) ka- 
rena ilmunya yang luas, dia juga dinamakan Hibrul Ummah (tin- 
tanya umat). Dia dilahirkan di celah bukit di Mekkah tiga tahun 
sebelum hijrah, Beliau di-tahnik®® oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. (Usadul Ghabah, Hal. 630) 

Imam Adz Dzahabi Rahimahullah menyebutnya dengan isti- 
lah Al Bahr (Samudera), Hibrul Ummah (tintanya umat), Faqihul 
Ashr (ahli fiqih zamannya), dan Imamut Tafsir (imam ahli tafsir). 

Beliau mengambalih hadits secara baik dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, juga meriwayatkan dari Umar, Ali, Muadz, 
ayahnya, Abdurrahman bin Auf, Abu Sufyan Sakhr bin Harb, 
Abu Dzar, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan lainnya. Beliau 
membacakan Al Quran di hadapan Ubay dan Zaid (karena Ubay 
dan Zaid di antara sahabat nabi yang menulis wahyu Allah Ta ala, 
pen). 

Sederetan nama beken dari kalangan tabi'in senior telah men- 
jadi muridnya, seperti Urwah bin Zubeir, Said bin Jubeir, Ikrimah, 
Abu Asy Sya'tsa Jabir, Mujahid bin Jabr, Al Qasim bin Muham- 
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mad, Abu Raja Al Atharidi, Abul Aliyah, Atha bin Yasar, Atha 
bin Abi Rabah, Asy Sya'bi, Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin, Mu- 
hammad bin Ka ab Al Qurzhi, Syahr bin Hausyab, Ibnu Abi Ma- 
likah, Amru bin Dinar, Dhahak bin Muzahim, Ismail As Suddi, 
dan lainnya. 

Beliau memiliki beberapa anak, paling tua adalah Al Abbas, 
paling kecil Ali Abu Al Khulafa. D antara mereka ada Al Fadhl, 
Muhammad, Ubaidullah, Lubabah, dan Asma. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, usia beliau 
adalah 10 tahun, ada juga riwayat yang menyebut 13 tahun, ada 
juga yang menyebut 15 tahun. (Siyar Alam An Nubala, 3/331-335) 

Menurut Ali bin Al Madini, Ibnu Abbas wafat pada tahu 68 atau 
67 Hijriyah. Sementara Al Waqidi, Al Haitsam, dan Abu Nu'aim 
mengatakan: tahun 68. Disebutkan bahwa Beliau hidup selama 71 
tahun. (Ibid, 3/359) 

Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma memiliki banyak 
keutamaan dan pujian untuknya. Diantaranya sebagai berikut: 

Beliau mengatakan: 

(jfUj^o dill ^Juu^j jl ^JL*I)3 dill {Juo 4JJI <J 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mendoakan untukku 
sebanyak dua kali, agar Allah memberikanku hikmah (ilmu). (HR. 
At Tirmidzi No. 3823, katanya: hasan gharib. Syaikh Al Albani 
menshahihkannya. Lihat Raudh An Nadhir No. 395, Shahih wa 
Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 3823) 

Ibnu Abbas mengatakan, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di rumah Maimunah, dia membawa air wudhu 
buat nabi, lalu berkata kepada nabi: "Abdullah bin Abbas telah 
menyediakan air wudhu untukmu." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda: 

Ya Allah, fahamkanlah agama baginya, dan ajarkanlah ia ta'wil. 
(HR. Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 6280, katanya: 
shahih, dan Bukhari-Muslim tidak meriwayatkannya. Imam Adz 
Dzahabi menyepakati keshahihannya. Ath Thabarani dalam Al 
Mu'jam Al Kabir No. 10587, Ath Thabari dalam Tahdzibul Atsar 
No. 2159) 

Sementara dalam riwayat Imam At Tirmidzi yang lain berbu- 
nyi: £ Allimhu Al Hikmah - Ajarkanlah dia Al Hikmah. (No. 3824, 
katanya: hasan shahih) 

Ada pun dalam riwayat Imam Al Bukhari, hanya: "Allahum- 
ma faqqihhu fiddin - Ya Allah, fahamkanlah agama baginya. (HR. 
Bukhari No. 143), juga dalam Kitab Al Fadhail, berbunyi: Alla- 
humma £ allimhu Al kitab - Ya Allah ajarkanlah dia Al Kitab (Al 
Quran). 

MAKNA KALI MAT 

uL& cJS : Suatu hari saya dibe- 
lakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Yakni bersama dalam satu kendaraan yang sama, Ibnu Abbas 
diboncengi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau dia berjalan 
di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam . 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan: 

4*JO ^5lj 4jI Juai^j <Jdsr CdS 4)33 
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Ucapannya "Saya berada di belakang nabi" bisa bermakna 
dia berkendara bersama nabi, dan juga bermakna dia berjalan 
di belakangnya. Apa pun keadaanya yang terpenting adalah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan wasiat 
kepadanya dengan wasiat agung ini. (Syaikh ibnul 'Utsaimin, 
Syarhul Arbain, Hal. 188. Mawqi' Ruh Al Islam) 

Peristiwa ini menunjukkan kedekatan Ibnu £ Abbas Radhial- 
lahu Anhuma dengan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, walau 
beliau masih sangat belia. Sekaligus menunjukkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu dengan semua lapisan umur 
di masyarakatnya. 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 
takan: 

Jls3 dill 

c^JLuJ dole- 4JJI {JuO dJJI J^^oJ Ljl^ol jjO (j^jl vOCO Jl9j 

Jj/bJI tjjjJI 

Hadits yang mulia ini menjelaskan kedudukan Ibnu Abbas 
Radhiallahu Anhuma, Beliau telah dispesialkan dengan berbagai 
keistimewaan di antara sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, para ulama biografi telah banyak menceritakan 
biografi Ibnu abbas Radhiallahu Anhuma, dia telah mendapatkan 
kehormatan dengan doa Al Mushthafa Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: "Ya Allah, fahamkanlah ilmu agama dan ajarkan dia 
ta'wil." (Syaikh Athiyah Salim, Syarhul Arbain An Nawawiyah, 
Syarah No. 19) 
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Selanjutnya: 

jSll IS) : jlls : lalu beliau bersabda: " Wahai ghulam (anak) ... 

Panggilan "ghulam" menunjukkan bahwa Ibnu £ Abbas saat 
itu masah kecil. Telah disebutkan sebelumnya bahwa ketika Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam wafat, Ibnu £ Abbas masih berusia 10 
tahun, ada yang menyebut 13 tahun, dan ada yang menyebut 15 
tahun. Usia berapa pun, tetap menunjukkan bahwa memang Ra- 
sulullah Shallallahu £ Alaihiwa Sallam memberikan wasiat ini ke- 
pada Ibnu Abbas ketika masih anak-anak. 

Oleh karenanya, Syaikh Ibnul £ Utsaimin mengatakan: 

. Jsl 3I jOjs> <L^LJI <JI 

"Wahai anak" karena Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma saat itu 
masih kecil, dan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
Ibnu Abbas mendekati usia baligh yakni usia 15 tahun sampai 16 
tahun, atau lebih sedikit. (Syaikh Ibnul 'Utsaimin, Syarhul Arbain 

An Nawawiyah, Hal. 188) 

Serdangkan Syaikh Ismail Al Anshari menyebut "ghulam" itu 
anak-anak berusia sekitar 9 menuju 10 tahun. (At Tuhfah Ar Rab- 
baniyah, Syarah No. 19) 

oU_l§ dLiiil Jl : sungguh saya akan mengajarkan kamu bebe- 
rapa perkataan 

Yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampai- 
kan beberapa pengajaran, nasihat, dan wasiat kepada Ibnu Abbas 
Radhiallahu Anhuma secara khusus. Tetapi, £ ibrah dalam penga- 
jaran tersebut juga berlaku dan bermanfaat untuk selain dirinya, 
bahkan berlaku bagi semua umat manusia. 
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Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: "yanfa'ukallah biha - 
dengan nasihat itu Allah memberikan manfaat buatmu." (Ibid) 

Kalimat yang digunakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah kalimat pengajaran sebagaimana guru kepada murid dan 
orang terhadap anak. Bukan kalimat perintah sebagaimana atas- 
an kepada bawahan. Beliau tidak mengatakan: "Saya perintahkan 
kamu untuk melakukan ini dan itu ..." 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 

ft ft 

jjo 4iSl f ^ixlll jaiJ j5S UI3 JJ1S3 lASo d^J : -^LJI^ 
. Lis- a^fliuo jl l-^j JsUJI jl ^3JLs2_tl 

Lafaz ini mengandung kasih sayang seorang pengajar, ayah, 
dan orang tua kepada orang kecil, dan kepada orang yang 
menghendaki perkataan yang baik. Beliau - Alaihis Shalatu was 
Salam- menggunakan lafaz pengajaran, saya akan mengajarkan 
kepadamu, yaitu perintah-perintah. Beliau -'Alaihis Shalatu was 
Salam- tidak berkata kepadanya: saya memerintahkan kamu 
begini dan begitu. Sesungguhnya dipakainya metode lafaz 
pengajaran adalah karena telah diketahui bahwa orang yang 
berakal suka memanfaatkan pengetahuan. (Syaikh Shalih bin 
Abdul Aziz Alu Asy Syaikh, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 
154) 

Selanjutnya: 

dUalpu illl Jali-I : jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu 
Yakni jagalah syariatNya dengan menjalankan perintahNya 
dan meninggalkan laranganNya, semuanya. Menjaga Allah Ta'ala 
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bukan bermakna menjaga zatNya, sebab Dia qiyamuhu binafsihi 
dan Maha Kuat dan Perkasa tidak membutuhkan penjagaan siapa 
pun. 

Jika hal itu dilakukan, Allah Ta'ala akan memberimu balas- 
an dan ganjaran, berupa penjagaan terhadap diri, harta, keluarga, 
dan kehidupan kita. 

Imam Ash Shan ani Rahimahullah menjelaskan: 

d-e&l^jj Oyiljlj 6^5^-3 6^3 Jlp- ^1 Jia^-I dJ^S qj& ^Ij-Llj 

Maksud dari sabdanya "jagalah Allah" yaitu menjaga hududNya 
(aturanNya), janjiNya, perintahNya, dan laranganNya, 
menjaganya itu dengan berhenti dihadapan segala perintahNya 
dengan melaksanakan, dan terhadap laranganNya dengan 
menjauhkannya, terhadap hudud-Nya dengan tidak 
melanggarnya dan tidak melakukan sesuatu yang diperintahkan 
untuk dicegah. Termasuk juga melakukan semua kewajiban dan 
meninggalkan semua larangan. (Subulus Salami, 4/176. Cet. 4, 
1960M-1379H. Maktabah Mushtafa Al Baabi Al Halabi) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

.4JUI dkAso jl dUS eljl^ dlLo ^j^iko 

(Jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu) yaitu tegakkanlah 
kewajibanmu kepada Rabbmu dari semua hal yang dituntut 
darimu, dan niscaya kamu akan diberikan balasan atas itu berupa 
penjagaan Allah kepadamu. (Syarh Sunan Abi Daud, 28/259) 
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Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah menjelaskan lebih detil 
tentang "Allah akan menjagamu": 

4JL0 (J d^Q^3 4jJo (J dko<> ? ISLo (J dko<> ^^SJj 4l)l dJaA£> 
^Jl& ^jfcalj I^Juj^I jjJJI^ } ^Jl& 4l)l oalj ^Jujfcl US' jLoJ^I 0^ 

Jadi, "jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu" adalah kalimat 
yang menunjukkan bahwa manusia ketika menjaga agama 
Allah, maka Allah akan menjaganya, tetapi penjagaan dalam 
hal apa? Jawab: PenjagaanNya terhadap badannya, hartanya, 
keluarganya, dan agamanya, dan ini adalah hal yang paling 
urgen. Dan, Dia akan menyelamatkanmu dari penyimpanmgan 
dan kesesatan, karena manusia ketika menghendaki petunjuk 
maka Allah akan menambahkan petunjuk itu (Dan orang-orang 
yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk 
kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya) . 
(Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 70. Mawqi' Jami' Al Hadits An 
Nabawi) 

Selanjutnya: 

3JJI JaJLc^l : jagalah Allah niscaya kamu mendapat- 
kan Dia bersamamu 

Ini adalah maiyatullah (kebersamaan Allah) dengan hamba- 
Nya secara khusus, yang terjadi karena sebab tertentu (muqay- 
yad). Secara umum (muthlaq) Allah Taala memang bersama se- 
mua hambaNya yakni memberikan pengawasan kepada mereka. 
Tetapi, ada beberapa golongan hamba yang Allah Taala khusus- 
kan mendapatkan kebersamaan denganNya selain yang disebut- 
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kan dalam hadits ini; yang dengan itu Dia selalu menjaga dan me- 
lindungi hamba tersebut. 

Siapakah mereka? Di antaranya: 
1. Orang-orang sabar (Shabirin). 

Secara khusus Allah £ Azza wa Jalla bersama orang-orang yang 
bersabar. FirmanNya: 



Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (QS. Al Baqarah (2): 153) 

2. Orang-orang yang berbuat baik (Muhsinin) 
FirmanNya: 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik. (QS. Al Ankabut (29): 69) 

3. Orang-orang bertaqwa (muttaqin) 

Dan ketahuilah sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
bertaqwa. (QS. Al Baqarah (2): 194. At Taubah (9): 36, 123) 

Syaikh Abdul Muhsin Al £ Abbad menjelaskan: 
3 US cdLoUl (_^r dl&L*3 (( d^U3 oj^J 4JUI )) :4)a3 

dk^j 0Ju*j r^^b <(( dULol 6Jl5o 4l)l jai^l )) iljjJI 
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Sabdanya: (Jagalah Allah niscaya kamu mendapatkan Dia 
bersamamu) tujaahaka maknanya di hadapanmu, sebagaimana 
riwayat lain: (jagalah Allah niscaya kamu mendapatkanNya di 
hadapanmu), maknanya kamu mendapatkannya menguasaimu 
dan menjagamu, di segala urusan agama dan duniamu. (Fathul 
Qawi Al Matin, Hal. 61) 

Selanjutnya: 

ilJI JULli cJU> fcl : jika kamu meminta mintalah kepada Allah 
Yakni jika kamu berdoa, memohon, dan bermunajat, maka 
lakukanlah semuanya kepada Allah Taala, karena Dialah yang 
Maha Kaya dan Maha Mendengar terhadap semua keinginan 
hamba-hambaNya. 
Allah Taala berfirman: 



* 9 



Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi 
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, 
agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. Al Baqarah 
(2): 186) 

Imam Ibnu Katsir menceritakan tentang sebab turunnya ayat 



mi: 



?5^Jo 4pL> ^1 ^JLrj 5) i^LJI Jls [60 : jilp] { ^53 C^IZA 
SI pll)l 4*^' (J^ ^fft^ lili } :CJjJLB 

540 



Hadits ke-19 - Perto/ongan dan Pe/indungan Allah 'Azza wa Jalla 

Berkata Ibnu Juraij, dari Atha, bahwa dia menyampaikan ketika 
turun ayat: (berfirman Rabb kalian: "Berdoalah kepadaKu 
niscaya akan aku kabulkan untukmu" (QS. Ghafir: 60), manusia 
berkata: "Seandainya kami tahu waktu kapankah mesti kami 
berdoa?" Maka turunlah ayat: Dan apabila hamba-hamba-Ku 
bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila ia memohon kepada-Ku.(lmam Ibnu Katsir, Tafsir 
Al Quran Al Azhim, Juz. 1, Hal. 506. Daruth Thayyibah Lin Nasyr 
wat Tauzi') 

Sukses dan Gagal: Antara Usaha dan Doa 

Sepanjang sejarah peradaban manusia, baik primitif atau mo- 
dern, dalam zona kebaikan atau kejahatan, kesuksesan mereka 
masing-masing selalu ditentukan oleh sejauh mana usaha mere- 
ka untuk mencapai tujuannya. Tak ada kejayaan diberikan oleh 
orang yang berpangku tangan, tak ada kemenangan dianugerah- 
kan oleh para penonton, tak ada kemuliaan dan kedudukan tinggi 
yang disematkan kepada orang malas, tetapi melainkan kepada 
orang yang hari-harinya diisi oleh usaha dan kerja keras. 

Bagi seorang muslim, lihatlah di luar sana, sangat banyak ma- 
nusia berusaha meraih impian mereka, dengan beragam usaha, 
bahkan tak peduli benar salah dan halal haram dari cara yang 
mereka tempuh. Diperburuk lagi, tidak sedikit dari tujuan-tujuan 
itu adalah tujuan yang dibenci agama dan manusia, serta dito- 
lak oleh nurani. Hari- hari mereka, waktu dan terjaganya mata 
mereka, didedikasikan untuk tujuan dan impian tersebut, walau 
itu kejahatan. Ada pun anda, saat ini tengah mendambakan pres- 
tasi akademis; dambaan yang benar dan mulia. Maka, apa yang 
membuat anda kalah dibanding usaha mereka? Apa yang mem- 
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buat anda diam padahal mereka bergerak, dan apa yang membuat 
anda tertunduk ketika mereka tegak? Padahal anda sedang mem- 
perjuangkan kemuliaan, yaitu ilmu, iman dan amal. Anda sedang 
memperjuangkan warisan kenabian, yaitu ilmu, iman dan amal. 
Dan, Anda sedang memperjuangkan syarat mutlak bagi kemak- 
muran dunia dan akhirat, yaitu ilmu, iman dan amal. Maka, ber- 
usahalah dan berjuanglah. 

Kenapa Harus Ada Usaha? 

1. Karena Berusaha untuk Sukses adalah Perintah agama. 

Islam adalah agama yang memanggil umatnya untuk berge- 
rak, tidak statis. 

Allah Azza wa Jalla berfirman: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kalian , maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu ..." 
(QS. AT Taubah (9): 105) 

Ayat ini menggunakan kata kerja perintah (Fi'il Amr) ya- 
itu fmaluu (bekerjalah kalian), dan hukum dasar dari perintah 
adalah menunjukkan wajib (Al Ashlu fil Amr lil Wujub). Maka, 
adalah suatu yang terlarang (haram) dalam agama bagi seorang 
muslim menyengaja atas dirinya untuk diam, tidak bergerak, dan 
menganggur dari perbuatan-perbuatan yang produktif dan posi- 
tif! Anehnya, di saat saat yang sama dia masih merindukan ke- 
suksesan hidup .... 

Imam Asy Syaukani Rahimahullah mengomentari ayat di atas 
sebagai berikut: 

dj^uj ^Js> ^Ij c 4JUI ^Js> (^jAPcJ ^1 ^5^Lo*£ jj ^1 : JoJl^JJ t^Jb^PeJ AjS 



542 



Hadits ke-19 - Pertolongan dan Pelindungan Allah 'Azza wa Jalla 



"Di dalam ayat ini terdapat sesuatu untuk menakut-nakuti 
dan ancaman, yaitu sesungguhnya pekerjaan kalian tidaklah 
tersembunyi bagi Allah, tidak pula bagi RasulNa dan orang- 
orang beriman. Maka, bersegeralah melakukan pekerjaan 
yang baik dan ikhlaskanlah pekerjaan kalian hanya untuk 
Allah Azza wa Jalla. Dalam ayat ini juga terdapat sesuatu 
untuk menyemangatkan dan menggiatkan, maka siapa saja 
yang tahu bahwa perbuatannya tidaklah tersembunyi (dari 
penglihatan Allah, pen), baik pekerjaan yang baik atau buruk, 
maka hendaknya dia bersegera melaksanakan pekerjaan yang 
baik dan menjauhi yang buruk." (Imam Asy Syaukani, Fathul 
Qadir, 3/311. Mauqi' Ruh Al Islam) 

2. Karena Usaha Adalah Sunatullah Kehidupan di Dunia 

Benar, bahwa sukses dan gagal adalah ketentuan Allah 'Azza 
wa Jalla, tetapi kita dituntut untuk mengusahakan sebab-sebab- 
nya. PLN telah menentukan bahwa rumah anda terang benderang 
karena sudah dialirkan listrik, tetapi anda selaku pemilik rumah 
diam saja dan tidak tergerak menyalakan lampu, tidak menekan 
stop kontak, maka rumah anda tetap akan padam. Begitulah su- 
natullah kehidupan di dunia. Anda takbisa mengandalkan kepas- 
rahan semata tanpa mempersiapkan sesab-sebabnya. 
Allah Azza wa Jalla berfirman: 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (QS. Ar Ra'du (13): 11) 




Para ahli tafsir mengatakan bahwa Allah Azza wa Jalla tidak 
akan merubah suatu kaum kecuali jika kaum itu mau merubah 
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sebab-sebab yang membuat mereka mundur. Sebab-sebab itu ada 
dua macam, yakni sabab syar'i dan sabab kauni 
a. Sabab Syar'i, yaitu sebab yang dilakukan seorang hamba atau 
kaum, berupa merubah hubungannya dengan Allah £ Azza wa 
Jalla. Jika dia merubah hubungan dengan Allah £ Azza wa Jalla 
semakin buruk, tadinya taat menjadi maksiat, rajin ibadah 
menjadi malas, berbakti kepada orang tua menjadi durhaka, 
dan lain sebagainya, maka Allah £ Azza wa Jalla pun akan me- 
rubahnya kearah yang buruk, sesuai perubahan yang dibuat- 
nya. Jika dia merubah hubungan dengan Allah £ Azza wa Jalla 
semakin baik, sebelumnya maksiat menjadi taat, malas ibadah 
menjadi rajin, melawan orang tua menjadi berbakti, dan lain 
sebagainya, maka Allah £ Azza wa Jalla pun merubahnya men- 
jadi baik hasilnya, sesuai sebab yang diperbuatnya. 
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa'di Rahimahullah da- 
lam tafsirnya mengatakan tentang ayat di atas: 

J£j3 jLas^ i^jJI jjo { ^fij U ^sj il 4JJI jl } 
J J iplkJI ^3 jiSJl J I jU^I 6-° '5^4 6L) { ^>4^u-a3b Lo 
dJi JOS- dill ^A^uS l&j jJaJI Jl dill ^s6 jSLw jj-o 3I ciooszXI 

.Lib 



{ 4l)l i^Lb Jl I^IoIjIb tiuo^l ^^lOjIj Lo ^LrJI j£> ISI eUviSj 
iLxxllj JJj^Jlj jrpJI (Jl ^ULxJI du3 |^j15 Lo ^-fylz ^JLJ I jS> 

d^xp-jjlj 

"(Sesungguhnya Allah tidaklah merubah keadaan suatu kaum) 
berupa kenikmatan, kebaikan, dan kelapangan hidup (sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri) 
dengan berubahnya keimanan mereka menjadi kufur (ingkar), 
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dari taat menjadi maksiat atau dari bersyukur atas nikmat Allah 
menjadi sikap bangkang terhadapnya, maka Allah mencabut 
ketika itu atas semuanya. Demikian juga jika seorang hamba 
merubah apa yang ada pada diri mereka, dari maksiat menjadi 
taat kepada Allah, maka Allah akan merubah apa-apa yang 
ada padanya, dari kemalangan menjadi kebaikan, kebahagiaan, 
kegembiraan, dan kasih sayang." (Syaikh Abdurrahman bin 
Nashir As Sa'di, Taisirul Karim Ar Rahman fi Tafsir Kalam Al 
Manan, Hal. 414. Cet. 1. 1420H-2000M. Muasasah Ar Risalah) 

b. Sebab Kauni yaitu sebab yang dilakukan oleh seorang hamba 
atau kaum sebagai tuntutan rasional kehidupan di dunia (su- 
natullah kehidupan/orang sekuler mengatakan Hukum Alam). 
Kehamilan adalah kehendak Allah Azza wa Jalla, tetapi sabab 
kauni-nya adalah kehamilan mesti didahului bertemunya dua be- 
nih; sel telur dan sperma. Musibah banjir dan tanah longsor me- 
mang kehendak Allah Azza wa Jalla, tetapi sunatullah juga mene- 
tapkan bahwa jika manusia membuang sampah sembarang serta 
membuat pemukiman penduduk di daerah resapan air, maka yang 
terjadi adalah banjir. Begitu juga menggunduli hutan sehingga air 
tidak lagi mampu dipikul oleh tanah, maka yang terjadi adalah 
longsor. Sembuh dari penyakit adalah atas kehendak Allah Azza 
wa Jalla, tetapi ada sabab kauni-nya, yakni berobat. 

Lulus tidaknya sesorang siswa dalam ujian memang kehendak 
Allah Azza wa Jalla, tetapi sabab kauni-nya adalah karena kerja 
kerasnya. Belajar yang teratur dan terstruktur, menjaga stamina 
fisik dan psikis, serta tetap menjaga kehati-hatian dalam menger- 
jakan soal. Adapun, jika dia tidak melakukan hal ini, atau biasa- 
biasa saja, maka sunatullahnya adalah dia akan gagal. 
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Sabab kauni ini jelas diakui oleh Islam. Imam Muslim dalam 
kitab Shahihnya meriwayatkan: 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam melewati sebuah kaum yang sedang 
menyerbukkan kurma, lalu beliau bersabda: "Seandainya kalian 
tidak melakukan itu niscaya hasilnya baik." (lalu mereka meng- 
ikuti anjurannya) Ternyata hasilnya jelek. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya: "Bagaimana pohon Kurma kalian?" 
Mereka menjawab begini dan begitu. Lalu, Nabi Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam bersabda: 

S- 9- ft 

^SlJ^ j^qIj ^JljI 

"Kalian lebih tahu urusan dunia kalian." (HR. Muslim No. 2363) 

Artinya, mereka adalah petani kurma, sedangkan Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bukan petani kurma, melainkan pe- 
dagang dan penggembala, maka petani lebih tahu urusan perta- 
nian dibanding pedagang dan penggembala. Inilah sabab kauni 
yang mesti kita perhatikan dalam kandungan kisah ini. Apa yang 
dianjurkan oleh Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam hanya seba- 
tas pendapat pribadi yang diketahuinya saja, namun karena para 
sahabat adalah kaum yang sangat taat kepadanya, maka mereka 
tetap mengikutinya, sebab khawatir jika ternyata perintah itu ada- 
lah wahyu dari Allah 'Azza wa Jalla. 

Kenapa Harus Berdoa? 

Bagi orang yang berilmu, maka kesuksesan mesti diraih de- 
ngan usaha rasional. Tapi, tidak cukup itu saja, sebab bagi orang 
yang beriman kesuksesan juga mesti diraih dengan doa. Maka, 
perpaduan antara keilmuan dan keimanan seseorang, akan mem- 
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bentuk wujud nyata sikap dan perilaku yang seimbang, tidak pin- 
cang, dan utuh; yakni usaha dan doa. Orang bijak juga mengata- 
kan, "Usaha tanpa doa adalah sombong, doa tanpa usaha adalah 
mimpi yang kosong." 

Ya, usaha tanpa doa, seakan dialah yang menentukan hasil 
akhir dari usahanya itu, padahal banyak manusia yang tidak ber- 
daya ketika menghadapi badai besar di akhir dari usahanya. Ini- 
lah kesombongan dan keangkuhan ditengah kelemahan manusia. 
Lihatlah petani, sehari lagi mereka panen besar dan sudah banyak 
khayalan yang mereka buat jika nanti selesai panen. Namun, dia 
tidak berdaya tatkala keesokkan harinya hujan besar menengge- 
lamkan sawah dan rumahnya. 

Ya, doa tanpa usaha adalah mimpi kosong, seakan untuk me- 
nuju puncak cukup sekali lompat dan sekali teriakan. Berdoa, lalu 
merintih dalam doanya, bahkan menangis tersedu-sedu, tapi se- 
telah itu kembali sibuk dengan dunia permainannya, dunia yang 
melalaikannya, maka bagaimana bisa apa yang dimintanya ter- 
wujud? Ibarat seorang yang meminta langsing tapi makan dan ti- 
dur tak pernah dikontrol. Meminta selamat dari api neraka, tapi 
dia justru mendekati api neraka dengan maksiatnya. Jika seperti 
ini, maka tak akan pernah sama antara permintaan dan kenyata- 
an! Sebab, itu tidak rasional dan hanya omdo (omong doang). 

Berikut ini letak urgensitas (kepentingan) doa bagi seorang 
muslim. 

1. Berdoa adalah perintah Allah £ Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala memerintahkan hamba-hambaNya yang mukmin 
untuk meminta kepadaNya jika mereka memiliki hajat (kebutuh- 
an) bagi hajat dunia maupun akhirat. Bukan meminta kepada 
dukun, paranormal, peramal, cenayang, orang pintar, atau yang 
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semisalnya. Baik mendatangi langsung atau sekedar menanyakan- 
nya melalui kirim REG (spasi) NAMA(spasi)MBAH JIBRUT atau 
NYI BLORONG, yang justru menjatuhkan mereka dalam jurang 
kesyirikan yang menghancurkan ketauhidan. 

Allah Taala memrintahkan hambaNya untuk berdoa: 

"Memintalah kepadaKu niscaya Aku kabulkan permintaanmu." 
(QS. Al Mu'min (40): 60) 

Lihatlah hamba Allah yang shalih, Nabi Ya qub Alaihissalam, 
dia mengadukan kesedihannya hanya kepada Allah Taala tentang 
keadaan putranya, Yusuf Alaihissalam. 

"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa 
yang kamu tiada mengetahuinya." (QS. Yusuf (12): 86) 

2. Berdoa merupakan tanda pengabdian dan bukti pengesaan 
kita kepada Allah £ Azza wa Jalla 

Di ayat yang sama, Allah Taala menyebut orang yang tidak 
mau berdoa sebagai orang yang menyombongkan dirinya: 

"Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina." (QS. Al Mu'min (40): 60) 

Para ahli tafsir mengatakan, diantaranya Imam Ibnu Kat- 
sir Rahimahullah mengatakan bahwa maksud "orang yang me- 
nyombongkan diri dari menyembahKu" adalah orang yang eng- 
gan berdoa kepadaNya dan tidak mengesakanNya. (Imam Ibnu 
Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, 7/155. Dar Nasyir wat Tauzi 5 
Lith Thibaah) 

3. Berdoa merupakan perilaku orang-orang mulia 
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Dalam Al Quran banyak dikisahkan doa para nabi dan sha- 
lihin yang sangat menggunggah. Status mereka sebagai Nabi dan 
Rasul, tidaklah melupakan kebutuhan mereka untuk tetap me- 
mohon kepada Allah Ta'ala ketika menghadapi kesulitan dalam 
dakwah, ujian hidup, dan juga peperangan. 
4. Berdoa adalah bagian dari usaha dan sukses itu sendiri 

Berdoa pada hakikatnya juga usaha. Bahkan sebagian ulama 
menyebut berdoa adalah sebagian dari kesuksesan. Keinginan 
seorang muslim untuk berdoa merupakan kemenangannya atas 
hawa nafsu kesombongan yang potensial ada dalam diri manu- 
sia. Bisa jadi - dan nampaknya ini sudah sering terjadi- manusia 
sudah merasa cukup, puas, dan kuat dengan usaha rasional yang 
telah diupayakannya, yang dengannya membuat ia melupakan 
peran Allah Azza wa Jalla atas masa depannya. Maka, berbahagi- 
alah bagi orang-orang yang berdoa, sebab mereka telah melewati 
setengah kemenangan yang dinanti-nantikannya. 

Kenapa Doa Tidak Dikabulkan? 

Ini adalah kenyataan yang nampaknya tidak mengenakkan di 
tengah janjiNya bahwa Dia akan mengabulkan doa hamba-ham- 
aNya. Tetapi hal ini memang ada, kenapa bisa terjadi? Apa yang 
harus dievaluasi? 

Ada banyak sebab doa kita di tolak, diantaranya: 
1. Makan dan Minum dari yang Haram 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: 

Lj ljj Ij pUJUI (JJ 4-> J^j Jl£ yS-\ C^szJo\ jjLUl JJoj J^£>jJI 
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"Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam menyebutkan, seorang 
laki-laki yang panjang perjalanannya, berambut kusut, berdebu, 
dan menengadahkan tangannya ke langit: "Ya Rabb .. Ya Rabb 
.., tetapi dia suka makan yang haram, minum yang haram, 
pakaiannya juga haram, dan dikenyangkan dengan yang haram. 
Maka, bagaimana doanya bisa dikabulkan?" (HR. Muslim No. 
1015) 

2. Tergesa-gesa dalam Berdoa 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Doa 
salah seorang di antara kalian pasti akan dikabulkan selama dia 
tidak tergesa-gesa, yaitu dia mengatakan: Saya sudah berdoa akan 
tetapi belum dikabulkan." (HR. Bukhari No. 6340) 

Bukan hanya itu, dia juga tidak menjaga adab-adab doa yang 
lainnya. 

3. Meninggalkan Kewajiban 

Dari Huzaifah Radhiallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam beliau bersabda, "Demi yang jiwaku berada di ta- 
ngan-Nya, kalian harus betul-betul memerintahkan kepada yang 
ma ruf dan melarang dari yang mungkar, kalau tidak maka betul- 
betul dikhawatirkan Allah akan menjatuhkan kepada kalian se- 
mua siksaan dari-Nya, kemudian kalian berdoa kepada-Nya akan 
tetapi Dia tidak mengabulkannya." (HR. At Tirmidzi No. 2169, 
katanya: hasan) 

Hadits ini menyebutkan bahwa meninggalkan salah satu ke- 
wajiban agama yakni kewajiban untuk amar ma ruf nahi munkar 
(mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran), meru- 
pakan salah satu penyebab ditolaknya doa. 

4. Menjalankan Larangan dan Maksiat 
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Inilah keanehan manusia. Ketika mereka membutuhkan se- 
suatu atau dalam keadaan sulit, mereka mencari-cari Tuhannya, 
mereka memohon dan menangis, serta mengakui semua kesalah- 
an dan kelemahanna. Tetapi ketika kesulitan hilang, mereka me- 
lupakanNya dan kembali maksiat kepadaNya. Bagaimana yang 
seperti ini dikabulkan doanya? 

Ada jawaban sangat bagus dari Imam Ibrahim bin Ad-ham 
Rahimahullah atas pertanyaan ini. Ketika beliau ditanya kenapa 
doa tidak dikabulkan dia menjawab: 

a. Seseorang yang meyakini adanya Allah, tetapi ia tidak menu- 
naikan hak-hakNya. 

b. Seseorang yang telah membaca ( mengerti ) kitab Allah, tetapi 
tidak mengamalkanya. 

c. Seseorang yang mengetahui bahwa syetan adalah musuhnya 
yang nyata, tetapi ia justru mengikuti langkah-langkahnya. 

d. Seseorang yang mengaku mencintai Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam, tetapi meninggalkan atsar dan sunnahnya. 

e. Seseorang yang mencita-citakan masuk surga namun mening- 
galkan amalan - amalan masuk surga. 

f. Seseorang mengatakan takut adzab neraka, tetapi ia tidak ber- 
henti melakukan dosa dan maksiat. 

g. Seseorang yang yakin tentang kepastian datangnya ajal, tetapi 
ia tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya. 

h. Seseorang yang sibuk dengan aib dan cacat orang lain, tetapi ia 
melupakan cacat dan aibnya sendiri. 

i. Seseorang yang makan rizki Allah, tetapi tidak mensyukuri- 
nya. 

j. Seseorang yang mengubur orang mati, tetapi ia tidak meng- 
ambil pelajaranya dari padanya. 
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5. Allah Taala Sedang menguji hambaNya 

Sebenarnya Allah Taala punya banyak cara untuk menguji 
keimanan hambaNya, di antaranya dengan tidak dikabulkannya 
doa, khususnya di dunia. Apakah dengan itu dia semakin beri- 
man atau justru lari dariNya. 

Hamba yang mukmin dan shabirin (sabar) akan meyakini bah- 
wa Allah Taala punya rencana lain untuknya, dan itu pasti lebih 
baik. Sebab Dia lebih tahu dibanding hambaNya sendiri tentang 
apa yang terbaik bagi hambaNya. Hamba minta A, Allah £ Azza wa 
Jalla memberinya B, dan B itu ternyata lebih baik baginya. Atau, 
Allah Taala menundanya sebagai ujian kesabaran dan sekaligus 
memang itulah momen yang pas baginya untuk mendapatkan 
apa yang diinginkannya. 

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 
ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak 
mengetahui." (QS. Al Baqarah (2): 216) 

Wallahu A'lam 

: jika kamu menghendaki pertolongan 
mintalah pertolongan Allah 

Ini adalah penegas dan pengkhususan dari sebelumnya. Ber- 
doa lebih umum daripada meminta pertolongan. Seandainya di- 
sebutkan: "jika anda meminta, maka mintalah kepada Allah," 
sebenarnya sudah mencukupi. Tapi, dalam hadits ini ditekankan 
lagi dengan meminta pertolongan. 

Sama halnya dengan hadits: "barangsiapa yang hijrahnya kare- 
na dunia yang diinginkan, atau wanita yang ingin dinikahinya ... 
dst." Seandainya hanya disebut hijrahnya karena dunia, itu sudah 
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cukup sebab wanita adalah bagian dari perhiasan dunia, tetapi ha- 
dits ini mengkhususkan lagi dengan hijrah karena wanita. Masih 
banyak lagi contohnya. 

Ini menunjukkan bahwa hal tersebut membutuhkan perhatian 
tersendiri. 

Jika kamu menghendaki pertolongan, yaitu jika kamu mem- 
butuhkan bantuan, kemudahan, kekuatan menghadapi masalah, 
dan kemenangan dari musuh, bantuan urusan agama dan dunia, 
" mintalah pertolongan kepada Allah £ Azza wa Jalla " karena Dia 
yang Maha Kuat dan Berkuasa atas segalanya. 

Berkata Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: 

(Jika kamu minta pertolongan) yaitu jika kamu menghendaki 
pertolongan dalam ketaatan dan selainnya dari urusan dunia 
dan akhirat (maka mintalah pertolongan Allah) karena Dia adalah 
tempat minta tolong dan kita bersandar. (Tuhfah Al Ahwadzi, 
7/220) 

Meminta pertolongan kepada Allah Taala adalah bukti kejer- 
nihan tauhid seseorang. Allah Taala berfirman: 




Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu kami 
meminta pertolongan. (QS. Al Fatihah (1): 5) 

Dalam tafsir Al Muyassar di sebutkan: 

j-q^IIb <1jj5^I g^j?" (j db { j^jLuj3^ cSjLsJIj dLm^j IjI 
jl JJi i>ill oia> (j3 .3ji JLaio Ju^l dLU <^Jlu 4D 



553 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

6Jl^3 4JL) ill ^_3l5k)l3 JJI3 

Sesungguhnya kami mengkhususkanMu dan mengesakanMu 
dalam beribadah, dan kami meminta pertonganMu semata pada 
semua urusan kami, maka semua urusan ada di tanganMu, tidak 
ada seorang pun yang memiliki kekuasaan terhadapnya walau 
sebesar atom. Pada ayat ini merupakan dalil bahwa seorang 
hamba tidak boleh mempersembahkan sedikit pun berbagai 
macam ibadahnya seperti doa, istighatsah, dan thawaf, kecuali 
untuk Allah semata. (Tafsir Al Muyassar, Hal. 11) 

Dibolehkan meminta pertolongan kepada manusia pada hal- 
hal yang memang manusia dapat melakukannya jika memang 
harus seperti itu, itu pun meyakininya sebagai sebab saja bukan 
tempat pijakan utama. Ada pun meminta hal yang menjadi prero- 
gatif Allah Taala hanya dibolehkan meminta kepadaNya, bukan 
kepada selainNya. 

Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah menjelaskan: 

I 151 Lcul dJJ5 3 

151 dJ5 

liSj i) dUS Js^Ib (J^Lktb ijUzl^ill Jl Ojjixol 

Demikian juga, jika engkau meminta pertolongan mintalah 
pertolongan kepada Allah. Al Isti'anah adalah meminta 
pertolongan, maka janganlah kamu meminta pertolongan 
kepada manusia siapapun kecuali sangat mendesak, bersamaan 
itu jika kamu terpaksa meminta pertolongan kepada makhluk 
maka jadikan itu sebagai sarana dan sebab saja, bukan sebagai 
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rukun yang kamu bersandar kepadanya. (Syaikh Ibnul 'Utsaimin, 
Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 70. Mawqi' Jami' Al Hadits An 
Nabawi) 

Ada bentuk permintaan pertolongan yang dilarang syariat bah- 
kan termasuk kesyirikan, seperti meminta pertolongan dukun, 
ahli sihir, jimat, orang mati, arwah nenek moyang (animisme) dan 
benda-benda keramat (dinamisme). Semua ini mesti dijauhi dan 
diperangi, dan tidak boleh diberi ruang sedikit pun untuk eksis, 
sebab syirik adalah sebesar-besarnya dosa dan kedurhakaan. 

Ada pun manusia saling menolong bersama manusia lainnya 
sangat banyak diterangkan dalam Al Quran dan Al Hadits, yakni 
dalam hal kebaikan, ketaqwaan, keilmuan, dan hal lain yang me- 
mang dibenarkan dan diakui oleh akal, tradisi, dan syariat. 

Selanjutnya: 

dLJ 4_1JI k^S : ketahuilah seandainya segolongan umat berkumpul 
untuk memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu, , niscaya 
mereka tidak bisa memberikan manfaat kecuali dengan sesuatu 
yang telah Allah tetapkan untukmu 

Yaitu ketahuilah dan yakinilah, bahwa walaupun semua ma- 
nusia dan makhluk Allah Taala lainnya berkumpul, bekerjasa- 
ma, dan berupaya keras untuk memberikan manfaat untukmu 
dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mampu memberikan 
kamu apa-apa sedikit pun kecuali dengan sesuatu yang sudah Al- 
lah Taala tetapkan bagi kamu. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari mengatakan: 

. 0IS5LMJ jjLa) Il& L^j ajjJU : I&l 
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Al Ummah : yang dimaksud di sini adalah seluruh makhluk. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 19) 

Syaikh Abdul Muhsin Hamd bin Al Abbad Al Badr menjelas 
kan pula: 



J5 J) yJA c6Jl£>-3 dJUL) SjUlaillj OJ^j 4l) JIJ-uJI Jl jSb J) Jlssj 
V 3I xSj JS jlj tdDI OjJlSj i ^(j^j Oj^vbj jl ^(9 <dl)l OjJlSj 

Setelah Beliau menyebutkan bahwa berdoa hanya kepada Allah 
satu-satunya dan meminta pertolongan kepada Allah semata, 
Beliau mengabarkan bahwa segala sesuatu ada ditanganNya, 
dan tidak ada yang memapu mencegah apa yang diberikanNya, 
dan tidak ada yang mampu memberi apa-apa yang dicegahNya, 
dan segala sesuatu tidak akan keluar dari lingkup kehendak 
dan kemauanNya, sesungguhnya para hamba tidak akan bisa 
memberikan manfaat kepadanya dengan sesuatu dengan apa- 
apa yang belum Allah taqdirkan, dan tidak pula memberikan 
mudharat dengan sesuatu selama Allah belum menetapkannya 
pula, dan sesungguhnya segala sesuatu terjadi atau tidak sudah 
didahului oleh qadha dan qadar. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 
62) 

Ya, jika Allah Taala sudah menetapkan kebaikan kepada se- 
seorang maka dia akan mendapatkannya, dan Allah Taala Maha 
Berkuasa untuk melakukannya tanpa usah dibantu oleh semua 
makhlukNya. Dan, kebaikan itu tidak akan ada yang mampu 
membatalkannya walau semua makhluk bersatu untuk menghi- 
langkannya. 
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Selanjutnya: 

dLlIi : dan seandainya mereka berkumpul untuk memudharat- 
kanmu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan mampu me- 
mudharatkanmu kecuali dengan sesuatu yang telah Allah tetap- 
kan atasmu 

Yakni seandainya semua makhluk berkumpul, bekerja sama, 
dan berusaha untuk mencelakakan, merugikan, dan merusak ke- 
hidupan kamu dengan sesuatu, mereka tidak akan mampu mela- 
kukannya, tidak akan berhasil, dan selalu gagal, kecuali dengan 
mudharat yang sudah Allah Ta ala tulis untuk kamu. 

Maka, baik atau buruk yang menimpa manusia adalah keten- 
tuanNya. Berkata Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah: 

Oj^j Ojrp- ^-^li 4-) 6^)113 jJloJIj 6^)11 IJl^j j*bJI & dL)j5 

dJLu ^^LwJI J^jy^ ^LuJIj i&l^iJI <iJL^ JuJ3JI 4jL^-J 

"bis dJI UI :JB 54p-Ip- dJl" : f UI i 
Demikian juga dalam hal keburukan, ini adalah keimanan ter- 
hadap qadar dan mengimaninya adalah wajib, baik terhadap qa- 
dar baik maupun yang buruk, jika seorang mukmin meyakini ini 
maka tidak ada manfaatnya berdoa dan meminta tolong kepada 
selain Allah. Begitu juga jawaban Al Khalil (Ibrahim) Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kepada Jibril Alaihis Salam ketika Jibril berta- 
nya kepadanya saat itu dia di udara: "Apakah kamu ada perlu?" 
Ibrahim menjawab: "Ada pun kepadamu, tidak ada." (Imam Ibnu 
Daqiq Al Id, Syarhul Arbain An Nawawiyah, Hal. 77. Maktabah 
Misykah)©© 

Ya, jika Allah Ta'ala sudah menetapkan keburukan dan ke- 
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hinaan kepada seseorang maka dia akan mendapatkannya, dan 
Allah Ta'ala Maha Berkuasa untuk melakukannya tanpa usah di- 
bantu oleh semua makhlukNya untuk mendatangkan keburukan 
itu. Dan, keburukan itu tidak akan ada yang mampu membatal- 
kannya walau semua makhluk bersatu untuk menghilangkannya, 
dan menggantikannya dengan kemuliaan. 
Karena Allah Ta'ala berfirman: 

Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorangpun 
yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki. (QS. Al Hajj (22): 18) 

Oleh karenanya dilanjutkan dengan sabdanya: 

JL^JaJI c^i^3 <^L_Ell c^-ksj : pena-pena telah diangkat, dan 
lembaran-lembaran telah mengering tintanya 

Yakni semua urusan telah ditetapkan, semua sudah ada batas- 
an, ukuran, waktu, corak dan warnanya sesuai apa yang dikehen- 
dakiNya, dan tidak ada yang bisa merubahnya kecuali Dia. Itulah 
Lauh Mahfuzh. Oleh karena itu, manfaat dan mudharat yang di- 
rencanakan semua makhluk terhadap seseorang, tidak akan bisa 
berdaya apa-apa, tidak ada tulis ulang, karena pena sudah diang- 
kat dan tinta sudah mengering. 

Berkata Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: 

p^juj dJLo plj^JI 

Yaitu (Allah) menulis di Lauh Mahfuzh berupa berbagai taqdir, 
Dia tidak menulis apa pun yang lain setelah selesai dari itu. 
(Tuhfah Al Ahwadzi, 7/220) 
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Dari keterangan ini, nampak adanya perbedaan pendapat 
di antara ulama, apakah apa yang telah ditulisNya dalam Lauh 
Mahfuzh , dapat diubah sesuai kehendakNya atau tidak. Hadits 
ini menunjukkan apa-apa yang telah ditulisNya tidak akan diha- 
pus dan diubah. 

Namun Allah Ta'ala berfirman: 

Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul- 
Kitab (Lauh mahfuzh). (QS. Ar Ra'du (13) : 39) 

Ayat ini menjadi dalil bagi ulama yang mengakui bahwa apa 
yang tertera dalam Lauh mahzfuh dapat diubah sesuai kehendak- 
Nya. Mari kita perhatikan ta'wil ayat ini, Imam Abul Hasan Al 
Mawardi Rahimahullah menyebutkan ada tujuh pendapat: 

1. Allah Azza wa Jalla akan menghapus sesuai kehendakNya 
urusan hamba-hambaNya, dan merubahnya, kecuali urusan 
susah dan senangnya, keduanya tidak berubah. Ini pendapat 
Ibnu Abbas. 

2. Allah Azza wa Jalla menghapuskan dan menetapkan apa 
yang Dia kehendaki di dalam Kitab selain Ummul Kitab (lauh 
mahfuzh). Ada dua kitab, pertama adalah Ummul Kitab yang 
Dia tidak menghapusnya dan tidak merubahnya sedikit pun 
sebagaimana kehendakNya. Ini pendapat Ikrimah. 

3. Allah Azza wa Jalla menghapus sesuai kehendakNya hu- 
kum-hukum yang ada dalam kitabNya, dan Dia metetapkan 
apa yang dikehendakiNya maka Dia tidak menghapusnya. 
Ini pendapat Qatadah dan Ibnu Zaid. 

4. Allah Azza wa Jalla menghapuskan orang-orang yang telah 
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datang ajalnya dan menetapkan orang-orang yang belum da- 
tang ajalnya. Ini pendapat Al Hasan Al Bashri. 

5. Allah £ Azza wa Jalla mengampuni dosa-dosa siapa saja yang 
dikehendakiNya dari hambaNya, dan membiarkan apa-apa 
saja yang dihendakiNya, Dia tidak mengampuni. Ini penda- 
pat Said bin Jubeir. 

6. Seorang laki-laki mendahulukan berbuat ketaatan lalu meng- 
akhirinya dengan maksiat maka terhapuslah apa yang telah 
lalu, dan ada orang hang mendahulukan berbuat maksiat lalu 
mengakhirinya dengan ketaatan lalu terhapuslah yang telah 
lalu. Ini juga pendapat Ibnu Abbas. 

7. Bahwa adanya penjagaan dari malaikat, mereka mengang- 
kat ucapan dan perbuatan manusia, lalu Allah menghapus 
sebagiannya yang tidak terdapat pahala dan siksa, dan mene- 
tapkan bagian yang memiliki pahala dan siksa. Ini pendapat 
Adh Dhahak. (Lihat Imam Abul Hasan Al Mawardi, An Nu- 
kat wal £ Uyun, 2/318. Mawqi' At Tafasir) 

Manshur berkata: 

i^y^\ ji5 oj ^JJI : J5^j uJl^-I 9.\s>$ OjIjI :CJLaB Ijl&L^o CJLu 
3 4ls^l3 *L2J&JI 3 jl5 jl^ 4Loli pIjus^JI 3 

. (j-cu^ :JLEb < pIjl52-uJI 

Aku bertanya kepada Mujahid: "Apa pendapat anda tentang doa 
dari salah seorang kami yang berkata: "Ya Allah jika namaku ada 
pada deretan orang-orang bahagia maka tetapkanlah bersama 
mereka, dan jika berada pada deretan orang-orang sulit maka 
hapuslah dan jadikanlah bersama orang-orang bahagia." 
Mujahid menjawab: "Bagus." (Imam Abu Ja'far bin Jarir Ath 
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Thabari, Jami' Al Bayan fi Ta'wilil Quran, Juz. 16, Hal. 480. Cet. 
1. 1420H-2000M. Tahqiq: Syaikh Ahmad Syakir. Muasasah Ar 
Risalah) 

Kaum salaf -seperti Syaqiq dan Abu Wa-il- juga berdoa: 
111^5 CuS 0J3 tp|j^ Ll^Ij Hp-woIb cpLiiil ln^S" C^S jl ^111 

"Ya Allah, jika Engkau menetapkan kami bersama orang-orang 
yang sengsara, maka hapuskanlah kami, dan tulislah kami 
bersama orang-orang yang bahagia. Jika Engkau tetapkan 
kami bersama orang-orang yang bahagia, maka tetapkanlah, 
sesungguhnya Engkau menghapusapa-apayang Kau kehendaki, 
dan menetapkannya, dan pada sisiMu terdapat Ummul Kitab." 
(Ibid) 

Diriwayatkan dari Abu Utsman Al Hindi, bahwa Umar bin 
Al Khathab Radhiallahu £ Anhu berdoa -dan dia sedang thawaf di 
baitullah sambil menangis: 

s- 0 

Oj^OJ 5^Ls2-u) 4ls^lB tLjlsSsJI ^1 SdJS-$ . Cjuu3$ 

"Ya Allah, jika Engkau menetakan atasku kesulitan atau dosa 
maka hapuslah, sesungguhnya Engkau menghapuskan apa- 
apa yang Engkau kehendaki dan menetakannya. Dan pada 
sisiMu ada Ummul Kitab, maka jadikanlah dia menjadi bahagia 
dan ampunan." (Ibid) 

Sementara Ibnu Mas ud Radhiallahu £ Anhu berdoa: 
JL&I (j ^uujIj ^^woIb *ULDI [JaI] (J Cl5 jl (fc^UI 
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"Ya Allah, jika Engkau tetapkan aku pada kelompok orang yang 
malang, maka hapuskanlah aku, dan tetapkanlah aku pada 
golongan orang yang bahagia." (Ibid, Juz. 16, Hal. 483) 

Apa yang dilakukan para salaf, bukanlah tanpa dalil, karena 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sendiri menegaskan: 



"Tidaklah ketetapan Allah dapat ditolak kecuali dengan doa, 
dan tidaklah menambahkan usia kecuali berbuat kebaikan." 
(HR. At Tirmidzi no. 2139, katanya: hasan gharib. Syaikh Al 
Albani mengatakan hasan, Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi 
No. 2139. Lihat Juga Shahihul Jami' No. 7687. Lihat juga Shahih 
At Targhib wat Tarhib No.1639, 2489. Lihat juga As Silsilah Ash 
Shahihah No. 154) 

Oleh karena itu, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam pun meng- 
ajarkan doa sebagai berikut: Dari Anas bin Malik Radhiallahu 
Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

Jilli Sbls Ju y jl5 jls djLol "jb (ya ^SaS-l (&a2>. y 



"Janganlah kalian mengharapkan kematian lantaran buruknya 
musibah yang menimpa, sekali pun ingin melakukannya, maka 
berdoalah: "Allahumma Ahyini Maa Kaanat Al Hayatu Khairan 
Liy, wa Tawaffani Idza Kaanat Al Wafaatu Khairan Liy (Ya Allah, 
hidupkanlah aku selama kehidupan itu adalah baik bagiku, dan 
wafatkanlah aku jika memang wafat itu baik bagiku)." (HR. 
Bukhari No. 5990, Muslim No. 2680, At Tirmidzi No. 970, Ibnu 
Hibban No. 968, Abu Ya'la No. 3799, 3891, Ahmad No. 13579 ) 

Dari berbagai keterangan ini, nampak bagi kami bahwa pen- 
dapat yang menyebutkan bahwa apa-apa yang ditulisNya dapat 
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diubah dengan kehendakNya adalah lebih kuat. Wallahu A'lam 
Selesai ... wa akhiru da'wana an alhamdulillahi rabbil £ alamin. 




563 



HADITS KE-20 

Rasa malu Adalah Cabang Keimanan 



MATAN 

:Jl9 dJLC- 4JUI ^5jJlJ) ^jL^j^I SjjsS- q-> ^552^0 (Jl 

(J* Jo ID I LLo 5') dill Juo dill J9J0J jll 

Dari Abu Mas'ud'Uqbahbin Amru Al Anshari Al Badri Radhiallahu 
Anhu, dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam : "Sesungguhnya di antara ucapan kenabian yang 
pertama kali manusia ketahui adalah; jika engkau tidak malu 
maka lakukan apa saja sesuai kehendakmu." (HR. Al Bukhari) 



TAKHRIJ 

^ Imam Al Bukhari dalam Jami'ush Shahih No. 3484, 6120, 

juga dalam Adabul Mufrad No. 597, 1316 

Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 607 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 7734, 7736, juga 

As Sunan Al Kubra No. 20576 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17131, 17139, 22399, 

23302 

^ Imam Ibnu Al Ju'di dalam Musnadnya No. 819 
^ Imam Al Qudha'i dalam Musnad Asy Syihab No. 1153, 1154, 
1156 

Imam Abu Daud Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 621, 
655 
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^ Imam Abu Ja'far Ath Thahawi dalam Musykilul Aatsar No. 

1327, 1328, 1329 
^ Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 20149 
^ Imam Ibnu Asakir dalam Al Mu'jam No. 582, 1197 

MAKNA UMUM 

Hadits ini pendek, namun memiliki beberapa pelajaran yang 
bisa kita dapatkan darinya. Di antaranya: 

1. Ad DaVah bil lisan (seruan dengan perkataan) adalah salah 
satu bentuk seruan para nabi sejak dahulu. Bahkan secara 
khusus dakwah model ini mendapatkan pujian dari Allah 
Azza wa Jalla sebagai ahsanu qaulan (perkataan paling baik): 

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?" (QS. Al Fushilat (41): 33) 

2. Ketersambungan risalah para nabi. Hadits ini bukan satu- 
satunya pemberitaan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang perilaku dan perkataan para nabi terdahulu. Banyak 
penceritaan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
para nabi terdahulu, baik secara global atau rinci yang beliau 
sebutkan dalam hadits lainnya. Ini menunjukkan bahwa ran- 
taian risalah kenabian sesama para nabi tidaklah terputus. 

Contoh penceritaan lainnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda: 

'Adalah Bani Israil, dahulu mereka di-siyasah-kan oleh para 
nabi." (HR. Bukhari No. 3455, Muslim No. 1842) 
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Hadits lain: 

Para nabi itu bersaudara dari bapak yang sama, tapi ibu mereka 
berbeda-beda, dan agama mereka satu. (HR. Bukhari No. 
3443, Ibnu Hibban No. 6814, Alaudin Al Muttaqi Al Hindi dalam 
Kanzul Ummal No. 38856, Ahmad No. 9259, 9630, Ishaq dalam 
Musnadnya No. 43, Al Bazzar No. 8577) 

3. Mengutip dan menyampaikan kalimat-kalimat yang berisi 
hikmah dan nasihat orang bijak terdahulu adalah perbuatan 
yang sangat baik selama memiliki keaslian sumbernya. Da- 
lam hadits ini, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam mengutip 
dari ucapan kenabian pada masa lalu. Padahal jika dia mau, 
bisa saja nasihat-nasihat yang semisal ini cukup datang dari 
dirinya saja, karena ucapan Beliau telah terjaga dari kesalah- 
an. 

Ini menjadi pelajaran bagi para khuthaba dan du'aat agar tidak 
segan-segan mengutip kalimat-kalimat mengandung hikmah, 
baik syair, pepatah, dan semisalnya, dari orang lain. Lebih bagus 
lagi jika kalimat-kalimat tersebut disandarkan kepada orang yang 
mengucapkannya atau disebutkan sumbernya. 

4. Hadits ini membimbing kita untuk tidak sembarang dalam 
mengeluarkan kata-kata, dan tidak gegabah dalam berperila- 
ku. Letak kemuliaan dan kehormatan seseorang bisa terlihat 
dari apa yang dikatakan dan dilakukannya. Orang-orang be- 
sar dan mulia akan mengeluarkan kata-kata dan perbuatan 
yang mulia pula, sebagaimana orang-orang kerdil akan meng- 
ucapkan perkataan yang tidak bermanfaat dan memalukan, 
serta perbuatan yang sia-sia pula. Hendaknya rasa malu yang 
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dimiliki seseorang menghalangi dirinya untuk berbuat yang 
merusak kemuliaan dan kehormatan diri, kecuali jika orang 
tersebut tidak ada lagi rasa malu, maka terserah apa yang di- 
lakukannya, dia bebas, baik dan buruk adalah sama saja di 
sisi orang tidak punya rasa malu. 
Sedangkan orang beriman senantiasa menjadikan rasa malu 
sebagai alat kontrol bagi dirinya. Disebabkan rasa malu seseorang 
tidak mau menampakkan auratnya, karena rasa malu seseorang 
mengurungkan niatnya untuk berkata-kata tidak sopan dan kotor, 
karena rasa malu seseorang tidak mau ber-khalwat dengan bukan 
mahramnya, karena rasa malu seseorang tidak mau mengambil 
harta yang bukan haknya, karena rasa malu seseorang tidak mau 
berjalan menuju tempat-tempat maksiat, karena rasa malu seseo- 
rang tidak mau bermaksiat kepada Allah Taala. 

Hendaklah kita malu kepada Allah Taala untuk bermaksiat, 
dan kalau pun sudah tidak malu kepada Allah Taala, malu-lah 
kepada malaikat sang pencatat, kalau pun tidak malu kepada ma- 
laikat, malu-lah kepada manusia, kalau pun tidak malu kepada 
manusia, malu-lah kepada keluarga di rumah, kalau pun tidak 
malu kepada keluarga, maka malu-lah kepada diri sendiri dan 
hendaklah jujur bahwa apa yang dilakukannya adalah kesalahan, 
minimal meragukan. Fitrah keimanan akan menolaknya, kecuali 
jika memang kita sudah tidak punya rasa malu. 

MAKNA KALIMAT 

Dari Abu Mas'ud 'Uqbah bin'Amru Al Anshari Al Badri Radhiallahu 
Anhu,diaberkata 
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Al Hafizh Ibnu Hajar menceritakan tentangnya: Dia ada- 
lah £ Uqbah bin £ Amru bin Tsalabah bin Asiirah bin Athiyah bin 
Khadaarah bin Auf bin Al Haarits bin Al Khazraj Al Anshari Abu 
Mas ud Al Badri, dia terkenal dengan gelar (kun-yah) itu (Abu 
Mas ud). Manusia telah sepakat bahwa Beliau ikut baiat aqabah, 
tapi manusia berselisih pendapat tentang keikutsertaannya da- 
lam perang badar. Tetapi mayoritas menyebutkan bahwa dia lahir 
di bafar dan namanya disandarkan kepadanya (tempat lahirnya; 
Badar), sedangkan Imam Al Bukhari memastikan bahwa £ Uqbah 
bin Amru ini ikut dalam perang Badar. Begitu pula menurut Abu 
£ Utbah, Muslim, dan penduduk Kufah. Sedangkan Al Waqidi me- 
ngatakan bahwa tak ada beda pendapat di antara sahabat-saha- 
batnya bahwa £ Uqbah bin Amru tidak ikut perang Badar. Kha- 
liifah mengatajn Beliau wafat sebelum tahun 40 H. Sementara Al 
Madaini mengatakan wafatnya tahun 40 H, sedangkan Al hafizh 
Ibnu Hajar mengatakan bahwa yang shahih adalah wafatnya sete- 
lah tahun 40 H. Disebutkan bahwa Beliau wafat di Kufah, ada juga 
yang menyebut di Madinah. (Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash Shahabah, 4/524) 

Imam Ibnu Al Atsir Rahimhullah mengatakan, bahwa £ Uq- 
bah binAmru mengikuti baiat aqabah yang kedua, dan tinggal 
di Badar, tapi tidak ikut perang Badar menurut kebanyakan ahli 
sejarah. (Usadul Ghabah, Hal. 777, 1245) 

Telah terjadi perbedaan pendapat tentang kapan wafatnya. Ada 
yang menyebut tahun 41 H, ada juga 42 H, ada juga yang menye- 
but 60 H. (Ibid, Hal. 1245) sedangkan Rib'i bin Harrasy dan Abu 
Wail menyebutkan bahwa Beliau wafat tahun 40 H. (Imam As Su- 
yuthi, Al Is aaf, Hal. 32) 

^JLa>3 <lJLc aJJI J^jo <lJLII J^Juj jLl : bersabda Rasulullah Shallal- 
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lahu £ Alaihi wa sallam 

JoLIJI LL^ 5l • sesungguhnya di antara apa-apa yang diketa- 
hui manusia 

Yaitu yang diketahui dari pendahulunya dari zaman ke zaman, 
hingga zaman ini. 

Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahima- 
hullah: "Tuwaaritsuhu qarnan ba da qarnin - yang mereka wa- 
riskan dari zaman ke zaman. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 20) 

Selanjutnya: 

j^l 5|lill f^S terhadap perkataan kenabian yang pertama- 
tama 

Yakni perkataan yang pertama kali para nabi sampaikan kepa- 
da umatnya sejak zaman dahulu, yang masih ada hingga sampai 
saat ini. 

Berkata Imam Ash Shanani Rahimahullah tentang jenis ucap- 
an tersebut: 

Yaitu ucapan yang telah disepakati para nabi dan belum dihapus 
sebagaimana dihapusnya syariat mereka. (Subulus Salami, 
4/206. Lihat juga Imam Al Aini, 'Umdatul Qari, 23/500. Juga 
Imam Ibnu Hajar, Fathul Bari, 6/523. Darul Ma'rifah) 

Sedangkan Imam Al Munawi Rahimahullah sedikit berbeda, 
katanya: 

Yaitu ucapan yang disepakati oleh syariat-syariat para nabi. (At 
Taisir bisy Syarhi Al Jami' Ash Shaghir, 1/711) 



569 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah menjelaskan se 
cara detil: 

5! ft Si «. ^ 4 ft 5 ft 

jt ^ a ft is ^ 

OpLp- 4^Jl&LU '6$juJ\ (jl JjO IJl&3 nJjS JLS2J UjS ^5^jl^J3 

£c&l J3I Jl ^Ltl j^l^l 4jIj <^ISJI Ivi^j 



Ini mengisyaratkan bahwa perkataan tersebut merupakan jejak 
(atsar) dari para nabi terdahulu, dan manusia telah silih berganti 
di antara mereka dan saling mewarisi dari zaman ke zaman. Ini 
menunjukkan bahwa perkataan ini telah datang sejak kenabian 
terdahulu, dan ini begitu terkenal di tengah-tengah manusia 
hingga ucapan ini bersambung pada generasi awal umat ini. 
(Jami' Al 'Ulum wal Hikam, 1/497) 

Selanjutnya: 

*J 131 : jika kamu tidak merasa malu 

Yaitu jika kamu tidak merasa terhalang untuk melakukannya, 
sebab rasa malu adalah penghalang bagi seseorang untuk mela- 
kukan perbuatan, khususnya perbuatan yang buruk. 

Sebagian riwayat menyebut Idzaa lam tastahi, tanpa huruf ya, 
namun maknanya sama. Asal katanya bisa Al Hayaa' dan Al Is- 
tihyaa. Makna Al Hayaa adalah Al Khulqu wal Ghariizah (akh- 
lak dan insting). (Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim, Syarhul 
Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 20. Syabkah Al Islamiyah) 

Maka, rasa malu sebenarnya merupakan akhlak yang sifatnya 
instinktif, tanpa usah diperintah dan dipaksa setiap manusia me- 
milikinya. Tetapi, karena sifat buruk juga menjadi energi potensial 
dalam diri manusia, maka rasa malu seringkali kalah oleh ganas- 
nya hawa nafsu. Saat itu, keadaan diri manusia berbanding lurus 
dengan suasana iman dalam hatinya. Ketika iman sedang bagus 
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dan naik, rasa malu juga meninggi, dan sebaliknya ketika iman 
sedang terkikis rasa malu juga berkurang, karena rasa malu seba- 
gian dari iman. 

Dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, katanya: 

Joszj 5^>3 jL^J^Il (j^o Jlp-j (J-ff- jjo 4ilc- 4JJI (J-^? dill jl 

pII^JI jls 4il£ dill (Juo 4l)l *lISJI t3 ol^l 

Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati laki- 
laki dari kaum Anshar yang sedang menasehati saudaranya 
tentang rasa malu, maka Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
bersabda: "Biarkan dia, sesungguhnya rasa malu bagian dari 
iman." (HR. Bukhari No. 24, juga dalam Adabul Mufrad No. 602, 
An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. 11764, Ath Thabarani 
dalam Al Ausath No. 4932, juga Ash Shaghir No. 744, Malik 
dalam Al Muwaththa No. 950, dari Muhammad bin Al Hasan, 
juga No. 1611, dari Yahya Al Laitsi, Al Baihaqi dalam Syu'abul 
Iman No. 7701, Ibnu Hibban No. 610, Ahmad No. 5183, dll) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Rasa malu merupakan cabang dari keimanan. (HR. Bukhari 
No. 9, Muslim No. 57, 58) 
Selanjutnya: 

CJLJu U gloli : maka lakukan apa saja sesuai kehendakmu 
Yaitu kamu bebas melakukan apa saja yang kamu inginkan, 
yang kamu sukai, dan yang kamu impikan, karena halangan un- 
tuk melakukan hal itu semua sudah tidak ada. Tidak ada lagi yang 
menghalangi kamu untuk melakukannya, sebab rasa malu seba- 
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gai benteng terakhir sudah tidak ada. 

Kalimat ini walaupun menggunakan kata perintah (fiil amr); 
fashna - maka lakukanlah! Tidak berarti para Nabi Ridhwanul- < 
lah £ alaihim jami'an memerintahkan perbuatan yang memalukan j 
atau buruk kepada manusia. Justru, perkataan ini menunjukkan 
celaan dan ancaman bagi mereka-mereka yang tidak punya rasa 
malu. Sebagian lain mengatakan, hadits ini adalah berisi tentang 1 
berita, bukan perintah. 

Dalam kehidupan sehari-hari kita pun pernah mendengar yang 
semisal ini. Ketika ada seseorang yang melihat kawannya berpe- 
rilaku tidak simpati, serakah terhadap makanan misalnya, maka ! 
orang itu berkata kepadanya: "Kalau kamu mau, nih bawa semua, 
jangan sisakan yang lainnya." Tentu kalimat ini tidak bermaksud 
agar orang tersebut membawa semua, tetapi ini bentuk celaan, an- 
caman, bahkan marah kepadanya. * 

Al Imam Ibnu Rajab Rahimahullah menyebutkan bahwa me- 
nurut para ulama kalimat ini memiliki dua arti: 1 

Pertama, bermakna celaan dan larangan. 

c 

Itu tidak bermakna perintah untuk melakukan apa yang dia 
inginkan, tetapi itu maknanya adalah celaan (Adz Dzamm) dan 
larangan darinya. (Jami' Al 'Ulum wal Hikann, 1/497) 

Makna ini pun terbagi menjadi dua lagi, yakni: 
a. Perintah sebagai At Tahdid (menakuti) dan Al Wa'iid (ancam- 
an). Berkata Imam Ibnu Rajab: 
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(( jJjUiJI jn.cL4t.jJ3 c j^3JI £b )) : 

Maknanya: jika kamu tidak punya rasa malu, maka lakukanlah 
apa saja yang kamu mau, sesungguhnya Allah tidak 
mempedulikanmu atas perbuatan itu. Sebagaimana firmanNya: 
(Lakukanlah apa saja sesuai kehendakmu, sesungguhnya Dia 
Maha Melihat apa yang kamu lakukan), dan firmanNya: (maka 
sembehlah apa saja yang kamu hendaki selainNya), dan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: (barang siapa yang menjual 
khamr, hendaknya dia memotong babi).®® (Ibid) Ini pendapat 
segolongan ulama di antaranya Abul Abbas Tsalab. 

b. Perintah bermakna pemberitaan (Al Khabar). Imam Ibnu Ra- 
jab berkata: 

Perintah ini maknanya adalah pemberitaan, artinya: bahwasanya 
orang yang tidak punya rasa malu akan melakukan apa saja 
sesuai kehendaknya, karena yang menjadi penghalang bagi 
manusia untuk melakukan berbagai keburukan adalah rasa malu. 
Maka, siapa saja yang tidak punya rasa malu, akan mengajakmu 
rakus pada setiap kekejian dan kemungkaran. (Ibid) 

Hal ini sama dengan hadits: 

-*** 0 

jLJI 

Barangsiapa yang sengaja berdusta atas diriku, maka disediakan 
kursi baginya di neraka. (Hadits shahih, mutawatir) 
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Hadits ini menggunakan lam lil amr (huruf lam untuk perin- 
tah) pada kata falyatabawwa, secara lafaz maknanya: maka hen- 
daknya disediakan. Tatapi, hadits ini tidak bermakna perintah, 
sebab tidak mungkin Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan masukke neraka, makna hadits ini mengabarkan orang 
yang sengaja berdusta atas namanya, yaitu disediakan neraka. 

Imam Ibnu Rajab menjelaskan: 

ft 5 ft \ 3> 

^jI^ < - dill <1oj>j - ^L> jj ^tt>laJI Ju^ <jj jLi^I 11^3 < jLJI 

ft 

(* Lo^l 6^ 5il 4 LSJ3j-tl lH Kashas c 4^JB 

S ft 
. (J3^JI Jlo (J^ J Jo Lo Juo^-I 

Sesungguhnya lafaznya adalah lafaz perintah, namun 
maknanya adalah berita: sesungguhnya orang yang berdusta 
atas namaku disediakan bagunya kursi di neraka. Inilah yang 
dipilih oleh Abu 'Ubaid Al Qasim bin Salam Rahimahullah, 
Ibnu Qutaibah, Muhammad bin Nashir Al Marwazi dan selain 
mereka. Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Imam Ahmad yang 
menunjukkan perkataan yang semisal ini. (Ibid) 

Kedua, maknanya adalah dampakyang diperoleh para hamba- 
Nya dari berma rifah kepada Allah, kepada keagunganNya, men- 
dekatkan diri kepadaNya, yaitu Allah Ta'ala mengetahui keadaan 
mereka baik yang tersembunyi di dada atau pandangan mata yang 
berkhianat. Ini adalah bagian iman yang tertinggi, bahkan derajat 
tertinggi dari Al Ihsan. (Ibid) 

Dua Macam Malu 

Pada dasarnya rasa malu selalu membawa pada kebaikan, se- 
bab malu itu sendiri adalah hal yang baik. Sebagaimana hadits: 
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a c. 

Rasa malu tidaklah mendatangkan melainkan kebaikan. (HR. 
Bukhari No. 6117 Muslim No. 37 60) 

Tapi kenyataannya, tidak sedikit manusia yang salah kaprah 
dalam menerapkan rasa malu. Mereka tidak malu ketika dalam 
keadaan yang seharusnya menuntut mereka untuk malu, tapi jus- 
tru mereka malu ketika dalam keadaan mereka harusnya untuk 
tidak malu. 

Oleh karenanya, rasa malu ada yang terpuji dan tercela. Rasa 
malu yang terpuji adalah rasa malu untuk melakukan maksiat dan 
larangan-laranganNya. Baik yang membawa dampak pada kehi- 
dupan agama maupun sosial. Seperti malu zina, mabuk, gunjing, 
membuka aurat, dan sebagainya. 

Rasa malu yang tercela adalah rasa malu untuk menampak- 
kan syiar-syiar Islam. Malu beribadah dan hadir di majelis ta'lim 
karena takut dikatakan sok alim. Malu tidak ikut-ikutan terbawa 
arus pergaulan bebas. Intinya, malu untuk berbuat kebaikan seca- 
ra umum adalah rasa malu yang tidak pada tempatnya. 

Wallahu A'lam 
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MATAN 

: Jil 4JL£ dJLJI ^qpj 4l)l Jui jj jllLi S>a^ L^J-^S <3>^ l^I 6^ 

** * J, * ** ♦»* ^ •»* 

: jil TjLs4 Sic jbi Si Siji AiL^ii i y JS <tui j^iju oil 

i^, 

Dari Abu Amr -dan dikatakan pula- Abu Amrah Sufyan bin 
Abdillah Radhiallahu Anhu, dia berkata: "Aku berkata: Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang Islam perkataan 
yang aku tidak akan memintanya kepada seorang pun selain 
engkau?" Beliau bersabda: "Katakanlah: Aku beriman kepada 
Allah/' lalu istiqamahlah!" 



TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 38 

^ Imam An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. 11489 

Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 4916, 4917, 4921, 

4923 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 15454, 15455, 19450 
Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 16 

^ Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 679 

Imam Abu Daud Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 1231 

^ Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 20111 
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MAKNA UMUM 

Dalam dialog singkat ini ada beberapa pelajaran bagi kita. Di 
antaranya: 

1. Untuk kesekian kali, hadits ini membuktikan hidupnya bu- 
daya munashahah (saling menasehati) pada masa nabi dan 
para sahabat, sehingga tidak sungkan bagi mereka satu sama 
lain untuk meminta nasihat dari orang lain. 

2. Secara khusus, ini menunjukkan hubungan yang dekat an- 
tara Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dengan para 
sahabatnya begitu luar biasa. Rasulullah Shallallahu £ Alaihi 
wa Sallam sebagai seorang nabi bagi umatnya dan sebagai 
seorang pemimpin (qiyadah) bagi rakyatnya, tidak menjadi 
halangan bagi manusia saat itu untuk meminta langsung na- 
sihat darinya. 

Ini menjadi pelajaran yang berharga bagi kita semua, khusus- 
nya bagi para pemimpin negara, pejabat, tokoh agama, dan to- 
koh masyarakat. Kekokohan sebuah komunitas muslim (jamaah 
muslimah) tidak akan terwujud tanpa adanya kedekatan dan rasa 
cinta di antara pemimpin dan umatnya. 

Banyak ayat-ayat yang menunjukkan hubungan dekat dan ka- 
sih sayang antara Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan para sahabatnya Radhiallahu Anhum. Di antaranya: 

Muhammad Rasulullah dan orang-orang yang bersamanya 
(para sahabat), mereka tegas terhadap orang-orang kafir dan 
berkasih sayang sesama mereka ... (QS. Al Fath (48): 29) 



Ayat lain: 
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Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat 
belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
(QS. At Taubah (9): 128) 

Ayat lain: 

y> * \ <3 <*J*jj\-Zj ^ jJikL^Yj ^JLC- L^c^b l!aJjj>- 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka .. (QS. Ali Imran 
(3): 159) 

3. Nasihat tidak harus panjang lebar, yang penting muatan dan 
maknanya bisa dipahami. Hal ini sering dilakukan oleh nabi 
diberbagai kesempatan nasihat kepada sahabatnya; singkat, 
lugas, dan jelas. Oleh karena itu Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam disebut jawamf kalim, yakni orang yang memiliki 
perkataan singkat namun memiliki makna yang luas. 
Contohnya banyak: seperti laa taghdhab wa lakal jannah (ja- 
ngan marah, untukmu surga), man laa yarham laa yurham (ba- 
rang siapa yang tidak menyayangi, tidak akan disayangi), al mar'u 
ma a man ahabb (seseorang akan bersama dengan orang yang di- 
cintainya di surga) ... atau yang diabadikan dalam Al Quran seper- 
ti nasihat Beliau untuk Abu Bakar Radhiallahu £ Anhu: laa tahzan 
innallah ma'ana (jangan sedih, Allah bersama kita), dan masih 
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banyak lainnya. 

Anda lihat! Kalimat-kalimat ini begitu ringkas, namun begitu 
dalam maknanya. Banyak para pensyarah yang membutuhkan 
banyak halaman untuk menjelaskan makna dan menyingkap ra- 
hasia dibalik nasihat-nasihat Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
tersebut. Sayangnya banyak umat Islam lebih suka menggunakan 
nasihat-nasihat dari orang barat yang notabene kafir, lalu menja- 
dikannya sebagai kata-kata mutiara, kata-kata bijak, baik di ko- 
ran, tabloid, majalah, dan televisi. 

4. Hadits ini menegaskan bahwa "keimanan kepada Allah" 
merupakan hal yang paling pokok dan utama dalam Islam. 
Banyak sudah riwayat yang menjadikan iman kepada Allah 
Ta'ala sebagai pangkal nasihat nabi kepada para sahabatnya. 
Kadang digandengkan dengan iman kepada hari akhir, se- 
perti: man kaana yu'minu billahi wal yaumil aakhir ... (ba- 
rang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir), dan 
ini sudah dijelaskan dalam Syarah Arbain hadits ke 15. Ka- 
dang digandengkan pula dengan iman kepada rasul, seperti: 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu: 

jlil Jl&S JuaSI JloJuI JlI^ ^JLI>3 4JL)I ^J^o 4JUI J^j o' 
J IS ISU JuS dill Jl^» J il^JI J IS ISU JuS dJ^j^ 4JL)L) 

"Bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam ditanya: "Amal 
apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Iman kepada 
Allah dan RasulNya." Ditanya lagi: "lalu apa?" Beliau menjawab: 
"Jihad fisabilillah." Ditanya lagi: "lalu apa?" Beliau menjawab: 
"Haji Mabrur." (HR. Bukhari No. 26, 1447. Muslim No. 83) 

5. Hadits ini menunjukkan bahwa keimanan manusia dapat 
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mengalami fluktuasi (naik dan turun). Sehingga Nabi Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam menasehati dengan perintah: tsum- 
mastaqim - lalu istiqamahlah! Naik turunnya iman tentunya 
berpengaruh pada kualitas dan kuantitas amal shalih manu- 
sia. 

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam juga mengisyaratkan hal ini 
dalam sabdanya: 



£Jil ais ^ jl <q>S CJlS jli S?9 6>i JSJJ SjA Jii JSU jl 

di* jJis dUS jjfc Jl 4j^s CJlS ^ 



Sesungguhnya setiap amal ada masa-masa raj i n , dan setiap 
masa raj i n itu ada masa-masa malasnya, maka siapa saja yang 
masa-masa malasnya tetap di atas sunahku maka dia akan 
beruntung, dan barangsiapa yang masa malasnya tidak seperti 
itu maka dia akan binasa. (HR. Ahmad No. 6764, Al Bazzar No. 
2354, Ibnu Hibban No. 11, Ibnu Khuzaimah No. 2105, dengan 
lafaz: " barang siapa yang masa malasnya di atas sunahku 
maka dia tetap di atas petunjuk." Semua dari jalan Abdullah bin 
Amr. Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. Lihat Shahihul Jami' 
No. 2152. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: shahih. Lihat 
Tahqiq Musnad Ahmad No. 6764 ) 

Dengan demikian, tidak seharusnya seorang muslim meman- 
dang buruk saudaranya ketika sedang dalam keadaan tidak ber- 
gairah beribadah dan beramal shalih. Justru saudara yang baik 
akan memberikan perhatian dan penjagaan kepada saudaranya, 
agar dia tidak sama sekali meninggalkan semua nilai kebaikan. 
Persepsi yang baik kepada saudara seiman akan melahirkan jalin- 
an yang baik pada kenyataannya. 

6. Perintah untuk istiqamah dalam iman dan amal, istiqamah 
di atas kebenaran, mendakwahkan kebenaran, dan bersama 
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orang-orangbenar, serta istiqamah (kokoh dan konsisten) un- 
tuk tidak mengikuti jalan orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsu dan menentang Allah £ Azza wa Jalla, juga disebutkan 
dalam Al Quran. Ini menunjukkan betapa pentingnya istiqa- 
mah untuk keselamatan manusia di dunia dan akhirat. 
Allah Azza wa Jalla berfirman: 

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah 
taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 
Huud: 112) 

Ayat lainnya: 

Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan 
istiqamahlah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka (QS. Asy Syuura: 15) 

Disebutkan dalam Tafsir Al Muyassar: 

9. f. 9. 

Maka serulah -wahai Rasul- hamba-hamba Allah itu, dan 
tetaplah istiqamah sebagaimana Allah perintahkan kamu, dan 
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka, orang-orang yang 
ragu terhadap kebenaran dan menyimpang dari agama. (Tafsir 
Al Muyassar, 8/436) 

7. Hadits ini juga menunjukkan kebolehan mengaku beriman 
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kepada Allah Ta'ala dengan ucapan: "Saya beriman kepada 
Allah," sebagaimana bolehnya berkata: "Saya seorang mus- 
lim." Namun mengucapkan yang kedua (muslim) lebih ri- 
ngan dibanding yang pertama (mumin). 
Ini bukan kesombongan dan bukan pula riya, dan seharusnya 
memang orang yang mengucapkan harus lepas dari dua sikap ter- 
sebut. Ada pun yang mendengarkannya, mesti menilainya secara 
zahir dan tidak membebani diri menerka-nerka tentang hati orang 
tersebut. Maka, tidak masalah ketika seseorang ditanya: apa ka- 
barmu?, lalu dia menjawab: "Saya dalam keadaan mumin kepada 
Allah." Tentunya yang terpenting adalah pembuktian keimanan 
yang telah diucapkannya tersebut, bukan sekedar kata. 

Hal yang serupa dengan ini sebenarnya juga terdapat dalam Al 
Quran, seperti: 

Katakanlah: 'Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan 
Allah .." (QS. Asy Syuura: 15) 

Ayat lainnya tentang pengakuan sebagai seorang muslim: 



Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta 
upah sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari 
Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku Termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri (muslim). (QS. Yunus: 72) 

Ayat lainnya: 
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Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini 
(Mekah) yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya- 
lah segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku Termasuk 
orang-orang yang berserah diri (muslim). (QS. An Naml : 91) 

Ayat lainnya: 

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 
berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
menyerah diri (muslim)?" (QS. Al Fushilat : 33) 

Dan masih banyak ayat lainnya. 

MAKNA KALI MAT 

jLs dJUl (O^j dJUl J^li j_j jlla— i ^I<Jl-1s3 c^j-Ai Jjl 
Dari Abu Amr -dan dikatakan pula- Abu Amrah Sufyan bin Ab- 
dillah Radhiallahu Anhu, dia berkata 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

" Sufyan bin Abdullah adalah seorang shahabiy (sahabat nabi), 
dia merupakan pegawai Umar bin Al Khathab Radhiallahu 
Anhu. Dia adalah Abu Amru, ada juga yang menyebut Abu 
Amrah Sufyan bin Abdullah bin bin Abu Rabi'ah bin Al Harits 
bin Malik bin Huthith bin Jasym bin Tsaqif Ats Tsaqafi Ath 
Thaifi Ash Shahabi. Dia menjadi pegawai Umar ketika Umar 
ke Thaif. Beliau menggunakan jasanya ketika Utsman bin Abu 
Al Ash dicopot dan dipindahkan ke Bahrain. Beliau banyak 
meriwayatkan hadits dari nabi, ada pun yang mengambil hadits 
darinya adalah anaknya Abdullah, Urwah, Jubeir bin Nufair, Nafi' 



583 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

bin Jubier, dan lainnya." (Imam An Nawawi, Tahdzibul Asma wal 
Lughat No. 215. Lihat juga Imam Ibnu Abdil Bar, Al Isti 'ab, 1/190. 
Imam Ibnul Atsir, Usadul Ghabah, Hal. 457) 

Imam Bukhari menyebutkan bahwa beliau memiliki tiga anak: 
£ Amru, Ashim, dan Abdullah. (Tarikh Al Kabir, 4/86. No. 2057) 
Dia adalah penduduk Thaif dan termasuk suku Bani Tsaqif. 
Disebutkan dalam Faidhul Qadir: 

Berkata An Nawawi: "Muslim tidak pernah meriwayatkan dari 
Sufyan selain hadits ini." Berkata Al Munawi: "Saya tidak pernah 
melihat Sufyan ini, selain pada hadits ini pada Shahih Muslim, 
dan tidak pula pada riwayat Arba'ah (empat)." (Faifhul Qadir 
Syarh Al Jami' Ash Shaghir, 4/685) 

cil : aku berkata 

Yakni Sufyan bin Abdullah berkata, meminta, dan bertanya. 

f^LJ^I ,3 [} J_l 4JUI J^jlj : Wahai Rasulullah, beritahukanlah 
kepadaku tentang Islam 

Yaitu wahai nabi, ajarkanlah aku tentang agamaku, syariatnya, 
dan aturannya. 

Berkata Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari: 

"Ajarkan kepadaku tentang Islam: tentang agamanya dan 
syariatnya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 21, Lihat juga 
Imam Ibnu Alan, Dalilul Falihin, 1/350) 

Ini menunjukkan perhatian yang begitu serius terhadap urus- 
an agama. Bukan hanya Sufyan bin Abdullah Radhiallahu £ Anhu, 
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banyak pertanyaan yang diajukan para sahabat nabi kepada Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam adalah berkenaan dengan perkara 
agama, baik aqidah, akhlak, fiqih, dan lainnya. 

Semoga Allah merahmati Syaikh Abdul Muhsin bin Hamd Al 
Abbad Al Badr Hafizhahullah ketika beliau mengatakan: 

9 s - 2* . ^ 5ft ^ ft 

JJ (J^-a>l <(jjjJI iSjZZA ^JS> j£r ^LJI JlJjI dJJI J^u)J LjL^jol 

^ll^j ^1 L^cjoIj Ls^aLp- <k>)s&- Jojj ^jJI JaszJl Jl^wJI IJl& (^Dl 

dJJI J^-cOj JL52J Jlp-I (JJ <U9 

Para sahabat Rasulullah adalah manusia yang paling kuat 
hasratnya untuk memahami agama, dan mereka yang paling 
terdahulu kepada setiap kebaikan, dan pertanyaan Sufyan bin 
Abdullah ini jelas menunjukkan hal itu; ketika beliau menanyakan 
nabi pertanyaan ini, di mana yang diingankannya adalah jawaban 
mencakup dan jelas, tidak butuh penjelasan lagi dari siapa pun 
setelah Rasulullah. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 66) 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 
takan: 

ikLJI (J ^3 cl^Spjj l^bioj LjjJI ^ il (*}L£ll J J JS) :J15 

ft , ft 

Dia berkata (katakanlah kepadaku tentang Islam), bukan tentang 
dunia, kenikmatan dan perhiasannya, bukan pula tentang 
kekuasaan dan kemuliaannya, bukan tentang kedudukan dan 
kehormatan, bukan itu, tetapi tentang Islam, karena Islam telah 
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menyatu dalam darah mereka, telah mengalir dalam keringat 
mereka, telah menjadi adat dan tujuan mereka, dan hal ini yang 
menunjukkan kuatnya keikhlasannya, bagus maksudnya, dan 
kuat kesadarannya, ketika dia menanyakan hal ini kepada nabi. 
Maka, dengan Islamlah akhlak menjadi mulia, dan di dalamnya 
terdapat kebahagiaan dunia dan akhirat. (Syaikh Athiyah bin 
Muhammad Salim, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 
21) 

Selanjutnya: 

VxJA Lii jU Si SI3-I : perkataan yang aku tidak akan me- 
mintanya kepada seorang pun selain engkau? 

Yakni perkataan yang dalam maknanya, dan aku bisa menga- 
malkannya, dan aku tidak membutuhkan penjelasan tentang itu 
selain penjelasan darimu. 

Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

. dJs> Jux^Ij 4j < duuJ6 (J l^bl^ { o-)JJI (jW, IxaL> : 

Perkataan: yang mencakup makna-makna agama, yang 
jelas, dan saya merasa cukup dengannya dan saya beramal 
dengannya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 21) 

Imam Ibnu Alan Rahimahullah mengatakan: 
j^uuJu (JJ ^-Ii^j ^1 C-lx^j duuuJ& (j Lpcji?!^ ^jJI (jlsj) Ls^Lp- (^53) 

dj ^££S\$ Jlx^I Sj^£> 

(perkataan) yang mencakup makna-makna agama yang jelas, 
yang dengannya tidak butuh kepada tafsir lain selainmu, dan 
saya bisa mengamalkannya dan saya merasa cukup dengannya. 
(Dalilul Falihin, 1/350) 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim membuat penjelasan 
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dalam bentuk pertanyaan seperti ini: 

5»w^U50 (J I gJ^l^wJ 4JJI JlSZJ ? JLwJ 4JUI JlS2J (j^O^ 

. jt^-l ljI^ <^U- JuJj jl dULf dJDI Jlxj ^3 

Dan siapakah setelah Rasulullah yang ditanya? Dan siapakah 
setelah Rasulullah yang mampu menjawabnya? Dan siapa setelah 
Rasulullah yang memiliki kekuasaan menambahkan jawaban 
Rasulullah? Tidak seorang pun! (Syaikh Athiyah bin Muhammad 
Salim, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 21) 

Beliau melanjutkan: 

c^Loj^JI L. < 1 In 1 3^ ^Jo ^1^1 4JJI J3-UU jr^ ^3^ ^ 4jI ^JL^ 

^3 ,^3^^ ^3 (j^uJ ^3 Jl^JuJ ^L) tjLJI L-JJ2J3 < Ju-^ifllll L-JJ2J3 

Dia tahu bahwa tidak ada selain Rasulullah yang lebih 
tahu tentang agama Allah, maka dia meminta penjelasan, 
perincian, penerangan, dengan tanpa kemusykilan, kesamaran, 
ketidakjelasan, dan tersembunyi, dan siapakah manusia setalah 
Rasulullah yang diberikan Jawami' kalim? Dan Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah orang Arab yang paling fasih. (Ibid) 

Ini menunjukkan pula bahwa petunjuk dan nasihat nabi adalah 
cukup baginya, dan cukup bagi kita semua, kaum muslimin. Se- 
bab petunjuk Rasulullah itu jelas, terang, lengkap, dan sempurna, 
berbeda dengan selain dirinya. Sufyan bin Abdullah Radhiallahu 
'Anhu dan para sahabat lainnya memberikan kepercayaannya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam sangat tinggi, se- 
hingga mereka tidak membutuhkan dari yang lain. Maka, masih- 
kah seorang muslim yang mengakui kenabian dan kerasulannya 
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membutuhkan kepada tuntunan berbagai isme (paham) kufur 
yang membinasakan agama dan dunianya? Padahal Nabiyullah 
Shallallahu alaihi wa Sallam telah meninggalkan tuntunan yang 
terang benderang, yang terang malamnya sama dengan siangnya?! 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Aku tinggalkan untuk kalian atas terang malamnya bagaikan 
siangnya, tak ada yang menyimpang darinya setelah aku, 
melainkan dia binasa. (HR. Ahmad No. 17182, Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan: "hadits shahih dengan berbagai jalur dan 
penguatnya, dan sanad ini hasan." ) 

Inilah salah satu rahasia kenapa kaum muslimin kalah, yai- 
tu ketika mereka menyimpang dari jalan nabinya. Beribadah ti- 
dak sesuai sunnah, aqidah penuh kesyirikan, khurafat dan taha- 
yul, berpolitik a la Nicolo Machiaveli, ekonomi mengekor Yahudi, 
akad nikah cara Islam pestanya cara Barat, nama Islam akhlak 
Abu Jahal, ukhuwah kering dan basa-basi, dan sebagainya. 

Jll : Beliau bersabda 

diJb cJLJ JI : katakanlah: Aku beriman kepada Allah 
Yakni ucapkanlah, ikrarkanlah, dan persaksikan kepada ma- 
nusia dengan lisanmu dan juga hatimu: aku membenarkan, me- 
yakini, dan hatiku merasa tentram, aman, dan ridha kepada Allah 
£ Azza wa Jalla sebagai Rabb dan Ilah bagiku, karena Dia pemilik 
semua kemuliaan, kebaikan dan ketinggian, dan semua nama dan 
sifatNya suci dari aib dan cela walau pun sedikit. Tak ada apa pun 
dan siapa pun juga yang seumpama denganNya. 

Imam Ibnu Alan Ash Shidqi Asy SyafT i Rahimahullah menje- 
laskan: 
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JLr^o JLu^Uj Ij^cL-uuo dbLJL) [pIS dLJLl) IpjcLo dtiUI c>J^ :^l 

Yaitu perbaharui imanmu dengan mengingat di hatimu, 
menyebut pada lisanmu, dan menghadirkan makna-makna 
iman yang syar'i yang rinciannya telah dijelaskan dalam hadits 
Jibril. (Dalilul Falihin, 1/350). (Hadits jibril yaitu hadits tentang 
Islam, Iman, dan ihsan. Lihat hadits no. 2 dalam Al Arba'un An 
Nawawiyah) 

Syaikh Ibnu Al £ Utsaimin Rahimahullah menjelaskan lebih 
rinci lagi: 

^Ul jjo jl9 jLJUb J3DI syx* dL)jo ^uJ ClLoT Js 4)3^3 
<il)jo ^lji>l cfc^i-? ^3^3 ^JLJL) ClLoI J^Sj jjo 

(j dUS jij jl Jls^j djLJb dJ^ib jl :^l Lbjj jLJUIj <^JiUI J33 

*« ♦ ♦ 4% ♦ 

JL5JL) jUitl iJ&> it diit <ti dLi it Ljl^ talix^l oJl&crjq djfi 
^jJI j IS IA&J3 U^j jUill Joi) jLJUb jUill ilj 

(JajLJI L^jI u J$ib ^iLuiJI Jl ^LJI 3^ Jo 3^3 J3A! P^JIi Sil^JI 
jjo Joi) 4jI US fSoi-jl ^1 113)33 : JISs I^Iaj dill ill dJI i) 

Sabdanya "Katakanlah: aku beriman" bukanlah maknanya 
semata-mata dengan lisan, sebab di antara manusia ada yang 
mengatakan aku beriman kepada Allah dan hari akhir padahal 
mereka tidak beriman. Namun maksudnya adalah ucapan hati 
dan lisan sekaligus, yaitu mengucapkannya dengan lisan, setelah 
mengakuinya di hati, dan meyakininya dengan keyakinan yang 
pasti, dan tidak ada keraguan di dalamnya. Sebab, tidak cukup 
beriman di hati tapi tidak beriman di lisan, mesti beriman pada 
kedua-duanya. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, ketika beliau sedang menyeru manusia 
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kepada Islam: "Wahai manusia, katakanlah: Tiada Hah kecuali 
Allah, niscaya kalian beruntung." Maka sabdanya: "katakanlah," 
yaitu dengan lisan kalian sebagaimana wajibnya mengucapkan 
pada hati. (Syarh Riyadh Ash Shalihin, Hal. 99. Mawqi' Ruh Al 
Islam) 

Di sini, Syaikh Ibnul £ Utsaimin hanya menyebutkan bahwa ke- 
imanan itu diucapkan dengan lisan dan dibenarkan di hati. Ini 
bukan berarti Beliau beraqidah murji ah, yang meyakini iman ha- 
nya di lisan dan di hati, tanpa pengamalan. Ahlus Sunnah meya- 
kini iman itu diucapkan di lisan, dibenarkan di hati, dan diwu- 
judkan dalam bentuk perbuatan. Jika kita melihat pada berbagai 
kitab Syaikh Ibnul £ Utsaimin lainnya kita akan jumpai keterkait- 
an antara amal dengan keimanan. 

Maka, tidak cukup berteriak tegakkan syariat, tapi tanpa amal 
nyata untuk menjalankan dan memperjuangkan syariat. Tidak 
cukup mengatakan: "ajaklah manusia ke jalan Allah" tapi hanya 
menjadi penonton tanpa membantu para da'i Islam. Tidak cukup 
mengatakan: "hancurkan kemungkaran" tapi diam saja terhadap 
kemungkaran. Tidak cukup menangisi keadaan dunia Islam da- 
lam doa dan qunut nazilah, tapi setelah itu sedikit sekali kontribu- 
si nyata untuk mereka, dan seterusnya. 

Lalu Syaikh menambahkan: 

41J3JJJ3 y& 4JUI ^5^-5^ jLs^l JuqJLj dDb OJLol 

Jlp-j y& 4JL9 qj& (jb Lo J1S3 6jL3-L)3 itolS^p-ljj 4jLo^?3 dJU^uljj 

4j 
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Sabdanya "aku beriman kepada Allah" mencakup makna iman 
kepada wujud Allah Azza wa Jalla, rububiyahNya, asma dan 
sifatNya, hukum-hukumNya, berita-berita dariNya, dan semua 
halyangdahulu Dia Azza wa Jalla datangkan, kau mengimaninya. 
(Ibid) 

Selanjutnya: 

j : lalu istiqamahlah 

Yaitu setelah kamu mengimaniNya dengan benar, maka kon- 
sistenlah, tegar, jangan goyah, untuk tetap berada pada jalan kei- 
manan dan ketaatan, jalannya orang-orang shalih dan ahlul kha- 
ir, dan jangan bergeser darinya walau pun sedikit. 

Imam Jalaluddin As Suyuthi Rahimahullah menjelaskan: 

dilb 

4JUI Lb> I3JI9 ^ jJI 0! 

"Aku beriman kepada Allah, lalu istiqamahlah", ini merupakan 
di antara jawami' kalim (ucapan singkat bermakna luas) dan ini 
bersesuaian dengan firmanNya Ta'ala: "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan "Rabb kami adalah Allah" lalu mereka 
istiqamah, yaitu mereka mengesakanNya dan mengimaniNya, 
kemudian mereka konsisten dan tidak menentang keesaanNya 
dan mereka komitmen untuk mentaatiNya. (Imam As Suyuthi, 
Ad Dibaj Ala Muslim, 1/55) 

Syaikh Ibnul Utsaimin memberikan penjelasan yang sangat 
bagus, katanya: 

itUJj ^3 Ll* it 4iP Jt£*3 il^ dJUl j-O J&. ^i^ls dL)jo ClLoT ISLs 

J^ooj 0I3 dill ill dJI it J) 6^1^ Js> fJVLu>\s ajj i>3 j^LQJ it 

I aJ^^J isubj,^ Js>3 j£. dil dJi^ dill 
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CcLol Js 4J939 gjlj^JI g£A*> g^Jlj ^Lj^lJIj 0IS3JI 

^^SJj o^JL) U (^Ip Ojj^Uaj jLuj^JI jl 3IS jU^I 

^1 IJl^Jj 4^iJL) ^1 dUS jl9 ^oiSoj jlSol (J 3I ^jljixolj dLa ^3 

Maka, jika kamu telah beriman dengan hal itu, maka istiqamahlah 
di atas agama Allah, jangan menentangnya baik ke kanan dan 
ke kiri, jangan mengurangi dan jangan pula menambahkan. 
Istiqamahlah di atas kalimat syahadat: Laa ilaha illallah wa anna 
muhammadar rasulullah, dengan cara Ikhlas karena Allah Azza 
wa Jalla dan mengikuti RasulNya. Istiqamahlah terhadap shalat, 
zakat, puasa, haji, dan semua syariat. Sabdanya "katakanlah: aku 
beriman kepada Allah" merupakan petunjuk bahwa istiqamah 
tidak akan ada kecuali setelah iman. Sesungguhnya di antara 
syarat amal shalih, yaitu di antara syarat sah dan diterimanya 
amal, hendaknya amal itu dibangun di atas dasar keimanan. 
Seandainya manusia melakukan perbuatan dengan zahirnya, 
tetapi pada batinnya justru merubuhkannya, ada keraguan, 
guncang, atau ada pengingkaran, dan mendustakannya, maka 
itu tidak bermanfaat baginya. Oleh karena itu para ulama - 
Rahimahumullah- sepakat bahwa di antara syarat-syarat sah dan 
diterimanya ibadah adalah bahwa manusia itu harus beriman 
kepada Allah. (Ibid) 

Kata Para Imam Tentang Istiqamah dan Orang-Orang 
Istiqamah 

Imam Al Qusyairi Rahimahullah mengatakan: 
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Istiqamah adalah derajat yang dengannya segala hal menjadi 
sempuma, serta dengan keberadaan dan tatanannya, maka 
akan banyak menghasilkan kebaikan. 

Imam Al Wasithi Rahimahullah mengatakan: 



Perangai yang dengannya membuat sempurnanya berbagai 
kebaikan dan dengan kehilangannya menjadi buruklah berbagai 
kebaikan, yakni istiqamah. (Imam As Suyuthi, Ad Dibaj Ala 
Muslim, 1/55) 

Allah Ta'ala memuji orang-orang yang istiqamah dan menjan- 
jikan mereka dengan surga, sebagaimana firmanNya: 



Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
Maka Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 
"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan 
gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu". (QS. Al Fushilat: 30) 

Juga ayat lainnya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami 
ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah Maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka 
cita. mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya; sebagai Balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(QS. Al Ahqaf: 13-14) 

Siapakah orang-orang istiqamah yang dimaksud dalam ayat- 
ayat ini? Berkata Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah di 
dalam tafsirnya: 

. <Up 4JDI 

. jjI 4)13 c 4l)l ill 4JI il j! 5al^ ^> I^UxJ : JfcJI 
. ^1 d^ib (jl ^1 oljj < dJLJI J2j\jB »bl JU- : dJlill 

Ada lima macam: 

Pertama, kemudian mereka istiqamah bahwasanya Allah ada- 
lah Rabb mereka, ini pendapat Abu Bakar Ash Shiddiq Radhialla- 
hu £ Anhu. 



Kedua, kemudian mereka istiqamah di atas kesaksian Tiada 
Ilah kecuali Allah, ini pendapat Ibnu Abbas. 

Ketiga, mereka istiqamah dalam menjalankan kewajiban- 
kewajiban dari Allah, diriwayatkan dari Ibnu Abi Thalhah dari 



594 



Hadits ke-21 - Istiqamah dan /man 



Ibnu Abbas. 

Keempat, mereka istiqamah dalam mengikhlaskan beragama 
dan beramal untukNya, ini pendapat Abul Aliyah. 

Kelima, kemudian mereka istiqamah dan mereka tidak kem- 
bali darinya sampai mereka wafat, diriwayatkan oleh Anas secara 
marfu. (Imam Abul Hasan Al Mawardi, An Nukat wal 'Uyun, 
4/116) 

Dalam kitab lain, disebutkan dari Umar bin Al Khathab Rad- 
hiallahu Anhu: 

Mereka konsisten di atas jalan Allah dengan mentaatiNya, 
kemudian mereka tidak menyimpang. 

Dari Utsman bin Affan Radhiallahu Anhu: 

Yakni dengan memurnikan amal untuk Allah. 

Dari Al Hasan Al Bashri Radhiallahu Anhu, katanya: 

duuj^SZjQ I^UIi^lj c dlzUsJ I^JLo^S c (JLs£) dill j-ol ^JS- l^l&LcJ 

Mereka istiqamah di atas perintah Allah Ta'ala, lalu mereka 
melaksanakan dengan ketaatan padaNya, dan menjauhi maksiat 
kepadaNya. (Imam Abu ishaq Ats Tsa'labi An Naisaburi, Al Kasyf 
wal Bayan, 8/294) 

Selesai. Wallahu Alam 
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Jalan Menuju Surga 



MATAN 

S- ft & 

^L>j jl : U^ip 4JDI ^jL^j^II 4JDI Julc jj jjL^ 4JUI Julc (jl jx. 

4JT9 4J^ 4DI JuO 4l)l J^j jL 
(jIJloj Ot^lSLiJI CjI^L^JI Olio ISJ C-oljl Jl&B ^JLuj 

&Ji jioii fiia dJ's J© ijl pi f cJ»>i jbfeJi cJI^ts 

Dari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah Al Anshari Radhiallahu 
Anhuma, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 'ala Aalihi wa Sallam, dia 
berkata: "A pa pendapatmu jika saya melaksanakan shalat 
wajib, berpuasa Ramadhan, saya menghalalkan apa yang 
halal dan mengharamkan yang haram, dan saya tidak 
menambahkan hal itu sedikit pun, apakah saya akan masuk 
surga?" Rasulullah menjawab: "Ya." (Diriwayatkan Imam Muslim, 
makna mengharamkan yang haram: menjauhkannya, makna 
menghalalkan yang halal: menjalankannya dengan keyakinan 
kehalalan perbuatan itu) 

TAKHRIJ 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 15 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 14789 

Imam Abu Nuaim dalam Marifatush Shahabah No. 5770, 
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juga dalam Al Musnad Al Mustakhraj Ala Shahih Al Imam 
Muslim No. 96 

<r ^ Imam Ibnul Atsir dalam Jami 5 Al Ushul fil Ahadits Ar Rasul 
No. 7287 

Hadits tersebut masih ada kalimat lanjutan, yakni: 

&I M Jz Jo jl 3J 4IJI3 Jll 

Laki-laki itu berkata: "Demi Allah, saya tidak akan menambah- 
nambahkan hal itu sedikit pun." 

MAKNA UMUM 

Secara umum hadits ini memuat beberapa pelajaran: 
1. Hadits ini memberikan rincian tentang perbuatan apa saja 
yang bisa mengantarkan seseorang masuk ke surga, setelah 
dia bersyahadat, yang merupakan perinci dari beberapa ha- 
dits lain yang masih umum. 
Seperti hadits: 

jll jfc ^3 4JJI J^JLj Ij I3JII jt $\ iiSJI 05^^ 
Jl Jl&b (JLii ^3 j^o ^jjilLl 

"Semua umatku akan masuk surga kecuali yang menolak." 
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, siapakah yang menolak?" 
Beliau menjawab: "Siapa yang taat kepadaku maka dia masuk 
ke surga, dan siapa yang membangkang kepadaku dialah yang 
menolak." (HR. Bukhari No. 7280) 

Hadits lain: 

SSpJI jsO dill \1) ill $ 4j\ ^3 6U 
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"Siapa yang wafat dan dia mengetahui bahwa Tidak ada Hah 
kecuali Allah maka ia masuk surga."(HR Muslim No. 26, Ahmad 
No. 464, Al Bazzar No. 415, Ibnu Hibban No. 201) 



Hadits lain: 



9 o 9 



a 09 



diJb dj&j )} OU (>5 Ul OlsS jlDI Jio Op, ilJb OU (> 

'Barang siapa yang mati dalam keadaan syirik kepada Allah, 
maka dia masuk ke neraka, dan barang siapa mati dalam 
keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia tetap 
masuk surga." (HR. Muslim No. (92) (150), Ahmad No. 4231, Ibnu 
Mandah No. 67, 68) 

Kita lihat hadits-hadits ini masih berMakna Umum, bahwa 
orang yang bertauhid dengan cara yang benar akan masuk ke sur- 
ga. Tetapi, bertauhid secara benar itu seperti apa? Maka dijelaskan 
oleh hadits yang sedang kita bahas ini, yakni di antaranya dengan 
menjalankan kewajiban shalat, puasa Ramadhan, menghalalkan 
yang halal, dan mengharamkan yang haram. Amalan dalam ha- 
dits ini hanyalah contoh saja, masih banyak amal lain yang dapat 
mengantarkan ke surga yang tidak disebutkan dalam hadits ini. 

Inilah yang disebutkan oleh seorang tokoh besar Salaf, Imam 
Wahb bin Munabbih Radhiallahu £ Anhu: 



Dikatakan kepada Wahb bin Munabbih: "Bukankah Laa llaha 
lllallah adalah miftahul jannah (kunci surga)?" Beliau menjawab: 
"Tentu, tetapi bukanlah kunci jika tanpa gerigi. Jika kamu 
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membawa kunci yang bergerigi maka akan terbuka pintunya 
untukmu, jika tidak ada geriginya, maka tidak akan terbuka 
untukmu." (Shahih Bukhari, dalam Kitab Al Janaiz Bab Maa Ja'a 
fil Janaiz wa Man kaana Akhiru Kalamihi Laa liana Wallah) 

2. Hadits ini menjadi penguat dan penegas atas konsep Yusrul 
Islam (kemudahan Islam). Islam memberikan kabar gembira 
kepada umatnya bahwa jalan menuju surga itu sebenarnya 
mudah yakni menjalankan kewajiban pokok dalam agama, 
walaupun tidak ditambah-tambah dengan yang sunah. Itu 
sudah cukup mengantarnya ke surga sesuai dengan janji na- 
biNya, Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. 
Dalam riwayat lain di sebutkan, dari Thalhah bin £ Ubaidillah 

Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

JI&b ^IjJI 4li£ 4l)l { JJo dill J^j Jl o' 

OI3JU2JI JI&b SMiJI jjo dUI jbji ISU Jju^l 4l)l J^j b 
pLLiJI dJLJI jbji U J>3-l JLob ULi p^Ki jl ^11 Jc^o^JI 

di)l jbji Jjp-I JLas ULi jl ^11 jLiij 3^ 

^>Lai)l gjlj^ ^1^3 yLi dill J^.j O^s-U JLSi SIS3J! j^a 

l£l #E Sill j&jS UU o^l ^3 l£I di^l ^jJli jll 

jj ii^JI j3o 3I ijJui jl ^IbI ^JLuj 4JL)I (^L2? 4JL)I JLflB 

r. - - 

Bahwasanya datang seorang A'rabi (Badui) berambut kusut 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, kabarkan kepadaku tentang shalat apa 
yang Allah wajibkan kepadaku." Beliau bersabda: "Shalat yang 
lima waktu, kecuali yang sunahnya." Lalu laki-laki itu berkata: 
"Beritahukan aku puasa apa yang Allah wajibkan kepadaku." 
Beliau bersabda: "Puasa pada bulan Ramadhan, kecuali yang 
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sunahnya." Dia berkata lagi: "Kabarkan aku tentang zakat apa 
yang Allah wajibkan kepadaku." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengabarkan kepadanya tentang aturan-aturan 
Islam. Berkata laki-laki itu: "Demi yang memulaikanmu, saya tidak 
akan melakukan yang sunahnya dan tidak pula menguranginya 
sedikit pun dari apa yang Allah wajibkan kepadaku." Maka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Dia akan 
beruntung jika dia jujur, atau dia akan masuk surga jika dia jujur." 
(HR. Bukhari No. 1891) 

Shalat adalah amal yang tidak melelahkan, tidak lama, dan ca- 
ranya sudah ada tinggal ikuti pedoman saja. Tidak bisa diri, bisa 
duduk, kalau tidak mampu juga, bisa berbaring dan seterusnya. 
Puasa adalah amal yang tidak berongkos, hakikatnya hanya pe- 
mindahan jam makan saja, dan justru menyehatkan kita. Kalau 
sedang ada uzur, boleh kita berpuasa di hari lain. Zakat hanya 
diwajibkan pada jenis harta tertentu, itu pun jika sudah mencapai 
nishab (grade minimal), jika belum mencapai nishab maka tidak 
wajib. Haji juga diwajibkan bagi yang mampu finansial dan fisik. 
Jika dalam keadaan tidak mampu secara finansial dan fisik maka 
dia tidak wajib. Ternyata betapa mudah jalan menuju surga. 

Ada pun jalan menuju siksa dan azabNya, begitu mahal dan 
sulit, juga dengan dampak dunia yang mengerikan. Misalnya, 
mencuri tentu membutuhkan keberanian dengan segudang re- 
siko yang mematikan seperti potong tangan (jika hukum Islam 
diberlakukan), atau penjara, bahkan amuk massa. Berzina mem- 
butuhkan modal untuk membayar pelacur, kalau pun tidak bayar, 
serentetan resiko tetap menanti seperti HIV/AIDS, hamil di luar 
nikah, penyakit kelamin, juga tentunya amuk massa jika tertang- 
kap basah. Mabuk juga membutuhkan biaya untuk membeli mi- 
numan keras, kalau pun gratis, mabuk tetaplah merusak otak dan 
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tubuh bagi pelakunya. Membunuh manusia secara tidak hak, juga 
demikian mengerikan dampaknya yakni hukuman mati menan- 
tinya. Ternyata betapa berat, mahal, dan memalukan sekali jalan 

menuju neraka tetapi, kenapa lebih banyak peminatnya? 

Islam itu mudah, lapang, dan manusiawi, tapi umatnya yang 
mempersulit dirinya sendiri. 

3. Hadits ini juga mendidik kita tentang pentingnya berdisiplin 
kepada syariat (indhibath syar'i). Walaupun disiplin dengan 
perkara yang wajib dan disiplin menjauhi yang haram, itu 
tetap sebuah kemuliaan yang telah dihargai dan dijanjikan 
dengan surga. Apalagi jika ditambah disiplin pula terhadap 
perkara yang sunah, dan menjauh dari yang makruh dan 
syubhat. 

Disiplin kepada syariat, pada zaman penuh fitnah seperti saat 
ini bukanlah hal yang ringan. Banyak rintangan, ujian, dan begitu 
keras perlawanannya. Baik yang dilancarkan oleh musuh-musuh 
Islam dan kaki tangan mereka, juga kaum juhala (bodoh) dalam 
tubuh umat Islam sendiri. Bersiaplah disebut sebagai ekstrimis, 
fundamentalis, garis keras, sok alim, bahkan teroris, hanya kare- 
na Anda mencoba konsisten dan komitmen dengan syariatNya. 
Anda terasing bukan karena lari dari mereka, tapi merekalah yang 
lari dari nilai Islam yang Anda coba untuk berkomitmen dengan- 
nya. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 



601 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 1) - Farid Nu'man 

Awalnya Islam dianggap terasing, dan akan kembali seperti 
awalnya dianggap asing, maka beruntunglah orang-orang 
terasing itu. (HR. Muslim No. 145) 

4. Hadits ini juga menjadi bukti dan penguat bagi pihak yang 
berpandangan bahwa masuknya ke surga bagi seseorang ada- 
lah karena amal shalihnya di dunia. 
Hal ini juga diperkuat oleh firmanNya: 

Uj \ jAio! ^4=sli£ j»*^< l) j) 6^4^ l£=0C^\\ ^Lillys jJI 

(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan baik 
oleh Para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 
"Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". (QS. An Nahl (16): 
32) 

Juga ayat lainnya: 

Dan diserukan kepada mereka: "Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." (QS. 
Al Araf (7): 43) 

Dua ayat ini, dan juga hadits yang sedang kita bahas menun- 
jukkan bahwa manusia dimasukkan ke surga amal shalihnya. 

Namun, ada pihak yang mengatakan bahwa manusia dima- 
sukkan ke dalam surga adalah karena rahmat Allah Ta'ala, bukan 
karena amalnya. Mereka berdalil dengan beberapa hadits berikut: 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



°d\ $\ 1ST % Jil j^ij g cS\ % yil 4ki il^i <y 
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4^> jj 4JUI (JJuo^l) 

'Tidak seorang pun di antara kalian yang akan diselamatkan oleh 
amal perbuatannya." Mereka bertanya: "Engkau pun tidak, wahai 
Rasulullah?" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: 
'Aku juga tidak, hanya saja Allah melimpahkan rahmatNya 
kepadaku." (HR. Bukhari No. 6463 dan Muslim No. 2816) 

Dari Jabir Radhiallahu £ Anhu, aku mendengar bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



ill Ul y$ jlill jjo Ojr^J ilj dlSJI dJLoX- ^xLo Ijip-I Jj^Jo il 

4111 

Amal shalih kamu tidaklah memasukkan kamu ke dalam surga 
dan tidak pula menjauhkan dari api neraka, tidak pula aku, 
kecuali dengan rahmat dari Allah. (HR. Muslim No. 2817) 

Demikian alasan masing-masing pihak. Selintas dalil-dalil me- 
reka nampak bertentangan (taarudh) secara lahiriyah satu sama 
lain. Al Quran menyebut bahwa manusia masuk surga karena 
amal shalihnya, tetapi Al Hadits menyebut manusia masuk surga 
karena ramat Allah Ta'ala semata. Bukan karena amal shalihnya 
di dunia. 

Bagaimana mengkompromikan dalil-dalil yang nampaknya 
bertentangan ini? 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 

j3A $ JSJI Jua& £fct3 : 0 yttib £3 

SipJI } : jliS dJ^I Utj < 4i£LL) 3I0JI3 oljill 
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jls5 4JJI ii^jj l^J^j c ^4^)1) ^li^Jli JUi^i) (3^3^)1 
iljjo 3^3 . jLoidl 4jI ^0 < 



.9 .9 3ft 



Menurut zahir hadits-hadits ini ada petunjuk bagi ahlul haq, 
bahwasanya seseorang tidak berhak mendapat pahala dan 
surga karena amal ibadahnya. Adapun firman Allah Ta'ala: 
(Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah 
kamu kerjakan) dan (Itulah surga yang diwariskan kepadamu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan) dan yang semisal 
keduanya dari beberapa ayat Al Quran yang menunjukkan 
bahwa amal ibadah itu dapat memasukkan ke dalam surga, 
maka semua itu tidak bertentangan dengan beberapa hadis ini. 
Akan tetapi, ayat-ayat itu bermakna bahwa masuknya seseorang 
ke dalam surga karena amal ibadahnya, kemudian mendapat 
taufik untuk melakukan amal ibadah itu dan mendapat hidayah 
untuk ikhlas dalam ibadah sehingga diterima di sisi Allah, adalah 
berkat rahmat Allah dan karuniaNya. Maka, yang benar adalah 
tidaklah seseorang dimasukkan ke dalam surga semata-mata 
amal ibadahnya. Yang benar adalah adalah bahwa seseorang 
masuk ke surga dengan amal-amalnya yaitu dengan sebab- 
sebabnya, dan itu adalah bagian dari rahmat itu sendiri. Wallahu 
Alam. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 9/197. Mawqi' Ruh Al 
Islam) 

Syaikh Ismail Haqqi Al Istambuli Al Hanafi Rahimahullah 
menjelaskan: 

jry5>3J 4j QuJ^ .4DI ioj^-jj Ml Juclsj dl^JI Jiol Ul M3 : J\ 

4l)l Juo£j ^jJi Le[ 4j| jL)3 4j jlj^^l J4 < Joo^JI j-ol 
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Yaitu: tidak pula saya dimasukkan ke surga karena amal, 
kecuali dengan rahmat Allah. Maksudnya bukan berarti 
meremehkan urusan amal, tetapi ini dalam rangka meniadakan 
keterpedayaan dengan amal tersebut dan penjelasan bahwa 
amal itu disempurnakan dengan karunia Allah. (Tafsir Ruh Al 
Bayan, 8/334) 

Jadi, tidak ada pertentangan antara ayat-ayat dan hadits-hadits 
tersebut. Manusia dimasukkan ke dalam surga karena rahmat- 
Nya yang diperoleh melalui sebab-sebab yakni amal shalih yang 
dilakukannya, dan amal shalih adalah bagian dari rahmat dan 
karunia dariNya. 

MAKNA KALIMAT 

U-^jlp 4_1JI ^jL^j^ll 4JLII j_j j_jL> 4-UI j^js- (jl : Dari 
♦♦♦♦ ♦ ♦ ♦ ♦ 

Abu Abdullah Jabir bin Abdullah Al Anshari Radhiallahu Anhu- 
ma 

Ada dua orang sahabat nabi yang bernama Jabir bin Abdullah, 
keduanya sama-sama orang Anshar (Al Anshari) dan sama-sama 
dari Bani Salamah (As Salami). 

Jabir yang pertama Imam Ibnul Atsir Rahimahullah menceri- 
takan: 

qj lH lH 0^ lH jU^JI ljIjj qj dill XjS- qj jA&- 
{y* J3I 3-^3 ^JLtt> 3 d_JLc- 4JJI 4JJI g^o Jl&UlU jjLu»3 

Jabir bin Abdullah bin Ri'ab bin An Nu'man bin Sinan bin 'Ubaid 
bin Adi bin Ghanam bin Ka'ab bin Salamah Al Anshari As Salami. 
Beliau ikut serta perang Badar, Uhud, Khandaq, dan semua 
pertempuran bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Dia termasuk yang awal masuk Islam dari kalangan Anshar 
sebelum bai'at 'Aqabah yang pertama.®® (Usadul Ghabah, 
Hal. 162) 

Jabir yang kedua -dan inilah yang meriwayatkan hadits yang 
sedang kita bahas: 

jbjLajl Ujfc^Sj < r *5& jj ^JL£ (J 4JL5 ^Dlj 

*■♦«♦« * 

IjJu Jl^JCi : ^Arj JL93 (^^o 3-&9 4-ol gjo d.JLvJl Jl^Ju <£u&\ 

Jabir bin Abdullah bin Amru bin Haram bin Ka'ab bin Ghanam 
bin Ka'ab bin Salamah - beliau dan Jabir sebelumnya nasabnya 
bertemu pada Ghanam bin Ka'ab. Keduanya adalah orang 
Anshardandari BaniSalamah. Adayang menyebutkan nasabnya 
selain yang ini, tapi ini yang paling masyhur. Ibunya Nusaibah 
binti 'Uqbah bin Adi bin Sinan bin Nabiy bin Zaid bin Haram 
bin Ka'ab bin Ghanam - nasab ibu dan ayahnya bertemu pada 
Haram. Dia diberi kun-yah (gelar) Abu Abdullah, ada juga yang 
mengatakan Abu Abdurrahman, tapi yang pertama lebih shahih. 
Dia ikut serta dalam bai'at Aqabah kedua bersama ayahnya 
dan saat itu masih anak-anak, sebagian manusia mengatakan: 
dia ikut perang Badar. Sebagian lain mengatakan: dia tidak ikut 
Badar, begitu pula perang Uhud. (Ibid) 

Al Kalbi mengatakan bahwa Abu Abdillah Jabir bin Abdullah, 
ikut perang Uhud, dan ikut perang bersama nabi 18 kali, dan be- 
liau adalah termasuk peserta bai'at Aqabah yang terakhir wafat di 
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Madinah. (Ibid) 

Tetapi Jabir Radhiallahu £ Anhu sendiri berkata: 

jjLp- Jts SjvXc^ g^-u» ^JLu» 3 4JJI ^jO dill J^-uu g-o Ojji^ 

Saya ikut berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebanyak 17 kali. Jabir berkata: "Saya tidak ikut perang 
Badar dan Uhud." (Ibid) 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah mengatakan, bahwa yang 
menyebut Beliau sebagai peserta Badar tidaklah benar, karena be- 
liau sendiri mengatakan tidak ikut. Sedangkan Imam Bukhari 
menyebutkan bahwa Beliau ikut perang Badar. Abu Ahmad Al 
Hakim menyebutkan bahwa Jabir ikut perang bersama nabi seba- 
nyak 18 kali. Sedangkan Ibnu Al Kalbi mengatakan bahwa Jabir 
berkata: "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berperang 21 
kali, dan aku ikut 19 kali bersamanya." (Imam Ibnu Abdil Bar, Al 
Isti'ab, 1/65) 

Beliau termasuk sahabat nabi yang banyak meriwayatkan ha- 
dits, Imam Ibnul Atsir mengatakan: 

Dia termasuk yang banyak haditsnya dan termasuk penghapal 
sunah nabi. Telah meriwayatkan darinya Muhammad bin Ali bin 
Al Husein, Amru bin Dinar, Abu Az Zubair, Atha, Mujahid, dan 
selain mereka. (Ibid) 

Di akhir umurnya beliau mengalami gangguan penglihatan. 
Beliau wafat pada tahun 74H, ada juga yang menyebut 77H, dan 
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ada juga yang menyebut tahun 78H, dia dishalatkan oleh Abban 
bin £ Utsman yang saat itu sebagai gubernur Madinah, dan wafat 
pada usia 94 tahun. (Ibid, Hal. 163. Lihat juga Al Isti'ab, 1/65-66) 
Selanjutnya: 

^JL^ <\J}$ <lJLp dJUl J^> 4JLII J>^j jL* )L^j j! : bahwa ada seo- 
rang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
ala Aalihi wa Sallam, lalu dia berkata 

Laki-laki tersebut adalah An Numan bin Qauqal. (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 1/78. Fathul Bari, 6/41, Usadul Ghabah, 
1069, At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 22, Fathul Qawwi Al 
Matin, Hal. 68, dll) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menceritakan tentangnya: 

Dia adalah An Numan bin Qauqal bin Ashram bin Fihr bin 
Tsalabah bin Ghanam bin £ Umar bin £ Auf. Musa bin £ Utbah dan 
Ibnu Ishaq menceritakan bahwa Beliau termasukyang syahid pada 
perang Uhud, dan ikut pada perang Badar. Ibnu Hibban menga- 
takan bahwa Beliau bersahabat dekat dengan nabi. 

Al Baghawi meriwayatkan dari jalan Khalid bin Malik Al Ju'di, 
katanya: aku temukan dalam kitab ayahku bahwa An Numan bin 
Qauqal Al Anshari berkata: 

Aku bersumpah kepadaMu ya Rabb, tidaklah matahari terbenam 
sampai aku menapakkan dengan kakiku yang pincang ini di 
dalam surga. 

Lalu Beliau syahid pada hari perang Uhud, dan Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

^ <b Lj l$J tk> 41>!j 
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Saya melihat menapak di dalamnya dan dalam keadaan pincang. 
(Al Ishabah f i Tamyiz Ash Shahabah, 6/451) 

Dalam Fathul Bari hanya disebut: "Laqad ra'aytuhu fil jannah 
- saya telah melihatnya di surga." (Fathul Bari, 6/41) 
Selanjutnya: 
cJljl : apa pendapatmu 

Yaitu beritahu saya bagaimana pandangan, penilaian, dan ko- 
mentar Anda, yakni Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 
takan: "A'limniy wa akhbirniy - ajarkan saya dan beritahukan 
saya." (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Syarah Hadits No. 22) 

oLj 5 i^j| ol^-Lkll o_lLo iSl : jika saya melaksanakan shalat wa- 

jib ' ' 

Yakni shalat yang lima kali dalam sehari, tidak lebih. Ada pun 
Imam Abu Hanifah Rahmatullah Alaih menyebutkan shalat wi- 
tir juga wajib. Tetapi, dia sendirian dalam pendapatnya ini. Syaikh 
Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata: 

(J U ^33)3 Iju^I ^1 ^1 

'Apa yang menjadi pendapat Abu Hanifah bahwa witir adalah 
wajib merupakan pendapat yang lemah. Berkata Imam Ibnul 
Mundzir: 'Aku tidak mengetahui seorang pun yang setuju 
dengan Abu Hanifah dalam hal ini." (Fiqhus Sunnah, 1/192. Dar 
Al Kitab Al Arabi) 

Selanjutnya: 

5ULo) CJL09 : saya berpuasa pada Ramadhan 
Yaitu saya berpuasa yang wajib selama bulan Ramadhan de- 
ngan sebenar-benarnya. Untuk masalah puasa Ramadhan sudah 
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di bahas pada Syarah Hadits Arbain ke 3 dan 4. 
Selanjutnya: 

JSteJI cJIMs : saya menghalalkan yang halal 

Yaitu saya meyakini yang halal adalah halal, tidak merubah- 
nya menjadi haram, dan saya mengamalkannya dengan tidak ragu 
atas kehalalannya. Sebab asy syaari 5 (pembuat syariat) dan yang 
menentukan halal dan haram adalah Allah Ta'ala bukan manusia. 

Imam An Nawawi Rahimahullah secara ringkas sudah menje- 
laskan maksud kalimat ini, menurutnya: 

XQjLsza J^lr?JI CJJL>I ^1s2j03 

Maknanya: menjalankannya dengan keyakinan kehalalan 
perbuatan itu. 

Selanjutnya: 

Sf^JI £jj£yr$ : saya mengharamkan yang haram 

Yaitu saya meyakini yang haram adalah haram, tidak meru- 

bahnya menjadi halal, dan saya menjauhkannya dan tidak ragu 

atas keharamannya. 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menje- 

laskan: 

4Dl3 «[40:ti-.3j] { 4i) jl } «dJ 3^ Ul <J5LJJ 

OokOj ^3 <^lj^JI ^j^-) 3-^9 J^JI dJLc?cj i5^JI 3-& (JL^3 

ISojvi Jl^jI Jl&B cdJJI dll^J ^5 Lo Jui^cJ <4JL)I itoj^cj ^ Lo ^Jy>3 

£4) £l } «(JI«j 4J3S ^JLuj dill 4JUI J^-cuj I U3 <4JL)I 

JUis .[21:^^1] { dill dj jSLS to jjjJI 'qa ^1 l^ijw VS'ji, 
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.dill 03^ Qj* bbjl ^jfcljjt^sjl U IdJUl J^j b ) : ^jU- jj ^JlP 

^Ij^JI ^&5J c4j^j^I9 J^l^JI ^S^ls- (j^j^j I5J5S0 ^1 :JL§ 

. Jj :Jls I^^L^is 

Hendaknya diketahui, menghalalkan yang halal dan 
mengharamkan yang haram bukanlah hak hamba dan hak si 
penanya, sesungguhnya itu adalah hak Allah Ta'ala: (Inil hukmu 
ilia lillah - hukum itu hanya milik Allah), maka Allah Ta'ala yang 
berhak menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang 
haram, barang siapa yang mengambil bagian bagi dirinya untuk 
menghalalkan dan mengharamkan, sama juga dia mengajak 
dirinya pada posisi sebagai Allah Ta'ala. Barangsiapa yang 
mentaati makhluk dalam mengharamkan apa yang Allah Ta'ala 
tidak haramkan, dan menghalalkan apa yang Allah Ta'ala tidak 
halalkan, maka dia telah mengambil sekutu bagi Allah Ta'ala. 

Ketika Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam membacakan 
firmanNya: Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak 
diizinkan Allah? (QS. As Syura: 21) 

Maka £ Adi bin Hatim berkata: "Wahai Rasulullah, kami tidak 
menjadikan mereka sebagai Rabb selain Allah." 

Nabi bersabda: "Apakah mereka mengharamkan atas kalian 
apa-apa yang halal, dan kalian ikut mengharamkannya, dan me- 
reka menghalalkan untuk kalian apa-apa yang haram, lalu kalian 
juga menghalalkan?" 

'Adi bin Hatim menjawab: "Benar." 

Nabi bersabda: "Itulah peribadatan kalian kepada mereka." 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, No. 22) 
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Selanjutnya: 

liLi SJh JLi ijf £J5 : dan saya tidak menambahkan hal itu se- 
dikit pun 

Yakni saya mencukupkan dengan yang wajib-wajib saja dan 
saya meninggalkan larangan Allah dan RasulNya, tidak menam- 
bahkan dengan sunah dan semisalnya. 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 
takan: 

IiioJicJI Ijub pL^ Lo U| ^JLc4>l f^SLuJi Lo Jsl jl9 

Sesungguhnya paling minim bagi seorang muslim yang 
terkandung dalam hadits ini adalah: menunaikan kewajiban- 
kewajiban dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan. (Ibid) 

Ada penjelasan bagus dari Syaikh Abdul Muhsin Hamd Al 
Abbad Al Badr Hafizhahullah: 

i^jLu) ^JLoj Ju^aliLo ^JLoj d^oJLu ^JLb ^JLo3 u^L£- qjz \\ <Qr?»ol 

Mi 



Pada hadits ini menyebutkan tentang pengamalan kewajiban- 
kewajiban, bukan menyebutkan hal-hal yang mustahab (sunah), 
dan siapa saja yang seperti ini maka dia termasuk golongan 
pertengahan menurut firmanNya Ta'ala: (Kemudian kitab itu 
Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara 
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan 

612 




Hadits ke-22 - Ja/an Menuju Surga 



dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah). Melakukan berbagai kewajiban dan 
meninggalkan hal-hal yang haram merupakan sebab masuknya 
ke surga, tetapi melakukan amalan sunah bersamaan dengan 
fardhu akan menyempurnakan kewajiban -kewajiban itu, jika 
memang kewajiban itu belum sempurna. (Fathul Qawwim, Hal. 
68) 

Jadi, tidak berarti meremehkan hal-hal yang sunah, tetapi ini 
menunjukkan posisi penting perkara-perkara fardhu, dan menun- 
jukkan kedudukannya yang mesti diprioritaskan. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Dibolehkan meninggalkan hal-hal sunah secara umum, jika 
dia melakukannya bukan karena meremehkan. (Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 22) 

Selanjutnya: 

dlpJI jiotl : apakah saya akan masuk surga ? 

Yakni apakah dengan melakukan hal-hal itu saja saya bisa ma- 
suk surga, padahal saya tidak menambahkan dengan yang lain- 
nya? 

Lalu: 

ksu Jll : Beliau bersabda: ya 

Yakni benar, kamu akan masuk surga jika kamu jujur dengan 
apa yang kamu katakan dan kerjakan. 

Oleh karena itu Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengata- 
kan dalam riwayat lain: 
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Dia akan beruntung juga benar, atau dia masuk surga jika dia 
benar. (HR. Bukhari No. 1891) 

c 




c 
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Note 



O Berikut ini adalah fatwa Syaikh Yusuf Al Qaradhawi dalam 
situsnnya tentang menggunakan hadits dhaif untukfadha'ilul 
a'mal. 

ft 

iljjj jjo osj&J o^.^' ^Uixilj pLlagJIj JiU-^lj SU-jJI (J Lo iJI^-uJI - 

.CoJu>JI siUIf- ^5^g" JlojL) ^JLszJ) dxiL jliLo l3jJzj Ob {^^3 ~ 4-&-^*aJl C-o^L?-^ll 

ft ft 

ft ft c 

C- ft ft 

CoJt£?Jl jl <JI (jLOipwL) j-o jru5 ^JtP l^j2>S JlOS cjru5 IkisV J3*alll I Jl6> jl i^Lu ^3 
^3 JUSn ^lAJI c^jLkJI ex^Juo cbbjr^- ^3 ^3 JjUoAJI (J ^ lU-szj ^1 Ub.v.oJl 

ft ft 

ft ft ft ft ft 

jrdb Mo I IXjIj Juo^l) j3^o jlj (\JljJl&- ULv.oJl j5^o jl Js^jwJl oXjb jjjl^ C&I3-UI ^cPt^iJIj 

ft ft 

.<_AjlSZj£> C-oJlc?JI jl Q-uLliJ ,Paftl^JI j-uj jl^ c^Lcsz^aJI Oj 

ft ft ft 

Co^lr?-^!! Sj^JlJ j^J^ulxuJ Is] 4jL^oJ1 C-u^ls>^)| j^j^ljuj j^o c4jLfi5j 4^JL£- £txs>ooJl ^3 

-:^5jL^EJI i^i-ui^j j^^jJI ^laJuJI J5AJ 

35*09 cO^>)lj OucPj^ o^-o-qJIj 

:j3^l oJlp <Jj bjb jl *wc£>o3 

L^^oJb J^^l (jiaSj jjo QjjZjzk) <L£))\ j^o tiJL^ c4-JLft jjfrflLa jr^i- ^IjJI IJub jl :J3^I 
c4-|^l (j-o d£-Uj?-3 " jr^° L^ >iJ ." ^— 3^3 .l&jr^3 JL<s£-^l JjUoS &l3^u cJL>oq JS ^3 
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ft t*i ^ ft 

c"^JLtoo"3 cCoJupJI J5^S Jajil 3 (j^SJilll vS^-N c"^jl3*Jl" <^ji> Jus dj| jjbliaJlj 

.iL>tx£>o<a)l jL3-o)l ^S^jj cSjSj-Llj djL^iJl CooL>-oll 0I3J ^U- dj^o^o ilojJLo (J ^zlZ> 

c"«iLoLi 5jI"3 cOjyaf- (J d^SvJUJ o^lj c"(jj^JI jj jSo ^jI" ^bliDl dJj JL ^5 JJI 3^3 

• 'Vj- 5 '" j-jl" ^— objuo 5^3 cLluJ Ojvaf- (j 4a52SLAJ1 

oli cdj jr6^Jiill 3] d^oJLszj olj~U (^y^-LI 0^^. ^° Cy^^s ^^^-ll 3 ^3 l^i 4jl:<jlill 

ft yJ 

(^yJO (jt^O ^3^ ctS^I O 5 " Jl ^?^ ^ L?^' 'LT^'Vi <JUSZJ&}\ (Jl *5^-JL) (^^5^0 

c jlrgll (3^3 c^l^Jl J5^iS ,i: ^3^ ^° jLojpJI^ ^L>JaJl (j ^ L^fc?^ 3' Lr^^" 3' 

4sLt*aj _ ^JLu3 dill (^jLo _ (^yJ-ll (J| ^-SUaj jl ol CL-^-All CoJtoJl jl:<JlJlDl 

_ dill J^j Jls :JlQj Ms cob_J jt^j i_6<v*Ml ibljj Oojl I0I3 id^pij ^ojiill 3 Jts c^-JI 
3I dJ^ lisL 3I J AS" djLff- :Js Jo c^jj>JI gx^? j-o d^Jiil I03 dJ5 :_ ^JLu^ dill ^jLo 

- ^ ft ft ft 

jus jruS" Ooll£-1 l^S .(^*052J c53j)-^ 'O^J- 0 -^' 6^° 4^<Jj| I03 cdJLP JlOj 3I c&b?- 3] cdJLf- 0J3 

ft ft $ 

ys\ cdJUl Jls l^^ib djL^aJl Coob?-oll jjJu^L) Jilft^J^ chlrWl 

ft ft 

ft 

.i^ss^aJ) Jo Jjj Co JlP-JI jaSo y\ - } 
.<4j>oc£?iL^aJl dJLuJl 3I jl^flJlj CjIj J^a^q i^Z-j^* 1 J-^l C-c£?o ^jJJ>-> jl -V 

ill -r 

Cooler jll i)l3jJ 4a£-Ij«)^xq (^jU- ljUI ^IQj ^ iLojll e-lcds* j^o )jt£?-l jl juL I Job j^©9 
15^3 c,jujLoj)I Js^iJI q£> iUoS c5j35'j-LI Js^j^l l^j^l Jo cjs»j^ 0)3 JuS M) ciiL^aJ) 

^Ss>- L-Ojo j) U^o Ijb^jpo^ JI<s£-j)I JoUaS 3 j3^o jl 
:jly>T jlLpi ^3^1 oojJs Jl tJLflj jl ^lj 3 (j^xlJ3 
Cojj>JI iL|l jo] J33 .d^JJl 3I pj^JI 3I JisJl L^t^ oM)3£J3 OlxJLoo (Js> JuoiJij oil -\ 

•63jl' 3I 63^' (J ^^4. $13^3^' ^J^-JI jl ^*tcij| 

4JLo ^533) ji>-T llftj^ 0U0 (jbjlxj oil -V 

. ^Jbl dJL)l3 

Pertanyaan: Bagaimana pandangan syara'atas para dai, pe- 
nasihat, khathib, dan ulama yang banyak menyampaikan ha- 
dits-hadits dhaif, dan orang bodoh dari kalangan penuntut ilmu 
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pemula yang tidak memahami kelemahannya, dan tidak tahu 
kesungguhan para ulama hadits. Jika mereka diingkari, mereka 
menjawab;"hadits dhaif boleh diamalkan untuk Fadhaiul A'mal, 
juga dalam pelajaran, dan targhib (kabar gembira) dan tarhib 
(ancaman). 

Jawaban: (Fatwa Syaikh Yusuf Al Qaradhawi Hafizhahullah) 
Bismillah, wal hamdulillah, washshalatu wassalam 'ala rasulil- 
lah, wa ba'du: 

"Sebagian ulama berpendapat bahwa dibolehkannya me- 
nyampaikan hadits-hadits dhaif dalam urusan nasihatdan bim- 
bingan, dan dari apa-apa yang disitilahkan dengan fadhailul 
a'mal. Sampai-sampai banyakyang mengklaim bahwa ulama 
telah sepakat terhadap pendapat ini. 

Tidak ragu lagi, ini adalah salah besar. Sejumlah besar para 
ulama muhaqqiq (peneliti) berpendapat bahwa tidak boleh 
mengamalkan hadits dhaif dalam fadhailul a'mal dan lainnya. 
Ini adalah pendapat Imam Bukhari dan dikuatkan oleh Syaikh Al 
Albani pada masa kita sekarang. 

Lagi pula, pihakyang membolehkan mengamalkan hadi- 
ts dhaif untuk Fadhail juga memberikan syarat dengan syarat 
yang begitu penting sampai-sampai tidak mungkin, sehingga 
sama saja itu sebagai hadits shahih. Syarat yang mereka keluar- 
kan adalah: hadits tersebut kedhaifannya ringan, dan kandung- 
annya memiliki dasar yang kuat yang telah ada pada hadits lain 
yang tidak dhaif, dan hendaknya si penasehat menjelaskan ke- 
pada manusia bahwa hadits tersebut adalah dhaif. Demikian. 

Ulama yang luas ilmu-ilmu syariat selamanya tidak akan 
pernah berhujjah dengan hadits-hadits dhaif, karena hadits- 
hadits shahih begitu banyak dan mencukupi. Namun, orang- 
orang yang sering menggunakan hadits dhaif, mereka hanyalah 
orang-orang yang membuat mudah populernya hadits-hadits 
dhaif, lantaran sedikitnya pergaulan mereka terhadap hadits 
dan ilmu-ilmunya." 
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(Dalam Fatwanya yang lain Syaikh Al Qaradhawi mengata- 
kan): 

"Banyakamal yang disandarkan oleh mereka kepada apa- 
apa yang telah disiarkan oleh orang yang menganggap hadits 
dhaif itu boleh diriwayatkan dalam fadhailul amal, kisah, tar- 
ghib, tarhib, dan semisalnya. 

Kami (Syaikh Al Qaradhawi) akan memberikan sejumlah 
peringatan sebagai berikut: 

Pertama. Pendapat ini tidaklah disepakati, di sana terdapat 
sejumlah besar para imam mu'tabaryang menolak mengguna- 
kan hadits dhaif dalam semua bidang, sama saja baik fadhailul 
a'mal dan lainnya. 

Itu adalah pendapat Imam Yahya bin Ma'in, dan segolongan 
para imam, dan juga zahirnya pendapat Imam Al Bukhari; orang 
yang telah meneliti dengan cermat dan detil terhada syarat di- 
terimanya hadits. Juga Imam Muslim yang dalam mukadimah 
Shahihnya telah menilai buruk terhadap para periwayat hadits 
dhaif dan munkar, juga terhadap orang yang meninggalkan 
khabaryang shahih. Ini juga kecenderungan pendapat Imam 
Abu Bakar bin Al 'Arabi pemimpin madzhab Malikiyah dizaman- 
nya, juga Imam Abu Syamah pemimpin madzhab Syafi'iyah 
pada zamannya, dan pendapat Imam Ibnu Hazm, dan selainnya. 

Kedua. Jika telah ada dalam hadits shahih dan hasan yang 
memuat makna dan maksud pelajaran dan peringatan, maka 
tidakada artinya bergantung dengan hadits lemah lagi lem- 
bek. Allah Ta'ala telah mencukupkan dengan baik dibanding 
yang jelek, dan jarang sekali makna agama, akhlak, dan taujih, 
yang tidak ditemukan dalam hadits shahih dan hasan, betapa 
itu sudah memadai.Tetapi lemahnya keinginan, dan mengam- 
bil segala apa saja yang datang kepadanya tanpa mengkaji dan 
muraja'ah, membuat begitu mudahnya tersebarnya hadits dhaif 
secara mutlak. 

Ketiga. Sesungguhnya hadits dhaif tidak boleh disandar- 
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kan kepada Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dengan bentuk 
kata jazm (pemastian). Disebutkan dalam kitab AtTaqrib dan 
Syarhnya:"Jika anda hendak meriwayatkan hadits dhaif tanpa 
isnad, maka jangan katakan: Qaala Rasulullah kadza (Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah bersabda begini).' Atau kata 
lainnya yang semisal pemastian. Tetapi katakanlah: ruwiya'anhu 
kadza (diriwayatkan darinya begini), atau disampaikan kepa- 
da kami darinya begini, atau telah sampai, atau telah dating, 
atau telah dinukil darinya, dan yang semisalnya dari bentk kata 
tamridh (bentuk kata yang menunjukan adanya cacat), seperti 
rawaa ba'dhuhum (sebagian mereka meriwayatkan). Maka, apa 
yang menjadi kebiasaan sebagian khatib, juru nasihat, ketika 
menyampaikan hadits dhaif dengan ucapan: Qaala Rasulullah 
(Rasulullah telah bersabda), adalah pekara yang tidak dapat di- 
terima. 

Ketiga. Ulamayang membolehkan menggunakan hadits 
dhaif dalam urusan targhib dan tarhib tidaklah membuka pintu 
bagi semua yang dhaif. Mereka memberikan syarat untuk itu, 
yakni ada tiga syarat: 

1. Kedhaifannya tidak terlalu. 

2. Hadits tersebut masih masuk ke dalam prinsip dasar syari- 
at yang dapat diamalkan melalui Al Quran dan Sunah yang 
shahih. 

3. Ketika mengamalkannya tidak memastikan dari Nabi Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam, justru hendaknya berhati-hati. 

Dari sini telah jelas, bahwa tak satu pun ulama memboleh- 
kan menggunakan hadits dhaif dengan pembolehan tanpa 
ikatan dan syarat. Bahkan mereka memberikan tiga syarat seba- 
gaimana yang telah disebutkan. 

Sebagai tambahan dari syarat asasi ini, yaitu hendaknya hal 
itu pada fadhailul a'mal saja tidak berakibat pada hukum syari- 
at. Dalam pandangan saya, hendaknya syarat ini ditambah dua 
syarat lagi, yakni: 
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1 . Isinya tidak mengandung hal-hal yang bombastis dan di- 
tolak oleh akal, syariat, dan bahasa. Para imam hadits telah 
menyebutkan bahwa hadits palsu dapat diketahui melalui 
qarinah (petunjuk) pada perawinya dan apa yang diriwayat- 
kannya. 

2. Tidak bertentangan dengan nash syar'i lain yang lebih kuat 
darinya. 

Sumber: h ttp://www.qarada wi. net/site/topics/article, asp ?cu_ 
no=2&item_no=7540&version=1&template_id=230&parent_ 

/c/=77 KEMBALI ► 

© Ijma'(kesepakatan) ulama menyatakan bahwa orang 
kafir tidak berhak mendapatkan waris (diwarisi) begitu pula 
orang murtad, dan jumhur (mayoritas) ulama mengatakan 
orang kafir tidak boleh mewarisi ke orang Islam. Inilah pan- 
dangan empat khulafa'ar rasyidin, Imam empat madzhab, 
dan mayoritas fuqaha yang diamalkan oleh umat Islam secara 
umum. Mereka beralasan hadits-hadits berikut: 

"Seorang muslim tidaklah mewariskan ke orang kafir, dan 
orang kafir tidaklah mewariskan ke seorang muslim." (HR. 
Bukhari No. 6383, Muslim No. 1 61 4, At Tirmidzi No. 21 89, dari 
Usamah bin Zaid Radhiallahu'Anhu) 

"Penganut dua agama yang berbeda tidaklah saling mewa- 
risi." (HR. At Tirmidzi No. 2191, dari Jabir bin Abdullah). Imam At 
Tirmidzi tidak tegas mendhaifkan hadits ini, dia hanya berkata 
dalam Sunan-nya:"Aku tidak mengetahui hadits Jabir kecuali 
dari jalur Ibnu Abi Laila."Tetapi, Al Hafiz Ibnu Hajar mengatakan 
tentang Abdurrahman bin Abi Laila ini: "Seorang yang jujur te- 
tapi sangat buruk hafalannya". (LihatTaqributTahdzib, 2/105). 
Sementara Asy Syaukani mengatakan: "Sementara dari jalur 
Ibnu Umar, hadits ini juga dikeluarkan oleh Ad Daruquthni, Ibnu 
Sikkin, dan dalam sanad Abu Daud terdapat Amru bin Syu'aib, 
dia shahih". (Nailul Authar, 6/73. Al Maktabah Ad Da'wah Al Is- 
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lamiyah Syabab Al Azhar) sementara Syaikh Al Albani mensha- 
hihkan hadits ini, baik jalur Jabir bin Abdullah maupun Usamah 
bin Zaid. (Shahihul Jami', No. 761 3) 

Namun, sebagian sahabat, tabi'in dan imam kaum muslimin 
ada yang membolehkan seorang muslim memperoleh waris 
dari orang kafir, yakni Muadz bin Jabal, Muawiyah, Said bin Al 
Musayyib, Masruq, dan lainnya.(lmam An Nawawi, Syarh Sha- 
hih Muslim, hadits No. 3027. Mauqi' Ruh Al Islam) juga Muham- 
mad bin Al Hanafiyah, AN bin Al Husein, Abdullah bin Ma'qil, Asy 
Sya'bi, An Nakha'i, Yahya bin Ya'mar, dan Ishaq. (Imam Ibnu Qu- 
damah, Al Mughni, 14/58. Al Maktabah Asy Syamilah) Ini juga 
pendapat Imam IbnuTaimiyah dan Imam Ibnul Qayyim.(Ahkam 
Ahludz Dzimmah, 3/322-325. Darul Kutub Al 'llmiah) juga pen- 
dapat Al 'Allamah Yusuf Al Qaradhawi hafizhahullah dalam Fata- 
wa Mu'ashirah Jilid 3. Alasan mereka, makna kafir pada hadits 
di atas adalah kafir harbi. Alasan lain adalah hadits berikut, Ha- 
dits dari Muadz bin Jabal Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Islam itu bertambah, dan tidak berkurang." (HR. Abu Daud, 
No. 291 2. Ahmad, NO. 20998) 

Namun hadits ini tidak bisa dijadikan dalil, karena kele- 
mahannya. Imam Al Munawi mengatakan, dalam sanad hadits 
ini terdapat rawi yang majhul (tidak dikenal) dan dhaif. (Faid- 
hul Qadir, 3/232/3062. Al Maktabah Asy Syamilah) begitu pula 
Syaikh Al Albani telah mendhaifkan hadits ini. (Dha'if Jami'us 
Shaghir No. 2282) Ada jalur sanad lainnya, namun nasibnya le- 
bih buruk, Imam Ibnul Jauzi menyebutnya batil, lantaran ada- 
nya seorang rawi bernama Muhammad bin Al Muhajir yang di- 
tuduh memalsukan hadits ini. Imam Ibnu Hibban mengatakan, 
bahwa orang ini memalsukan hadits, dia meriwayatkan lalu me- 
rubah sanad dan lafaznya. (Al Maudhu'at, 3/230. Al Maktabah 
Asy Syamilah) 

Dalil lainnya: 
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"Islam itu tinggi dan tidak ada yang lebih tinggi (darinya)" 
(HR. Ad Daruquthni, No. 3663, Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, 
6/205. Keduanya dari'A'idz bin Amru Al Muzanni. Demikianlah 
lafaz hadits ini adalah Al Islam Ya'lu wa Laa Yu'la. Tidak ada tam- 
bahan 'Alaih, demikian juga dalam riwayat lainnya) 

Imam Az Zaila'i mengatakan hadits ini ada yang marfu' 
(sampai pada Rasulullah) dan juga mauquf (terhenti pada sa- 
habat saja) yakni pada ucapan Ibnu Abbas. (Nashbur Rayyah, 
6/1 74) dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Hasyraj dan 
ayahnya, oleh Ad Daruquthni keduanya dikatakan majhul (tidak 
dikenal). (Ibid) Namun, Al Hafizh Ibnu Hajar menghasankan ha- 
dits ini (Fathul Bari, 3/220. Darul Fikr) lantaran dikuatkan oleh 
riwayat shahih secara mauquf dari Ibnu Abbas. (Shahih Bukhari, 
Kitab Al Janaiz, Bab Idza Maata Ash Shabiyyu ...) dan Syaikh Al 
Albani juga menghasankannya.(Shahihul Jami'No. 2778). Imam 
Al 'Ajluni mengatakan telah masyhur di lisan manusia tambahan 
'Alaih Akharan, tetapi itu sebenarnya riwayat Ahmad, dan juga 
yang masyhur Ya'lu walaa Yu'laa 'Alaih (Kasyful Khafa, 1/127. 
Darul Kutub Al 'llmiah). Namun, apa yang dikatakannya perlu 
ditinjau lagi, sebab tidak ada dalam musnad Ahmad seperti apa 
yang dikatakannya itu. 

Hadits ini juga tidak bisa dijadikan dalil, sebab hadits ini se- 
cara umum membicarakan tentang keutamaan Islam, sama se- 
kali tidak membicarakan warisan. Oleh karena itu Imam An Na- 
wawi mengatakan: 

"Alasan jumhur ulama adalah lebih benar. Dan tidak dibenar- 
kan berdalil dengan hadits"lslam adalah tinggi dan tidak ada 
yang lebih tinggi darinya" sebab maksud hadits ini adalah ten- 
tang keunggulan Islam dibanding yang lainnya, tidak ada indi- 
kasi pembicaraan tentang warisan. Bagaimana bisa meninggal- 
kan nash"Seorang muslim tidaklah mewariskan orang kafir 
semoga penyebabnya adalah karena kelompok ini belum sam- 
pai hadits ini kepada mereka."(AI Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
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Kitab Al Janaiz, No. 3027. Mauqi Ruh Al Islam) Demikian. Walla- 
hu A'lam. KEMBALI ► 

O Para ulama berbeda pendapat dalam memaknai muhad- 
datsun. Ibnu Wahab mengatakan, makna Muhaddatsun adalah 
orang yang mendapatkan ilham. Yang lain mengatakan: orang 
yang diajarkan kebenaran. Ada juga yang mengatakan: orang 
yang diajak bicara oleh malaikat. Bukhari mengatakan: dari li- 
san mereka mengalir kebenaran, dan itu merupakan kepastian 
karamah bagi para wali." (Syarh Shahih Muslim, No. 441 1 . Mauqi 
Ruh Al Islam) KEMBALI ► 

O Al Inqilab bermakna perubahan yang cepat. Inqilab ijtima'i 
artinya revolusi. (Al Munawwir, Hal. 1 146) KEMBALI ► 

© Sanad Hadits ini dari Ghalib Al Qathan, dari A'masy, dari 
Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud, dari Rasulullah, lalu disebutkan ha- 
dits tersebut. Abul Faraj Al Jauzi mengatakan Ghalib Al Qathan 
adalah Ghalib bin Khuthaf Al Qathan, dia meriwayatkan hadits 
syahidallah dari A'masy, yakni hadits mu'dhal. Ibnu 'Adi menga- 
takan, kedhaifan haditsnya sudah jelas. Ahmad bin Hambal 
mengatakan, Ghalib bin Khuthaf Al Qathan adalah tsiqah-nya 
orang tsiqah (kredibel). Ibnu Ma'in mengatakan, tsiqah. Abu Ha- 
tim mengatakan, jujur dan shalih. Al Qurthubi mengatakan, cu- 
kup bagimu tentang ke'adalahan (kualitas) dan ketsiqahannya, 
sesungguhnya Bukhari dan Muslim telah mengeluarkan hadits 
darinya (Ghalib Al Qathan) dalam kitab shahih mereka berdua. 
(Al Jami' Li Ahkamil Quran, 4/41 ) KEMBALI ► 

O Para ulama berbeda pendapat tentang ini. Sebagian ada 
yang tetap mewajibkan bahwa anak-anak dan orang gila wajib 
berzakat sesuai keumuman perintah zakat, yakni melalui wali 
mereka. Berkata Imam AtTirmdzi dalam As Sunannya: 

ft ft £ 
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"Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini: lebih dari satu 
sahabat nabi berpendapat bahwa pada harta anakyatim ada 
zakatnya, mereka adalah Umar. Ali/Aisyah, dan Ibnu Umar. Ini 
juga pendapat Malik, Syafi'i, Ahmad, dan Ishaq. Segolongan lain 
mengatakn tidak ada zakat pada harta anak yatim, ini adalah 
pendapat Sufyan dan Ibnul Mubarak." (Sunan AtTirmidzi No. 

641) KEMBALI ► 

O Untuk zakat rikaz (harta terpendam pada masa lalu), 
kalangan syafi'iyah mensyaratkan adanya nishab. Sementara 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Ahmad bin Hambal 
tidak mensyaratkannya, karena sesuai keumuman hadits: 
"Pada rikaz zakatnya adalah 20%."(Kifayatul Akhyar, 1/191-192. 
Maktabah Al Misykah) Ramadhan adalah nama bulan (syahr) 

KEMBALI ► 

O Ada pun kata 'bulan' yang berarti salah satu benda angka- 
sa yang menjadi satelit bumi, bahasa arabnya adalah Al Qamar, 
dan bulan sabit adalah Al Hilal. KEMBALI ► 

O Dalam sejarah Madzhab Hambali, ada dua ulama yang ber- 
nama Ibnu Qudamah. Pertama, Muwaffaquddin Abu Abdul- 
lah Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdisi (w. 620). 
Dialah yang menyusun Al Mughni, Al Kafi Fi Fiqh Al Imam Ah- 
mad, dan 'Umdatul Fiqh. Kedua, Abul Faraj Abdurrahman bin 
Muhammad bin Ahmad bin Qudamah Al Maqdisi (w. 682) yang 
menyusun Asy Syarhul Kabir. Namun yang pertama -dengan Al 
Mughninya- lebih masyhur. KEMBALI ► 

OO Shalat Qashar (meringkas empat rakaat menjadi dua) 
adalah sedekah yang diberikan Allah Ta'ala kepada umat Islam. 
(HR. Jamaah). Mayoritas ulama menyatakan bahwa qashar lebih 
utama dilakukan dibanding shalat dengan sempurna (empat 
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rakaat) jika syarat untuk mengqashar sudah terpenuhi. Karena 
qashar merupakan rukhshah (keringanan) yang Allah Ta'ala be- 
rikan kepada hambaNya, dan Dia senang jika keringanannya itu 
kita laksanakan. Sebagaimana hadits yang berbunyi: 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu 'Anhuma, Rasulullah Shallalla- 
hu'Alaihi wa Sallam bersabda:"Sesungguhnya Allah suka jika 
rukhshah (keringanan)nya dilaksanakan, sebagaimana ia benci 
jika maksiat dikerjakan." (HR. Ahmad No. 5866, hadits ini shahih. 
Lihat Musnad Ahmad dengan tahqiq Syaikh Syu'aib Al Arna'uth, 
Muasasah Ar Risalah) 

Dari Aisyah Radhiallahu 'Anha,"Sesungguhnya Rasulullah 
jika dihadapkan dua perkara, dia akan memilih yang lebih ri- 
ngan, selama tidak berdosa." (HR. Bukhari dan Muslim. Al Lu' lu' 
wal Marjan No. 1502) 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Apabila kamu bepergian di permukaan bumi, maka tidak 
ada salahnya bila kamu mengqshar shalat ..." (QS. An Nisa': 1 01 ) 

Menurut ayat di atas, jelas sekali bahwa qashar disyariatkan 
jika dalam bepergian, atau sudah bertolak dari tempatnya ber- 
asal, alias sudah keluar dari kotanya. Adapun jika masih ditem- 
pat kediamannya, belum boleh dilakukan qashar. Berkata Imam 
Ibnul Mundzir,"Aku tidak menemukan sebuah keterangan pun 
bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengqashar dalam 
bepergian, kecuali setelah keluar dari Madinah." 

Ketika bepergian Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam se- 
lalu qashar, tidak ada keterangan yang kuat yang menyebutkan 
bahwa beliau shalat empat rakaat jika bepergian. Karena itu, 
tidak sedikit para sahabat Nabi yang menyatakan bahwa qashar 
hukumnya wajib. Mereka yang berpendapat wajib adalah Umar 
bin Khathab, AN bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah 
bin Umar, Abdullah bin Abbas, dan Jabir bin Abdullah. Kalang- 
an madzhab Hanafi menguatkan pendapat ini. Adapun kalang- 
an Maliki mengatakan bahwa qashar adalah sunnah mu'akka- 
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dah (sangat dianjurkan), bahkan menurut mereka lebih utama 
dibanding shalat berjamaah. Makruh hukumnya shalat secara 
sempurna. Sedangkan kalangan Hambali mengatakan qashar 
itu mubah (boleh) tetapi lebih utama dibanding shalat sempur- 
na. Demikian juga pendapat kalangan Syafi'i. Ini semua jika su- 
dah pada jarak dibolehkannya qashar. 

Imam Ibnul Mundzir dan lainnya menyebutkan bahwa ada 
dua puluh pendapat tentang jarak dibolehkannya qashar. Per- 
bedaan ini terjadi karena memang takada satupun hadits sha- 
hih dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Sallam yang menyebut- 
kan jarak. Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah/Tidakada 
sebuah hadits pun yang menyebutkan jarak jauh atau dekatnya 
bepergian itu."(Fiqhus Sunnah, 1/239. Darul Fikr) 

Namun, di antara hadits-hadits tersebut ada yang paling 
kuat -di antara yang lemah- yang menyebutkan jarak, yakni: 

Yahya bin Yazid bertanya kepada Anas bin Malik mengenai 
mengqashar shalat. la menjawab/'Rasulullah mengerjakan sha- 
lat dua rakaat (qashar) jika sudah berjalan sejauh tiga mil atau 
satu farsakh." (HR. Muslim, Abu Daud, Ahmad, Al Baihaqi) 

Satu farsakh adalah 5.541 Meter, satu mil adalah 1 .748 meter. 
Bahkan Imam Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih, dari Ibnu Umar yang menyebutkan bahwa jarak 
minimal mengqashar shalat adalah satu mil! Jika kurang dari itu 
maka tidak boleh qashar. Inilah pendapat yang dikuatkan oleh 
Imam Ibnu Hazm. 

Namun, jumhur (mayoritas) ulama mengatakan bahwa ja- 
rak dibolehkannya qashar adalah empat burd yakni 1 6 farsakh 
(88,656 Km). Inilah pandangan Imam Malik, Imam Asy Syafi'i 
dan Imam Ahmad bin Hambal, dan pengikut ketiga imam ini. 
Alasannya adalah perbuatan sahabat, yakni Ibnu Umar dan 
Ibnu Abbas mengqashar shalat dan berbuka puasa jika jarak 
tempuh sudah empat burd (1 6 farsakh = 88,656 Km). 

Nah, bagaimanakah yang benar melihat berbagai riwa- 
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yat yang saling bertentangan ini? Imam Abul Qasim Al Kharqi 
memberikan jawaban di dalam kitab Al Mughni/Aku tidak me- 
nemukan alasan (yang bisa diterima) yang dikemukan oleh para 
imam itu. Sebab, keterangan dari para sahabat Nabi juga saling 
bertentangan sehingga tidak dapat dijadikan dalil. Telah diriwa- 
yatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas bahwa mereka berbeda 
dengan dalil yang digunakan oleh kawan-kawan kami (para 
ulama). Kemudian, seandainya belum ditemukan dalil yang 
kuat, maka ucapan mereka (para sahabat) tidak bisa dijadikan 
dalil jika bertentangan dengan sabda dan perilaku Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. Dengan demikian ukuran jarak 
yang mereka tetapkan tidaklah bisa diterima, disebabkan dua 
hal berikut: 

Pertama, bertentangan dengan sunah Nabi Shallallahu 'Alai- 
hi wa Sallam sebagaimana yang telah dijelaskan. Kedua, teks 
ayat firman Allah Ta'ala yang membolehkan qashar shalat bagi 
orang yang dalam perjalanan:"Apabila kamu bepergian di per- 
mukaan bumi, maka tidak ada salahnya bila kamu mengqshar 
shalat ..."(QS.AnNisa':101) 

Syarat karena adanya rasa takut dengan orang kafir ketika 
bepergian, sudah dihapuskan dengan keterangan hadits Ya'la 
bin Umayyah. Dengan demikian, teks ayat ini bermakna men- 
cakupi seluruh macam jenis bepergian." (Fiqhus Sunnah, 1/240. 
Darul Fikr) 

Kesimpulannya, qashar dapat dilakukan jika,1 . sudah kelu- 
ar dari daerahnya, 2. lalu dengan jarak yang sudah layak, pa- 
tut, dan pantas disebut sebagai perjalanan (safar). Mengingat 
dalil-dalil yang ada satu sama lain saling bertentangan. Inilah 
pandangan para Imam Muhaqiqin (peneliti) seperti Imam Ibnu 
Taimiyah, Imam Ibnul Qayyim, Imam Asy Syaukani, Asy Syaikh 
Sayyid Sabiq, juga Ustadz Ahmad Hasan dan lainnya. 3. Perja- 
lanannya bukan perjalanan maksiat. 

Dalam hal tenggang waktu dibolehkannya qashar, para ula- 
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ma juga berbeda pendapat. Namun, kita akan lihat dalil yang 
kuat yang dilakukan Rasulullah dan para sahabat, dan itulah 
pandangan yang seharusnya kita pilih. 

Dalam Musnadnya Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir 
bin Abdullah Radhiallahu 'Anhu, katanya: Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallami bermukim di Tabuk selama dua puluh hari dan be- 
liau senantiasa mengqashar shalatnya. (HR. Ahmad No. 1 41 39. 
Abu Daud No. 1235. Ibnu Hibban No. 2749, hadits ini shahih 
sesuai syarat Bukhari-Muslim, lihat Musnad Ahmad dengan tah- 
qiq Syaikh Syu'aib Al Arna'uth ) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam bermukim dalam salah satu perjalanan selama sembi- 
lan belas hari dan selalu mengerjakan shalat dua rakaat."(HR. 
Bukhari) 

Hafsh bin Ubaidillah mengatakan bahwa Anas bin Malik 
bermukim di Syam selama dua tahun dan terus mengerjakan 
qashar sebagaimana shalatnya musafir. 

Menurut Anas bin Malik, para sahabat Nabi bermukim di 
daerah Ramhurmuz selama tujuh bulan dan tetap mengqashar 
shalat. 

Berkata Al Hasan, "Aku pernah bermukim bersama Adurrah- 
man bin Samurah di kota Kabul selama dua tahun, dan dia terus 
mengqashar shalatnya." 

Ibrahim juga pernah mengatakan bahwa para sahabat per- 
nah bermukim di Ray selama satu tahun atau lebih dan di Sijis- 
tan selama dua tahun, tetap mengqashar shalat. 

Ibnu Umar pernah tinggal di Azarbaijan selama enam bulan 
dan tetap mengqahar sebab terhalang oleh salju. 

Adapun pendapat para Imam, seperti Imam Said bin al Mu- 
sayyib, Imam Malik, Imam Asy Syafi'i, Imam Ahmad, yang mem- 
batasi paling lama adalah empat hari, tidak memiliki dasar yang 
kuat. Begitu pula pendapat Imam Abu Hanifah yang menyebut- 
kan lima belas hari saja, dan ikuti oleh Imam Laits bin Saad. 
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Berkata Imam Ibnul Qayyim al Jauziyah tentang bermukim- 
nya Nabi selama dua puluh hari diTabuk, bahwa hal tersebut 
kebetulan saja, artinya jika masa perangTabuk lebih panjang 
dari itu, ia akan tetap mengqasharnya. Katanya/'Bermukim 
(singgah) dalam bepergian tidak dapat dianggap sudah keluar 
dari hukum bepergian, baik singgahnya lama atau sebentar, de- 
ngan syarat ia tidak bermaksud menetap di sana sebagai pen- 
duduk." 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq/Seorang musafir itu boleh te- 
rus mengqashar shalatnya selama ia masih dalam bepergian. 
Jika ia bermukim (singgah) karena ada keperluan yang harus 
diselesaikannya, ia tetap boleh mengqashar sebab masih terhi- 
tung dalam bepergian, walau bermukimnya selama bertahun- 
tahun lamanya." 

Imam Ibnul Mundzir berkata dalam penelitiannya bahwa 
para ulama ijma'(sepakat) bahwa seorang musafir diperboleh- 
kan tetap qashar selama ia tidak bermaksud akan terus mene- 
tap di suatu tempat, walau singgahnya itu selama bertahun- 
tahun.(Fiqhus Sunnah, 1/243) 

Inilah pandangan yang sangat kuat berdasarkan dalil yang 
kuat pula, baik perilaku Rasulullah dan para sahabat, beserta 
pemikiran yang cerdas dari para ulama peneliti seperti Imam 
Ibnu Taimiyah, Imam Ibnul Qayyim, Imam Ibnul Mundzir, Syaikh 
Sayyid Sabiq,dan Iain-Iain. Wallahu A'lam KEMBALI ► 

OO Untuk yang menyatakan Qadha dalilnya adalah firman 
Allah Ta'ala:"Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari 
yang lain."(QS. Al Baqarah (2): 184) 

Untuk yang menyatakan Fidyah dalilnya adalah kalimat se- 
lanjutnya:"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalan- 
kannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): 
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memberi makan seorang miskin."(QS. Al Baqarah (2): 184) 

Perbedaan pandangan ulama dalam hal ini sangat wajar, 
sebab memang ayat tersebut tidak merinci siapa sajakah yang 
termasuk orang-orang yang berat menjalankannya. Dalam ha- 
dits pun tidak ada perinciannya. Adapun tentang Qadha secara 
khusus, ayat di atas menyebut musafir dan orang yang sakit. 
Sedangkan ayat tentang Fidyah, tidak dirinci. 

Nah, Khusus ibu hamil dan menyusui, jika kita melihat kese- 
luruhan pandangan ulama yang ada, bisa kita ringkas seperti 
yang dikatakan Imam Ibnu Katsir. (Tafsir Al Quran al Azhim, 1, 
215. Darul Kutub al Mishriyah) bahwa ada empat pandangan/ 
pendapat ulama: 

Pertama, kelompok ulama yang mewajibkan wajib qadha 
dan fidyah sekaligus. Ini adalah pandangan Imam Ahmad dan 
Imam Asy Syafi'i, jika Si Ibu mengkhawatiri keselamatan janin 
atau bayinya. 

Kedua, kelompok ulama yang mewajjibkan fidyah saja, tan- 
pa qadha. Inilah pandangan beberapa sahabat Nabi, seperti Ab- 
dullah bin 'Abbas, dan Abdullah bin 'Umar Radhiallahu 'Anhuma. 
Dari kalangan tabi'in (murid-murid para sahabat) adalah Said 
bin Jubeir, Mujahid, dan lainnya. Kalangan tabi'ut tabi'in (murid 
para tabi'in) seperti Al Qasim bin Muhammad dan Ibrahim an 
Nakha'i. 

Imam Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih, 
bahwa Ibnu 'Abbas pernah berkata kepada hamba sahayanya 
yang sedang hamil: "Kau sama dengan orang yang sulit berpua- 
sa, maka bayarlah fidyah dan tidak usah qadha." 

Nafi' bercerita bahwa Ibnu Umar ditanya tentang wanita 
hamil yang khawatir keselamatan anaknya kalau ia berpuasa, 
maka dia menjawab:"Hendaknya dia berbuka, dan sebagai 
gantinya, hendaklah dia memberi makanan kepada seorang 
miskin sebanyak satu mud gandum." (Riwayat Malik ) 

Ketiga, kelompok ulama yang mewajibkan qadha saja, tanpa 
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fidyah. Inilah pendapat jumhur (mayoritas) ulama. Seperti mad- 
zhab Hanafi, Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Sedangkan Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad bin Hambal ikut pendapat ini, jika sebabnya 
karena mengkhawatiri keselamatan Si Ibu, atau keselamatan 
Ibu dan janin (bayi) sekaligus. 

Keempat, kelompok ulama yang mengatakan tidak qadha, 
tidak pula fidyah. 

Demikianlah berbagai perbedaan tersebut. Nah, pendapat 
manakah yang sebaiknya kita ikuti. Seorang ahli fiqih abad ini, 
ArAllamah Syaikh Yusuf Al Qaradhawy hafizhahullah, dalam ki- 
tabTaisiru Fiqh (Fiqhus Siyam) memberikan jalan keluaryang 
bagus. Beliau berkata: 

"Banyak ibu-ibu hamil bertepatan bulan Ramadhan, meru- 
pakan rahmat dari Allah bagi merekajika tidak dibebani kewa- 
jiban qadha, namun cukup dengan fidyah, di samping hal ini 
merupakan kebaikan untuk faqir dan miskin dan orang-orang 
yang membutuhkan pertolongan materi. 

Namun bagi ibu-ibu yang masa melahirkannya jarang, seba- 
gaimana umumnya ibu-ibu di masa kita saat ini dan di sebagian 
besar negara Islam, tertutama di kota-kota, kadang-kadang ha- 
nya mengalami dua kali hamil dan dua kali menyusui selama hi- 
dupnya. Maka, bagi mereka lebih tepat pendapat jumhur, yakni 
qadha (bukan fidyah)." Selesai dari Al 'Allamah Asy Syaikh Yusuf 
bin Al Qaradhawi Hafizhahullah. 

Jadi, jika wanita tersebut sulit puasa karena sering hamil dan 
selalu melalui bulan Ramadhan saat hamil, maka bagi dia fid- 
yah saja. Ada pun, jika hamilnya jarang, karena masih ada wak- 
tu atau kesempatan di waktu tidak hamil, maka wajib baginya 
qadha saja. Inilah pendapat yang nampaknya adil, seimbang, 
sesuai ruh syariat Islam. Wallahu A'lam KEMBALI ► 

OO Tarjih adalah upaya penelitian terhadap berbagai dalil 
dan membandingkan berbagai pendapat lalu diputuskan mana 
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yang paling kuat dan argumentatif. Pendapat yang kuat disebut 
rajah, sedangkan yang lemah disebut marjuh. KEMBALI ► 

OO Empat hadits yang dimaksud Imam Abu Daud adalah: 
1 . Innamal A'malu bin niyyat. 2. Min Husnil Islamil Marl 3. Laa 
yakuunu al mu'min mu'minan hatta yardha li akhiihi. 4. Al Halal 
bayyin wal Haram bayyin .... (Lihat Imam AI'Aini, Syarh Sunan 
Abi Daud, 1/17. Imam Ibnu Rajab, Jami'Arillum wal Hikam, 3/6. 
Mawqi'Ruh Al Islam) KEMBALI ► 

OO Masih ada dua golongan lagi, yaitu Kafir Harbi dan Ah- 
lul Bughah (pemberontak). 

Kafir Harbi atau Ahlul Harbi adalah: 

Mereka adalah non muslim yang tidak termasuk dalam per- 
janjian dzimmah (jaminan keamanan) dan tidak memanfaatkan 
keamanan kaum muslimin dan tidak pula adanya perjanjian 
dengan mereka. (Fathul Qadir, 4/278, 284. Al Fatawa Al Hindi- 
yah, 2/1 74. Al Mawahib Al Jalil, 3/346-350. Asy Syarhu Ash Sha- 
gir, 2/267. Nihayatul Muhtaj, 7/1 91 . Mughni Al Muhtaj, 4/209. 
Mathaalib Ulin Nuha, 2/508. Kasysyaf Al Qina; 3/28. Al Mughni, 
8/352) 

Ahlul Bughah atau Ahlul Baghyi adalah: 

Mereka adalah kelompokyang keluar (memberontak) ke- 
pada imam kaum muslimin dalam rangka menolak kebenaran, 
atau melepaskannya, dan mereka adalah ahlu mana'ah (orang 
yang menolak). (Mawahib Al Jalil, 6/276. Asy Syarh Al Kabir, 
4/300. Asy Syarh Ash Shaghir, 4/426. Al Qawanin Al Fiqhiyah, 
Hal. 363. Al Umm, 4/214. Mughni Al Muhtaj, 4/1 23. Al Mughni, 
8/1 04) KEMBALI ► 

OO Menurut Syafi'iyah dan Hanabilah (Hambaliyah), 
hamdalah adalah rukun khutbah. Ada pun Malikiyah dan 
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Hanafiyah berpendapat bahwa hamdalah bukan rukun, baik 
pada khutbah Jumat dan khutbah 'Id. Hanabilah berpendapat 
rukun khutbah hanya empat, yakni lima di atas dikurangi doa 
bagi kaum mu'minin. Hanafiyah berpendapat rukun khutbah 
hanya satu yaitu berdzikir yang sempurna baik sedikit atau 
banyak. Malikiyah juga berpendapat rukun khutbah hanya 
satu yaitu muatan khutbah terdapat peringatan (tahdzir) dan 
kabar gembira (tabsyir) bagi jamaah. (Al Fiqh 'Alal Madzaahib Al 
Arba'ah, Ibid) KEMBALI ► 

OO Pada tingkatan wajar dan alasan yang dibenarkan 
(syar'i), marah bagi pelakunya justru bermanfaat. Sebab me- 
mendam amarah secera kelewat batas justru akan membuat 
beban dan sempit hati. Berikut adalah artikel tentang manfaat 
marah bagi mental. 

VIVAnews - Melepaskan amarah ternyata lebih baik untuk 
kesehatan mental dibanding hanya memendam emosi dalam 
hati saja. Sebab, ekspresi kemarahan mampu meningkatkan 
aliran darah ke bagian otakyang berkaitan dengan perasaan 
bahagia. 

Sebuah penelitian telah menguji 30 orang untuk menemu- 
kan apa yang terjadi selama proses luapan emosi terjadi. Mere- 
ka diminta menulis perasaan masing-masing yang menimbul- 
kan kemarahan. Kalimat amarah yang ditulis responden makin 
lama makin intens. Kemarahan dimulai dari penyesalan karena 
tidak ada perubahan yang lebih baik hingga diri yang dikuasai 
kebencian. 

Kemudian, laboratorium menguji denyut jantung, tekanan 
darah dan tingkat dua hormon stres yakni testosteron dan kor- 
tisol. Di awal dan akhir percobaan, otak peserta diperiksa. 

Temuan yang dipublikasikan dalam jurnal 'Hormones and 
Behaviour', menunjukkan otak kiri berpengaruh saat orang ma- 
rah. Dr Neus Herrero, dari Universitas Valencia Spanyol menga- 
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takan bahwa wilayah frontal otak kiri terlibat dalam mengalami 
emosi positif, sedangkan kanan lebih berkaitan dengan emosi 
negatif. 

"Amarah mendorong perubahan besar dalam tubuh manu- 
siayang dikendalikan jantung dan hormon," katanya seperti di- 
kutipdari laman Telegraph. 

"Saat kita marah, akan terjadi perubahan dalam aktivitas 
otak terutama di lobus frontal dan temporal. Hormon stres kor- 
tisol juga menurun/'ujarnya menambahkan. 

Akan tetapi, studi tersebut juga menemukan bahwa rasa 
marah memiliki efek negatif yang bisa menimbulkan kerusakan 
serius pada tubuh. Degup jantung dan tekanan darah mening- 
kat saat marah. Walaupun homon stres kortisol menurun sela- 
ma marah, namun hormon testosteron justru meningkat. (sele- 
sai kutipan dariVIVAnews.com) KEMBALI ► 

OO Pembagian marah seperti ini bukanlah bid'ah, melain- 
kan upaya perincian dan penjelasan semata. Hal ini sama hal- 
nya ketika ulama menyebutkan pembagian macam-macam syi- 
rik, macam-macam cinta, macam-cam tauhid, macam-macam 
nafsu, dan semisalnya, selama pembagian-pembagian ini me- 
miliki dasar baik langsung atau tidak langsung dalam sumber 
agama Islam. Apalagi pembagian marah di sini hanyalah tinjau- 
an medis semata. (pen) KEMBALI ► 

OO Sudah banyak pemaparan tentang dampak marah bagi 
kesehatan tubuh manusia. Sebagian pakar kesehatan membi- 
carakan dengan sangat rinci, dan sebagian lain memaparkan 
dengan sederhana. Ada baiknya kami paparkan artikel dari re- 
publika.co.id, yang ditulis oleh Sdr. Rizqi fauzi berikut ini yang 
berjudul Amarah: 

"Bukanlah orang yang kuat itu adalah seorang pegulat, na- 
mun yang disebut orang kuat adalah mereka yang bisa me- 
ngendalikan amarahnya."(HR Bukhari dan Muslim). 
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Empat belas abad yang lalu Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam secara tegas telah menyebutkan bahwa seorang pema- 
rah merupakan seorang yang lemah. Lemah mengadung arti 
baik secara fisik ataupun mental. Menurut ahli kesehatan jiwa, 
Dr Guy A Pettitt, dalam artikelnya Forgiveness and Health, seca- 
ra fisik marah yang berkepanjangan berdampak pada stres dan 
urat-urat menjadi tegang. Akibatnya, akan timbul rasa sakit di 
bagian leher, punggung, dan lengan. 

Begitupun sirkulasi darah ke jantung dan anggota tubuh 
lainnya menjadi terhambat, sehingga kandungan oksigen dan 
nutrisi dalam sel berkurang, pecernaan dan pernapasan juga 
akan terganggu. Sistem kekebalan tubuh pun melemah, se- 
hingga tubuh menjadi sangat rawan terserang penyakit. 

Secara mental, marah berdampak sangat fatal terhadap ke- 
jiwaan seseorang, karena dengan marah, terkadang seseorang 
tidak bisa mengontrol diri. Sehingga, sangat memungkinkan 
untuk berbuat sesuatu di luar kendalinya, seperti mencaci, me- 
mukul, bahkan mungkin membunuh. 

Allah Subhanahu waTa'ala mengajarkan kepada hambanya 
untuk bersikap gampang memaafkan kesalahan seseorang, se- 
bagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala sangat gampang meng- 
ampuni dosa-dosa hambanya. Malah, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mencela orang yang suka marah dengan menyebutnya 
sebagai orang bodoh. Sebagaimana firman-Nya,"Jadilah pema- 
af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh." (QS Al-A'raf [7]:1 99). 

Dr Frederic Luskin dalam bukunya Forgive for Good seba- 
gaimana yang dikutip Harun Yahya, menjelaskan sifat pemaaf 
sebagai resepyang telah terbukti bagi kesehatan dan kebaha- 
giaan. Buku tersebut memaparkan bagaimana sifat pemaaf me- 
micu terciptanya keadaan baik dalam pikiran seperti harapan, 
kesabaran, dan percaya diri, sehingga akan mengurangi kema- 
rahan, penderitaan, lemah semangat, dan stres. 
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Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam/Tidaklah kelemahlembutan itu berada pada sesuatu 
kecuali akan membuatnya indah, dan tidaklah kelembutan itu 
dicabut kecuali akan menjadikannya jelek."(HR Muslim). Maka, 
kalau ingin hidup sehat, jadilah seorang pemaaf. Wallahu a'lam 
bi ash-Shawab. (Selesai kutipan dari Risqi Fauzi) 

Tentunya marah yang membawa dampak buruk bagi kese- 
hatan adalah marah takterkendali yang meluap-luap bukan 
marah yang masih dalam tingkatan wajar. Maka benarlah apa 
yang Diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 

"Sebaik-baiknya perbuatan Carnal) adalah yang pertengah- 
an."(HR.AI Baihaqi, Syu'abul Iman, 8/411/3730. As Sam'ani me- 
riwayatkan dalam DzailTarikh Baghdad secara marfu'dari AN, 
tetapi dalam sanadnya terdapat periwayat yang majhul. Ad 
Dailami juga meriwayatkan tanpa sanad dari Ibnu Abbas seca- 
ra marfu'. Lihat Imam'Ajluni, Kasyful Khafa', 1/391 dan Imam As 
Sakhawi, Al Maqashid Al Hasanah, Hal. 1 1 2. Imam As Suyuthi 
menyandarkan ucapan ini adalah ucapan Mutharrif bin Abdillah 
dan Abu Qilabah, yakni sebaik-baiknya urusan (Al Umur) ada- 
lah yang pertengahan. Lihat Ad Durul Mantsur, 6/333). Wallahu 

A'lam KEMBALI ► 

OO Terjadi perbedaan pendapat tentang status hadits ini. 
Imam Al Bushiri mengatakan isnad hadits ini dhaif. Beliau me- 
ngatakan: 

Isnad ini dhaif karena kedhaifan Mush'ab binTsaabit. (Lihat 
Ittihaf Al Khairah, 3/382. Cet. 1 , 1 999M-1 420H. Darul Wathan, 
Riyadh) 

Imam Al Haitsami juga mengisyaratkan kelemahan hadits 
ini. Katanya: 

Di dalamnya terdapat Mush'ab bin Tsaabit, yang telah ditsi- 
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qahkan oleh Ibnu Hibban dan didhaifkan oleh jamaah (para ahli 
hadits, pen). (Lihat Majma' Az Zawaid, 4/98) 

Namun Syaikh Al Albani menshahihkan hadits ini, sebab me- 
nurutnya terdapat beberapa riwayat lain yang memperkuat ha- 
dits ini. (Silahkan merujuk As Silsilah Ash Shahihah No. 1113) 

Penulis kitab Shahih Kunuz As Sunnah An Nabawiyah, juga 
menyebutkan hasan. Lihat Bab Mahabbatullah Li'Abdihi No. 13. 
Wallahu A'lam KEMBALI ► 

OO Sedangkan terhadap hewan yang membahayakan, 
mengganggu, dan mengancam kehidupan manusia, baik he- 
wan itu kecil atau besar, maka syariat membolehkan untuk 
membunuhnya. Secara umum, Islam melarang membunuh 
binatang. Namun Islam membolehkan membunuh binatang- 
binatang yang mengganggu dan membahayakan keselamat- 
an manusia, sebab keselamatan manusia lebih beharga, he- 
wan tersebut seperti; serigala, ular berbisa, kalajengking, tikus, 
hama, dan sebagainya yang membahayakan dan mengganggu. 
Sabda Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam : 

o 

j^osJ) i^ixJlj ol^xJlj uJt^JI^ o^JLszJI^ SjLfiJl ^j^JI (3 o-^V. (J-^l^ o"*^ 

"Ada lima binatang yang semuanya adalah membahayakan, 
boleh dibunuh di tanah Haram, seperti: tikus, kalajengking, 
burung rajawali, burung gagak, anjing buas." (HR. Bukhari No. 
3 1 36, 1 732, Muslim No. 1 1 98, Abu Daud No. 1 846, An Nasa'i No. 
2830, Ibnu Majah No. 3087, ada tambahan disebutkan: burung 
gagak belang hitam putih. Juga No. 3088, Ad Darimi No. 1 81 6, 
Ibnu Hibban No. 5632) 

Ada riwayat lain yang shahih (HR. Muslim) yakni anjuran 
membunuh cicak. Dalam hadits-hadits ini hanyalah contoh, na- 
mun hakikatnya berlaku secara umum bahwa hewan apa saja 
yang membahayakan kehidupan manusia boleh dibunuh. 

Ada binatang-binatang tertentu yang secara khusus dite- 
kankan dilarang untuk dibunuh, di antaranya sebagaimana ha- 
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dits berikut. Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, katanya: 

.ju^Jl^JIj c < ^jjUhJlj c J^s ijs- dill dJUl J^j (^,^3 

"Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang membu- 
nuh shurad, kodok, semut, dan hud-hud." (HR. Ibnu Majah No. 
3223. Imam Ibnu Katsir mengatakan: shahih.Tafsir Al Quran Al 
'Azhim, 6/1 88. Syaikh Al Albani juga mengatakan: shahih. Lihat 
Shahihul Jami'No. 6970) 

Dalam riwayat lain juga kalelawar. Dalam sebuah riwayat 
mawquf (perkataan sahabat) yang shahih, dari Abdullah bin 



Amru Radhiallahu 'Anhuma, beliau berkata: 



5)0. 



"Janganlah kalian membunuh Katak karena dia senantia- 
sa bertasbih, dan jangan membunuh Kelelawar, karena ketika 
Baitul Maqdis runtuh, dia berkata: "WahaiTuhan-nya pemim- 
pinku yang menguasai lautan/'mereka berdoa sampai mereka 
membelah lautan." (HR. Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 
1 91 66, katanya: shahih) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: "jika isnad 
riwayat ini shahih, maka Abdullah bin Amru telah mengambil 
kisah lsrailiyat."(AI Hafizh Ibnu Hajar, At Talkhish Al Habir, 4/380. 
Cet. 1, 1989M-1409H. Darul Kutub Al'llmiyah) KEMBALI ► 

OO Al Qishaash adalah balasan sepadan untuk orang yang 
berbuat kejahatan. Allah Ta'ala berfirman: 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qis- 
haash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang 
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat su- 
atu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi 
ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan 
cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringan- 
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an dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang me- 
lampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pe- 
dih. (QS. Al Baqarah(2):178) 

Syarat-syarat dilakukannya qishash adalah: 

1 . Korbannya adalah orang yang terjaga darahnya (terlarang 

untukdibunuh), bukan kafir harbi, bukan pezina muhshan, 
dan bukan pula seorang murtad. 

2. Pelakunya sudah baligh. 

3. Pelakunya berakal. Anak-anak, orang gila, dan kurang waras, 
tidakdikenakan qishash sebab mereka bukan golongan mu- 
kallaf (yang terkena beban syariat). Ada pun orang gila yang 
kadang-kadang sadar, maka diqishash ketika dia sadar. Begi- 
tu pula orang mabukyang membunuh, maka dia diqishash 
ketika sudah sadar. 

4. Pelaku melakukannya atas kehendaknya sendiri, bukan di- 

paksa oleh orang lain, sebab orang yang terpaksa dalam ke- 
adaan terampas kehendaknya. 

5. Pelaku bukanlah orang tua dari yang dibunuh, karena tidak 
ada qishash orang tua gara-gara membunuh anak, atau anak 
membunuh anak, sedangkan anak membunuh salah satu 
orang tuanya mesti diqishash karena orang tua adalah se- 
bab bagi lahirnya anak. Hadits At Tirmidzi: "Orang tua tidak- 
lah dibunuh karena anak." 

6. Korban adalah sepadan dengan pelakunya, sama agamanya 
dan sama-sama orang merdeka, sebab seorang muslim ti- 
daklah diqishash karena membunuh orang kafir. 

7. Pelaku melakukannya sendiri, tidak ada yang berserikat de- 

ngannya dari golongan yang tidak boleh dikenai qishash. 
Jika seseorang bekerjasama dengan orang yang tidak boleh 
kena qishash, seperti antara orang yang sengaja dan tidak 
sengaja, mukallaf dan hewan buas, mukallaf dan yang bukan 
mukallaf seperti anak-anak, orang gila, maka qishash diber- 
lakukan kepada salah satunya saja, namun diyat berlaku un- 
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tuk keduanya. 

Jatuhnya vonis hukum qishash ada dua syarat: 

1 . Al Iqrar (pengakuan) 

2. Disaksikan dua saksi yang adil. (Lihat semua ini secara rinci 
dalam Fiqhus Sunnah, 2/524-533) 

Al Hudud, dia adalah jamak (plural) dari Al Had. Artinya Asy 
Syai'u Al Haajizu baina syai'ain (Sesuatu yang memisahkan dua 
hal). Istilah mudahnya adalah had adalah pembatas. Ada juga 
yang mengatakan Maa Mayyizu Asy Syai'i 'an ghairihi (Hal yang 
membedakan sesuatu dengan lainnya). Al Had secara bahasa 
artinya Al Man'u (larangan/pencegahan). Sanksi terhadap mak- 
siat dinamakan hudud, sebab hal tersebut mencegah pelaku 
maksiat mengulangi maksiat tersebut, oleh karenanya diberi- 
kan batasan/rintangan terhadapnya. Allah Ta'ala berfirman: 

Itulah larangan Allah (hududullah), maka janganlah kamu 
mendekatinya. (QS. Al Baqarah (2): 187) 

Al Hudud diterapkan atas beberapa kejahatan berikut: zina, 
qadzaf (menuduh zina kepada seseorang yang baik tanpa 
mampu membawakan 4 saksi), mabuk, mencuri (korupsi 
termasuk di dalamnya), murtad, pelaku kerusuhan dan 
kerusakan, dan berontak . Bentuk hudud-nya: pezina yang 
belum nikah didera (jild) 1 00 kali (QS. An Nuur: 2), pezina yang 
sudah nikah dengan di rajam hingga mati. Qadzaf dihukumi 
dengan dera 80 kali (QS. An Nuur: 8) , hukuman bagi pemabuk 
adalah dera, tapi para ulama berbeda pendapat tentang 
jumlahnya ada yang berpendapat 80 kali dan 40 kali, hukum 
terhadap pencuri (jika hasil curiannya sudah nishab) dipotong 
tangannya (QS. Al Maidah: 38), hukum terhadap perusuh, 
pengacau, perusakdi muka bumi adalah dihukum mati, 
disalib, atau potong silang, atau dibuang dari negerinya (QS. 
Al Maidah: 33). Hukuman kepada orang yang murtad adalah 
hukuman mati, sebagaimana dijelaskan banyak hadits. Pelaku 
pemberontakan dihukum dengan diperangi. (detilnya lihat di 
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Fiqhus Sunnah, 2/355-427) Sebagai tambahan, pelaku zina juga 
termasuk di dalamnya adalah perbuatan kaum Nabi Luth yakni 
Nabi memerintahkan untuk dihukum mati, dan berzina dengan 
hewan diterapkan derapkan dera, sebagian ulama mengatakan 
hukjum mati. (Ibid) KEMBALI ► 

OO Memperbanyak shalat sunah dapat menyempurnakan 
wajib yang dahulu pernah kita lakukan. Baik kita lakukan ada 
kesalahan, atau pernah meninggalkannya pada masa-masa be- 
lum mengerti agama. Allah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadi 
ts qudsi: 

(Allah berfirman): Lihatlah apakah hambaKu memiliki shalat 
sunnah? jika dia memiliki shalat sunnah, lalu Dia berfirman lagi: 
"sempurnakanlah bagi hambaKu itu shalat wajibnya dengan 
shalat sunahnya itu." (HR. Abu Daud No. 864, Shahih. Lihat Sha- 
hihul Jami' No. 2571 ) KEMBALI ► 

OO Tahnik adalah memasukkan kurma yang telah dilem- 
butkan ke dalam mulut bayi, di bagian langit-langitnya, dilaku- 
kan tidak lama setelah lahirnya bayi. KEMBALI ► 

OO Kisah Nabi Ibrahim dan Jibril yang dikutip Imam Ibnu 
Daqiq Al 'Id ini, diriwayatkan oleh Imam Al Baihaqi dalam 
Syu'abul Iman No. 1 077, dengan sanad Abu Abdillah Al Ha- 
fizh, Abul Abbas bin Yaqub, Muhammad bin Abdul Wahhab, AN 
bin'Atsam, Bisyr bin Al Harits, lalu dia cerita seperti di atas. 

Kisah ini juga terdapat dalam beberapa kitab tafsir, seperti 
Tafsir Al Quran Al 7\zhim, 5/351 , Dar Ath Thayyibah. Adhwa'ul 
Bayan, 3/425 dan 4/163, Darul Fikr. Lalu Aysar AtTafasir, 2/480, 
Mawqi'AtTafasir. Lihat juga Al Bahrul Muhith, 8/185, Mawqi'At 
Tafasir. Lihat juga Al Bahrul Madid, 4/91-92, Mawqi' AtTafasir. Li- 
hat Ad Durul Mantsur, 7/73, Mawqi' AtTafasir. Lihat juga Al Kasy- 
syaf, 4/243, dan lain-lainnya. 
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Syaikh Al Albani Rahimahullah mengatakan tentang riwayat 
ini: laa ashala lahu - tidak ada dasarnya dari nabi, merupakan 
riwayat Israiliyat. (As Silsilah Adh Dhaifah No. 21). Wallahu A'lam 

KEMBALI ► 

QQ Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud No. 3489, 
Ath Thabarani dalam Al Awsath No. 8532, dan Al Kabir No. 
884, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 1 0829, Ad Darimi 
No. 21 02, Ahmad No. 1 8239, dan Iain-Iain. Syaikh Syau'aib 
Al Arnauth mendhaifkannya. (Tahqiq Musnad Ahmad No. 
18239), juga Syaikh Al Albani. (As Silsilah Adh Dhaifah No. 4566) 

KEMBALI ► 

OO Dalam sejarah, pada masa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam terjadi tiga bai'at yang terkenal. 

Bai'at 'Aqabah pertama, yaitu bai'at pertamayang dilakukan 
oleh 1 2 orang Madinah di bukit 'Aqabah, mereka berikrar untuk 
tidak menyekutukan Allah Ta'ala, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh anak-anak, tidak mengumpat dan memfitnah, 
baik di depannya atau di belakang. Jangan menolak berbuat 
kebaikan. Barang siapa yang mentaati maka mendapat pahala 
surga, dan jika ada yang mengecoh, maka urusannya kembali 
kepada Allah ta'ala. Allah ta'ala berkuasa menyiksa, juga berkua- 
sa mengampuni segala dosa. 

Bai'at'Aqabah kedua, dilakukan oleh pada malam hari di 
bukit 'Aqabah, oleh jamaah haji sebanyak75 orang sahabat 
nabi, 73 pria dan dua wanita. Mereka menunjuk 1 2 orang wa- 
kil, sembilan dari Khazraj dan tiga dari Aus untuk ikrar kepada 
nabi. Bai'at ini terjadi menjelang hijrah sebagai penguatan bagi 
mereka. Mereka berikrar untuk dengar dan taat baik suka dan 
duka, bahagia dan sengsara, berkata benar di amans aja bera- 
da, dan tidak takut kritikan dalam berjuang fisabilillah. 

Bai'at Ridwan, yaitu bai'at di bawah pohon, yang terjadi 
menjelang perjanjian Hudaibiyah, saat itu kafir Quraisy berkali- 
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kali mengintai kaum muslimin dengan mengirim mata-mata, 
akhirnya Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam mengutus Uts- 
man bin 'Affan Radhiallahu 'Anhu kepada Quraisy bahwa mere- 
ka datang dengan damai untuk berhaji. Namun setelah itu Uts- 
man tidak pulang-pulang. Akhirnya, kaum muslimin berkumpul 
berbai'at kepada Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam untuk sum- 
pah setia untuk menghadapi kemungkinan paling buruk dari 
kaum Qurasiy, yaitu perang.Tangan nabi yang satunya meng- 
genggam tangan beliau yang lainnya, sebagai simbol tangan 
Utsman. Allah Ta'ala berfirman: 

4JLxSLUl Jjili ^J^is ^ ^523 S^eJmJ) Oi*J ^H^ssjIIj h\ jvJLo^oJI qS> dill ^gbj JlqJ 

"Allah sudah rela sekali terhadap orang-orang beriman tat- 
kala mereka berikrar kepadamu di bawah pohon.Tuhan telah 
mengetahui isi hati mereka, lalu di turunkanNya kepada mere- 
ka rasa ketenangan dan memberi balasan kemenangan kepada 
mereka dalam waktu dekat ini." (QS. Al Fath: 1 8) 

Ternyata Utsman pulang dengan selamat (Semua 

kisah bai'at ini ada dalam berbagai kitab sirah, seperti Hayatu 
Muhammad-nya Syaikh Husein Haikal, Fiqhus Sirah-nya Syaikh 
Al Ghazali, Sirah Nabawiyah-nya Syaikh Said Ramadhan Al But- 
hi, Sirah Nawabiyah-nya Syaikh Shafiyurrahman Al Mubarkafuri, 

dll) KEMBALI ► 
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